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PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

KATA SAMBUTAN

Bismillahirrahmanirrahim,
Assalamu’ al ai kum Warahmatullahi Wabar akatuh.

Dengan penuh rasa syukur ke hadirat Allah SWT, saya menyambut
baik penyempurnaan dan penerbitan Al-Qur’an dan Tafsirnya yang disusun
oleh para pakar dan ulama Indonesia secara bersama-sama di bawah
koordinasi Departemen Agama Republik Indonesia. Penyempurnaan dan
penerbitan Al-Quran dan Tafsirnya ini merupakan bagian dari upaya kita
untuk meningkatakn iman, ilmu, dan amal saleh kaum muslimin di tanah air.

Bagi kaum muslimin, Al-Qur'an adalah petunjuk (hudan) untuk
menuntun umat manusia menuju ke jalan yang benar. Al-Qur’an juga
berfungsi sebagai pemberi penjelasan (tibyan) terhadap segala sesuatu; dan
pembeda (furgan) antara kebenaran dan kebatilan. Keindahan bahasa,
kedalaman makna, keluhuran nilai, dan keragaman tema di dalam Al-
Qur’an, membuat pesan-pesan yang terkandung di dalam Al-Qur’an tidak
akan pernah kering untuk terus diperdalam, dikaji, ditditi, dan dimaknai
dengan lebih mendalam. Oleh karena itu, upaya menghadirkan pesan-pesan
Al-Qur’an merupakan proses yang tidak pernah berakhir selama manusia
hidup di muka bumi ini.

Saya dan segenap kaum muslimin di Indonesia, tentu sangat bangga
karena para ulama kita telah mampu melahirkan Tafsir al-Qur’an dalam
bahasa Indonesia yang sangat lengkap dan monumental. Para ulama
terkemuka, seperti Prof. Dr. Mahmud Yunus, Prof. Dr. Hashi Ash-Shiddiqy,
Prof. Dr. Hamka, dan Prof. Dr. H. M. Quraish Shihab, misalnya, teah
memberikan kontribusi pemikiran yang sangat besar dalam menghadirkan
pesan-pesan Al-Qur’ an, baik dlam bentuk terjemahan maupun tafsir.
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Karya besar para ulama kita itu patut kita hargai dan kita hormati
sebagai mahakarya bagi pencerdasan spiritual umat, bangsa, dan negara
Mealui penerbitan Al-Qur'an dan Tafsirnya ini, tidak hanya menambah
khazanah intelektual umat Islam di Indonesia, tetapi juga menambah
kekayaan khazanah intelektual dunia di bidang tafsir Al-Qur'an dalam
berbagai bahasa, selain bahasa Arab.

Kita juga bersyukur, bahwa pembangunan keagamaan di tanah air
kita semakin meningkat. Pembangunan keagamaan, selain mencakup
dimensi spiritual tetapi juga mencakup dimensi peningkatan harmonisasi
antarkelompok masyarakat di tengah realitas kemajemukan sosial. Karena
itulah, kehadiran Tafsir Al-Qur’an ini selain merupakan upaya pemerintah
untuk memenuhi kebutuhan akan ketersediaan kitab suci dan tafsirnya bagi
umat Islam, juga merupakan upaya untuk mendorong peningkatan ahlak
mulia bagi sebuah bangsa yang besar dan bermartabat.

Méalui ketersediaan Tafsir Al-Qur’an ini, diharapkan kaum muslimin
dapat meningkatkan kualitas pemahaman, penghayatan, dan pengamalan
garan agama dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
Saya yakin, pembangunan yang dijiwai oleh nilai-nilai agama seperti
terkandung dalam Al-qur’an, kitab suci umat Islam, dapat menghantarakan
kepada cita-cita pembangunan yang diridhai Allah SWT. Cita-cita untuk
mewujudkan negeri yang baldatun thayyibatun wa robbun ghofur.

Akhirnya, atas nama negara, pemerintah, dan pribadi, saya
ucapkan terima kasih, apresiasi, dan penghargaan yang tulus kepada para
ulama dan semua pihak yang telah bekerja keras tidak kenal lelah dalam
penyusunan, penyempurnaan, dan penerbitan Al-Qur’an dan Tafsirnya
ini. Semoga apa yang telah dilakukan oleh para ulama dan semua pihak
dalam menyempurnakan karya yang monumental ini, dicatat oleh Allah
SWT sebagai amalan solihan (amal yang saleh), teriring doa
Jazaakumullahu khairan katsiro.

Terima kasih.
Wassalamu’ al ai kum War ahmatul lahi Wabar akatuh

Jakarta, 26 Desember 2008
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

OF A Qlopav

DR. H. SUSILO BAMBANG YUDHOYONO

XViii



SAMBUTAN MENTERI AGAMA
PADA PENERBITAN AL-QUR’AN DAN TAFSIRNYA
DEPARTEMEN AGAMA RI
(Edisi Yang Disempurnakan)
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Penerbitan Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi Yang Disempurnakan) jilid |
sampai dengan 10 dari juz 1 sampai dengan 30, merupakan realisasi program
Pemerintah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan ketersediaan kitab
suci bagi umat beragama. Diharapkan dengan penerbitan ini akan dapat
membantu umat Islam untuk memahami kandungan Kitab Suci Al-Qur’an
secara lebih mendalam.

Berdasarkan masukan, saran dan usul dari para ulama Al-Qur'an dan
masyarakat, Departemen Agama tedah meakukan perbaikan dan
penyempurnaan Tafsir Al-qur’an secara menyeluruh dan bertahap yang
peaksanaannya dilakukan oleh sebuah tim yang dibentuk mdalui Keputusan
Menteri Agama Nomor 280 Tahun 2003.

Kehadiran Al-Qur'an dan Tafsirnya yang secara kesduruhan telah
sdesai diterbitkan, sangat membantu masyarakat untuk memahami makna
ayat-ayat Al-Qur'an, walaupun disadari bahwa Tafsir Al-Qur'an yang
aslinya berbahasa Arab itu, penerjemahannya dalam bahasa Indonesia tidak
akan dapat sepenuhnya sesuai dengan maksud kandungan ayat-ayat Al-
Qur'an. Hal itu disebabkan oleh berbagai faktor, tetapi yang paling utama
adalah keterbatasan pengetahuan penerjemah dan penafsir untuk mengetahui
secara tepat maksud Al-Qur'an sebagai kalamullah. Di samping itu,
keterbatasan kosa kata bahasa Indonesia yang dapat mewadahi konsep-
konsep Al-Qur’ an dirasakan banyak mempengarui hasil terjemahan tersebut.

Dengan sdlesainya pekerjaan besar yang dilakukan oleh seluruh anggota
tim dalam rangka penyediaan Tafsir Al-Qur’an Edisi Yang Disempurnakan
ini, yang penerbitannya sangat ditunggu-tunggu oleh masyarakat, saya
menyambut gembira dan merasa berbahagia atas penerbitan Al-Qur’an dan
Tafsirnya bersama buku Mukadimah Al-Qur'an dan Tafsirnya. Saya
memberikan apresiasi dan pengharagaan yang tulus dan ucapan terima kasih
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yang sebesar-besarnya kepada L ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’andan Tim
Penyempurna Tafsir ini serta kepada Lembaga Percetakan Al-Qur’an
Departemen Agama yang telah bekerja keras untuk menerbitkan dan mencetak
Tafsir Al-Qur'an ini dengan lengkap dan baik. Semoga sduruh upaya dan
pekerjaan yang dilakukan menjadi amal saleh bagi semua pihak yang telah
memberikan sumbangannya.

Akhirnya, saya berharap dengan hadirnya Al-Qur’an dan Tafsir serta buku
Mukadimahnya yang diterbitkan secara lengkap, akan dapat meningkatkan
semangat umat Idam Indonesia untuk lebih giat mempdagjari Kitab Suci Al-
Qur'an, memahami, menghayati dan mengamakan isinya dalam kehidupan
sehari-hari. Semoga Allah SWT meridhoi amal usaha kita.

Jakarta, 19 Desember 2008
Menteri AgamaRl,
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SAMBUTAN KEPALA BADAN LITBANG DAN DIKLAT
DEPARTEMEN AGAMA RI

Al-Qur’ an adalah kitab suci bagi umat Islam yang berisi pokok-pokok
gjaran tentang akidah, syari'ah, akhlak, kisah-kisah dan hikmah dengan
fungsi pokoknya sebagai hudan, yaitu petunjuk bagi manusia untuk
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Sebagai kitab suci, Al-
Qur’'an harus dimengerti maknanya dan dipahami dengan baik maksudnya
oleh setiap orang Islam untuk kemudian diamalkan dalam kehidupan sehari-
hari.

Bagi sebagian besar umat Islam Indonesia, memahami Al-Qur’an
dalam bahasa adlinya, yaitu bahasa Arab tidaklah mudah, karena itulah
diperlukan terjemah Al-Qur’an dalam bahasa Indonesia. Tetapi bagi mereka
yang hendak mempelgjari Al-Qur'an secara lebih mendalam tidak cukup
dengan sekedar terjemah, melainkan juga diperlukan adanya tafsir Al-
Qur’an, dalam hal ini tafsir Al-Qur’an dalam bahasa Indonesia.

Untuk menghadirkan tafsir Al-Qur’an, Menteri Agama membentuk
tim penyusun Al-Qur'an dan Tafsirnya yang disebut Dewan Penyelenggara
Pentafsir Al-Qur’an yang diketuai oleh Prof. R.H.A. Soenarjo, S.H. dengan
KMA No. 90 Tahun 1972, kemudian disempurnakan dengan KMA No. 8
Tahun 1973 dengan ketua tim Prof. H. Bustami A. Gani dan selanjutnya
disempurnakan dengan KMA No. 30 Tahun 1980 dengan ketua tim Prof.
K.H. lbrahim Hosen, LML.

Tafsir Al-Qur'an Departemen Agama juga hadir secara bertahap.
Pencetakan pertama kali dilakukan pada tahun 1975 berupa jilid |1 yang
memuat juz 1 sampai dengan juz 3, kemudian menyusul jilid-jilid
selanjutnya pada tahun berikutnya. Untuk pencetakan secara lengkap 30 juz
baru dilakukan pada tahun 1980 dengan format dan kualitas yang sederhana.
Kemudian pada penerbitan berikutnya secara bertahap dilakukan perbaikan
atau penyempurnaan di sana sini yang pelaksanaannya dilakukan oleh
Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an — Pusat Penelitian dan Pengembangan
Lektur Keagamaan. Perbaikan tafsir yang relatif agak luas pernah dilakukan
pada tahun 1990, tetapi juga tidak mencakup perbaikan yang sifathya
substansial, melainkan lebih banyak pada aspek kebahasaan.

Sungguhpun demikian tafsir tersebut telah beberapa kali dicetak dan
diterbitkan oleh pemerintah maupun oleh kalangan penerbit swasta dan
mendapat sambutan cukup baik dari masyarakat. Untuk itu sepantasnya kita
memberikan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada mereka yang
telah ikut meletakkan dasar bagi tafsir Al-Qur'an di Indonesia, semoga
menjadi amal saleh bagi mereka.
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Dalam rangka meningkatkan pelayanan kebutuhan masyarakat,
Departemen Agama selanjutnya melakukan upaya penyempurnaan tafsir Al-
Qur'an secara menyeluruh yang dilakukan oleh tim yang dibentuk oleh
Menteri Agama RI dengan Keputusan Menteri Agama RI Nomor 280 Tahun
2003. Tim penyempurnaan tafsir ini diketuai olen Dr. H. Ahsin Sakho
Muhammad, MA dengan anggota terdiri dari para cendikiawan dan ulama
ahli Al-Qur’an, dengan target setigp tahun dapat menyelesaikan 6 juz,
sehingga diharapkan akan selesai seluruhnya pada tahun 2007.

Penyempurnaan tafsir Al-Qur’an secara menyeluruh dirasakan perlu,
sesuai perkembangan bahasa, dinamika masyarakat, serta ilmu pengetahuan
dan teknologi (IPTEK) yang mengalami kemajuan pesat bila dibanding saat
pertama kali tafsir tersebut diterbitkan, sekitar hampir 30 tahun yang lalu.

Untuk memperoleh masukan dari para ulama dan pakar tentang tafsir
Al-Qur’an Departemen Agama, telah diadakan Musyawarah Kerja Ulama
Al-Qur'an yang berlangsung tanggal 28 s.d. 30 April 2003 di Wisma
Depertemen Agama Tugu, Bogor dan telah menghasilkan sejumlah
rekomendasi dan yang paling pokok adalah merekomendasikan perlunya
dilakukan penyempurnaan tafsir tersebut. Muker Ulama Al-Qur’an telah
berhasil pula merumuskan pedoman penyempurnaan tafsir, yang kemudian
menjadi acuan kerja tim tafsir dalam melakukan tugas-tugasnya, termasuk
jadwal penyelesaian. Muker Ulama telah pula diselenggarakan pada tanggal
16 s.d. 18 Me 2005 di Palembang, tanggal 5 s.d. 7 September 2005 di
Surabaya dan tanggal 8 s.d. 10 Me 2006 di Yogyakarta, tanggal 21 s.d. 23
Mei 2007 di Gorontalo, dan tanggal 21 s.d. 23 Me 2008 di Banjarmasin,
dengan tujuan untuk memperoleh saran dan masukan untuk penerbitan tafsir
edisi berikutnya.

Kegiatan penyempurnaan tafsir ini sgak tahun 2003 dikoordinasikan
oleh Pudlitbang Lektur Keagamaan dan sgak tahun 2007 dikoordinasikan
oleh Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Badan Litbang dan Diklat
Departemen Agama RI yang salah satu cakupan tugasnya adalah melakukan
kajian di bidang kitab suci, termasuk kajian terhadap tafsir Al-Qur’an.
Penyempurnaan tafsir Al-Qur’an ini adalah bagian yang penting dari kajian
yang dilakukan sebagai upaya nyata untuk memenuhi sebagian kebutuhan
masyarakat di bidang pemahaman kitab suci Al-Qur’an.

Kami menyambut baik hadirnya penerbitan perdana tafsir juz 25-30
yang disempurnakan ini, setelah sebelumnya pada tahun 2004 telah pula
diterbitkan perdana tafsir juz 1-6, dan pada tahun 2005 diterbitkan juz 7-12,
pada tahun 2006 diterbitkan perdana tafsir juz 13-18, dan pada tahun 2007
diterbitkan perdana juz 19-24 yang disempurnakan. Untuk setiap kali
penerbitan perdana senggja dicetak dalam jumlah terbatas oleh Badan
Litbang dan Diklat Departemen Agama dalam rangka memperoleh masukan
yang lebih luas dari unsur masyarakat antara lain ulama dan pakar tafsir Al-
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Qur'an, pakar hadis, pakar sgarah dan bahasa Arab, pakar IPTEK, dan
pemerhati tafsir Al-Qur’an, sebelum dilakukan penerbitan secara massal oleh
Ditjen Bimas Islam Departemen Agama dan para penerbit Al-Qur'an di
Indonesia. Pada tahun 2008 ini juga diterbitkan perdana buku Mukadimah
Al-Qur’ an dan Tafsirnya secara tersendiri.

Akhirnya, kami menyampaikan ucapan terima kasih yang setulusnya
kepada Menteri Agama, yang telah memberikan arahan dan dukungan yang
besar bagi penyempurnaan tafsir ini. Penghargaan dan ucapan terima kasih
yang tulus juga kami sampaikan kepada ketua dan seluruh anggota Tim
Penyempurnaan Tafsir Al-Qur'an Departemen Agama, dan Lanah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’ an, serta para alim ulama dan semua pihak yang
telah membantu tugas penyempurnaan dan penerbitan tafsir ini. Semoga
upaya tersebut mendapat rida dari Allah swt dan menjadi amal saleh.

Jakarta, 1 Juni 2008
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KATA PENGANTAR
KEPALA LAIJNAH PENTASHIHAN MUSHAF AL-QUR’AN
KEMENTERIAN AGAMA RI

> Ao A .

Setelah berhasii  menyelesaikan penyempurnaan Al-Qur’an dan
Terjemahnya secara menyeluruh yang dilakukan selama 5 tahun (1998-
2002) dan telah dilakukan cetak perdana tahun 2004 yang peluncurannya
dilakukan oleh Menteri Agama pada tanggal 30 Juni 2004, Departemen
Agama melanjutkan kegiatan yang lain berkaitan dengan Al-Qur’an, yaitu
penyempurnaan tafsir Al-Qur'an dalam bahasa Indonesia, yang telah hadir
sgjak hampir 30 tahun yang lalu.

Pada mulanya, untuk menghadirkan Al-Qur'an dan Tafsirnya, Menteri
Agama pada tahun 1972 membentuk tim penyusun yang disebut Dewan
Penydenggara Pentafsir Al-Qur'an yang diketuai oleh Prof. R.H.A.
Soenarjo, S.H. dengan KMA No. 90 Tahun 1972, kemudian disempurnakan
dengan KMA No. 8 Tahun 1973 dengan ketua tim Prof. H. Bustami A. Gani
dan selanjutnya disempurnakan lagi dengan KMA No. 30 Tahun 1980
dengan ketua tim Prof. K.H. lbrahim Haosen, LML. Susunan tim tafsir
tersebut sebagai berikut :

1. Prof. K.H. Ibrahim Husein, LML. K etua merangkap anggota

2. K.H. Syukri Ghazali Wakil Ketua merangkap
anggota

3. R.H.Hoesein Thoib Sekretaris merangkap
anggota

4 Prof. H. Bustami A. Gani Anggota

5. Prof. Dr. K.H. Muchtar Yahya Anggota

6. Drs. Kamal Muchtar Anggota

7 Prof. K.H. Anwar Musaddad Anggota

8 K.H. Sapari Anggota

9 Prof. K.H.M. Salim Fachri Anggota

10 K.H. Muchtar Lutfi EI Anshari Anggota

11 Dr. J.S. Badudu Anggota

12 H.M. Amin Nashir Anggota

13 H. A. Aziz Darmawijaya Anggota

14 K.H.M. Nur Agik, MA Anggota

15. K.H.A. Razak Anggota

Kehadiran tafsir Al-Qur'an Departemen Agama pada awalnya tidak
secara utuh dalam 30 juz, melainkan bertahap. Pencetakan pertama kali
dilakukan pada tahun 1975 berupa jilid | yang memuat juz 1 sampai dengan
juz 3, kemudian menyusul jilid-jilid selanjutnya pada tahun berikutnya
dengan format dan kualitas yang sederhana. Kemudian pada penerbitan
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berikutnya secara bertahap dilakukan perbaikan atau penyempurnaan di sana
sini yang pelaksanaannya dilakukan oleh Lajnah Pentashih Mushaf Al-
Qur'an Badan Litbang dan Diklat. Perbaikan tafsir yang relatif agak luas
pernah dilakukan pada tahun 1990, tetapi juga tidak mencakup perbaikan
yang sifathya substansial, melainkan lebih banyak pada aspek kebahasaan.

Sungguh pun demikian tafsir tersebut telah berulang kali dicetak dan
diterbitkan oleh pemerintah maupun oleh kalangan penerbit swasta dan
mendapat sambutan yang baik dari masyarakat. Untuk itu sepantasnya kita
memberikan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada mereka yang
telah ikut meletakkan dasar bagi tafsir Al-Qur’an di Indonesia.

Dalam upaya menyediakan kebutuhan masyarakat di  bidang
pemahaman Kitab Suci Al-Qur'an, Departemen Agama melakukan upaya
penyempurnaan tafsir Al-Qur'an yang bersifat menyeuruh. Kegiatan
tersebut diawali dengan Musyawarah Kerja Ulama Al-Qur'an pada tanggal
28 s.d. 30 April 2003 yang telah menghasilkan rekomendasi perlunya
dilakukan penyempurnaan Al-Qur’an dan Tafsirnya Departemen Agama
serta merumuskan pedoman penyempurnaan tafsir, yang kemudian menjadi
acuan kerja tim tafsir dalam melakukan tugas-tugasnya, termasuk jadwal
penyel esaian.

Adapun aspek-aspek yang disempurnakan dalam perbaikan tersebut
meliputi :

1. Aspek bahasa, yang dirasakan sudah tidak sesuai lagi dengan

perkembangan bahasa Indonesia pada zaman sekarang.

Aspek substansi, yang berkenaan dengan makna dan kandungan ayat.

Aspek munasabah dan asbab nuzul.

Aspek penyempurnaan hadis, melengkapi hadis dengan sanad dan rawi.

Aspek trandliterasi, yang mengacu kepada Pedoman Trandliterasi Arab-

Latin berdasarkan SKB dua Menteri tahun 1987.

Dilengkapi dengan kajian ayat-ayat kauniyah yang dilakukan oleh tim

pakar Lembaga |Imu Pengetahuan Indonesia (L1PI)

7. Teks ayat Al-Qur’an menggunakan rasm Usmani, diambil dari Mushaf
Al-Qur’an Standar yang ditulis ulang.

8. Terjemah Al-Qur'an menggunakan Al-Qur’an dan Terjemahnya
Departemen Agama yang disempurnakan (Edisi 2002).

9. Dilengkapi dengan kosakata, yang fungsinya menjelaskan makna lafal
tertentu yang terdapat dalam kelompok ayat yang ditafsirkan.

10.Pada bagian akhir setiap jilid diberi indeks.

11.Diupayakan membedakan karakteristik penulisan teks Arab, antara
kelompok ayat yang ditafsirkan, ayat-ayat pendukung dan penulisan teks
hadis.

agrLDN

o
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Sebagai tindak lanjut Muker Ulama Al-Qur'an tersebut Menteri
Agama tdah membentuk tim dengan Keputusan Menteri Agama Rl Nomor
280 Tahun 2003, dan kemudian ada penyertaan dari LIPlI yang susunannya
sebagai berikut:

1. Prof. Dr. H.M. Atho Mudzhar Pengarah

2. Prof. H. Fadhal AE. Bafadal, M.Sc. Pengarah

3 Dr. H. Ahsin Sakho Muhammad, M.A. K etua merangkap
anggota

4.  Prof. K.H. Ali Mustafa Yaqub, M.A. Wakil Ketua
merangkap anggota

5. Drs. H. Muhammad Shohib, M.A. Sekretaris merangkap
anggota

6 Prof. Dr. H. Rif’at Syaugi Nawawi, M.A Anggota

7. Prof. Dr. H. Salman Harun Anggota

8.  Dr. Hj. Faizah Ali Sibromalisi Anggota

9.  Dr. H. Mudlih Abdul Karim Anggota

10. Dr. H. Ali Audah Anggota

11.  Dr. Muhammad Hisyam Anggota

12.  Prof. Dr. Hj. Huzaimah T. Yanggo, MA Anggota

13.  Prof. Dr. H.M. Salim Umar, M.A. Anggota

14. Prof. Dr. H. Hamdani Anwar, MA Anggota

15. Drs. H. Sibli Sardjgja, LML Anggota

16. Drs. H. Mazmur Sya'roni Anggota

17. Drs. H.M. Syatibi AH. Anggota

Staf Sekretariat:

1. Drs. H. Rosehan Anwar, APU
2. Abdul Azz Sidgi, M.Ag

3. Jonni Syatri, S.Ag

4, Muhammad Musadad, S.TH.I

Tim tersebut didukung oleh Menteri Agama sdlaku Pembina, K.H.
Sahal Mahfudz, Prof. K.H. Ali Yafie, Prof. Drs. H. Asmuni Abd. Rahman,
Prof. Drs. H. Kamal Muchtar, dan K.H. Syafi’i Hadzami (Alm.) selaku
Penasehat, serta Prof. Dr. H.M. Quraish Shihab dan Prof. Dr. H. Said Agil
Husin Al Munawar, MA selaku Konsultan Ahli/Narasumber.

Ditargetkan setiap tahun tim ini dapat menyelesaikan 6 juz, sehingga
diharapkan akan selesai seluruhnya pada tahun 2007.

Pada tahun 2007 tim tafsir telah menyelesaikan sduruh kajian dan
pembahasan juz 1 s.d. 30, yang hasilnya diterbitkan secara bertahap. Pada
tahun 2004 diterbitkan juz 1 s.d 6, pada tahun 2005 telah diterbitkan juz 7 s.d
12 dan pada tahun 2006 ini diterbitkan juz 13 s.d. 18, pada tahun 2007
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diterbitkan juz 19 s.d. 24, dan pada tahun 2008 diterbitkan juz 25 s.d. 30.
Setiap cetak perdana senggja dilakukan dalam jumlah yang terbatas untuk
disosialisasikan agar mendapat masukan dari berbagai pihak untuk
penyempurnaan selanjutnya. Dengan demikian kehadiran terbitan perdana
terbuka untuk penyempurnaan pada tahun-tahun berikutnya.

Sebagai respon atas saran dan masukan dari para pakar,
penyempurnaan Tafsir Al-Qur'an Departemen Agama tedah memasukkan
kajian ayat-ayat kauniyah atau kajian ayat dari perspektif ilmu pengetahuan
dan teknologi, dalam hal ini dilakukan oleh tim pakar Lembaga Ilmu
Pengetahuan Indonesia (L1PI), yaitu:

1. Prof. Dr. H. Umar Anggara Jenie, Apt, M.Sc. Pengarah

2. Dr.H. Hery Harjono Ketua merangkap
anggota

3. Dr. H. Muhammad Hisyam Sekretaris
merangkap anggota

4.  Dr. H. Hoemam Rozie Sahil Anggota

5. Dr. H. A. Rahman Djuwansah Anggota

6.  Prof. Dr. Arie Budiman Anggota

7. Ir. H. Dudi Hidayat, M.Sc. Anggota

8.  Prof. Dr. H. Syamsul Farid Ruskanda Anggota

Tim LIPI dalam melaksanakan kgjian ayat-ayat kauniyah dibantu oleh
Kepala Badan Pengkgjian dan Penerapan Teknologi (BPPT) yang pada
waktu itu dijabat oleh Prof. Dr. Ir. H. Said Djauharsyah Jenie, ScM, SeD.

Staf Sekretariat:
1. Dra E. Tjempakasari, M.Lib.
2. Drs. Tjetjep Kurnia

Untuk memperoleh masukan dari para ulama dan pakar tentang tafsir
Al-Qur'an Departemen Agama yang disempurnakan, telah diadakan
Musyawarah Kerja Ulama Al-Qur’an. Muker Ulama secara berturut-turut
telah diselenggarakan pada tanggal 16 s.d. 18 Me 2005 di Palembang,
tanggal 5 s.d. 7 September 2005 di Surabaya, tanggal 8 s.d. 10 Me 2006 di
Y ogyakarta, tanggal 21 s.d. 23 Me 2007 di Gorontalo, tanggal 21 s.d. 23
Mei 2008 di Banjarmasin, dan tanggal 23 s.d. 25 Maret 2009 di Cisarua
Bogor dengan tujuan untuk memperoleh saran dan masukan untuk
penerbitan tafsir edisi berikutnya.

Demikian, semoga Al-Qur'an dan Tafsirnya yang disempurnakan ini
memberikan manfaat dan panduan bagi mereka yang ingin mengetahui
kandungan dan maksud ayat-ayat Al-Qur’an secara lebih mendalam.
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Akhirnya, kami menyampaikan ucapan terima kasih yang setulusnya
kepada Menteri Agama, yang telah memberikan petunjuk dan dukungan
yang besar bagi penyempurnaan tafsir ini. Demikian juga kami sampaikan
terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada Kepala Badan Litbang dan
Diklat Departemen Agama, Prof. Dr. H.M. Atho Mudzhar atas saran-saran
dan dukungan yang diberikan bagi terlaksananya tugas ini. Penghargaan dan
ucapan terima kasih yang tulus kami sampaikan kepada seluruh anggota Tim
Penyempurnaan Tafsir Al-Qur'an Departeman Agama, juga kepada Tim
kajian ayat-ayat kauniyah dari LIPI. Semoga upaya tersebut mendapat rida
dari Allah swt dan menjadi amal saleh.

Jakarta, Me 2010
etua L ajnah Pentashih

Lt Penas hfyan
M hal B-Qoran

. Muhammad Shohib, MA
. 19540709 198603 1 002
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KATA PENGANTAR
Ketua Tim Penyempur naan Al-Qur'an dan Tafsirnya
Departemen Agama RI

OIS TP

Al-Qur'an merupakan wahyu Allah yang disampaikan kepada Nabi
Muhammad saw melalui Malaikat Jibril a.s., yang berfungsi sebagai hidayah
atau petunjuk bagi segenap manusia. Nabi Muhammad saw sebagai
pembawa pesan-pesan Allah diberi tugas oleh Allah untuk mensosialisasikan
pesan-pesan Al-Qur'an kepada segenap manusia. Nabi Muhammad telah
melaksanakan amanat ini dengan sebaik-baiknya melalui berbagai macam
cara, antara lain:

Pertama, menggjarkan bacaan Al-Qur'an kepada para sahabathya.
Pada mulanya bacaan yang digjarkan adalah bacaan yang sesuai dengan
dialek kabilah Quraisy. Namun setelah beberapa waktu lamanya, Nabi
membacakannya kepada para sahabatnya dengan bacaan-bacaan dalam versi
lain yang sesuai dengan dialek dari kabilah lain seperti dialek dari kabilah
Tamim, Sa'd, Hawazin, dan lain sebagainya, agar mereka bisa memilih
sendiri mana bacaan yang paling mudah bagi mereka.

Kedua, Nabi mengambil beberapa sahabatnya yang senior untuk bisa
menggantikan beliau dalam pengajaran bacaan Al-Qur’'an kepada sahabat
yang lebih yunior, mengingat jumlah kaum Muslimin bertambah banyak. Di
antara mereka adalah: Sahabat Abu Bakar, Umar, Usman, Ali bin Abi Talib,
Ubay bin Ka' ab, Abdullah bin Mas'ud, dan lain-lainnya.

Ketiga, Nabi menugaskan kepada sebagian sahabatnya untuk
mengajarkan Al-Qur’an kepada kabilah-kabilah yang ada di sekitar Medinah,
seperti pada kisah Perang Bi'r Ma unah.

Keempat, Nabi menugaskan kepada sebagian sahabatnya untuk
menuliskan Al-Qur'an ke dalam benda-benda yang bisa ditulis seperti
peepah kurma, batu-batu putih yang tipis, tulang-belulang, kulit binatang
dan lain sebagainya. Diriwayatkan bahwa penulis wahyu berjumlah kurang
lebih 40 orang.

Kelima, Nabi sdalu menghimbau kepada para sahabatnya untuk
mempelgjari Al-Qur’an atau mengajarkannya kepada orang lain. Orang yang
belajar dan mengajarkan Al-Qur’an dikategorikan oleh Nabi sebagai orang-
orang yang terbaik.

Keenam, Nabi menafsirkan Al-Qur'an kepada para sahabatnya melalui
berbagai macam penafsiran, baik dengan tindakan nyata atau penjelasan
secara lisan terhadap beberapa ungkapan yang ada dalam Al-Qur'an,
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sehingga ungkapan-ungkapan yang masih global bisa diketahui maksud dan
tujuannya.

Itulah beberapa hal yang terkait dengan tanggung jawab dan kegiatan
Nabi dalam rangka sosialisasi Al-Qur'an kepada generasi pertama dalam
Islam, sehingga pada saat Nabi meninggal, Al-Qur’an sudah sdesai ditulis
semua, banyak sahabat yang sudah hafal Al-Qur’an, dan mereka pun sudah
banyak mengetahui isi dan kandungan Al-Qur'an sebagaimana yang
dijelaskan oleh Nabi. Mereka adalah generasi yang telah merefleksikan Al-
Qur'an dalam kehidupan mereka sehingga mereka layak disebut sebagai
generasi terbaik.

Setelah masa Nabi ini, ilmu tafsir mengalami kemajuan yang cukup
pesat, dimulai dari tafs’r bil ma'tur, puncaknya pada masa Ibnu Jardr A -
°abar? (w. 310 H) dengan tafsirnya Janme ul Bay+n. Kemudian muncul aliran
dan corak tafsir lain, baik yang bercorak bahasa, fikih, tasawuf, dan lain
sebagainya. Aliran-aliran dalam Islam seperti Syi’ah, Mu'tazilah, dan
Khawarij, mempunyai peran yang cukup berarti dalam memperkaya
khazanah penafsiran Al-Qur'an. Masa kegayaan penafsiran Al-Qur'an
berlangsung cukup lama, yaitu kira-kira sampai abad ke-7 Hijrah. Setdah
itu, penafsiran Al-Qur'an mengalami stagnasi yang juga cukup lama. Pada
masa stagnasi ini, penulisan tafsir tidak mengalami kemajuan yang berarti.
Penulis tafsir hanya mengulang pemikiran lama dengan meringkas kitab
tafsir terdahulu atau memberikan komentar atas tafsir terdahulu.

Kemudian bersamaan dengan munculnya kesadaran baru di dunia
Islam, yaitu sekitar pertengahan abad ke-19 dan seterusnya, muncul gagasan
untuk menggali “api” Islam melalui penafsiran Al-Qur'an. Tafsir Al-Manzr
sebagai karya perpaduan antara semangat pembaharuan Jamaluddin Al-
Afgani, lau kemerdekaan berpikirnya Muhammad Abduh yang
menggunakan metode baltg?, bercorak hid+’® dengan pena Rasyid Ri«a yang
kental dengan nuansa tafs® bil ma'tur, adalah salah satu dari sedikit tafsir
yang menggugah banyak kalangan untuk menafsirkan Al-Qur’an dengan
semangat pengetahuan. Gaya penafsiran Rasyid Ri«a akhirnya ditiru oleh
banyak penafsir setelahnya, antara lain adalah Tafs’r Al-Marzg?.

Sebagaimana diketahui bahwa Al-Qur'an adalah kitab suci bukan
untuk satu generasi sgja tapi untuk beberapa generasi, dan bukan untuk
bangsa Arab sgja tapi untuk segenap umat manusia, termasuk di dalamnya
adalah bangsa Indonesia terutama kaum Musliminnya, sebagaimana firman
Allah:

(Vo 1) f oy 0 oSLEY TR s D

Artinya: “ Al-Qur‘an ini diwahyukan kepadaku agar dengan itu aku
memberi peringatan kepadamu dan kepada orang yang (Al-Qur’an ini)
sampai kepadanya” . (al-An‘tm/6: 19)
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Mengingat Al-Qur'an adalah berbahasa Arab, maka sosiadisasinya
harus menggunakan bahasa yang bisa dipahami oleh pembaca Al-Qur’an di
manapun mereka berada. Dalam hal ini, para ulama di satu daerah
mempunyai tanggung jawab yang besar dalam memasyarakatkan Al-Qur'an.

Berkaitan dengan ini, Departemen Agama Republik Indonesia
mempunyai tugas sosialisasi Kitab Suci Al-Qur’an ini kepada seluruh umat
Isam di Indonesia. Salah satu cara sosidlisasi tersebut adalah dengan
menerjemahkannya ke dalam bahasa Indonesia, dan yang sekarang sedang
dikerjakan adalah penyempurnaan tafsir Departemen Agama. Dasar
pemikiran tentang perlunya mengadakan penyempurnaan tafsir Departemen
Agama ini bahwa bagaimanapun juga sebuah penafsiran terhadap teks
keagamaan, dalam hal ini Al-Qur'an, adalah usaha manusia yang sangat
terpengaruh oleh kondisi zaman di mana tafsir itu dibuat. Adanya berbagai
macam aliran dan corak dalam tafsir seperti tafsir yang bercorak fikih,
bahasa, tasawuf, dan lain sebagainya memperlihatkan hal tersebut.

Perkembangan zaman telah mendorong beberapa pihak menyarankan
untuk menyempurnakan kembali tafsir Departemen Agama yang sudah ada.
Hal ini bukan karena tafsir yang sudah ada sudah tidak relevan lagi. Tafsir
yang sudah ada masih relevan untuk kondisi saat ini, tapi ada beberapa hal
yang perlu diperbaiki di sana-sini agar pembaca pada masa kini
mendapatkan hal-hal yang baru dengan gaya bahasa yang cocok untuk
kondisi masa kini pula.

Dengan melihat hal-hal tersebut, maka Menteri Agama telah
mengeluarkan Surat Keputusan Nomor 280 Tahun 2003 tentang
Pembentukan Tim Penyempurnaan Al-Qur’an dan Tafsirnya Departemen
Agama. Tim Penyempurnaan Tafsir ini terdiri dari para cendikiawan dan
ulama ahli Al-Qur’an yang menjadi guru besar di berbagai perguruan tinggi
agama Islam di Indonesia.

Hal-hal yang diper baiki

Di bawah ini akan dijelaskan tentang beberapa perbaikan yang telah
dilakukan oleh Tim Penyempurnaan Tafsir Departemen Agama.

Susunan tafsir pada edisi penyempurnaan tidak berbeda dari tafsir
yang sudah ada, yaitu terdiri dari mukadimah yang berisi tentang: nama
surah, tempat diturunkannya, banyaknya ayat, dan pokok-pokok isinya.
Mukadimah akan dihadirkan setelah penyempurnaan atas ke-30 juz tafsir
selesai dilaksanakan. Setelah itu penyempurnaan tafsir dimulai dengan
mengetengahkan beberapa pembahasan yaitu dimulai dari judul, penulisan
kelompok ayat, terjemah, kosakata, munasabah, sabab nuzul, penafsiran, dan
diakhiri dengan kesimpulan. Untuk lebih jelasnya, baiklah dijelaskan di sini
tentang perbaikan yang dilakukan oleh Tim Penyempurnaan Tafsir
Departemen Agama.
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Pertama: Judul

Sebelum memulai penafsiran, ada judul yang disesuaikan dengan
kandungan kelompok ayat yang akan ditafsirkan. Dalam tafsir
penyempurnaan ada perbaikan judul dari segi struktur bahasa. Tim
Penyempurnaan Tafsir kadangkala merasa perlu untuk mengubah judul jika
hal itu diperlukan, misalnya judul yang ada kurang tepat dengan kandungan
ayat-ayat yang akan ditafsirkan.

Kedua: Penulisan Kelompok Ayat

Dalam penulisan kel ompok ayat ini, rasm yang digunakan adalah rasm
dari Mushaf Standar Indonesia yang sudah banyak beredar dan terakhir
adalah mushaf yang ditulis ulang (juga Mushaf Standar Indonesia) yang
diwakafkan dan disumbangkan oleh Yayasan “Iman Jama’ kepada
Departemen Agama untuk dicetak dan disebarluaskan. Dalam kel ompok ayat
ini, tidak banyak mengalami perubahan. Hanya jika kelompok ayathya
terlalu panjang, maka tim merasa perlu membagi kelompok ayat tersebut
menjadi beberapa kelompok dan setiap kelompok diberikan judul baru.

Ketiga: Terjemah

Dalam menerjemahkan kelompok ayat, terjemah yang dipakai adalah
Al-Qur'an dan Terjemahnya edisi 2002 yang telah diterbitkan oleh
Departemen Agama pada tahun 2004.

Keempat: Kosakata

Pada Al-Qur'an dan Tafsirnya Departemen Agama lama tidak ada
penyertaan kosakata ini. Dalam edisi penyempurnaan ini, tim merasa perlu
mengetengahkan unsur kosakata ini. Dalam penulisan kosakata, yang
diuraikan terlebih dahulu adalah arti kata dasar dari kata tersebut, lalu
diuraikan pemakaian kata tersebut dalam Al-Qur'an dan kemudian
mengetengahkan arti yang paling pas untuk kata tersebut pada ayat yang
sedang ditafsirkan. Kemudian jika kosakata tersebut diperlukan uraian yang
lebih panjang, maka diuraikan sehingga bisa memberi pengertian yang utuh
tentang hal tersebut.

Kelima: Munasabah

Sebenarnya ada beberapa bentuk munasabah atau keterkaitan antara
ayat dengan ayat berikutnya atau antara satu surah dengan surah berikutnya.
Seperti munasabah antara satu surah dengan surah berikutnya, munasabah
antara awal surah dengan akhir surah, munasabah antara akhir surah dengan
awal surah berikutnya, munasabah antara satu ayat dengan ayat berikutnya,
dan munasabah antara kelompok ayat dengan kelompok ayat berikutnya.
Yang dipergunakan dalam tafsir ini adalah dua macam saja, yaitu munasabah
antara satu surah dengan surah sebelumnya dan munasabah antara kel ompok
ayat dengan kelompok ayat sebelumnya.
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Keenam: Sabab Nuzul

Dalam tafsir penyempurnaan ini, sabab nuzul dijadikan sub tema. Jika
dalam kelompok ayat ada beberapa riwayat tentang sabab nuzul maka sabab
nuzul yang pertama yang dijadikan sub judul. Sedangkan sabab nuzul
berikutnya cukup diterangkan dalam tafsir sgja.

Ketujuh: Tafsir

Secara garis besar penafsiran yang sudah ada tidak banyak mengalami
perubahan, karena masih cukup memadai sebagaimana disinggung di muka.
Jika ada perbaikan adalah pada perbaikan redaksi, atau menulis ulang
terhadap penjelasan yang sudah ada tetapi tidak mengubah makna, atau
meringkas uraian yang sudah ada, membuang uraian yang tidak perlu atau
uraian yang berulang-ulang, atau membuang uraian yang tidak terkait
langsung dengan ayat yang sedang ditafsirkan, men-takhrij hadis atau
ungkapan yang belum di-takhrij, atau mengeluarkan hadis yang tidak sahih.

Tafsir ini juga berusaha memasukkan corak tafsir ‘ilm? atau tafsir yang
bernuansa sains dan teknologi secara sederhana sebagai refleksi atas
kemajuan teknologi yang sedang berlangsung saat ini dan juga untuk
mengemukakan kepada beberapa kalangan saintis bahwa Al-Qur’an berjalan
seiring bahkan memacu kemajuan teknologi. Dalam hal ini kajian ayat-ayat
kauniyah dilakukan oleh tim dari Lembaga IImu Pengetahuan Indonesia
(LIP).

Kedelapan: Kesimpulan

Tim juga banyak melakukan perbaikan dalam kesimpulan. Karena
tafsir ini bercorak hidt’3, maka dalam kesimpulan akhir tafsir ini juga
berusaha mengetengahkan sisi-sisi hidayah dari ayat yang telah ditafsirkan.

Penutup

Demikianlah penyempurnaan yang telah dilakukan oleh tim.
Betapapun demikian, kami masih merasa bahwa tafsir edisi penyempurnaan
inipun masih banyak kekurangan di sana-sini. Oleh karena itu, besar harapan
kami adanya kritikan dan saran dari pembaca agar saran-saran tersebut
menjadi pertimbangan tim untuk melakukan perbaikan pada masa-masa
yang akan datang. Akhirnya kami hanya mengucapkan:
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Jakarta, 1 Juni 2008
Ketua Tim,

(b
s

Dr. H. Ahsin Sakho Muhammad, MA
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PENGERTIAN WAHYU DAN AL-QUR'AN

1. Pendahuluan

Allah adalah pencipta alam semesta, manusia, jin dan selainnya. Allah
mempunyai tujuan utama dari penciptaan-Nya itu. Tujuan utamanya
adalah agar manusia dan jin beribadah kepada-Nya.

Dalam rangka penyampaian pesan-pesan-Nya kepada manusia, Allah
menggunakan berbagai macam cara. Salah satunya adalah Allah
menyampaikan pesan-pesan-Nya secara langsung kepada salah seorang
manusia yang dipilih-Nya, yaitu para rasul dan nabi, atau melalui
perantara, yaitu malaikat Jibril yang disebut juga dengan am®nul wa¥yi
atau malaikat yang dipercaya untuk membawa wahyu. Wahyu adalah
media untuk menyampaikan pesan-pesan-Nya kepada orang yang
dikehendaki-Nya.

2. Pengertian Wahyu

Wahyu secara bahasa sebagaimana yang dikemukakan oleh Ibnu Faris
dalam kitabnya Mu‘jam al-Maqzyis fil-Lugah terambil dari akar kata
(wrw-¥+'-y+") yang artinya berkisar pada pemberitahuan kepada orang
lain dengan tersamar. Pemberitahuan tersebut baik dengan cara memberi
isyarat atau dengan lisan. Wahyu juga bisa berarti cepat, bisa juga berarti
suara. Oleh karena itu, setiap apa yang engkau sampaikan kepada orang
lain sehingga orang lain tersebut memahaminya disebut wahyu.

Adapun pengertian wahyu secara istilah menurut Mu¥ammad ‘Abduh
yaitu:
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Pengetahuan yang didapatkan seseorang pada diri sendiri, disertai
keyakinan bahwa pengetahuan tersebut berasal dari Allah, baik melalui
perantara maupun tidak. Yang pertama (melalui perantara) bisa melalui
suara yang bisa didengar atau tanpa didahului oleh suara.

Y

z

Syekh Mannt* KhaP¥l al-Qa =n mendefinisikan wahyu sebagai:
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Wahyu adalah kalam Allah yang diturunkan kepada orang yang terpilih
di antara hamba-hamba-Nya, yaitu hidayah yang dikehendakiNya,
dengan cara yang tersamar dan cepat.



Dari pengertian tersebut bisa diambil beberapa pengertian, yaitu:

Pertama, wahyu adalah pemberitahuan secara tersamar dan cepat, baik
dengan suara maupun tidak. Kedua, sumber wahyu adalah Allah swit.
Ketiga, objek wahyu adalah orang yang dipilih oleh Allah untuk
menerima wahyu tersebut. Mereka adalah para rasul dan nabi. Oleh
karena itu, wahyu adalah ciri yang paling khusus dari seorang yang
menjadi nabi. Untuk mengetahui apakah seorang itu nabi atau bukan,
bisa diketahui melalui perilakunya yang luhur yang sesuai dengan misi
dakwahnya kepada umatnya. Keempat, penyampaian wahyu tersebut
baik secara langsung oleh Allah sebagaimana wahyu-Nya kepada Nabi
Musa, maupun tidak langsung yaitu melalui salah satu malaikat-Nya,
apakah malaikat Jibril atau lainnya.

. Wahyu dalam Al-Qur'an
Dalam Al-Qur'an kata wahyu terulang sebanyak 78 kali. Dari sekian
banyak pengulangan tersebut, pengertian wahyu mencakup berbagai
macam hal. Berikut ini uraiannya:
a. Wahyu berarti ilhtm fir® (ilham yang sesuai dengan naluri dasar
manusia) sebagaimana pada ayat:
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Dan Kami ilhamkan kepada ibunya Musa, “Susuilah dia (Musa). (al-
Qajaj/28: 7)

b. Wahyu berarti bisikan setan sebagaimana pada ayat:
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Dan demikianlah untuk setiap nabi Kami menjadikan musuh yang
terdiri dari setan-setan manusia dan jin, sebagian mereka
membisikkan kepada sebagian yang lain perkataan yang indah sebagai
tipuan. (al-An‘tm/6: 112)

c. Wahyu berarti instink/garszah atau naluri pada hewan. Hal ini terjadi
pada binatang sebagaimana firman Allah:
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Dan Tuhanmu mengilhamkan kepada lebah, “Buatlah sarang di
gunung-gunung, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang
dibikin manusia.” (an-Na¥l/16: 68)



d. Wahyu berarti memberikan isyarat kepada orang lain sebagaimana
pada firman Allah:
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Maka dia keluar dari mihrab menuju kaumnya, lalu dia memberi
isyarat kepada mereka; bertasbihlah kamu pada waktu pagi dan
petang. (Maryam/19: 11)

e. Wahyu berarti penyampaian informasi dari Allah kepada para nabi-
Nya, baik secara langsung maupun melalui perantaraan malaikat Jibril
ataupun malaikat lainnya sebagaimana firman Allah:
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Dan tidaklah patut bagi seorang manusia bahwa Allah akan berbicara
kepadanya kecuali dengan perantaraan wahyu atau dari belakang tabir
atau dengan mengutus utusan (malaikat) lalu diwahyukan kepadanya
dengan izin-Nya apa yang Dia kehendaki. Sungguh, Dia Mahatinggi,
Mahabijaksana. (asy-Syur+/42: 51)

Dari kelima pengertian wahyu di atas, jelaslah bahwa Al-Qur'an
menggunakan kata wahyu untuk berbagai macam pengertian, yang
semuanya mempunyai arti pemberian informasi kepada orang lain secara
cepat dan tersamar. Subjek yang memberi wahyu bisa dari seseorang
sebagaimana pada Nabi Zakaria, atau setan, atau malaikat, atau Allah swt
sendiri.

. Cara-cara Allah Mewahyukan Kalam-Nya kepada Para Nabi-Nya
Di dalam Surah asy-Syurt/42:51 sebagaimana tersebut di atas
dijelaskan tentang beberapa cara Allah mewahyukan. Cara-cara tersebut
adalah sebagai berikut:
a. Allah memasukkan wahyu-Nya dengan menghunjamkan atau
menghembuskan kalam-Nya langsung ke dalam hati Nabi atau biasa

disebut dengan an-naff fir-rau* ( é}il\ = o] ) Pada saat itu, Nabi

tidak menyangsikan lagi bahwa sumber dari informasi tersebut adalah
Allah swit.

b. Hal ini sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu jibbtn bahwa Nabi
Muhammad bersabda:
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Sesungguhnya Roh Kudus (Malaikat Jibril) telah menghembuskan ke
dalam hatiku: bahwa jiwa manusia tidak akan mati sampai dia
menyempurnakan jatah rezeki dan ajalnya, oleh karenanya
bertakwalah kepada Allah dan berbaik-baiklah dalam mencari rezeki.

Ilham juga termasuk dalam katagori ini.

Termasuk dalam katagori wahyu di sini adalah mimpi yang baik
(ar-ru'yt aj-jzli¥ah) sebagaimana yang terjadi pada diri Nabi Ibrahim.
Beliau bermimpi menyembelih anaknya sendiri, sebagaimana
disebutkan dalam Al-Qur'an:
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Maka Kami beri kabar gembira kepadanya dengan (kelahiran) seorang
anak yang sangat sabar (Ismail). Maka ketika anak itu sampai (pada
umur) sanggup berusaha bersamanya, (lbrahim) berkata, *“Wahai
anakku! Sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku menyembelihmu.
Maka pikirkanlah bagaimana pendapatmu!” Dia (Ismail) menjawab,
“Wahai ayahku! Lakukanlah apa yang diperintahkan (Allah)
kepadamu; insya Allah engkau akan mendapatiku termasuk orang
yang sabar.” (as-Szff+t/37: 101-102)

Dari ayat ini para ulama menyimpulkan bahwa mimpi para nabi
adalah wahyu yang datang dari Allah sebagai pesan yang disampaikan
kepada mereka. Jika mimpi para nabi adalah wahyu, tidak demikian
halnya dengan mimpi yang baik dari hamba Allah yang saleh,
walaupun mimpi baik dari orang saleh adalah benar adanya dan
termasuk kabar gembira (al-mubasysyirtt). Proses turunnya wahyu
dari langit berakhir sepeninggal Nabi Muhammad.

. Allah swt berkata langsung tanpa ada tabir atau penghalang kepada

nabi-Nya, sebagaimana apa yang dilakukan-Nya terhadap Nabi Musa.
Firman Allah dalam hal ini:
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Dan kepada Musa, Allah berfirman langsung. (an-Nist'/4: 164)

Pada ayat lain Allah berfirman:
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Dan ketika Musa datang untuk (munajat) pada waktu yang telah Kami
tentukan dan Tuhan telah berfirman (langsung) kepadanya. (al-
A'rzf/7: 143)

. Allah mengutus seorang malaikat kemudian malaikat tersebut
menyampaikan wahyu dari Allah kepada para nabi. Dalam satu hadis
yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari ‘Aisyah bahwa seorang
sahabat Nabi bernama j zrif bin Hisy+m bertanya kepada Nabi:
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Ya Rasulullah, bagaimana wahyu datang kepadamu? Nabi menjawab:
Terkadang seperti bunyi lonceng, inilah yang paling berat bagiku.
Lalu aku tersadar dan aku memahami apa yang dia (Jibril) katakan.
Terkadang malaikat menjelma menjadi manusia lalu berkata kepadaku
dan aku memahami apa yang dia katakan.

Pada bagian lain Allah menjelaskan tentang turunnya Al-Qur'an
melalui Malaikat Jibril yaitu firman Allah:
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Dan sungguh, (Al-Qur'an) ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan
seluruh alam, Yang dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril), ke
dalam hatimu (Muhammad) agar engkau termasuk orang yang
memberi peringatan, dengan bahasa Arab yang jelas. (as-Syu‘art’/26:
192-195)



Pada ayat lain Allah berfirman:
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Katakanlah (Muhammad), “Barangsiapa menjadi musuh Jibril, maka
(ketahuilah) bahwa dialah yang telah menurunkan (Al-Qur'an) ke
dalam hatimu dengan izin Allah, membenarkan apa (kitab-kitab) yang
terdahulu, dan menjadi petunjuk serta berita gembira bagi orang-orang
beriman.” (al-Bagarah/2: 97)

Dari ketiga cara yang disebutkan di atas dan dengan melihat ayat-
ayat yang dikemukakan, menjadi jelas bahwa Al-Qur'an disampaikan
kepada Nabi Muhammad melalui cara yang ketiga yaitu melalui Malaikat
Jibril. Pada saat Malaikat Jibril akan menyampaikan wahyu, adakalanya
didahului  oleh gemerincing lonceng agar Nabi betul-betul
mempersiapkan diri sebelum menerima wahyu, atau Malaikat Jibril
terlebih dahulu menjelma menjadi manusia biasa agar Nabi merasa aman
dan terbiasa. Tidak ada riwayat yang menginformasikan bahwa Al-
Qur'an diturunkan secara langsung kepada Nabi Muhammad atau melalui
mimpi.

. Al-Qur'an dan Sejarah Penulisannya

Al-Qur'an adalah nama bagi kitab suci umat Islam yang berfungsi
sebagai petunjuk hidup (hidayah) bagi seluruh umat manusia. Al-Qur'an
diwahyukan oleh Allah kepada Nabi Muhammad setelah beliau genap
berumur 40 tahun. Al-Qur'an diturunkan kepada beliau secara
berangsung-angsur selama kurang lebih 23 tahun. Turunnya Al-Qur'an
kepada beliau tidak menentu dari segi waktu dan keadaan. Kadangkala
pada waktu musim panas dan adakalanya di musim dingin. Kadangkala
malam hari tetapi sering pula turun di siang hari. Kadangkala dalam
bepergian tetapi sering pula turun pada saat beliau tidak dalam bepergian.
Semuanya itu Allah yang mengaturnya, bukan kehendak Rasulullah.

. Definisi Al-Qur'an

Dari segi bahasa, para ulama berbeda pendapat tentang nama Al-
Qur'an ini, apakah Al-Qur'an musytaq atau terambil dari akar kata
tertentu atau bukan. Imam Sy+fi*® yang membaca Al-Qur'an dengan Al-
Quran (tanpa hamzah) berpendapat bahwa Al-Qur'an tidak terambil dari
satu kata tertentu, tetapi Al-Qur'an adalah nama dari kitab suci yang
diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad, sebagaimana nama kitab
Taurat dan Injil. Alasannya adalah jika seseorang mendengarkan bacaan
Al-Qur'an, maka yang dia dengarkan adalah bacaan Al-Qur'an bukan



sekadar bacaan biasa. Sementara ulama lain berpendapat bahwa Al-
Qur'an adalah musytaq atau terambil dari satu akar kata. Namun, mereka
berbeda pendapat apakah akar katanya adalah gtf-rt-hamzah atau g+f-
r£"-nun. Jika terambil dari (qtf-r+-hamzah), maka artinya adalah bacaan.
Al-Qur'an adalah kata jadian (majdar) dari kata gara‘a. Dikatakan gara‘a-
yaqgra'u-girt‘atan wa qurtnan. Kata qur’tn walaupun kata jadian, tetapi
maksudnya adalah al-maqrp’ atau sesuatu yang dibaca. Mereka yang
mengatakan bahwa kata Al-Qur'an berarti bacaan bersandarkan kepada
firman Allah swt:
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Jangan engkau (Muhammad) gerakkan lidahmu (untuk membaca Al-
Qur'an) karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya Kami
yang akan mengumpulkannya (di dadamu) dan membacakannya. Apabila
Kami telah selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya itu.
Kemudian sesungguhnya Kami yang akan menjelaskannya. (al-
Qiytmah/75: 16-19)

Ada Juga yang berpendapat bahwa kata Al-Qur'an terambil dari kata
al-qur u(;,d\) yang artinya mengumpulkan. Al-Qur'an dikatakan

demikian karena Al-Qur'an mengumpulkan satu surah dengan surah
lainnya. Ada juga yang berpendapat bahwa Al-Quran telah
mengumpulkan ringkasan kitab-kitab samawi sebelumnya. Atau, Al-
Qur'an telah mengumpulkan banyak ilmu di dalamnya.

Jika Al-Qur'an terambil dari akar kata (gtf-rt’-nun), maka artinya
juga mengumpulkan. Al-gar®n adalah teman dekat karena sering
berkumpul. Al-Qur'an dikatakan demikian karena Al-Qur'an telah
mengumpulkan huruf-huruf, surah-surah, dan ayat-ayat di dalamnya.

Ada juga yang berpendapat bahwa Al-Qur'an terambil dari kata

garnah yang jamaknya al-gart'in (:,»\,A\ — i ,aJ\) yang artinya tanda

atau alamat atau indikator. Al-Qur'an dinamakan demikian karena ayat
satu dengan lainnya saling membenarkan dan menyerupai, atau satu ayat
menjadi indikator terhadap ayat yang lain dalam hal kebenarannya dan
lain sebagainya.

. Al-Qur'an dari Segi Istilah
Para ulama berbeda pendapat dalam memberikan definisi terhadap
Al-Qur'an. Ada yang mengatakan bahwa Al-Qur'an adalah kaltmullzh



yang diturunkan kepada Nabi Muhammad melalui Malaikat Jibril sebagai
mukjizat dan berfungsi sebagai hidayah (petunjuk).

Yang lain mengatakan bahwa Al-Qur'an adalah kaltmullth yang
diriwayatkan kepada kita yang ada pada kedua kulit mushaf.

Yang lain mengatakan: Al-Qur'an adalah kaltmullth yang ada pada
kedua kulit mushaf yang dimulai dari Surah al-Ftti¥ah dan diakhiri
dengan Surah an-Nts.

Yang lain mengatakan: Al-Quran adalah kaltmullth yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad yang dinukil atau diriwayatkan
secara mutawatir dan membacanya bernilai ibadah.

Ada juga yang mengatakan: Al-Qur'an adalah kaltmullth yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad, dengan bahasa Arab, yang sampai
kepada kita secara mutawatir, yang ditulis di dalam mushaf, dimulai dari
Surah al-F+ti¥ah dan diakhiri dengan Surah an-Nis, membacanya
berfungsi sebagai ibadah, sebagai mukjizat Nabi Muhammad dan sebagai
hidayah atau petunjuk bagi umat manusia.

Dari beberapa definisi yang disebutkan, dapat dikatakan bahwa
unsur-unsur utama yang melekat pada Al-Qur'an adalah:

Kaltmullzh

Diturunkan kepada Nabi Muhammad

Melalui Malaikat Jibril

Berbahasa Arab

Menjadi mukjizat Nabi Muhammad

Berfungsi sebagai “hidayah” (petunjuk, pembimbing) bagi manusia.
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Unsur lainnya seperti: dinukil secara mutawatir, berada di antara dua
kulit mushaf yang dimulai dengan Surah al-Fzti¥ah dan diakhiri dengan
Surah an-Nis, membacanya bernilai ibadah, walaupun penting tetapi
bukan unsur utama.

. Nama-nama Al-Qur'an

Al-Qur'an  mempunyai banyak nama. Banyaknya nama
mengindikasikan keutamaan Al-Qur'an dan fungsinya. Sebagian ulama
bahkan menyebut sampai 55 nama, bahkan sampai 90 nama. Banyaknya
nama Al-Qur'an karena mereka memasukkan juga sifat-sifat Al-Qur'an.
Di antara namanya ialah Al-Qurtn (bacaan atau yang dibaca), al-Kittb
(yang ditulis atau yang dikumpulkan), al-Furgtn (pembeda antara yang
hak dan yang batil), az-Zikr (peringatan). Itulah nama yang paling
terkenal dan dikemukakan sendiri oleh Al-Qur'an. Nama lainnya ialah ar-
Ru¥, Nur (cahaya), Kaltm (perkataan), Hudan (petunjuk), Ra¥mah,
Syift' (obat penawar), Mau‘i§ah (peringatan, nasihat), Zikr Mubztrak
(peringatan yang banyak berkahnya), ‘AR (tinggi), jikmah, jak3m
(bijaksana), Muhaimin (mengawasi), jablullth (tali Allah), ¢irt



Mustag®m (jalan lurus), Qayyim (lurus), Qaul Fajl (perkataan yang bisa
memutuskan), an-Naba'ul-‘A8m (berita yang agung) dan lain
sebagainya.

. Kandungan Al-Qur’an

Al-Qur'an mengandung berbagai macam unsur hidayah yang
menjamin kebahagiaan manusia baik lahir maupun batin, baik di dunia
maupun di akhirat, jika manusia mampu mengamalkannya secara ikhlas,
konsisten, dan menyeluruh (ktffah). Al-Qur'an juga sebagai kitab at-
Tarbiyah yang sarat akan unsur-unsur yang diperlukan bagi pendidikan
yang bisa menghasilkan manusia yang diidamkan oleh Allah. Generasi
para sahabat Nabi disebut sebagai generasi manusia terbaik yang pernah
terlahir di dunia ini sepanjang sejarah umat manusia (khaira ummatin
ukhrijat linnts). Munculnya generasi seperti ini setidaknya karena tiga
faktor utama yaitu: Pertama, materi Al-Qur'an yang membawa nilai-nilai
yang luhur. Kedua, sosok Nabi Muhammad yang paripurna sebagai
pembawa amanat ilahi. Ketiga, panduan dari Allah yang selalu menyertai
Nabi Muhammad dalam berdakwah. Tiga hal pokok inilah yang
menjadikan agama Islam bisa berkembang dengan sangat pesat di seluruh
pelosok negeri dalam waktu yang relatif sangat singkat dalam sejarah
dakwah para nabi.

Materi yang terkandung dalam Al-Qur'an sangat banyak dan
beragam dari hubungan manusia dengan Allah, hubungan antar manusia
dan hubungan manusia dengan alam semesta. Sebagian ulama
memberikan intisari dari kandungan Al-Qur'an menjadi tiga hal yaitu:

a. Pengetahuan tentang Zat yang disembah (ma‘rifatul-ma‘bpd)
b. Pengetahuan tentang cara beribadah (ma‘rifatu kaifiyyatil-‘ibtdah)
c. Pengetahuan tentang nasib manusia (ma‘rifatu ma;j3ril-‘ibzd).

Sebagian lagi mengatakan bahwa kandungan Al-Qur'an ada tiga
macam yaitu: Akidah, Syariah, dan Akhlak. Yang lain mengatakan:
Ketauhidan (at-Tau¥3d), Hukum (al-A¥k+m), dan Peringatan (at-Tazkr).
Mereka memandang bahwa Surah al-Fztihah yang menjadi pembuka Al-
Qur'an merupakan ringkasan atau saripati dari Al-Qur'an. Surah ini
mempunyai tiga macam kandungan sebagaimana tersebut di atas. Ayat
pertama sampai kelima berisi tentang ketauhidan. Ayat kelima tentang
hukum atau bagaimana caranya beribadah. Sedangkan ayat keenam dan
ketujuh tentang nasib manusia atau peringatan baik kepada mereka yang
taat ataupun yang tidak.

Mu¥ammad ‘Abduh dalam Tafsr al-Mantr mengatakan bahwa Al-
Qur'an mengandung unsur-unsur berikut:

a. Ketauhidan (at-Tau¥d).
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b. Janji (al-Wa‘d) terhadap mereka yang taat dan peringatan (al-
Wa‘7d) bagi yang membangkang.

c. Hal-ihwal ibadah (al-‘1bzdah).

d. Penjelasan tentang jalan menuju kepada kebahagiaan baik di dunia
maupun di akhirat (sab®lus-Sa‘tdah).

e. Kisah (al-Qajaj) tentang nasib orang-orang yang baik dan yang
jahat.

10. Al-Qur'an dan limu Pengetahuan

Di dalam Al-Qur'an banyak sekali ayat yang berkaitan dengan ilmu
pengetahuan, seperti tentang alam semesta, langit, bumi, flora dan
fauna, kejadian manusia, lautan, daratan, benda-benda langit dan
sebagainya. Sebagian kalangan dari pemerhati tafs®r ‘ilm3 menghitung
ada sekitar 700 ayat yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Melihat banyaknya ayat tersebut, para ulama tafsir berbeda
pendapat. Ada yang mengatakan bahwa ayat tersebut perlu ditafsirkan
dan dikaitkan dengan penemuan teknologi pada masa kini sebagai
sarana untuk dakwah Islamiyah dan untuk menunjukkan bahwa Al-
Qur'an telah memberikan isyarat tentang ilmu pengetahuan beberapa
abad yang lalu jauh sebelum majunya ilmu pengetahuan dan teknologi.

Ada yang tidak setuju untuk mengaitkan ayat Al-Qur'an dengan ilmu
pengetahuan modern. Mereka mengatakan bahwa pernyataan Al-Qur'an
adalah bersifat pasti, sementara ilmu pengetahuan bersifat relatif dan
sekali waktu teori yang ada terbantahkan oleh teori baru. Maka
janganlah menghubungkan sesuatu yang bersifat pasti dengan sesuatu
yang masih relatif, karena akan merendahkan Al-Qur'an saja. Cukuplah
kita yakini bahwa kebenaran Al-Qur'an tidak akan bertentangan dengan
pengetahuan modern, karena semuanya dari Allah. Ayat-ayat kauniyah
hendaklah dilihat sebagai ayat yang menghimbau kepada kita untuk
merenunginya yang dapat menambah keimanan Kkita. Pendapat yang
lain mengatakan dengan nada hati-hati. Mereka mengatakan bahwa
teori-teori yang masih belum disepakati oleh kalangan ilmuwan tidak
bisa dikaitkan dengan Al-Qur'an. Hanya teori yang sudah mapan yang
disepakati oleh ulama yang ahli dalam bidangnya yang bisa diterima.

Pada saat ini sudah banyak kitab yang menghubungkan ayat-ayat
kauniyah dengan ilmu pengetahuan modern. Jika pada masa lalu yang
terjun dalam bidang tafsir adalah para ulama yang ahli dalam ilmu-ilmu
keislaman, maka pada masa modern ini para ilmuwan dalam berbagai
bidang keahlian telah ikut andil dalam menafsirkan ayat-ayat kauniyah.
Terlepas dari itu semua, Al-Qur'an memang sebuah kitab yang selalu
memikat banyak kalangan dan ahli, kitab yang tidak pernah kering dari
komentar dan ulasan, kitab yang tidak pernah lapuk oleh zaman.
Semuanya menunjukkan bahwa Al-Qur'an benar-benar kalzmullzh.
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11. Sejarah Penulisan Al-Qur'an

Ada satu istilah yang masyhur dalam kaitannya dengan penulisan
Al-Qur'an yaitu “Pengumpulan Al-Qur'an”. Istilah ini mempunyai dua
arti. Pertama, mengumpulkan Al-Qur'an di dada atau dalam arti lain
menghafalkannya. Kedua, menuliskan Al-Qur'an di benda-benda yang
bisa ditulis. Pengumpulan Al-Qur'an dalam bentuk pertama telah
berlangsung dengan sangat baik, mengingat orang Arab pada saat Al-
Qur'an diturunkan masih umm? (tidak bisa membaca dan menulis).
Andalan mereka dalam mengumpulkan informasi adalah hafalan.
Redaksi Al-Qur'an yang sangat indah ditambah kecintaan para sahabat
terhadap ajaran Islam dan kepada Nabi sendiri menyebabkan mereka
berlomba dalam menghafalkan Al-Qur'an. Betapapun demikian, tidak
semua sahabat hafal Al-Qur'an. Tidak ada perhitungan yang pasti
jumlah mereka yang hafal Al-Qur'an. Namun, dapat dikatakan jumlah
mereka cukup banyak. Hal itu bisa dilihat dari jumlah mereka yang
mati syahid pada peperangan di Bi'r Ma‘unah pada masa Nabi yang
berjumlah puluhan, dan Peperangan Yamamah pada masa Abp Bakar
melawan Musailamah al-Kazztb sekitar 70 orang. Mereka adalah para
penghafal Al-Qur'an atau banyak menghafal Al-Qur'an.

Sedangkan pengertian yang kedua dijelaskan pada bagian berikut
ini:
Pada Masa Nabi

Pada masa Nabi Muhammad, Al-Qur'an sebenarnya telah ditulis,

karena setiap kali Nabi mendapatkan Al-Qur'an dari malaikat Jibril,
beliau menyuruh para sahabatnya untuk menuliskan wahyu tersebut di
benda-benda yang dapat ditulisi seperti kulit binatang, tulang belulang,
batu-batu putih yang tipis, pelepah kurma, dan lain sebagainya. Nabi
mempunyai sekitar 40 penulis wahyu. Pada saat itu, tulisan Al-Qur'an
masih belum bertitik dan belum berharakat. Bentuk tulisannya (kha)
yang digunakan adalah Kha™ Kuf® yang kaku sebagaimana kha  yang
ada pada masa itu. Al-Qur'an juga belum berurutan ayat-ayat dan surah-
surahnya, mengingat belum adanya kertas pada saat itu dan masih
sedikitnya benda-benda untuk menulis. Kendati demikian, urutan surah
dan ayat sudah banyak diketahui oleh para sahabat. Bisa jadi juga tidak
berurutannya ayat-ayat dan surah-surah dalam Al-Qur'an dikarenakan
Nabi masih menanti bentuk final dari Al-Qur'an. Nabi sendiri tidak
mengetahui kapan terakhir Al-Qur'an diturunkan kepada beliau. Yang
jelas, sebelum Nabi meninggal seluruh Al-Qur'an telah ditulis.
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Pada Masa Abpu Bakar

Pada masa Abp Bakar, Al-Quran dikumpulkan dan ditulis
kembali. Penyebabnya adalah kekhawatiran sahabat Umar ketika
banyak sahabat yang mati syahid pada Peperangan Yamamah. Jika hal
ini terus berlangsung, maka akan banyak Al-Qur'an yang hilang dengan
meninggalnya para sahabat. Akhirnya, sahabat Umar mengusulkan
kepada sahabat Abp Bakar untuk menuliskan Al-Qur'an. Setelah
berdiskusi cukup alot, akhirnya Abu Bakar menyetujui usul tersebut
dan berkata kepada Zaid bin =tbit, salah seorang sahabat penulis wahyu
terkemuka, “Wahai Zaid, Engkau adalah seorang pemuda yang cerdas
dan aku tidak menaruh syakwasangka kepadamu, dan engkau pernah
menulis Al-Qur'an pada masa Nabi, sekarang tuliskan kembali Al-
Quran”. Lalu dikumpulkannya Al-Qur'an dari benda-benda yang
pernah ditulis di atasnya ayat-ayat Al-Qur'an pada masa Nabi seperti
dari kulit binatang, pelepah kurma, batu putih yang tipis, dan lain
sebagainya. Begitu juga dari hafalan para sahabat dan tulisan Al-Qur'an
yang ada pada mereka. Zaid tidak akan menuliskan kecuali hal tersebut
betul-betul ayat Al-Qur'an yang dahulu pernah diajarkan oleh
Rasulullah kepada para sahabatnya. Setelah selesai, barulah ia
dinamakan “Mushaf”. Keistimewaan mushaf ini adalah ayat dan
surahnya sudah diurutkan. Ayat-ayat yang tertulis di dalamnya berupa
ayat yang telah final, bukan ayat yang dinasakh bacaannya. Meskipun
demikian, masih belum ada tanda baca, belum ada titik, dan lain
sebagainya. Inilah jasa terbesar dari sahabat Abp Bakar untuk Islam dan
umat Islam. Mushaf ini menjadi master dan “piagam” yang tak ternilai
harganya, karena Islam bersandar pada “piagam” ini. Abp Bakar masih
membiarkan kaum Muslimin menggunakan mushaf yang ada pada
mereka. Abp Bakar masih belum menyosialisasikan mushaf ini kepada
kaum Muslimin, karena maksudnya adalah menyelamatkan teks Al-
Qur'an.

Pada Masa ‘Ujmzn bin ‘Afftn

Perlu dikemukakan di sini bahwa para sahabat yang mendapatkan
bacaan dari Nabi mengajarkan bacaan tersebut kepada para murid
mereka di negeri yang dikuasai oleh kaum Muslimin. Penduduk Kufah
memperoleh bacaan mereka dari Ibnu Mas‘pd. Sementara penduduk
Syria memperolehnya dari Abu Dardt'. Penduduk Basrah dari Abu
Musa al-Asy’ard. Penduduk negeri lainya dari sahabat yang lain. Di
antara bacaan tersebut terdapat banyak perbedaan. Sampai pada saat
peperangan di Azerbaijan dan Armenia terjadi perselisihan antara orang
Irak dan Syam dalam hal pembacaan Al-Qur'an sebagaimana yang
terjadi pada masa Nabi. Mereka belum tahu tentang diperbolehkannya
membaca Al-Qur'an dengan berbagai macam versi sebagaimana hadis
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“al-A¥ruf as-Sab‘ah”. Perselisihan ini demikian meruncing dan
mengkhawatirkan. Sahabat Huzaifah al-Yaman melaporkan hal ini
kepada sahabat Usman. Di samping adanya perselisihan di luar kota
Medinah, beberapa anak kecil di Medinah juga berselisih tentang
bacaan Al-Qur'an. Inilah yang menyebabkan sahabat UEmzin
mempunyai prakarsa untuk menulis kembali naskah Al-Qur'an dengan
tujuan untuk membuat mushaf induk. Tujuannya adalah untuk
mempersatukan mushaf (tau¥3dul-maj+¥if). Mengingat banyak kaum
Muslimin yang mempunyai mushaf pribadi. Dalam mushaf pribadi
tidak menutup kemungkinan ada yang bercampur dengan penafsiran,
atau ada kesalahan dalam penulisan Al-Qur'an, atau juga memasukkan
sesuatu yang bukan Al-Qur'an ke dalamnya.

Sahabat ‘Utmzn lalu membentuk “lajnah” atau tim penulis
mushaf. Tim yang dibentuk oleh sahabat ‘Ufmin berjumlah empat
orang. Tiga di antaranya dari kalangan Muhajirin, yaitu Abdullah bin
Zubair, Sa3d bin al-‘Aj, dan Abdurra¥man bin al-§ #rif bin Hisy+m.
Sedangkan satu penulis lagi dari Ansar, yaitu Zaid bin @abit. Ibnu Abi
Dtwud dalam kitabnya al-Maj+¥if meriwayatkan bahwa jumlah tim
penulis mushaf pada masa Ufmzn adalah 12 orang yang terdiri dari
sahabat Muhajirin dan Ansar.

Rujukan utama dalam penulisan mushaf pada masa ini adalah
mushaf yang pernah ditulis pada masa Abp Bakar yang masih
tersimpan dengan baik di rumah Siti Hafsah, istri Nabi dan putri Umar
bin Khatttb. Selain itu, UEm#n juga berusaha mencari bahan dari
hafalan dan tulisan para sahabat. Sahabat ‘Ufmin memberikan
pengarahan kepada tim penulis mushaf khususnya dari kalangan
Muhajirin dengan berkata, “Jika kamu berbeda dalam menulis sesuatu
ayat Al-Qur'an dengan Zaid bin azbit, maka tuliskanlah dengan bacaan
yang sesuai dengan bacaan kaum Quraisy, karena Al-Qur'an pertama
kali diturunkan dengan bahasa (lisan) Quraisy”. Pedoman lainnya ialah
jika pada satu kalimat terdapat dua bacaan atau lebih yang tidak bisa
dirangkum dengan satu tulisan, maka kedua bacaan tersebut ditulis pada
mushaf lain. Dengan demikian, ‘UEmzn tidak menghilangkan bacaan
yang telah diajarkan pada masa Nabi, tetapi malah justru ingin
melestarikannya dengan cara merangkumnya di beberapa mushaf.
‘UEmzn hanya ingin mencantumkan ayat-ayat Al-Qur'an yang betul-
betul diajarkan oleh Nabi kepada para sahabatnya.

Setelah mushaf ditulis, sahabat ‘UEmzn mengembalikan mushaf
yang ditulis pada masa Abp Bakar kepada Siti Hafjah dan
memerintahkan kepada kaum Muslimin untuk membakar mushaf yang
ada pada mereka.

Dengan selesainya Al-Qur'an ditulis kembali, kaum Muslimin
mempunyai mushaf induk (master) atau yang disebut dengan Muj¥af
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al-lmtm. Mushaf yang telah ditulis disebarkan ke beberapa negeri
seperti Kufah, Basrah, Syam, Mekkah, dan untuk penduduk Medinah
sendiri. Sahabat Usman juga mempunyai mushaf sendiri, sehingga
jumlah mushaf yang ditulis pada masa itu sebanyak enam buah. Di
samping mengirim mushaf, ‘Ufmtn juga menyertakan giri’ yang
bertugas membacakan mushaf-mushaf tersebut di negeri-negeri yang
dituju.

Setelah kemunculan mushaf-mushaf induk yang ditulis pada masa
sahabat ‘Ufmitn, ada batasan baru yang dianggap benar, yaitu jika
bacaan tersebut sesuai dengan Mushaf ‘Ufmzin3. Bacaan yang tidak
sesuai dengan Mushaf ‘UEmzn3 dianggap liar atau tidak sah.

Perbaikan Penulisan Mushaf

Sebagaimana diketahui bahwa mushaf yang ditulis pada masa
‘UEmzn tidak bertitik dan tidak ada tanda baca. Pada masa berikutnya,
yaitu pada masa Ban® Umayyah, yaitu pada masa Khal*fah Mu‘twiyah
bin Ab® Sufytn dirasakan perlunya memberi tanda baca, mengingat
banyaknya orang non-Arab yang masuk Islam. Jika mereka membaca
Al-Qur'an, akan mengalami kendala karena tidak ada tanda baca
tersebut. Jika hal ini berlangsung terus-menerus dikhawatirkan banyak
kesalahan dalam membaca Al-Qur'an. Ditunjuklah seorang yang
bernama Abul Aswad ad-Du'ali (w. 69 H) untuk melakukan hal ini.
Abul Aswad menunjuk seorang dari suku ‘Abdul Qais atau dari suku
Quraisy yang akan bertindak mencantumkan tanda baca pada mushaf,
sementara Abul Aswad mendiktekan. Lalu dilakukanlah pemberian
tanda baca dengan memberi titik pada huruf-huruf akhir pada setiap
kalimat. Titik di atas huruf berarti fat¥ah. Titik di bawah huruf berarti
kasrah. Titik di depan huruf berarti «kammah. Dua titik berarti tanw?®n,
dan seterusnya. Tinta yang digunakan untuk memberi titik berbeda
dengan warna untuk menulis mushaf.

Pada periode selanjutnya, masih pada masa tabi‘in, lebih tepatnya
pada masa Abdul Malik bin Marwan, dilakukan pemberian titik pada
huruf-huruf semisal, seperti antara huruf bt', £+, dan t+'. Antara j3m, ¥z',
dan khz' dan seterusnya. Jumlah huruf semisal adalah 15 huruf. Hajjaj
bin Yusuf at-maqafi, Gubernur Irak saat itu, menunjuk dua orang untuk
tugas ini, yaitu Ya¥yt bin Ya‘myr al-‘Udwan® (w. sebelum 90 H) dan
Najr bin ‘Ajim al-Laij3 (w. sebelum 100 H). Nasr juga dikenal sebagai
orang yang mengelompokkan ayat-ayat Al-Qur'an menjadi lima ayat,
sepuluh ayat, dan seterusnya.

Kemudian Imam KhalPl bin A¥mad al-Farahid® (w. 177 H), guru
Imam Sibawaih (ahli nahwu), yang menyempurnakan titik yang pernah
ditulis Abul Aswad ad-Du’ali menjadi harakat yang ada sekarang ini,



13.

15

yaitu harakat fat¥ah dengan alif miring. Harakat «ammah dengan wau
kecil. Kasrah dengan yt' kecil yang dipangkas kepalanya. Tanda
tasyd3d dengan kepala huruf s®n. Sukpn dengan kepala huruf kht' kecil,
dan seterusnya.

Pada periode berikutnya, mushaf terus mengalami perbaikan
seperti penomoran ayat, pemberian nama surah, jumlah ayat pada satu
surah dan urutan turunnya, tanda wakaf, tanda ayat sajadah, pembagian
Al-Qur'an menjadi 30 juz, dan setiap juz dibagi menjadi dua bagian
yang sebagian dinamakan ¥izb. Setiap ¥izb menjadi 4 bagian lagi,
sehingga setiap juz terdapat 8 bagian (Eumun). Dengan begitu, Al-
Qur'an mempunyai 60 ¥izb dan 240 rub* yaitu 30 juz dikalikan 8.
Pembagian semacam ini adalah untuk memudahkan bagi pembaca atau
penghafal Al-Qur'an.

Cara penulisan Al-Qur'an juga mengalami perbaikan seperti Al-
Qur'an ayat pojok atau disebut juga Al-Qur'an untuk para penghafal Al-
Qur'an. Mushaf ini setiap sudutnya berupa akhir ayat. Mushaf dengan
model ini mempunyai 300 lembar dan 600 halaman. Setiap halaman
terdiri dari 15 baris.

Bentuk kha juga mengalami perkembangan. Pada mulanya
memakai Kha Kuf® yang kelihatan kaku, lalu muncul Kha™ oulu£? dan
Naskh3. Dengan Kha™ Naskh? inilah akhirnya hampir seluruh mushaf
yang ada sekarang ini ditulis. Di antara penulis mushaf yang terkenal
adalah ‘Ufman ©aha, penulis mushaf di Mujamma‘ Mztlik Fahd di
Medinah.

Di samping itu, para pemerhati mushaf melakukan pemolesan
wajah mushaf, yaitu dengan memberikan iluminasi pada pinggir
mushaf dengan seni negeri masing-masing. Di Indonesia sendiri
perkembangan penerbitan mushaf cukup menggembirakan. Ada
beberapa mushaf yang sudah terbit dari beberapa daerah di Indonesia,
seperti Mushaf Sundawi dari Jawa Barat, Mushaf Jakarta, Mushaf
Istiglal, Mushaf at-Tin, yang semuanya dari Jakarta. Masih banyak lagi
daerah yang akan mencetak Al-Qur'an atas nama daerah tesebut.
lluminasinya diambil dari seni daerah setempat. Semuanya
membuktikan kecintaan kaum Muslimin di seluruh dunia terhadap Al-
Qur'an ul-Kardm.

Pencetakan Mushaf

Pada mulanya Al-Qur'an ditulis dengan tangan pada kulit binatang,
pelepah kurma dan lain sebagainya. Pada sekitar tahun 134 Hijriah
dimulai penggunaan kertas. Lalu di Jerman dicetaklah mushaf pertama
kali bersamaan dengan munculnya mesin cetak di Jerman. Disusul
kemudian cetakan Al-Qur'an di Italia pada abad ke-16 M. Di Kairo
Mesir juga muncul cetakan Al-Qur'an pada tahun 1308 Hijriah. Cetakan
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ini ditangani langsung oleh Syekh Ridwan bin Muhammad al-
Mukhallalati. Kemudian pada tahun 1923 M, muncul cetakan Al-Qur'an
yang ditangani oleh para Syekh al-Azhar. Mushaf inilah yang mendapat
sambutan hangat dari dunia Islam. Kemudian pada tahun 1403 Hijriah,
Raja Fahd dari Saudi Arabia mendirikan Mujamma*‘ Mzlik Fahd sebuah
perkampungan percetakan mushaf di Medinah yang mencetak mushaf
dalam skala yang luas dan modern. Di sini dicetak beragam mushaf
dalam beberapa riwayat, seperti riwayat Warsy, ad-Dpr3, dan Hafj. Di
samping itu, di Mujamma’ ini ada kegiatan merekam bacaan Al-Qur'an
secara murattal oleh beberapa masyzyikh seperti Syekh Sudais, 1br£h®m
al-Akh«ar, Huzaif®, Syuraim, Ayyub, dan lainnya. Sedangkan di
Indonesia sendiri pencetakan Al-Qur'an telah berlangsung lama dan
masih terus dilakukan. Departemen Agama Republik Indonesia dalam
hal ini mempunyai peran yang penting dan mulia dengan adanya Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur'an di bawah Badan Litbang dan Diklat
Depag RI. Lembaga inilah yang mengawasi seluruh peredaran Mushaf
Al-Qur'an di Indonesia.



17

BAB Il
PENGERTIAN TAFSIR, TAKWIL, DAN TERJIEMAH

Pada mulanya tafsir dan takwil dipahami sebagai dua kata yang
memiliki makna sinonim, kemudian keduanya dibedakan seiring dengan
perkembangan ilmu-ilmu Al-Qur'an pada kurun awal hijriah. Kedua istilah
ini dipahami sebagai sebuah kegiatan dalam rangka menggali dan
menjelaskan kandungan ayat-ayat Al-Qur'an. Pada masa Rasulullah, tafsir
dan takwil dianggap sama (mutartdif), karena memang yang memiliki
otoritas penuh dalam menjelaskan isi Al-Qur'an adalah Rasulullah.

Akan tetapi, seiring perjalanan waktu istilah tafsir dan takwil memiliki
pengertian dan wilayah masing-masing. Walaupun dalam praktiknya, masih
ada ulama yang menganggap keduanya sama, semisal Abp ‘Ubaidah dan
kelompoknya.*

Sebelum melihat lebih jauh perbedaan keduanya, sebaiknya Kkita
telusuri dulu makna tafsir.

1. Pengertian Tafsir
a. Menurut Bahasa

Dalam kamus bahasa Indonesia, tafsir berarti penjelasan terhadap satu
kalimat (eksplanasi dan klarifikasi) yang juga mengandung pengertian
penyingkapan, penunjukan, dan keterangan dari maksud satu ucapan atau
kalimat.?

Para pakar ‘Ulumul-Qur‘an seperti Imam as-Suyp® dalam al-ltgtn
mengatakan bahwa kata tafs®r terbentuk dari pola taf*®l dari kata al-fasr
yang berarti penjelasan (al-baytn) dan pengungkapan (al-kasyf) atau at-
tafsirah yang berarti air seni sebagai sampel dalam diagnosis penyakit.®

Sementara itu, az-Zarkasy® dalam al-Burhitn menjelaskan tafsir
menurut bahasa, yaitu memperlihatkan dan menyingkap. Tafsir
merupakan bentuk majdar dari kata fassara-yufassiru-tafsran yang
berarti air seni yang dijadikan sampel diagnosis dokter. Seorang mufasir
dengan mengungkap redaksi ayat Al-Qur'an dan sebab-sebab turunnya
bisa dengan mudah baginya memahami maksud dari ayat tersebut, sama
halnya dengan seorang dokter yang dapat menemukan dan mendeteksi
penyakit si pasien melalui sampel air seninya.*

' Az-Zarkasy®, al-Burhin f ‘Ulumil-Qur'tn (Kairo: ‘Isa al-Btb al-
1 alabi, 1972), h. 167

2 pusat Studi Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2002), Cet.ke-3, h. 1119

3 Jal+ludoPn as-Suyp @ (sdlanjutya disebut as-Suyp ), al-Itgtn 2 Ulumil-Qur'+n
(Kairo: Maktabah Dzrut-Turt£, 1983), Jilid 1V, h. 167

* Az-Zarkasy?, al-Burhtn £ ‘Ulpmil-Qur'+n, h. 146
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Ada perbedaan di antara ahli bahasa mengenai asal-usul etimologis
kata tafsir; apakah ia berasal dari fasara atau dari kata safara. Jika kata al-
fasr seperti yang dimaknai dalam kamus Listnul-‘Arab “pengamatan
dokter terhadap air”, dan kata tafsirah dengan air seni yang dipergunakan
untuk menunjukkan adanya penyakit, dan para dokter menelitinya
berdasarkan warna air seni untuk menunjukkan adanya penyakit bagi
seseorang, maka kita dihadapkan pada dua hal: pertama, materi yang
diamati dokter untuk menyingkapkan penyakit yaitu tafsirah; dan kedua,
tindakan pengamatan itu sendiri dari pihak dokter yaitu tindakan yang
memungkinkannya meneliti materi dan menyingkapkan penyakit. Materi
yang dicermati dokter berfungsi sebagai medium yang digunakan sang
dokter untuk dapat menemukan penyakit. Ini berarti bahwa tafsir
menurutnya yaitu menemukan penyakit, menuntut adanya materi (objek)
dan pengamatan (subjek).

Oleh karena itu, dalam kondisi seperti ini seseorang, Siapapun itu
bahkan seorang mufasir dapat melakukan proses penafsiran seperti di
atas. Mufasir harus bertindak sebagai seorang dokter. Maksudnya,
sebagai seorang yang harus memiliki pengetahuan terhadap penyakit dan
gejala-gejalanya agar ia dapat menemukan penyakit dari materi tersebut
agar ia dapat melakukan proses penafsiran. Dokter yang menafsirkan
materi tidak berangkat dari kekosongan. la menafsirkannya melalui
pengetahuan sebelumnya yang memungkinkannya untuk menafsirkan.
Tanpa pengetahuan yang mendahuluinya, materi tersebut akan menjadi
sesuatu yang sama sekali tidak memiliki makna.®

Dalam materi safara, kita dihadapkan pada banyak makna yang
intinya berarti perpindahan dan perjalanan. Dari makna ini muncul
makna penyingkapan dan kemunculan. Musafir dinamakan musztfir
karena ia membuka tudung penutup wajahnya, membuka tempat-tempat
penginapan, tempat istirahat dan karena ia muncul di tempat yang lapang.

Dari materi ini juga terdapat kata as-safér yang berarti utusan dan juru
damai antarkelompok, bentuk jamaknya adalah as-sufart. Makna ini
berkaitan dengan pengertian perpindahan dan gerakan. As-safar juga
dimaknai dengan buku dan as-safarah yang berarti para penulis. Oleh
karena itu, kata safarah berkaitan dengan makna menyingkapkan dan
menjelaskan, selain berkaitan dengan gerak dan mobilitas. Atas dasar itu,
lafal tafsir baik berasal dari al-fasru atau as-safru memiliki makna yang
sama, yaitu mengungkapkan sesuatu yang tersembunyi melalui medium
yang dianggap sebagai tanda bagi mufasir. Melalui tanda ini, seorang
mufasir bisa sampai pada sesuatu yang tersembunyi dan samar tersebut.”’

® |bnu Mangpr, Listnul-*Arab, (Beirut: D+rul-Fikr, 1990)
® |bnu Mangpr, Listnul-*Arab, h. 224
" As-Suyp’3, al-ltgen £ ‘Ulpmil-Qur'+n., h. 168-169
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Dalam bahasa Inggris kegiatan menafsir diistilahkan dengan kata
“exegesis” yang memiliki arti membawa keluar atau mengeluarkan.
Apabila dikenakan pada tulisan-tulisan, maka kata tersebut berarti
“membaca atau menggali” arti tulisan tersebut. Jadi, pada waktu Kita
membaca sebuah tulisan atau mendengar suatu pernyataan yang kita coba
pahami dan tafsirkan, maka kita sebenarnya sedang melakukan
penafsiran.?

Dalam Al-Qur'an, lafal tafsir terulang hanya satu kali, yaitu:

CrEL el Ryt S g

Dan mereka (orang-orang kafir itu) tidak datang kepadamu (membawa)
sesuatu yang aneh, melainkan Kami datangkan kepadamu yang benar dan
penjelasan yang paling baik. (al-Furgtn/25: 33)

b. Menurut Istilah

Banyak ulama yang mendefinisikan tafsir menurut istilah, di

antaranya yaitu:

1) Menjelaskan kalam Allah, dengan kata lain berfungsi sebagai
penjelas bagi lafal-lafal Al-Qur'an dan maksud-maksudnya.

2) Mengungkapkan makna-makna Al-Qur'an dan menjelaskan
maksudnya.’

3) Imam az-Zarkasy? berpendapat bahwa tafsir adalah:

EI

M\.Md\.:/j{,.x;ﬂjma&)\&ﬁa ‘/‘&J;ﬂ\m\u\ﬂfmv_@u;.b
.fgfjf&,qc\;%ﬂ\j

Pengetahuan untuk memahami kitabullah yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad saw, dengan menjelaskan makna-maknanya,
mengeluarkan/ menggali hukum-hukum dan hikmah-hikmahnya.*

4) Al-Maturid® mendefinisikan tafsir dengan penjelasan yang pasti
dari maksud satu lafal dengan persaksian bahwa Allah bermaksud
demikian dengan menggunakan dalil-dalil yang pasti melalui para
periwayat yang adil dan jujur.'

8 John Hayes dan Carl Holladay, Pedoman Penafsiran Al-Kitab, (Jakarta: BPK
Gunung Mulia, 1993), h. 1

® Mu¥ammad bin Sulaim#n al-Khzfij3, at-Taisr fi Qaws‘id ‘[lm Tafs’r (Beirut:
Dzrul-Qalam, 1990), Cet ke 1, h. 124

10 Az-Zarkasy?, al-Burhtn 3 * Ulumil-Qur'n., h. 147

1 Al-M+turddi, Ta'wel+t Ahl Sunnah (Bagdad: Maktabah al-Irsy+d, 1983), h. 5-
6, lih. juga As-Suyu 3, al-Itgtn 2 'Ulumil-Qur'tn, h. 167
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5) Abu °tlib af-oa‘lab?, sebagaimana dikutip az-Zahab?, berpendapat
bahwa tafsir merupakan penjelasan posisi lafal antara makna
hakikat atau metaforis. Al-Kalb® dalam Ta’j?l mengatakan bahwa
tafsir ialah menerangkan makna ayat-ayat Al-Qur'an dan
menjelaskan apa yang dikehendaki-Nya dalam naj Al-Qur'an
maupun dalam isyarat-isyaratnya.

6) ‘Abdul-Qzhir al-Jurjtn® dalam kitabnya Dalt'ilul-1‘j+z menulis
bahwa tafsir secara etimologis berarti menyingkap, menampakkan
atau memaparkan makna ayat-ayat Al-Qur'an, urusan-urusannya,
kisahnya, dan sebab-sebab diturunkannya dengan lafal atau
kalimat yang menunjuk kepadanya secara terang.*?

7) Tafsir juga didefinisikan sebagai:

AN LSS G Y G ol Bl gl sy esl e

ROURURCHIC R gt - {es LG_J&J.QJGJ\ Ly s 3l

Tafsir adalah pengetahuan yang membahas bagaimana caranya
mengucapkan lafal-lafal "Al-Qur'an” membahas sesuatu Yyang
ditunjuk oleh lafal itu, hukum-hukumnya pada waktu dia menjadi
kalimat tunggal dan waktu berada dalam susunan kalimat, dan makna-
makna yang dikandungnya, dan yang menyempurnakannya.*?

Dr. Az-Zahab3 merumuskan sebagai berikut:

®

SR B A APNE

Pengetahuan yang membahas maksud-maksud Allah yang terkandung
dalam Al-Qur'an sesuai dengan kemampuan manusia, maka dia
mencukupkan sekalian (pengetahuan) untuk memahami makna dan
penjelasan dari maksud (Allah) itu.**

Definisi inilah barangkali yang lebih umum dan mencakup segala
aspek pengetahuan yang dapat dimanfaatkan dalam rangka memahami
maksud-maksud yang terkandung dalam kitab suci Al-Qur'an. Dengan
demikian, tafsir tidak hanya terbatas pada pengetahuan tentang bahasa
Al Qur’an, asbtbun nuzul, nisikh-manspkh, tetapi juga segala apa

2 Mu¥ammad ! usain az-Zahab?, at-Tafs’r wal-Mufassirun, (Kairo: Ma ba‘ah

Muj aft al- 1 alab?, 1976), Cet. Ke 2, h. 20

3 Az-7ahab?, at-Tafs’r wal-Mufassirun |: h. 14-15. al-Burhtn | : 13-14
14 Az-7ahab?, at-Tafsr wal-Mufassirun I: h. 15
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yang dihasilkan oleh akal pikiran manusia baik pengetahuan bidang
sosial maupun ilmu pengetahuan yang dapat dimanfaatkan untuk
menggali pengertian-pengertian yang terdapat dalam kitab suci Al-
Qur'an.

Bahkan, ilmu pengetahuan sebagai alat pembantu yang penting
peranannya khususnya dalam memahami ayat-ayat kauniyah (ayat-
ayat tentang kealaman) telah dimanfaatkan dengan baik pada abad
XIX yang lalu oleh mufasir kenamaan Syekh “an +w? Jauhari dalam
tafsir al-Jawzhir.

2. Pengertian Takwil dan Ruang Lingkup Pembahasannya

Kata ta'w3l berasal dari kata tla-yaplu-aulan yang berarti kembali
kepada asal. Ada yang berpendapat bahwa ta'w?l berasal dari kata iytlah
yang berarti mengatur, seorang mu‘awwil (penakwil) seakan-akan sedang
mengatur perkataan dan meletakkan makna sesuai dengan tempatnya.'
Menakwil kalam berarti menjelaskan dan mengembalikan kepada
maksud yang diharapkan.'® lbnu Manzur mendefinisikan ta‘'w3l secara
etimologis yang berarti ruju‘ (kembali) seperti bunyi hadis man jtma ad-
dahr falt jtma walt tla (barang siapa yang puasa selamanya maka
sebenarnya dia tidak puasa dan tidak kembali kepada kebaikan).” Abu
‘Ubaidah Ma‘mar ibn al-Mufannt dan a-°abar® mengartikan takwil
sebagai tafs®r, marja‘, dan al-ma;sr.*®

Secara terminologis, takwil menurut ulama salaf dapat berarti:

Pertama, menjelaskan kalam dan menerangkan maknanya. Dalam hal
ini, antara tafsir dan takwil tidak ada perbedaan. Inilah yang dimaksud
oleh Mujthid dan Ibnu Jar®r a -“abar?® ketika menggunakan lafal ta'wal.

Kedua, makna yang dimaksudkan dalam sebuah perkataan. Jika
perkataannya bernada ‘alab (perintah), maka takwilnya adalah pekerjaan
yang diminta.’* Tampak para ulama salaf memahami takwil sinonim
dengan tafsir dan tak jauh dari pengertian takwil secara bahasa. Hadis
yang diriwayatkan ‘Aisyah r.a. membuktikan hal ini. la berkata: Nabi
saw dalam rukuk dan sujudnya sering memperbanyak membaca

3 Louis Malpf, al-Munjid fil-Lugah, (Beirut: D+rul-Masyrig, 2002), Cet. Ke-
39, h. 21. lih. Jaltluddn as-Suyu® (sdanjutya disebut as-Suyp3), al-ltgtn f3
‘Ulumil-Qur 'tn (Kairo: Dtrut-Turtj, t.t.), Jlid IV, h. 167

16 | brahim Madkour, al-Mu‘jam al-Was¥", (Kairo: 1960), Jilid I, h. 33, t.d.

7 | bnu Man§pr, Listnul-Arab, (Beirut: Drul-Fikr, 1990), Jilid 11, h. 32

18 Mu¥ammad Ad®b ¢+lih, Tafs’r an-Nujpj fil-Figh al-1slzn®, (Kairo:
Mansyprtul-Kutub a-1sl+me, t.t.), Jlid 1, h. 356

9 Az-7ahab?, at-Tafs’r wal-Mufassirun, (Kairo: t.p., t.t) Jilid I, h. 17, lih. juga
Mannt' Khal3l al-Qa +n, Mab¥if 2 'Ulumil-Qur ‘tn, (Riyt«: Mansypratul-‘Ajr al-
'adkE, 1973), h. 324
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“Sub¥tnaka Allthumma wa bi¥amdika” menakwil Al-Qur'an yaitu
firman Allah: “Fasabbi¥ bi¥amdi rabbika wastagfirhu”. Jadi, takwil
adalah melaksanakan apa yang diperintahkan dan mencegah apa yang
dilarang dalam sebuah teks. Sufytn bin ‘Uyainah mengatakan “As-
sunnah ta'w?l al-amr dan an-nahy.?® Imam al-Gaz+l® mengatakan bahwa
taw?l adalah suatu ungkapan mengenai i¥timtl (kemungkinan) makna
yang didukung oleh dalil yang menunjukkan kepada makna 8ahir.?

Khtlid ‘Abdurra¥man al-‘Akk membagi pengertian takwil ke dalam
dua kelompok. Pertama, ulama salaf mengartikan takwil seperti yang
dikemukakan di atas. Sedangkan kelompok kedua yang diwakili oleh
para pakar ilmu kalam dan filsuf berpendapat bahwa takwil adalah
memalingkan makna dari makna aslinya ke makna yang lebih kuat.
Menurutnya, pada zaman sahabat dan tabi’in tidak terjadi perbedaan dalam
memagami lafal takwil, kecuali ketika filsafat memasuki ranah keilmuan
Islam.

A'-°abar3, imam para mufasir menamai kitabnya dengan Jimi‘ul-
Bay+n ‘an Ta'wsdl Ay Al-Qur'+n dalam setiap penjelasannya terhadap ayat
Al-Qur'an sering memulainya dengan “al-gaul f ta'w?l qaulihi ta‘tl+
kazt...”. Lebih lanjut, dalam mukadimah tafsirnya, ia menjelaskan
bahwa takwil ayat Al-Qur'an terbagi ke dalam tiga bagian, yaitu:

Pertama, takwil yang tidak bisa diketahui oleh siapa pun kecuali Allah
swt. Kedua, takwil yang hanya diketahui oleh Nabi Muhammad saw
dengan izin ilmu Allah seperti takwil ayat-ayat hukum, farti«, dan yang
lainnya yang tidak mungkin diketahui kecuali dengan penjelasan dari
Rasulullah. Untuk bagian ini, seseorang tidak dibolehkan melakukan
takwil kecuali dengan dalil dari Nabi. Ketiga, takwil yang diketahui oleh
mereka yang memiliki otoritas dan ilmu pengetahuan tentang ayat Al-
Qur'an.®

Sedangkan menurut ulama muta‘akhkhirén baik dari kalangan fugaha,
mutakallimin, ahli hadis, dan ahli tasawuf berpendapat bahwa takwil
adalah memalingkan lafal dari makna yang zahir kepada makna yang
lebih kuat kemungkinannya disertai dengan dalil-dalil.** Dalam hal ini,
tugas takwil terbagi menjadi dua yaitu menjelaskan kemungkinan makna
lafal dan menjelaskan dalil yang bisa memalingkan dari maknanya yang

2 M. Adb ¢lih, Tafsrun-Nuijp;, h. 359
2 Al-Gaz+l3, al-Mustajf+, (Beirut: D+rul-Maktab al-‘ lImiyyah, 1986), Jilid 1,

h. 378

2 Khtlid Abdurra¥m:n al-‘Akk, Ujplut-Tafsr wa Qawt‘iduhu, (Berut:

Dirun-Naftis, 1994) cet. Ke 3, h. 54

92,

2 |bnu Jar3r A™-°abar?, Mugaddimah at-Tafs’r, (Beirut: D+rul-Fikr, 1988), h.
lih. juga M. Ad®b ¢#lih, h. 363
2 Az-7ahab?, at-Tafs’r wal-Mufassirun, h. 18
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asli. Az-Zahab? setelah memaparkan pengertian takwil menurut para
ulama, lebih memilih kepada pengertian bahwa takwil berkaitan dengan
aspek dirtyah yang berpegang kepada perangkat ijtihad dengan
mengetahui karakteristik bahasa Arab.

Dari berbagai bahasan tentang definisi takwil, dapat disimpulkan dua
makna takwil. Pertama, takwil adalah mengalihkan makna dari yang
meragukan atau membingungkan pada makna yang meyakinkan dan
menenteramkan. Dalam pengertian ini, takwil hanya berhubungan
dengan ayat-ayat mutasytbihtt. Kedua, takwil adalah selain makna
lahiriah juga termasuk makna batiniyah. Takwil dalam arti ini
berhubungan dengan semua ayat Al-Qur'an.

Kalau melihat catatan sejarah, penggunaan istilah takwil lebih dahulu
populer dibandingkan dengan istilah tafsir. Pada zaman Khalfah Abpu
Bakar, Khzlid bin Walldd membunuh Mzlik bin Nuwairah, seorang
Muslim yang disebut Nabi Muhammad saw sebagai salah seorang
penghuni ahli surga. la mempunyai istri yang cantik. Setelah membunuh
Mzlik, Khtlid menikahi istrinya tanpa memerhatikan masa ‘iddah.
Karenanya, ‘Umar bin Kha tb meminta Abp Bakar untuk menghukum
Khtlid bin Wal*d dengan rajam. Menurut ‘Umar, Khtlid dianggap telah
melakukan perzinahan. Tetapi kemudian Abp Bakar berkata, “ta'awwala
wa akh'a'a”.”® Khalid telah membuat takwil dan keliru. Karena apa yang
dilakukan Khalid hanyalah karena salah dalam menafsirkan, untuk itu
menurut Abp Bakar ia tidak perlu dihukum. Khtlid menganggap Mzlik
telah kafir karena keengganannya membayar zakat kepada Abp Bakar
dan ia memahami ayat Al-Qur'an yang berkenaan dengan ‘iddah tidak
berlaku dalam situasi perang.

Lebih lanjut, penggunaan lafal takwil digunakan oleh ‘Ammzr bin
Yisir ketika terjadi Perang ¢iffin. Beliau berkata, “Kau lihat bendera di
sana. Dahulu bersama Rasulullah saw, aku memerangi bendera itu untuk
membela tanzil Al-Qur'an, kini, aku memerangi bendera yang sama
untuk membela takwil Al-Quran”. ‘Ammir menyebut dua kata yaitu
tanz®l dan ta'w?dl, dua lafal yang pernah diucapkan Nabi saw kepada ‘AP
bin Ab3 ©tlib: “Engkau akan berperang melawan manusia karena takwil
Al-Qur'an sebagaimana engkau pernah berperang melawan manusia

karena tanzilnya”.?®

% Dalam riwayat yang lain, yang mengucapkan ungkapan ini sebenarnya
Khtlid sendiri ketika diminta pembelaannya olen Aby Bakar, beliau berkata:
“ ta'awwaltu wa akh a'tu.”

% Tanzil adalah peristiwa diturunkannya Al-Qur'an serta diterapkannya dalam
kehidupan masyarakat. Yang menerima tanzil adalah orang-orang yang beriman,
yang menolaknya adal ah orang-orang musyrik. Peperangan sekitar tanzil Al-Qur'an
adalah peperangan antara kaum beriman dengan kaum kafir. Pada masa Rasulullah
inilah yang terjadi. Sedangkan sepeninggal Nabi, yang berperang adalah sama-sama
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Lebih jauh ke belakang, pada masa Rasulullah saw lafal ta'w?l pernah
beliau gunakan ketika mendoakan Ibnu ‘Abbts dalam doanya yang
sangat terkenal “Allthumma fagqgihhu fid-d®n wa ‘allimhut-ta'w?l” (Ya
Allah, jadikanlah ia mengerti tentang agama dan ajarkan kepadanya
takwil). Karena doanya itu, Ibnu ‘Abbis kemudian menjadi pakar tafsir
dan takwil dan menjadi rujukan ulama-ulama setelahnya. Ibnu ‘Abbis
sendiri sering berkata, “Aku mengetahui takwilnya”.”’

Dari sini, bisa ditarik kesimpulan bahwa penggunaan lafal ta'w?l pada
masa Rasulullah identik atau hampir sama dengan pengertian tafsir dalam
arti mengungkap kandungan ayat Al-Qur'an.

Jika kita melihat redaksi ayat Al-Qur'an, lafal ta'w?l lebih banyak
digunakan ketimbang lafal tafsir. Lafal ta'w?l terulang sebanyak 16 kali,?®
sedangkan lafal tafs®r hanya satu kali.? Istilah ta'w3l yang digunakan Al-
Qur'an memiliki banyak arti. Berikut ini beberapa pengertian Al-Qur'an
terhadap lafal ta'w?l:

el ""'ﬁ"'i e
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Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong pada kesesatan,
mereka mengikuti yang muttsyabih+t untuk mencari-cari fitnah dan untuk
mencari-cari takwilnya. (Ali ‘Imrtn/3: 7)

Lafal ta'w?l di atas berarti penjelasan dan penentuan, bahwa
penjelasan ayat-ayat tersebut hanyalah Allah yang mengetahui.

S P AL N A I Rt R VA L Ty sharsa
:rf-;'“”";;%*fwﬁﬂﬁmﬂyy g padla Il"’.?"..l'*k;i'""jﬂ-':'_}"”ul&
&0 e
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kaum muslimin, mereka berperang karena perbedaan dalam menafsirkan Al-Qur'an,
mereka berperang karena perbedaan ta'wil. (Kisah ini termuat dalam Imam A¥mad
bin §anbal, Musnad al-lmtm A¥mad Ibn § anbal, (Kairo: Ma'ba' ah Mus aft al-Btb
al-§ aab®, 1952), Jilid 6, nomor hadis 32969

" Badrudd®n Mu¥ammad bin ‘Abdillah az-Zarkasy? (selanjutnya disebut az-

Zarkasy?), Al-Burhtn f 'Uldm al-Qur'tn, (Beirut: al-Maktabah al-* Ajriyyah, 1972),
Jilid 2, h.149

% Tawil terulang dalam Surah Ypsuf (12): 6, 21, 24, 36, 37, 45, 100, 101, al-

Kahfi (18): 78, an-Nist (4): 59, al-lsr+ (17): 35, Ali ‘Imrn (3): 7 (disebut duakali),

al-A'rxf (7): 53 (duakali) dan Yunus (10): 39. Lih. Mu¥ammad Fu'td * Abdul -Bzc?,
al-Mu‘jam al-Mufahras li AlIft§ al-Qur'tn, (Kairo: Dtrul-Kutub, 1975), h. 519

% al-Furgen (25): 33
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Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika
kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. (an-Nist'/4: 59)

Ta'w?l dalam ayat tersebut bermakna akibat terakhir dari sesuatu.

A:UJEEZLJ[-_:# .J}.I}t"j h"” A4

Tidakkah mereka hanya menanti-nanti bukti kebenaran (Al-Qur'an) itu.
Pada hari bukti kebenaran itu tiba . (al-A‘r£f/7: 53)

g€ e DT ot e ST

Bahkan (yang sebenarnya), mereka mendustakan apa yang mereka belum
mengetahuinya dengan sempurna dan belum mereka peroleh
penjelasannya. (Ypnus/10: 39)

ONRY @JL LU AR A

Dan demikianlah, Tuhan memilih engkau (untuk menjadi Nabi) dan
mengajarkan kepadamu sebagian dari takwil mimpi. (Ypsuf/12: 6)

=
;._al,_,- L) ,_J.,_-.-;
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Dia (Yusuf) berkata, “Makanan apa pun yang akan diberikan kepadamu
berdua aku telah dapat menerangkan takwilnya, sebelum (makanan) itu
sampai kepadamu. (Ypsuf/12: 37)

w o, .-'-"',-_.- "'"L"',-‘q -
L“. L@-lu-.!\& L-SLJ-‘[_';LH-_)JJ:; ..L.'n.._...|_...lli__s

Dan dia (Yusuf) berkata, “Wahai ayahku! Inilah takwil mimpiku yang
dahulu itu. Dan sesungguhnya Tuhanku telah menjadikannya kenyataan.
(Ypsuf/12: 100)

Lafal ta'w?l berarti penerjemahan sesuatu yang simbolik seperti yang
dilakukan Nabi Yusuf ketika menceritakan kembali mimpinya.

AR e e e
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aku akan memberikan penjelasan kepadamu atas perbuatan yang engkau
tidak mampu sabar terhadapnya. (al-Kahfi/18: 78)

AR A AT
Itulah keterangan perbuatan-perbuatan yang engkau tidak sabar
terhadapnya. (al-Kahfi/18:82)

Di sini, lafal ta'w?3l berarti penuturan hasil akhir atau hasil yang terjadi
sesudahnya. Penjelasan mengenai apa yang diperbuat Khi«r kepada Nabi
Musa.

Dari penggunaan Al-Qur'an terhadap lafal ta'w?l, tampak bahwa
pengertian takwil berkisar pada hasil akhir, penerjemahan secara
simbolik, penjelasan, serta penuturan kembali terhadap sesuatu.

Istilah ta'w?l yang berasal dari kata aul berarti kembali kepada sumber
(ar-rujp* ilal-ajl) atau sampai pada tujuan. Jika kembali kepada sumber
menunjukkan tindakan yang mengupayakan gerakan reflektif, maka
makna sampai pada tujuan adalah gerak dinamis. Kesimpulannya bahwa
takwil berarti kembali kepada sesuatu untuk mengungkap makna yang
ditunjukkan (daltlah) atau sumber dan signifikansi (al-magzt) atau
implikasi (al-“+gibah).*

Gerak reflektif dan dinamis tersebut jelas berfungsi untuk
menjelaskan, memahami, dan memelihara pemahaman akan makna. Kata
ta'w?l senantiasa mengandung makna spesifik yakni merujuk pada gerak
mental intelektual dalam mengungkap suatu gejala teks. Hal ini karena
berbagai penggunaannya termasuk dalam gaya tutur Al-Qur'an memang
dimaksudkan sebagai gerak intuitif dalam memahami sesuatu, seperti
melompat ke belakang fenomena untuk memahami makna atau prinsip
yang mengaturnya.*

. Perbedaan Tafsir dan Takwil

Para ulama berbeda pendapat tentang perbedaan antara tafsir dan
takwil. Perbedaan inilah yang meresahkan Abp al-Q+sim Muhammad bin
Naisabpr? seperti yang dikutip az-Zarkasy? dalam al-Burhzn:

“Pada masa sekarang, muncul mufasir yang andaikata ditanya
perbedaan antara tafsir dan takwil, mereka tidak dapat menjelaskannya
dengan benar. Mereka tidak pandai membaca Al-Qur'an, mereka pun
tidak mengetahui arti surah atau ayat. Yang menjadi sasaran mereka

® Najr Y+mid Abp Zaid, Mafhpmun-Najj, Dirtsah @ ‘Ulum Al-Qur“n,

(Beirut: al-Markaz a-nagzfs al-* Arab®, 1998), cet. Ke 4, h. 229-230

3 Najr "+mid Abp Zaid, Mafhpmun-Naijj, h. 231
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adalah membuat fitnah dan membual di kalangan awam untuk
mendapatkan harta duniawi. Mereka sama sekali tidak mau bekerja keras.
Mereka tidak mau hatinya bersusah payah berpikir karena mereka
dikerumuni orang-orang bodoh. Mereka tidak dapat bersikap bijaksana
menanggapi pertanyaan masyarakat.”*?

Ar-Rzgib al-ljfahtn® menganggap tafsir lebih umum daripada takwil
dan biasanya tafsir lebih banyak digunakan dalam lafal dan mufradatnya,
sedang takwil lebih dititikberatkan kepada makna dan kalimat serta
sering dikenakan kepada kitab-kitab suci, berbeda halnya dengan tafsir
yang digunakan pada selain kitab suci.

Perbedaan ini tidak terlepas dari ruang lingkup tafsir dan takwil yang
bekerja pada dua sisi makna Al-Qur'an, yaitu makna zahir dan makna
batin. Dikotomi zahir dan batin sebagai dua sisi makna Al-Qur'an
dipertemukan dengan pembedaan tafsir dan takwil sebagai dua metode
pendekatan. Takwil dipahami sebagai kaidah-kaidah penafsiran
berdasarkan akal terhadap ayat-ayat alegoris yang bertujuan menyingkap
sebanyak mungkin makna yang terkandung di dalam suatu teks serta
memilih yang paling tepat. Sedangkan tafsir dipahami sebagai penjelasan
yang semata-mata bersumberkan dari kabar benar yang diriwayatkan
secara mutawztir oleh para perawi yang adil dan «tbi hingga kepada
para sahabat dan Nabi saw.

Tafsir diartikan juga dengan kegiatan mengurai untuk mencari pesan
yang terkandung dalam teks, sedangkan takwil berarti menelusuri kepada
orisinalitas atau ide awal yang terbungkus dalam teks. Di sini, tafsir dan
takwil saling terkait, meskipun karakteristik takwil lebih liberal dan
imajinatif.

Melihat beberapa pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
takwil adalah suatu bentuk intensif dari tafsir. Takwil bukanlah
interpretasi alegoris, sebab interpretasi alegoris menolak semua
pertimbangan linguistik atau semantik atau mengesampingkan keduanya
sehingga tidak bisa sama dengan interpretasi takwil.

Takwil adalah penafsiran batin dan bersifat lebih mendalam (tafsir
batin) seperti yang dikemukakan oleh Abp “zlib af-oa‘lab® sebagaimana
yang dikutip as-Suypy3, namun syarat penafsiran batin adalah
kesesuaiannya dengan penafsiran lahir yang lebih nyata. Para ulama
sejak dahulu menganggap takwil sebagai tafsir dalam bentuk yang
khusus, artinya tafsir lebih umum daripada takwil seperti pendapat al-
lijfah+ni di atas.*

Selanjutnya, takwil menurut al-Bagaw?® dan al-Kawasy? tidak dapat
bertentangan dengan pengertian linguistik dan ajaran-ajaran umum

3 pz-Zarkasy?, al-Burh#n, Jilid 2, h. 152.
3 As-Suyp 3, al-ltgn., h. 168
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Al-Qur'an dan Sunah. Maka dari itu, takwil meliputi dan bahkan
melampui interpretasi tafsir dan berusaha untuk mengungkapkan arti
final dari sesuatu.

Memang, kadang-kadang tafsir dan takwil dianggap sebagai sinonim
karena metodenya yang persis sama. Akan tetapi, makna yang dicapai
oleh tafsir tidak dapat diperluas dengan takwil, khususnya dalam
penafsiran hukum. Contoh klasik tentang sifat ilmiah takwil dan
hubungan integralnya dengan tafsir ditunjukkan oleh al-Jurjtn® dalam
kitab at-Ta‘riftt-nya: Ketika Tuhan Yang Mahaagung berfirman bahwa
la melahirkan (sesuatu) yang hidup dari yang mati (yukhrijul-¥ayy minal-
mayyit) dan sekadar untuk memberi contoh khusus, kita menafsirkan
dengan pengertian bahwa la menjadikan burung dari telur, maka ini
adalah tafsir. Akan tetapi, ketika kita mengartikan kalimat yang sama
dengan pengertian bahwa la menjadikan orang yang beriman dari kafir
atau la melahirkan orang alim dari yang jahil, maka inilah yang disebut
dengan takwil.**

Perbedaan pengertian linguistik antara tafsir dan takwil
mengakibatkan pula perbedaan implikasi metodologisnya. Menurut Abp
Zaid, terdapat perbedaan penting antara istilah tafsir dan takwil. Tampak
bahwa kegiatan tafsir selalu membutuhkan tafsirah (mediator) yang
menjadi perhatian mufasir, sehingga dapat sampai pada pengungkapan
apa yang diinginkan. Sementara takwil tidak selalu membutuhkan
mediator, tetapi kadang-kadang pada gerak nalar dalam menyingkap
hakikat fenomena atau akibatnya. Dengan kata lain, takwil dapat
didasarkan pada salah satu bentuk hubungan langsung antara subjek dan
objek, sementara hubungan semacam ini dalam kegiatan tafsir tidak
berupa hubungan langsung tetapi melalui mediator, baik bahasa teks dan
kadang-kadang melalui suatu indikator.** Lebih jelasnya, bisa gambarkan
mekanisme tafsir dan takwil sebagai berikut:

Al-Qur'an Al-Qur'an

g
It 3

Mufasir Gerak Nalar
Mu'awwil

3 Al-Jdurj£nd, Kittbut-Ta' r3fst, (Beirut: Dirut-Tur#£, t.t.), h. 72
% Najr "+mid Abp Zaid, Mafhumun-Naij, h. 232.
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4. Mekanisme Tafsir dan Takwil

Dari sini jelaslah bahwa takwil tidak lain adalah suatu bentuk lebih
intensif dari tafsir. Tafsir menunjukkan penemuan, mendeteksi atau
mengungkap apa yang dimaksudkan oleh ungkapan yang ambigu itu,
sedangkan takwil menunjukkan arti final dari ungkapan itu.®* Takwil
lebih merupakan interpretasi dalaman (esoteric exegese) yang berkaitan
dengan makna batin teks dan penafsiran metaforis terhadap Al-Qur'an,
sementara tafsir berkaitan dengan interpretasi eksternal. Jika dalam
tipologi yang terakhir terdapat pemilahan metode penafsiran rasional dan
penafsiran dengan menggunakan bantuan teks, maka dalam takwil juga
dikenal istilah tafssr al-isy+r® dan tafs®r al-bz in.

‘Abid al-Jabir3, seorang pemikir Islam kontemporer, mengatakan
bahwa takwil sebenarnya berkembang dalam dua tradisi: dalam
epistemologi al-baytn dan epistemologi al-‘irftn yang masing-masing
memiliki pengertian yang berbeda. Pertama, dalam al-‘Irftn, takwil
dilakukan secara arbitrer, dalam pengertian bahwa sebuah ta'w?l ‘irfn?
mengandung prakonsepsi yang sebelumnya telah tersedia dan kepadanya
teks ingin dipalingkan tanpa membutuhkan mediator, indikator, atau
gar’nah apa pun. Sementara takwil dalam tradisi baytn selalu
mensyaratkan adanya gzid (ketentuan) qur'ani.*’

Dengan kata lain, jika para ‘irftniyyun memperluas jarak yang
membedakan antara tafsir dan takwil karena mengaitkan tafsir dengan
lahir teks, dan takwil dengan batin dalam pengertian yang ‘irftn3, maka
kaum  baytniyyun  berusaha  mempersempit  perbedaan  dan
menyintesiskan dualisme tersebut. Hal ini dilakukan dengan kadang-
kadang menjadikan tafsir mencakup lafal dan takwil mencakup makna
umum. Atau, kadang-kadang mengaitkan yang pertama dengan makna
lugaw? yang riil dan mengaitkan yang kedua pada makna metaforis
dengan tetap mensyaratkan pemindahan lafal dari makna kebahasaannya
yang asli ke makna metaforis yang dikandungnya oleh karena adanya
dalil laf8iyah atau ma‘nawiyah yang mencegah makna zahir, sehingga
ditetapkan kebenaran makna batin yang dituju oleh teks.

Kedua, jika para baytniyypn mensyaratkan tidak ditinggalkannya
batas-batas epistemologi al-baytn, yakni makna teks itu sendiri sejauh
yang diperkenankan oleh bahasa, maka para ‘irftniyyun tidak demikian.
Bagi mereka, takwil harus berdasarkan pada dilampauinya batas-batas
tersebut kepada domain epistemologis lain, yakni apa yang disebut
hakikat yang kepadanya segi akhir merujuk.

% Wan Mohd Nor Wan Daud, “Tafsir dan Tawil sebagai Metode IImiah”,
Idamia, Tahun I, No 1, edisi Maret, 2004, h. 63

3" Muhammad ‘Abid al-Jbir3, Bunyah al-‘Agl al-'Arab’, (Beirut: Markaz
Dirtstt al-Wa¥dah al-*Arabiyyah, 1990), h.274
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Para ulama ujpl membagi penakwilan ke dalam dua bagian:

Pertama, ta'w?l gar®h yaitu menakwilkan ayat dengan kemungkinan-
kemungkinan yang terdekat. Takwil inilah yang dibolehkan. Sebagai
contoh, penakwilan Imam Sy=fi‘® terhadap Surah an-Npr/24:31 dalam
kalimat m+ 8ahara minht dengan muka dan kedua telapak tangan. Kedua,
ta'w?l ba‘d, yaitu menakwilkan ayat dengan kemungkinan makna yang
sangat jauh. Takwil model ini dibolehkan dengan syarat ada penguat
(murajji¥) yang bisa mendekatkannya kepada makna zahir. Contohnya
adalah kewajiban membasuh kedua kaki dalam wudu, bukan
mencucinya.®

Perbedaan antara tafsir dan takwil bahwa tafsir bisa dilihat dari cara
memosisikan teks itu sendiri. Tafsir memosisikan teks sebagai subjek,
sedangkan takwil memosisikan teks sebagai objek. Namun, yang
mengemuka dalam kajian ‘Ulumul Qur’an adalah tafsir, sedangkan takwil
hampir tidak muncul ke permukaan.®* Padahal, dalam catatan sejarah,
seperti telah disinggung sebelumnya, istilah ta'w?l pada zaman Rasulullah
lebih populer daripada istilah tafsdr.

Dalam diskursus tradisional tentang Al-Qur'an, kadang-kadang tafsir
dalam kapasitasnya sebagai indikator diserupakan dengan ilmu-ilmu Al-
Qur'an, berupa nisikh manspkh, asbtbun-nuzul, al-makk® wal-madans,
dan lain-lain. Semua itu dianggap unsur nagl® karena mencakup pelbagai
pengetahuan instrumental yang digunakan dalam proses penafsiran. Hal
ini agaknya dikaitkan dengan fungsi ilmu-ilmu tersebut sebagai mediator
pemahaman.

Sementara itu, takwil demi penekanan yang lebih besar pada aspek
reflektif dalam proses interpretasi lebih tepat disebut sebagai kegiatan
ijtihad atau dirtyah secara lebih hakiki. Karena penekanan dalam aspek
nalar dan ijtihad dalam takwil lebih dominan ketimbang pemahaman
melalui bahasa dan penggunaan metode tertentu, dalam wacana studi Al-
Qur'an tradisional, terdapat juga pemilahan yang cenderung ideologis
antara terminologi tafsir dan takwil. Yang pertama dianggap dapat
menghasilkan penafsiran Al-Qur'an yang lebih valid dan objektif yang
diwakili oleh mereka yang lebih kuat berpegang pada riwayat yang

3 Al-*Akk, Ushplut-Tafs'r, h. 60-61
¥ Hal ini mungkin dikarenakan karena takwil lebih banyak menggunakan

nalar. Dalam dunia penafsiran dikenal dua macam metodologi tafsir yaitu tafs’r bil-
ma'fur dan tafs’r bir-ra'yi. Tafsr bil-ma'fyr adalah tafsir dengan menggunakan
penjelasan Al-Qur'an sendiri, penjelasan Rasulullah, perkataan para sahabat dan
tabi‘in. Sedangkan tafs’r bir-ra'yi adalah tafsir dengan menggunakan kemampuan
nalar dalam memahami ayat Al-Qur'an. Tafsr bir-ra'yi terbagi dua yaitu bir-ra'yi
al-mahmud (terpuji) dan bir-ra'yi al-mazmum (tercela). Takwil lebih dekat dengan
tafs’r bir-ra'yi karena dalam takwil peran nalar sangat dominan.
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disebut ahlussunnah. Sementara yang terakhir adalah sebaliknya, dituduh
lebih mengikuti tendensi ideologis dalam kegiatan penafsiran seperti
yang disinyalir dalam ayat f¢ qulpbihim zaygun fayattabi‘pna mt
tasytbaha minhu ibtigt'al-fitnah. Yang terakhir ini disematkan kepada
kelompok Muktazilah dan kaum sufi.*

5. Pengertian Terjemah

Secara etimologis, kata terjemah diartikan dengan menyalin atau
memindahkan sesuatu pembicaraan atau bahasa dari satu bahasa kepada
bahasa lain.** Secara singkat, terjemah berarti mengalihbahasakan agar
bisa dipahami. Sedangkan terjemahan adalah salinan bahasa, atau alih
bahasa dari suatu bahasa ke bahasa yang lain.*> Kalimat ini berasal dari
bahasa Arab, yaitu tarjamah. Dalam literatur Arab, tarjamah berarti
menerangkan atau menjelaskan. Az-Zahab® menjelaskan, setidaknya,
tarjamah digunakan untuk dua macam pengertian, yaitu:

Pertama, mengalihkan atau memindahkan suatu pembicaraan dari
suatu bahasa ke bahasa yang lain tanpa menerangkan makna dari bahasa
asal yang diterjemahkan.

Kedua, menafsirkan suatu pembicaraan dengan menerangkan maksud
yang terkandung di dalamnya, dengan menggunakan bahasa yang lain.*®

Penerjemahan dilakukan dengan maksud supaya maksud
pembicaraan atau kalimat bahasa asal yang diterjemahkan dapat dipahami
oleh orang-orang yang tidak mampu memahami bahasa asal yang
diterjemahkan.

Kalimat tarjamah juga diartikan dalam bahasa Arab dengan arti
biografi riwayat hidup seseorang, misalnya ungkapan tarjamah Imim
Ibnu Taimiyah berarti riwayat hidup Ibnu Taimiyah.

Al-Qur'an adalah kitab yang menggunakan bahasa Arab dan sebagai
pedoman hidup umat Islam dengan keragaman bahasa masing-masing.
Maka, suatu hal yang urgen untuk menerjemahkan Al-Qur'an ke dalam
bahasa yang bisa dipahami oleh setiap pemilik bahasa, karena intinya Al-
Qur'an diturunkan adalah untuk dipahami kandungan ayatnya.

Untuk itu, istilah menerjemahkan Al-Qur'an memiliki beberapa
pengertian, di antaranya adalah:

a. Terjemah ¥arfiyah
b. Terjemah ma‘nawiyah atau tafssriyah.

0 Al-* Akk, Ushplut-Tafs’r, h. 223-224

I Tim Penyusun Kamus Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta:
1989, h. 938

“2 Tim Penyusun Kamus Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1183

3 Az-7Zahab?, at-Tafs’r wal-Mufassirun, h. 23
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Terjamah ¥arfiyah diartikan dengan memindahkan pengertian dari
satu bahasa ke bahasa lain sambil tetap memelihara susunannya dan
sekalian makna asli yang terkandung dalam apa yang diterjemahkan.
Terjemah ini juga disebut sebagai terjemah laf8iyah, menerjemahkan
sesuai dengan susunan dan struktur bahasa asal. Az-Zahab® membagi
terjemah harfiah ini ke dalam dua model yaitu ¥arfiyah bil-mifl, yaitu
terjemahan yang dilakukan apa adanya sesuai dengan bahasa asal dan
¥arfiyah bigairil-mitfl, vyaitu terjemahan yang sedikit longgar
keterikatannya dengan susunan dan struktur bahasa asal yang
diterjemahkan.** Dengan kata lain, terjemah ini disebut juga dengan
terjemah letterleijk. Karena Kketerikatannya, terjemah bentuk ini
terkadang bersifat kaku dan sulit untuk mengeksplorasi makna yang
dikandung bahasa yang diterjemahkan.

Adapun terjemah ma‘nawiyah atau tafs®riyah adalah menerangkan
atau menjelaskan makna yang terkandung dalam satu buku dengan
bahasa lain tanpa memerhatikan susunan dan jalan bahasa aslinya dan
juga tanpa memerhatikan sekalian makna yang dimaksudnya. Terjemah
model ini lebih mengedepankan maksud atau isi kandungan bahasa asal,
tidak terikat dengan susunan dan struktur kalimat. Dalam istilah lain,
terjemah ini dikenal dengan terjemah bebas. Sifat terjemah ini lebih luas
dan elastis dalam mengungkap makna kandungan ayat Al-Qur'an. Hanya
saja, mesti dibedakan dengan istilah tafsir itu sendiri. Az-Zahab?
mengemukakan ada perbedaan antara tafs®r dengan tarjamah tafs®riyah
yaitu:

a. Terletak pada kedua bahasa yang digunakan. Bahasa tafsir
dimungkinkan sama dengan bahasa yang asli, sedangkan tarjamah
tafs’riyah menggunakan bahasa yang berbeda dari bahasa asli yang
diterjemahkan. Oleh karena itu, kitab-kitab tafsir berbahasa Indonesia
seperti Tafs®r al-Azh4r, lebih tepat disebut sebagai tarjamah tafs®riyah.
Sedangkan Tafs®r Maftti¥ul-Gaib, Tafs al-Martg® dan lain-lain,
barulah disebut dengan tafsir dalam arti yang sesungguhnya.

b. Dalam tafsir pembaca suatu kitab tafsir dimungkinkan untuk
melakukan richek kepada teks aslinya manakala ada keraguan atau
kekeliruan di dalamnya, sedangkan tarjamah tafs’riyah sangat sulit
untuk melacak aslinya ketika ada keraguan atau kesalahan di
dalamnya karena umumnya pembaca pun tidak mengerti bahasa
aslinya (yakni bahasa Arab).*

Terjemah ¥arfiyah bagi Al-Qur'an boleh jadi dilakukan dengan
menerjemahkan seluruh ayat-ayat Al-Qur'an dalam bahasa lain kata per-

“ Az-7Zahab?, at-Tafs’r wal-Mufassirun, h. 24
% Az-7Zahab?, at-Tafs’r wal-Mufassirun, h. 23
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kata dengan memerhatikan gaya bahasanya (uslub), sehingga

keseluruhan terjemahan itu betul-betul mengandung pengertian yang asli

dari Al-Qur'an itu, baik dari segi bahasanya maupun syariatnya.

Pekerjaan ini walau bagaimanapun dilakukan dengan teliti dan secermat

mungkin dan dikerjakan oleh para ahlinya, namun tak akan mungkin

sesuai benar dengan apa yang dikehendaki oleh Al-Qur'an itu secara
tepat, sebab:

- Tak ada bahasa yang tepat untuk menyalin makna yang terkandung
dalam bahasa yang diterjemahkan.

- Ayat Al-Qur'an menunjukkan kebenaran risalah Nabi dan sekaligus
adalah mukjizat (hal yang luar biasa) dan tak mungkin dicontoh
manusia dan tak mungkin diterangkan dengan tepat secara mutlak.

- Ayat Al-Quran berfungsi sebagai hidayah/pembimbing bagi
kesejahteraan manusia di bumi dan akhirat dan pemahaman bahasa
Arab terhadap ayat itu tidaklah mungkin cocok secara mutlak dengan
dengan pemahaman dari bahasa orang yang menerjemah. Bahkan,
sesama Arab pun tidak mungkin diperoleh kesepakatan tentang
pengertian suatu makna yang terkandung dalam suatu ayat.

Berdasarkan kenyataan di atas, kita harus beranggapan bahwa tiada
terjemah Al-Qur'an yang sempurna, siapa pun yang mengerjakannya dan
kita juga harus beranggapan bahwa terjemah ¥arfiyah Al-Qur'an
bukanlah tafsir Al-Qur'an yang sebenarnya.

Adapun terjemah ma‘nawiyah atau tafs’riyah hanya mementingkan
apakah dengan bahasa yang dihidangkannya orang telah mengerti dengan
kandungan Al-Qur'an itu secara tepat dan benar menurut keyakinannya.
Kadang-kadang penerjemah terpaksa memberikan arti terhadap ayat yang
secara ¥arfiyah tidak cocok dengan teksnya. Jadi, pada terjemah ¥arfiyah
yang dipentingkan adalah ketepatan segi bahasa, sedangkan pada
tafs’riyah yang diperhatikan adalah ketepatan dari segi makna.

Umumnya, kedua cara ini digabungkan sehingga sasaran penerjemah
yakni ketepatan bahasa dan makna tercapai. Yakni ayat-ayat
diterjemahkan dahulu menurut apa adanya, lalu untuk terjemahan
tafs’riyah (bila ada) ditempatkan pada catatan kaki. Begitulah sistem
yang ditempuh oleh kebanyakan penerjemah kita, termasuk terjemah Al-
Qur'an yang dikerjakan oleh Departemen Agama.

Bagaimana membedakan antara terjemah ¥arfiyah dengan terjemah
tafs’riyah. Untuk jelasnya, baiklah kita sebutkan sebuah contoh, yaitu
firman Allah:

R LR L A iy wE S R ff;? R S
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Dan janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan
jangan (pula) engkau terlalu mengulurkannya (sangat pemurah) nanti
kamu menjadi tercela dan menyesal. (al-Isrt"/17: 29)

Terjemah di atas disebut terjemahan harfiah, yakni larangan Allah
mengikatkan tangan ke leher atau membukanya lebar-lebar, sesuai
dengan teksnya. Akan tetapi, bilamana kita terjemahkan:

Dan janganlah kamu kikir dan jangan pula kamu terlalu pemurah.

Maka terjemahan ini disebut terjemahan tafsiriyah, karena tidak sesuai
dengan teks aslinya. Akan tetapi, itulah yang dikehendaki oleh ayat.

Jadi pada terjemah ¥arfiyah yang dipentingkan adalah ketepatan segi
bahasa, sedangkan pada tafs®riyah yang diperhatikan adalah ketepatan
dari segi makna.

Umumnya, kedua cara ini digabungkan sehingga sasaran penerjemah
yakni ketepatan bahasa dan makna tercapai. Dengan kata lain, ayat-ayat
diterjemahkan dahulu menurut apa adanya, lalu untuk terjemahan
tafs’riyah (bila ada) ditempatkan pada catatan kaki. Begitulah sistem
yang ditempuh oleh kebanyakan penerjemah kita, termasuk terjemah Al-
Qur'an yang dikerjakan oleh Departemen Agama.
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BAB Il
SYARAT-SYARAT DAN ETIKA MENAFSIRKAN AL-QUR'AN

Al-Quran merupakan kitab suci yang berfungsi sebagai petunjuk
(hudan) bagi umat manusia. Sebagai kaltmullth yang diturunkan dalam
bahasa Arab, Al-Qur'an diungkapkan dengan gaya bahasa dan kosakata yang
kaya makna dan sangat indah. 1bnu ‘Abbts (w. 67 H), salah seorang sahabat
dan kemenakan Rasul yang sangat cerdas dalam memahami Al-Qur'an
(turjumzn al-Qur'tn), membagi ungkapan dan bahasa Al-Qur'an ke dalam
empat kategori. Pertama, ada yang dapat dipahami oleh semua kalangan,
tanpa harus dipikir secara mendalam; Kedua, ada yang dapat dipahami oleh
masyarakat Arab melalui bahasa yang mereka gunakan; Ketiga, ada yang
hanya dapat dimengerti olenh kalangan ulama dan cendekiawan; dan
Keempat, ada yang hanya diketahui oleh Allah sub¥+nahu wata“+l+.*°

Kategorisasi ini menujukkan bahwa upaya memahami Al-Qur'an
membutuhkan kerja keras, sebab jangankan masyarakat non-Arab, bangsa
Arab sekalipun, sampai pun yang sezaman dengan Rasul, ada yang tidak
memahami bahasa dan ungkapan Al-Qur'an. Ibnu ‘Abbts mengaku baru
dapat memahami ungkapan “f+ irus-samws+ti wal-ar«” setelah mendengar
percekcokan dua orang Arab dari suku pedalaman (badui) seputar siapa yang
pertama menggali atau membuat sumur yang sedang diperebutkan dan
terdapat ungkapan ana faartuht, ana faartuht (aku yang pertama Kali
membuatnya, aku yang pertama kali membuatnya). Demikian pula
Sayyidint ‘Umar bin al-Kha b (w. 23 H) yang mengaku tidak mengerti
makna kata abban dalam Surah ‘Abasa/80: 31.* Dalam kesempatan lain,
beliau juga sempat tidak mengerti arti takhawwuf dalam firman Allah, Au
ya'khuzahum ‘alx takhawwuf (an-Na¥l/16: 47) sampai ia diberitahu oleh
seseorang dari kabilah Huzail yang menjelaskan bahwa artinya adalah
“pengurangan” (tanaqquj) .*®

Dari sini, banyak kalangan dari generasi pertama Islam yang sangat
berhati-hati dalam menafsirkan Al-Qur'an, bahkan ada sebagian kalangan
yang tidak berani memasuki wilayah ini. Abp Bakar pernah berkata,
“Belahan bumi mana yang akan kupijak, dan langit mana yang akan
menaungiku jika sampai aku berani menafsirkan Al-Qur'an tanpa dasar ilmu
pengetahuan”. Dalam sebuah riwayat, ‘Ubaidillah bin ‘Umar menuturkan,

“6 Muhammad Ibnu Jar®r a-°abar?, Jtmi‘ul-Bay+n fi TaWwelil-Qur“n (Kairo
: Muassasah al-Ristlah, 2000) h. 1/75. Lihat : Y usuf al-Qaractw?, Kayfa Nata' tmal
ma’a al-Qur'tn al-* A8m (Kairo : Dar a-Shouroug, 1999) h. 202

47 Jal+luddPn as-Suyp 3, al-ltgen £ 'Ulpmil-Qur 4n (Kairo: Maktabah Dirut-
Turtf, 1983), dilid I, h. 134

* Muhammad Husein az-Zahab?, at-Tafsr wal-Mufassirun (Kairo :
Maktabah Wahbah, 2000) h. 2/17.



36

fugaht' (ahli fikih) Medinah seperti Nzfi‘, Said bin al-Musayyab, Slim bin
‘Abdullah Qisim bin Mu¥ammad adalah mereka yang sangat berhati-hati.
Said bin al-Musayyab adalah orang yang paling ahli di bidang fikih saat itu.
Setiap kali ditanya soal halal dan haram dengan piawai ia dapat
menjelaskan, tetapi jika ditanya tentang tafsir ia diam seribu bahasa dan
seakan tidak mau mendengar pertanyaan tersebut.”® Selain fugaht' Medinah,
sebagian ulama di Kufah, seperti kata seorang tabi‘in, Ibrth3m an-Nakhz'i
pun demikian.*® Bahkan, sampai pun yang ahli bahasa Arab, ada di antara
mereka seperti al-Ajmu®® (w. 215 H) yang tidak berani memasuki ranah
tafsir.

Sikap hati-hati, bahkan tidak berani, ini selain karena sikap wart‘ dalam
keberagamaan mereka juga dilandasi oleh pandangan bahwa tafsir adalah
upaya menjelaskan maksud firman Allah subhtnahu wa ta‘tlt. Seorang
penafsir akan berkata, “Inilah maksud firman Allah”. Lalu apa gerangan jika
ternyata apa yang dikatakannya sebagai maksud firman Allah ternyata tidak
demikian. Sikap ini patut dihargai, namun tidak sepatutnya menghalangi kita
untuk menafsirkan Al-Qur'an. Seorang mufasir memang akan menjelaskan
dengan ungkapannya maksud firman Allah. Ungkapan/bahasa manusia yang
terbatas tentu tidak akan menjangkau maksud firman Allah yang tiada batas.
Jangankan yang tersirat, yang tersurat dalam bentuk struktur dan kosakata
sekalipun ada yang tidak dimengerti. Dari sini kemudian para ulama
menggarisbawahi bahwa tafsir adalah “penjelasan tentang arti atau maksud
firman Allah sesuai dengan kemampuan manusia (mufasir)”.>

Kemampuan manusia, meski didukung oleh kecerdasan dan keluasan
pandangan, tetap tidak akan menjangkau kedalaman makna di balik teks Al-
Quran. Ayat-ayat Al-Quran selalu membuka diri bagi pandangan-
pandangan baru. Seperti diungkap dalam sebuah hadis Nabi jallallthu “alaihi
wa sallam, “keunikan dan keajaibannya tidak pernah berhenti, dan
maknanya tidak pernah habis untuk digali”.** Upaya seorang mufasir untuk
memahami dan menggali maksud firman Allah pada hakikatnya adalah
sebuah ijtihad yang bila tepat akan mendapat dua pahala dan bila keliru akan
mendapat satu pahala.®® Sesuai maknanya, dalam setiap ijtihad menuntut
upaya sungguh-sungguh dengan mengerahkan segala daya dan upaya. Oleh

“9 |bnu Jar®r a-°abar?, 1/86 riwayat Yazid bin Abi Yazid

0 Abu Ubaid, Fa«t'ilul-Qur tn, 229

*! Musa Syahin Lasyin, al-La‘ I3 al- ¥istn fi * Ulumil-Qur* +n, Musa Syahin
Lasyin, (Kairo : Tanpa keterangan penerbit dan tahun) h. 297

*2 Hadis riwayat at-Tirmiz® dalam Sunan-nya, 10/147, al-!+kim dalam
Mustadrak, 5/104

>3 Diriwayatkan oleh Amr bin ‘Aj dalam kitab ¢ah®h al-Bukhzr3,
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karena itu, diperlukan perangkat dan instrumen sehingga hasilnya dapat
dipertanggungjawabkan dan tidak berakibat pada kekeliruan.

Dari sini para ulama kemudian merumuskan beberapa syarat dan etika
menafsirkan Al-Qur'an. Syarat adalah sesuatu yang harus dipenuhi dalam
sebuah proses, sebab bila tidak akan membuatnya cacat.>* Hal ini semata-
mata agar setiap penafsiran dilakukan secara sadar dan bertanggung jawab.
Sadar, karena yang ditafsirkan adalah kaltmullth sehingga memerlukan
sikap rendah hati dan tidak gegabah. Bertanggung jawab, karena setiap
tindakan manusia harus didasari ilmu pengetahuan, bukan sekadar §ann
(dugaan) atau takhm?n (khayalan).

Syarat-syarat yang Harus Dipenuhi oleh Seorang Mufasir

Yang dimaksud mufasir bukanlah sekadar seseorang yang berbicara
tentang tafsir atau menjelaskan maksud firman Allah dalam ceramahnya,
tetapi mereka yang mengkaji Al-Qur'an secara mendalam untuk menemukan
makna-makna dan mutiara Al-Qur'an. Untuk itu, diperlukan instrumen dan
syarat agar tidak keliru. Memahami Al-Qur'an (tadabbur) memang menjadi
kewajiban setiap Muslim, tetapi melakukan penafsiran secara mendalam
tidak dapat dilakukan oleh semua orang. Jika dalam persoalan keduniaan
saja, semisal saat menderita sakit tertentu atau memerlukan bantuan
seseorang, kita diminta untuk merujuk kepada ahlinya, apalagi dalam soal-
soal yang menyangkut keduniaan dan keberagamaan secara luas, sudah pasti
kita akan merujuk kepada mereka yang memiliki kecakapan dan kelayakan
untuk itu.

Kecakapan dimaksud tidak hanya bersifat intelektual, tetapi juga
emosional dan spiritual. Yang berkaitan dengan spiritual dan emosional,
Imam Suyp 3 dalam kitab al-ltgtn menyebutkan, seseorang yang akan
menafsirkan Al-Qur'an harus:

1. Memiliki akidah yang benar.

2. Menjalankan agama dengan baik sesuai dengan petunjuk Nabi
jallallthu ‘alaihi wa sallam seperti melaksanakan seluruh perintah
agama dan menjauhi larangannya, serta tidak hanyut dalam hawa
nafsu atau kepentingan sesaat. Sebab, tidak sedikit yang menafsirkan
Al-Qur'an, tetapi justru untuk menyesatkan orang.

3. Memiliki niat yang tulus dan ikhlas karena Allah semata. Kebenaran
akan mudah diperoleh jika seseorang ikhlas dalam niatnya dan
senantiasa ber-mujthadah di jalan Allah (al-‘Ankabut/29:69).

Seseorang yang memiliki syarat-syarat di atas akan diberikan oleh
Allah swt ilmu dari sisi-Nya, tanpa mempelajarinya dari seseorang, tetapi
langsung dari Allah swt. Dalam Surah al-Bagarah/2:282 Allah berfirman:

> Al-durj£n?, at-Ta'r3ft, h. 41



38

“Bertakwalah kalian kepada Allah swt, niscaya la akan berikan kalian ilmu.”
Sebaliknya, mereka yang dalam hatinya terdapat kesombongan dan
penyakit-penyakit hati lainnya serta selalu berbuat dosa tidak akan mampu
menggapai pemahaman ayat-ayat Allah secara benar. Sebab, semua itu
adalah penghalang untuk mencapai kebenaran. Allah berfirman:

h&’JnMLFJHIJ\JJ‘KFJh“JHquﬁLPL}ﬂLJ

Akan Aku palingkan dari tanda-tanda (kekuasaan-Ku) orang-orang yang
menyombongkan diri di bumi tanpa alasan yang benar. (al-A‘rf/7:146).

Menurut Sufytn bin ‘Uyaynah, ayat tersebut bermakna, *“akan Aku
cabut dan palingkan dari mereka pemahaman ayat-ayat Al-Qur'an.”*

Selain syarat-syarat di atas, seorang mufasir harus memiliki perangkat
keilmuan yang memadai. Perangkat keilmuan ini menjadi sangat penting
seperti halnya seorang pandai besi, tukang kayu atau selainnya yang harus
memiliki alat tertentu untuk melaksanakan profesi mereka. Al-Qur'an ibarat
samudra yang tiada batas, dan untuk menyelaminya diperlukan peralatan
yang memadai. Pembahasan Al-Qur'an yang mencakup banyak hal menuntut
seorang mufasir untuk menguasai banyak ilmu, paling tidak yang dapat
menghantarkan kepada pemahaman yang benar.

Imam as-Suyu 3 dalam kitab al-ltgtn menyebut tidak kurang 15 macam
ilmu pengetahuan yang dapat diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu:

1. limu-ilmu kebahasaan, antara lain:

a. Penjelasan kosakata Al-Qur'an. Imam Mujzhid berkata, *“Seseorang
yang beriman kepada Allah dan hari akhir tidak boleh menafsirkan Al-
Qur'an jika tidak mengerti bahasa Arab”. Sebab, dalam bahasa Al-
Qur'an terdapat kosakata yang memiliki sekian makna, boleh jadi yang
diketahuinya hanya satu padahal yang dimaksud lainnya. Seperti
diketahui, sebuah kosakata dapat berkembang maknanya dari masa ke
masa. Seorang mufasir akan dapat memahami sebuah kosakata Al-
Qur'an dengan baik jika ia mengerti makna yang digunakan oleh
masyarakat Arab saat Al-Qur'an diturunkan. Bila tidak, ia akan
mengalami kekeliruan seperti seseorang yang memahami kata as-
sti¥pn dalam Al-Qur'an dengan pengertian saat ini yaitu “turis-turis”,
padahal saat Al-Qur'an diturunkan kata tersebut bermakna “mereka
yang berpuasa”. Untuk dapat mengetahui makna sebuah kata, seorang
mufasir juga harus dapat menelusuri penggunaannya dalam Al-Qur'an
dan menganalisis perbedaan makna yang timbul akibat konteks
pembicaraan yang berbeda. Dari situ akan mudah ditemukan makna

* As-Suyu’3, h. 1/444
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yang sebenarnya, sebab ayat-ayat Al-Qur'an saling menafsirkan antara
satu dan yang lainnya.

. llmu na¥wu, sebab perubahan makna sebuah kata atau ungkapan

sangat bergantung pada perubahan sintaksisnya (i‘r£b).

. llmu jaraf, yaitu ilmu yang mempelajari bentuk-bentuk perubahan

kata. Seseorang yang tidak mengerti itu akan mudah tergelincir pada
kesalahan seperti dikatakan oleh Zamakhsyars, “Di antara bentuk
kekeliruan dalam tafsir, yaitu menganggap kata imtm dalam ayat yang
berbunyi: yauma nad‘u kulla untsin bi imzmihim (al-Isr£’/17: 71),
adalah bentuk jamak dari umm (ibu) sehingga makna ayat tersebut
berarti “pada hari kiamat manusia akan dipanggil dengan nama ibu
mereka, bukan bapak”. Menurut Zamakhsyar3, kekeliruan ini timbul
akibat tidak mengerti ilmu jaraf, sebab bentuk jamak dari kata umm
bukanlah im+m, tetapi ummahzt.>®

. llmu isytigg, sebab sebuah nama yang berasal dari akar kata yang

berbeda akan berbeda pula maknanya seperti kata al-mas®¥; apakah
berasal dari akar kata siy+¥ah atau mas¥.

f, g. llmu baltgah yang tercermin dalam tiga disiplin ilmu; al-ma‘tn?,
al-baytn, dan al-bad?*. Melalui ilmu ma‘tn3, seorang mufasir dapat
mengetahui Kkarakteristik sebuah ungkapan bahasa dan kaitannya
dengan makna. Sedangkan melalui ilmu al-baytn, ia akan mengetahui
kejelasan sebuah makna, baik yang tersurat maupun yang tersirat, dan
melalui ilmu al-bad®** akan diketahui bentuk-bentuk keindahan bahasa.
Menurut as-Suyu 3, ketiga macam ilmu balagah ini sangat penting
untuk dikuasai, sebab dengannya keindahan dan kemukjizatan bahasa
Al-Qur'an dapat dirasakan.

2. Menguasai ilmu-ilmu syar*i seperti:

a.

lImu ujpludd®n (tauhid/ilmu kalam), sebab tidak sedikit ayat-ayat Al-
Quran yang berbicara tentang persoalan akidah dan membutuhkan
takwil atau penjelasan.

. llmu ujpl figh, yang dengannya dapat diketahui kaidah dan cara

pengambilan hukum.

. lImu figh. Seperti diketahui, Al-Qur'an mengandung banyak ayat

hukum yang hanya dapat dipahami dengan baik jika seseorang
memahami perbedaan pandangan di kalangan ulama. Sebab dengan
begitu ia dapat menimbang dan memilih pendapat yang dianggapnya
dan cocok untuk masyarakat tertentu.

. llmu tentang asbtbun-nuzpl, sebab sebuah ayat dapat dipahami dengan

baik jika diketahui latar belakang dan sebab pewahyuannya.

. llmu tentang ntsikh dan manspkh.

* As-Suyp3, h. 1/443
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f. lmu qirt'tt yang menjelaskan cara melafalkan bacaan Al-Qur'an.
Perbedaan gira’at dapat memperkaya khazanah tafsir, sebab sebagian
gira'at misalnya dapat menjelaskan gira‘at lain yang maknanya masih
global.

g. Hadis dan ilmu hadis, sebab hadis berfungsi menjelaskan Al-Qur'an.

3. llmu mauhibah, yaitu ilmu yang diberikan oleh Allah kepada seseorang
yang mengamalkan apa yang ia ketahui. As-Suyu? memasukkan unsur
ini ke dalam syarat yang harus dipenuhi seorang mufasir karena,
menurutnya, meskipun ilmu ini mutlak bersumber dari Allah swt, tetapi
sesungguhnya ilmu ini dapat diperoleh melalui proses yang cukup
panjang dengan senantiasa mendekatkan diri kepada Allah. Dengan kata
lain, meski bersifat wahb?® (pemberian), tetapi dapat diperolen melalui
jalan yang bersifat kasb?® (usaha).

Demikian 15 disiplin ilmu yang harus dimiliki seorang mufasir menurut
as-Suyu 3. Keragaman ilmu tersebut adalah karena pembahasan Al-Qur'an
meliputi berbagai dimensi, yaitu bahasa, hukum, akidah, hukum alam dan
selainnya. Seperti diketahui, Al-Qur'an mencakup segala sesuatu, meski
secara umum, tidak rinci. Petunjuknya tidak hanya berlaku untuk komunitas
dan waktu tertentu, tetapi berlaku pada setiap ruang dan waktu. la dapat
dihadirkan setiap saat untuk menjawab persoalan hidup manusia. Oleh
karena itu, Imam ‘AP karramallthu wajhah mempersilahkan kita untuk
mengajak Al-Qur'an berdialog. Ztlikal-Qur'tn fastan'iguhu (ltulah Al-
Qur'an yang sangat mulia, maka ajaklah ia berbicara), demikian ungkapan
beliau yang sangat populer.® Menghadirkan Al-Qur'an saat ini
membutuhkan perangkat ilmu-ilmu modern. Dengan demikian, seorang
mufasir yang hidup di era modern saat ini juga harus mengetahui perangkat
keilmuan yang dapat mengetahui karakteristik dan tabiat manusia dan
masyarakat modern. M. Rasy®d Ri«t menyebutnya dengan istilah “ilmu
tentang manusia dan alam.” Maka, menjadi penting bagi mufasir modern
untuk mengetahui ilmu-ilmu seperti psikologi, sejarah, antropologi,
sosiologi, astronomi, sains, dan sebagainya. Paling tidak, yang dapat
mengantarkan kepada pemahaman yang benar menyangkut ayat-ayat
tertentu. Seseorang tidak akan dapat menafsirkan dengan baik firman Allah
yang berbunyi:

,a-, "'_j._..f .--"-""‘"FP.-"' r"'

,_ 1- .J",I. - ..- ‘_

> Nahjul-Balzgah ; Khutbah 158, dikutip dari Muhammad Bagjr aj-¢adr,
al-Madrasah al-Qur'tniyyah, (Qum : Maba'ah Syar3‘ah, 1426 H), h. 30
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Manusia itu (dahulunya) satu umat. Lalu Allah mengutus para nabi
(untuk) menyampaikan kabar gembira dan peringatan. (al-Bagarah/2: 213)

jika ia tidak mengetahui bagaimana keadaan manusia dahulu kala;
bagaimana mereka bersatu, lalu apa dampak persatuan yang mereka miliki,
dan mengapa kemudian runtuh dan hancur.

Di dalam Al-Qur'an terdapat tidak kurang dari 750 ayat yang berbicara
tentang isyarat-isyarat ilmiah dalam diri manusia (al-anfus) dan alam raya
(al-xfxq). llmu pengetahuan modern telah membuktikan banyak kesesuaian
antara ayat-ayat Allah yang terbentang dan terlihat di alam raya (al-mangpr)
dengan yang tertulis dalam lembaran kitab suci Al-Qur'an (al-magrp’).
Keduanya berjalan seiring, tanpa ada pertentangan. Kendati diyakini Al-
Qur'an bukan buku ilmiah, tetapi ada sekian ayat di dalamnya yang dapat
dipahami dengan baik jika menggunakan pendekatan ilmiah. Maka, seorang
mufasir modern, selain menguasai ilmu-ilmu kebahasaan dan syar‘i, paling
tidak juga harus mengetahui perkembangan ilmu-ilmu modern terutama
yang terkait dengan isyarat-isyarat ilmiah dalam Al-Qur'an. Sebab, akal
manusia modern antara lain dapat disentuh dengan pendekatan yang bersifat
ilmiah dan rasional.

Etika Seorang Mufasir

Yang dimaksud dengan etika/adab di sini adalah apa yang sepatutnya
dilakukan dan ditinggalkan oleh seorang mufasir ketika akan menafsirkan
Al-Qur'an.*® Berikut beberapa etika yang telah dirumuskan oleh para ulama.
1. Tidak memiliki persepsi tertentu yang bertentangan dengan syariat dan

mencari legitimasinya dari lafal-lafal tertentu dalam Al-Qur'an tanpa

memerhatikan  konteksnya. Dengan Kkata lain, mengedepankan
pandangan tertentu dan menjadikan Al-Qur'an sebagai alat legitimasi.

Jika demikian, akan terjadi distorsi makna, yaitu makna yang

sebenarnya dari sebuah lafal akan hilang, atau terjadi pemaksaan

makna pada sebuah lafal yang sesungguhnya tidak terkandung.>
2. Menjaga keseimbangan dalam pola hubungan antara lafal dan makna.

Terlalu berlebihan dengan mengedepankan lafal/zahir teks dalam

pemahaman akan terjerumus pada kekeliruan yang dilakukan kelompok

literal (8thiriyah), sebab ajaran Al-Qur'an menjadi terkesan jumud dan
tidak mengikuti perkembangan zaman. Demikian juga berlebihan

%8 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, etika berarti ; 1. ilmu tentang apa
yang baik dan apa yang buruk dan tentang hak dan kewajiban moral (akhlak); 2.
Kumpulan asa/nilai yang berkenaan tentang akhlak; 3. Nilai mengenai benar dan
salah yang dianut suatu golongan atau masyarakat. (Jakarta: 1999, cet. 3) h. 237

¥ Musa Syahin Lasyin, al-La' 13 al- ¥istn 3 *Ulpmil-Qur +n, Musa Syahin
Lasyin, (Kairo : Tanpa keterangan penerbit dan tahun) h. 389
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dalam upaya menangkap pesan/makna batin sebuah ayat akan
terjerumus pada kesalahan kelompok batiniyah yang banyak
menggugurkan hukum-hukum syar‘i demi mengedepankan makna
batin atau maksud di balik teks.®® Kedua sikap tersebut tidak terpuii,
sebab umat pengikut Al-Qur'an disebut dengan “ummatan wasa an”
(al-Bagarah/2: 143), yang dalam sebuah hadis dipahami dengan
“ummatan ‘udplan”, yaitu umat yang proporsional, menjaga
keseimbangan antara dua hal yang saling bertolak belakang.
Memadukan sumber-sumber penafsiran bil-ma'tpyr, yaitu yang
bersumber dari Al-Quran, riwayat-riwayat yang sahih dari Nabi,
perkataan sahabat dan tabi'in, dengan penafsiran bir-ra'yi yang
mengandalkan pendekatan nalar dan bahasa.®*

Memahami Al-Qur'an sebagaimana dipahami bangsa Arab yang hidup
ketika Al-Qur'an diturunkan. Mengutip pendapat Zamakhsyars, az-
Zarkasy?® dalam bukunya al-Burhtn berkata, “Al-Qur'an harus dipahami
dengan pengertian yang populer di kalangan bangsa Arab, bukan yang
jarang digunakan.”®® Oleh karena itu, sungguh keliru mereka yang
memahami ungkapan “matnt wa fultfa wa rubt‘a” dalam Surah an-
Nist'/4: 3 sebagai kebolehan mengawini 9 perempuan, dengan alasan
ungkapan itu berarti 2 dan 3 dan 4 = 9.%

Berusaha sedapat mungkin agar penafsirannya sesuai dengan lafal atau
kalimat yang ditafsirkan; tidak mengurangi makna dan maksudnya
serta tidak menambah sesuatu yang tidak ada kaitan erat dengannya.
Memerhatikan konteks penyebutan ayat (siytqul-ty+t), pra-penyebutan
ayat (sibtqul-ty+t) dan pascapenyebutan ayat (li¥tqul-ty+t), sehingga
ayat-ayat Al-Qur'an tampak sebagai sebuah kesatuan yang saling
terkait antara satu dan lainnya. Untuk itu, perlu dijelaskan korelasi
(munzsabah) antara ayat dan surah.

Menghindari anggapan bahwa ada pengulangan (tikrtr), tambahan
huruf yang tidak bermakna (¥urpf zt'idah) dan kata atau kalimat yang
sinonim (mutardif) dalam Al-Qur'an.

Memulai penafsiran dengan menjelaskan sisi-sisi lahiriah sebuah teks,
yaitu yang terkait dengan kosakata, kalimat dan ungkapan (tarzk3b),
lalu menyimpulkan makna berdasarkan kaidah-kaidah kebahasaan,
prinsip-prinsip syar‘i, dan nalar.*

€ Abdul Karim Hamidi, ~awthi~ 2 Fahmin-Naji, (Qatar: Kittbul-Ummah,

Kementeriaan Wakaf dan Urusan Iam Qatar, 2005) h. 59 dan 47

e Y usuf al-Qaraciws, h. 217
2 Muhammad bin Abdillah az-Zarkasy?, al-Burhin @ ‘Ulpmil-Qur“n

(Beirut : Dtrul-Ma'rifah, tanpa tahun) 1/304

8 Abdul Karim Hamidi, h. 121
% Point 4-7 disebutkan oleh as-Suypi dalam al-ltgtn, h. 1/450
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9. Bersikap rendah hati dengan tidak mengklaim penafsirannya sebagai
maksud firman Allah yang sebenarnya tanpa bukti yang kuat.®®
Ungkapan “wallthu a‘lamu bij-jawtb” (Allah yang lebih mengetahui
maksud yang sebenarnya) yang sering digunakan para ulama adalah
salah satu bentuk kerendahhatian dalam menafsirkan Al-Qur'an.

10. Ikhlas dalam menafsirkan Al-Qur'an semata-mata karena Allah,
berdedikasi kepada Al-Qur'an (khidmat Al-Qur'an) dan mengharap
balasan pahala di akhirat.®
Demikian beberapa pandangan ulama seputar syarat-syarat dan etika
menafsirkan Al-Qur'an. Wallthu a‘lam.

® |brth3m ‘Abdurra¥mtn Khal’fah, Ad-Dakh?l fit-Tafsr, (Kairo : Tanpa
keterangan Penerbit, 1996), h. 352
% Musa Syahin Lasyin, h. 390



44

BAB IV
SEJARAH PERKEMBANGAN TAFSIR AL-QUR'AN

Tafsir di Masa Rasulullah saw

Tidak seluruh ayat yang diturunkan kepada Rasulullah saw dapat
dipahami dengan mudah oleh para sahabat. Beliaulah yang menerangkannya
berdasarkan keterangan-keterangan yang diperoleh dari Allah, kemudian
menjelaskannya dengan bahasa beliau sendiri. Penjelasan Kitab Suci ini
bukan buah pikiran Rasul, melainkan bersumber dari wahyu, meskipun
beliau menyampaikannya dengan bahasa sendiri. Allah berfirman:

Il-il E oA - L
DS FN AN G
Dan tidaklah yang diucapkannya itu (Al-Qur'an) menurut keinginannya. Tidak

lain (Al-Qur'an itu) adalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya). (an-
Najm/53: 3-4)

Penjelasan di atas membawa dua konsekuensi yang tegas: Pertama,
setiap penafsiran Al-Qur'an hendaklah lebih dahulu memerhatikan
keterangan-keterangan yang beliau berikan, kemudian baru diterangkan
dengan logika dan rasio. Kedua, Nabi saw merupakan pemegang otoritas
tunggal sebagai penafsir dan penjelas Al-Qur'an di masa kerasulan.
Kemudian setelah beliau wafat, ulama sahabat tampil menggantikan fungsi
Rasulullah sawsebagai penafsir Al-Qur'an. Dengan demikian, hendaknya
penafsiran Al-Qur'an itu menjadikan keterangan sahabat sebagai pegangan
sesudah penafsiran Rasulullah saw.

Tafsir di Masa Sahabat

Berbeda dengan Rasulullah, para sahabat hanya memahami Al-Qur'an
secara garis besar. Mereka tidak memiliki pemahaman yang detil tentang
ayat-ayat Al-Qur'an, lantaran mereka mengetahui bahasa Al-Qur'an.
Sebaliknya, mereka harus melakukan penelitian dan merujuk kepada Nabi
saw.

Selain itu, tingkatan pemahaman para sahabat terhadap Al-Qur'an tidak
sama. Buktinya, ketika ‘Umar bin Khattab naik mimbar dan membaca
firman Allah: “wa ftkihatan wa abban”, maka beliau bertanya tentang
makna kata abban.

Ibnu *Abbts yang bergelar Tarjumtn Al-Qur’tn pun tidak mengetahui
kata F+ ir kecuali setelah mendengar dari orang lain.

Banyak sahabat yang dibekali Rasulullah saw dengan ilmu Al-Qur'an,
dan ada pula yang akrab bergaul dengan Rasulullah saw, sehingga banyak di
antara mereka menjadi mufasir di kalangan sahabat.
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Apabila diseleksi untuk menemukan beberapa sahabat yang paling
banyak memberikan penafsiran tentang ayat-ayat Al-Qur'an, maka ada
sepuluh sahabat yang utama dalam bidang tafsir, yaitu:

Abp Bakar aj-¢iddéq (573 M-634 M)
‘Umar bin al-Kha b (584 M-644 M)
‘UEmzn bin *Afftn (577 M-656 M)
‘AP bin Abp °+lib (600 M-661 M)
*Abdullah bin Mas‘pd (w. 625 M)
‘Abdullah bin ‘Abbzs (w. 687 M)
Ubai bin Ka‘b (w. 642 M)

Zaid bin a1bit (611 M-655 M)

Abp Mpst al-Asy‘ar?

10 ‘Abdullah bin Zubair

CoNok~wWNE

Empat orang di antaranya menjadi khalifah Rasul. Keempatnya dinamai
Khulaft'ur-Rtsyid®n. Dari keempat orang ini, ‘Al bin Ab3 ©zlib tercatat
sebagai yang paling banyak menafsirkan Al-Qur'an. Sedangkan Abp Bakar,
‘Umar, dan ‘UEmzn sedikit sekali riwayat tafsir yang berasal dari beliau. Hal
itu disebabkan karena mereka terdahulu wafat dan tafsir pada masa itu
belum berkembang dengan pesat. Namun, di antara sepuluh sahabat di atas,
Ibnu “Abbzts adalah sahabat yang paling banyak, paling utama, dan paling
dalam pengetahuannya mengenai tafsir Al-Qur'an. Rasulullah pernah
mendoakan sahabat ini sebagai berikut:

“e 85, 302 . o L8027 5s% 7

“Ya Allah, berikanlah pemahaman keagamaan kepadanya (lbnu ‘Abbts) dan
ajarkanlah tafsir kepadanya.”

Tetapi, dalam perkembangan selanjutnya, banyak riwayat tafsir yang
disandarkan begitu saja kepada Ibnu ‘Abbzs, bahkan tidak kurang pula
jumlahnya orang yang sengaja memalsukan riwayat atas nama sahabat besar
ini. Ada pula yang sengaja mencampuradukkan antara perkataannya dan
perkataan Ibnu ‘Abbzs. Oleh karena itu, Imam Sy+fi‘® pernah mengeluarkan
pernyataan tentang tafsir Al-Qur'an yang diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbzts,
yaitu:

QTJ;-MLAJWY\M\LBU»L& \u.owvj

P P

Riwayat dari Ibnu ‘Abbas tentang tafsir itu tidak ada yang kuat kecuali
berjumlah sekitar 100 hadis.

Tafsir di masa ini memiliki empat sumber, yaitu:
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Al-Qur'an al-Karim, yang dalam implementasinya disebut Tafs®r Al-
Qurtn Dbil-Qurtn. Di antara bentuk penafsiran model ini adalah
kompromi di antara kalimat-kalimat yang secara sekilas tampak berbeda.
Seperti firman Allah swt dalam Surah al-F+ti¥ah: “(yaitu) jalan orang-
orang yang telah Engkau beri nikmat kepadanya.” Yang dimaksud
dengan orang-orang yang diberi nikmat oleh Allah itu dijelaskan dalam
Surah an-Nist: “Dan barangsiapa menaati Allah dan Rasul
(Muhammad), maka mereka itu akan bersama-sama dengan orang yang
diberikan nikmat oleh Allah, (yaitu) para nabi, para pencinta
kebenaran, orang-orang yang mati syahid dan orang-orang saleh.
Mereka itulah teman yang sebaik-baiknya. (an-Nist'/4: 69)

Juga seperti penciptaan Adam dari turtb (debu) dalam beberapa ayat,
dari 3n (tanah liat) di ayat lain, dari ¥ama' masnpun (lumpur hitam yang
diberi bentuk) pada ayat lain, dan dari jaljzl (tanah liat kering). Ayat-ayat
ini menunjukkan fase-fase yang dilalui Adam sejak awal penciptaannya
hingga ditiupkannya ruh kepadanya.

Nabi saw yang dalam implementasinya disebut Tafs’r Al-Qur’tn bis-
Sunnah. Jika merujuk ke kitab-kitab Sunnah, maka kita menemukan
banyak bab tafsir di dalamnya. Di antaranya adalah yang diriwayatkan
oleh Tirmiz2 dan perawi lain dari ‘Ad® bin Jibbtn. la berkata,
“Rasulullah saw bersabda, ‘Sesungguhnya orang-orang yang dimurkai
Allah (dalam Surah al-Fzti¥ah) adalah Yahudi, dan orang-orang yang
sesat adalah orang-orang Nasrani.’

Tafsir Al-Qur'an dengan pendapat sahabat. Apabila para sahabat tidak
menemukan penafsiran dalam Al-Qur'an, serta tidak mudah untuk
mengambilnya dari Rasulullah saw, maka mereka kembali kepada ijtihad
dan pendapat mereka, seperti yang dilakukan oleh Mu‘+z bin Jabal ketika
diutus Rasulullah saw untuk berdakwah di suatu kaum.

Ahli Kitab dari umat Yahudi dan Nasrani. Hal itu karena Al-Qur'an al-
Karim sejalan dengan Taurat dalam beberapa masalahnya, khususnya
dalam kisah para Nabi dan hal-hal yang terkait dengan umat-umat di
masa lalu. Seperti halnya Al-Qur'an mengandung masalah-masalah yang
terdapat dalam kitab-kitab Injil seperti kelahiran Isa putra Maryam dan
mukjizat-mukjizatnya. Hanya saja, sumber yang keempat ini tidak
banyak diambil mengingat telah terjadi banyak penyimpangan di
dalamnya.

Selain dari 10 orang sahabat besar di atas, masih ada sahabat lain yang

banyak sumbangsihnya bagi perkembangan tafsir Al-Qur'an. Mereka adalah
Abp Hurairah, Anas bin Malik, ‘Abdullah Ibnu D3nzr, Jtbir bin *Abdullth,
dan ‘Aisyah Ummul Mu'min3n. Tetapi dalam bidang tafsir, penjelasan
mereka tentang ayat Al-Qur'an lebih sedikit dibanding dengan 10 orang
sahabat sebelumnya.
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Sahabat-sahabat inilah yang mengembangkan tafsir Al-Qur'an kepada
para tabi‘in. Mereka menyebar ke kota-kota besar. Semula, tafsir Al-Qur'an
berkembang sebagai ilmu pengetahuan di Mekah, kemudian menyusul di
Medinah, dan dilanjutkan di Irak. lbnu ‘Abbzs-lah yang berjasa
mengembangkan Ilmu Tafsir di Kota Mekah karena para tabi'in banyak yang
berguru kepadanya. Itulah sebabnya Ibnu Taimiah mengatakan:

£ i o slas .Ub\:-mf A Dol (4N 3G Jal Ll 0 (L
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Orang yang paling mengerti dengan tafsir adalah penduduk Mekkah, sebab
mereka adalah sahabat-sahabat Ibnu ‘Abbzs, seperti Mujthid, ‘A '+ Ibnu Ab3
Rab+¥, ‘Ikrimah maula Ibnu *Abbzs, Sa‘3d Ibnu Jubair, ©twys, dan lain-lain.
Demikian pula di Kufah (mereka) adalah sahabat-sahabat 1bnu Mas‘ud, dan
ulama Medinah seperti Zaid bin Aslam.®’

ex\\

\

Tabi‘in mengajarkan pula kepada orang-orang sesudahnya yang disebut
(ttbi‘it-tzbi*3n). Tbi‘it-ttbi**n inilah yang mula-mula menyusun kitab-kitab
tafsir secara sederhana yang mereka kumpulkan dari perkataan-perkataan
sahabat dan tabi‘in tadi. Dari kalangan tabi‘in ini dikenal nama-nama
mufasirin sebagai berikut: Sufytn bin ‘Uyainah, Waki‘ bin Jarrah, Syu‘bah
bin §ajjtj, Yazid bin Htrun, dan “‘Abduh bin §umaid. Mereka inilah yang
merupakan sumber dari bahan-bahan tafsir yang kelak dibukukan oleh
seorang mufasir besar bemama lbnu Jar®r a -°abar. Ibnu Jar’r inilah yang
menjadi bapak bagi para mufasir sesudahnya (lebih dikenal dengan a -
“abar?).

Sebab-sebab Terjadinya Perbedaan Tafsir pada Masa Sahabat
Perbedaan penafsiran telah terjadi di zaman sahabat, meskipun
perbedaan mereka ini relatif lebih sedikit dibanding dengan perbedaan yang
terjadi di masa tabi‘in dan sesudahnya. Perbedaan sahabat dalam
menafsirkan Al-Qur'an lebih dikarenakan ketidaksamaan mereka dalam
menguasai piranti-piranti yang digunakan untuk memahami Al-Qur'an
sebagai berikut:
a. Tata bahasa Arab dan rahasia-rahasianya. la membantu memahami
ayat-ayat yang pemahamannya tidak bergantung pada bahasa selain
bahasa Arab.

57 Mabt¥if : 290
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Pengetahuan tentang berbagai kebiasaan masyarakat Arab. la
membantu memahami ayat yang berhubungan dengan kebiasaan
mereka. Sebagai contoh, kata an-nas®’ “Sesungguhnya pengunduran
(bulan haram) itu hanya menambah kekafiran.” (at-Taubah/9: 37).
Pengetahuan tentang kondisi Yahudi dan Nasrani di Jazirah Arab
waktu turunnya Al-Qur'an, khususnya untuk memahami ayat-ayat
yang mengandung isyarat tentang perbuatan mereka dan bantahan
terhadap mereka.

Kekuatan pemahaman dan penalaran. Ini adalah karunia Allah yang
sebagian hamba diberi lebih baik oleh Allah daripada hamba yang
lain.

Di antara sahabat ada yang selalu menyertai Nabi saw sehingga ia
banyak mengetahui asbtbun-nuzul yang tidak diketahui oleh sahabat
lain. Alasannya adalah karena penafsiran Al-Qur'an itu tidak bisa
dilepaskan dari konteks turunnya.

Masrpuq berkata, “Aku bermajlis dengan para sahabat Muhammad saw

dan aku mendapati mereka seperti aliran air. Ada aliran air yang bisa
melepaskan dahaga satu orang, ada aliran air yang melepaskan dahaga dua
orang, ada aliran air yang melepaskan dahaga sepuluh orang, ada aliran air
yang melepaskan dahaga seratus orang, dan ada aliran air yang seandainya

didatangi oleh penduduk bumi, maka ia dapat memenuhi mereka semua.

1768

Tafsir di Masa Tabi‘in

Periode pertama berakhir ditandai dengan berakhirnya generasi sahabat.

Lalu dimulailah periode kedua tafsir, yaitu periode tabi‘in yang belajar
langsung dari sahabat.

Sumber-Sumber Tafsir Periode Tabi‘in:
Sumber penafsiran periode ini adalah:

Al-Qur'an al-Karim

Hadis Nabi saw

Pendapat sahabat

Informasi Ahli Kitab yang bersumber dari kitab-kitab suci mereka
ljtihad tabi‘in.

Penyebaran Tafsir

Iimu tafsir mengalami penyebaran melalui para sahabat yang menyebar

ke berbagai penjuru seiring meluasnya wilayah Islam sejak zaman
Rasulullah saw dan para khalifah sesudah beliau. Maka, pada saat itulah

8 Muzakkirah T+r3kh at-Tasyr3* al-Is+mé li Kulliyyah asy-Syar‘® ah, h. 84
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berdiri madrasah-madrasah tafsir yang masyhur, di mana gurunya adalah
para sahabat dan muridnya adalah para tabi‘in. Sebagai contoh, madrasah
tafsir di Mekah, di Medinah, dan di Irak. Ketiga madrasah inilah yang paling
masyhur di kala itu.

Madrasah tafsir di Mekah dipelopori oleh Ibnu ‘Abbzts. Dialah yang
mengajarkan tafsir kepada tabi‘in, menjelaskan makna-makna Al-Qur'an
yang sulit. Di antara murid Ibnu ‘Abbts di Mekah yang masyhur adalah
Sa“3d bin Jubair, Mujthid, ‘lkrimah maula Ibnu ‘Abb#s, ©+wys bin Kistn al-
Yaman3, dan ‘A +' bin Raba¥.

Madrasah tafsir di Medinah dipelopori oleh Ubai bin Ka*b. Di Medinah
kala itu ada banyak sahabat yang tidak turut berpindah ke wilayah-wilayah
Islam lain, dan lebih memilih mengajarkan Al-Qur'an dan Sunnah kepada
para pengikut mereka. Maka, berdirilah madrasah tafsir di Medinah tempat
belajarnya para mufasir tabi‘in yang masyhur. Tiga mufasir tabi‘in yang
paling masyhur adalah Zaid bin Aslam, Abu ‘Aliyah, dan Mu¥ammad bin
Ka‘b al-Qarag:.

Selain itu, di Irak juga muncul madrasah tafsir yang dipelopori oleh
‘Abdullah bin Mas‘ud. Ada sahabat lain yang mengajarkan tafsir di Irak.
Hanya saja, ‘Abdullah bin Mas‘pd dianggap sebagai guru pertama madrasah
ini mengingat popularitasnya dan banyaknya riwayat darinya. Juga karena
ketika ‘Umar mengangkat ‘Ammzr bin Yisir sebagai Gubernur Kufah,
beliau menyertakan *Abdullah bin Mas*ud sebagai guru dan menteri di sana.
Jadi, keberadaannya sebagai guru di Kufah itu atas perintah Amdrul
Mukmin3n ‘Umar.

Ulama Irak dikenal sebagai ahli ra’yu. Bahkan, para ulama mengatakan
bahwa Ibnu Mas‘ud-lah yang meletakkan pondasi metode istidll ini, lalu
metode ini diwarisi oleh ulama Irak. Di antara murid madrasah tafsir lrak
yang paling masyhur adalah *Algamah bin Qais, Masrug, Aswad bin Yaz3d,
Murrah al-jamadan’, ‘Amir asy-Sya‘b?, jasan al-Bajr®, Qattdah bin
Di‘amah as-Sadus®.

Kedudukan Penafsiran Tabi‘in

Ulama berbeda dalam menyikapi penafsiran tabi‘in ketika tidak ada
riwayat dari Rasulullah saw atau dari sahabat. Secara garis besar, ada dua
sikap ulama terhadap penafsiran tabi‘in; menerima atau menolak.

Alasan ulama yang menolak adalah bahwa tidak ada kemungkinan
seorang tabi‘in mendengar langsung dari Rasulullah saw, berbeda dengan
penafsiran sahabat yang bisa jadi ia mendengarnya dari Rasulullah saw. Juga
karena mereka tidak menyaksikan berbagai kondisi yang melingkupi
turunnya Al-Qur'an, sehingga bisa jadi mereka salah dalam memahami
maksud, dan menduga sesuatu yang bukan dalil sebagai dalil. Selain itu,
status adil para tabi‘in tidak dinajkan, berbeda dengan status adil para
sahabat. Diriwayatkan dari Abp j3an’fah bahwa ia berkata, “Apa yang
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datang dari Rasulullah, maka kami terima bulat-bulat. Apa yang datang dari
sahabat, maka kami pilah-pilah. Dan, apa yang datang dari tabi‘in, maka
sejatinya mereka itu manusia dan kami pun manusia.”

Namun, mayoritas mufasir berpendapat bahwa ucapan tabi‘in dalam
bidang tafsir itu dapat diterima sebagai acuan, karena para tabi‘in itu
menukil sebagian besar penafsiran mereka dari para sahabat. Mujahid,
misalnya, berkata, “Aku membaca mushaf di hadapan Ibnu “Abbts sebanyak
tiga kali, dari Surah al-Fzti¥ah hingga Surah an-Nis. Aku berhenti pada
setiap ayat dan menanyakannya.”

Karakteristik Tafsir Periode Tabi‘in

1. Banyak mengambil sumber dari kisah isrtfiliyytt. Hal itu karena
banyaknya ahli kitab yang masuk Islam, dan dipikiran mereka masih
melekat ajaran-ajaran kitab suci mereka, khususnya hal-hal yang tidak
ada hubungannya dengan hukum-hukum syariat seperti berita tentang
awal penciptaan, dan lain-lain.

2. Tafsir masih dijaga dengan sistem talagg® dan riwayat, namun bukan
talagg® dan riwayat dengan arti komprehensif seperti yang ada pada
zaman Nabi saw, melainkan talagg® dan riwayat yang dibatasi pada
figur. Seperti ulama Mekah yang hanya menaruh perhatian pada
riwayat dari Ibnu *Abbzs, ulama Medinah dari Ubai, dan seterusnya.

3. Banyaknya perbedaan pendapat di antara tabi‘in dalam penafsiran,
meskipun relatif sedikit dibanding dengan perbedaan pendapat yang
terjadi sesudahnya.

4. Di masa ini telah muncul benih-benih perbedaan mazhab. Sebagian
tafsir tampak mengusung mazhab-mazhab ini di dalamnya.

Kodifikasi Tafsir

Periode kodifikasi tafsir dimulai sejak munculnya pembukuan, yaitu
pada akhir masa pemerintahan Bani Umayyah dan awal masa Bani
‘Abbzsiyah. Untuk itu, ada beberapa tahapan, yaitu:

Pertama, tafsir ditransfer melalui periwayatan: sahabat meriwayatkan
dari Rasulullah, sebagaimana sebagian sahabat meriwayatkan dari sebagian
yang lain; lalu tabi‘in meriwayatkan dari sahabat, seperti halnya sebagian
dari tabi‘in meriwayatkan dari sebagian yang lain.

Kedua, setelah masa sahabat dan tabi‘in, tafsir memasuki tahap kedua,
yaitu ketika hadis Rasulullah saw mulai dibukukan. Buku-buku hadis
memuat banyak bab, dan tafsir merupakan salah satu bab yang termuat
dalam buku-buku hadis. Pada waktu itu, belum ada karangan khusus tentang
tafsir, ayat demi ayat, dari awal hingga akhir. Para penulis tafsir pada tahap
ini di antaranya: Yazid bin Htrun as-Sulam?, Syu‘bah bin § ajjtj, Wak3* bin
Jarah, dan lain-lain.



51

Ketiga, setelah itu tafsir memisahkan diri dari hadis, sehingga ia
menjadi ilmu tersendiri. Setiap ayat dalam Al-Qur'an diberikan penafsiran,
dan disusun sesuai susunan mushaf. Pekerjaan ini dilakukan oleh
sekelompok ulama, di antaranya lbnu Mzjah, lbnu Jar¥r a-°abar3, Abpu
Bakar bin Munzir an-Nisaburi, dan lain-lain.

Keempat, pada tahap ini para penulis tafsir tetap berpegang pada
metode bil-ma‘tpr, namun ada perubahan dari segi sanad, di mana para
penulis meringkas sanad dan menulis berbagai pendapat yang diriwayatkan
dari para mufasir pendahulu mereka tanpa menisbatkan pendapat tersebut
kepada orang yang mengemukakannya. Maka, terjadilah banyak pemalsuan
dalam tafsir, riwayat sahih bercampur dengan riwayat cacat, dan
pencantuman isrzilliyy+t dengan asumsi bahwa itu merupakan kebenaran
yang pasti. Inilah awal mula terjadinya pemalsuan dan isrtiliyy+t dalam
tafsir.

Kelima, terjadinya penulisan tafsir yang mencampuradukkan antara
pemahaman rasional dan tafsir naql® setelah sebelumnya penulisan tafsir
terbatas pada riwayat dari salaf saja. Hal ini berlangsung sejak masa
‘Abbzsiyah hingga hari ini.

Macam-macam Tafsir

Tafs®r bil-Ma'jur

Tafsr bil-ma’fur adalah tafsir yang disusun berdasarkan riwayat-
riwayat seperti dari naj Al-Qur'an, hadis Rasulullah, ucapan sahabat dan
tokoh tabi‘in. Sebagaimana telah dijelaskan di atas, penafsiran Al-Qur'an di
zaman Rasulullah saw menjadi otoritas beliau, dan berdasarkan wahyu dari
Allah. Saat itu, tidak seorang sahabat pun mengeluarkan pendapat
pribadinya tentang makna-makna Al-Qur'an. Setiap permasalahan yang ada
selalu dikembalikan kepada Rasulullah saw, meskipun saat itu sudah ada
benih-benih ijtihad rasional, sebagaimana akan dijelaskan nanti.

Dalam bidang tafsir bil-ma’Epr, kitab tafsir yang pertama dan dianggap
terbaik adalah Tafsir Ibnu Jarir a -°abar® (839-932) yang beliau namakan
Jtmi’ul-Bay+n ‘an TaWw?dl Ayil-Qur+n. Tafsir ini menghimpun penafsiran
yang dikemukakan oleh sahabat dan tabi‘in, serta menguraikan sanadnya
secara lengkap. Beliau juga mentarjih riwayat yang paling unggul, dan
memberi analisis bahasa dari segi i‘rtb sehingga menambah kekuatan makna
suatu ayat. Ada yang mengatakan bahwa istilah tafs®r bi al- bil-ma’ur dan
tafsr bir-ra'yi baru muncul setelah masa Ibnu Jarr a-°abar®. Lalu
muncullah Tafs’ Ibnu Kaf¥r yang disusun oleh ‘Imzduddin Abil-Fidt’
Ism+‘3l bin “Umar bin Kaf’r al-Bajraiy® (1302-1372 M) dan tergolong dalam
tafsir ini adalah susunan Imam Suyu yang bernama ad-Durrul Manfur f3
Tafs®r bil-Ma'tur.
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Contoh-contoh lain tafsir jenis ini adalah Ba¥rul-‘Ulpm, oleh Abp Lais
as-Samargand® (w. 854 H) yang terdiri dari tiga (3) jilid besar dan berisi
hadis-hadis tafsir yang diriwayatkan dari sahabat dan tab‘in; al-Kasyfu wal-
Baytn ‘an Tafs®ril-Qur'tn oleh Abp Is¥+q an-Naisabpr® (w. 427 H) banyak
mengandung hadis mau«y‘ (palsu) dan juga hadis-hadis yang diciptakan
oleh ulama Syi‘ah dan ahli bait (keluarga Nabi); Ma*tlimut Tanz®l oleh Abp
Mu¥ammad jusain al-Bagaw® (w. 875 H). Sebuah kitab tafsir yang cukup
baik dan termasuk referensi oleh ahli ilmu; al-Mu¥arrirul Waj3z ¢ Tafs%ril
Kitthil ‘Az%z oleh Abpy Mu¥ammad “Abdul §aq “Atiyah al-Andalus® (w. 546
H). Tafsir ini cenderung kepada paham Muktazilah; dan al-Jawzthirul §iszn
8 Tafs®ril Qur'tn oleh Abp Zaid ‘Abdir Ra¥man As-Sa‘lab® (w. 876 H)
banyak menyimpulkan kitab-kitab tafsir sebelumnya.

Tafs®r bir-Ra'yi

Tafsr bir-ra'yi adalah tafsir yang bersandar pada pikiran-pikiran
rasional (ijtihtd).

Antara kedua aliran tafsir ini sering kali timbul perbedaan pendapat.
Perbedaan ini sudah terjadi di masa sahabat karena ada sebagian sahabat
yang telah Dberani berijtinad terhadap ayat-ayat yang belum dijumpai
keterangannya dari Rasulullah saw.

Ulama yang menempuh metode bir-ra'yi ini bersandar di antaranya
pada firman Allah:

L@“fﬂffj J"'ffj‘ s il

Maka tidakkah mereka menghayati Al-Qur'an ataukah hati mereka sudah
terkunci? (Muhammad/47: 24)

Juga pada firman Allah:
IR ST e S PO G
SIVLUREY IR Al LA

Kitab (Al-Qur'an) yang Kami turunkan kepadamu penuh berkah agar mereka
menghayati ayat-ayatnya dan agar orang-orang yang berakal sehat mendapat
pelajaran. (¢+d/38: 29)

Ulama mengajukan beberapa syarat untuk kebolehan penggunaan
metodologi ini dalam menafsirkan Al-Qur'an, di antaranya:
1. Menguasai ilmu bahasa Arab agar dapat menerangkan kosakata sesuai
penggunaan dan maksudnya.
2. Menguasai ilmu Nahwu karena makna itu berubah sesuai dengan
kedudukan i‘rtb-nya.
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Menguasai ilmu ¢araf agar memahami perubahan bentuk lafal dan
kalimat.

Memahami ilmu Balagah (Ma‘tn3, Bad*, dan Bayzn).

Memahami ilmu Qira'at agar dapat memilih makna yang lebih kuat
yang terkandung dalam satu lafal.

Memahami ilmu Ujul-Figh agar dapat menggali hukum dari ayat Al-
Qur'an.

Menguasai ‘Ulpmul-Qur’an.

Di antara kitab-kitab tafsir bir-ra'yi yang dianggap mengikuti syarat-

syarat di atas adalah:

1.

2.

3.

Tafs’r Maftti¥ul-Gaib yang disusun oleh Imam Fakhruddin
Mu¥ammad bin ‘Umar ar-Rzzi (w. 606 H)

Tafs’r Anwzrut-Tanz3l (Tafs’r Bai«tw?3) yang disusun oleh Imam al-
Bai«tw? (w. 1286 M).

Tafs’r Abp Su‘pd yang disusun oleh Mu¥ammad bin Mu¥hammad bin
Mus afa a -“a¥+w? (w. 982 H) yang juga disebut Tafsr Irsy+dul-*Agl
as-Sal’m.

Tafs’r Mad+rik at-Tanz®l yang juga disebut Tafs’r an-Nasaf® yang
disusun oleh Imam Abu al-Barakah Abdullah bin Ahmad bin
Mahmud an-Nasafi (w. 710 H/1310 M).

. Tafs® Lubzb at-Ta'w?l @ Ma‘tnit Tanz®l yang juga disebut Tafsr al-

Khzzin yang disusun oleh Imam *‘Altudd®n ‘Al bin Mu¥ammad bin
Ibrth3m al-Bagdad® (w. 741 H).

Al-Ba¥rul Mu¥® oleh As*rudd®n bin j§ayyah al-Andalus® (w. 475 H)
yang banyak berisi uraian mengenai llmu Nahwu (gramatika bahasa
Arab).

Gart'ibul-Qur'tn wa Gart'ibul-Furgzn oleh Niztmudd®n an-Naisabprs.
Biasanya tafsir ini dicetak pada pinggiran (htmisy) kitab Tafsir 1bnu
Jarir (Tafs’r Jtmi‘ul Baytn) yang banyak menyoroti Al-Qur'an dari
segi lafal dan makna.

Di dalam tafsir bir-ra'yi juga terdapat aliran-aliran tafsir yang

dipandang tercela. Hal itu disebabkan penulisnya tidak lagi bertujuan
menjelaskan maksud dari setiap ayat dalam Al-Qur'an, tetapi cenderung
membela kepentingan golongan dan mazhab, serta memperturutkan
kehendak sendiri.

Prof. Dr. Subhi Saleh menyebutkan tiga aliran tafsir seperti itu, yakni:

tafsir golongan Muktazilah, tafsir golongan Sufi, dan tafsir golongan
Batiniah.
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a. Tafsir Golongan Muktazilah

Umumnya kitab-kitab tafsir yang disusun oleh golongan Muktazilah
terlalu memuja/mendewakan akal (ratio), senang membicarakan masalah
kalam dan berorientasi pada kaidah yang mereka sepakati bersama, yakni:

Jaall 50 Gy e s G LA
Yang baik itu adalah apa yang baik menurut akal dan yang buruk itu
adalah apa yang buruk menurut akal.®®

Mereka mendudukkan hadis-hadis Nabi sebagai menempati posisi
kedua sesudah akal, dan agak jarang mereka pakai sebagai bahan
penafsiran Al-Qur'an. Yang utama adalah akal yang menjadi
pertimbangan pokok dalam menerangkan makna ayat-ayat.

Di antara kitab tafsir golongan Muktazilah yang dipandang paling
bernilai adalah Tafs®r al-Kasysy+f yang disusun olenh Ma¥mpd bin “‘Umar
bin Mu¥ammad al-Khawztrizm? yang bergelar Jtrullth az-Zamakhsyar?
(w. 538/1143 M).

Tafsir ini banyak sekali membicarakan soal baltgah Al-Qur'tn dan
men-tahqgig-kan sebagian bentuk-bentuk i‘jxz. Tafsir ini sama sekali tidak
memasukkan cerita-cerita isrziliytt yang umumnya banyak memadati
lembaran-lembaran kitab tafs®r bil ma'tur dan beliau membantah paham
ahli tasawuf. Jalan dan susunan bahasanya sangat bagus dan tidak
bertele-tele.

Contoh sistem penafsiran al-Kasysy+f adalah dalam ayat:

Gay e EIVIT oY S a;“.faﬂ I ks’

5o e e a5 e 85 B
Allah telah mengunci hati dan pendengaran mereka, penglihatan
mereka telah tertutup, dan mereka akan mendapat azab yang berat. (al-
Bagarah/2: 7)

Menurut az-Zamakhsyar3, andaikata “mengunci hati” itu perbuatannya
disandarkan/dinisbahkan kepada Allah swt berarti kita menyakini bahwa
Allah membuat sesuatu perbuatan buruk/jahat, padahal dalam ayat lain
disebut:

et o

L’;ﬁiﬁmj ey
Dan Aku tidak menzalimi hamba-hamba-Ku. (Q+f/50: 29)

SRAE LR AT o el

% Mabthis: 294



55

Dan (harapanmu itu) sekali-kali tidak akan memberi manfaat kepadamu
pada hari itu karena kamu telah menzalimi (dirimu sendiri). (az-
Zukhruf/43: 39)

Nicheni| Ron AR TiCE

Sesungguhnya Allah tidak pernah menyuruh berbuat keji. (al-A‘rf/7: 28)

Oleh karena itu, beliau menakwilkan pengertian bahwa “mengunci
hati” yang dalam ayat itu disebutkan Allah sebagai pelakunya, dengan
pengertian bahwa ayat ini adalah isti‘trah atau majtz. Misalnya, ayat ini
harus diartikan bahwa setanlah yang mengunci hati itu atau orang yang
kafir, sedang Allah hanyalah memberikan kemungkinan dan kesempatan
berbuat demikian kepada setan.™

Cara penafsiran seperti itu adalah dalam rangka membela prinsip
bahwa segala sesuatu yang baik harus disandarkan kepada Allah,
sedangkan yang jahat tidak boleh disandarkan kepada-Nya; sehingga ayat
di atas pun ditafsirkan sedemikian rupa dengan maksud untuk men-
tanz®h-kan (mensucikan) Allah dari segala sifat yang jahat (seperti
mengunci hati dari petunjuk-Nya).

b. Tafsir Golongan Sufi

Golongan sufi menitikberatkan uraiannya pada masalah-masalah
kejiwaan (ry¥iyah) sebagai pangkal tolak dari pengajaran sufisme.
Kadang-kadang mereka membiarkan begitu saja ayat-ayat lain,
sedangkan pada ayat-ayat yang berhubungan dengan soal yang mereka
inginkan ditafsirkan dengan panjang lebar.

Di antara tafsir yang seperti itu adalah buah tangan dari mufasir Syekh
Mu¥yidd®n Ibnu “Arab® (w. 638 H). Kebanyakan ulama tidak
membenarkan kalau penafsiran sufisme ini dikaitkan kepada beliau.

Contoh:

ad e

Lﬁ}h 'L;::c-h;ﬂ-’“ m_'“ AN s p-ridd Cagn Gy b\:,ﬁs.‘:f.ﬁl
(S f LR A

Sungguh, orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, kelak akan
Kami masukkan ke dalam neraka. Setiap kali kulit mereka hangus, Kami
ganti dengan kulit yang lain, agar mereka merasakan azab. Sungguh,
Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana. (an-Nist'/4: 56)

© Mabzhif : 290. Al-Kasysy+f: 26 - 27.
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“Mengingkari ayat-ayat Kami” ditafsirkan sebagai penutup diri dari
sifat-sifat dan perbuatan-perbuatan yang sudah tajall® (tampak dengan
jelas). Neraka diuraikan sebagai api yang begitu hebat dan panas sebagai
perwujudan dari sifat-sifat kemahaperkasaan Allah yang tajall® sesuai
dengan lingkungan mereka. Kulit diartikan dengan ¥ijtb (dinding).
Perkasa (‘az®z) diartikan dengan kekuatan yang memaksa dan menghina
sesuai dengan rendah atau hinanya sifat-sifat yang mereka miliki.
Bijaksana (¥ak®m) diartikan dengan pembalasan yang diberikan Allah
kepada mereka dengan azab yang sesuai menurut pilihan mereka sendiri,
akibat memperturutkan nafsu dan kesenangan jasmani.

Yang hampir mirip dengan ini adalah yang disebut dengan tafsir
isyarat (tafs’ isy+r3). Dalam aliran ini pengarang berusaha menakwilkan
ayat-ayat kepada makna yang bukan lahiriah, tetapi selalu memelihara
hubungan antara makna yang lahir dan yang tersembunyi. Contohnya
adalah tafsir Ry¥ul-Ma‘tn® yang disusun oleh Imam al-Alps® (w. 1270
H).

Contoh:

R R I L T e e o 1 T VAR
aﬁrg.ug._ﬂbﬁ aljw@1uth}H\;ﬁjﬂ.ﬂ_ﬁ[\§;%Lmuj

Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji kamu dan Kami angkat
gunung (Sinai) di atasmu (seraya berfirman), “Pegang teguhlah apa yang
telah Kami berikan kepadamu dan ingatlah apa yang ada di dalamnya,
agar kamu bertakwa.” (al-Bagarah/2: 63)

Janji diartikan sebagai janji yang dengan petunjuk-petunjuk akal,
yakni dalam hal mentauhidkan segala perbuatan dan sifat-sifat gunung
berarti “hati Musa” dan mengangkatnya kepada ketinggian dan udara
bimbingan.

c. Tafsir Golongan Batiniah
Golongan ini semata-mata membatasi diri dengan menafsirkan ayat-
ayat dengan mengambil makna batiniah sebuah ayat dan meninggalkan
makna lahiriahnya. Mereka beralasan dengan firman Allah:
P Ay .,-’-ri = r, A "E-"' ""'{': al e o AT
coldallalla il J":"‘Jl'*i-{ Ll 45_.3_;-=|-:rf--'_.wﬂ5
Lalu di antara mereka dipasang dinding (pemisah) yang berpintu. Di

sebelah dalam ada rahmat dan di luarnya hanya ada azab. (al- § ad®d/57:
13)
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Ringkasan Perkembangan Tafsir dari Abad ke Abad

a. Abad Il Hijriah

Seperti dijelaskan dalam pembicaraan yang lalu, usaha membukukan
kitab tafsir baru dimulai abad kedua hijriah, karena itu tinjauan ringkas
tentang perkembangan tafsir ini dimulai sejak abad kedua ini.
Perkembangan sebelumnya menunjukkan bahwa tafsir itu disampaikan
orang dari mulut ke mulut, dari generasi ke generasi, mulai dari zaman
sahabat dan zaman tabi‘in.

Pada abad kedua ini, sudah banyak pemeluk agama Islam yang
berasal dari kalangan non-Arab. Bahasa Arab pun mulai dipengaruhi oleh
bahasa non-Arab. Pada saat itu mulai terasa kebutuhan kitab-kitab tafsir.

Semula dikumpulkanlah segala hadis yang diterima dari sahabat dan
tabi‘in. Mereka menyusun tafsir yang diterimanya dengan cara menyebut
suatu ayat dan kemudian diiringi dengan hadis yang menjadi tafsirnya.
Keadan ini terjadi pada permulaan masa Daulat ‘Abbzsiyah.

Akan tetapi, tafsir belum menemui bentuknya atau belum ditertibkan
sebagaimana mestinya. Hadis-hadis tafsir itu masih bercampur-aduk
dengan hadis-hadis yang membicarakan soal lain.

Setelah hadis-hadis terpisah dari hadis-hadis lain pada umumnya,
barulah tafsir itu mempunyai bentuk, yang disusun menurut urutan ayat
dan surah.

Sepanjang keterangan lbnu Nad®m, orang yang mula-mula
menafsirkan Al-Qur'an ayat demi ayat menurut tertib mushaf adalah
seorang ulama yang bernama al-Farrt’. Beliau melakukan pekerjaan
tersebut atas perintah Umar bin Bakir. Bahkan, penulisan tafsirnya telah
disampaikan juga pada ceramah di masjid setiap hari Jumat.

Perkembangan penyusunan tafsir Al-Qur'an pada abad kedua hijriah
ini dimungkinkan karena perkembangan dalam ilmu bahasa.

Pada masa inilah dikenal seorang ahli nahwu yaitu Sibawaih dan ahli
gira‘at al-Kisz® yang memberi i‘rth Al-Qur'an dan membantu tafsirnya.

Pada masa ini pula disusun kitab-kitab lugah yang mengenai Al-
Qur'an, seperti Gart'ibul-Qur'tn susunan Abp ‘Ubaidah Ma‘mar bin
Musannt. Bersama dengan lbnu Quaibah beliau susun pula kitab
mengenai susunan-susunan ayat yang sulit dimengerti dari sudut bahasa
dalam buku yang berjudul Ma‘tnil-Qur'tn.

Terkenal pula beberapa nama yang menyusun Ma‘znil-Qur'tn (khusus
membicarakan soal-soal yang bertalian dengan makna Al-Qur'an yang
sulit-sulit). Di antaranya dikenal nama-nama al-Kist?, Qu rub, al-
Mufa««al ad-Dib® Ypunus bin jabsh, al-Farrt’ Ya¥y+ bin Ziad ad-
Dailim? (207 H), dan Khalafan Na¥w?.
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b.

Abad 111 Hijriah

Pada abad ini hidup seorang alim besar bernama lbnu Jarir a -
“abar3. Beliau penyusun Tafsr Jtmi‘ul Bay+n atau dikenal dengan Tafs®r
a -°abard. Tafsir ini sampai sekarang masih tetap menjadi pegangan
umat, terutama dalam mencari nas-nas hadis dan asar yang bertalian
dengan keterangan suatu ayat.

Sebenarnya, di Andalusia berkembang juga sebuah kitab tafsir besar
susunan Bagi bin Makhlad yang diterangkan Ibnu jazm. Sayang, buah
tangan Ibnu Makhlad tersebut tidak berkembang lagi sekarang.

Sementara itu, kita mengenal tokoh tafsir yang lain seperti:

. Al-Wxqid? (w 1076 M)

2. ‘Abdur-Razztq

3. Is¥tq bin Ra¥awaih
4. Rau¥ bin ‘Ubxdah
5. ‘Abdou bin §umaid
6. Said bin Manjur
7
8
9
1

=

. Yazéd bin Hrpn

. Abp Bakar bin Ab3 Syaibah
. Al-Jthiz

0. An-Nag8tm

Akan tetapi, tidak semua kitab tafsir yang mereka susun itu kita
dapati apalagi yang masih dibaca orang sampai sekarang, kecuali tafsir
yang disusun oleh Ibnu Jar®r yakni Jtmi‘ul-Bay+n.

Abad IV dan V Hijriah

Pada masa-masa ini, para mufasir lebih berhati-hati lagi dalam
memilih dan menyaring hadis-hadis yang mereka jadikan sandaran.
Sebab, mereka sudah dapat membedakan hadis sahih ataupun yang tidak.
Ini disebabkan hadis telah mulai pula dibukukan, dan kaidah-kaidah
Mustalah Hadis, Usul Figh dan sebagainya telah pula disusun.

Riwayat-riwayat atau cerita-cerita mengenai tafsir terutama mengenai
perkabaran isrt'iliytt tidak dengan begitu saja diterima melainkan mereka
teliti dengan saksama. Oleh karena itu, dapatlah dikatakan bahwa pada
abad ini kitab tafsir yang dikarang orang tidak terdapat cerita-cerita
isrt'iliy£t dan najrtniy4t.

Sementara itu, al-Jthiz (225 H) dan an-Nag8am (231 H) dari kalangan
Muktazilah menyusun Kitab tafsir berdasarkan ratio (akal). Pada masa
inilah berkembang dengan pesat tafs’r bir-ra'yi (tafsir dengan
menggunakan daya penalaran ijtihad). Muncul seorang alim besar dari
kalangan Muktazilah bernama Abp Muslim Mu¥ammad bin Bahar al-
Ajfahtn® (254-332 H) yang menyusun tafsir bernama Jtmi‘ut-Ta'w?l.
Isinya berdasarkan bahan-bahan yang riwayatnya benar dan ditunjang
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oleh kaidah-kaidah yang kuat sesuai dengan ketentuan bahasa. Abp
Muslim berpendapat bahwa tidak ada nisikh-manspkh dalam ayat Al-
Qur'an. Sebagian besar inti tafsir ini diolah kembali oleh mufasir ar-R+z?
yang datang kemudian dalam sebuah kitab tafsir bernama al-Mugta +f.

Dari kalangan Muktazilah dikenal seorang alim besar bernama Imam
Jtrullah az-Zamakhsyar® (467-528 H), pengarang Tafssr al-Kasysy+f.
Beliau memenangkan segala masalah balagah Al-Qur'an, di samping
beliau sisipkan paham Muktazilah di dalamnya, khususnya dalam soal-
soal ilmu kalam.

Pokok pegangan beliau dalam menafsirkan ayat adalah akal. Akan
tetapi, di beberapa tempat masih kita dapati az-Zamakhsyar?
mengemukakan beberapa hadis sebagai sumber tafsirnya. Pendapat
beliau tentu saja mendapat kecaman dari kalangan ulama Ahlus-Sunnah
wal Jama‘ah. Namun, banyak pula yang berusaha membuat syarah
(komentar) terhadap Tafs®r al-Kasysy=f ini.

Pada abad selanjutnya, di kalangan Ahlus Sunnah ada yang
melanjutkan usaha Ibnu Jar®r a -“abar3.

Kita dapat pula mencatat nama Abp Mu¥ammad Sahl at-Tustar?
pengarang Tafsr at-Tastar® yang disusun berdasarkan isyarat sehingga
digolongkan kedalam kategori tafs®r bil isy+r3

. Abad VI Hijriah
Beberapa kitab tafsir yang disusun pada kurun ini adalah sebagai

berikut:

1. At-Tibytn 8 Tafs?ril-Qur'tn karya Abp Ja‘far Mu¥ammad bin jasan
at-Tus®. Beliau adalah seorang alim dari kalangan Syi‘ah.

2. Ma‘tlimut-Tanz®l karya Abpy Mu¥ammad § usain bin Mas‘ud al-Farrt’
al-Bagaw? (516 H).

3. A¥ktmul-Qur'tn karya Abp Bakar Ibnul-*Arab® (542 H).

4. Al-Mu¥arrarul-Waj’z karya Abp jasan ‘AR bin A¥mad al-Wa¥3d?
(468 H). Tafsir ini banyak berkembang di Maroko dan Andalus
(Spanyol) waktu itu.

5. Ztdul Mas?r karya al-Im+m Ibnul Jauz® (597 H).

. Abad VII Hijriah
Di antaranya adalah:

1. Tafs’r Maftti¥ul-Gaib karya Imam Fakhrudd®n ar-R+z3 (605 H). Tafsir
ini sangat dikenal di kalangan ulama dan disebut juga dengan at-
Tafs’rul-Kab?’r, setelah disempurnakan oleh 1bnu Khal®l al-Hauf?® (637
H).

2. Anwtrut-Tanz®l karya al-Qz«® al-Bai«tw?® (685 H). Kitab ini banyak
menerangkan i‘rtb, girt'at, dan baltgah yang terdapat dalam lafal Al-
Qur'an. Ada yang berpendapat bahwa tafsir ini merupakan intisari dari
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Tafsr al-Kasysy+f, tetapi al-Bai«tw?® membuang segala paham
Muktazilah yang dikemukakan oleh Az-Zamakhsyar3.

Tafs®r al-Qayyim karya Imam Ibnul-Qayyim.

Al-Jtmi i A¥ktmil-Qur'tn karya Imam Abp ‘Abdillth al-Qur ub3
(671 H).

Tafs®r Ibnul-'Arab® karya Ibnul-*Arab?. Tafsir ini tergolong tafs®r bil-
isy+r? (sebagaimana disebutkan sebelumnya).

f. Abad VIII Hijriah

1.

2.

3.

Tafs’r al-Ba¥rul-Mu¥®™ karya lbnu jayytn al-Andalus® (754 H).
Beliau juga mengarang Tafs®r an-Na¥rul-Madd.

Tafsr Lubtbut-Ta'w?l £ Ma‘tnit-Tanz?l karya ‘Al bin Mu¥amamad
al-Bai«tw? yang dikenal dengan nama al-Khzzin.

Tafs’r Al-Qur'tnul-‘A8m (Tafs®r Ibnu Kaf®) karya al-Hzfi§ lbnu
Kaf’r. Sebuah kitab tafsir yang sampai sekarang tetap menjadi
pegangan umat.

g. Abad IX dan X Hijriah

1.

Pow

oo

Tafs®r al-Jaltlain karya Jaltludd®n al-Ma¥all® dan diselesaikan oleh
Jaltludd®n as-Suyu ® (911 H). Dinamai Jaltlain karena disusun oleh
dua orang mufasir yang bernama Jaltl. Tafsir ini merupakan dasar
pengajaran tafsir yang sampai sekarang tetap merupakan kitab
pegangan bagi seorang yang hendak mempelajari Al-Qur'an,
khususnya bagi tingkat permulaan. Bahkan, Tafsir Muhammad
‘Abduh (Tafs’r Al-Qur'tn al-;ak®m) menjadikan tafsir ini sebagai
pegangan dalam mencari makna-makna Al-Qur'an.

Tanwlrul-Migbzs 3 Tafs®r Ibni ‘Abbts karya ©zhir Mu¥ammad bin
Ya‘kub al-Fairuzabad® (817 H). Tidak seluruh riwayat dalam tafsir ini
sahih dari Ibnu “Abbzs.

Tarjumtnul-Qur'tn karya Imam as-Suyp 2 (911 H).
Ad-Durrul-Man£pr fit-Tafs®r bil-Ma'tur karya Imam as-Suyp 3 yang
juga disarikan dari Tarjumznul-Qur'tn.

AI-IKBI f8 Istinb#tit-Tanz?l karya as-Suy 2.

As-Sirtjul-Mun’r karya al-Kha3b Syarb3n3, seorang ulama kenamaan
(977 H).

h. Abad XI hingga X111 Hijriah
Yang dikenal adalah:
1. Ma¥ssinut-Ta'w?l karya Jamzludd®n al-Qtsim? (1322 H). Dinamai

juga Tafs®r al-Qisimd. Sebuah kitab tafsir yang baik dan bernilai
tinggi serta menjadi kitab standar bagi intelektual sekarang.

Tafs’r Al-Qur'tnul-§ak®m karya Imam Mu¥ammad ‘Abduh yang
kemudian dilanjutkan oleh muridnya, Sayid Mu¥ammad Rasyd
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Ri«t. Tafsir ini lebih dikenal dengan nama Tafs® al-Manztr yang
dipandang sebagai tafsir pembaharu pada abad XIX ini dan cara
berpikirnya yang merdeka dan bebas taklid diikuti oleh mufasir
yang datang kemudian.

3. Tafs?r al-Jawzhir karya Syekh Mu¥ammad “an +w? Jauhar3. Sebuah
kitab tafsir yang banyak mengupas masalah-masalah pengetahuan
alam yang dikaitkan dengan ayat-ayat Al-Qur'an. Inilah tafsir yang
bersifat sains yang paling awal di dunia Islam.

4. Tafs¥r al-Futy¥ttur-Rabbzniyyah karya Mu¥ammad ‘Abdul *Az3z

3 akém.

Tafs®r al-Wt«i¥ karya Ma¥mpd Hijtz3.

Tafs?r al-Martg? karya A¥mad Mus aft al-Mar+g?3. Beliau mengikuti

jejak Rasy3d Ri«+t dalam cara menafsirkan Al-Qur'an.

Tafs?rul- § ad’E karya A¥mad ‘1zzah Daruzah.

Tafs®r Al-Qur'tnul-Maj’d karya A¥mad ‘lzzah Daruzah.

Tafs?r 2 “illil-Qur'tn karya Sayyid Qu ub. Sebuah kitab tafsir yang

bernilai tinggi dalam menerangkan makna ayat terutama dari sudut

filosofis dan sastra.

oo

©oN

Demikianlah beberapa kitab tafsir yang sempat kita catat yang disusun
oleh para mufasir pada zamannya. Kita sebutkan secara kronologis dengan
maksud agar dapat kita pedomani dalam menggunakan sebagai sumber
penulisan tafsir Al-Qur'an. Tentu masih banyak yang belum disebutkan di
sini.

Sejarah Perkembangan Tafsir di Indonesia

Sejarah Al-Qur'an dan perkembangan tafsir di Indonesia sangat erat
kaitannya dengan sejarah masuknya Islam ke Indonesia, mengingat Al-
Qur'an dan tafsir merupakan sumber utama ajaran-ajaran Islam. Ada dua
teori yang menjelaskan masuknya Islam ke Indonesia. Pertama, Teori Timur,
yaitu Islam masuk ke Indonesia pada abad VII M atau abad | H, yang
disebarkan langsung melalui jalur perdagangan oleh orang-orang Arab yang
bermazhab Sy+fi‘® di daerah pesisir pantai utara Sumatra (Malaka). Kedua,
Teori Barat yang bersumber dari perjalanan Marcopolo (1292 M). Hal ini
lebih diperkuat oleh catatan Ibnu Batutah yang menjelaskan berdirinya Islam
di pantai utara Sumatra pada abad XVIII M.

Kegiatan keilmuan yang berkaitan dengan Al-Qur'an di Indonesia
dirintis oleh *Abdur Ra‘uf Singkel yang menerjemahkan Al-Qur'an ke dalam
bahasa Melayu pada pertengahan abad XVII. Kitab tersebut bernama
Tarjumn al-Mustafid, yang pernah diterbitkan di Singapura, Penang,
Bombai, dan Istambul (Ma ba‘ah al-‘UEmzniyyah), Kairo, dan Mekah. Lama
setelah itu, barulah muncul beberapa tokoh yang mengikuti jejaknya. Di
antaranya adalah:
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- Mahmud Yunus (Tafsir Al-Qur'an Indonesia, tahun 1922).
- A. Hassan Bandung (Al-Furgan, tahun 1928).

- Zainuddin Hamidi (Tafsir Al-Qur'an, tahun 1959).

- Halim Hassan (Tafsir Al-Qur'an Al-Karim, 1960).

- Hamka (Tafsir Al-Azhar, tahun 1973), dan lain-lain.

Upaya penerjemahan Al-Qur'an dan penulisan tafsir juga dilakukan
oleh pemerintah. Proyek penerjemahan Al-Qur'an dikukuhkan oleh MPR
dan dimasukkan ke dalam Pola I Pembangunan Semesta Alam Berencana.
Menteri Agama yang ditunjuk sebagai pelaksana, bahkan telah membentuk
Lembaga Yayasan Penyelenggara Penerjemah/Penafsir Al-Qur'an, yang
pertama kali diketahui oleh Soenarjo. Terjemahan-terjemahan Al-Qur'an itu
mengalami perkembangan yang akhirnya, atas usul Musyawarah Kerja
Ulama Al-Qur'an XV (23-25 Maret 1989) disempurnakan oleh Pusat
Penelitian dan Pengembangan Lektur Agama bersama Lajnah Pentashih
Mushaf Al-Qur'an. Lajnah ini pertama kali memiliki 10 anggota, yaitu:
Hasbi ash-Shiddiqi, Bustami A. Ghani, Muchtar Yahya, Toha Jahja Omar,
Mukti Ali, Kamal Mukhtar, Ghazali Thaib, Musaddad, Ali Maksum, dan
Busyairi Madjid. Kemudian pada tahun 1990, lajnah ini dirombak dan diisi
olen 15 Anggota, yaitu: Hafizh Dasuki (Ketua), Alhumam Mundzir
(sekretaris), Mukhtar Nasir, Lutfi Ansori, Syafi‘i Hazami, Muhammad as-
Sirri, Agib Suminto, Shawabi Ihsan, Nur Asyiq Wasit Aulawi, Quraish
Shihab, Satria Effendi, Muhaimin Zein, Badri Yunardi, dan Surjono.

Dewasa ini, banyak penerbit Indonesia yang menerjemahkan karya-
karya Arab dalam bidang tafsir dan ‘Ulumul-Qur'an ke dalam bahasa
Indonesia. Di antaranya adalah: Tafs’r al-Marzg?, Tafs®r Jaltlain, Asbtbun-
Nuzpl, Tafsr Ibnu Kaf®r, al-Aszs fit-Tafs®r, dan Tafs®r al-Muntakhab. Selain
karya terjemah, lahir pula karya tafsir dari ulama Indonesia, yaitu Tafsir al-
Mishbzh karya Prof. Dr. H.M. Quraish Shihab.

Upaya penerjemahan Al-Qur'an dan penulisan tafsir juga dilakukan
oleh pemerintah. Proyek Penerjemahan Al-Qur'an dikukuhkan oleh MPR
dan dimasukkan ke dalam Pola | Pembangunan Semesta Alam Berencana.
Menteri Agama yang ditunjuk sebagai pelaksana, bahkan telah membentuk
Lembaga Yayasan Penyelenggara Penerjemah/ penafsir Al-Qur'an. Al-
Qur'an dan Terjemahnya yang diterbitkan oleh Lembaga Penyelenggara
Penterjemah Kitab Suci Al-Qur'an Departemen Agama pertama kali beredar
pada tanggal 17 Agustus 1965, yang dicetak secara bertahap dalam 3 (tiga)
jilid, masing-masing terdiri dari 10 juz. Kemudian dalam cetakan
selanjutnya, pada tahun 1971 Al-Quran dan Terjemahnya tersebut
digabungkan menjadi satu jilid oleh Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/Pentafsir Departemen Agama yang dipimpin oleh Prof. R.H.A.
Soenarjo, SH. dengan anggota terdiri dari: Prof. T.M. Hasbi ash-Shiddigi,
Prof. H. Bustami A. Gani, Prof. H. Muchtar Jahya, Prof. H.M. Toha Jahya
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Omar, Dr. H.A. Mukti Ali, Drs. Kamal Muchtar, H. Gazali Thaib, K.H.A.
Musaddad, K.H. Ali Maksum dan Drs. Busjairi Madjidi.

Perbaikan dan penyempurnaan terjemahan Al-Qur'an Departemen
Agama, telah beberapa kali dilakukan. Pada tahun 1989, dibawah pimpinan
Ketua Lajnah Drs. H.A. Hafizh Dasuki, MA., telah dilakukan
penyempurnaan yang belum menyeluruh. Tetapi hanya lebih difokuskan
kepada penyempurnaan redaksional yang dianggap tidak sesuai lagi dengan
perkembangan bahasa Indonesia ketika itu. Sedangkan hal-hal yang
substansial tidak banyak disentuh. Hasil perbaikan tersebut telah dicetak
pada tahun-tahun berikutnya, termasuk yang dicetak oleh Pemerintah Saudi
Arabia pada tahun 1990.

Minat masyarakat untuk memahami kitab sucinya melalui Al-Qur'an
dan Terjemahnya akhir-akhir ini semakin meningkat. Sehingga berbagai
saran dan kritik yang konstruktif terhadap terjemahan Departemen Agama
perlu disikapi secara arif. Sejalan dengan itu Departemen Agama melalui
Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur'an melakukan kerja sama dengan Yayasan
Iman Jama dalam upaya penyempurnaan Al-Qur'an dan Terjemahnya
tersebut.

Perbaikan dan penyempurnaan yang sifatnya menyeluruh ini, memakan
waktu cukup lama, dilakukan sejak tahun 1998. Pada waktu itu Lajnah
Pentashih Mushaf Al-Qur'an dipimpin oleh Drs. H. A. Hafizh Dasuki, MA.
Timnya antara lain terdiri atas: Prof. Dr. H. M. Quraish Shihab, MA., Prof.
Dr. H. A. Baiquni, Prof. Dr. H. Said Aqgil Husin Al Munawar, MA.
Penyempurnaan tersebut terus berlanjut sampai pada masa kepemimpinan
Drs. H. Muh. Kailani ER. dan Drs. H. Abdullah Sukarta. Sedangkan
penyelesaiannya dilakukan, ketika Lajnah dipimpin Drs. H. Fadhal AR.
Bafadal, M.Sc. Tim ahlinya dalam tahap finalisasi tersebut terdiri atas: Dr.
H. Ahsin Sakho Muhammad, Prof. K. H. Ali Mustofa Ya‘qub, MA., Dr. H.
Ali Audah, Prof. Dr. H. Rif’at Syauqi Nawawi, MA., dan H. Junanda P.
Syarfuan, dengan anggota : Drs. H. Muhammad Shohib Tahar, MA., Drs. H.
Mazmur Sya’roni, Drs. H.M. Syatibi AH, H. Ahmad Fathoni, Lc, M.Ag.,
dan Drs. H. M. Bunyamin Yusuf, M.Ag.

Proses pembahasan yang memakan waktu yang cukup lama tersebut
antara lain disebabkan:

1. Terdapat perbedaan pendapat di kalangan tim ahli, dalam menentukan
pilihan yang tepat dari sekian pendapat ulama tafsir yang ada. Bahkan
kadang-kadang untuk mengakomodir pendapat-pendapat yang ada
ditempatkanlah pendapat tersebut di dalam tanda dua kurung ( - ).

2. Terjadi perdebatan yang cukup lama karena kesulitan untuk
mencarikan padanan kosa kata yang tepat dalam bahasa Indonesia
terhadap lafal-lafal ayat tertentu. Bahkan ada lafal-lafal tertentu yang
belum dijumpai padanannya dalam bahasa Indonesia, sehingga perlu
dijelaskan dalam beberapa kata.
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3. Adanya keinginan untuk mengkonsistensikan terjemahan lafal-lafal
yang sama ke dalam bahasa Indonesia, yang ternyata tidak
sepenuhnya dapat dilakukan.

Adapun aspek-aspek yang disempurnakan dalam perbaikan tersebut
meliputi:

1. Aspek bahasa, yang sangat dirasakan sudah tidak sesuai lagi dengan
perkembangan bahasa Indonesia pada zaman sekarang.

2. Aspek konsistensi, pilihan kata atau kalimat untuk lafal atau untuk
ayat tertentu.

4. Aspek substansi, yang berkenaan dengan makna dan kandungan ayat.

5. Aspek transliterasi, yang mengacu pada pedoman Transliterasi Arab—
Latin berdasarkan SKB dua Menteri tahun 1987.

Disamping itu ada pula aspek lain yang tidak kalah pentingnya, yaitu
mukadimah dan catatan bawah (footnote) yang ingin diminimalisir
(dikurangi). Dari segi format, naskah Al-Quran dan Terjemahnya
Departemen Agama yang lama tahun 1990 bentuknya sangat tebal, yaitu
1294 halaman dengan 1610 footnote, 172 halaman pertama berupa
mukadimah. Pada Edisi Tahun 2002 ini mukadimah tersebut tidak dimuat,
karena isinya adalah bagian dari ulumul Qur'an, sehingga bagi mereka yang
ingin mempelajarinya dipersilahkan untuk membaca buku-buku ulumul
Qur'an. Penerjemahan ayat juga diusahakan lebih singkat dan padat,
sedangkan bagi mereka yang ingin mempelajarinya secara lebih mendalam,
dipersilahkan mempelajarinya dari kitab-kitab tafsir, termasuk Tafsir Al-
Qur'an Departemen Agama. Dengan demikian, Al-Qur'an dan Terjemahnya
Departemen Agama Edisi Tahun 2002 ini tampil dengan format yang lebih
tipis, yaitu 924 halaman (berkurang 370 halaman) dengan 930 footnote
(berkurang 680), sehingga lebih praktis, mudah dibawa dan mudah
dipelajari. Disadari bahwa edisi 2002 ini terbuka untuk penyempurnaan pada
edisi-edisi berikutnya.

Untuk menghadirkan Al-Qur'an dan Tafsirnya, Menteri Agama pada
tahun 1972 membentuk tim penyusun yang disebut Dewan Penyelenggara
Pentafsir Al-Qur'an yang diketuai oleh Prof. R.H.A. Soenarjo, S.H. dengan
KMA No. 90 Tahun 1972, kemudian disempurnakan dengan KMA No. 8
Tahun 1973 dengan ketua tim Prof. H. Bustami A. Gani dan selanjutnya
disempurnakan lagi dengan KMA No. 30 Tahun 1980 dengan ketua tim
Prof. K.H. lbrahim Hosen, LML. Susunan tim tafsir tersebut sebagai
berikut :

1. Prof. K.H. Ibrahim Hosen, LML. Ketua merangkap anggota

2. K.H. Syukri Ghazali Wakil Ketua merangkap anggota
3. R.H. Hoesein Thoib Sekretaris merangkap anggota

4. Prof. H. Bustami A. Gani Anggota

5. Prof. Dr. K.H. Muchtar Yahya  Anggota
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6. Drs. Kamal Muchtar Anggota
7. Prof. K.H. Anwar Musaddad Anggota
8. K.H. Sapari Anggota
9. Prof. K.H.M. Salim Fachri Anggota
10.K.H. Muchtar Lutfi EI Anshari ~ Anggota
11.Dr. J.S. Badudu Anggota
12.H.M. Amin Nashir Anggota
13.H. A. Aziz Darmawijaya Anggota
14.K.H.M. Nur Asjik, MA Anggota
15.K.H.A. Razak Anggota

Kehadiran tafsir Al-Qur'an Departemen Agama pada awalnya tidak
secara utuh dalam 30 juz, melainkan bertahap. Pencetakan pertama kali
dilakukan pada tahun 1975 berupa jilid I yang memuat juz 1 sampai dengan
juz 3, kemudian menyusul jilid-jilid selanjutnya pada tahun berikutnya.
Untuk pencetakan secara lengkap 30 juz baru dilakukan pada tahun 1980
dengan format dan kualitas yang sederhana. Kemudian pada penerbitan
berikutnya secara bertahap dilakukan penyempurnaan di sana sini yang
pelaksanaannya dilakukan oleh Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur'an Badan
Litbang Agama dan Diklat Keagamaan. Perbaikan tafsir yang relatif agak
luas pernah dilakukan pada tahun 1990, tetapi juga tidak mencakup
perbaikan yang sifatnya substansial, melainkan lebih banyak pada aspek
kebahasaan.

Sungguh pun demikian tafsir tersebut telah berulang kali dicetak dan
diterbitkan oleh pemerintah maupun oleh kalangan penerbit swasta dan
mendapat sambutan yang baik dari masyarakat.

Dalam upaya menyediakan kebutuhan masyarakat di bidang
pemahaman Kitab Suci Al-Qur'an, Departemen Agama melakukan upaya
penyempurnaan tafsir Al-Qur'an yang bersifat menyeluruh. Kegiatan
tersebut diawali dengan Musyawarah Kerja Ulama Al-Qur'an pada tanggal
28 s.d. 30 April 2003 yang telah menghasilkan rekomendasi perlunya
dilakukan penyempurnaan Al-Qur'an dan Tafsirnya Departemen Agama
serta merumuskan pedoman penyempurnaan tafsir, yang kemudian menjadi
acuan kerja tim tafsir dalam melakukan tugas-tugasnya, termasuk jadual
penyelesaian.

Adapun aspek-aspek yang disempurnakan dalam perbaikan tersebut
meliputi :

1. Aspek bahasa, yang dirasakan sudah tidak sesuai lagi dengan
perkembangan bahasa Indonesia pada zaman sekarang.

2. Aspek substansi, yang berkenaan dengan makna dan kandungan ayat.

3. Aspek munasabah dan ashab nuzul.

4. Aspek penyempurnaan hadis, melengkapi hadis dengan sanad dan
rawi.
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5. Aspek transliterasi, yang mengacu kepada Pedoman Transliterasi
Arab- Latin berdasarkan SKB dua Menteri tahun 1987.

6. Dilengkapi dengan kajian ayat-ayat kauniyah yang dilakukan oleh tim
pakar Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI).

7. Teks ayat Al-Qur'an menggunakan rasm ‘Ufmind, diambil dari
Mushaf Al-Qur'an Standar yang ditulis ulang.

8. Terjemah Al-Qur'an menggunakan Al-Qur'an dan Terjemahnya
Departemen Agama yang disempurnakan.

9. Dilengkapi dengan kosakata, yang fungsinya menjelaskan makna lafal
tertentu yang terdapat dalam kelompok ayat yang ditafsirkan.

10.Pada bagian akhir setiap jilid diberi indeks.

11.Diupayakan membedakan karakteristik penulisan teks Arab, antara
kelompok ayat yang ditafsirkan, ayat-ayat pendukung dan penulisan
eks hadis.

Sebagai tindak lanjut Muker Ulama Al-Qur'an tersebut Menteri Agama
telah membentuk tim dengan Keputusan Menteri Agama RI Nomor 280
Tahun 2003, dan kemudian ada penyertaan dari LIPI yang susunannya
sebagai berikut:

1. Prof. Dr. H. M. Atho Mudzhar Pengarah

2. Drs. H. Fadhal AR Bafadal, M.Sc. Pengarah

3. Dr. H. Ahsin Sakho Muhammad, MA Ketua merangkap anggota
4. Prof. K.H. Ali Mustafa Yaqub, MA Wakil merangkap anggota
5. Drs. H. Muhammmad Shohib, MA Sekretaris merangkap

anggota

6. Prof. Dr. H. Rif*at Syaugi Nawawi, MA  Anggota

7. Prof. Dr. H. Salman Harun Anggota

8. Dr. Hj. Faizah Ali Sibromalisi Anggota

9. Dr. H. Muslih Abdul Karim Anggota

10.Dr. H. Ali Audah Anggota

11.Dr. H. Muhammad Hisyam Anggota

12.Prof. Dr. Hj. Huzaemah T. Yanggo, MA Anggota

13.Prof. Dr. H.M. Salim Umar, MA Anggota

14.Drs. H. Sibli Sardjaja, LML Anggota

15.Drs. H. Mazmur Sya‘roni Anggota

16.Drs. H. M. Syatibi AH. Anggota

Tim Tersebut didukung oleh Menteri Agama selaku Pembina, K.H.
Sahal Mahfudz, Prof. K.H. Ali Yafie, Prof. Drs. H. Asmuni Abd. Rahman,
Prof. Drs. H. Kamal Muchtar, dan K.H. Syafi‘i Hadzami (Alm.) selaku
Penasehat, serta Prof. Dr. H. M. Quraish Shihab dan Prof. Dr. H. Said Agil
Husin Al Munawar, MA selaku Konsultan Ahli/Narasumber.
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Ditargetkan setiap tahun tim ini dapat menyelesaikan 6 juz, sehingga
diharapkan akan selesai seluruhnya pada tahun 2007. Pada tahun 2007 tim
tafsir telah menyelesaikan kajian dan pembahasan juz 1 s.d. 30, yang
hasilnya diterbitkan secara bertahap. Pada tahun 2004 diterbitkan juz 1 s.d.
6, pada tahun 2005 telah diterbitkan juz 7 s.d. 12, pada tahun 2006
diterbitkan juz 13 s.d. 18, dan pada tahun 2007 ini diterbitkan juz 19 s.d. 24.
Setiap cetak perdana sengaja dilakukan dalam jumlah yang terbatas untuk
disosialisasikan agar mendapat masukan dari berbagai pihak untuk
penyempurnaan selanjutnya. Dengan demikian kehadiran terbitan perdana
terbuka untuk penyempurnaan pada tahun-tahun berikutnya.

Untuk memperoleh masukan dari para ulama dan pakar tentang tafsir
Al-Qur'an Departemen Agama, telah diadakan Musyawarah Kerja Ulama
Al-Qur'an yang berlangsung tanggal pada tanggal 16 s.d. 18 Mei 2005 di
Palembang, tanggal 5 s.d. 7 September 2005 di Surabaya, tanggal 8 s.d. 10
Mei 2006 di Yogyakarta, tanggal 21 s.d. 23 Mei 2007 di Gorontalo dan
tanggal 21 s.d. 24 Mei 2008 dengan tujuan untuk memperoleh saran dan
masukan terhadap hasil revisi tersebut.

Sebagai respon atas saran dan masukan dari para pakar, penyempurnaan
Tafsir Al-Qur'an Departemen Agama telah memasukkan kajian ayat-ayat
kauniyah atau kajian ayat dari perspektif ilmu pengetahuan dan teknologi,
dalam hal ini dilakukan oleh tim pakar Lembaga Ilmu Pengetahuan
Indonesia (LIPI), yaitu:

1. Prof. Dr. H. Umar Anggara Jenie, Apt, M.Sc.  Pengarah

2. Dr. H. Hery Harjono Ketua merangkap
anggota

3. Dr. H. Muhammad Hisyam Sekretaris
merangkap anggota

4. Dr. H. Hoemam Rozie Sahil Anggota

5. Dr.H. A. Rahman Djuwansah Anggota

6. Prof. Dr. Arie Budiman Anggota

7. Ir. H. Dudi Hidayat, M.Sc Anggota

8. Prof. Dr. H. Syamsul Farid Ruskanda Anggota

Pada tahun 2007 revisi Tafsir Departemen Agama telah selesai dan
hasilnya telah dicetak pada tahun 2008.
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BAB V
METODE DAN CORAK PENAFSIRAN

Metode adalah cara yang digunakan mufasir untuk mewujudkan

tafsirnya dalam bentuk tulisan.

1.

Metode Tafs’r Ta¥IPl atau Analisis

Kata ta¥Pl® adalah bentuk majdar dari kata ¥allala-yu¥allilu-ta¥l3lan
berasal dari kata ¥alla-ya¥ullu-¥allan. Menurut Ibnu Faris, asal kata ¥+',
Itm, dan Itm mempunyai banyak derivasi kata, dan asalnya berarti
membuka sesuatu. Tidak ada sesuatu pun yang tertutup darinya. Dari
sini dapat dipahami bahwa kata ta¥P*I* menunjukkan arti “membuka
sesuatu yang tertutup atau terikat dan mengikat sesuatu yang berserakan
agar tidak ada yang terlepas atau tercecer.”” Sedangkan definisi
penafsiran ta¥l*l® adalah seorang mufasir menafsirkan beberapa ayat Al-
Qur'an sesuai susunan bacaannya dan tertib susunan di dalam mushaf,
kemudian baru menafsirkan dan menganalisisnya secara rinci.

Menurut al-Farmaw?, metode penafsiran ta¥l*l® adalah suatu metode
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an dengan memaparkan segala aspek yang
terkandung di dalam ayat-ayat yang ditafsirkan itu dan menerangkan
makna-makna yang tercakup di dalamnya sesuai dengan keahlian dan
kecenderungan mufasir yang menafsirkan ayat-ayat tersebut.”
Penjelasan makna-makna ayat tersebut bisa tentang makna kata,
penjelasan umumnya, susunan kalimatnya, asbtbun-nuzul-nya, serta
penafsiran yang dikutip dari nabi, sahabat, maupun tabi‘in.”® Sedangkan
menurut Bagir aj-¢adr, metode penafsiran ta¥l*l® adalah metode di mana
mufasir membahas Al-Qur'an ayat demi ayat sesuai rangkaian ayat yang
tersusun di dalam Al-Qur'an.”

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa metode penafsiran
ta¥PlR adalah metode yang berupaya menafsirkan ayat demi ayat Al-
Qur'an dari setiap surah-surah dalam Al-Qur'an dengan seperangkat alat-
alat penafsiran (di antaranya asbtbun-nuzul, muntsabzt, nisikh-
manspkh, dan lain-lain) dalam Al-Qur'an.

™ |bnu Faris, Mu‘jam Maggyis al-Lugah, (Beirut: D#rul-I¥y+ at-Turtf al-

‘Arabi, 2001), hal. 228

2 “Abdul-'ayy a-Farmawi, Al-Bidtyah fit-Tafs'r Maudhyu‘® Diartsah

Manhajiyyah Mau«p‘iyyah, (ttp.: Maba'ah al-Ha«trah al-‘ Arabiyyah, 1997), hal.

24

® Al-Farmaw?, hal. 17
™ Mu¥ammad Bagjir aj-¢adr, Pendekatan Tematik terhadap Tafsir Al-Qur'an,

Jurnal ‘Ulumul Quran, vol. 1, hal. 28
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A. Ciri-ciri Metode Penafsiran Ta¥PI?
Di antara ciri-ciri dari tafsir yang menggunakan metode penafsiran
ta¥PPl® adalah sebagai berikut:

1.

2.

Mufasir menafsirkan ayat demi ayat dan surah demi surah secara
berurutan sesuai dengan urutannya di dalam mushatf.

Seorang mufasir berusaha menjelaskan makna yang terkandung
di dalam ayat-ayat Al-Qur'an secara komprehensif dan
menyeluruh, baik dari segi i‘rtb (posisi kata dalam kalimat),
munzsabah ayat atau surah, asbtb nuzpl-nya, dan dari segi yang
lainnya.

Dalam penafsirannya seorang mufasir menafsirkan ayat-ayat baik
melalui pendekatan bil-ma'Eur maupun bir-ra'yi.

B. Langkah-langkah Metode Penafsiran Ta¥I?
Dalam menggunakan metode penafsiran ta¥Pl}, terdapat langkah-
langkah penafsiran yang pada umumnya digunakan, yaitu:

1.

Menerangkan makk? dan madan? di awal surah;

2. Menerangkan munstsababh;
3.
4. Menerangkan arti mufradtt (kosakata), termasuk di dalamnya

Menjelaskan asbzbun-nuzpl (jika ada);

kajian bahasa yang mencakup i‘rtb dan baltgah;

5. Menerangkan unsur-unsur fajt¥ah, baytn, dan i‘jtz-nya;
6.
7. Menjelaskan hukum yang dapat digali dari ayat yang dibahas.

Memaparkan kandungan ayat secara umum dan maksudnya;

C. Kelebihan dan Kekurangan Metode Penafsiran Ta¥PI?
Metode penafsiran ta¥ll® ini mempunyai beberapa kelebihan dan
juga beberapa kekurangan, di antaranya adalah:

1.

2.

Kelebihan:

a. Metode ini adalah tertua dalam sejarah tafsir Al-Qur'an,
karena telah digunakan sejak zaman Nabi Muhammad saw;

b. Metode ini yang paling banyak dianut oleh para mufasir;

c. Metode ini paling banyak memiliki corak (laun), orientasi
(ittij£h);

d. Metode ini juga paling memungkinkan bagi seorang mufasir
untuk mengambil ulasan panjang lebar (i ntb) ataupun
singkat, ataupun tengah-tengah di antara keduanya.

Kelemahan:

a. Bisa menghanyutkan seorang mufasir dalam pembahasannya,
sehingga terlepas dari suasana ayat dan Al-Qur'an yang
sedang dikajinya serta masuk dalam suasana lain, seperti
suasana bahasa, fikih, kalam, dan semacamnya, sehingga kita
tidak sedang membaca tafsir Al-Qur'an;
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b. Metode ini Dbersifat parsial sehingga kurang mampu
memberikan jawaban yang tuntas terhadap berbagai
permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat, lebih-lebih
masalah kontemporer, seperti keadilan, kemanusiaan, dan
semacamnya.

c. Dengan menggunakan metode ini membuka peluang yang
lebih luas akan masuknya paham-paham yang tidak sejalan
dengan pendapat jumhur ulama’, kisah-kisah isrziliyyit,
dikarenakan metode ini memberikan ruang begitu luas kepada
mufasir untuk menuangkan hasil pemikirannya.

d. Subjektivitas.

Bisa diamati bahwa sejak masa penulisan kitab-kitab tafsir sampai
saat ini, para mufasir manafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an ayat demi ayat
sesuai dengan tertib susunannya dalam mushaf. Penafsiran yang
berdasarkan susunan tertib mushaf ini tidak memberikan pemahaman
secara utuh dari berbagai permasalahan yang dipaparkan oleh ayat
hanya dari satu surah saja. Penafsiran dengan cara ini menjadikan
petunjuk-petunjuk Al-Qur'an terpisah-pisah karena satu masalah dalam
Al-Qur'an sering dipaparkan secara terpisah dan dalam beberapa surah.
Contohnya adalah ayat khamar yang dikemukakan dalam Surah an-
Na¥l, al-Bagarah, dan al-Mt'idah. Untuk mengetahui pandangan Al-
Qur'an secara menyeluruh tentang khamar, dibutuhkan pembahasan
yang mencakup ayat-ayat tersebut dari berbagai surah yang berbeda.

Para ulama menyadari khususnya Imam asy-Sy+ ib3 (w. 1388 M)
bahwa setiap surah walaupun masalah-masalah yang dikemukakan
berbeda-beda, namun ada satu sentral yang mengikat dan
menghubungkan masalah-masalah yang berbeda tersebut.

2. Metode Tafs®r Mau«p“3

Metode mau«p‘® yaitu metode manafsirkan dengan menghimpun
semua ayat dari berbagai surah yang berbicara tentang satu masalah
tertentu yang dianggap menjadi tema sentral. Kemudian merangkaikan
dan mengaitkan ayat-ayat itu satu dengan yang lain, lalu
menafsirkannya secara utuh dan menyeluruh. Dengan metode mau«p*?
ini, petunjuk Al-Qur'an yang dipaparkan bisa memberikan gambaran
utuh tentang permasalahan tersebut dalam Al-Qur'an.

Metode ini diperkenalkan pertama kalinya olenh Syekh Ma¥mud
Syal'u (1960 M) ketika menyusun tafsirnya, Tafs’r Al-Qur'tn al-
Kar*m. Sebagai penerapan ide yang dikemukakan oleh asy-Sy+ ib3® (w.
1388 M), ia berpendapat bahwa setiap surah walaupun masalah yang
dikemukakan berbeda-beda namun ada satu tema sentral yang mengikat
dan menghubungkan masalah-masalah yang berbeda tersebut. Ide ini
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kemudian dikembangkan oleh Prof. Dr. A¥mad Sayyid al-Kum?, Ketua
Jurusan Tafsir pada Fakultas Usuluddin Universitas al-Azhar sampai
tahun 1981. Berikutnya Prof. Dr. al-Farmaw?® menyusun sebuah buku
yang memuat langkah-langkah tafsir mau«p*® yang diberi judul al-
Bidtyah wan-Nihzyah f® Tafs®r al-Mau«p*3.
Menurut para ulama tafsir, metode mau«p‘® mempunyai dua pengertian:
1. Penafsiran menyangkut satu surah dalam Al-Qur'an dengan
menjelaskan tujuan-tujuannya secara umum dan yang merupakan
tema sentralnya, serta menghubungkan persoalan-persoalan yang
beraneka ragam dalam surah tersebut antara satu dan yang lainnya
dan juga dengan tema tersebut, sehingga satu surah tersebut dengan
berbagai masalahnya merupakan satu kesatuan yang tidak
terpisahkan. Contohnya adalah tafsir yang digagas oleh Syekh
Ma¥mud Syal pt dalam Tafs3r Al-Qur'tn al-Kar3m.

2. Penafsiran yang berdasarkan pada tema-tema tertentu dengan
langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menentukan topik atau tema bahasan;

b. Mengumpulkan ayat-ayat yang terkait dengan tema di atas;

c. Menyusun ayat-ayat tersebut sesuai dengan tertib turunnya
ayat;

d. Memerhatikan korelasi antara ayat;

e. Membahas sabab nuzpl jika ada;

f. Menyusun pembahasan dalam kerangka pembahasan yang
sempurna (out line);

g. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang ada
kaitannya dengan tema di atas;

h. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan
menghimpun ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian yang
sama, atau mengompromikan antara ayat-ayat yang ‘tm dengan
khtf' dengan mulag-mugayyad atau yang pada lahirnya
bertentangan sehingga kesemuanya bertemu dalam satu muara
tanpa perbedaan atau pemaksaan.

i. Menafsirkan dan membuat kesimpulan menyeluruh tentang
masalah yang sedang dibahas.

Kelebihan dan Kekurangan Metode Tafs’r Mau«p‘3

1. Kelebihan:

a. Menjawab tantangan zaman. Permasalahan dalam kehidupan
selalu tumbuh dan berkembang. Untuk menjawab semua
permasalahan itu, dilihat dari sudut tafsir Al-Qur'an tidak dapat
ditangani dengan metode-metode selain mau«u‘® (tematik),
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3.

karena metode mau«u*® dapat membahas permasalahan secara
menyeluruh.

b. Praktis dan sistematis. Dalam penyajiannya, tafsir dengan metode
ini disusun secara praktis dan sistematis dalam membahas
permasalahan yang timbul. Dikatakan praktis karena seseorang
tidak dituntut membaca tafsir secara keseluruhan dalam mencari
jawaban suatu permasalahan yang dihadapi, cukup membaca
tafsir mau«p‘® karena metode ini mencakup ayat-ayat yang
berkaitan dengan permasalahan itu. Dikatakan sistematis karena
tafsir dengan metode ini disusun secara teratur sesuai dengan
ayat-ayat yang memiliki keterkaitan dengan tema yang dibahas.

c. Aktual dan kontekstual dengan perkembangan dan perubahan
zaman. Tafsir mau«u*® selalu kontekstual karena berangkat dari
permasalahan yang muncul di masyarakat, sekalipun pendekatan
tematis mengambil peran dialog untuk mendapatkan jawaban-
jawaban dari Al-Qur'an, tetapi tindakan mencari jawaban itu
bukan tindakan pasif, melainkan pendekatan aktif dengan tujuan
menemukan kebenaran dalam kehidupan dari naj Al-Qur'an.

2. Kekurangan:

a. Memenggal ayat Al-Qur'an. Maksudnya adalah mengambil satu
kasus yang terdapat di dalam satu ayat atau lebih yang
mengandung banyak permasalahan yang berbeda. Misalnya,
petunjuk tentang salat dan zakat, yang biasanya diungkapkan
bersamaan dalam satu ayat. Apabila akan membahas kajian
tentang zakat, misalnya, maka ayat tentang salat harus
ditinggalkan ketika mengutip dari mushaf agar tidak
mengganggu ketika melakukan analisis.

b. Membatasi pemahaman ayat. Dengan ditetapkannya judul
penafsiran, pemahaman suatu ayat menjadi terbatas pada
permasalahan yang dibahas tersebut, sehingga penafsiran akan
terikat dengan judul itu.

Metode Tafs®r Ijmz[3

Yang dimaksud dengan metode penafsiran ijmtl® adalah metode
menafsirkan Al-Qur'an dengan cara mengemukakan makna global.
Dalam definisi lain dijelaskan metode ijmali adalah metode penafsiran
yang menjelaskan ayat-ayat Al-Quran secara ringkas tetapi
komprehensif dengan bahasa yang populer, mudah dimengerti, dan enak
dibaca.

Ciri-ciri metode panafsiran ijmtl® adalah mufasirnya langsung
menafsirkan Al-Qur'an secara ringkas dari awal sampai akhir tanpa
perbandingan dan penetapan judul. Ciri ijm£® ini tidak terletak pada
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jumlah ayat yang ditafsirkan, apakah keseluruhan atau sebagian saja,
tetapi terletak pada pola atau sistematika pembahasan. Contoh kitab
tafsir dengan metode ijmzI® adalah:

Tafs®r al-Muyassar karya Syekh ‘Abdul JaPFl Isz.

Tafsr ¢afwat al-Baytn li Ma‘tni Al-Qur'tn karya Syekh

Mu¥ammad Makhlpf.

Kelebihan dan Kekurangan Metode dan Penafsiran Tafs’r Ijm+l
Metode penafsiran ijm#l* memiliki beberapa kelebihan di samping
kelemahannya. Di antara kelebihannya adalah:

1. Praktis dan mudah dipahami. Pengunaan metode ini menyajikan
pembahasan secara ringkas tanpa berbelit-belit karena hanya
menyajikan kesimpulan dan pokok-pokok pikiran yang dirumuskan
dari Al-Qur'an.

2. Bebas dari isrt'iliyy+t dan pemikiran-pemikiran yang kadang terlalu
jauh menyimpang dari pemahaman ayat-ayat Al-Qur'an.

3. Dengan metode ini pemahaman kosakata dari ayat-ayat lebih mudah
dipahami karena penafsir langsung mengatakan pengertian ayat
dengan sinonimnya.

Di antara kekurangannya antara lain:

1. Menjadikan petunjuk Al-Qur'an bersifat parsial, padahal Al-Qur'an
adalah satu kesatuan yang utuh di mana satu ayat dengan ayat yang
lain saling membentuk satu pengertian yang utuh. Hal-hal yang
dijelaskan secara global dalam satu ayat dijelaskan secara rinci
dalam ayat lain.

2. Tidak ada ruang untuk mengemukakan analisis yang memadai atau
uraian yang memuaskan berkenaan dengan pemahaman satu ayat.
Oleh karena itu, jika menginginkan analisis yang rinci, maka metode
ini tidak dapat diandalkan.

4. Metode Penafsiran Mugztran
Definisi Tafs®r Mugzran:

Tafsir mugtran menurut al-Farmaw? adalah metode tafsir yang
menjelaskan ayat-ayat Al-Qur'an berdasarkan kitab-kitab yang ditulis
oleh para mufasir, dengan cara menghimpun sejumlah ayat Al-Qur'an
pada satu pembahasan kemudian mengungkap dan mengkaji pendapat
para mufasir sekitar ayat tersebut melalui kitab-kitab mereka, baik
dalam kalangan salaf® maupun kalangan khalaf?, baik cara penafsiran
mereka bil-mangul maupun bil-ma'tur.

Quraish  Shihab  mendefinisikan  tafs®r mugtran dengan
membandingkan ayat-ayat Al-Qur'an yang memiliki kesamaan atau
kemiripan redaksi yang berbicara tentang masalah atau kasus yang
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sama atau diduga sama. Termasuk dalam objek bahasan metode ini

adalah membandingkan ayat-ayat Al-Qur'an dengan hadis Nabi saw

yang tampaknya bertentangan, serta membandingkan pendapat ulama
tafsir menyangkut penafsiran ayat-ayat Al-Qur'an.

Kajian perbandingan ayat dengan ayat tidak hanya terbatas pada
analisis redaksionalnya semata, tetapi mencakup perbandingan
antarkandungan makna dari setiap ayat yang dibandingkan dan harus
ditinjau dari beberapa aspek yang menyebabkan timbulnya perbedaan
tersebut seperti asbtbun-nuzul, pemakaian kata, dan susunannya dalam
ayat, serta situasi dan kondisi ketika ayat tersebut diturunkan.

Dari definisi yang dipaparkan di atas, dapat disimpulkan bahwa
metode mugztran adalah:

1. Membandingkan teks ayat-ayat Al-Qur'an yang memiliki kesamaan
atau kemiripan redaksi dalam dua kasus atau lebih, atau memiliki
redaksi yang berbeda bagi kasus yang sama.

2. Membandingkan ayat-ayat Al-Qur'an dengan hadis yang pada
lahirnya terlihat bertentangan.

3. Membandingkan berbagai pendapat ulama tafsir dalam menafsirkan.

Urgensi Metode Penafsiran Mugztran

Penafsiran dengan metode ini layak untuk dikaji dan dikembangkan
lebih lanjut dan mendalam saat ini karena timbulnya berbagai paham dan
aliran yang terkadang jauh dari pemahaman yang benar. Dalam metode ini
dikaji kecenderungan-kecenderungan para mufasir dan latar belakang yang
memengaruhi mereka. Ini sangat penting untuk pengembangan tafsir yang
rasional dan objektif, sehingga diperoleh gambaran yang komprehensif
berkenaan dengan latar belakang lahirnya suatu penafsiran sekaligus
perbandingan dan pembelajaran dalam mengembangkan penafsiran Al-
Qur'an.

Langkah-langkah Metode Penafsiran Mugztran

Dalam melakukan pembandingan antarayat dalam Al-Qur'an, hendaknya

memerhatikan hal-hal sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi dan menghimpun ayat-ayat Al-Qur'an yang
redaksinya memiliki kemiripan, sehingga diketahui mana yang mirip
atau tidak.

2. Membandingkan antara ayat-ayat yang redaksinya memiliki
kemiripan, yang membicarakan satu kasus yang sama atau dua kasus
yang berbeda dalam satu redaksi yang sama.

3. Menganalisis perbedaan ayat yang terkandung di dalam redaksi
yang mirip, baik perbedaan mengenai konotasi ayat maupun
redaksinya, seperti berbeda dalam menggunakan susunan kata dan
susunan dalam ayat.
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Membandingkan penafsiran antara beberapa mufasir tentang ayat
yang dijadikan objek bahasan.

Kelebihan Dan Kekurangan Metode Penafsiran Mugztran

Sebagai sebuah metode yang merupakan hasil ijtihad manusia, adalah
sangat wajar bila metode ini mengandung kekurangan di samping
kelebihannya.

1. Kelebihan-kelebihan Tafsiran Mugzran:

a.

Memberikan wawasan yang relatif lebih luas kepada para mufasir
dan pembaca. Dalam metode ini seorang mufasir akan berhadapan
dengan mufasir lain dengan pandangan mereka sendiri yang bisa
saja berbeda dengan yang dipahami pembanding sehingga akan
memperkaya wawasannya.

Membuka diri untuk selalu bersikap toleran. Terbukanya wawasan
panafsir akan membuatnya bisa memaklumi perbedaan hingga
memunculkan sikap toleran atas perbedaan itu. Hal ini juga akan
mengurangi sikap fanatisme yang berlebihan terhadap suatu mazhab
atau aliran tertentu.

Membuat penafsir lebih berhati-hati dalam proses penafsiran satu
ayat. Lapangan penafsiran dan pendapat yang begitu luas dan
disertai dengan latar belakang yang beraneka ragam membuat
penafsir dituntut lebih berhati-hati dan objektif dalam melakukan
analisis dan menjatuhkan pilihan.

Mufasir dituntut untuk mengkaji berbagai ayat dan hadis serta
pendapat mufasir lain.

Penafsiran dengan metode mugtran membuat pembanding dan
pembaca menjadi kritis dalam memahami ayat.

2. Kekurangannya:

a.

Kurang cocok bagi pemula. Memaksa seorang pemula untuk
memasuki ruang penuh perbedaan pendapat akan berakibat pada
bukan memperkaya dan memperluas wawasannya, melainkan akan
membingungkannya.

Kurang cocok untuk memecahkan masalah kontemporer. Di masa
yang serba kompleks dan membutuhkan pemecahan yang serba
cepat dan tepat, metode ini kurang cocok karena lebih menekankan
pada perbandingan daripada pemecahan masalah, sehingga bisa
memperlambat untuk membuka makna yang sebenarnya dan relevan
dengan zaman.

Menimbulkan kesan pengulangan pendapat para penafsir.
Kemampuan penafsir hanya sampai pada membandingkan beberapa
pendapat.



76

Corak-corak Penafsiran

Corak atau yang disebut dengan laun dalam bahasa Arab yang berarti
juga kecenderungan, kumpulan, pandangan, dan pemikiran yang mewarnai
sebuah karya tafsir sekaligus mencerminkan latar balakang intelektual
penafsirnya. Dengan kata lain, corak adalah kesan umum atau pemikiran
mufasir yang dapat dirasakan dalam karya tafsirnya.

Corak-corak penafsiran yang dikenal selama ini antara lain:

a.

Corak sastra dan bahasa. Corak ini timbul akibat banyaknya orang
non-Arab yang memeluk agama Islam, dan kelemahan-kelemahan
orang Arab sendiri di bidang sastra sehingga dirasakan kebutuhan
dan menjelaskan kepada mereka tentang keistimewaan dan
kedalaman arti kandungan Al-Qur'an di bidang ini. Di samping itu,
para pakar bahasa dan sastra ingin memunculkan dan membuktikan
ketinggian nilai sastra Al-Qur'an yang bisa dikatakan sebagai
mukjizat Al-Qur'an karena dapat mengungguli ketinggian sastra
orang-orang Arab ketika itu dan juga membuktikan bahwa Al-
Qur'an adalah wahyu Allah bukan ciptaan manusia.

Corak filsafat dan teologi. Corak ini muncul akibat penerjemahan
kitab filsafat yang memengaruhi beberapa kalangan serta akibat
masuknya penganut agama-agama lain ke dalam Islam yang dengan
sadar atau tanpa sadar masih memercayai beberapa hal dari
kepercayaan lama mereka. Kesemuanya menimbulkan pendapat
setuju atau tidak setuju yang tercermin dalam penafsiran mereka.
Contohnya adalah al-M3zzn.

Corak penafsiran ilmi. Corak ini adalah akibat kemajuan ilmu
pengetahun dan usaha penafsiran untuk memahami ayat-ayat Al-
Qur'an sejalan dengan perkembangan ilmu. Contohnya adalah Tafs3r
al-Jawzhir oleh ©an +w? Jauhars.

Corak fikih. Corak ini muncul akibat berkembangnya ilmu fikih dan
terbentuknya mazhab-mazhab fikih di mana setiap golongan
berusaha membuktikan kebenaran pendapatnya berdasarkan
penafsiran-penafsiran mereka. Contohnya adalah asy-Sy+fi‘® dengan
tafsirnya A¥ktm Al-Qur'tn.

Corak tasawuf. Akibat timbulnya gerakan-gerakan sufi sebagai
reaksi dari kecenderungan berbagai pihak terhadap materi atau
sebagai kompensasi terhadap kelemahan yang dirasakan. Contohnya
adalah corak sosial budaya. Bermula pada masa Syekh Mu¥ammad
‘Abduh 1849 H/1905 M, perhatian para mufasir mulai diarahkan
kepada corak budaya kemasyarakatan, yaitu corak tafsir yang
mengaitkan penafsiran ayat-ayat Al-Qur'an dengan kehidupan
masyarakat dan usaha-usaha untuk menanggulangi atau mengobati
penyakit-penyakit masyarakat atau berbagai masalah mereka
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berdasarkan petunjuk ayat-ayat Al-Qur'an dengan mengungkapkan
petunjuk-petunjuk tersebut dengan bahasa yang mudah dipahami.
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BAB VI
ISRA'ILIYYAT

Pengertian

Kosakata isrt'iliyy+t adalah bentuk jamak dari kata isrt'iliyyah. Kata
yang menjadi istilah ini dalam Al-Qur'an memang tidak ada, tetapi hanya
merupakan sebuah istilah yang erat hubungannya dengan tafsir Al-Qur'an
dan hadis.

Dalam beberapa tafsir Al-Qur'an sering terselip cerita-cerita yang ada
hubungannya dengan budaya dan tradisi Yahudi, dan yang sebagian lagi
hampir sama dengan yang terdapat dalam Alkitab (Bibel). Maka segala
pengaruh yang berwarna Yahudi, termasuk juga tradisi dan budaya Nasrani,
umumnya melalui isi Alkitab tersebut, yakni Perjanjian Lama, dan sebagian
kecil Perjanjian Baru yang masuk menyusup ke dalam tafsir Al-Qur'an
dalam arti istilah disebut isrt'iliyy+t. Ini tidak hanya dari Alkitab, tetapi juga
dari tradisi dan budaya mereka, terutama bila sumbernya tidak jelas dan
tidak disebutkan.

Pengertian isrt'iliyy+t hampir sama dengan pengertian Judaica di Barat,
yakni pengaruh Judaisme-agama Yahudi dan ritualnya, upacara-upacara,
budaya, cerita-cerita, tradisi, dan adat-istiadat Yahudi, atau dari cerita-cerita
dalam Perjanjian Lama, dan lebih-lebih dari Talmud, Midraj, Missiah,
Mijnah, dan sejenisnya. Talmud pada mulanya berbeda dari mulut ke mulut,
kemudian baru dikumpulkan berupa catatan-catatan tertulis. Isinya
merupakan acuan penting agama dan tradisi Yahudi, berupa kumpulan
tulisan mengenai hukum agama dan hukum sipil dalam agama Yahudi,
terdiri atas dua bagian, yakni Mijnah (teks) dan Gemara (tafsir)—kodifikasi
hukum Yahudi pertama secara lisan yang punya otoritas, yang pada abad ke-
3 M sudah menemui bentuknya yang final. Ini juga merupakan kodifikasi
hukum agama Yahudi yang autentik secara lisan, atau melalui Midraj, kitab
yang berisi penafsiran dan komentar tentang isi Perjanjian Lama, terutama
dari Pentateuch, yaitu lima kitab pertama dalam Perjanjian Lama, yang
disebut juga Kitab-kitab Musa (Torah).

Alkitab (Bibel) terdiri atas dua kumpulan kitab suci agama Yahudi dan
agama Kristen, Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru, yang di dalam Al-
Qur'an disebut Taurat dan Injil, dan penganut-penganut kedua agama itu
disebut Ahli Kitab, seperti diisyaratkan dalam sekian banyak ayat dalam Al-
Qur'an. Perjanjian Lama merupakan kitab pertama dari dua kitab suci itu,
berisi sejarah Yahudi, syari‘at Musa, tulisan-tulisan para nabi, termasuk
Mazmur (Zabur). Perjanjian Baru, semula dikenal dengan nama Injil. Kata
ini dari kata bahasa Yunani euangelion, evangel, yang dalam bahasa Inggris
sama dengan gospel, godspell, yang berarti berita baik. Dalam teologi
Kristiani berarti janji kepada manusia yang terwujud dalam kehidupan dan
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ajaran Yesus Kristus. Kitab ini berisi sejarah kehidupan dan ajaran Yesus
dan pengikut-pengikutnya, termasuk empat Injil (Kitab): Injil Matius, Injil
Markus, Injil Lukas, dan Injil Yohanes, di samping Kisah Rasul-rasul, Surat-
surat dan Wahyu (kepada Yohanes).

Contoh-contoh Isrt'iliyy+t

Masuknya pengaruh isrt'iliyy+t ke dalam beberapa tafsir sudah dimulai
sejak masa para sahabat Nabi. Yang demikian ini tidak mengherankan,
karena dalam beberapa hal memang terdapat adanya kesamaan, seperti
dalam penciptaan langit dan bumi dan kisah-kisah para nabi, kendati hanya
disebut sepintas lalu. Berbeda dengan Perjanjian Lama, berita-berita
mengenai para nabi misalnya, dilukiskan secara terinci: umur mereka, di
mana tempat mereka lahir dan mati, nama-nama ibu-bapak ke atas dan
nama-nama saudara-saudara dan anggota-anggota keluarga mereka ke
samping serta keturunan mereka, nama-nama kota, nama-nama dan jumlah
makhluk bernyawa, tanam-tanaman dan barang-barang yang terkait atau
tidak terkait dengan suatu peristiwa, dan seterusnya.

Lebih jelas misalnya mengenai penciptaan langit dan bumi, penciptaan
Adam, istrinya dan surga Eden, dalam Perjanjian Lama dilukiskan:

“Pada mulanya Allah menciptakan langit dan bumi. Bumi belum
berbentuk dan kosong; gelap gulita menutupi samudra raya, dan Roh Allah
melayang-layang di atas permukaan air. Berfirmanlah Allah: “Jadilah
terang.” Lalu terang itu jadi. Allah melihat bahwa terang itu baik, lalu
dipisahkan-Nyalah terang itu dari gelap. Dan Allah menamai terang itu
siang, dan gelap itu malam. Jadilah petang dan jadilah pagi, itulah hari
pertama. Berfirmanlah Allah: “Jadilah cakrawala di tengah segala air untuk
memisahkan air dari air.” Maka Allah menjadikan cakrawala dan la
memisahkan air yang ada di bawah cakrawala itu dari air yang ada di
atasnya. Dan jadilah demikian. Lalu Allah menamai cakrawala itu langit.
Jadilah petang dan jadilah pagi, itulah hari kedua.”

Berikutnya hari ketiga bercerita tentang yang kering itu darat dan air itu
laut, tanah yang menumbuhkan tumbuh-tumbuhan dan buah-buhan berbiji,
petang dan pagi. Lalu benda-benda penerang pada cakrawala, bintang-
bintang, benda-benda besar dan kecil untuk menerangi bumi, untuk siang
dan malam, hari-hari dan tahun-tahun, itulah hari yang keempat, dan
menciptakan binatang-binatang yang bergerak dalam laut, burung-burung
dan sebagainya, pada hari kelima. Menciptakan manusia dam mengulang
tentang penciptaan jenis tumbuh-tumbuhan, pohon, binatang, burung pada
hari keenam. (Kejadian 1: 1-31).

“Demikianlah diselesaikan langit dan bumi dan segala isinya. Ketika
Allah pada hari ketujuh telah menyelesaikan pekerjaan yang dibuat-Nya itu,
berhentilah la pada hari ketujuh dari segala pekerjaan yang telah dibuat-Nya
itu. Lalu Allah memberkati hari ketujuh itu dan menguduskannya, karena
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pada hari itulah la berhenti dari segala pekerjaan penciptaan yang telah
dibuat-Nya itu. Demikianlah riwayat langit dan bumi pada waktu diciptakan.
Ketika Tuhan Allah menjadikan bumi dan langit belum ada semak apa pun
di bumi, belum timbul tumbuh-tumbuhan apa pun di padang, sebab Tuhan
Allah belum menurunkan hujan ke bumi, dan belum ada orang untuk
mengusahakan tanah itu; tetapi ada kabut naik ke atas dari bumi dan
membasahi seluruh permukaan bumi itu ketika itulah Tuhan Allah
membentuk manusia itu dari debu tanah dan menghembuskan nafas hidup ke
dalam hidungnya; demikianlah manusia itu menjadi makhluk yang hidup.”
(Kej. 2: 1-7).

Selanjutnya, Allah membuat taman di Eden, di sebelah timur; manusia
yang dibentuk-Nya ditempatkan-Nya di situ. “Lalu Allah menumbuhkan
berbagai-bagai pohon dari bumi, yang menarik dan yang baik untuk dimakan
buahnya; dan pohon kehidupan di tengah-tengah taman itu, serta pohon
pengetahuan tentang yang baik dan yang jahat. Ada suatu sungai mengalir
dari Eden untuk membasahi taman itu, dan dari situ sungai itu terbagi
menjadi empat cabang. Yang pertama, namanya Pison, yakni yang mengalir
mengelilingi seluruh tanah Hawila, tempat emas ada. Dan emas dari negeri
itu baik; di sana ada damar bedolah dan batu krisopras. Nama sungai yang
kedua ialah Gihon, yakni yang mengalir mengelilingi seluruh tanah Kuj.
Nama sungai yang ketiga ialah Tigris, yakni yang mengalir di sebelah timur
Asyur. Dan sungai yang keempat ialah Efrat. Allah mengambil manusia itu
dan menempatkannya dalam taman Eden untuk mengusahakan dan
memelihara taman itu. Lalu Allah memberi perintah ini kepada manusia:
“Semua pohon dalam taman ini boleh kau makan buahnya dengan bebas,
tetapi pohon pengetahuan tentang yang baik dan yang jahat itu, janganlah
kau makan buahnya, sebab pada hari engkau memakannya, pastilah engkau
mati.” Allah berfirman: “Tidak baik, kalau manusia itu seorang diri saja.
Aku akan menjadikan penolong baginya, yang sepadan dengan dia.” Lalu
Allah membentuk dari tanah segala binatang hutan dan segala burung di
udara. Dibawa-Nyalah semuanya kepada manusia itu untuk melihat,
bagaimana ia menamainya; dan seperti nama yang diberikan manusia itu
kepada tiap-tiap makhluk yang hidup, demikianlah nanti nama makhluk itu.
Manusia itu memberi nama kepada segala ternak, kepada burung-burung di
udara dan kepada segala binatang hutan, tetapi baginya sendiri ia tidak
menjumpai penolong yang sepadan dengan dia. Lalu Allah membuat
manusia itu tidur nyenyak; ketika ia tidur, Allah mengambil salah satu rusuk
dari padanya, lalu menutup tempat itu dengan daging. Dan dari rusuk yang
diambil Allah dari manusia itu, dibangun-Nyalah seorang perempuan, lalu
dibawa-Nya kepada manusia itu. Lalu berkatalah manusia itu: “Inilah dia,
tulang dari tulangku dan daging dari dagingku. la akan dinamai perempuan,
sebab ia diambil dari laki-laki.” Sebab itu seorang laki-laki akan
meninggalkan ayahnya dan ibunya dan bersatu dengan istrinya, sehingga
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keduanya menjadi satu daging. Mereka keduanya telanjang, manusia dan
istrinya itu, tetapi mereka tidak merasa malu.” (Kej. 2: 8-25 pasim).

“Adapun ular ialah yang paling cerdik dari segala binatang di darat
yang dijadikan oleh Allah. Ular itu berkata kepada perempuan itu: “Tentulah
Allah berfirman: Semua pohon dalam taman ini jangan kamu makan
buahnya, bukan?” Lalu sahut perempuan itu kepada ular itu: “Buah pohon-
pohonan dalam taman ini boleh kami makan, tetapi tentang buah pohon yang
ada di tengah-tengah taman, Allah berfirman: Jangan kamu makan ataupun
raba buah itu, nanti kamu mati.” Tetapi ular itu berkata kepada perempuan
itu: “Sekali-kali kamu tidak akan mati, tetapi Allah mengetahui, bahwa pada
waktu kamu memakannya matamu akan terbuka, dan kamu akan menjadi
seperti Allah, tahu tentang yang baik dan yang jahat.” Perempuan itu
melihat, bahwa buah pohon itu baik untuk dimakan dan sedap kelihatannya,
lagipula pohon itu menarik hati karena memberi pengertian. Lalu ia
mengambil dari buahnya dan dimakannya dan diberikannya juga kepada
suaminya yang bersama-sama dengan dia, dan suaminya pun memakannya.
Maka terbukalah mata mereka berdua dan mereka tahu, bahwa mereka
telanjang; lalu mereka menyemat daun pohon ara dan membuat cawat.
Ketika mereka mendengar bunyi langkah Allah, yang berjalan-jalan dalam
taman itu pada waktu hari sejuk, bersembunyilah manusia dan istrinya itu
terhadap Allah di antara pohon-pohonan dalam taman. Tetapi Allah
memanggil manusia itu dan berfirman kepadanya: “Di manakah engkau?” la
menjawab: “Ketika aku mendengar, bahwa Engkau ada dalam taman ini, aku
menjadi takut, karena aku telanjang; sebab itu aku bersembunyi.” (Kej. 3: 1-
10)

“Adam bersetubuh pula dengan istrinya, lalu perempuan itu melahirkan
seorang anak laki-laki dan menamainya Set, sebab katanya: “Allah telah
mengaruniakan kepadaku anak yang lain sebagai ganti Habel; sebab Kain
telah membunuhnya.” Lahirlah seorang anak laki-laki bagi Set juga dan anak
itu dinamainya Enos. Waktu itulah orang mulai memanggil nama.” (Kej. 4:
25-6)

Tentang Kain yang membunuh Habel, dalam Perjanjian Lama
disebutkan sebagai berikut:

“Kemudian manusia itu bersetubuh dengan Hawa, istrinya, dan
mengandunglah perempuan itu, lalu melahirkan Kain; maka kata perempuan
itu: “Aku telah mendapat seorang anak laki-laki dengan pertolongan.”
Selanjutnya dilahirkannyalah Habel, adik Kain; dan Habel menjadi gembala
kambing domba, Kain menjadi petani. Setelah beberapa waktu lamanya,
maka Kain mempersembahkan sebagian dari hasil tanah itu kepada sebagai
korban persembahan; Habel juga mempersembahkan korban persembahan
dari anak sulung kambing dombanya, yakni lemak-lemaknya; maka
mengindahkan Habel dan korban persembahannya itu, tetapi Kain dan
korban persembahannya tidak diindahkan-Nya. Lalu hati Kain menjadi
sangat panas, dan mukanya muram. Firman kepada Kain: “Mengapa hatimu
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panas dan mukamu muram? Apakah mukamu tidak akan berseri, jika engkau
berbuat baik? Tetapi jika engkau tidak berbuat baik, dosa sudah mengintip di
depan pintu; ia sangat menggoda engkau, tetapi engkau harus berkuasa
atasnya.” Kata Kain kepada Habel, adiknya: “Marilah kita pergi ke padang.”
Ketika mereka ada di padang, tiba-tiba Kain memukul Habel, adiknya itu,
lalu membunuh dia. Firman kepada Kain: “Di mana Habel, adikmu itu?”
Jawabnya: “Aku tidak tahu! Apakah aku penjaga adikku?” Firman-Nya:
“Apakah yang telah kau perbuat ini? Darah adikmu itu berteriak kepada-Ku
dari tanah. Maka sekarang, terkutuklah engkau, terbuang jauh dari tanah
yang mengangakan mulutnya untuk menerima darah adikmu itu dari
tanganmu. Apabila engkau mengusahakan tanah itu, maka tanah itu tidak
akan memberikan hasil sepenuhnya lagi kepadamu; engkau menjadi seorang
pelarian dan pengembara di bumi.” Kata Kain kepada “Hukumanku itu lebih
besar daripada yang dapat kutanggung. Engkau menghalau aku sekarang dari
tanah ini dan aku akan tersembunyi dari hadapan-Mu, seorang pelarian dan
pengembara di bumi; maka barang siapa yang akan bertemu dengan aku,
tentulah akan membunuh aku.” Firman Tuhan kepadanya: “Sekali-kali tidak!
Barang siapa yang membunuh Kain akan dibalaskan kepadanya tujuh kali
lipat.” Kemudian menaruh tanda pada Kain, supaya ia jangan dibunuh oleh
barang siapapun yang bertemu dengan dia. Lalu Kain pergi dari hadapan
Tuhan dan ia menetap di Tanah Nod, di sebelah timur Eden” (Kejadian, 4: 1-
15).

Demikian kutipan dari Bibel, Kitab Kejadian. Di kalangan orang
Kristiani, Kain diibaratkan Yahudi lawan Habil, lambang Kristen. Sengaja
kita kemukakan, sebagian dikutip sepenuhnya, dan sebagian diringkaskan,
sekadar memberi gambaran persamaan dan perbedaan Alkitab dengan Al-
Qur'an mengenai penciptaan langit dan bumi, Adam dan istrinya sampai
kepada anak-anak mereka serta surga dan isinya. Bukan maksud
membanding-bandingkan antara keduanya, tetapi kita melihat sampai berapa
jauh beberapa mufasir yang mencampuradukkan kisah dalam Al-Qur'an
dengan sumber-sumber lain dalam tafsir-tafsir mereka, terutama dengan
berita-berita yang terdapat dalam Alkitab dan kitab-kitab Yahudi yang lain.
Kedua agama Yahudi dan Nasrani sedikit banyak ada pengaruhnya terhadap
sebagian tafsir Al-Quran. Tafsir semacam itu dapat dikategorikan
isrt'iliyy+t.

Seperti kita sebutkan di atas, di dalam Al-Qur'an kisah penciptaan
langit dan bumi serta segala isinya, penciptaan manusia dan surga, dalam
garis besarnya hampir sejalan, tetapi jelas tidak sama. Di dalam Alkitab
diuraikan terperinci, di dalam Al-Qur'an hanya pokok-pokoknya, kadang
tidak langsung atau hanya dengan isyarat atau secara simbolis, dapat kita
baca kutipan sepenuhnya misalnya; “Sungguh, Tuhanmu (adalah) Allah yang
menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di
atas ‘Arsy. Dia menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya dengan
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cepat. (Dia ciptakan) matahari, bulan dan bintang-bintang tunduk kepada
perintah-Nya. Ingatlah! Segala penciptaan dan urusan menjadi hak-Nya.
Mahasuci Allah, Tuhan seluruh alam. Berdoalah kepada Tuhanmu dengan
rendah hati dan suara yang lembut. Sungguh, Dia tidak menyukai orang-
orang yang melampaui batas. Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi
setelah (diciptakan) dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut
dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada orang
yang berbuat kebaikan. Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa
kabar gembira, mendahului kedatangan rahmat-Nya (hujan), sehingga
apabila angin itu membawa awan mendung, Kami halau ke suatu daerah
yang tandus, lalu Kami turunkan hujan di daerah itu. Kemudian Kami
tumbuhkan dengan hujan itu berbagai macam buah-buahan. Seperti itulah
Kami membangkitkan orang yang telah mati, mudah-mudahan kamu
mengambil pelajaran. Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh
subur dengan izin Tuhan; dan tanah yang buruk, tanaman-tanamannya yang
tumbuh merana. Demikianlah Kami menjelaskan berulang-ulang tanda-
tanda (kebesaran Kami) bagi orang-orang yang bersyukur.” (al-A‘r£f/7: 54-
58)

Tentang penciptaan Adam, istrinya dan surga dalam Al-Qur'an
dilukiskan antara lain, dikutip sepenuhnya; “Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu
berfirman kepada para malaikat, “Aku hendak menjadikan khalifah di bumi.”
Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak
dan menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertashih memuji-Mu dan
menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, “Sungguh, Aku mengetahui apa yang
tidak kamu ketahui. Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda)
semuanya, kemudian Dia perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman,
“Sebutkan kepada-Ku nama semua (benda) ini, jika kamu yang benar!”
Mereka menjawab, “Mahasuci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain apa
yang telah Engkau ajarkan kepada kami. Sungguh, Engkaulah Yang
Maha Mengetahui, Mahabijaksana.” Dia (Allah) berfirman, “Wahai Adam!
Beritahukanlah kepada mereka nama-nama itu!” Setelah dia (Adam)
menyebutkan nama-namanya, Dia berfirman, “Bukankah telah Aku
katakan kepadamu, bahwa Aku mengetahui rahasia langit dan bumi, dan
Aku mengetahui apa yang kamu nyatakan dan apa yang kamu
sembunyikan?” Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat,
“Sujudlah kamu kepada Adam!” Maka mereka pun sujud kecuali Iblis. la
menolak dan menyombongkan diri, dan ia termasuk golongan yang kafir.
Dan Kami berfirman, “Wahai Adam! Tinggallah engkau dan istrimu di
dalam surga, dan makanlah dengan nikmat (berbagai makanan) yang ada di
sana sesukamu. (Tetapi) janganlah kamu dekati pohon ini, nanti kamu
termasuk orang-orang yang zalim!” Lalu setan memperdayakan keduanya
dari surga sehingga keduanya dikeluarkan dari (segala kenikmatan) ketika
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keduanya di sana (surga). Dan Kami berfirman, “Turunlah kamu! Sebagian
kamu menjadi musuh bagi yang lain. Dan bagi kamu ada tempat tinggal dan
kesenangan di bumi sampai waktu yang ditentukan.” Kemudian Adam
menerima beberapa kalimat dari Tuhannya, lalu Dia pun menerima tobatnya.
Sungguh, Allah Maha Penerima tobat, Maha Penyayang. Kami berfirman,
“Turunlah kamu semua dari surga! Kemudian jika benar-benar datang
petunjuk-Ku kepadamu, maka barangsiapa mengikuti petunjuk-Ku, tidak
ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak bersedih hati.” (al-Bagarah/2:
30-38)

Isyarat Adam diciptakan dari tanah mengacu pada beberapa ayat dalam
Al-Qur'an dan suatu persamaan dengan penciptaan ‘Ist al-Mas¥¥:
Sesungguhnya perumpamaan (penciptaan) Isa bagi Allah, seperti
(penciptaan) Adam. Dia menciptakannya dari tanah, kemudian Dia
berkata kepadanya, “Jadilah!” Maka jadilah sesuatu itu. Kebenaran itu dari
Tuhanmu, karena itu janganlah engkau (Muhammad) termasuk orang-orang
yang ragu. (Ali ‘Imr+n/3: 59-60).

Dalam Surah al-A‘rzf dan ¢zd, (diringkaskan) Allah memerintahkan
kepada para malaikat agar sujud kepada Adam. Iblis menolak perintah itu
karena mengira dirinya lebih baik, diciptakan dari api dan Adam diciptakan
dari tanah. Iblis pun diusir. Perintah kepada Adam agar tinggal dengan
istrinya di surga dan jangan mendekati pohon tertentu; bisikan setan (Iblis)
dan bujukannya dengan tipu-muslihat agar mereka memperlihatkan aurat.
Ketika mencicipi pohon itu aurat mereka terlihat. Mereka pun menutupinya
dengan daun surga berlapis-lapis. Mereka menyesal dan memohonkan
rahmat.

(Allah) berfirman, “Turunlah kamu! Kamu akan saling bermusuhan
satu sama lain. Bumi adalah tempat kediaman dan kesenanganmu
sampai waktu yang telah ditentukan.” (Allah) berfirman, “Di sana
kamu hidup, di sana kamu mati, dan dari sana (pula) kamu akan
dibangkitkan.” (al-A‘rf /7: 24-25).

Nama istri dan nama-nama kedua anak Adam, dan nama buah di surga,
dalam Al-Qur'an tidak disebutkan, cerita ular juga tidak ada. Peristiwa-
peristiwa yang menyertainya disebutkan dengan isyarat dalam beberapa kata
saja, begitu juga tentang kurban dan pembunuhan, disinggung sepintas; Dan
ceritakanlah (Muhammad) yang sebenarnya kepada mereka tentang kisah
kedua putra Adam, ketika keduanya mempersembahkan kurban, maka
(kurban) salah seorang dari mereka berdua (Habil) diterima dan dari yang
lain (Qabil) tidak diterima. Dia (Qabil) berkata, “Sungguh, aku pasti
membunuhmu!” Dia (Habil) berkata, “Sesungguhnya Allah hanya menerima
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(amal) dari orang yang bertakwa.” “Sungguh, jika engkau (Qabil)
menggerakkan tanganmu kepadaku untuk membunuhku, aku tidak akan
menggerakkan tanganku kepadamu untuk membunuhmu. Aku takut
kepada Allah, Tuhan seluruh alam.” “Sesungguhnya aku ingin agar engkau
kembali dengan (membawa) dosa (membunuh)ku dan dosamu sendiri,
maka engkau akan menjadi penghuni neraka; dan itulah balasan bagi orang
yang zalim.” Maka nafsu (Qabil) mendorongnya untuk membunuh
saudaranya, kemudian dia pun (benar-benar) membunuhnya, maka jadilah
dia termasuk orang yang rugi. Kemudian Allah mengutus seekor burung
gagak menggali tanah untuk diperlihatkan kepadanya (Qabil). Bagaimana dia
seharusnya menguburkan mayat saudaranya. Qabil berkata, “Oh, celaka aku!
Mengapa aku tidak mampu berbuat seperti burung gagak ini, sehingga aku
dapat menguburkan mayat saudaraku ini?” Maka jadilah dia termasuk orang
yang menyesal. (al-Mz'idah/5: 27-31).

Peranan Adam dalam Perjanjian Lama dilukiskan lebih terperinci,
Hawa istrinya dan lahirnya anak-anak dan cucu mereka berikut nama-nama,
masa hidupnya dalam surga, jenis pohon larangan dan seterusnya, seperti
yang sudah kita lihat di atas (Kej. 4: 1-15). Dalam Al-Qur'an hanya pokok-
pokoknya saja yang diterangkan, sering dalam bentuk majas (kiasan),
simbolis, isyarat atau tamsil, dengan tekanan pada pemberian pelajaran dan
keteladanan, “Maka ceritakanlah kisah-kisah itu agar mereka berpikir.” (al-
A'rzf [7: 176).

Tetapi bagaimana masuknya isrt'iliyy+t itu ke dalam tafsir Al-Qur'an?
Seperti disinggung di bagian lain, dalam kenyataan sejarah masyarakat
Yahudi sejak lama sudah banyak yang tinggal di Medinah dan tempat-
tempat lain di sekitarnya. Mereka sudah berhubungan dengan masyarakat
Arab, ada pula di antara mereka yang kemudian memeluk agama Islam sejak
masa Nabi dan sesudahnya.

Di samping itu, beberapa buku lama yang ditulis kalangan kaum
Muslimin sendiri tidak sedikit yang berisi legenda, khurafat atau dongeng-
dongeng dalam tradisi Arab bercampur dengan cerita-cerita israiliyat. Ini
juga tentu banyak memengaruhi mufasir. Sebagai contoh kita baca misalnya
buku Qajajul-Anbiyt' olen Abp Is¥tq af-ma‘labi (lahir 427 H/1035 M),
salah seorang mufasir terkenal karena tafsirnya al-Kasyf wal-Baytn ‘an
Tafs’r Al-Qur'tn (tampaknya Kitab ini sekarang sudah tidak beredar lagi).
Tafsir ini telah mendapat kritik dari Ibnu Taimiyah, Ibnu Jauz® dan yang
lain, karena banyak menggunakan riwayat-riwvayat yang lemah.
Bagaimanapun juga ia lebih terkenal lagi karena kitabnya Qajajul-Anbiyz'
(Art'is al-Majzlis) itu.

Anehnya, kitab ini sudah tersebar luas dan dicetak berulang kali, di
Kairo (sejak 1297 H), di Bombay 1306 H dan di tempat-tempat lain. Oleh
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Mu¥ammad Am3r al-Ya‘qub® bahkan diterjemahkan ke dalam bahasa Tatar,
1903 M. Sungguhpun demikian, sekalipun tidak sepenuhnya dikutip sama
persis, namun ada juga mufasir yang tampaknya masih terpengaruh oleh
kitab-kitab semacam ini. Pada cetakan-cetakan yang kemudian, oleh ‘Abdul-
*Az%z Sayyid al-Ahl sebagai editor kitab setebal lebih dari 600 halaman ini,
dikatakan sarat dengan berbagai macam khurafat.

Sekadar gambaran, kita lihat bab satu kitab ini mengenai dimulainya
penciptaan bumi dengan menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an yang disesuaikan
dengan imajinasi penulis, dicampur dengan cerita-cerita yang tak tentu
sumbernya dan juga dari Perjanjian Lama. Qajajul-Anbiyt' diangkat sebagai
contoh, karena sedikit banyak kitab ini merupakan salah satu bidang
israiliyat. Kita kutip sedikit, misalnya ketika penulisnya menafsirkan Surah
al-Bagarah/2: 22: (Dialah) yang menjadikan bumi sebagai hamparan
bagimu dan langit sebagai atap, dan Dialah yang menurunkan air
(hujan) dari langit, lalu Dia hasilkan dengan (hujan) itu buah-buahan
sebagai rezeki untukmu. Karena itu janganlah kamu mengadakan
tandingan-tandingan bagi Allah, padahal kamu mengetahui.

Dikatakan bahwa ketika Allah akan menciptakan langit dan bumi,
terlebih dulu la menciptakan permata hijau sekian kali lipat dari jumlah
langit dan bumi. Lalu la melihatnya dengan pandangan berwibawa, maka
benda itu berubah menjadi air. Dari air yang kemudian dilihat-Nya timbul
buih, asap dan uap, yang kemudian bergetar karena takutnya kepada Allah,
dan sejak itu ia terus bergetar sampai hari kiamat. Kemudian dari asap itu
Allah menciptakan langit. Firman Allah dalam Surah Fujjilat/41: 11:
“Kemudian Dia menuju ke langit dan (langit) itu masih berupa asap ...”
ditafsirkan, bahwa Allah bertujuan menciptakan langit yang berupa uap dan
la menciptakan bumi dari buih. Yang pertama muncul dari bumi yang di
permukaan air itu ialah Mekah dan Allah membentangkan bumi dari
bawahnya, maka ia dinamai Ummul Qurt, yakni asalnya. Karenanya Allah
berfiman: “Dan setelah itu bumi Dia hamparkan.” (an-Nzzi‘tt/79: 30).
Sesudah Allah menciptakan bumi yang masih berupa satu lapis, kemudian
dipisah-pisahkan-Nya menjadi tujuh lapis. Inilah firman Allah “Dan apakah
orang-orang Kafir tidak mengetahui bahwa langit dan bumi keduanya
dahulunya menyatu, kemudian Kami pisahkan antara keduanya.” (al-
Anbiy+'/21: 30).

Kemudian dari bawah Arasy (tahta) Tuhan mengutus malaikat turun ke
bumi dan memasuki dua bumi dari yang tujuh itu. Di bahunya la
memasangkan satu tangan di masyrik (di timur, tempat mataharai terbit) dan
satu lagi di magrib (di barat, tempat matahari terbenam). Kedua tangannya
terbentang berpegang pada pasak bumi yang tujuh sampai mantap. Tetapi
belum ada tempat untuk meletakkan kedua kakinya, maka Allah
menurunkan dari atas surga seekor sapi yang bertanduk 70.000 dan 40.000
tiang, dan itulah yang dijadikan tempat berpijak kedua kaki malaikat itu, dan
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kedua kaki itu di atas punuk sapi tersebut. Tetapi karena kakinya belum
stabil, Allah mengucurkan batu permata hijau dari tingkat surga firdaus
tertinggi, setebal 500.000 tahun perjalanan, diletakkan di atas punuk sapi
sampai ke telinganya. Barulah kaki malaikat itu stabil... Kemudian tanduk
sapi itu tersembul dari bumi seperti duri di bawah Arasy dan moncongnya di
laut. Jika napasnya diembuskan, air laut jadi pasang dan kalau menarik
napas air laut jadi surut... Kalau tadi kaki malaikat yang perlu mendapat
penopang, sekarang kaki sapi itu yang goyah dan mendapat penyangga,
maka Allah menciptakan sebuah batu hijau yang tebalnya setebal tujuh
langit dan tujuh dari kedua bumi untuk tempat dua kaki sapi tersebut
berpijak. Itulah batu, yang kata Lugman kepada anaknya: (Lukman berkata),
“Wahai anakku! Sungguh, jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan
berada dalam batu atau di langit atau di bumi, niscaya Allah akan
memberinya (balasan).” (Lugmn/31: 16)

Diriwayatkan bahwa karena hebatnya kata-kata itu, setelah Lugman
mengucapkannya, kantung empedu Lugman pecah dan dia meninggal. Itulah
nasihatnya yang terakhir..., (Art'is al-Majzlis).

Tampaknya, makin lama menerawang, khayal itu makin jauh dan
fantasi penulisnya pun makin canggih. Begitulah seterusnya, ayat-ayat
dalam Al-Qur'an itu ditafsirkan berdampingan dengan khayal dan fantasi
mufasir. Belum lagi tentang batas-batas bumi, lapisan-lapisan dan
penduduknya. Lalu tentang penciptaan angin, yang kehebatannya hampir
seperti cerita di atas. Dilanjutkan dengan cerita tentang ikan besar, Allah pun
bersumpah dengan nama ikan (Npn) dalam Surah al-Qalam/69 dan
hubungannya dengan beberapa surah lain. Singkatan huruf gf dalam Surah
Qzf (50) ditafsirkan sebagai hama gunung, yang ketika Zulkarnain datang ke
sana ia bercakap-cakap dengan gunung itu. “Kau siapa?” tanya Zulkarnain.
“Aku Qaf.” Zulkarnain bertanya lagi, “Gunung-gunung kecil di sekelilingmu
itu apa?” Jawabnya: “Itu urat-uratku. Jika Allah akan membuat gempa di
bumi memerintahkan aku menggerakkan salah satu uratku, maka terjadilah
gempa bumi berturut-turut.” Cerita-cerita demikian cukup panjang.

Setelah itu bab dua cerita tentang batas-batas bumi, jarak jauh, lapisan-
lapisannya dan penduduk bumi. Bab tiga, hari-hari Allah menciptakan:
Sabtu menciptakan bumi, Ahad menciptakan gunung-gunung, Senin
penciptakan pohon-pohon, Selasa menciptakan gelap, Rabu menciptakan
cahaya, Kamis menciptakan binatang, dan Jumat menciptakan Adam. Bab
empat tentang nama-nama dan julukan-julukan bumi, bab lima tentang
perhiasan bumi, bab enam tentang segala akibatnya karena perbuatan dosa
manusa, sampai bumi diganti dengan bumi lain dari perak dan segala
macamnya, dan bab tujuh kutipan ayat-ayat Al-Qur'an yang mendukung
cerita-cerita di atas, di samping ayat-ayat yang sudah dikutipnya di sela-sela
ceritanya itu.
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Beralih ke halaman-halaman berikutnya tentang penciptaan langit dan
segala yang berhubungan dengan itu, dengan struktur cerita yang hampir
sama dengan cerita tentang penciptaan bumi di atas, lengkap dengan cerita
Isra dan Mikraj, cerita Yakjuj dan Makjuj, serta kursi dalam ayat kursi
(2:255) yang terbuat dari mutiara, panjangnya tak ada manusia yang tahu.
Cerita penciptaan langit ini menyita tempat sampai 17 halaman. Di sana-sini
penulis membawa-bawa hadis Rasulullah saw yang oleh para ahli dinilai
riwayatnya sangat lemah atau mau«p‘. Berbagai cerita itu kebanyakan
sumbernya dikutip dari keterangan Ka‘b al-A¥bar, salah seorang tabi‘in asal
Yahudi Yaman, dan Wahb bin Munabbih (34-114 H/654-732 M), seorang
sejarawan yang kaya dengan berita-berita legenda dahulu kala, bercampur
dengan israiliyat, juga seorang tabi‘in. Semua cerita ini baru merupakan
pendahuluan yang akan mengantarkan pembacanya kepada cerita-cerita
tentang para nabi, dimulai dari cerita penciptaan Adam.

Sengaja kitab ini dikutip agak banyak, karena dalam beberapa kitab
tafsir, cerita-cerita tentang para nabi bercampur-aduk dengan cerita-cerita
dari Perjanjian Lama dan dari kitab-kitab lain semacam itu. Dengan kata
lain, tidak cukup berisi cerita-cerita dari Perjanjian Lama, masih ditambah
lagi dengan cerita-cerita yang terdapat dalam kitab yang isinya aneh-aneh
itu. Kita baca misalnya kitab Ma“tlimut-Tanz3l, kitab tafsir Bagawi (515 H)
dalam menafsirkan Adam, istrinya, Iblis sampai mereka dikeluarkan dari
surga, seperti yang terdapat dalam Surah al-Bagarah/2:34-38: Dan (ingatlah)
ketika Kami berfirman kepada para malaikat, “Sujudlah kamu kepada
Adam!” Maka mereka pun sujud kecuali Iblis. la menolak dan
menyombongkan diri, dan ia termasuk golongan yang kafir. Dan Kami
berfirman, “Wahai Adam! Tinggallah engkau dan istrimu di dalam surga,
dan makanlah dengan nikmat (berbagai makanan) yang ada di sana
sesukamu. (Tetapi) janganlah kamu dekati pohon ini, nanti kamu termasuk
orang-orang yang zalim!” Lalu setan memperdayakan keduanya dari surga
sehingga keduanya dikeluarkan dari (segala kenikmatan) ketika keduanya di
sana (surga). Dan Kami berfirman, “Turunlah kamu! Sebagian kamu
menjadi musuh bagi yang lain. Dan bagi kamu ada tempat tinggal dan
kesenangan di bumi sampai waktu yang ditentukan.” Lalu setan
memperdayakan keduanya dari surga sehingga keduanya dikeluarkan dari
(segala kenikmatan) ketika keduanya di sana (surga). Dan Kami berfirman,
“Turunlah kamu! Sebagian kamu menjadi musuh bagi yang lain. Dan bagi
kamu ada tempat tinggal dan kesenangan di bumi sampai waktu yang
ditentukan.” Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya,
lalu Dia pun menerima tobatnya. Sungguh, Allah Maha Penerima tobat,
Maha Penyayang. Kami berfirman, “Turunlah kamu semua dari surga!
Kemudian jika benar-benar datang petunjuk-Ku kepadamu, maka
barangsiapa mengikuti petunjuk-Ku, tidak ada rasa takut pada mereka dan
mereka tidak bersedih hati.”
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Dikatakan dalam tafsir itu, bahwa Adam di surga seorang diri, tak
punya teman, lalu ketika ia sedang tidur Allah menciptakan istrinya Hawa
dari tulang rusuk kirinya lalu diberi nama Hawa, karena dia diciptakan dari
yang hidup (¥awwsit) dan ¥ayyun (hidup) dalam bahasa Arab berasal dari
akar kata yang sama. Allah menciptakannya tanpa disadari oleh Adam dan ia
tidak merasa sakit. Waktu ia bangun dilihatnya perempuan itu, yang begitu
indah yang pernah diciptakan oleh Allah, sedang duduk di dekat kepalanya.
Adam bertanya: “Siapa engkau?” dijawab: “Istrimu....” Adam dan istrinya
dikeluarkan dari surga setelah istrinya makan buah pohon abadi karena
dibujuk oleh ular (cerita-cerita semacam ini terdapat dalam Perjanjian Lama,
Kejadian 2:21-23 dan Kej. 3:20), dan seterusnya sampai begitu panjang,
dicampur dengan berita-berita lain. Beberapa nama disebutnya sebagai
sumber, di antaranya dari Said bin al-Musayyab dan dari Ibrahim Adham!

Cerita tentang perempuan dari rusuk Adam dan cerita ular yang berkaki
empat seperti unta, dan cerita-cerita lain yang hampir serupa, dengan
menyebutkan beberapa hadis Nabi dari sejumlah rawi, di antaranya Ibnu
Mas‘ud dan Ibnu ‘Abbis, serta sumber-sumbernya yang begitu banyak,
terdapat dalam tafsir Syauktn3 (w 1250 H), Fat¥ul-Qad?r, tetapi perhatian
Syauktn? dalam tafsirnya pada masalah bahasa. Ibnu Kafsr (w. 774) juga
mengutip cerita ini dengan menyebutkan bersumber lbnu Abbas, dari
Perjanjian Lama (Taurat). Tetapi mengenai cerita Iblis yang masuk ke surga
lewat mulut ular dikatakan: “Para mufasir dahulu seperti as-Suddi dengan
sanad-sanadnya, Abul ‘Aliyah, Wahb bin Munabbih dan yang lain, dalam
hal ini mereka membawa cerita-cerita israiliyat...”

Tafsir al-Qsim?, Ma¥tsinut-Ta'w3l, tidak menyebut-nyebut cerita rusuk
dan ular, hanya mengingatkan, bahwa di dalam Al-Qur'an dan hadis yang
sahih tidak disebutkan jenis pohon tertentu karena memang tidak perlu;
tujuannya bukan untuk menentukan macam pohon. Jadi apa yang tidak
menjadi tujuan tidak perlu dikomentari..., katanya.

Al-Fakhrurrtz® (544-606 H/1166-1228 M), penulis tafsir at-Tafs’r al-
Kab’r wa Maf+ti¥ul-Gayb, yang dikenal sebagai mufasir yang sangat luas
bila membahas suatu masalah; dibahas sampai ke soal yang sekecil-kecilnya.
Dalam menafsirkan dua ayat 34-35 dalam Surah al-Bagarah itu sampai 18
halaman, ia tidak menyinggung-nyinggung cerita rusuk dan ular. la hanya
mengatakan bahwa ada beberapa tafsir yang menyebut Hawa yang
menyuguhkan khamar kepada Adam sampai Adam mabuk dan dalam
mabuknya itulah Adam makan buah larangan. Tetapi dengan halus ar-R+z®
mengkritik berita itu dengan argumen yang bagus, bahwa di surga tidak ada
mabuk dan Adam boleh makan apa saja, tetapi jangan dekati pohon itu.
Semua tafsir yang menyinggung soal-soal surga, Adam dan istrinya serta
peranan Iblis yang dalam tafsir-tafsir dikomentari panjang lebar, oleh ar-
R+z% masih dipertanyakan kesahihannya.
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Seperti diuraikan secara terinci olen Mu¥ammad j usain a0-2ahabi (at-
Tafs®r wal-Mufassirun, dan al-Isrt'iliyy+t fit-Tafsr wal- § ad’t), bahwa tidak
sedikit tafsir Al-Qur'an yang memang “kemasukan” cerita-cerita israiliyat.

Dalam istilah tafsir Al-Qur'an dan hadis, isrt'iliyytt artinya tidak
terbatas hanya pada pengaruh Yahudi, tetapi termasuk juga pengaruh
Nasrani melalui Perjanjian Baru dan tradisinya, bahkan juga dari pengaruh
cerita-cerita orang di luar itu, tertulis atau lisan, yang tak punya dasar yang
jelas dan autentik. Tetapi karena sebagian besar dari pengaruh Yahudi, maka
disebut isrt'iliyytt. Sadar atau tidak, ada beberapa mufasir yang
mencampuradukkan semua itu ke dalam tafsir mereka. Kalaupun ada,
sesudah Nabi wafat kadang mereka menyebut bersumber dari sahabat
Rasulullah, dengan menyebutkan sebagian nama mereka. Para sahabat itu
mendapat berita dari orang-orang Yahudi, yang sudah masuk Islam atau
tidak di Medinah dan dari luar. Di antara mereka ada orang Yahudi dan
orang Arab suku Himyar dari Yaman, yang sebelum itu mereka beragama
Yahudi. Pengaruh tradisi itu masih melekat pada mereka. Sungguh pun
begitu, jumlah mereka sedikit sekali, dan mereka sangat berhati-hati, yakni
sepanjang apa yang mereka dengar itu tidak menyangkut akidah, hukum
atau syari‘ah.

Memang, jika orang akan berbicara tentang kisah para nabi dan
masanya, sebagian besar sumbernya tentu dari Alkitab. Orang boleh saja
mengutip dari sumber itu. “Maka jika engkau (Muhammad) berada dalam
keragu-raguan tentang apa yang Kami turunkan kepadamu, maka
tanyakanlah kepada orang yang membaca kitab sebelummu. Sungguh, telah
datang kebenaran kepadamu dari Tuhanmu, maka janganlah sekali-kali
engkau termasuk orang yang ragu. Dan janganlah sekali-kali engkau
termasuk orang yang mendustakan ayat-ayat Allah, nanti engkau termasuk
orang yang rugi.” (Yunus/10: 94-95). Mereka juga sadar akan pesan Nabi,
“Jangan percayai Ahli Kitab dan jangan dustakan mereka,” seperti dalam
hadis al-Bukhzr3, dan ‘boleh saja mengambil sumber dari Bani Israil’ selama
yang diketahuinya orang itu tidak suka berbohong.

Pengaruh israiliyat mulai tampak sebagian pada masa generasi sesudah
sahabat, yakni masa tabi‘in, terutama tabi‘in berikutnya sampai abad-abad
kedua Hijriah. Beberapa nama terkenal sering dinukil oleh para mufasir.
Sesudah Islam tersebar lebih luas, sampai kepada masyarakat Arab
pedalaman, yang tidak pernah bersentuhan langsung dengan Nabi. Banyak
di antara mereka yang bergaul dengan orang Yahudi dan mendengarkan
cerita-cerita mereka. Orang-orang Arab pedalaman itu, seperti kata Ibnu
Khaldun, umumnya masih buta huruf dan tidak memahami benar isi Al-
Qur'an.

Ada tafsir yang sering mengada-ada dengan memberi komentar sendiri
tanpa disertai referensi yang jelas, seperti menyebutkan (sebagai contoh)
mengenai malaikat, mengenai surga dan neraka, penciptaan langit dan bumi,
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masa suatu peristiwa, para nabi, umur mereka tahun sekian Pra-Masehi,
nama-nama anggota keluarga mereka secara terinci, kisah Adam dan istrinya
yang dikeluarkan dari surga firdaus, peranan ular, nama pohon dan
sebagainya, sampai cerita asal mula menciptakan perempuan dari rusuk laki-
laki, dan yang lain. Tidak heran jika ada yang mengira bahwa cerita ini dari
Al-Qur'an. Juga bila bercerita tentang Nabi Ibrahim dan Nabi Yusuf di
Mesir, lalu dihubungkan kepada Firaun penguasanya, seperti yang terdapat
dalam Bibel (Kej. 12:10-20, 41:37-57), padahal Al-Qur'an tidak menyebut-
nyebut nama Firaun. Penguasa Mesir waktu itu adalah mzlik, raja, yang juga
diperkuat oleh beberapa referensi sejarah, bahwa waktu itu Mesir memang
di bawah kekuasaan Dinasti Hyksos. Sejarah pun membuktikan demikian,
dan lebih sesuai dengan watak sang raja yang begitu ramah kepada Ibrahim,
lebih-lebih kepada Yusuf, hal yang tak dilakukan oleh Firaun. Yang
berkuasa kemudian seperti disebutkan dalam Al-Qur'an, adalah Fir‘aun masa
Musa.

Kalangan sejarawan mengatakan misalnya, bahwa Hyksos adalah raja-
raja asing dari Asia, yang tidak jelas dari ras mana; diperkirakan mereka dari
Suria atau Funisia (di sekitar Libanon sekarang). Mereka pernah menjadi
raja-raja Mesir, dan membentuk dinasti-dinasti ke-15 dan ke-16 (sekitar
abad ke-16 dan ke-18 PM). Mereka juga mendapat sebutan “Raja-raja
Gembala” (Encyclopedia Britannica). Dalam literatur berbahasa Arab
dikenal dengan nama ‘Amtzlig, atau ‘Amztligah dalam bentuk jamak. Selain
itu, dicampur dengan banyaknya cerita, seperti cerita turunnya Adam dan
Hawa ke bumi, yang oleh sebagian mufasir disambung dengan cerita Adam
yang turun di Mekah, pertemuan Adam dengan Hawa di Jabal Rahmah, di
dekat Padang Arafat, dan sebagainya.

Selain sumber-sumber dari Penjanjian Lama dan Perjanjian Baru di
atas, cerita-cerita semacam itu juga banyak cerita rakyat yang murni berasal
dari tradisi Arab dan Persia masuk ke dalam tafsir ketika membahas cerita
Ratu Saba' dalam Surah an-Naml/27: 22-44 dan Surah Saba'/34: 15-20, yang
juga kebetulan ada dalam Perjanjian Lama, yakni Syeba anak Yoktan
(Kejadian 10: 28-29), cerita masyarakat di sekitar Nabi Syuaib dalam Surah
al-Qajaj/28: 22-28 atau Zulkarnain dalam Surah al-Kahfi/18: 83, 18: 86, 18:
94, dan sekian lagi yang lain. Cerita-cerita demikian banyak bersumber dari
kitab-kitab Ayyamul-*Arab dan dalam folklore, cerita-cerita lisan turun-
temurun. Kita lihat misalnya dalam tafsir Abus-Su‘pd, Irsyxdul-‘Aql as-
SalPm dalam menafsirkan cerita “Ratu Saba™ di Yaman, lengkap dengan
asal-usul nenek-moyangnya, dari seorang laki-laki bernama Saba' bin
Yasyjub bin Ya‘rub bin Qa¥ zn, mufasir lain menambahkan bin Hud dan
seterusnya, ada menyebut nama kabilah atau nama kota. Syaukin?
mengatakan itu nama kota di Yaman tempat Ratu Balgis binti Syura¥bil,
yang juga nama laki-laki dari kabilah Qa¥ tn, dan di sana-sini terdapat
sedikit perbedaan antara mufasir yang satu dengan lain, tetapi intinya sama.
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Begitu juga saat membahas Surah al-jajj/22:52-53 dan Surah an-
Najm/53:19-20 dengan membawa-bawa masalah gartniq. Dongeng pada
mulanya memang datang dari kalangan Muslimin sendiri. Dalam beberapa
kitab tafsir dari al-Bagaw?, Ibnu Kaf’r dan yang lain, sampai kepada az-
Zuhail® (Tafs’r al-Mundr) sebagai mufasir mu‘tjir (kontemporer) mereka
membahas ayat-ayat tersebut, lalu dihubungkan dengan masalah gartnig.
Mereka mengutip berbagai macam sumber yang berbeda-beda. Dalam hal
ini, seolah Nabi Muhammad berkompromi dengan kalangan musyrik dengan
mau menyebut nama dewa mereka di samping nama Allah Yang Maha Esa.
Cerita gartniq ini dibahas panjang lebar dalam beberapa tafsir seolah itu
suatu kenyataan sejarah. Kata Ibnu Kafsr dengan mengutip Sa‘id bin Jubair,
semua sumber itu mursal, tak dapat dijadikan pegangan. Semua mufasir
berpendapat demikian. Menurut Mu¥ammad jusain Haekal, cerita inilah
yang dijadikan alat oleh para orientalis untuk mendiskreditkan Nabi
Muhammad dan ajarannya. Kalau berita-berita dari Perjanjian Lama dan dari
tradisi Yahudi itu disebut isrt'iliyy+t, dapatkah berita-berita yang bersumber
dari tradisi Arab ini disebut ‘arabiyytt? Sebagai lanjutan pengaruh dari luar
Al-Qur'an yang masuk ke dalam tafsir yang tidak kurang pentingnya, ialah
pengaruh sastra sufi Persia-Afganistan. Sebagai contoh, kita lihat misalnya
cerita lirik “Yusuf dan Zulaikha” di antaranya. Cerita ini mula-mula lahir
sebagai cerita fiktif oleh penyair sufi besar Persia, Firdausi (932-1021 M)
dan Nuruddin Jami (1414-1492), dan tak ada sangkut pautnya dengan Nabi
Yusuf. Sebenarnya, semua cerita semacam itu hanya layak menjadi
konsumsi buku-buku fiksi, bukan konsumsi tafsir Al-Qur'an.

Tulisan tentang isrt'iliyy+t ini kita batasi hanya pada cerita penciptaan
langit dan bumi serta pada Adam, istrinya dan surga, yang diambil sebagian
dari Alkitab dan Al-Qur'an, dan sebagian dari kitab ©a'labi di atas.
Diharapkan dari contoh ini sudah dapat menggambarkan, betapa warna
isrt'iliyy+t itu masuk ke dalam tafsir Al-Qur'an, kendati tidak sepenuhnya
dikutip seperti yang terdapat dalam kitab itu. Kita tidak akan berbicara
tentang nabi-nabi yang lain, tentang Lugman, tentang Zulkarnain, Yakjuj
dan Makjuj, tentang Qarun, Talut, Jalut, dan sebagainya, yang dalam
beberapa kitab tafsir cerita-ceritanya sangat fantastis, dan bukan pula
tempatnya diuraikan di sini.
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BAB VII
KAIDAH-KAIDAH TAFSIR

1. Pendahuluan

Istilah kaidah-kaidah tafsir terdiri dari dua kata pokok, yaitu kaidah
yang pada bab ini disebutkan dalam bentuk jamak dengan arti banyak,
dan tafsir. Setiap kata mempunyai maknanya tersendiri yang mesti
dimengerti lebih dulu. Karena itu, sebelum membicarakan term ini dan
segala persoalan yang terkait, perlu dipahami lebih dulu makna dari tiap
kata yang tercakup di dalamnya. Pengertian terhadap setiap kata itu
dengan benar diharapkan dapat membawa pada arti term tersebut secara
benar pula. Berikut uraian tentang pengertian dari kata-kata yang menjadi
unsur dari term yang dikaji.

Pengertian Kaidah

Secara etimologis, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1985)
diungkapkan bahwa makna dari kaidah adalah rumusan asas-asas yang
menjadi hukum, aturan yang tentu, patokan-patokan, atau dalil. Makna-
makna yang demikian dapat diterapkan dalam kajian yang dibahas pada
topik ini. Pada awalnya, kaidah merupakan kata serapan dari bahasa Arab
gt‘idah yang bentuk jamaknya gawz‘id. Dalam kitab al-Munjid f3l-Lugah
wal-A‘lxm, kata ini diartikan sebagai undang-undang, aturan-aturan,
dasar atau pondasi. Sedangkan dalam kitab al-Kulliytt, kata gt‘idah
diartikan sebagai asal dan asas atau dasar (pondasi) dari segala sesuatu
yang dibangun di atasnya. Qt‘idah atau gawt‘id dengan makna yang
demikian ini (dasar/pondasi) disebutkan beberapa kali dalam Al-Qur'an,
di antaranya adalah firman Allah sebagai berikut:

M‘E;JEMUUM J:#-L;U ﬁ"wm,du.n_,\djﬂ

Dan (ingatlah) ketika Ibrahim meninggikan pondasi Baitullah bersama
Ismail, (seraya berdoa), “Ya Tuhan kami, terimalah (amal) dari kami.
Sungguh, Engkaulah Yang Maha Mendengar, Maha Mengetahui. (al-
Bagarah/2: 127)

Pada ayat lain juga disebutkan sebagai berikut:

Hwﬁfjx|wldﬁi}m:ﬁl\juwg 11_)__¢_—_-.7_’,',__._.

f.'r_.‘-,.f'-' I __|'. EI LS
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Sungguh, orang-orang yang sebelum mereka telah mengadakan tipu
daya, maka Allah menghancurkan rumah-rumah mereka mulai dari
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pondasinya, lalu atap (rumah itu) jatuh menimpa mereka dari atas, dan
siksa itu datang kepada mereka dari arah yang tidak mereka sadari. (an-
Na¥l/16: 26)

Dari makna-makna, baik yang terdapat dalam kamus bahasa
Indonesia maupun yang berbahasa Arab, dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan kaidah adalah rumusan yang dijadikan pedoman atau
patokan-patokan dari ilmu atau persoalan tertentu. Arti demikian inilah
yang selanjutnya dipergunakan dalam tulisan ini. Oleh karena itu, pada
uraian berikutnya, bila disebut kata kaidah maka makna inilah yang
dimaksud.

Sedangkan secara terminologis, kaidah diartikan sebagai hukum
global yang darinya dirumuskan hukum-hukum rinciannya.”” Dalam
Ensiklopedi Indonesia disebutkan bahwa makna kaidah adalah patokan
yang disetujui bersama oleh sekelompok manusia sebagai otoritatif.”
Demikianlah pendapat para ahli tentang maknanya secara istilah.
Sedangkan Luwis Ma‘luf, ahli bahasa yang terkenal dan menulis kamus
al-Munjid, menyatakan bahwa secara istilah kaidah diartikan sebagai
dasar atau aturan global yang dijadikan sebagai dasar untuk penetapan
setiap rinciannya.

Dari beberapa pengertian yang diungkapkan para pakar tersebut, dapat
ditetapkan bahwa yang dimaksud dengan kaidah-kaidah dalam tulisan ini
adalah patokan-patokan atau pedoman-pedoman global yang rumusannya
dapat diterapkan untuk hukum atau ketetapan bagi rinciannya, yaitu
redaksi yang memiliki kesamaan pola dengan induknya.

Pengertian Tafsir

Kata tafsir merupakan kata serapan dari bahasa Arab tafsr, yang
secara bahasa diartikan sebagai pengungkapan sesuatu (agar dimengerti
maksudnya), penjelasan atau keterangannya.”” Dalam Al-Qur'an, kata ini
hanya disebut satu kali, yaitu sebagai berikut:

-Iph ¢f.—= ",."’-"
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Dan mereka (orang-orang kafir itu) tidak datang kepadamu (membawa)
sesuatu yang aneh, melainkan Kami datangkan kepadamu yang benar dan
penjelasan yang paling baik. (al-Furgtn/25: 33)

Khalid ‘Usmin as-Sabt3, Qawt'id at-Tafsr: Jam'an wa dirtsatan, jilid 1,

(Kairo: D#r 1bn *Afftn, 1421 H) hal. 23

"Hasan Shadily (ed.), Ensiklopedi Indonesia, jilid 3, (Jakarta: Ichtiar Baru-

Van Hoeve, 1980), hal. 1619

""Hasan Shadily (ed.), Ensikiopedi Indonesia, hal. 583
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Adapula yang mengatakan bahwa tafsir berasal dari kata tafsirah,
yang artinya alat yang dipergunakan dokter untuk mengetahui penyakit
pasiennya. Pendapat yang sedemikian ini didasarkan pada adanya
kesamaan fungsi dari keduanya. Kalau tafsirah merupakan alat untuk
mengetahui penyakit yang diderita pasien, maka tafsir adalah sarana yang
dipergunakan untuk mengetahui makna kandungan sesuatu, khususnya
makna Al-Qur'an.

Sementara itu, secara istilah, banyak ditemukan rumusan pengertian
yang diungkapkan para pemerhati tafsir. Secara umum, definisi-definisi
yang mereka kemukakan tidak jauh berbeda maknanya. Berikut
diketengahkan salah satu definisi yang dipandang ringkas, tetapi dinilai
dapat mewakili pengertian tafsir secara terminologis yang dipergunakan
dalam tulisan ini, yaitu: “Tafsir adalah pengetahuan untuk memahami Al-
Qur'an dari segala seginya sesuai dengan kemampuan akal manusia
seperti yang dimaksud Allah.”™

Pengertian Kaidah Tafsir

Definisi tentang kaidah tafsir ternyata tidak banyak diungkapkan oleh
para ulama tafsir. Buku-buku yang membahasnya sebagai bagian dari
topik pembicaraan, seperti Mab+¥if £ ‘Ulumil-Qur'tn karya Mannzt* al-
KhaP¥l al-Qa tn, atau al-ltgtn f “‘Ulumil-Qur'tn karya as-Suyp 3, atau al-
Burhtn & “Ulumil-Qur'tn karya az-Zarkasy?, tidak menguraikan
definisinya secara khusus. Bahkan, karya yang fokus bahasannya khusus
tentang kaidah tafsir juga jarang mengungkapkannya. Sebagai contoh,
buku al-Qawz‘id al-jisstn lit-Tafs®ril-Qur'tn karya ‘Abdurra¥man bin
Sa‘dd. Dalam bahasannya tidak disinggung tentang apa yang dimaksud
dengan Qawsit‘idut-Tafsr, padahal karya ini menguraikan beragam
kaidah yang berkaitan dengan penafsiran Al-Qur'an. Demikian pula buku
Ujplut-Tafsr wa Qawzt‘iduhu karya ‘Abdurra¥man al-‘Akk. Dalam
karya ini juga tidak disinggung penjelasan tentang apa yang dimaksud
dengan kaidah tafsir. Namun, tidak semua karya tentang ilmu ini
meniadakan penjelasan tentang maknanya. Adapula beberapa tulisan
yang mencantumkan terlebih dulu maknanya. Salah satu karya yang
membahas masalah pengertiannya adalah buku Qawz*idut-Tafs%, Jam‘an
wa Dirtsatan, yang ditulis oleh Khtlid bin ‘UEmztn as-Sabt. Dalam buku
ini diungkapkan bahwa yang dimaksud dengan gaw+‘idut-tafs’r (kaidah-
kaidah tafsir) adalah *“hukum-hukum atau aturan-aturan global yang

"®Bandingkan dengan definisi yang dikemukakan Husein az-Zahab? dalam at-
Tafsr wal-Mufassirun, jilid 1, (Kairo: Maktabah al-Wahbah, 1409 H.), hal. 15, dan
yang ditulis az-Zargtn® dalam Manzhilul-*Irftn fi *Ulpmil-Qur'tn, jilid 2, (Beirut:
Dar al-Fikr, 1988), hal. 3
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membawa pada istinbx (pengambilan kesimpulan) makna-makna Al-
Qur'an dan pengetahuan tentang pengambilan manfaat darinya”.”

Sejauh ini, hanya definisi ini yang ditemukan dalam karya tentang
Qawt‘idut-Tafs®r. Oleh karena itu, rumusan pengertian ini yang akan
dipergunakan dan ditetapkan dalam tulisan ini. Dengan demikian, yang
dimaksud dengan kaidah-kaidah tafsir adalah *“hukum-hukum atau
aturan-aturan global yang membawa pada pengambilan kesimpulan
makna-makna Al-Qur'an dan pengetahuan tentang pengambilan manfaat

darinya”.

Tujuannya

Para ulama sepakat untuk menetapkan bahwa tujuan utama dari
kaidah-kaidah tafsir adalah untuk memberikan pedoman bagi mufasir
agar tidak menyimpang dari kebenaran ketika menafsirkan ayat-ayat Al-
Qur'an. Pemahaman makna dan isi Al-Qur'an dengan benar menjadi
penting, karena dengannya ajaran-ajaran yang terkandung dalam wahyu
llahi ini dapat dimengerti dan selanjutnya dilaksanakan dalam perbuatan.
Tanpa bantuan kaidah-kaidah tafsir sebagai pedoman, ada kemungkinan
seseorang tidak dapat mengetahui maksud dari tuntunan-tuntunan Allah
dengan benar. Bila demikian, ia tentu tidak akan mendapat petunjuk dari
Kitab Suci ini. Situasi yang demikian akan membuat Al-Qur'an menjadi
tidak bermakna bila dikaitkan dengan fungsinya sebagai petunjuk bagi
manusia (hudan linnts). Selain itu, orang yang terus berupaya untuk
memahaminya tanpa bantuan kaidah-kaidah tafsir tersebut sangat
mungkin akan terperosok dalam kesalahan ketika memahami ayat-ayat
Al-Qur'an. Akibatnya, ketika melaksanakan ajaran-ajarannya, bisa jadi ia
akan melakukan kesalahan-kesalahan.

Sebagaimana yang telah diuraikan pada bagian terdahulu, bahwa Al-
Qur'an merupakan wahyu llahi yang diturunkan dalam bahasa Arab.
Ayat-ayatnya sebagian besar masih mencakup makna yang global, dan
sering kali masih berupa isyarat-isyarat yang mesti diurai atau dianalisis
lebih lanjut. Dengan keadaannya yang demikian, untuk memahaminya
tentulah diperlukan seperangkat pengetahuan yang dapat dipergunakan
untuk membantu menguraikan pengertian dan maknanya. Di antara
perangkat yang mesti dikuasai oleh mereka yang ingin menafsirkan atau
memahami Al-Qur'an adalah kaidah-kaidah penafsirannya.

Kaidah-kaidah tafsir yang terdiri dari seperangkat patokan atau
pedoman yang bersifat global merupakan ketetapan yang disimpulkan
dari beberapa contoh redaksi ayat, yang kemudian dirumuskan sebagai
pedoman pokok bagi ayat-ayat lain yang senada. Rumusan ini, dengan

Khtlid ibn ‘Usmtn as-Sabt?, Qawt‘idut-Tafsr, Jamtan wa Dirtsatan,

(Kairo: D#r 1bn *Afftn, 1421 H.), hal. 30
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demikian, dapat diterapkan pada ayat-ayat lain yang memiliki susunan
redaksi atau bentuk kata yang serupa. Upaya demikian dilakukan untuk
menghasilkan pemahaman terhadap ayat-ayat Al-Qur'an yang dikaji
makna dan kandungannya.

Urgensi Mengetahuinya

Pada awalnya, ilmu itu merupakan pengetahuan tentang sesuatu yang
sifatnya global. Artinya, ilmu tersebut masih bersifat menyeluruh dan
mencakup semua aspek yang berkaitan dengannya. Dengan
perkembangan zaman dan semakin majunya penalaran, ilmu pengetahuan
juga berkembang dengan pesat. Spesialisasi dalam ilmu pengetahuan
mulai muncul, dengan tujuan agar pengetahuan tentang suatu masalah
dapat dikaji dan dikembangkan semakin dalam. Pada masa kini, ketika
seseorang berbicara mengenai suatu cabang ilmu, pasti akan dilanjutkan
pada sesuatu yang menjadi kekhususannya. Misalnya, seorang dokter
yang menguasai ilmu tentang kesehatan dan penyembuhan penyakit,
pasti selanjutnya akan dikaitkan dengan spesialisasi yang dikuasainya.
Apakabh ia spesialis dalam penyakit mata, jantung, paru-paru, kandungan,
dan lain sebagainya. Demikian pula halnya dengan disiplin ilmu lain,
seperti ilmu hukum yang juga terbagi menjadi beberapa macam, seperti
hukum tata negara, hukum dagang, hukum pidana, hukum perdata, dan
lain sebagainya.

Dengan perkembangan demikian, para cendekiawan selanjutnya
disibukkan dengan upaya untuk merangkum keragaman spesialisasi ini
dalam tatanan tertentu yang mencakup semua pengetahuan yang terkait.
Tujuan yang ingin dicapai dengan upaya ini adalah untuk memudahkan
dalam mempelajari ilmu tersebut. Selain itu, upaya ini juga ditujukan
untuk mengelompokkan bidang ilmu yang semakin beragam, dan
menolong mereka yang ingin mempelajarinya. Dengan adanya aturan
atau tatanan ini, diharapkan mereka yang ingin mendalaminya akan dapat
menghemat waktu dan tenaga dalam upaya yang mereka lakukan.

Uraian tersebut mengisyaratkan bahwa pembuatan aturan-aturan
pokok atau kaidah-kaidah yang berkaitan dengan suatu ilmu pengetahuan
menjadi sangat penting. Dengannya, seseorang akan sampai pada
penguasaan ilmu dengan total. Sebaliknya, tanpa pengetahuan tentang
kaidah-kaidaah yang terkait dengannya, mustahil seseorang dapat sampai
pada penguasaan dan pemahaman yang baik terhadap pengetahuan yang
dipelajarinya. Ibnu Taimiyyah (w. 621 H) dalam Majmp‘ul-Fattw+
mengungkapkan betapa pentingnya kaidah-kaidah yang mencakup segala
hal yang terkait dengan suatu pengetahuan. Sejalan dengan alur
pemikiran demikian, beliau mengatakan bahwa mestinya manusia
memahami dasar-dasar pokok suatu pengetahuan sebagai induk dari
rincian atau keragamannya. Dengan pemahaman demikian, niscaya
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mereka akan terhindar dari ketidaktahuan tentang rincian atau keragaman
tentang suatu pengetahuan, dan pemahaman terhadap induk dari berbagai
pengetahuan tersebut.®

Posisi dari dasar atau induk suatu pengetahuan dan kaidah-kaidahnya
bagaikan pondasi dari suatu bangunan atau akar bagi tumbuhan. Bila
pondasi ini kuat, maka bangunan itu akan menjadi kukuh, kuat, dan tidak
mudah goyah atau roboh ketika diterpa angin. Sebaliknya, bila pondasi
atau akar penopang tanaman itu rapuh, maka bangunan atau pohon itu
dengan mudah akan roboh bila tertiup angin atau terjadi gempa. Dari
ungkapan ini dapat diketahui betapa pentingnya keberadaan kaidah-
kaidah dari suatu pengetahuan terhadap ilmu-ilmu sejenis yang
merupakan bagian-bagiannya.

Dengan uraian tersebut, jelaslah urgensi dari kaidah-kaidah tafsir ini
bagi penafsiran Al-Qur'an. Selain itu, pentingnya pengetahuan ini juga
terkait dengan objek yang menjadi bahasannya. Sebagaimana yang telah
disinggung di atas, penting atau tidaknya sesuatu itu tidak terlepas dari
tiga hal, yaitu: 1) objek yang menjadi pokok utama dari kajiannya; 2)
maksud dan tujuan yang ingin dicapai; dan 3) besarnya kebutuhan pada
pengetahuan tersebut. Dari paparan yang telah dikemukakan, dapat
disimpulkan bahwa urgensi dari pengetahuan tentang kaidah-kaidah tafsir
memang sangat penting.

Ism Nakirah dan Ism Ma‘rifah

Pengertian

Pengertian-pengertian yang dibahas pada bagian ini meliputi dua
aspek, yaitu pengertian dari ism nakirah dan pengertian dari ism
ma‘rifah. Keduanya dinilai merupakan pengetahuan dasar dari jenis kata
dalam bahasa Arab. Oleh karena itu, pembahasan keduanya menjadi
sangat penting, seperti yang diuraikan berikut ini.

Ism Nakirah
Ism nakirah secara bahasa merupakan gabungan dari kata ism dan
nakirah. Ism sendiri merupakan bentuk kata benda dari kata kerja samz-

yasmy ( jim - ), yang artinya memberi nama, dan ism artinya nama.

Dalam istilah Indonesia, ism lebih tepat disebut sebagai kata. Sedangkan
nakirah merupakan ism majdar (bentuk kata benda) dari kata kerja

nakira-yankaru (3_& <3, yang artinya bodoh atau tidak memahami,

& bnu Taymiyyah, Majmu‘ ul-Fatzwt, jilid 19, (Riyad, tt), hal. 203
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belum mengetahui. Dengan demikian, nakirah dapat diartikan sebagai
kebodohan atau tiadanya pemahaman, keadaan belum mengetahui.®
Dalam kamus al-Khal®l yang ditulis oleh George M. Abdul Massih dan
Hani G. Tabri, disebutkan bahwa secara bahasa kata ini diartikan sebagai
sesuatu yang tidak diketahui.® Menurut ahli bahasa, ism nakirah sering
juga disebut sebagai nakirah, munakkar, mankyr, ism al-jins, dan al-ism
al-‘+m.* Dari semua nama ini yang paling banyak disebut adalah term
nakirah. Dengan demikian, untuk selanjutnya istilah yang dipergunakan
dalam pembahasan ini adalah nakirah saja.
Sedangkan secara istilah, ada beberapa definisi yang dikemukakan
oleh para ahli bahasa. Berikut dikemukakan beberapa di antaranya, yaitu:
1) ‘Abdul Massih mengemukakan bahwa nakirah adalah nama yang
menunjuk pada satu benda yang tidak tertentu (bersifat umum).®
2) ‘AR Ri«t dalam karyanya yang berjudul al-Marja* fil-Lugah al-
‘Arabiyah mendefinisikan nakirah sebagai kata yang menunjuk pada
sesuatu yang diberi nama, bersifat umum dan bukan khusus pada

seseorang atau benda.®> Sebagai contoh, kata rajulun ([ —>) yang

menunjuk pada seorang laki-laki siapa saja, dan tidak menunjuk pada
seorang tertentu.

3). Ibnu Malik al-Andalus® mengungkapkan bahwa nakirah itu adalah
kata yang menunjukkan arti umum dari jenisnya, yang tidak
dikhususkan pada sesuatu tertentu dan tidak pula khusus pada yang
lainnya.®

4). Mus aft al-Gultyain® menulis bahwa nakirah itu adalah ism (kata)
yang menunjukkan sesuatu yang belum jelas pengertiannya.®’

Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan nakirah adalah kata yang menunjuk sesuatu yang
berisifat umum dan tidak tertuju pada seseorang atau benda yang khusus.
Pengertian seperti ini yang kemudian dipergunakan sebagai landasan
dalam pembahasan tentang nakirah pada bagian ini.

8 uwis Ma'luf, al-Munjid fil-Lugah wal-A‘l+m, (Beirut: Al-Maktabah al-
Katulikiyah, 1965), hal. 836

#George M. Abdul Massih dan Hani G. Tabri, al-Khal3l: Mu‘jam Muj al a¥+t
an-Na¥wi al-‘Arab?, (Beirut: Maktabah Lubntn, 1990), hal. 459

8George M. Abdul Massih dan Hani G Tabri, al-Khal3l, hal. 459

#George M. Abdul Massih dan Hani G Tabri, al-Khal?l, hal. 459

& A3 Ri«t, al-Marja' fil-Lugah al-* Arabiyah, (Beirut: D+r al-Fikr, tt), hal. 29

8Muhammad bin Abdullah bin Malik al-Andalusi, Tarjamah Matan Alfiyah,
ter. Moh Anwar, (Jakarta: Al-Ma'arif, 1990), h. 35

8Muj af+ a-Gulayaini, Tarjamah Jami‘ ad-Durps al-* Arabiyyah, terj. Moh.
Zuhri, (Semarang: Asy-Syifa, 1992), hal. 228
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Ism Ma‘rifah

Ism ma‘rifah secara bahasa merupakan gabungan dari kata ism dan
ma‘rifah. Ism maknanya telah dibahas pada uraian terdahulu, dan
ma‘rifah merupakan ism majdar (bentuk kata benda) dari kata kerja

‘arafa-ya‘rifu (C> —~ — U= ), yang artinya mengetahui, menetapkan,

atau meneliti dan menganalisis. Dengan demikian, ma‘rifah dapat
diartikan sebagai pengetahuan, penetapan, atau penelitian/analisis.®®
Dalam kamus al-Khal®l disebutkan bahwa secara bahasa kata ma‘rifah ini
diartikan sebagai pengetahuan.*® Menurut ahli bahasa, ism ma‘rifah
sering juga disebut sebagai al-ma‘ruf, al-mu‘arraf, dan al-muwaqqz#t.*
Dari semua nama ini yang paling banyak disebut adalah term ma‘rifah.
Dengan demikian, untuk selanjutnya istilah yang dipergunakan dalam
pembahasan ini adalah ma‘rifah saja.
Secara istilah, ma‘rifah didefinisikan sebagai berikut:

1) Abdul Massih memberikan definisi dari ma‘rifah sebagai nama
yang menunjuk pada satu benda yang tertentu, seperti ar-rajul
(laki-laki itu), al-‘ujfur (burung itu), dan lain sebagainya.”

2) ‘AP Ri«t dalam karyanya menyebutkan bahwa ma‘rifah itu adalah
kata yang menunjuk kepada suatu nama atau benda yang tertentu,
seperti Hasyim, Mekkah, al-Madrasah, dan lain-lainnya.*

3) Al-Gultyain® menyatakan bahwa ma‘rifah itu adalah kata yang
menunjukkan sesuatu yang sudah jelas.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan ma‘rifah adalah kata yang menunjuk kepada sesuatu
tertentu, seperti nama atau benda yang dimaksud.

Macam-macam Ma‘rifah
Muj aft al-Gulaytn® menyatakan bahwa ma‘rifah itu terbagi menjadi

tujuh macam, yaitu:

1) Ism «am’r (kata ganti), yaitu kata ganti baik untuk orang pertama
seperti ant, dan na¥nu, orang kedua seperti anta, antumz, dan antum,
atau orang ketiga seperti huwa, hiya, dan selainnya.

2) Ism ‘alam (nama sesuatu), yaitu kata yang dipergunakan untuk
menyebut sesuatu yang tertentu, seperti Umar (nama orang), Jakarta
(nama kota), dan selainnya.

8_uwis Ma'luf, al-Munjid, hal. 498

8George M. Abdul Massih dan Hani G. Tabri, al-Khall, hal. 410
“George M. Abdul Massih dan Hani G. Tabri, al-Khal®l, hal. 410
*’George M. Abdul Massih dan Hani G. Tabri, al-Khal?l, hal. 410
%2 Ali Ri«a, al-Marja fil-Lugah al-* Arabiyah, hal. 29
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3) Ism isy+trat (kata ganti tunjuk), yaitu kata yang menunjukkan pada
sesuatu tertentu dengan isyarat yang dapat diindra, seperti Ctlika (itu),
h+0+ (ini), dan selainnya.

4) Ism maujul (kata sambung), yaitu kata yang tidak tertentu maknanya,
kecuali ada kalimat yang disebutkan sesudahnya. Jenis kata ini
seperti, alla?, allat® dan selainnya.

5) Ism yang kemasukan al-ma‘rifah, yaitu nakirah yang mendapat
imbuhan al-ma‘rifah sehingga menjadi ma‘rifah. Seperti rajulun
menjadi al-rajul, kittbun menjadi al-kittb, jabalun menjadi al-jabal,
dan selainnya.

6). Ism yang disandarkan (i«tfah), yaitu nakirah yang disandarkan pada
ism yang ma‘rifah seperti ibnu ‘Umar (anaknya ‘Umar), kittbuhu
(bukunya), btbul-fajl (pintu kelas), dan selainnya.

7). Munzdt, yaitu kata yang kemasukan ¥urpfun-nidt' (huruf-huruf yang
dipakai untuk memanggil), sehingga tertuju pada orang tertentu,
seperti y+ mar‘atu (hai wanita itu) dan ya rajulu (hai orang itu).%

Kaidah-kaidah Penafsiran

Kaidah penafsiran yang diuraikan pada bagian ini terbagi menjadi
dua, yaitu penjelasan yang berkaitan dengan nakirah dan ma‘rifah.
Masing-masing terdiri dari beberapa macam, sesuai dengan fungsi dari
penggunaannya.

Kaidah-kaidah dalam Nakirah

Nakirah yang terdapat dalam ayat-ayat Al-Qur'an sering Kali
mengandung perbedaan makna yang dituju, sehingga makna nakirah
pada suatu ayat terkadang berbeda dari maknanya yang terdapat pada
ayat lain, walaupun kata tersebut sama. Pada sisi lain, penggunaan
nakirah dalam sebuah ayat memiliki tujuan yang lebih dari maknanya
yang terdapat pada ayat lainnya. Oleh karena itu, dalam memahami
nakirah mesti dipertimbangkan maksud yang sebenarnya. Hal yang
sedemikian ini karena pada hakikatnya ada beberapa tujuan dalam
penggunaan nakirah. Tujuan dari pemilinan nakirah itu antara lain
adalah:
1). Untuk menunjuk pada person atau orang tertentu, seperti dalam ayat:
R Al ¥ T N Y | R P N ST
Sl B Dl L R D

el

I

%Untuk lebih rinci tentang macam-macam ism ma‘ rifah dapat dilihat padaal-
Marja‘ fil-Lugah al-‘ Arabiyyah, karya‘Ali Ri«z.
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Dan seorang laki-laki datang bergegas dari ujung kota seraya berkata,
“Wahai Musa! Sesungguhnya para pembesar negeri sedang berunding
tentang engkau untuk membunuhmu, maka keluarlah (dari kota ini),
sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang memberi nasihat
kepadamu.” (al-Qajaj/28: 20)

Ayat ini mengisahkan tentang Nabi Musa yang telah membunuh

orang Mesir. Kemudian peristiwa itu tersebar dan keluarga orang
yang dibunuh melaporkannya kepada Fira‘un. Akhirnya, penguasa itu
memerintahkan tentaranya mencari Nabi Musa untuk dibunuh. Pada
saat yang demikian ada seorang laki-laki yang memberitahukan
kepada Musa dan menyuruhnya agar meninggalkan Mesir.**
Yang menjadi pembahasan dalam ayat ini adalah kata rajulun yang
olen Al-Qur'an diungkapkan dalam bentuk nakirah. Dalam kajian
retorik, salah satu tujuan dari penggunaan nakirah adalah untuk
menunjuk pada satu person atau orang tertentu sebagaimana yang
terdapat dalam ayat ini. Menurut as-Suyp 3, orang laki-laki yang
dimaksud dalam ayat ini adalah dari kalangan kelompok Fira‘un yang
beriman, yaitu yang bernama Syam*‘un, dan bukan laki-laki yang tidak
diketahui identitasnya. Dengan demikian, nakirah pada ayat ini mesti
dipahami sebagai seorang tertentu.

2). Untuk menunjuk pada species (nau‘) tertentu, seperti dalam ayat:

R R U Lo
«Eﬂba—ﬂwaﬁgﬁhﬁ

Ini adalah kehormatan (bagi mereka). Dan sungguh, bagi orang-
orang yang bertakwa (disediakan) tempat kembali yang terbaik.
(¢+d/38: 49)

Nakirah pada ayat ini adalah kata Oikrun, yang artinya
kehormatan, dan merupakan salah satu bentuk (nau‘) dari beragam
kehormatan yang layak untuk diberikan kepada para nabi yang
dikisahkan pada ayat sebelumnya, yaitu Nabi Ismail, Yasa, dan
Zulkifli. Mereka pantas menerima kehormatan itu, karena
perjuangan dan sikap kesabaran yang mereka miliki ketika menyeru
umatnya. Pada kesempatan ini pula Allah memerintahkan Nabi
Muhammad saw agar selalu bersikap sabar seperti kesabaran yang
ditunjukkan mereka untuk mendapatkan karunia dan petunjuk Allah
dalam menyampaikan risalah-Nya. Perjuangan mereka layak
mendapat kehormatan sebagaimana yang disebut pada ayat ini.

*Ibnu Jar’r a -°abar3, Tafs'r a -°abar?, jilid 20, hal. 50
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A'-°abar3, berpendapat lain mengenai kata Oikrun yang tertulis
dalam bentuk nakirah ini. Menurutnya, yang dimaksud dengan kata
Gikrun pada ayat ini adalah Al-Qur'an, yang salah satu fungsinya
adalah untuk menjadi pengingat bagi Nabi dan kaum Muslimin
semuanya.”® Kata Oikr pada ayat ini adalah dalam bentuk nakirah,
yang dimaksudkan sebagai Oikr atau salah satu peringatan tertentu
yang tidak sama dengan peringatan-peringatan yang telah ada.
Artinya, Al-Qur'an itu dapat dijadikan sebagai salah satu peringatan
dari beberapa macam Oikr atau peringatan-peringatan yang telah ada
bagi Nabi Muhammad dan kaumnya.

Contoh lain dari bentuk ini adalah:

AR A LR N SR SO

Allah telah mengunci hati dan pendengaran mereka, penglihatan
mereka telah tertutup, dan mereka akan mendapat azab yang berat.
(al-Bagarah/2: 7)

Yang menjadi fokus pembahasan dalam ayat ini adalah kata
gisyxwah, dalam bentuk nakirah, yang artinya tutup. Yang dimaksud
dengan tutup di sini bukan sembarang tutup yang banyak dikenal
oleh kebanyakan orang, melainkan tutup yang asing dan lain dari
biasanya, yaitu tutup yang dapat membutakan seseorang terhadap
ayat-ayat Tuhan. Dari sini dapat disimpulkan bahwa tutup secara
garis besarnya terbagi menjadi dua macam, yang abstrak dan yang
konkret. Tutup yang konkret adalah tutup yang terdapat pada mata,
dan dapat ditangkap oleh pancaindra. Sedangkan tutup yang abstrak
atau yang tidak kelihatan adalah tutup yang memalingkan hati untuk
mengambil pelajaran dari kitab Allah (Al-Qur'an).

Untuk mengagungkan sesuatu, seperti dalam ayat:
FR{IAR Y
Dan mereka mendapat azab yang pedih. (al-Bagarah/2: 10)

Kata ‘aCtb dalam ayat ini berbentuk nakirah yang secara
semantik dapat mencakup pada seluruh bagian yang termasuk di
dalamnya. Dalam ayat ini, konteks kalimatnya mengindikasikan
bahwa yang dimaksud dengan kata ‘aC+b di sini adalah siksaan yang
agung. Menurut as-Suyp 3, siksaan itu dinilai sebagai agung, karena
kuat dan abadinya siksaan tersebut yang ditimpakan kepada mereka

%Ibnu Jar?r a-°abar?, Tafsr a-°abar3, Jilid 23, hal. 173



104

yang munafik.®® Sedangkan arti dari kata ‘'al*m, yang juga dalam
bentuk nakirah dan dalam posisi na‘t, menurut as-Suyu?® dalam
karyanya Zzdul-Maj®, diartikan sebagai terus-menerus. Dengan
demikian, makna yang dituju dari ungkapan ‘a®zbun ‘'al®mun adalah
bahwa siksaan yang diberikan pada orang-orang munafik itu adalah
sangat pedih dan akan terus berkelanjutan sampai waktu yang tidak
terbatas.”’

4). Untuk menunjuk makna banyak, seperti dalam ayat:

e vEog e wh P P A I Ao
L A R i N I E =]~ -
o DO Wl ope i o mbisle Lt

Maka ketika para pesihir datang, mereka berkata kepada Fir‘aun,

“Apakah kami benar-benar akan mendapat imbalan yang besar jika
kami yang menang?” (asy-Syu‘art'/26: 41)

Nakirah dalam ayat ini adalah kata ajran, yang artinya upah. Ayat
ini berkaitan dengan harapan para tukang sihir yang diperintahkan
untuk menandingi mukjizat Nabi Musa. Pemahaman yang dapat
disimpulkan dengan mempertimbangkan konteks bahasa adalah
bahwa kata ajran yang dinilai menunjuk makna banyak walaupun
tidak diungkapkan dalam bentuk jamak. Seakan-akan upah yang
akan diterima dari Fir‘aun, kalau para tukang sihir itu dapat
mengalahkan mukjizat Nabi Musa, adalah upah yang besar, kendati
jumlahnya masih belum diketahui secara pasti. Oleh karena itu, kata
ajran dalam ayat ini diungkapkan dengan bentuk nakirah. Menurut
al-Bai«tw?, selain para tukang sihir itu diberi imbalan yang cukup
besar, mereka juga akan diangkat menjadi orang-orang dekat atau
pejabat yang akan selalu mendampingi Fir‘aun.%

5). Untuk tujuan merendahkan, seperti dalam ayat:

L FrYE

e s sy

J- *'1.-",- [

et £y i "”j i s
{_':l":.d.-i.wi-" ,aj SR umL,JILL‘G_;.LJ.ur*J-LrB
Dan apabila dikatakan (kepadamu), “Sungguh, janji Allah itu
benar, dan hari Kiamat itu tidak diragukan adanya,” kamu
menjawab, “Kami tidak tahu apakah hari Kiamat itu, kami

% As-Suy 3, Tafs’r Jal+lain, jilid 1, hal. 4
o As-Suyp 3, Z+dul-Maj?r, jilid 1, hal. 28
BAl-Bai«+ws, Tafs'r al-Bai«tws, jilid 4, hal. 234
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hanyalah menduga-duga saja, dan kami tidak yakin.” (al-
Jtfiyah/45: 32)

Nakirah dalam ayat ini diungkapkan dengan kata 8anna yang
artinya dugaan. Dengan menggunakan ungkapan tersebut, terkesan
bahwa orang-orang kafir meremehkan hakikat hari kiamat tersebut.
Menurut al-Qur ub3, hal sedemikian ini seakan-akan orang kafir itu
mengatakan wamt naSunnu ill+ 8anna (kami tidak lain hanya
menduga),” artinya terhadap hari kiamat mereka hanya menduga
saja dengan dugaan yang lemah dan remeh, dan tidak
meyakininya.'® Lebih jauh, makna yang demikian, sesungguhnya
menggambarkan  keadaan orang kafir yang tidak mau
mempertanggungjawabkan perbuatan mereka pada hari kiamat
nanti. Sebab, bila mereka memercayainya, ketika dikatakan bahwa
janji Allah tentang datangnya kiamat adalah benar, konsekuensinya
mereka harus mempertanggungjawabkan semua yang telah
dikerjakan pada saat hidup di dunia.

6). Menunjuk makna sedikit atau sebagian, seperti dalam ayat:

-
- ‘-'

LAPC f-"' £
31_?“'-3? u_s',ﬂ'.L.m"}.'l o ..J' 'u -—h—lm.uu-‘-"" ‘:L.I ~.«,..v -_Fn-'uA'qﬁ;ﬂ

__1.;-2’!, 1

o ,rL‘a..'-',...;_..l YRS u:.a..,ﬂ

Mahasuci  (Allah), yang telah memperjalankan hamba-Nya
(Muhammad) pada malam hari dari Masjidilharam ke Masjidil Agsa
yang telah Kami berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan
kepadanya sebagian tanda-tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia
Maha Mendengar, Maha Melihat. (al-Isr+'/17: 1)

Kata lailan dalam ayat ini dibaca nasab/fat¥atain karena
posisinya sebagai 8arf zamzn (keterangan waktu). Lailan yang
diungkapkan dalam bentuk nakirah untuk menunjukkan bahwa
waktu perjalanan dari Masjidil Haram ke Masjidil Agsa di malam
hari itu memakan waktu yang sedikit atau sebagian dari malam yang
dimaksud, dan bukan semalam penuh.'®

% Al-Qur ub?, Tafser al-Qur ub?, jilid 16, hal. 175
190As Suyu3, Tagrdrat ‘Ugudul-Jumen, (Lirboyo: 1990), hal. 37
102 38l +luddin as-Suyp ™ dan Jal+luddin al-Ma¥all3, Tafs'r Jal+lain, hal. 364
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Kaidah-kaidah dalam Ma‘rifah

Sebagaimana nakirah yang telah diuraikan, ma‘rifah yang terdapat
dalam ayat-ayat Al-Qur'an juga sering kali mengandung perbedaan
makna, sehingga arti ma‘rifah pada suatu ayat dapat saja berbeda dari
maknanya yang terdapat pada ayat lain, walaupun kata tersebut sama.
Pada sisi lain, penggunaan ma‘rifah dalam sebuah ayat sering pula
memiliki tujuan yang lebih dari maknanya yang terdapat pada ayat
lainnya. Dengan demikian, dalam memahami ma‘rifah  mesti
dipertimbangkan maksud sebenarnya, yang tentunya terkait dengan
siytqul-kaltm (konteks pembicaraan). Hal yang sedemikian ini karena
pada hakikatnya ada beberapa tujuan dalam penggunaan ma‘rifah pada
ayat-ayat Al-Qur'an. Tujuan dari pemilihan ma‘rifah itu antara lain:

1) Pemakaian ma‘rifah yang berupa kata ganti (ism «am?dr) diperlukan
karena konteks pembicaran mengharuskan demikian. Contohnya
antara lain:

Pertama, penggunaan «am’ mutakallim (kata ganti orang
pertama), seperti:

P B - e B
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Sungguh, Aku adalah Tuhanmu, maka lepaskan kedua terompahmu.
Karena sesungguhnya engkau berada di lembah yang suci, Tuwa.
(°zhs/ 20: 12)

Ma‘rifah yang menjadi pembicaraan dalam ayat ini adalah ant
yang merupakan kata ganti orang pertama tunggal. Konteks kalimat
dalam ayat ini menuntut untuk menggunakan «am’r mutakallim,
sebab jika tidak demikian maka tujuan dari pembicara untuk
menunjukkan identitasnya tidak akan tercapai, yaitu Allah. Bila
dipergunakan kata ganti lain, maka akan menimbulkan pemahaman
yang tidak tepat.

Kedua, konteks pembicaraan menuntut untuk menggunakan
«amdr gt'ib (orang ketiga) seperti:

,'::S-J-LJ-‘;L,&Y\«JHY ,___1‘ 'SJL‘-__}SLG. EE ,;...-ﬂ}._mﬁ

Dialah yang membentuk kamu dalam rahim menurut yang Dia
kehendaki. Tidak ada tuhan selain Dia. Yang Mahaperkasa,
Mahabijaksana. (Ali ‘Imr£n/3: 6)
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Ma‘rifah pada ayat ini adalah kata huwa (Dia). Penggunaan
ma‘rifah semacam ini diperlukan untuk menghindari pengulangan
kata. Pada ayat sebelumnya telah disebutkan kata Allah, untuk
menghindarkan pengulangan dan pemborosan kata. Pada ayat ini
tidak perlu lagi disebutkan lagi, tetapi cukup dengan menggunakan
kata ganti («am?r), yaitu huwa.

Ketiga, konteks pembicaraan dalam ayat mengharuskan untuk
memakai «am’r mukht ab (kata ganti orang kedua), seperti dalam
contoh:
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Sungguh, engkau (Muhammad) tidak dapat memberi petunjuk
kepada orang yang engkau kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk
kepada orang yang Dia kehendaki, dan Dia lebih mengetahui orang-
orang yang mau menerima petunjuk. (al-Qaja;j/28: 56)

Ma‘rifah pada ayat ini adalah innaka (sesungguhnya kamu).
Penggunaannya dinilai memang mesti demikian, karena konteks
pembicaraan dalam ayat ini mengharuskan pemakaian «amdr
mukht ab (kata ganti orang kedua). Sebab, konteksnya adalah dialog
atau informasi khusus yang disampaikan kepada Nabi. Seandainya
redaksi ayat menggunakan kata ganti lain atau nama Nabi langsung,
maka maknanya sudah tentu akan berbeda, yaitu sebagai informasi
kepada semua manusia, dan ini menyalahi konteks dari redaksi yang
dimaksud.

2). Ma‘rifah yang berupa ism ‘alam (nama orang atau benda) memiliki

dua tujuan:
Pertama, untuk lebih meyakinkan kepada lawan bicara, seperti
dalam ayat:
~h X
5
Katakanlah (Muhammad), “Dialah Allah, Yang Maha Esa”. (al-
Ikhl+j/112: 1)

Ma‘rifah yang berupa ism ‘alam (kata untuk nama orang, benda
atau zat) yang terdapat pada ayat ini adalah Allah. Penggunaan
seperti ini bertujuan agar orang yang diajak berbicara yakin dan
mengerti secara jelas ketika mendengar ungkapan tersebut. Sebab
Jika redaksi ayat memakai kata ganti (ism «am?r), atau bukan nama
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3)

jelas, orang yang diajak berbicara tidak akan dapat dengan cepat
memahaminya.

Kedua, untuk mengagungkan atau merendahkan bila sebelumnya
telah diketahui kalau orang yang punya nama itu pantas untuk
diagungkan atau direndahkan, seperti dalam ayat:

L LR T R
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Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan benar-benar binasa dia! (al-
Lahab/111: 1)

Ma‘rifah dalam ayat ini berupa ism ‘alam, yaitu Aby Lahab,
yang merupakan gelar dari ‘Abdul ‘Az3z bin ‘Abdul Mu allib.
Selanjutnya, aspek merendahkan yang terdapat dalam ayat ini tertuju
pada Abu Lahab, yang dalam susunan redaksinya bersandingan
dengan kata tabbat yang artinya binasa atau celaka. Sedangkan kata
tabba yang kedua sebagai kalimat berita yang artinya kebinasaan itu
akan benar-benar terjadi. Ketika nama Abu Lahab disandingkan
dengan kata itu, maka yang terkesan ke permukaan adalah bahwa
orang yang memiliki nama itu rendah dan pantas direndahkan.

Ma‘rifah dengan menggunakan ism isytrah dalam ayat memiliki
beberapa maksud:

Pertama, untuk menjelaskan suatu hal secara ekstrem, sehingga
perkataan itu mudah dipahami oleh orang yang mendengarkan,
seperti dalam ayat:

o f- ,-’ P
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Inilah ciptaan Allah, maka perllhatkanlah olehmu kepadaku apa
yang telah diciptakan oleh (sesembahanmu) selain Allah. (Lugmn/31:
11)

Ma‘rifah dalam ayat ini adalah h+0+ (ini) yang merupakan salah
satu dari ism isytrah. Kata ini berfungsi sebagai penunjuk dari
makna sebelumnya yang telah dijelaskan bahwa Allah saja yang
menciptakan langit tanpa tiang, meletakkan gunung-gunung di
permukaan bumi, memperkembangbiakkan segala macam binatang,
dan menurunkan hujan dari langit, sehingga tumbuhlah berbagai
macam tanaman yang baik. Kemudian pada ayat ini, Allah lebih
menekankan lagi penjelasan itu dengan memakai ism isytrah (kata
tunjuk), yaitu hx0+ khalqullth (ini semua ciptaan Allah), agar yang



109

diajak berdialog lebih mudah memahami. Kemudian untuk lebih
jelas lagi, la meminta kepada orang-orang yang menyembah selain
diri-Nya untuk menunjukkan hasil ciptaan dari tuhannya.

Kedua, untuk mengindikasikan kebodohan dari mitra bicara, dan
hanya dengan mempergunakan ism isytrah (kata tunjuk), ia akan
dapat memahami maksudnya. Contohnya, ayat yang telah dijelaskan
di atas.

Ketiga, menunjukkan jarak, seperti ht0+ menunjuk sesuatu yang
jaraknya dekat, dan Gtlika untuk jaraknya jauh, seperti dalam ayat:

@ M&M M;:H‘.H.{;J'Iéil.a @hﬂh

Alif Ltm M3m. Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya;
petunjuk bagi mereka yang bertakwa. (al-Bagarah/2: 1-2)

Ma‘rifah pada ayat ini adalah Ctlika (itu), yang merupakan ism
isytrah untuk menunjuk sesuatu yang jauh. Dalam ayat ini, yang
jauh bukan tempat atau keberadaan Al-Qur'an sebagai materi, yang
berada dalam ruang dan waktu, melainkan keluhuran dan derajat
dari Al-Qur'an itu sendiri, sehingga seakan-akan Al-Qur'an itu
diumpamakan berada di tempat yang jauh. Untuk tujuan demikian,
yang layak digunakan adalah kata tunjuk Ctlika.

Keempat, untuk merendahkan musy+r ilaih (sesuatu yang
ditunjuk) yang jaraknya dekat, seperti dalam ayat:
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Dan apabila mereka melihat engkau (Muhammad), mereka hanyalah
menjadikan engkau sebagai ejekan (dengan mengatakan), “Inikah
orangnya yang diutus Allah sebagai Rasul? (al-Furgn/25: 41)

Ma‘rifah pada ayat ini adalah kata ht©+ (ini). Pemilihan ism
isytrah dalam kalimat ini, yang disambung dengan ungkapan
selanjutnya, mengesankan bahwa ucapan itu adalah sebagai ejekan
dan merendahkan Nabi Muhammad sebagai utusan Allah. Padahal,
mereka yang mengungkapkan pernyataan di atas adalah orang-orang
musyrik Mekah yang telah diceritakan oleh Allah dalam ayat
sebelumnya, yaitu yang telah meninggalkan Al-Qur'an dan pernah
melalui dan mengetahui sebuah negeri atau daerah yang dulu pernah
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dimusnahkan dengan hujan batu, tetapi mereka tidak mau
mengambil pelajaran dari peristiwa yang mengerikan itu.'%

Kelima, untuk menjelaskan bahwa sesuatu yang ditunjuk oleh
ism isytrah pantas mendapatkan sifat-sifat yang disebutkan
sesudahnya, seperti dalam ayat:

L )-‘f‘_"-‘.-'- atry FA e

:.J:s-J..zJ r‘"LJvJJJqu‘L_-‘GM LP;L.JJL

Merekalah yang mendapat petunjuk dari Tuhannya, dan mereka
itulah orang-orang yang beruntung. (al-Bagarah/2: 5)

Ma‘rifah pada ayat ini adalah ult'ika (mereka itu), ism isytrah
yang menunjuk pada sekelompok orang. Kehadiran ism isytrah
dalam ayat ini menunjukkan bahwa orang yang bertakwa dengan
kriteria seperti yang telah dijelaskan pada ayat-ayat sebelumnya,
yaitu orang yang beriman kepada alam gaib, mendirikan salat,
menginfakkan sebagian rezekinya, dan beriman kepada kitab yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad dan para nabi sebelumnya,
berhak untuk mendapatkan apa yang disebutkan setelah isim isytrah
itu, yaitu petunjuk dari Tuhan.'®

Ma‘rifah dengan menggunakan bentuk ism maujul (kata
penghubung) memiliki beberapa tujuan:

Pertama, digunakan untuk tidak ingin menyebut nama secara
langsung, mungkin karena dirahasiakan, tidak pantas untuk
disebutkan, atau yang lainnya. Contohnya:

a..-'-sJ.'lll.‘Jll.ulJl.i md':;uﬁf'ﬁ ' ~—-¥Vﬂ°'--;";|'-i-*“ dﬁ@'zgjj
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Dan perempuan yang dia (Yusuf) tinggal di rumahnya menggoda
dirinya. Dan dia menutup pintu-pintu, lalu berkata, “Marilah
mendekat kepadaku.” Yusuf berkata, “Aku berlindung kepada Allah,
sungguh, tuanku telah memperlakukan aku dengan baik.” (Ypsuf/12:
23)

Ism maujpul dalam ayat ini adalah all+t® (yang). Kata ini
dipergunakan sebagai ganti dari nama istri penguasa Mesir yang

192 | pnu Jarir a-°abar’, Tafsr a-°abar?, jilid 19, hal. 17
103 A|-Bai«+w?, Tafsr al-Bai«twé, jilid 1, hal. 129
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telah membeli Yusuf. Nama istri penguasa tersebut tidak disebutkan
secara langsung oleh Al-Qur'an, dan diganti dengan ism maujpl,
yang tujuannya untuk merahasiakan agar identitas dari pelaku
perayuan itu tidak diketahui. Dari sini dapat dipahami bagaimana
Al-Qur'an sangat menghormati dan menjaga nama baik seseorang.
Karena sebagai istri dari seorang penguasa dan telah melakukan hal
yang tidak baik, tentu akan menjadikan namanya tercemar, bila
perbuatannya itu diketahui oleh masyarakat.

Kedua, digunakan dengan tujuan untuk menjadikannya bersifat
umum, seperti:
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Sesungguhnya orang-orang yang berkata, “Tuhan kami adalah
Allah” kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka
malaikat-malaikat akan turun kepada mereka (dengan berkata),
“Janganlah kamu merasa takut dan janganlah kamu bersedih hati;
dan bergembiralah kamu dengan (memperoleh) surga yang telah
dijanjikan kepadamu.” (Fujiilat/41: 30)

Allat®na (yang) kadangkala digunakan untuk menunjuk orang
tertentu dan sering pula digunakan untuk menunjuk pada makna
umum, yaitu seluruh makna yang tercakup di dalamnya. Ism maujul
pada ayat ini, yaitu alla®®na, menunjuk maknanya yang umum, yaitu
siapa saja yang mengatakan Allah sebagai Tuhan. Selanjutnya, ism
maujpl juga disertai dengan jilah, yaitu kalimat yang tersusun dari
kata kerja (fi’il) atau kata lain (ism) yang ditempatkan setelahnya,
yang berfungsi sebagai penjelas dari ism mauijpl tersebut,’® yang
diungkapkan dengan redaksi gzly rabbunt Allth (mereka berkata:
“Tuhan kami adalah Allah).

Ma‘rifah dengan menggunakan nakirah yang mendapat imbuhan
alif-ltm. Jenis alif-ltm yang menjadikan suatu kata ma‘rifah secara
garis besar terbagi menjadi dua macam:

Pertama, alif-ltm al-‘ahdiyyah, yaitu alif-ltm yang masuk pada
ism untuk menunjukkan sesuatu yang diketahui tetapi pengetahuan
itu tidak berasal dari orang yang berdialog melainkan dari faktor

19Abi Zakaria al-Anj+r3, Gtyatal-Wuijpl, (Semarang: Toha Putra, tt), hal. 70
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luar. Faktor yang menjadi yang menjadi penyebab bahwa
diketahuinya sesuatu yang kemasukan alif-ltm ada tiga, yaitu:

a). Ism yang mendapat imbuhan alif-ltm sebelumnya telah
disebutkan secara jelas seperti:
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Sesungguhnya Kami telah mengutus seorang Rasul (Muhammad)
kepada kamu, yang menjadi saksi terhadapmu, sebagaimana
Kami telah mengutus seorang Rasul kepada Fir‘aun. Namun
Fir‘aun mendurhakai Rasul itu, maka Kami siksa dia dengan
siksaan yang berat. (al-Muzzammil/73: 15-16)

Pada ayat ini terdapat tiga kata raspl, dan ma‘rifah yang
dimaksud adalah yang disebutkan ketiga, dengan arti rasul itu,
dan yang dimaksud adalah Musa. Kata ini menjadi ma‘rifah
karena telah disebutkan sebelumnya, yaitu kata raspl yang kedua.

b). Ism yang mendapat imbuhan alif-ltm itu telah disebutkan pada
kalimat sebelumnya tetapi tidak secara jelas, seperti:
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Maka ketika melahirkannya, dia berkata, “Ya Tuhanku,
aku telah melahirkan anak perempuan.” Padahal Allah lebih
tahu apa yang dia lahirkan, dan laki-laki tidak sama dengan
perempuan. (Ali ‘Imr£n/3: 36)

Ma‘rifah yang dimaksud dalam ayat ini adalah a®@akaru (anak
laki-laki itu). Walaupun sebelumnya tidak disebutkan secara
jelas, tetapi kata itu maknanya sama dengan mit, yaitu ism
mauijpl yang terdapat pada kalimat mt f ba n® mu¥arraran dalam
ayat sebelumnya, yaitu:
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(Ingatlah), ketika istri Imran berkata, “Ya Tuhanku,
sesungguhnya aku bernazar kepada-Mu, apa (janin) yang
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dalam kandunganku (kelak) menjadi hamba yang mengabdi
(kepada-Mu), maka terimalah (nazar itu) dariku. Sunggubh,
Engkaulah Yang Maha Mendengar, Maha Mengetahui.” (Ali
‘Imrn/3: 35)

Ism yang mendapat imbuhan alif-ltm menunjukkan pada sesuatu
yang hadir pada saat ism itu disebutkan, seperti dalam ayat:
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Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan

telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai
Islam sebagai agamamu. (al-M+'idah/5: 3)

Ma‘rifah dalam ayat ini adalah kata al-yaum yang menunjuk
pada hari ketika ayat itu diwahyukan, yaitu pada saat Nabi
menunaikan haji wadt*.

Kedua, alif-ltm al-jinsiyyah, yaitu alif-ltm yang masuk dalam
jenis (ism al-jins). Memberikan imbuhan alif-ltm jenis ini ke
dalam ism memiliki tiga tujuan, yaitu sebagai berikut:

a). Ism yang mendapat imbuhan alif-ltm menunjukkan sesuatu
tertentu yang tercakup dalam ism, seperti:
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Jika kamu tidak menolongnya (Muhammad), sesungguhnya
Allah telah menolongnya (yaitu) ketika orang-orang kafir
mengusirnya (dari Mekah); sedang dia salah seorang dari dua
orang ketika keduanya berada dalam gua, ketika itu dia berkata
kepada sahabatnya, “Jangan engkau bersedih, sesungguhnya
Allah bersama kita.” (at-Taubah/9: 40)

Ma‘rifah pada ayat ini adalah kata al-gtr (gua itu). Kata ini
tidak menunjuk pada seluruh gua yang tercakup dalam kata itu,
melainkan hanya gua tertentu, yaitu Gua @ur, yang merupakan
tempat persembunyian Nabi dan Abp Bakar ketika hijrah ke
Medinah. Demikian pendapat yang dikemukakan Qatadah.
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b). Ism yang mendapat imbuhan alif-l+tm ditujukan kepada tiap-

tiap bagian yang tercakup dalam ism yang dimasukinya,
seperti dalam ayat:
A e A “J
e Y1,
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Sungguh, manusia berada dalam kerugian. (al-*Ajr/103: 2)

Ma‘rifah pada ayat ini adalah kata al-instn (manusia)
yang ditujukan kepada seluruh manusia yang mencakup tiap
bagian dari jenis ini, yaitu laki-laki dan perempuan. Semua
bagian yang tercakup dalam term manusia itu berada dalam
keadaan merugi.

c). Ism yang mendapat imbuhan alif-ltm menunjukkan

substansi dari ism yang dimasukinya tanpa melihat
keumuman atau kekhususan dari makna yang terkadung
dalam isim itu, seperti:
~ A Bk e N
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Dan Kami jadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari air.
(al-Anbiy+'/21: 30)

Ma‘rifah yang dimaksud pada ayat ini adalah kata al-mz'
(air). Berkaitan dengan al-ta‘rf yang dibicarakan di atas,
berarti yang dimaksud dari al-mt' adalah subtansi air biasa,
sebagaimana yang ditemukan di lingkungan kita tanpa
melihat keumuman dan kekhususannya.

Ma‘rifah yang berupa i«tfah (penyandaran nakirah pada
ma‘rifah). Bagian ini diungkapkan dengan beberapa tujuan,
antara lain:

Pertama, meringkas perkataan atau mengagungkan mu«zf
(kata yang disandarkan kepada kata lain atau mu«zf ilaih),
seperti dalam ayat:
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o R TR T e P <
S I TP R S Eaha P i W
Sesungguhnya kamu (Iblis) tidak kuasa atas hamba-hamba-Ku,
kecuali mereka yang mengikutimu, yaitu orang yang sesat. (al-
11jr/15: 42)
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Ma‘rifah pada ayat ini adalah kata ‘ibtd® yang aslinya ‘ibtd
yang disandarkan kepada «am?’r y+ mutakallim (kata ganti milik
orang pertama). Dengan i«tfah, ungkapan atau phrase ini
menjadi sederhana. Sebaliknya, blla tidak dalam bentuk i«tfah,

kata itu akan menjadi 0_3 ISUe u dan ini akan menjadi redaksi

yang rumit. Selain itu, “ibdi yang disandarkan kepada y+
mutakallim dalam ayat di atas juga dimaksudkan untuk
mengagungkan mu«zf (dalam hal ini adalah ‘ibxd), karena y+
mutakallim dalam ayat tersebut sebagai ganti dari Tuhan,
sehingga menurut Ibnu ‘Abb+ts, sebagaimana yang dikutip aj-
¢uyp 3, maksud dari ‘ibtd pada ayat ini adalah orang-orang
yang bersih hatinya.'®

Kedua, untuk menjadikan ma‘rifah dengan i«tfah ini
bersifat umum.

S
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Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul (Muhammad) di
antara kamu seperti panggilan sebagian kamu kepada sebagian
(yang lain). Sungguh, Allah mengetahui orang-orang yang
keluar (secara) sembunyi-sembunyi di antara kamu dengan
berlindung (kepada kawannya), maka hendaklah orang-orang
yang menyalahi perintah Rasul-Nya takut akan mendapat
cobaan atau ditimpa azab yang pedih. (an-Nur/24: 63)

Ma‘rifah pada ayat ini adalah kata amrihi (perintah-Nya),

dan yang dimaksud adalah seluruh perintah Allah tanpa
terkecuali.

Pengulangan Ism Nakirah dan Ma‘rifah

Bab ini membicarakan tentang persoalan pengulangan ism nakirah
dan ma‘rifah yang terdapat dalam ayat-ayat Al-Qur'an. Masalah ini
menjadi penting, karena dalam berbagai ayat sering dijumpai
pengulangan-pengulangan dari keduanya. Pengulangan-pengulangan itu
dapat terjadi pada nakirah saja, pada ma‘rifah saja, pada nakirah yang

%Jaltluddin Abyu Bakar aj-¢uyy 3, al-Itgtn 8 ‘Ulumil-Qur'tn, jilid 1, cet. II
(Beirut: Dzrul-Kutub *Arab’ 2000), hal. 568
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diulang dalam bentuk ma‘rifah, atau ma‘rifah yang diulang dalam bentuk
nakirah. Melalui elaborasi yang cukup intensif, pengulangan-
pengulangan itu ternyata memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
makna ayat. Selanjutnya, pembahasan yang diuraikan pada bagian ini
mencakup hal-hal yang berkaitan dengan makna pengulangan itu sendiri,
dan kaidah-kaidah penafsiran yang dapat dirumuskan.

Pengertian

Secara etimologis, pengulangan berasal dari kata dasar ulang, yang
kemudian mendapat imbuhan pe (peng) dan akhiran an. Makna dari
ulang itu sendiri adalah menyebutkan sesuatu dua kali atau lebih dalam
satu kalimat atau ungkapan. Dengan demikian, pengulangan dapat
diartikan sebagai penyebutan sesuatu secara dua kali atau lebih dalam
suatu kalimat.

Sedangkan secara terminologis, yang dimaksud dengan mengulang-
ngulang kata (ism) nakirah dan ma‘rifah adalah pengulangan yang terjadi
dalam satu kalimat sempurna atau dua kalimat namun keduanya memiliki
hubungan, seperti adanya kata sambung atau adanya kesinambungan
makna. Di samping itu, kalimat tersebut diucapkan oleh satu orang. Oleh
karenanya, ayat yang menjelaskan tentang perang tidak masuk dalam
pembahasan dari kaidah ini, sebab kalimat pertama dari ayat itu
menceritakan ucapan orang yang bertanya, sedangkan kalimat kedua
menceritakan perkataan Nabi.'®®

Kaidah Penafsiran dari Pengulangan
Pengulangan yang terjadi pada ism nakirah dan ma‘rifah dapat
dikelompokkan dalam beberapa kaidah. Masing-masing dari kaidah ini
akan memberikan makna khusus yang saling berbeda. Bahasan dari
persoalan ini dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Pengulangan yang terjadi pada ma‘rifah menunjukkan bahwa
kandungan makna ma‘rifah yang pertama sama dengan yang
kedua, seperti dalam contoh;

3
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Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan,
sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan. (asy-Syar¥/94:
5-6)

Pengulangan yang terdapat dalam ayat ini terletak pada kata

106 Jal+luddin Abu Bakar aj-¢uyp®, al-lItgn £ *Ulumil-Qur +n, jilid | (Beirut:
Drul-Kutub ‘ Arab?, 2000), hal. 572-573
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al-‘usru (kesulitan), yang diulang dua kali, dan kedua-duanya
adalah ma‘rifah. Sesuai dengan kaidah di atas, makna dari al-*usru
yang kedua sama dengan yang pertama. Penetapan yang demikian
dikuatkan pula dengan suatu hadis yang menyebutkan bahwa satu
kesulitan tidak akan dapat mengalahkan terhadap dua kemudahan.

Menurut Syekh Nawaw? al-Bantan3, al-ta‘r3f yang masuk pada
al-‘usru yang pertama adalah al-ta‘rf lil-¥u«yr, yaitu al-ta‘r®f yang
masuk pada ism yang menunjukkan kepada sesuatu yang hadir
pada saat pembicaraan dilakukan. Artinya, yang dimaksud al-‘usru
yang pertama adalah kesulitan di dunia. Sedangkan yang kedua
adalah al-ta‘r3f lic-Gikri, yaitu al-ta‘r3f yang masuk pada ism yang
sebelumnya telah disebutkan. Dengan demikian, antara al-*usru
yang pertama dan yang kedua adalah sama maksudnya, karena
yang kedua merupakan pengulangan dari yang pertama.*”’

b. Pengulangan yang terjadi pada ma‘rifah menunjukkan bahwa
fungsi kata yang kedua sebagai penjelas dari kata yang pertama,
seperti dalam ayat:
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Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang
telah Engkau beri nikmat kepadanya; bukan (jalan) mereka yang
dimurkai, dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat. (al-F+ti¥ah/1:
6-7)

Pengulangan dalam ayat ini terjadi pada kata aj-jirt (jalan)
dalam bentuk ma‘rifah. Yang pertama adalah aj-jirt al-mustag®m
dengan al-ta‘r3f, dan yang kedua adalah jirtal-lac®na dengan
i«tfah kepada al-la¢®na. Menurut an-Nasaf?, kata jirt yang kedua
adalah sebagai penjelas dari kata jirt yang pertama.'®® Dengan
demikian, arti yang dimaksud dengan aj-jirt al-mustag®m (jalan
yang lurus) adalah jirt al-lat®na an‘amta ‘alaihim gairil-mag«ubi
‘alaihim wa la«-«#lI*n.

c. Pengulangan yang terjadi pada nakirah menunjukkan bahwa yang
pertama maknanya tidak sama dengan nakirah yang kedua, dan
yang ketiga (kalau ada) maknanya tidak sama dengan sebelumnya,
seperti dalam ayat:

197gyekh Nawaw? al-Bantan?, Murrh Lab?d, jilid 2, hal. 453
1%8An-Nasaf?, Tafs'r an-Nasaf?, jilid 1, hal. 7. Lihat juga at-Tibyn f I‘r+bil-
Qurtn.
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Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan,
sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan. (asy-Syar¥/94:
5-6)

Pengulangan dalam ayat ini terjadi pada kata yusran
(kemudahan). Bentuk nakirah yang pertama dimaksudkan sebagai
suatu kemudahan yang akan muncul setelah kesulitan itu dapat
diatasi dan ditemukan jalan keluarnya. Selanjutnya, setelah
kesulitan itu teratasi akan muncul pula kemudahan-kemudahan
yang lain. Dengan demikian, ayat di atas memberikan informasi
bahwa sesungguhnya di balik suatu kesulitan itu terdapat
kemudahan-kemudahan yang akan mengikuti atau muncul
sesudahnya.

Contoh lain adalah:

.'5.-' .-.-;5 - .-',!- oy .-'l,.-,..-'-",.l.'ﬂ"".l' 3 4
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Allah-lah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian
Dia menjadikan (kamu) setelah keadaan lemah itu menjadi kuat,
kemudian Dia menjadikan (kamu) setelah kuat itu lemah (kembali)
dan beruban. (ar-Rum/30: 54)

Pengulangan dalam ayat ini terletak pada kata «u‘f (kelemahan)
yang disebutkan sebanyak tiga kali. Masing-masing memiliki
makna yang berbeda. Menurut an-Nasaf® maksud dari kata «u‘f
yang pertama adalah air sperma, yang keadaannya jelas dalam
kelemahan, karena berwujud sebagai benda cair. Yang dimaksud
dengan «u‘f yang kedua adalah kelemahan yang ada pada
seseorang ketika ia masih bayi atau bahkan masih berupa janin.
Sedangkan «u‘f yang ketiga maksudnya adalah kelemahan yang
dialaminya pada masa tua.'%

d. Pengulangan pada ayat dengan bentuk pertama nakirah dan yang
kedua dalam bentuk ma‘rifah. Pengulangan dengan pola seperti ini
menunjukkan bahwa makna yang pertama (nakirah) adalah sama
dengan yang kedua (ma‘rifah). Contohnya:

199An-Nasaf?, Tafs'r an-Nasaf3, jilid 3, hal. 278. Lihat juga az-Zarkasy?, al-
Burhzn f *Ulpmil-Qur 'n, jilid 4, hal. 97
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Sesungguhnya Kami telah mengutus seorang Rasul (Muhammad)
kepada kamu, yang menjadi saksi terhadapmu, sebagaimana Kami
telah mengutus seorang Rasul kepada Firfaun. Namun Fir‘aun
mendurhakai Rasul itu, maka Kami siksa dia dengan siksaan yang
berat. (al-Muzzammil/73: 15-16)

Pengulangan dalam ayat terjadi pada kata rasul, yang disebutkan
sebanyak tiga kali. Namun, yang menjadi pembahasan dalam topik
ini adalah yang kedua dan ketiga. Kata rasul yang pertama tidak
termasuk dalam pembahasan kaidah ini karena konteks
pembicaraannya berbeda. Rasul yang disebut kedua, dalam bentuk
nakirah, maksudnya adalah sama dengan yang disebut Kketiga, yaitu
Nabi Musa. Kesimpulan demikian ditetapkan karena al-ta‘rf yang
masuk pada kata rasul yang ketiga adalah al-ta‘r3f li ‘ahdiO-Oikr3,
yaitu al-ta‘r3f yang menandakan kalau ism yang diberi imbuhan itu
sebelumnya telah disebutkan. Sedangkan kata rasul yang pertama
maksudnya adalah Muhammad yaitu Nabi yang diutus kepada ahli
Mekah sebagai saksi dari mereka kelak di hari Kiamat.''

Contoh lain seperti dalam ayat:
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Allah (pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan
cahaya-Nya, seperti sebuah lubang yang tidak tembus, yang di
dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di dalam tabung kaca (dan)
tabung kaca itu bagaikan bintang yang berkilauan. (an-Nur/24: 35)

Pengulangan dalam ayat ini terjadi pada kata al-mijb+¥ (pelita),
yang diulang sebanyak dua kali, yang pertama dalam bentuk nakirah
dan yang kedua dalam bentuk ma‘rifah. Sesuai dengan kaidah di
atas bahwa al-mijb+¥ yang kedua maknanya sama dengan yang
pertama, karena sebagaimana contoh sebelumnya al-ta‘r3f yang
masuk dalam al-mijbt¥ adalah al-ta‘r3f li ‘ahdi©-Gikr3. Maksud

MOAN-Nasaf?, Tafs’r an-Nasaf®, jilid 3, hal. 291
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al-mijb+¥ dalam ayat ini menurut Ibnu Kaf®r adalah sumbu ‘ahdi®-
Oikr lampu yang menerangi.'*

. Pengulangan pada ayat dengan bentuk pertama ma‘rifah dan yang

kedua nakirah. Pola yang terakhir ini tidak dapat dipastikan
ketetapannya, apakah maksud dari ma‘rifah adalah sama dengan
nakirah yang jatuh pada urutan kedua, atau keduanya berbeda,
sehingga untuk memastikan kejelasannya diperlukan siytqul-kaltm
(konteks pembicaraan) yang ada pada internal teks itu sendiri.
Dilihat dari sisi ini, kaidah yang ditetapkan terbagi dua, yaitu:
Pertama, yang indikasi internalnya menunjukkan bahwa maksud dari
keduanya adalah berbeda, seperti dalam ayat:

A.pl._.u J..:s‘__,.._uh J;ﬂﬁwmuﬁlrjﬂé;j

Dan pada hari (ketika) terjadinya Kiamat, orang-orang yang berdosa
bersumpah, bahwa mereka berdiam (dalam kubur) hanya sesaat
(saja). (ar-Rpm/30: 55)

Pengulangan yang terjadi pada ayat ini adalah kata st*ah, yang
disebut sebanyak dua kali. Kata sa‘ah yang pertama diungkapkan
dalam bentuk ma‘rifah, dan yang kedua berupa nakirah. Maksud
dari kata as-st‘ah (yang pertama) adalah hari Kiamat. Disebut
kiamat karena hari itu terjadi diakhir waktu dunia. Menurut a -
“abar?, maksud dari as-st‘ah adalah hari kebangkitan. Sedangkan
s+‘ah yang kedua maksudnya waktu sesaat.'*?

Contoh lain:

KA SN PRI SR

(Orang-orang) Ahli Kitab meminta kepadamu (Muhammad) agar
engkau menurunkan sebuah kitab dari langit kepada mereka. (an-
Nist'/4: 153)

Pengulangan yang terjadi dalam ayat ini terjadi pada kata kitab.
Yang pertama berbentuk ma‘rifah, dan yang kedua dalam bentuk
nakirah. Kata yang pertama adalah menunjuk pada ahli kitab dari
golongan Yahudi, dan yang kedua maksudnya adalah sebuah kitab
yang tertulis yang dirurunkan dari langit. Menurut pendapat lain,
yang dimaksud adalah kitab yang khusus bagi mereka. Artinya,
mereka menuntut kepada Nabi Muhammad agar Tuhan menurunkan

pnu Kajlr, Tafs’r Ibnu Kaj?r, jilid 3, hal. 291
Y277 °ahar3, Tafsr a -°abars, 21; 57
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kitab khusus bagi mereka, sebagaimana Nabi Musa menerima Kitab
Taurat.™?

Kedua, indikasi internalnya menunjukkan bahwa maksud keduanya
sama, contoh:

rfj;ﬁbfh|} [ _;S,_.J._,..-,'_*J’JJ,‘}JP 'i._-_' i |||ﬁ|;‘§‘:;__:-:_u.|jll.fj :;:.?.1_}
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Dan sungguh, telah Kami buatkan dalam Al-Qur'an ini segala
macam perumpamaan bagi manusia agar mereka dapat pelajaran.
(YYaitu) Al-Qur'an dalam bahasa Arab, tidak ada kebengkokan (di
dalamnya) agar mereka bertakwa. (az-Zumar/39: 27-28)

Pengulangan yang terjadi dalam ayat ini terletak pada Al-Qur'an,
yang disebut sebanyak dua kali. Yang pertama dalam bentuk
ma‘rifah dan yang kedua dalam bentuk nakirah. Keduanya memiliki
maksud yang sama, yaitu kumpulan wahyu Allah yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad saw. Kata Al-Qur'an yang kedua, menurut
an-Nasaf®, sebagai ¥+l yang mengukuhkan kata Al-Qur'an yang
pertama."* Menurut az-Zajjtj kata ‘arabiyyan sebagai ¥+,
sedangkan kata Al-Quran yang kedua sebagai tauk®d (penguat)
pernyataan dari kata Al-Qur'an yang pertama.'*

Inkonsistensi dalam Pengulangan

Mengenai persoalan ini ada catatan menarik dari Bahauddin yang
layak diperhatikan. Dalam karyanya yang berjudul ‘Arus al-Afra¥,
dikatakan bahwa kaidah ini sifatnya tidak pasti dan tidak positivistik,
karena ternyata masih banyak ayat yang mengandung pengulangan, tetapi
ternyata maknanya berlawanan atau tidak sesuai dengan sejumlah kaidah
yang telah diuraikan di atas. Berikut adalah paparan tentang makna
pengulangan yang bertentangan dengan kaidah-kaidah tersebut.

a). Ayat-ayat yang bertentangan dengan kaidah ma‘rifah yang diulang
dua kali memiliki makna yang sama. Dengan demikian, ada pula
kata-kata ma‘rifah yang terulang, namun maksud dari keduanya
berbeda, seperti dalam ayat:

'”‘M'W L..-JJ}.’I

113 A™-°abar3, Tafsr a -°abar?, 6; 7
M4An-Nasaf?, Tafs’r an-Nasaf?, jilid 4, hal. 53
U5z+dul-Maj?r, 7; 179
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b).

Tidak ada balasan untuk kebaikan selain kebaikan (pula). (ar-
Ra¥mzn/55: 60)

Pengulangan yang terdapat dalam ayat ini terletak pada kata al-
i¥stn (kebaikan), yang disebutkan dua kali dan keduanya dalam
bentuk ma‘rifah. Walaupun keduanya dalam bentuk yang sama,
namun makna al-i¥stn yang pertama tidak sama dengan makna al-
i¥stn yang kedua. Az-Zarkasy? mengungkapkan bahwa yang
pertama artinya adalah perbuatan, sedangkan yang kedua
maksudnya adalah pahala.**®

Contoh lainnya adalah:

G SNG £ 220 L h paleRede d o

Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu
(melaksanakan) gijzj berkenaan dengan orang yang dibunuh. Orang
merdeka dengan orang merdeka, hamba sahaya dengan hamba
sahaya, perempuan dengan perempuan. (al-Bagarah/2: 178)

Pengulangan dalam ayat ini terjadi pada tiga kata, yaitu al-¥urr
(orang merdeka), al-‘abd (budak), dan al-unfx (wanita), yang
masing-masing disebut dua kali dalam bentuk ma‘rifah. Makna dari
setiap kata yang pertama berbeda dari yang kedua. Setiap kata yang
pertama maknanya adalah yang dibunuh, sedangkan kata yang
kedua maknanya adalah pengganti yang harus dibunuh sebagai
balasannya.'*’ Demikianlah beberapa contoh ayat yang bertentangan

dengan kaidah yang ditetapkan. Selain ayat-ayat yang telah

disebutkan, ternyata masih banyak lagi ayat yang berbeda dengan
kaidah tersebut.

Ayat-ayat yang berlawanan dengan kaidah pengulangan nakirah
dalam ayat dengan makna berbeda. Dengan demikian, adapula
pengulangan nakirah dalam ayat yang makna keduanya sama,
seperti dalam ayat:

Jona < fr AP AR RS (Y

YeAz-Zarkasyi, al-Burhn, jilid 4, hal. 94
WAz-Zarkasyi, al-Burhtn, jilid 4, hal. 94
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Dan Dialah Tuhan (yang disembah) di langit dan Tuhan (yang
disembah) di bumi dan Dialah Yang Mahabijaksana, Maha
Mengetahui. (az-Zukhruf/43: 84)

Pengulangan yang terjadi dalam ayat terletak pada kata ilth, yang
disebut dua kali dan keduanya dalam bentuk nakirah. Yang pertama
maksudnya adalah sama dengan kata ilth yang kedua, yaitu Allah
Swit.

Contoh lain:
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Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang berperang pada

bulan haram. Katakanlah, Berperang dalam bulan itu adalah (dosa)
besar. (al-Bagarah/2: 217)

Pengulangan yang terjadi dalam ayat ini terletak pada kata gittl
(perang), yang disebut dua kali dan dalam bentuk nakirah. Makna
gittl yang pertama maksudnya adalah sama dengan kata gittl yang
kedua, walaupun keduanya berbentuk nakirah.

Ayat-ayat yang berlawanan dengan kaidah pengulangan nakirah
dengan ma‘rifah, yang keduanya bermakna sama. Dengan demikian,
adapula pengulangan nakirah dengan ma‘rifah, namun makna
keduanya berbeda, seperti dalam ayat:
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Dan jika seorang perempuan khawatir suaminya akan nusyuz atau
bersikap tidak acuh, maka keduanya dapat mengadakan perdamaian
yang sebenarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka)
walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir. (an-Nist'/4:128)

Pengulangan yang terjadi dalam ayat ini terletak pada kata jul¥
(perjanjian), yang disebut dua kali. Yang pertama dalam bentuk
nakirah dan maksudnya adalah jul¥ yang terjadi ketika seorang istri
khawatir adanya nusypyz atau tidak acuh terhadap suaminya.
Sedangkan kata jul¥ dalam bentuk ma‘rifah, yang maknanya tertuju
kepada segala macam jul¥. Penetapan demikian, sebab jika jul¥
yang dianggap baik oleh Tuhan itu hanya jul¥ ketika seorang istri
tidak acuh terhadap suaminya maka jul¥ yang lain tidak bisa
dipastikan baik. Oleh sebab itu, jangkauan dari jul¥ yang kedua
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sifathya menyeluruh, sedangkan untuk yang pertama adalah
khusus.'®
Contoh lain:
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Dan (Hud berkata), “Wahai kaumku! Mohonlah ampunan kepada
Tuhanmu lalu bertobatlah kepada-Nya, niscaya Dia menurunkan
hujan yang sangat deras, Dia akan menambahkan kekuatan di atas

kekuatanmu, dan janganlah kamu berpaling menjadi orang yang
berdosa.” (Hud/11: 52)

Ayat ini berbicara tentang Nabi Hud dan kaumnya. Pengulangan
yang terdapat dalam ayat ini terletak pada kata quwwah (kekuatan),
yang disebut dua kali. Yang pertama dalam bentuk nakirah, yang
maksudnya adalah kekuatan baru. Sedang yang kedua dalam bentuk
ma‘rifah dengan i«tfah, yang maknanya adalah kekuatan yang
sudah dimiliki oleh kaum Nabi Hud. Jaltludd®n as-Suyu?
menyebutkan bahwa kekuatan pertama yang ditambahkan Allah itu
adalah berupa harta dan anak.**

Sehubungan dengan pendapat Bahtudd®n ini, as-Suyu?
mengungkapkan bahwa pada dasarnya kaidah-kaidah di atas tidak
bertentangan kalau direfleksi secara mendalam, karena alif dan Itm
atau al-ta‘r3f dalam ayat:

LU ey 35

Tidak ada balasan untuk kebaikan selain kebaikan (pula).
(ar-Ra¥mzn/55: 60)

adalah alif Itm jinsiyyah (masuk pada term jenis), sehingga kata
yang dimasukinya tidak beda maknanya dengan nakirah. Demikian
juga dengan alif Itm yang masuk dalam kata al-¥urru pada ayat:

L S A A i s S sl

Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu
(melaksanakan) gijzj berkenaan dengan orang yang dibunuh. Orang

18 As-Suyp', al-ltgxn, jilid 1, hal. 573
19 As-Suyp'?, Tafsr Jal+lain, jilid 1, hal. 292
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merdeka dengan orang merdeka, hamba sahaya dengan hamba
sahaya, perempuan dengan perempuan. (al-Bagarah/2: 178)

Beda halnya dengan kata al-‘usru dalam ayat:

:s:-_in 2B e ;,}. R
oy ) poallzs O @ 1Cu‘m
Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan,

sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan. (asy-Syar¥/94:
5-6)

Sebab menurutnya, alif Itm yang masuk pada kata al-‘usri adalah
alif I+tm lil-“ahdi (alif 1tm yang masuk pada kata yang identitasnya
sudah diketahui oleh pembicara) atau kalau tidak alif I+m itu adalah
lil-istigr+q (menunjukkan bahwa kata itu mencakup pada seluruh
bagian-bagiannya) sebagaimana penjelasan hadis yang berkenaan
dengan ayat tersebut yang redaksinya sebagai berikut:
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Rasulullah saw bersabda: ”Satu kesulitan tidak akan mengalahkan
dua kemudahan, yaitu kemudahan dunia dan kemudahan akhirat.”
(Riwayat al-Bukhzr?)

Demikian juga ayat yang menjelaskan tentang 8ann (prasangka),
yaitu:

2%, ‘“J;L'lwﬁm”}fu_‘aﬂu'l LL?"}J\S\E:L:_;

Dan kebanyakan mereka hanya mengikuti dugaan. Sesungguhnya
dugaan itu tidak sedikit pun berguna untuk melawan kebenaran.
(Yunus/10: 36)

Menurut as-Suyu3, maknanya sama yang diutarakan pada
konteks di atas. la menjelaskan bahwasanya tidak dapat dikatakan
bahwa kata 8ann yang pertama maksudnya berbeda dengan 8ann
yang kedua, melainkan sebaliknya kata 8ann yang pertama sama
maksudnya dengan kata 8ann yang kedua, karena tidak semua 8ann
tercela sebagaimana hukum-hukum syara“ juga bersifat 8anniyy-+t.
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as-Suyu ? juga tidak setuju dengan Bahauddin dalam masalah ayat
yang menjelaskan tentang jul¥ (perjanjian), yang redaksinya sebagai
berikut:

'**’ P e e ,.r'a@ﬁr-j‘ EE a--'-'
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Dan jika seorang perempuan khawatir suaminya akan nusyuz atau
bersikap tidak acuh, maka keduanya dapat mengadakan perdamaian
yang sebenarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka)
walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir. (an-Nist'/4: 128)

Menurutnya, tidak ada yang dapat menolak kalau maksud dari
kata jul¥ (perjanjian) tersebut adalah jul¥ dalam masalah hubungan
suami-istri, sedangkan hukum sunnah yang ditetapkan dalam jul¥
itu diambil dari Al-Qur'an dan Hadis dengan jalan analogi. Kendati
demikian, dalam konteks ayat ini, dinyatakan bahwa seseorang tidak
boleh berpendapat bahwa semua jul¥ adalah sunnah atas dasar
keumuman dari kata yang terdapat pada ayat di atas. Sebab,
mengharamkan sesuatu yang halal atau menghalalkan sesuatu yang
haram adalah tidak boleh.

Ketika menanggapi pendapat tentang ayat yang redaksinya:

PRAIN S T FATS (R A R A RIPE (rey

i

Dan Dialah Tuhan (yang disembah) di langit dan Tuhan (yang
disembah) di bumi dan Dialah Yang Mahabijaksana, Maha
Mengetahui. (az-Zukhruf/43: 84)

As-Suyu® mengutip pendapat dari a-°ayyib® yang mengatakan
bahwa ayat tersebut dalam kategori pengulangan kata dengan tujuan
tertentu, yaitu mensucikan Tuhan, karena kalimat sebelumnya juga
terjadi hal yang sama yaitu mengulangi kata rabb:

S S A
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Mahasuci Tuhan pemilik langit dan bumi, Tuhan pemilik ‘Arsy, dari
apa yang mereka sifatkan itu. (az-Zukhruf/43: 82)
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3. Mufrad dan Jamak

Pengertian

Secara etimologis, term mufrad merupakan bentuk maf‘pl (kata
yang menunjukkan objek) dari kata kerja afrada-yufridu, yang artinya
menyendirikan atau bersendirian.’®® Dengan demikian, mufrad dapat
diartikan yang dijadikan sendirian. Dalam kajian ini yang dimaksud
dengan mufrad adalah tunggal. Sedang pengertiannya secara
terminologis adalah kata yang menunjukkan sesuatu yang satu.'? Contoh
dari bentuk ini seperti dalam ayat:

cobs B T T s
Gs3e75 Loy el

Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rezekimu dan apa yang dijanjikan
kepadamu. (a0-2+riy+t/51: 22)

Kata yang merupakan bentuk mufrad dalam ayat di atas adalah
langit (as-samz’). Term ini menunjukkan jumlah yang hanya satu.
Sedangkan bentuk jamak darinya adalah as-sam+wit.
Sementara itu, term jamak, secara etimologis berasal bahasa Arab
jam‘un, yang merupakan bentuk majdar (kata benda) dari kata jama‘a-
yajma‘u, yang maknanya mengumpulkan, menyatukan, atau
menghimpun.'?? Dengan demikian, jam‘un atau jamak artinya adalah
pengumpulan, penyatuan, atau penghimpunan. Yang dimaksud dengan
jamak dalam kajian ini adalah kata yang bermakna banyak.'?* Sedangkan
secara terminologis, jamak diberi pengertian sebagai kata yang mewakili
makna tiga atau lebih.**
Dalam ilmu gramatika bahasa Arab jamak terbagi tiga macam, yaitu:

a) Jamak muO@akkar szlim, yaitu kata yang bentuk jamaknya dengan
penambahan wau dan nun pada mufrad ketika dalam keadaan raf*
(«ammah) baik sebagai pelaku dari kata kerja (ftil) maupun subjek
kalimat (mubtada’), dan y+' dan nun dalam keadaan nasab (fat¥ah).
Contohnya seperti dalam ayat:

ﬁ-"" -~ =T T
Ry wliv]

120A|-Munawwir, Kamus al-Munawwir, hal. 1120
2!George M Abdul Massih, al-Khal3l, hal. 415

122Hans Wehr, A Dictionary of Written Arabic, hal. 135
12George M. Abdul Massih, al-Khal?l, hal. 173
12*George M. Abdul Massih, al-Khal?l, hal. 173
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Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara. (al- §ujurtt/49:
10)

b) Jamak muannaf stlim, yaitu kata yang bentuk jamaknya dengan
penambahan pada mufrad berupa alif dan t+' di bagian akhirnya,
seperti dalam ayat:

L7 "'-"11- ket ""--;I- [ S .-"_;_l .-'"‘-
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Sehingga Allah akan mengazab orang-orang munafik laki-laki dan
perempuan, orang-orang musyrik, laki-laki dan perempuan; dan Allah
akan menerima tobat orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan.
Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. (al-A¥ztb/33: 73)

c) Jamak taks®r, yaitu jamak yang telah berubah dari mufrad-nya, seperti
ayat:

LA !..i 4
RE NN -*LJ"'.!
Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya. (al-Bagarah/2: 233)

Kata awltd adalah bentuk jamak yang berubah dari bentuk
mufrad-nya, yaitu waladun.

Kaidah Penafsiran

Ada beberapa kaidah penafsiran yang dikaitkan dengan bentuk
mufrad dan jamak ini. Penggunaan setiap kata bila disebutkan dalam
bentuk mufrad ternyata memiliki makna yang berbeda dari
penyebutannya dalam bentuk jamak. Untuk lebih jelasnya, berikut
diuraikan tentang penggunaan keduanya dalam ayat-ayat Al-Qur'an yang
terdapat pada berbagai surah.

Kata yang Hanya Diungkapkan dalam Bentuk Mufrad Saja
Penyebutan yang demikian karena adanya tujuan khusus, yaitu

untuk menjelaskan bahwa hal tersebut memang hanya ada satu dalam

kenyataannya. Contoh dari pola semacam ini seperti dalam ayat:

_..!-” N P ',‘:
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Allah yang menciptakan tujuh langit dan dari (penciptaan) bumi juga
serupa. (a -°altg/65: 12)

Kata al-ar« (bumi) dalam Al-Qur'an selalu disebutkan dalam bentuk
mufrad (singular). Alasan tidak pernah disebutnya al-ar« dalam bentuk
jamak, menurut as-Suyp 3, adalah karena orang Arab akan merasa berat
untuk mengucapkannya dalam bentuk jamak (plural).'”® Mannz‘ al-
Khal¥l al-Qa *n menambahkan bahwa selain berat, juga karena bentuk
jamaknya akan terdengar kasar dan dapat merusak keteraturan susunan
kalimat.’® Argumen yang dikemukakan as-Suyp® ini tidak dapat
diterima secara logis. Menurut hemat penulis, yang lebih tepat adalah
bahwa al-ar« (bumi) itu memang hanya satu, sehingga fakta inilah yang
dikemukakan Allah dengan penyebutannya yang selalu dalam bentuk
mufrad.

Keberadaan kata min sebelum kata al-ar«, menjadi indikasi yang
kuat dari fakta hanya ada satu bumi di alam raya ini. Dugaan ini,
semakin jelas dengan adanya bacaan Imam ‘Ajim (salah satu Imam
Qiraat) yang menjadikan wa minal-ar«i mitlahunna sebagai kalimat
yang independen, yaitu tidak diparalelkan dengan kalimat sebelumnya.
Imam ‘Ajim membaca kata mifluhunna (harakat ht' dengan
rafa‘/«<ammah), karena frasa ini merupakan mubtada' (subjek),
sedangkan kata wa minal-ar«i sebagai khabar mugaddam (predikat yang
didahulukan). Bacaan demikian menimbulkan indikasi kuat bahwa huruf
min tidak hampa makna.

Dalam ilmu bahasa disebutkan bahwasanya ada beberapa makna
yang dimiliki oleh huruf min dalam sebuah kalimat. Di antara
penggunaannya adalah untuk menunjuk pada makna permulaan (ibtidz"),
baik yang berkaitan dengan waktu (zamzn) atau tempat (mak#n), untuk
menunjuk makna sebagian yang disebut sesudahnya, atau dapat juga
dipergunakan untuk memperjelas makna kata sesudahnya. Selain itu,
huruf min dapat juga dijadikan sebagai tambahan yang tidak memiliki
arti apa-apa. Penggunaan demikian berlaku apabila min itu berada dalam
kalimat negatif dan kata selanjutnya adalah berupa isim nakirah.

Berangkat dari adanya dua bacaan yang berbeda dalam ayat ini,
maka arti dari huruf min dalam ayat itu memiliki dua kemungkinan.
Pertama, kalau menurut bacaan ‘Ajim, makna dari huruf min yang
sesuai adalah makna sebagian, sehingga ayat itu akan berbunyi, “Allah
adalah zat yang menciptakan tujuh langit dan sebagian dari bumi serupa
dengan tujuh langit itu”. Menurut pembacaan ini, yang ditekankan

128 3al+luddin as-Suyp 3, al-ltgtn f “Ulpmil-Qur+n, jilid 1, (Beirut: Muassasah
al-Kutub af-oagafiyah, 1996), hal. 563

126Mannt a-Khal®l a-Qa +n, Mabthif 3 *Ulumil-Qur n, (Beirut: Mansyuzt
al-*Ajr al- ¥ ad, 1977), hal. 202
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adalah bahwa sebagian dari bumi itu keadaanya seperti jumlah langit,
yaitu terdiri dari tujuh lapisan. Data yang diungkapkan ilmu geografi
memang menyebutkan bahwa bumi ini terdiri dari beberapa lapisan,
seperti lapisan humus, lumpur, bebatuan, pasir, dan lain sebagainya.
Fakta ini juga mengungkapkan bahwa tidak semua bagian bumi
memiliki tujuh lapis. Sebagian daerah, seperti padang pasir mungkin
jumlah lapisannya tidak sampai tujuh. Kedua, huruf min dapat diartikan
sebagai penjelas dari kata miflahunna yang masih ambigu, dan kalimat
wa minal-ar«i dipararelkan dengan Kkalimat sebelumnya, maka
maknanya menjadi “Allah yang menciptakan tujuh langit dan
(menciptakan) sebagaimana langit, yaitu bumi”. Huruf min menurut
bacaan ini sebagai penjelas (taby®n) dari frasa miflahunna yang
maksudnya masih belum jelas, yaitu apa yang disamakan dengan langit.
Dengan demikian, ada kemungkinan al-ar« itu adalah sesuatu yang
disamakan dengan langit dalam hal penciptaan.

Kalau seandainya huruf min sebagai penjelas dari kata miflahunna
yang maksudnya masih ambigu itu, maka akan timbul keraguan.
Seharusnya kata wa minal-ar«i tidak disebutkan lebih dahulu, melainkan
setelah kata miflahunna, karena secara logika yang menjelaskan
posisinya setelah yang dijelaskan. Dengan demikian, bacaan yang dinilai
lebih tepat adalah bacaan ‘Ajim yang menjadikan kalimat wa minal-ar«i
sebagai kalimat yang independen. Bacaan ini berimplikasi terhadap
maknanya yang tidak bertentangan dengan fakta empiris, yaitu bahwa
sebagian bumi itu ada yang memiliki tujuh lapis, dan sebagian yang lain
tidak.

Kata lain yang selalu disebut dalam Al-Qur'an dengan bentuk
tunggal (mufrad) adalah jirt, nur, asy-syams, al-gamar, dan lain
sebagainya. Contoh masing-masing dalam Al-Qur'an adalah seperti
dalam ayat:
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Dan sungguh, inilah jalan-Ku yang lurus. Maka ikutilah! Jangan kamu
ikuti jalan-jalan (yang lain) yang akan mencerai-beraikan kamu dari
jalan-Nya. (al-An‘tm/6: 153)

Ayat lain yang mengungkap kata aj-jirt adalah:

B o i A W § D Ly

Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah
Engkau beri nikmat kepadanya; bukan (jalan) mereka yang dimurkai,
dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat. (al-Ftti¥ah/2: 6-7)
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Kata jirt selalu disebutkan dalam bentuk mufrad. Hal ini
dimaksudkan untuk mengungkapkan bahwa yang dimaksud adalah jalan
Allah atau jalan menuju kepada Allah itu hanya satu.

Contoh ayat yang mengungkap kata nur adalah:
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Allah (pemberl) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya-
Nya, seperti sebuah lubang yang tidak tembus, yang di dalamnya ada
pelita besar. (an-Nur/24: 35)

Contoh lain adalah ayat:
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Allah pelindung orang yang beriman. Dia mengeluarkan mereka dari
kegelapan kepada cahaya (iman). Dan orang-orang yang Kkafir,
pelindung-pelindungnya adalah setan, yang mengeluarkan mereka dari
cahaya kepada kegelapan. (al-Bagarah/2: 257)

Kata nur selalu disebut dalam bentuk mufrad, karena untuk
menyatakan bahwa maknanya adalah menunjuk kepada Allah (seperti
dalam contoh pertama), atau menunjuk kepada jalan menuju Allah yang
hanya satu dan pasti benar (seperti dalam contoh kedua).

Contoh ayat yang mengungkap kata asy-syams dan al-qamar adalah:
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(Ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya, “Wahai ayahku!
Sungguh, aku (bermimpi) melihat sebelas bintang, matahari dan bulan;
kulihat semuanya sujud kepadaku.” (Yusuf/12: 4)

Kata asy-syams dan al-gamar selalu disebut dalam bentuk mufrad,
karena keduanya memang merupakan benda yang hanya satu.
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Kata yang Selalu Disebut dalam Bentuk Jamak

Pola yang demikian ini diungkapkan, karena adanya tujuan tertentu
pula. Kata yang selalu disebut dalam bentuk jamak, antara lain adalah
albth. Contoh dari bentuk ini seperti dalam ayat:
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Apakah engkau tidak memperhatikan, bahwa Allah menurunkan air dari
langit, lalu diaturnya menjadi sumber-sumber air di bumi, kemudian
dengan air itu ditumbuhkan-Nya tanam-tanaman yang bermacam-macam
warnanya, kemudian menjadi kering, lalu engkau melihatnya kekuning-
kuningan, kemudian dijadikan-Nya hancur berderai-derai. Sungguh, pada
yang demikian itu terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai
akal sehat. (az-Zumar/39: 21)

Kata albtb merupakan bentuk jamak dari lubb, yang artinya inti dari
segala sesuatu, atau akal.’” Mu¥ammad bin Mukaram juga mengatakan
bahwa lubb artinya adalah sesuatu yang murni atau sari pati dari segala
sesuatu, dan terkadang digunakan untuk menunjuk sesuatu yang
dimakan bagian dalamnya dan bagian luarnya dibuang. Artinya, hal
yang paling pokok dari segala sesuatu disebut dengan lubb. 1bnu Man§pr
mengungkapkan bahwa hal yang terpokok dari buah-buahan adalah
sesuatu yang berada di bagian dalamnya. Sedangkan sesuatu yang
terpokok dari manusia adalah akalnya.'®

Kata albtb disebutkan dalam Al-Qur'an sebanyak sebelas kali, yang
semuanya diawali dengan kata uly. Sedangkan uly adalah kata yang
tidak mempunyai bentuk mufrad. Secara etimologis, uly artinya yang
memiliki atau pemilik, dan bentuk muannaf (feminin) darinya adalah
pl+tu.® Karena ulp tidak memiliki bentuk mufrad, maka albtb selalu
disebut dalam bentuk jamak.

Kata yang Disebutkan dalam Bentuk Mufrad dan Jamak

Banyak kata dalam ayat-ayat Al-Qur'an yang sering disebutkan
dalam bentuk mufrad dan jamaknya. Penyebutan bentuk jamak biasanya
dipergunakan untuk menunjuk pada bilangan tiga ke atas atau jumlah
yang sangat banyak. Sedang penyebutannya dalam bentuk tunggal
(mufrad) dimaksudkan untuk tujuan tertentu. Berikut disajikan kata-kata

27 ywis Ma'luf, al-Munjid, hal. 709
28 pnul-Manzpr, Listnul-* Arab., jilid 1, hal. 23
2Mukhtajar aj-¢i¥¥h, jilid 1, hal. 13
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dalam bentuk mufrad dan jamak dalam ayat-ayat Al-Qur'an yang
menggambarkan kaidah-kaidah tersebut.

Kata as-Samz' yang Jamaknya as-Sam+w+t

Contoh dari penyebutan mufrad dan jamak yang menimbulkan
perbedaan makna atau maksud adalah kata as-samzt' (langit) yang bentuk
jamaknya adalah as-samzwit. Artinya, bila penyebutan kata as-sami'
dalam bentuk mufrad (tunggal) mempunyai makna yang berbeda dari
bentuk jamaknya. Kata as-samt' biasanya ditujukan untuk menunjuk
arah. Seperti dalam firman Allah:
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Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rezekimu dan apa yang dijanjikan
kepadamu. (a0-2triyt/51: 22)

Kata as-samt' disebut dalam bentuk mufrad. Maksud dari
penggunaan yang demikian adalah untuk menunjukkan arah. Dengan
demikian, ayat itu dapat dipahami bahwa rezeki manusia itu berasal dari
langit. Demikian pula apa yang dijanjikan kepada manusia itu datangnya
dari langit.

Sementara itu, penyebutannya dalam bentuk jamak ternyata
memiliki makna yang berbeda, dan tidak hanya sekadar menunjuk arti
banyaknya langit saja. Sebagai contoh seperti dalam ayat:
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Apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi bertasbih kepada Allah;
dan Dialah Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana. (aj-¢aff/61: 1)

Contoh lain adalah ayat:
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Apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi senantiasa bertasbih
kepada Allah. Maharaja, Yang Mahasuci, Yang Mahaperkasa,
Mabhabijaksana. (al-Jumu*ah/62: 1)

Menurut az-Zarkasy?, kata as-samtwtt merupakan bentuk jamak,
yang banyak diungkapkan pada ayat-ayat semacam ini, mempunyai
tujuan untuk memberitahukan bahwa yang membaca tasb®¥ adalah
penghuni-penghuninya yang sangat banyak dan bermacam-macam
bentuknya. Kenyataan yang demikian ini mengharuskan untuk
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menggunakan bentuk jamak terhadap kata as-samiwtt, tempat dari
makhluk-makhluk yang membaca tashih tersebut.™®*® Sejalan dengan
pendapat di atas, as-Suyp 3 menyatakan bahwa jika yang dimaksudkan
adalah untuk menunjuk bilangan (al-*adad), maka kata itu disebut dalam
bentuk jamak. Hal ini untuk menunjukkan betapa luasnya keagungan
Allah dan banyaknya sesuatu yang disebut.**

Kata ar-R%¥ yang Jamaknya ar-Riy+¥

Contoh lain dari penyebutan penyebutan mufrad dan jamak yang
menimbulkan perbedaan makna atau maksud adalah kata r®¥ (angin).
Dalam Al-Qur'an, kata r3¥ sering kali dipakai dalam kisah-kisah azab,
sedangkan kata riy+¥ dipakai dalam ayat yang menjelaskan rahmat.**
Maksudnya, bila disebutkan dalam bentuk jamak, yaitu riy+¥, maka
makna yang dimaksud adalah rahmat. Sedangkan bila penyebutannya
dalam bentuk mufrad, yaitu r®¥, maka arti yang diinginkan adalah azab.
Penetapan kaidah ini berdasar informasi yang berasal dari Hadis Nabi,
yaitu:

2 2
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“Setiap kata riy+¥ (dalam bentuk jamak) yang terdapat dalam Al-Qur'an

maksudnya adalah rahmat, sedangkan kata r®¥ (dalam bentuk tunggal)
maksudnya adalah siksaan”.

Petunjuk lain yang dapat pula dijadikan dasar adalah riwayat ketika
angin keras berhembus Nabi berdoa:

B ) LedaniV Ty U ke r@U‘

Ya Allah, jadikan hembusan angin itu sebagai riy+¥ (angin rahmat) dan
jangan kau jadikan sebagai r3¥ (angin azab).

Menurut as-Suyu ® dalam karyanya al-ltgtn, alasan mengapa kata
riyt¥ yang artinya angin rahmat disebutkan dalam bentuk jamak, karena
rahmat dari Tuhan itu bermacam-macam bentuknya, seperti pemberian
sesuatu kepada makhluk, manfaat yang terkandung dalam pemberian
Tuhan tersebut, dan lain sebagainya. Sebaliknya ‘aztb disebut dalam
bentuk tunggal, karena siksa Tuhan itu hanya satu macam, dan tidak ada
yang mampu menolak atau melawannya apabila azab itu datang.

10 z-Zarkasy3, al-Burhzn, jilid 4, hal. 8
BIAs-Suyp3, al-Itgen, jilid 1, hal. 563
32| pnu-Mangpr, Listnul-*Arab, jilid 2, hal, 455
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Contoh ayat dengan makna di atas, misalnya yang terdapat dalam
ayat:

.-m-'-u-v-’-"" | -'--"p.,-'-'}.-‘?‘
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Dan Allah-lah yang mengirimkan angin; lalu (angin itu) menggerakkan
awan, maka Kami arahkan awan itu ke suatu negeri yang mati (tandus)
lalu dengan hujan itu Kami hidupkan bumi setelah mati (kering). Seperti
itulah kebangkitan itu. (F+ ir/35: 9)

Kata riy+¥ dalam ayat ini disebutkan dalam bentuk jamak, yang
bentuk tunggalnya adalah r3¥. Secara etimologis, r®¥ artinya adalah
hembusan udara atau hembusan dari segala sesuatu. Orang Arab
mengatakan bahwa awan yang nantinya akan turun berupa hujan tidak
mungkin menyerbukkan tumbuhan kecuali jika digerakkan oleh angin
dari berbagai penjuru. Karena datangnya dari berbagai arah, maka angin
yang mendatangkan rahmat ini mesti disebut dalam bentuk jamak.

Contoh lainnya adalah:

M oy b ':..""" =
J-I__; fﬁ.,ﬁiﬂllljjwllﬁtbﬁmllﬂujﬁc_jﬁ j

Dan Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan dan Kami
turunkan hujan dari langit, lalu Kami beri minum kamu dengan (air) itu,
dan bukanlah kamu yang menyimpannya. (al- § ijr/15: 22)

Sementara itu, bila disebutkan dalam bentuk mufrad, kata r3¥
biasanya menunjuk pada angin yang berupa siksaan, seperti:

2B e e I T .- Ll I L
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Maka Kami tiupkan angin yang sangat bergemuruh kepada mereka
dalam beberapa hari yang nahas, karena Kami ingin agar mereka itu
merasakan siksaan yang menghinakan dalam kehidupan di dunia.
Sedangkan azab akhirat pasti lebih menghinakan dan mereka tidak diberi
pertolongan. (Fujjilat/41: 16)

Dan Surah al- § +qgah ayat 6:

Pbﬁ;ﬁéfb&ha .:L:—'u'l

Sedangkan kaum ‘Ad, mereka telah dibinasakan dengan angin topan
yang sangat dingin, (al- § +qqah/69: 6)
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Maksud dari r3¥an jarjaran dalam ayat ini adalah angin yang
suaranya keras, sangat dingin dan tidak disertai dengan hujan. Angin ini
merupakan azab Tuhan yang menghancurkan kaum “2d sebagai
hukuman atas keingkaran mereka.’*® Menurut al-Bai«tw?, yang
dimaksud adalah angin yang mematikan, karena sangat dingin atau keras
suaranya.’® Dalam Fat¥ul-Qad®r disebutkan bahwa r®¥an jarjaran itu
adalah angin yang suaranya keras. Abp ‘Ubaidah mengatakan makna
dari jarjaran adalah angin yang berhembus kencang. Sedangkn menurut
al-Farrt', kata itu maknanya adalah angin yang sangat dingin yang dapat
merusak sebagaimana api yang dapat membakar. Namun, arti dari
jarjaran yang mendekati dengan makna literalnya adalah angin yang
dingin, sebab orang Arab mengartikan jarrun dengan dingin. Sedangkan
menurut Ibnu Sikit, kata jarjarun bisa saja berasal dari akar kata jarrun,
yang artinya adalah dingin, dan juga bisa berasal dari akar kata jarjarun
yang artinya keras suaranya.'*®

Ayat lain yang masih memiliki hubungan makna dengan ayat di atas
adalah Surah a0-2triyat ayat 41 yang berbunyi:

f-&-” E:jﬂjl;.ripifﬂi e

Dan (juga) pada (kisah kaum) “Ad, ketika Kami kirimkan kepada mereka
angin yang membinasakan. (a0-2+riyat/51: 41)

Ibnu Man8ur menyebutkan bahwa ar-r3¥ al-‘ag®m di atas maksudnya
adalah angin barat. Menurut Abp Is¥tqg, ar-r®¥ al-‘ag®m adalah angin
yang datang tidak disertai dengan hujan. Angin jenis ini merupakan
angin yang merusak.

Catatan:

Kaidah ini tidak selalu sesuai untuk diterapkan pada semua term r3¥
yang terdapat dalam ayat-ayat Al-Qur'an. Selain dengan makna seperti
yang telah diuraikan, adapula sebagian ayat yang maknanya menyalahi
kaidah di atas. Contoh dari penyimpangan ini adalah seperti ayat berikut
ini:

133 | bnu Man§r, Listnul-*Arab, jilid 1, hal. 632
13% 4l-Bai«+w3, Tafs'r al- Bai«twd, jilid 5, hal. 111
135 Fatyul-QadPr, jilid 4, hal. 51
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Dialah Tuhan yang menjadikan kamu dapat berjalan di daratan, (dan
berlayar) di lautan. Sehingga ketika kamu berada di dalam kapal, dan
meluncurlah (kapal) itu membawa mereka (orang-orang yang ada di
dalamnya) dengan tiupan angin yang baik, dan mereka bergembira
karenanya; tiba-tiba datanglah badai dan gelombang menimpanya dari
segenap penjuru, dan mereka mengira telah terkepung (bahaya), maka
mereka berdoa dengan tulus ikhlas kepada Allah semata. (Seraya berkata),
“Sekiranya Engkau menyelamatkan kami dari (bahaya) ini, pasti kami
termasuk orang-orang yang bersyukur.” (Yunus/10: 22)

Pada ayat di atas, kata r® disebut dua kali, yang pertama
digandengkan dengan “ayyibah, sehingga frasa ini dapat diartikan
sebagai rahmat, dan yang kedua dengan “tjifah, sehingga frasa tersebut
maknanya azab. Pemahaman seperti ini menyimpang dari makna yang
telah diuraikan sebelumnya. Penyimpangan ini terjadi karena ada dua
alasan. Pertama, dari aspek redaksi. Frasa r3¥in “ayyibatin merupakan
pembanding dari frasa r®un ‘tjifun (angin badai) yang tercantum
sesudahnya. Dengan adanya perbandingan seperti yang tercantum dalam
ayat di atas, hal-hal yang tidak diperbolehkan dapat ditoleransi dan
penggunaannya dalam bentuk tunggal (mufrad) dengan makna yang
berbeda dapat diterima.

Kedua, dari aspek semantik. Dalam ayat di atas kesempurnaan
rahmat akan tercapai jika r3¥ (angin) itu diungkapkan dalam bentuk
tunggal, karena perahu tidak akan bisa berjalan kecuali angin itu tertuju
pada satu arah. Jika angin bertiup dari segala arah, yang diungkapkan
dalam bentuk jamak, maka justru akan menjadi bencana bagi perahu
tersebut. Karena dalam konteks ayat di atas yang dituntut adalah angin
yang tertuju pada satu arah, maka kata r®¥ disebutkan dalam bentuk
mufrad, yang kemudian dikukuhkan pula dengan sifat ayyibah, untuk
memberikan penekanan bahwa yang dimaksud adalah angin rahmat.**

Pendapat seperti ini juga diungkap oleh al-Qur ub® yang mengatakan
bahwa r3¥ yang berupa siksaan itu hembusannya sangat keras, sehingga
diumpamakan seperti satu jisim, karenanya disebutkan dalam bentuk
mufrad. Sedangkan r3 yang berupa rahmat adalah hembusannya
lembut, tidak keras dan terpotong-potong, sehingga biasanya disebutkan

136 Jal tludd®n as-Suyp3, al-Itgkn, hal. 573-576
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dalam bentuk jamak. Sedangkan kata r3¥ dalam Surah Ypnus yang
dirangkai dengan kata fulk (bahtera) dalam bentuk mufrad, sebab dalam
konteks ini, r3¥ tersebut untuk menggerakkan perahu. Karenanya, r¥
dalam ayat ini bukan angin sebagai azab, melainkan angin rahmat.
Kesimpulan ini dikuatkan dengan adanya kata ayyibatin yang
merupakan sifatnya.*®’

Kata Sab®l yang Jamaknya Subul

Sab®l artinya jalan, dan subul yang merupakan bentuk jamaknya
diartikan sebagai jalan-jalan. Penggunaannya dalam bentuk mufrad
(tunggal) mengacu pada arti jalan kebaikan. Sedang pemakaiannya
dalam bentuk jamak bermakna jalan-jalan yang tidak baik. Contoh dari
penggunaannya dalam bentuk mufrad yang artinya jalan yang baik,
antara lain:

Serulah (manu5|a) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang
baik. (an-Na¥1/16: 125)

Penggunaan kata subul untuk menyebut jalan-jalan yang buruk.
Contohnya:
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Dan sungguh, inilah jalan-Ku yang lurus. Maka ikutilah! Jangan kamu
ikuti jalan-jalan (yang lain) yang akan mencerai-beraikan kamu dari
jalan-Nya. (al-An‘tm/6: 153)

Maksud dari kata subul adalah agama-agama yang jalannya berbeda-
beda dan bermacam-macam sehingga menyebabkan keluar dari jalan
Tuhan. Menurut lbnu ‘A’iyyah, subul itu adalah selain dari agama Islam
dan para ahli bid‘ah.**® Sedangkan menurut lbnu ‘Abbzs, maknanya
adalah kesesatan («altl+t). Menurut Mujthid adalah bid*ah dan syubhat
(keraguan pada yang tidak baik). Adapun menurut Mugzttil artinya
hewan-hewan yang diharamkan kepada Bani Israil yang menyebabkan
mereka bercerai-berai dari jalan Tuhan.’® Sedang kata sab3l pada akhir
ayat artinya jalan Tuhan yang sudah pasti baik. As-Suyu? juga

BTAl-Qurub?, Tafsr al-Qur ub?, jilid 2, hal. 198-200
138 Fatyul-QadPr, jilid 2, hal. 178
139 7+dul-Majr, jilid 3, hal. 151-152
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berpendapat sama, yaitu bahwa kata sab’l® pada ayat di atas disebut
dalam bentuk mufrad, karena jalan kebenaran itu (sabdlil-¥aqq) hanya
satu. Hal ini berbeda dari jalan kebatilan yang ternyata banyak dan
bercabang-cabang, karena cara atau arah menuju kesesatan itu
bermacam-macam. Oleh sebab itu, dalam Al-Quran hal ini mesti
diungkapkan dalam bentuk plural.**°

Kata Wal® yang Jamaknya Awliy+'

Kata ini juga memiliki tujuan yang sama dengan penggunaan
sebelumnya, yaitu yang disebut dalam bentuk mufrad berarti yang baik,
dan bila disebut dalam bentuk jamak mengandung arti tidak baik.
Contohnya adalah:

ST RN R S SR
g, Jrelgaras

Allah pelindung orang yang beriman. Dia mengeluarkan mereka dari
kegelapan kepada cahaya (iman). Dan orang-orang yang kafir,
pelindung-pelindungnya adalah setan, yang mengeluarkan mereka dari
cahaya kepada kegelapan. (al-Bagarah/2: 257)

Pada ayat di atas disebut kata wal® dan bentuk jamaknya, yaitu
awliyt'. Yang pertama menunjuk pada Allah yang pasti benar, dan yang
kedua menunjuk pada setan yang pasti tidak baik.

Kata Masyriq dan Magrib

Kedua kata ini juga merupakan ungkapan yang sering disebut
dalam Al-Qur'an. Berbeda dari lainnya, keduanya disebut dalam
bentuknya yang mufrad, pada lain saat disebut dalam bentuk tafniyah
(dua), dan pada ayat lain disebut dalam bentuk jamak. Penggunaan
setiap bentuk dari keduanya ternyata memang menunjuk pada makna
yang berbeda.

Penggunaannya dalam bentuk mufrad adalah untuk menunjuk

arah. Contoh:
Fapnd¥ s ’-’.-"
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(Dialah) Tuhan timur dan barat, tidak ada tuhan selain Dia, maka
jadikanlah Dia sebagai pelindung. (al-Muzzammil/73: 9)

140 As-Suyp'3, al-ltaen, jilid 1, hal. 573-576
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Penggunaannya dalam mufannt (menunjukkan dua) ditujukan
untuk mengungkapkan terbitnya matahari pada musim panas dan musim
dingin yang memang berbeda posisinya. Contoh ayatnya adalah:

For T -ﬁ.-r'-ﬂ' e ":, -j'..-
TSR Uy
Tuhan (yang memelihara) dua timur dan Tuhan (yang memelihara) dua
barat. (ar-Ra¥mzn/55: 17)

Penggunaannya dalam bentuk jamak untuk menunjukkan tempat
terbit dan terbenamnya berbagai benda langit. Contohnya seperti dalam
ayat:
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Maka Aku bersumpah demi Tuhan yang mengatur tempat-tempat terbit
dan terbenamnya (matahari, bulan dan bintang), sungguh, Kami pasti
mampu. (al-Ma*“zrij/70: 40)

Kata ““ulumzt dan an-Npr

Sedangkan maksud dari kata Sulumtt dalam Surah al-Bagarah/2:
257 menurut al-Bagaw? adalah kufur dan kata an-nur adalah iman. Al-
W+qid® mengatakan bahwa seluruh kata Sulumtt yang ada dalam Al-
Qur'an maksudnya adalah kekufuran dan kata an-nur adalah iman selain
yang ada dalam Surah al-An‘tm:

: R Rt i
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Dan menjadikan gelap dan terang, namun demikian orang-orang kafir

masih mempersekutukan Tuhan mereka dengan sesuatu. (al-An‘tm /6:
1)

“"ulumzt dalam ayat ini maksudnya malam, sedangkan an-npr siang.
Kekufuran disebut dengan Sulumzt karena keduanya memiliki kesamaan,
yaitu keduanya tidak terang, sedangkan Islam disebut an-nyr karena jalan
yang ditunjukkan olehnya adalah jelas dan terang. Berkenaan dengan
ayat di atas, menurut al-Bagaw® Tuhan yang mengeluarkan mereka dari
kekafiran menuju ke agama Islam. (al-Bagaw?/1: 27)

Dengan pendapat yang tidak jauh berbeda, Ibnu Jar®r mengatakan
maksud dari yukhrijuhum mina8-8ulumzt ilan-nur, Tuhan yang
mengeluarkan dari jalan kesesatan («altlah) ke jalan petunjuk (hudan).
(ad-Durrul-Man£ur/2: 24)
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Kata Sulum+t dalam ayat ini dijamakkan menurut an-Nasaf® karena
jalan kekufuran yang diumpamakan Sulumzit banyak, dan kata npr
sebagai perumpamaan iman di-mufrad-kan karena jalan menuju
keimanan hanya satu. (an-Nasafé/1: 125)

Kata an-N+r dan al-Jannah

Kata an-nitr (neraka) selalu dalam bentuk mufrad, berbeda halnya
dengan kata al-jannah yang kadangkala disebutkan dalam bentuk mufrad
atau jamak. Hal tersebut dikarenakan kata al-jannah (surga) banyak
macamnya, sehingga dapat dijamakkan, berbeda halnya dengan an-nir
yang hanya satu bahannya, yaitu api. Di samping itu, surga adalah rahmat
dan neraka adalah azab, karena itu kata al-jannah dapat dijamakkan dan
kata an-ntr di-mufrad-kan seperti kata r3¥ dan riy+¥.

Kata as-Sam‘u dan al-Bajar

Kata as-sam‘u selalu berbentuk mufrad, sedangkan kata al-bajar
disebutkan dalam bentuk jamak, karena as-sam‘u hanya berhubungan
dengan suara, sedangkan al-bajar berhubungan dengan warna dan benda-
benda. Oleh karena itu, kata abj+r dijamakkan. Seperti dalam ayat:

._*;-..-*_'I {J.}’:.'E’.i., z.-"f.-,a_"‘"* Y LS ..-:'-'.“'
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Allah telah mengunci hati dan pendengaran mereka, penglihatan

mereka telah tertutup, dan mereka akan mendapat azab yang berat. (al-
Bagarah/2: 7)

Menurut ‘Abdurra¥man al-Jauz® walaupun kata sam‘ihim berbentuk
mufrad, tetapi maknanya adalah jamak. (Z+dul-Ma;®/1:28)

Menurut an-Nasaf3, kata sam‘u adalah majdar. Oleh karena itu, tidak
dijamakkan sebab isim jenis, sehingga untuk menunjuk makna lebih dari
satu tidak perlu di-tafniyah-kan atau dijamakkan. Karena isim jenis dapat
digunakan menunjuk makna banyak dan sedikit. Manurut satu pendapat
dalam kalimat itu ada kata yang dibuang yaitu kata maw+«i* berarti kalau
ditampakkan menjadi mawz«i‘u sam‘ihim. (Tafs®r an-Nasaf¥/1:16)

Kata aj-¢adq dan asy-Syfi‘®n
Kata aj-jad’q di-mufrad-kan sedangkan Kkata asy-sy#fi‘n
dijamakkan dalam ayat:

Lt
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Maka sehingga (sekarang) kita tidak mempunyai pemberi syafaat
(penolong), dan tidak pula mempunyai teman yang akrab. (asy-
Syu‘ar+/26: 100-101)

Menurut kebiasaan orang yang memberikan pertolongan banyak,
sedangkan orang yang dapat dijadikan teman yang baik sedikit. Berkaitan
dengan ini, Imam az-Zamakhsyar® mengatakan: “Tidakkah engkau tahu,
jika seseorang diuji olen Tuhan akan dicelakai oleh orang yang zalim,
maka banyak orang yang akan menolongnya lantaran kasihan walaupun
sebelumnya tidak saling kenal, sedangkan teman yang baik lebih langka
daripada telurnya burung hering.”

Kata al-masyriq dan al-magrib. Kedua kata ini jika di-mufrad-kan
menunjuk arah. Apabila berbentuk tafniyah (menunjuk arti dua),
menunjuk pada musim panas dan dingin. Sedangkan, apabila dijamakkan
menunjuk pada posisi terbitnya matahari dalam tiap-tiap musim selama
waktu setahun. (al-1tgzn, 573-576)

Kata al-btr (yang bagus), apabila menjadi sifat manusia, jamaknya
adalah abrtrun (jamak takf®r dari birrun), tetapi jika menjadi sifat
malaikat, jamaknya bararatun (jamak dari kata al-bxr). Alasan mengapa
dibedakan, karena kata bararah kualitas bagusnya lebih tinggi daripada
kata abrtrun bentuk singular dari birrun. (al-Burh+n/4:18)

Kata al-akh, jika artinya saudara dalam artian genetik maka
jamaknya ikhwtn, tetapi jika artinya saudara dalam pengertian teman,
maka jamaknya adalah ikhwatun, seperti:

Forwer oaly
.pjg-ig_};.g_'j 1-Lui

Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara. (al-§ ujur£t/49:
10)

Sedangkan kata al-akh yang artinya saudara genetik seperti ayat:
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Atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara laki-
laki mereka, atau putra-putra saudara perempuan mereka. (an-Npr/24:
31)

Menghadapkan jamak dengan jamak terkadang juga mengharuskan
untuk menghadapkan bagian-bagian yang terkandung dari kedua jamak
itu.
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Contoh:

w Al pas

HAETCEM R ARG T hﬁi;ﬂﬂﬁﬁué:éj

Dan sesungguhnya aku setiap kali menyeru mereka (untuk beriman)
agar Engkau mengampuni mereka, mereka memasukkan anak jarinya
ke telinganya dan menutupkan bajunya (ke wajahnya). (Nu¥/71: 7)

Dalam ayat itu kata istagsyau (fi‘il m+«® dalam bentuk jamak)
dihadapkan dengan kata £iytb (isim dalam bentuk jamak taksir). Hal ini
juga menyebabkan tiap-tiap pelaku dari kata istagsyau dan tiap-tiap
baju juga dibandingkan, artinya setiap orang kafir yang menjadi pelaku
dari kata istagsyau mengambil tutup pada setiap pakaiannya.

Terkadang kata jamak ditetapkan untuk masing-masing dari objek
hukum,

seperti dalam ayat:
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Dan orang-orang yang menuduh perempuan-perempuan yang baik

(berzina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka
deralah mereka delapan puluh kali. (an-Npr/24: 4)

Dalam ayat tersebut kata fajlidu (deralah oleh kalian semua) adalah
bentuk jamak yang maknanya berlaku pada setiap objeknya yang
terkandung di dalam kata ganti («am®r) hum yang juga berbentuk
jamak. (Mannt* al-Qa tn: 203-204)

Berarti hukum perintah jilid yang diungkapkan dalam bentuk jamak
berlaku pada semua orang yang menuduh zina terhadap perempuan
baik-baik, dan tidak mampu mendatangkan empat orang saksi sebagai
penguat tuduhannya itu.

Membandingkan kata jamak dengan mufrad pada umumnya tidak
mengharuskan kata mufrad itu berlaku pada seluruh bagian-bagian yang
tercakup dalam jamak, namun terkadang juga berlaku.

Contoh ayat:
SR 55 S 0 05

Dan bagi orang yang berat menjalankannya, wajib membayar fidyah,
yaitu memberi makan seorang miskin. (al-Bagarah/2: 184)
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Dalam ayat tersebut, kata fidyatun "a‘tmu misk3n yang berbentuk
mufrad berlaku pada seluruh bagian yang tercakup dalam kata al-lac®na
yu3qunahu yang berbentuk jamak. Artinya, kewajiban membayar
denda memberi makan orang miskin berlaku pada semua orang yang
mampu berpuasa tetapi meninggalkannya. (al-1tqzn/1:578)

4. Soal dan Jawab

Pertanyaan dan jawabannya merupakan kalimat-kalimat yang selalu
didengar dalam kehidupan sehari-hari. Setiap orang sangat mengenal
bentuk-bentuk tersebut, karena mereka sering melakukannya. Dengan
demikian, kedua bentuk kalimat tersebut bukan lagi merupakan sesuatu
yang asing bagi masyarakat. Dengan fungsinya sebagai petunjuk, Al-
Qur'an sudah tentu mencakup pola-pola yang menjadi topik bahasan ini.
Selain itu, Kitab Suci ini juga mengenalkan beragam pola pertanyaan dan
jawabannya, yang terkadang berbeda dari seharusnya. Oleh karena itu,
kajian ini menjadi menarik dengan adanya keragaman pola pertanyaan
dan jawabannya tersebut.

Pengertian

Secara etimologis, soal berasal dari bahasa Arab su'tl. Kata ini
merupakan bentuk majdar (kata benda) dari kata kerja sa‘ala-yasalu,
yang artinya meminta, mengharap pemberian, mencari berita atau
bertanya.'** Dengan demikian, su'tl dapat diartikan sebagai permintaan,
pengharapan mendapat pemberian, pencarian berita atau pertanyaan.
Dalam pembahasan ini, yang dimaksud dengan su'tl adalah pertanyaan.
Sedangkan secara terminologis, su'tl diberi pengertian yang singkat,
yaitu suatu upaya untuk mendapatkan pemahaman.*** Kata ini kemudian
menjadi kata serapan, yang dalam kosakata bahasa Indonesia
diungkapkan dengan term soal yang sinonimnya adalah pertanyaan.

Sedangkan jawtb, secara etimologis juga berasal dari bahasa Arab
jawth, yang artinya mengembalikan pertanyaan, pembicaraan, surat, doa,
atau lainnya.’*® Dalam bahasan ini, yang dimaksud adalah jawaban.
Sedang secara terminologis, jawtb didefinisikan sebagai kalimat yang
fungsinya untuk menjawab syarat (pertanyaan).'*

Y uwis Ma'luf, al-Munjid fil-Lugah wal-A‘l+m, (Beirut: Al-Maktabah al-
Katplikiyah, 1965), hal. 316

142George M. Abdul Massih, al-Khal?l, hal. 234

13 ywis Ma'luf, al-Munjid, hal. 108

14*George M. Abdul Massih, al-Khal?l, hal. 186
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Kaidah Penafsiran

Ada beberapa kaidah yang berkaitan dengan pertanyaan dan
jawabannya. Masing-masing merupakan aturan dasar dari persoalan yang
berkaitan dengan bahasan yang dibicarakan. Uraian dari setiap kaidah itu
diuraikan sebagai berikut:

a. Jawaban Mesti sesuai Dengan Pertanyaan yang Diajukan

Kaidah yang demikian merupakan sesuatu yang memang
seharusnya berlaku. Tujuan dari penetapan seperti ini adalah untuk
mewujudkan kesinambungan pengertian terhadap masalah yang
ditanyakan. Hal semacam ini dinilai sangat penting untuk
menghindarkan terjadinya kesalahpahaman antara penanya dan yang
menjawab. Al-Quran melalui ayat-ayatnya juga memberikan
informasi sebagaimana lazimnya jawaban yang mesti sesuai dengan
pertanyaan, sehingga antara keduanya terdapat kesinambungan
pengertian. Informasi yang demikian terdapat dalam ayat:

oo, K LYY - L R N R
L P TR L Tl r 3
SEYENEN PUREPA RN
Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang berperang pada
bulan haram. Katakanlah, “Berperang dalam bulan itu adalah (dosa)
besar. (al-Bagarah/2: 217)

Dalam ayat ini para sahabat bertanya kepada Rasulullah
Muhammad tentang hukum berperang pada bulan-bulan haram.
Jawaban yang diberikan Rasulullah sesuai dengan pertanyaan mereka,
yaitu informasi tentang hukum berperang pada bulan-bulan yang
diharamkan tersebut.

Catatan:

Yang perlu diperhatikan adalah bahwa kaidah ini tidak berlaku
secara mutlak. Selain ayat-ayat yang sesuai dengan kaidah tersebut,
ternyata banyak pula bentuk pertanyaan dan jawaban yang tidak sesuai
dengan kaidah di atas. Penyimpangan demikian disebabkan adanya
beberapa tujuan, yaitu:

1). Untuk menunjukkan bahwa seharusnya yang ditanyakan adalah hal
yang berkaitan dengan ungkapan yang ada pada jawaban itu.
Menurut as-Saktk? pola seperti ini disebut dengan al-uslubul-¥akém.
seperti dalam ayat:

_‘1‘1' -a fp-""f,},rs-f
Aaige byl

Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang bulan sabit. (al-
Bagarah/2: 189)
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Dalam ayat ini penanya (para sahabat) menanyakan perihal
bulan, yang ketika muncul pertama kali bentuknya kecil, lalu
semakin lama semakin besar, setelah itu kembali menjadi kecil lagi.
Jawaban dari pertanyaan tersebut dinilai tidak sesuai dengan yang
ditanyakan, karena redaksinya justru menjelaskan tentang hikmah
dari bulan dan perubahannya. Jawaban yang demikian untuk
menunjukkan bahwa seharusnya yang ditanyakan adalah
hikmahnya, dan bukan mengapa bulan itu berubah-ubah demikian.
Dalam hal ini, Taftazani menilai bahwa para penanya bukan orang
yang tanggap dalam memahami keadaan-keadaan secara mendalam.

As-Suyp® menolak  pemikiran  as-Saktk®  tersebut.
Menurutnya, contoh di atas masih memungkinkan adanya
kesesuaian antara pertanyaan dan jawaban, dan keduanya tidak
bertentangan. Jawaban yang berupa hikmah dari diciptakannya
rembulan adalah sebagai bukti dari pendapat itu. Untuk memperkuat
pendapatnya, lebih jauh as-Suyu 3 menyatakan bahwa sebelum turun
ayat ini, ada riwayat yang mengungkapkan bahwa para sahabat
bertanya kepada Nabi tentang sebab diciptakannya rembulan?

Kemudian turunlah ayat:

- ’.,a-’.r,__slg ry

Aol SEES

Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang bulan sabit. (al-
Bagarah/2: 189)

Berdasarkan riwayat tersebut, jelaslah bahwa para sahabat
tidak menanyakan keadaan rembulan melainkan hikmah
diciptakannya rembulan itu.'* Kendati demikian, as-Suyu® juga
mengakui bahwa di antara soal dan jawab yang terdapat pada ayat-
ayat Al-Qur'an adapula yang isinya memang menyimpang dari
kaidah yang disebut di atas. Selanjutnya, pakar tafsir ini
memberikan contoh yang dinilai memang menyimpang dari kaidah
di atas. Ayat yang mencerminkan penyimpangan tersebut adalah
terekam dalam jawaban Nabi Musa terhadap pertanyaan Fir‘aun
yang menanyakan substansi Tuhan, yaitu

|-"-.j'.r’.;-"-'-l [ J"""'f-"-ri"f:
e Ju"_.:' 'uth@H u,:u_w,ﬁ,;\lla

195 As-Suyp®, al-ltgen, jilid 1, hal. 582
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Fir‘aun bertanya, “Siapa Tuhan seluruh alam itu?” Dia (Musa)
menjawab, “Tuhan pencipta langit dan bumi dan apa yang ada di
antara keduanya (itulah Tuhanmu). (asy-Syu‘art'/26: 23-24)

Pertanyaan di atas berkenaan dengan keinginan Fir‘aun untuk
mengetahui substansi Tuhan, karena menggunakan ungkapan mz.
Jawaban yang diberikan Nabi Musa adalah mengenai sifat-sifat
Tuhan, dan bukan substansi-Nya. Hal yang sedemikian ini ditujukan
agar dengan sifat-sifat itu penanya dapat mengenal Tuhan lebih
baik. Selain itu, jika yang ingin diketahui adalah substansi Tuhan,
maka pertanyaan itu dinilai keliru, karena Tuhan tidak terdiri dari
jenis dan tidak bisa diketahui zat-Nya. Karenanya, ketika mendengar
jawaban ini Fir‘aun kaget, sebab ia menangkap bahwa antara yang
ditanyakan dan jawaban yang diterimanya tidak sejalan. Kemudian
ia berkomentar untuk menyatakan bahwa jawaban itu tidak sesuai
dengan pertanyaan yang diajukannya dengan mengatakan:

U INRIAN

Dia (Fir‘aun) berkata kepada orang-orang di sekelilingnya, “Apakah
kamu tidak mendengar (apa yang dikatakannya)?” (asy-Syu‘art'/26:
25)

Adanya penambahan jawaban dari yang seharusnya terhadap
pertanyaan yang diajukan. Contoh dari pola seperti ini seperti dalam

ayat:
- ﬂ«}a e AR e
)( ‘,SI ‘__-..4 [‘fau

Katakanlah (Muhammad), “Allah yang menyelamatkan kamu dari
bencana itu dan dari segala macam kesusahan, namun kemudian
kamu (kembali) mempersekutukan-Nya.” (al-An‘tm/6: 64)

Ayat di atas sebagai jawaban dari ayat sebelumnya, yaitu:
e ST
J.Jn_wx_h.m_,w .

Katakanlah (Muhammad), “Siapakah yang dapat menyelamatkan
kamu dari bencana di darat dan di laut. (al-An‘tm /6: 63)

n'-l“"_,"nl -~

Kalau diamati, pada ayat 64 terdapat penambahan jawaban yang
tidak disebutkan dalam pertanyaan, yaitu frasa min kulli karbin.
Pertanyaan yang diajukan hanya berkaitan dengan “siapa yang
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menyelamatkan mereka dari bencana di darat dan di laut”.
Sedangkan jawaban yang diberikan, selain berkenaan dengan
penyelamat dari bencana di darat dan di laut, yaitu Tuhan, juga
menyinggung penyelamatan mereka dari segala kesusahan.

Contoh lain dari pola seperti ini, adalah ayat:

LR T P2 B4

:,ﬂ-*“*:.'a‘Lr JLrLﬂl}éﬂy l—-#vlfdlz

Dia (Musa) berkata, “Ini adalah tongkatku, aku bertumpu padanya,
dan aku merontokkan (daun-daun) dengannya untuk (makanan)
kambingku.” (°zh+/20: 18)

Ayat ini merupakan jawaban dari pertanyaan yang tercantum
pada ayat sebelumnya, yaitu:
'| Ll ST ry
‘--’*-:.-ﬂ-"\_.-lla Las

“Dan apakah yang ada di tangan kananmu, wahai Musa?” (°tht
120:17)

Jika kita amati pertanyaan Tuhan terhadap Musa, yang terekam
pada ayat di atas, hanya berkenaan dengan apa yang berada di
tangan kanannya, yaitu tongkat, tidak lebih dari itu. Seharusnya,
Musa cukup menjawab bahwa yang di tangan kanannya adalah
tongkat. Ternyata ia tidak hanya mengatakan tongkat saja,
melainkan juga menjelaskan fungsi tongkat itu baginya, dengan
mengatakan atawaka‘u ‘alaiht wa ahusysyu biht ‘alt ganamé (aku
bertelekan padanya, dan aku pukul (daun) dengannya untuk
kambingku). Dalam jawaban ini, ada penambahan yang sebenarnya
tidak ditanyakan. Menurut as-Suyu 3, hal itu terjadi karena Musa
merasa nikmat berdialog dengan Tuhan sehingga ia ingin berlama-
lama berbicara dengan-Nya. Jika ia hanya memberikan jawaban
“tongkatku” saja, maka dialognya dengan Tuhan akan cepat
berakhir, dan itu tidak diinginkannya. Dengan demikian,
penambahan jawaban selain yang ditanyakan mempunyai tujuan
tertentu, vyaitu untuk mengulur-ulur waktu agar dialog itu
berlangsung lama.**

196 As-Suyp', al-ltqxn, jilid 1, hal. 583
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3) Adanya pengurangan dalam jawaban yang seharusnya dari
pertanyaan yang diajukan. Contoh dari pola ini adalah seperti dalam
ayat:

e Ao e kX v
PRGN

Katakanlah (Muhammad), “Tidaklah pantas bagiku menggantinya
atas kemauanku sendiri. (Ypnus/10: 15)

Ayat ini sebagai jawaban dari pertanyaan yang tercantum pada
ayat sebelumnya, yaitu:

B e

Rt O P
4§351M;¢9H@1

“Datangkanlah kitab selain Al-Qur'an ini atau gantilah.” (Ypnus/10:
15)

Kalimat dalam ayat ini sebenarnya bukan berbentuk
pertanyaan, melainkan perintah, yaitu perintah untuk mendatangkan
Al-Qur'an selain dari Al-Qur'an yang ada atau perintah untuk
mengubahnya. Walaupun tidak berbentuk pertanyaan, namun
redaksi ini merupakan bagian dari kalimat pertanyaan, karena
redaksi ini juga menuntut jawaban.

Jika diamati, penggalan ayat di atas ternyata hanya merupakan
jawaban dari permintaan untuk mengubah Al-Qur'an, sedangkan
permintaan untuk mendatangkan Al-Qur'an selain dari yang ada,
tidak ditanggapi dengan jawaban. Dengan demikian, jawaban
Rasulullah yang terekam dalam ayat ini dinilai tidak lengkap, karena
ada permintaan yang tidak direspons. Mengomentari redaksi
semacam ini, az-Zamakhsyar® mengatakan bahwa mengubah Al-
Qur'an masih  mungkin dilakukan oleh manusia. Sedang
menciptakannya atau mendatangkan (menciptakan) Al-Qur'an yang
sama atau setara dengan yang sudah ada, yang berasal dari wahyu
llahi, adalah tidak mungkin. Oleh karena itu, jawaban di atas
disingkat hanya pada masalah perubahan saja.'*’

Satu hal yang perlu diperhatikan adalah bahwa dari ungkapan
redaksi ayat ini dapat diketahui bahwa Al-Qur'an selalu berupaya
untuk menghindari hal-hal yang tidak realistis dan tidak mungkin
terjadi dalam merespons tuntutan-tuntutan yang diarahkan
kepadanya. Sebagaimana yang tercantum dalam ayat di atas.

147 As-Suyp', al-ltqxn, jilid 1, hal. 583
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4). Jawaban tidak sesuai sama sekali dengan apa yang ditanyakan. Hal
seperti ini dapat terjadi karena penanya bertujuan untuk mencari-cari
kesalahan. Contoh dari penyimpangan semacam ini seperti dalam
ayat:

s A i e S

JJHHL—"G_)ML}!‘E}} L&»__.L;L.-Jj

Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang ruh.
Katakanlah, “Ruh itu termasuk urusan Tuhanku.” (al-Isr+'/17: 85)

Ayat ini merupakan pertanyaan yang diajukan orang-orang
Yahudi kepada Nabi Muhammad. Menurut penulis kitab al-1fj+¥,
ketika menanyakan hal ini, orang-orang Yahudi bermaksud untuk
menguji atau menyulitkan Nabi. Mereka berpendapat bahwa kata
ru¥ sering diasumsikan dengan ruh manusia, Al-Qur'an, Isa, Jibril,
atau malaikat. Dengan pertanyaan itu mereka ingin tahu apa kira-
kira jawaban yang akan diberikan Nabi. Ternyata Al-Qur'an
memberikan jawaban yang sangat global terhadap pertanyaan itu
dengan tujuan untuk mengantisipasi keinginan buruk yang
dilakukan orang-orang Yahudi tersebut.*®

Persoalan ruh yang ditanyakan orang Yahudi ini adalah apakah
ruh itu makhluk yang diciptakan atau tidak. Kemudian Al-Qur'an
menjawab bahwa ruh merupakan urusan Tuhan. Menurut az-
Zarkasy®, walaupun menyimpang, karena tidak sesuai dengan
pertanyaan, jawaban ini dinilai sangat tepat. Penilaian demikian ini
muncul karena ungkapan itu seolah-olah mengemukakan persoalan
lain, dan pertanyaan di atas, yang menginginkan jawaban rinci,
seakan-akan menjadi tidak terjawab.™*

b. Sebagian Kalimat Tanya Harus Diulang dalam Jawaban
Kaidah ini merupakan suatu ketetapan yang sangat logis, karena
dengan adanya pengulangan sebagian dari substansi pertanyaan,
antara pertanyaan dan jawaban terdapat kesesuaian pengertian.
Dampak positif dari kaidah ini adalah terhindarnya kesalahpahaman
dari kedua belah pihak, yaitu penanya dan yang menjawab. Contoh
dari pola semacam ini seperti dalam ayat:

,t} __;l,.--'.-" f"'__!'u} ‘|.-"l-.-‘"-" r/--"I'; —R

2
canqul e Y ZLEE LS

180 s Suyp3, al-Itgen, jilid 1, hal. 583-584
197z-Zarkasy3, al-Burhzn, jilid 4, hal. 45
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Mereka berkata, “Apakah engkau benar-benar Yusuf?” Dia (Yusuf)
menjawab, “Aku Yusuf. (Yusuf/12: 90)

Dalam ayat ini, sebagian unsur kalimat yang terdapat dalam
pertanyaan diulang dalam jawaban, yaitu kata ant sebagai ganti dari
kata anta yang ada dalam pertanyaan. Dengan pola demikian,
tampak antara pertanyaan dan jawaban jelas kesinambungannya.
Contoh lain:

;u:f—;}:’-i_ - FJ‘ ' r*,:f.-:f_,.{,;:.-‘_,,-—:‘
Ly sy uﬂ-n#i@.:&ﬁf#bp_b_uh‘jb

Allah berfirman, “Apakah kamu setuju dan menerima perjanjian
dengan-Ku atas yang demikian itu?” Mereka menjawab, “Kami
setuju.” (Ali “Imr£n/3: 81)

Dalam ayat ini kata agrarnt yang terdapat dalam kalimat
pertanyaan diulangi dalam jawaban sehingga antara jawaban dan
pertanyaan tampak jelas persambungannya.

Catatan:

Sebagaimana kaidah yang disebut pertama, dalam kaidah kedua
ini ada pula pertanyaan dalam ayat yang tidak sesuai dengan
ketetapannya. Penyimpangan terletak pada tidak disebutkannya
bagian pertanyaan dalam jawaban. Hal ini terjadi, karena pendengar
diyakini akan memahami maksudnya dengan baik. Contoh
penyimpangan semacam ini seperti dalam ayat:

b= & L)
.{"a.j"" Ly L -

}ﬁ" ; -"".5-""”' if'""r-":" 'f.:'i* -

Katakanlah, “Adakah di antara sekutumu yang dapat memulai
penciptaan (makhluk), kemudian mengulanginya (menghidupkannya)
kembali?” Katakanlah, *“Allah memulai (penciptaan) makhluk,
kemudian mengulanginya. (Ypnus/10: 34)

Kalimat Allth adalah sebagai jawaban dari pertanyaan
sebelumnya. Seakan-akan pertanyaan itu berbunyi V" EIEN KV

slons (siapa yang dapat memulai penciptaan makhluk, kemudian

mengulanginya lagi?). Penilaian demikian karena ungkapan
pertanyaan di atas biasanya merupakan sesuatu yang berkonotasi
untuk meminta kepastian hukum. Jawaban dari pertanyaan semacam
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ini adalah salah satu dari “ya” atau “tidak”. Jika pertanyaan di atas
dijawab “tidak”, maka antara pertanyaan dan jawaban isinya sama.
Pada sisi lain, jawaban itu dinilai benar, namun dari segi makna
ternyata salah. Penilaian yang demikian ini didasarkan pada jawaban
yang mesti diberikan adalah Allah sebagai satu-satunya pencipta.

c. Bentuk Kalimat Pertanyaan dan Jawabannya Mesti Sama

Maksud dari kaidah ini adalah bahwa pola kalimat jawaban harus
disamakan dengan pola kalimat pertanyaan. Apabila pertanyaan
berpola kalimat fi‘liyah (kalimat yang diawali dengan kata kerja),
maka jawabannya harus diserasikan dengan pertanyaannya, yaitu
dalam bentuk kalimat fi‘liyah pula. Contoh dari bentuk semacam ini
seperti dalam ayat:

YN IR GO L

“Siapakah yang dapat menghidupkan tulang-belulang, yang telah
hancur  luluh?”  Katakanlah ~ (Muhammad), “Yang akan
menghidupkannya ialah (Allah) yang menciptakannya pertama kali.
(Y1s°n/36: 78-79)

Pertanyaan dalam ayat ini dalam bentuk kalimat fi‘liyah yaitu
man yu¥yil-‘i8&tma. Jawaban yang diberikan juga berbentuk kalimat
fi*liyah, yaitu yu¥y®hal-laZ® ansya‘ah+ awwala marrah.

Contoh lain:

* -"_!.,-".a-p 4 (T .f.r".fl.!' » At P
PRt A P AR (B WA [ ey [

Dan jika kamu tanyakan kepada mereka, “Siapakah yang
menciptakan langit dan bumi?” Pastilah mereka akan menjawab,
“Semuanya diciptakan oleh Yang Mahaperkasa, Maha Mengetahui.”
(az-Zukhruf/43: 9)

Kalimat tanya dalam ayat ini adalah man khalagas-sam+wxti wal-
ar« yang berupa kalimat fi‘liyah. Sedangkan jawabannya adalah
khalagahunnal-‘az®zil-*al®m juga berbentuk kalimat fi‘liyah.

Contoh lain:

KAMY r,(l&uj;(,ﬂ AT

Mereka bertanya kepadamu (Muhammad), *“Apakah yang
dihalalkan bagi mereka?” Katakanlah, ”Yang dihalalkan bagimu
(adalah makanan) yang baik-baik. (al-M+'idah/5: 4)
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Dalam ayat ini kalimat pertanyaan juga berpola kalimat fi‘liyah,
yaitu m+0+ u¥illa lakum, dan jawabannya juga berbentuk kalimat
fi‘liyah, yaitu u¥illa lakumu - ayyibzt.*

Kata yang Diduga Mutarzdif (Sinonim)

Pengertian

Secara etimologis, mutartdif diambil dari kata kerja tartdafa-
yatartdafu-tartdufan, yang artinya adalah gotong-royong, bantu-
membantu, atau datang berturut-turut.™®* Di samping itu, mutar+dif juga
berarti kata yang memiliki arti sama atau sinonim.™®® Sedangkan secara
terminologis, mutartdif dalam ilmu bahasa digunakan untuk menunjuk
pada kata yang memiliki arti yang sama atau sinonim.

Kata yang Diduga Mutarzdif (Sinonim)

Banyak sekali kata yang diduga mutartdif (sinonim), padahal
keduanya memiliki arti yang berbeda, namun karena sangat samar
ketidaksamaan itu, para ahli bahasa hampir-hampir tidak dapat
membedakannya. Sebagai contoh dari kata-kata seperti ini adalah seperti:

1. U dan agesd)

Kedua kata ini dapat diartikan dalam makna yang sama, yaitu takut.
Maksud seperti ini juga dikemukakan Muhammad bin Mukarram dalam
Listnul-‘Arab. Dalam karyanya ini ia mengatakan bahwa keduanya
merupakan sinonim. Kendati demikian, dalam Al-Qur'an, penggunaan
keduanya ternyata berbeda. Khasyyah yang dibedakan dengan khauf
adalah yang maknanya bukan takut. Penetapan demikian, karena tidak
semua kata khasyyah memiliki arti takut sebagaimana dalam ayat
berikut:

t A et - R P S W B T R g
O AR L gt s i B RS
Dan adapun anak muda (Kkafir) itu, kedua orang tuanya mukmin, dan

kami khawatir kalau dia akan memaksa kedua orang tuanya kepada
kesesatan dan kekafiran. (al-Kahf/18: 80)

BOAs Suyp3, al-Itgen, jilid 1, hal. 584
BIA W. Munawir, Kamus al-Munawwir, hal. 524
152Hans Wehr, A Dictionary Written Arabic, hal. 335
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Al-Farrt' memberikan arti dari kata khasyyah pada ayat di atas
dengan mengetahui dan menurut az-Zajjzj diartikan tidak suka atau tidak
senang. Terkadang kata itu juga memiliki arti mengharapkan.

Menurut as-Suyp 3, kata khasyyah dan khauf walaupun keduanya
memiliki arti takut, namun khasyyah digunakan untuk menunjuk rasa
takut yang amat sangat yang melebihi arti takut yang terkandung dalam
kata khauf. Hal ini karena makna khasyyah diturunkan dari perkataan:

I Ls\ ii > 3> & (pohon yang sangat kering) sedangkan khauf

diambil dari perkataan: /5 L4 (sl sL_5% 230 -y (onta yang terkena

penyakit), berarti onta itu tidak sampai binasa tetapi hanya sakit saja
atau berkurang kesehatannya. Keadaan ini beda halnya dengan
khasyyah, sehingga menurut as-Suyu 3 pada umumnya kata khasyyah
khusus hanya disandarkan kepada Tuhan seperti dalam ayat:

} .-ﬂ.,__t o ﬁ-_. “a
L.rll...-u; I.ﬁ_;["f".?m_-’_}'“é_ﬁ

Dan orang-orang yang menghubungkan apa yang diperintahkan Allah
agar dihubungkan, dan mereka takut kepada Tuhannya dan takut kepada
hisab yang buruk. (ar-Ra‘d/13: 21)

Di antara perbedaan keduanya adalah bahwa khasyyah menunjukkan
rasa takut yang sangat, karena sesuatu yang ditakuti dianggap agung
walaupun orang yang takut itu memiliki mental yang kuat. Berdasarkan
alasan ini, Mannt* al-Qa *n mengatakan kata khasyyah pada umumnya
disandarkan kepada kata Allah, seperti:

_,.A.aﬂul..@{_fd.ﬂ L_;;:ﬁi

Di antara hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya, hanyalah para ulama.
(F£ir/35: 28)

Kata khasyyah dalam ayat ini diartikan dengan takut yang sangat,
yaitu takut ulama kepada Allah yang Mahaagung. Kalau biasanya rasa
takut itu akan menyebabkan orang yang merasakannya akan menjauh,
namun ketakutan kepada Allah justru mendorong para ulama untuk
mendekatkan diri kepada-Nya.

Sedangkan pemakaian kata khauf biasanya untuk menunjukkan
perasaan takut terhadap sesuatu yang dinilai akan berakibat tidak baik
bagi dirinya. Contoh pemakaian khauf dalam ayat dengan makna seperti
ini adalah seperti dalam ayat:
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Sesungguhnya pada yang demikian itu pasti terdapat pelajaran bagi
orang-orang yang takut kepada azab akhirat. (Hud/11: 103)

-
L
L]

Kata khauf dalam ayat ini diungkapkan untuk menunjukkan
takutnya seseorang kepada azab yang akan diterima di akhirat kelak.

dcij\ dan J}J\

Kedua term ini sama-sama memiliki arti kikir, tapi bedanya kalau
asy-syu¥¥ digunakan untuk kikir yang amat sangat. Ar-Rzgib al-1jfahtn3
mengatakan bahwa kata asy-syu¥¥ memiliki arti kikir yang disertai
dengan rakus. Sedangkan al-bukhl merupakan antonim (lawan kata) dari

term FJJ (dermawan), demikian makna yang diberikan Muhammad

Mukarram (Listnul-‘Arab/11:47). Contoh kata bukhl dalam Al-Qur'an
adalah:

\-:I.frﬁ,-r.-l" .pfcr.-".-"f.__;

ol p J el

Dan adapun orang yang kikir dan merasa dirinya cukup (tidak perlu
pertolongan Allah). (al-Lail/92: 8)

Menurut asy-Syauk+n3, arti dari kata bakhila dalam ayat ini adalah
enggan untuk menginfakkan hartanya ke jalan kebaikan (Fat¥ul-
Qad?r/5:453).

Contoh ayat lain yang menggunakan al-bukhl dengan arti seperti
pada ayat di atas, antara lain adalah:

. i ]

- ﬁ" et ',f 5 P sl . ;1.! AL - -,-f-ﬂ---'
AL AL A i el A

Dan jangan sekali-kali orang-orang yang kikir dengan apa yang
diberikan Allah kepada mereka dari karunia-Nya mengira bahwa (kikir)
itu baik bagi mereka, padahal (kikir) itu buruk bagi mereka. (Ali
‘Imr+n/3: 180)

Menurut a -“abar3, yang mengutip pendapat dari al-Q+sim, makna
bukhl dalam ayat ini yang paling tepat adalah mencegah atau
keengganan untuk membayar zakat. (a - °abar¥/4:190)

Menurut pendapat lain, term bukhl dipergunakan untuk menunjuk
sifat kikir dalam hal harta, sedangkan syu¥¥ artinya adalah kikir dalam



156

segala hal. Pendapat lain mengemukakan hal yang agak berbeda, yaitu
bahwa bukhl artinya kikir dalam masalah harta, sedangkan syu¥¥
bermakna kikir dalam hal harta dan kebaikan. Contoh penggunaan
seperti ketetapan itu dalam Al-Qur'an adalah seperti ayat berikut ini:

-'_.... ot pmde Ao dF s Al e T N

i > - yehow ® Y3 . .fp_}l. - oA -"|"i|-|"' S e -
|.|‘_i--'|":' e ar " ' || ] ||.1 g =, | o P
! L‘Eﬁ'»ﬁﬁ“&d&é,]{ﬁf& sl el el i St
1.-.5!'{'""".-'.’«:' A e

TR T B A S - NP R T aP T S YR % S,
ﬂzlﬂli@uf;ﬂﬂ%@ﬁ'&”&;y%y Iil.._é-ﬁ_,ﬂ..n-n.ﬁ Ll

F’ll__l\\

L T T
Pl adecllsiks
Mereka kikir terhadapmu. Apabila datang ketakutan (bahaya), kamu lihat
mereka itu memandang kepadamu dengan mata yang terbalik-balik seperti
orang yang pingsan karena akan mati, dan apabila ketakutan telah hilang,
mereka mencaci kamu dengan lidah yang tajam, sedang mereka kikir untuk
berbuat kebaikan. Mereka itu tidak beriman, maka Allah menghapus
amalnya. Dan yang demikian itu mudah bagi Allah. (al-A¥z+b/33: 19)

Ayat ini diturunkan berkenaan dengan orang-orang munafik yang
telah menyakiti orang Muslim dengan lisannya, malas untuk berperang,
dan tidak mau berinfak kepada orang yang fakir.

Contoh lainya adalah ayat yang berbunyi:
cod TAT AR AR nTgd edl e
pddell ol ol dund modpiing
Dan barang-siapa dijaga dirinya dari kekikiran, mereka itulah orang-orang
yang beruntung. (at-Tagtbun/64: 16)

Menurut al-Azhur3, maksud dari wa man yuqa syu¥¥a nafsihi adalah
orang yang menunaikan zakat dan menjauhi harta yang tidak halal
sebagaimana yang diungkapkan dalam Hadis:

B0 5 sy Gl 605 5 B 20 i (e el

Orang yang telah menunaikan zakat, menjamu tamu, dan memberi
kepada orang yang terkena bencana, terbebas dari kikir.

Sedangkan menurut Ibnu Mas*ud, sebagaimana yang dikutip dalam
Listnul-‘Arab, makna dari syu¥¥ itu adalah orang yang tidak mau
menunaikan zakat dan mengambil harta yang haram. (Listnul-*Arab/
2:495-496)
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa term bukhl memiliki
arti kikir dalam hal harta, seperti keengganan untuk mengeluarkan zakat,
tidak mau menginfakkan sebagian hartanya di jalan Allah, atau tidak
mau bersedekah kepada orang miskin. Sedangkan term syu¥¥
menunjukkan arti kikir dalam segala hal, baik harta maupun kebaikan.

Kata kikir dalam bahasa Arab juga diungkapkan dengan term «an.
Menurut al-*Askar® term ini dapat dikatakan sama dengan bukhl, namun
keduanya juga memiliki perbedaan. Keduanya sama-sama memiliki arti

kikir, demikian ungkapnya, tetapi kalau u_¢ adalah kikir dalam hal

pinjaman, sedangkan bukhl adalah kikir dalam soal pemberian (al-

Burhtn/4: 79). Penggunaan term «an dengan makna demikian, seperti
yang terdapat pada ayat:

PRS-y S

TN A

=

Dan dia (Muhammad) bukanlah seorang yang kikir (enggan) untuk
menerangkan yang gaib. (at-Takw?3r/81: 24)

Dalam ayat tersebut makna kikir tidak diungkapkan dengan kata
bukhl melainkan dengan kata «an®n, sebab objek dari kikir bukan
berkenaan dengan harta melainkan dalam masalah pemberian.

3. Jedl dan k)
Kedua term ini memiliki arti yang sama, yaitu jalan. Namun, dalam

penggunaannya ternyata kata sab’l pada umumnya digunakan untuk
menunjuk jalan kebaikan, seperti dalam ayat:

P AR R P NP o D R o2 L LR A DR Lo
BB LN .ﬂngyl;uﬂgﬁﬁhﬁwk}fg |yl

Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu,
tetapi jangan melampaui batas. Sungguh, Allah tidak menyukai orang-
orang yang melampaui batas. (al-Bagarah/2: 190)

Contoh penggunaan yang demikian adalah seperti pada ayat:

D LT T i R ¥ T WP LR
Gl 2 2 51V gl AT AL GRS 2 3 0SS

Dan infakkanlah (hartamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu
jatuhkan (diri sendiri) ke dalam kebinasaan dengan tangan sendiri, dan
berbuatbaiklah. Sungguh, Allah menyukai orang-orang yang berbuat
baik. (al-Bagarah/2: 195)
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Dan sungguh, sekiranya kamu gugur di jalan Allah atau mati, sungguh,
pastilah ampunan Allah dan rahmat-Nya lebih baik (bagimu) daripada
apa (harta rampasan) yang mereka kumpulkan. (Ali ‘Imrtn /3: 157)

Ao

gl

u.ua:-'ll_;LgJ'L:_}g_,:.lL.a-} _?Jj%ﬁLm 1J.A.ud|
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang
baik. (an-Na¥1/16: 125)

Sedangkan kata ar3q sifatnya adalah relatif dapat digunakan untuk
jalan kebaikan, dan juga dapat untuk jalan yang tidak baik bergantung
pada kata apa ia disandarkan. Contoh yang digunakan untuk jalan yang
tidak baik dalam Al-Qur'an adalah seperti:

.tf',r,- I:;F‘jl @Lﬁ -’a-,‘lf'k;::l-‘éjf:-ﬂgjx e (,r'“_.l- o l,} I_j|3l
FHare

'.J_ﬂLi,a_x

Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan melakukan kezaliman, Allah
tidak akan mengampuni mereka, dan tidak (pula) akan menunjukkan
kepada mereka jalan (yang lurus), kecuali jalan ke neraka Jahanam;
mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. (an-Nist'/4: 168-169)

Term "ardg dalam ayat ini disandarkan pada kata jahannam.

Sedangkan contoh yang penggunaannya untuk menunjuk jalan kebaikan
seperti dalam ayat:
LN L vl -~ <

G i S L B0 oo s »*JJL.AI:-.:LMU WA
a_" r T [T
g:&u*‘ggiv Jl_ﬂ

Mereka berkata, “Wahai kaum kami! Sungguh, kami telah

mendengarkan Kitab (Al-Qur'an) yang diturunkan setelah Musa,

membenarkan (kitab-kitab) yang datang sebelumnya, membimbing kepada
kebenaran dan kepada jalan yang lurus. (al-A¥qxf/46: 30)

o ow —:.-.-' L=

4. o5 dan
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Kedua kata ini memiliki arti yang sama, yaitu datang. Namun, Al-
Qur'an sering kali membedakan pemakaiannya dalam ayat-ayatnya. Kata
jt'a digunakan dalam hal yang berkenaan dengan materi atau substansi.
Penggunaan semacam ini seperti dalam ayat:

Ve ,_x ff.’.l

|_,.n._.|.l.'-'r NLJ'_SJM#N;L#—LILJ} tﬂ.ku.ll Ig

Mereka menjawab, “Kami kehilangan piala raja, dan siapa yang dapat
mengembalikannya akan memperoleh (bahan makanan seberat) beban
unta, dan aku jamin itu.” (Ypsuf/12: 72)

Subjek dari kata jt'a adalah ism maujpl man yang berupa materi,
yaitu manusia. Contoh lain:

T -S:.aJuw l;_;
Dan mereka datang membawa baju gamisnya (yang berlumuran) darah
palsu. (Yusuf /12: 18)

Sedangkan untuk menunjukkan datangnya waktu atau sesuatu yang
bersifat abstrak, maka digunakan term at+, sebagai contoh:

;" }jf'\’f’f'|,}jl,-,' 9'-":""""'.5"‘""
R S ERY Oy

Ketetapan Allah pasti datang, maka janganlah kamu meminta agar
dipercepat (datang)nya. Mahasuci Allah dan Mahatinggi Dia dari apa
yang mereka persekutukan. (an-Na¥l/16: 1)

Asy-Syauk+n® menafsirkan kata amrullth dengan siksaan Allah
kepada orang-orang musyrik. Sedangkan menurut golongan ahli tafsir
lain, maknanya adalah hari kiamat, dan menurut al-Aujtj maknanya
adalah apa yang dijanjikan kepada orang musyrik.

Contoh ayat yang mencakup kedua kata tersebut adalah seperti:

L

u_’.':ﬂjimu_,:{'l..a_.l_@._p}“

(Para utusan) menjawab, “Sebenarnya kami ini datang kepadamu
membawa azab yang selalu mereka dustakan.” (al- § ijr/15: 63)
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Azab adalah sesuatu yang dapat disaksikan oleh pancaindra,
sehingga pada ayat ini digunakan kata jt'a, sedangkan kebenaran sifatnya
abstrak. Oleh karena itu, kata yang tepat untuk menunjukkannya adalah
term att.

Menurut ar-Rzgib al-ljfahtn3, kata j£'a memiliki makna yang lebih
khusus bila dibandingkan dengan att. Pendapatnya ini didasarkan pada
argumen bahwa jt'a digunakan hanya untuk menunjuk makna datang
yang mudah, sedangkan at+ untuk makna datang yang sifatnya mutlak.

5. 5 dan 2
Makna madda adalah al-jabbu (menarik) dan al-muawwalu

(memanjangkan). Melihat dari kata yang disandarkan kepadanya, madda
terkadang memiliki arti membiarkan seperti dalam ayat:

-"n-.}r“'r" -l-"" }w*‘m’ .-_L,r‘_.r' =

u}.gmr.f q‘b P.rg_gﬂ.....ba.u

“Allah akan (membalas) olok-olokan mereka dan membiarkan mereka
terombang-ambing dalam kesesatan mereka”. (al-Bagarah/2:15)

Pada ayat di atas kata yamudduhum diartikan dengan membiarkan
mereka. Walaupun demikian, sesungguhnya antara arti membiarkan dan
memanjangkan memiliki hubungan yang logis. Hal yang sedemikian ini
disebabkan arti membiarkan dalam ayat ini juga bermakna
memanjangkan. Maksudnya, Allah memanjangkan waktu kesesatan
yang dialami orang-orang munafik. Substansi dari makna madda pada
dasarnya adalah adanya penambahan terhadap sesuatu, dan dalam ayat
di atas adalah penambahan dari segi waktu.

Sementara itu, term amadda merupakan pengubahan dari kata
madda dengan menambahkan huruf hamzah pada awal kata. Melihat
kata yang disandarkan kepada amadda, terkadang kata ini memiliki arti
mengirimkan pertolongan. Contoh penggunaan term ini dalam ayat
adalah seperti:

iy .-f/"- '-"'.--"I # o .-"“’ j f}" vl
Ry aumm Yt

Niscaya Allah menolongmu dengan lima ribu malaikat yang memakai
tanda. (Ali ‘Imrtn /3: 125)

Dan terkadang juga memiliki arti memberi seperti:

[ F’_,-q-.-'._a YR FY Y P v Thar
;-r" ﬁ&-ﬂmdw ey
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Dan Dia memperbanyak harta dan anak-anakmu, dan mengadakan
kebun-kebun untukmu dan mengadakan sungai-sungai untukmu.
(Np¥/71: 12)

Arti kata yumdidkum dalam ayat ini menurut a-“abar® adalah
memberi harta dan anak, sehingga kedua hal itu menjadi banyak. (a -
“abar3/29:94)

Pada dasarnya, substansi makna dari madda dan amadda adalah
sama, Yyaitu menunjukkan makna tambah, namun Al-Qur'an selalu
membedakannya dalam penggunaan. Amadda menurut ar-Rzgib, pada
umumnya digunakan untuk menunjukkan bertambahnya sesuatu yang
disukai, sedangkan madda untuk menunjukkan sesuatu yang tidak
disukali, seperti dalam ayat:

,.l_g.!!'.r"'.-" -',,A\t-"

”ﬁ-"lj . Lﬂﬁﬂ#;

Dan Kami berikan kepada mereka tambahan berupa buah-buahan dan
daging dari segala jenis yang mereka ingini. (a -°pr/52: 22)

Dalam ayat ini, sesuatu yang ditambahkan adalah hal yang
disenangi, yaitu buah-buahan dan daging. Sedangkan contoh dari madda
dengan makna penambahan yang tidak disenangi adalah:

o o }._!-"f" P a _P' __.- - &‘v"

IlJ.m._J a1 . fﬂ!l..J..aJ_g J‘L'lll.ﬂ

Sama sekali tidak! Kami akan menulis apa yang dia katakan, dan Kami
akan memperpanjang azab untuknya secara sempurna. (Maryam/19: 79)

Kata madda dalam ayat ini artinya adalah memperpanjang, dan yang
diperpanjang adalah azab. Sebagaimana telah dijelaskan di atas bahwa
makna memperpanjang pada hakikatnya adalah menambahkan.

6. i~ dan il

kata asqt berasal dari akar kata saqt dengan menambahkan huruf
hamzah di awalnya. Kedua kata ini memiliki arti yang sama, yaitu
memberi minum. Seperti dalam contoh sagallthul-gaifa. Arti saq+ dalam
redaksi tersebut, menurut al-Mukaram, adalah asgthullth (Allah
memberikan minun yang berupa hujan). (Listnul- ‘Arab/14:390).

Dalam Al-Quran, pengunaan kedua kata itu ternyata dibedakan.
Kata saqt pada umumnya digunakan untuk minuman yang tidak sulit
didapatkannya, karena telah tersedia. Karena itu, ketika Tuhan
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mengungkapkan minuman surga yang digunakan kata saqgt, seperti
dalam ayat:

Fo AT ¢\ 7 4 srbo e Lo
b)i-l’t;b—“ﬁ)p-{-*‘-‘"}
Dan Tuhan memberikan kepada mereka minuman yang bersih (dan
suci). (al-Instn/76: 21)

Sedangkan kata asgt mempunyai makna yang berlawanan, yaitu
dipakai untuk menunjukkan minuman yang sulit didapatkan, karena
masih  melalui  proses penciptaan. Oleh karena itu, ketika
mengungkapkan air minum yang diperlukan secara umum di dunia,
Tuhan menggunakan kata asgz, seperti dalam ayat:

At '_—'i.'j.'l,:';'"r:’:- w o who - ':-'_,;
ll!J#:Lar..q.L:ﬂ.-u‘E'-}ﬂ.u ﬂ_)jﬁl\&l?luuﬂﬁ}]dh
Dan sekiranya mereka tetap berjalan lurus di atas jalan itu (agama

Islam), niscaya Kami akan mencurahkan kepada mereka air yang cukup.
(al-Jinn/72: 16)

Menurut ar-Rzgib, makna asgt pada ayat di atas adalah memberi
minum dari minuman yang masih melalui proses penciptaan terlebih
dahulu, sehingga tekanan maknanya menjadi lebih kuat bila
dibandingkan dengan sagt. Sedangkan kalau kata sagt artinya adalah
hanya memberi minum dari minuman yang sudah ada, dan tidak perlu
lagi menciptakan. (al-1tqzn/1:570)

7. z}.«p danz}i.é

Kedua term ini memiliki arti yang sama, yaitu berbuat atau
mengerjakan. Walaupun begitu, penggunaannya dalam Al-Qur'an
ternyata berbeda. Menurut az-Zarkasy?, kata ‘amalun lebih spesifik
maknanya bila dibandingkan dengan kata fi*lun, karena setiap ‘amalun
dapat disebut dengan fi‘lun, tetapi tidak sebaliknya. Karena alasan inilah
para ulama nahwu membandingkan kata fi‘lun dengan ism. Sedangkan
‘amalun tidak dapat dibandingkan seperti itu. As-Suyu 3 berpendapat
lain, bahwa kata ‘amalun digunakan untuk menunjuk suatu perbuatan
yang memakan waktu agak lama, contohnya seperti pada ayat:

N i

AC WA v
Mereka (para jin itu) bekerja untuk Sulaiman sesuai dengan apa yang
dikehendakinya (Saba'/34: 13)
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Sedangkan fi‘lun digunakan untuk menunjuk perbuatan yang tidak
memakan waktu lama, seperti dalam ayat:

AE e T
MHJL;LJM_.,S’ ash
Tidakkah engkau (Muhammad) perhatikan bagaimana Tuhanmu telah
bertindak terhadap pasukan bergajah? (al-F31/105: 1)

::'Lm »..l;;j};;gmﬂ’:’”

Tidakkah engkau (Muhammad) memperhatikan bagaimana Tuhanmu
berbuat terhadap (kaum) ‘Ad? (al-Fajr/89: 6)

Menurut as-Suyy 3, tindakan perusakan yang dilakukan oleh Tuhan
dalam kedua ayat tersebut tidak memakan waktu yang lama, sehingga
yang dipakai bukan kata ‘amalun melainkan fi‘lun.

8. il dan )
Kata al-qu‘ud dan al-julus sama-sama memiliki arti duduk, tetapi
qu‘pd digunakan untuk duduk dalam arti diam dan menetap pada suatu

tempat. Sedangkan julps tidak demikian. Karena itu, ungkapan i\p\}é

wJ\ (pondamen-pondamen rumah) tidak menggunakan kata jawtlis,

melainkan gawz‘id. Hal yang sedemikian ini, karena rumah itu menetap
pada pondasinya (al-1tgtn/1:571). Contoh pemakaian kata qu‘ud dalam
bentuk kata kerjanya, yaitu qa‘ada, seperti yang terdapat pada ayat:

A ,-:r..-ﬂ

#..J.a .uru.k..a.Jm&;

Di tempat yang disenangi di sisi Tuhan Yang Mahakuasa. (al-Qamar/54:
55)

Kata mag‘ad adalah pola kata yang menunjukkan pada arti tempat
(isim makzn). Penggunaan kata mag‘ad dalam ayat ini mengindikasikan
bahwa orang-orang yang bertakwa akan berada pada suatu tempat yang
tetap yang tidak akan sirna, yaitu di sisi Tuhannya. Makna ini akan
berbeda jika kata mag’ad digantikan dengan kata majlis (isim makzn
dari jalasa). Contoh pemakaian kata majlis dalam Al-Qur'an adalah:
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Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. (al-Muj+dalah/58: 11)

Kata majtlis adalah bentuk jamak dari kata majlis yang artinya
adalah beberapa tempat duduk. Sedangkan kata majlis merupakan pola
kata yang menunjukkan arti tempat, yang diambil dari akar kata jalasa.
Arti dari term ini adalah tempat duduk. A -°abar?® berpendapat lain.
Menurutnya, arti majlis pada ayat ini ada dua. Pertama, dikatakan bahwa
yang dimaksud adalah majlis Nabi. Pendapat ini didasarkan pada
riwayat yang mengungkapkan bahwa para sahabat ketika menghadiri
majlis Nabi selalu berdesakkan, dengan tujuan untuk mendekat kepada
Nabi. Karena itu, kemudian turunlah ayat yang memerintahkan untuk
melapangkan tempat duduk. Kedua, dikatakan bahwa yang dimaksud
adalah majlis dalam peperangan. Selain itu, adapula pendapat lain,
sebagaimana yang diungkapkan al-Bai«awi, bahwa yang dimaksud dari
kata majlis ini adalah umum, dan tidak hanya pada majlis Nabi atau
dalam peperangan saja. (a -°abar® /28:17)

Menurut az-Zarkasy?, kata majlis dalam ayat ini mengindikasikan
bahwa aktivitas duduk yang dimaksud tidak berlangsung lama,
melainkan hanya sebentar. Mereka yang duduk akan segera berdiri dan
meninggalkan tempat duduknya, setelah keperluan mereka selesai,
seperti ketika mereka menghadiri suatu majlis untuk belajar,
musyawarah, dan lain sebagainya. Dengan makna seperti ini, maka
pendapat az-Zarkasy® ini sesuai bila yang dimaksud dengan majlis
adalah arti pertama dari ungkapan a-“abard. Kendati demikian,
selanjutnya majlis ini menjadi umum dan tidak terbatas hanya pada
majlis Nabi saja.

9. ;w dan JUSI!

Kedua kata ini memiliki arti yang sama, yaitu kesempurnaan. Hanya
saja, dalam Al-Qur'an dibedakan penggunaannya. Kata tamtm
digunakan untuk menyempurnakan kekurangan yang ada pada substansi
dari suatu benda. Sedangkan kamz!l untuk penggunaan yang sebaliknya,
yaitu untuk menyempurnakan kekurangan yang bukan pada substansi,
setelah hal-hal yang bersifat substansi telah menjadi sempurna. Seperti

dalam ayat:
U .. T
'3 PS:J&-;_..‘.:\_;(.KH ﬁ 2 |||n_9.l||
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Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan telah Aku
cukupkan nikmat-Ku bagimu. (al-Mz'idah/5: 3)

Kalau kita perhatikan kata akmaltu disandarkan kepada agama.
Sedangkan kata atmamtu disandarkan kepada nikmat. Sesuai dengan
kaidah di atas bahwa substansi dari agama sebenarnya telah sempurna
sehingga yang disempurnakan oleh Tuhan dalam hal ini adalah
kekurangan-kekurangan yang tidak berkaitan dengan substansi, sebab
ajaran agama Tuhan mesti sudah sempurna. Dengan kata lain, dapat
dikemukakan bahwa kekurangan itu hanya berkaitan dengan substansi
ajaran agama yang belum diwahyukan, dan bukan pada kurang
sempurnanya ajaran itu sendiri. Sedangkan kata atmamtu yang
disandarkan  kepada nikmat mengindikasikan bahwa  yang
disempurnakan oleh Tuhan adalah substansi dari nikmatnya. Nikmat
yang dimaksud dalam ayat ini, menurut asy-Syauktnd, adalah
kesempurnaan agama Islam, yaitu dengan dikuasainya kota Mekkah
oleh orang Islam, dan runtuhnya imperium kafir. (Fat¥ul-Qad®r/2: 11)

Menurut al-‘Askar® term kamzl menunjukkan terkumpulnya
seluruh bagian-bagian dari sesuatu. Sedangkan tamtm menyempurnakan
pada bagian yang menyebabkan sesuatu itu sempurna. (al-Itgqtn/1: 580)

10. +WYi dan < EYI

Kedua kata ini memiliki arti yang sama dan hampir tidak dapat
dibedakan, vyaitu pemberian. Para ahli bahasa sering Kkali
mengasumsikan kalau keduanya memiliki arti yang sama. Padahal,
secara semantik keduanya memiliki perbedaan. Kata 3t+' tekanan
maknanya terhadap objek lebih kuat bila dibanding dengan i‘ ¢, karena
yang kedua ini memiliki bentuk mutwa‘ah. Sedangkan 3tt' tidak

mempunyai bentuk yang demikian. Seperti dalam contoh L}w @U/Eof
(dia memberlku maka aku mengambllnya) Tapi, pada 3tt+' tidak boleh
dikatakan: w\.‘b db‘ melainkan: it db‘ Fi‘il (kata kerja) yang

menetapkan objek dengan mu twa‘ah tampak lemah bila dibandingkan
dengan fi‘il yang menetapkan objek tidak dengan mu twa‘ah. Karena
alasan ini, 3tt' lebih kuat dalam hal menetapkan objek bila dibandingkan
dengan i“t', karena 3tt' tidak memiliki bentuk mu twa‘ah. Kalau kita
analisis semua ungkapan dalam ayat Al-Qur'an yang memakai kata i t'
tekanan maknanya terhadap objek adalah lemah karena alasan tadi. (al-
Itgtn/1: 571)
Seperti dalam ayat:
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Katakanlah (Muhammad), “Wahai Tuhan pemilik kekuasaan,
Engkau berikan kekuasaan kepada siapa pun yang Engkau kehendaki.
(Ali ‘Imrtn /3: 26)

Dalam ayat di atas term tu't® dikaitkan dengan objek kerajaan. Fakta
yang dipahami adalah bahwa kedudukan sebagai raja adalah sesuatu
yang besar, dan karenanya tidak akan diberikan kecuali kepada orang
yang kuat menerimanya. (al-1tqtn/1:581) (Mannt* al-Qa +n:209).

Sedangkan dalam contoh:

SEEN ALY

Sungguh, Kami telah memberimu (Muhammad) nikmat yang banyak.
(al-Kaufar/108: 1)

Pada ayat di atas term a“ aintka dikaitkan dengan objek al-kautar,
yang artinya nikmat yang banyak. Nikmat ini merupakan tahapan awal
dari kemuliaan yang diberikan Allah sebelum seseorang masuk ke surga,
sebagai balasan dari perbuatan baik yang telah dilakukan. Oleh sebab
itu, setelah kenikmatan yang banyak itu, masih ada sesuatu yang lebih
tinggi lagi derajat keutamaannya, yaitu masuk ke surga itu sendiri. Oleh
karenanya, dalam redaksi seperti ini digunakan kata i +'

Demikian juga dengan ayat:

ot LY :})- -""
AR

Hingga mereka membayar jizyah (pajak) dengan patuh sedang mereka
dalam keadaan tunduk. (at-Taubah/9 :29)

Kewajiban membayar pajak keberadaannya tergantung pada
ketetapan orang Islam. Sedangkan orang kafir §imm3 yang dibebani
tentunya mereka membayarnya tidak dengan suka rela.

Menurut ar-Rtgib dalam mengungkapkan kewajiban membayar
sedekah Al-Qur'an memakai kata tta seperti:

S L PREATIIAR Y

Dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat... (aI-Baqarah/Z: 43)
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6. Kaidah Tentang Pola Istifhtm dalam Al-Qur'an

Kalimat itu ibarat sebuah komunitas masyarakat yang memiliki ciri
dan pola tersendiri dalam berinteraksi dengan bagian-bagian yang
tercakup di dalamnya. Ciri-ciri dari suatu kalimat akan menentukan pola
semantik yang dikandungnya. Selain itu, identitas sebuah kalimat juga
akan diketahui dengan melihat pada bagian-bagian kata yang menjadi
bahan pembentuknya.

Pada bagian ini pembicaraan tentang kalimat difokuskan pada
persoalan istifhtm, yaitu kalimat tanya yang merupakan salah satu bagian
dari kalimat perintah dalam kajian ilmu gramatika bahasa Arab. Pola
yang demikian merupakan perintah terhadap orang yang ditanya agar ia
memberikan informasi yang tidak diketahui oleh penanya. Pada
umumnya, sebuah pertanyaan dilakukan oleh orang yang tidak
mengetahui jawaban dari apa yang ditanyakan. Gambaran umum yang
demikian tidak menimbulkan persoalan, jika yang bertanya itu manusia.
Namun, apabila pertanyaan itu berasal dari Tuhan, maka kesan yang
tampak adalah bahwa Tuhan juga tidak mengetahui sesuatu yang
ditanyakan. Anggapan demikian tentu tidak benar, karena umat Islam
meyakini bahwa Allah itu Maha Mengetahui atas segala yang ada.

Oleh karena itu, mengetahui macam-macam pertanyaan agar Kkita
tidak terjebak pada pemahaman yang keliru ketika memahami sebuah
teks merupakan suatu keperluan yang tidak terhindarkan. Karena
pemahaman terhadap makna sebuah teks tidak akan tercapai tanpa kita
mengetahui bahasa dan pola-pola kalimat serta gramatika bahasa yang
dipergunakan dalam teks tersebut.

Pembahasan tentang istifhtm pada bagian ini mencakup berbagai
permasalahan, seperti: Apakah pertanyaan itu mesti harus diucapkan oleh
orang yang tidak mengetahui jawaban dari masalah yang ditanyakan?
Huruf-huruf apa saja yang biasa dipergunakan dalam Al-Qu'ran sebagai
huruf pertanyaan, dan tiap-tiap dari huruf itu apakah memiliki makna
yang sama? Selanjutnya, pemahaman terhadap pola-pola kalimat tanya
ini bertujuan untuk mengantarkan kita kepada pengertian yang benar
ketika menafsirkan teks kitab suci.

Pengertian

Kalimat dalam kajian gramatika biasanya didefinisikan dengan
sekumpulan kata yang minimal terdiri dari subjek dan predikat, dan
maknanya dapat dipahami.**® Sedangkan dilihat dari pola kalimat, secara
garis besar menurut ahli gramatika bahasa Arab, kalimat itu terbagi
menjadi dua macam. Pertama, kalimat positif atau biasa disebut dengan
kaltm khabar®. Sedang yang kedua adalah kalimat perintah atau biasa

133gyar¥ Mukhtajar Jiddan, hal. 4
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disebut dengan alab?, dan istifhtm adalah salah satu dari bentuk kalimat
perintah.***

Term istifh+m berasal dari kata kerja istafhama-yastafthimu-istifhtman
yang artinya adalah mencari tahu atau mencari khabar.**® Menurut Hans
Wehr, istifhtm artinya adalah question (pertanyaan), inquiry
(pemeriksaan atau penyelidikan).**® Menurut lbnu Faris, antara istikhbr
dan istifhtm dibedakan. Kalau istikhbir atau mencari khabar adalah
sebagai langkah awal untuk memahami sesuatu. Selanjutnya, Kketika
sesuatu itu ditanyakan untuk yang kedua kalinya, maka baru pertanyaan
itu disebut dengan istifh+tm.®” Sedangkan menurut az-Zarkasy?, istifh+m
dan istikhbtr itu maknanya sama, kedua-keduanya sebagai ungkapan
untuk mencari khabar yang belum diketahui.**®

Macam-macam Istifh+m

surpf istithtm adalah proposisi atau kata yang dipakai untuk
bertanya. Dalam Al-Qur'an huruf yang dipakai sebagai alat untuk
bertanya berjumlah sepuluh macam:

1. Hamzah
Huruf hamzah ini biasanya dipakai untuk menanyakan keberadaan
subjek seperti dalam contoh:

LA S

Mereka bertanya, “Apakah engkau yang melakukan (perbuatan) ini
terhadap tuhan-tuhan kami, wahai Ibrahim?” (al-Anbiy+'/21: 62)

Pertanyaan dalam ayat ini ditujukan untuk mengetahui keberadaan
subjek, yaitu siapakah subjek yang telah melakukan pengrusakan
terhadap tuhan-tuhan Namrud dan kaumnya, apakah Ibrahim atau
subjek lain (selain lbrahim).**®

surpf istifhtm hamzah juga digunakan untuk menanyakan
keberadaan predikat, maksudnya apakah predikat itu melekat pada diri
subjek atau tidak. Seperti dalam ayat:

e e i

u}wluf..h_g'l.&]...ul._jh tg'l.j__,..ﬂ'ld_&'l‘_,.aln_'all

*As-Suyp3, al-Itgen, jilid 2, hal. 130
5As-Suyp3, al-Itgen, jilid 2, hal. 130

%8ans Wehr, A Hans wehr Dictionary, hal. 730
B"Mu‘jam Magy3s al-Lugah, jilid 2, hal. 239
18 z-Zarkasy?, al-Burhzn, jilid 2, hal. 326
139jawzhir al-Bal+gah, hal. 73
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Maka apakah penduduk negeri itu merasa aman dari siksaan Kami yang
datang malam hari ketika mereka sedang tidur? (al-A‘r£f/7: 97)

Kalau diamati, pertanyaan dalam ayat ini tidak menanyakan siapa
yang beriman, melainkan apakah penduduk desa itu beriman atau tidak.
Jadi, yang ditanyakan adalah keberadaan predikat yang dalam hal ini
adalah tindakan kaum beriman.

2. Hal (_»)

Huruf istifhtm hal dipakai untuk menanyakan keberadaan
predikat, apakah predikat itu dilakukan oleh subjek atau tidak. Pola ini
berbeda dari yang pertama, yaitu yang menggunakan hamzah, yang
dapat digunakan untuk menanyakan perihal subjek dan predikat.

Contoh penggunaan hal, seperti:

ARy -"r--r_.r.f’ ".-’-r‘
I‘S; .M:-_;Lar_i.n-_}

Apakah kamu telah memperoleh apa yang dijanjikan Tuhan
kepadamu itu benar? (al-Arzf /7: 44)

Pertanyaan dalam ayat di atas diucapkan oleh ahli surga kepada
ahli neraka. Tekanan dari pertanyaan ini adalah apakah para ahli
neraka itu telah mendapatkan apa yang dijanjikan oleh Tuhan mereka
atau tidak. Jadi, pertanyaannya bukan difokuskan kepada siapa yang
mendapatkan apa yang dijanjikan oleh Tuhan yang berupa siksa.

3. Mt ()

Kata istifhtm mt digunakan untuk menanyakan substansi atau
perihal sesuatu yang tidak berakal. Penggunaan dalam Al-Qur'an
seperti dalam ayat:

' "..-"" -
‘-HLH-HA—H‘H_"LLQJ
“Dan apakah yang ada di tangan kananmu, wahai Musa?” (°tha/20:
17)

Pertanyaan yang terekam pada ayat di atas seakan-akan ingin
menunjukkan kepada Musa bahwa apa yang ada di tangan kanannya
adalah substansi tongkat, sebelum tongkat itu diubah oleh Tuhan
menjadi ular. Dengan pertanyaan ini, Tuhan ingin menunjukkan
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bahwa la mampu mengubah substansi tongkat menjadi hal lain, yaitu
ular.

. Man (%)

Istifhtm man digunakan untuk menanyakan perihal sesuatu yang
berakal. Contohnya adalah seperti dalam ayat:

-,r.-v".,- o

B 4 yel ascye

Siapakah yang membangkitkan kami dari tempat tidur kami (kubur)?
(Y1sin/36: 52)

Huruf istifhtm man pada dasarnya sama dengan mzt. Bedanya
kalau man untuk yang berakal, sedangkan mzt untuk yang tidak
berakal. Sebagaimana mz, man juga dipergunakan untuk menanyakan
substansi dari yang berakal. Pada ayat di atas, pertanyaan itu
mengarah pada siapa hakikat yang sebenarnya yang membangunkan
manusia dari tempat tidur.

5. Matt ( s)

Huruf matt digunakan untuk menanyakan perihal waktu, baik
yang lampau maupun yang akan datang. Contoh penggunaannya
seperti dalam ayat:

\
’a

Kapankah datang pertolongan Allah?” (al-Bagarah/2: 214)

1. Ayytna ( ub\ )

Huruf istifhtm ayytna dipergunakan untuk menanyakan
keberadaan waktu yang akan datang saja, seperti dalam ayat:

.}r’f fv -~

Dia bertanya, “Kapankah hari Kiamat itu?” (al-Qiytmah/75: 6)

7. Kaifa (L)

Kaifa digunakan untuk menanyakan tentang keadaan atau kondisi
seperti dalam ayat:
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Dan bagaimanakah (keadaan orang kafir nanti), jika Kami
mendatangkan seorang saksi (Rasul) dari setiap umat dan Kami
mendatangkan engkau (Muhammad) sebagai saksi atas mereka. (an-
Nist'/4: 41)

8. Aina (&j)

“Aina” digunakan untuk menanyakan keberadaan tempat, seperti
dalam ayat:

oA 2
O gt b P |5
Maka kemanakah kamu akan pergi? (at-Takw?3r/81: 26)

9. Amnt ()

Sementara itu, huruf istifhtm annt memiliki beberapa makna
dalam penggunaannya:

a) Bermakna kaifa, seperti dalam ayat:

u

bl ad :..ﬂ'
R L] Lo -
Lﬁ-}.g-"-i#_ TIPS L;”.-.lel
- |

“Bagaimana Allah menghidupkan kembali (negeri) ini setelah
hancur?” (al-Bagarah/2: 259)

b) Bermakna min aina, seperti dalam ayat:

Sl - 1.'-"“)%’:-;-‘ .

“Hai Maryam dari mana kamu memperoleh makanan ini”. (Ali
‘Imr+n/3: 37)

c) Bermakna matt, seperti dalam ayat:

PR AP RS
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Istri-istrimu adalah ladang bagimu, maka datangilah ladangmu itu
kapan saja dan dengan cara yang kamu sukai. (al-Bagarah/2: 223)

10. Kam (5)

Sedangkan huruf istifhtm kam digunakan untuk menanyakan
perihal bilangan yang masih tidak jelas atau tidak diketahui, seperti

dalam ayat:
,"f-’r - E’

“Sudah berapa lama kamu berada (di sini)?” (al-Kahf/18: 19)

11. Ayyu ()

Huruf istifhtm ayyu” digunakan untuk menanyakan perbedaan dua
hal atau lebih yang berada dalam satu kelompok, seperti dalam ayat:

ﬁJ_,} ,..--- -:z.i.-‘ ,;ifajli-’;ll

Manakah di antara kedua golongan yang lebih baik tempat tinggalnya
dan lebih indah tempat pertemuan(nya)?” (Maryam/19: 73)

Kaidah tentang Istifh+m

Kaidah yang ditetapkan dalam penggunaan istifh+tm ini, menurut as-
Suyp 3, adalah bahwa setiap pertanyaan yang ada dalam Al-Qur'an adalah
sebagai khi tb atau pesan dari Allah (message of God), sehingga orang
yang ditanya pasti mengetahui jawabannya, baik jawaban itu
mengiayakan maupun menyangkal.'®

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, bahwa istifhtm atau
pertanyaan itu menuntut kepahaman akan sesuatu, jika pertanyaan
tersebut berangkat dari orang yang memang benar-benar belum mengerti
terhadap sesuatu yang dimaksudkannya. Namun, ada kalanya istifhtm
atau pertanyaan itu tidak sesuai dengan pengertian di atas, sebab ia
berasal dari orang yang sudah mengetahui jawabannya.

Namun, pertanyaan yang diucapkan oleh Tuhan di dalam Al-Qur'an
diarahkan pada orang yang sudah mengetahui jawaban dari pertanyaan
tersebut, baik jawaban itu positif maupun menyangkal. Tujuan dari
pertanyaan seperti ini adalah untuk mengingatkan substansi persoalan
kepada yang ditanya.

160 As-Suyp'3, al-ltqxn, jilid 2, hal. 128
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Dari segala macam dan pola istifhtm yang diuraikan di bawah ini,
pertanyaan yang ada dalam Al-Qur'an sesungguhnya merupakan pesan
Tuhan (khithb Allth). Oleh karena itu, orang yang ditanya pasti
mengetahui jawaban dari pertanyaan tersebut. Agar penjelasan dari
kaidah di atas lebih jelas, maka di bawah ini akan dibicarakan macam-
macam pola pertanyaan yang ada dalam Al-Qur'an. Uraian ini juga
diikuti dengan contohnya, sehingga dari ayat-ayat itu akan dapat
diverifikasi kebenaran dari kaidah di atas.

Pembagian Istifh+m
Tidak semua pertanyaan bertujuan untuk mencari pemahaman.
Kadangkala pertanyaan diajukan kepada orang yang sudah mengetahui
jawabannya, dan sering pula dikemukakan kepada orang yang benar-
benar belum mengetahui jawabannya. Dilihat dari polanya, istifhtm
secara garis besar terbagi menjadi tiga. Masing-masing mempunyai ciri
dan penggunaan yang berbeda dari lainnya, yaitu:
1. Istifh+m ink+rd
Istifhtm ink+r® adalah pola pertanyaan yang tujuannya adalah
untuk menuntut orang yang ditanya agar menafikan/meniadakan
kalimat yang terletak setelah huruf istifhtm, yaitu sesuatu yang
ditanyakan.
Contohnya adalah:

R R

Maka mereka berkata, “Apakah (pantas) kita percaya kepada dua
orang manusia seperti kita, padahal kaum mereka (Bani Israil) adalah
orang-orang yang menghambakan diri kepada kita?” (al-Mu'minun/23:
47)

Dalam ayat di atas yang ditanyakan adalah masalah keimanan
kepada Nabi Musa dan Harun. Penanya menuntut agar orang yang
ditanya mengingkari keimanan kepada kedua Nabi tersebut.

Contoh lain seperti:

e e

A r Ak e Pl

Mereka berkata, “Apakah kami harus beriman kepadamu, padahal
pengikut-pengikutmu orang-orang yang hina?” (asy-Syu‘art'/26: 111)

Sebenarnya tujuan dari pertanyaan ini adalah untuk menolak
kalimat yang terletak setelah uruf istithtm yang berupa hamzah.
Pada contoh pertama yang dimaksud adalah pengingkaran keimanan
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kepada Musa dan Harun. Sedangkan pada contoh yang kedua adalah
pengingkaran keimanan kepada Nabi Nuh. Hanya saja, kalimatnya
tidak diucapkan dalam bentuk negatif melainkan berupa pertanyaan.
Pola pertanyaan seperti ini disebut dengan istifh+m inkzr3.

2. Istifh+tm Taqr3r?

Yang dimaksud dengan istifhtm taqrér® adalah pola pertanyaan
yang menuntut pengakuan dari orang yang ditanya pada sesuatu yang
telah ditetapkan baginya.

Contoh dari pola ini seperti dalam ayat:

A - - AR -
"""H: """"wn '\-'l-dp""“.-.'lr -’w}-"’ R

.J__g_r-,q.n_;l ) JTeIY) Lmd@

Dia (Ibrahim) berkata, “Apakah mereka mendengarmu ketika kamu
berdoa (kepadanya)? Atau (dapatkah) mereka memberi manfaat atau
mencelakakan kamu?” (asy-Syu‘art'/26: 72-73)

Ayat di atas mengungkapkan pertanyaan Nabi Ibrahim yang
diajukan kepada kaumnya. Dalam pertanyaan ini ia menuntut
kaumnya untuk mengakui bahwa berhala yang mereka sembah adalah
tidak dapat mendengar dan tidak memberikan kemanfaatan atau
madharat sama sekali kepada mereka.

3. Istifhtm Taubkh?

Yang dimaksud dengan istifh+tm taub3kh® adalah pola pertanyaan
yang tujuannya untuk merendahkan. Oleh karena itu, kalimat yang
terletak setelah huruf istifhtm, yang merupakan isi dari pertanyaan,
patut untuk dinafikan/ditiadakan.

Contoh dari penggunaan semacam ini seperti dalam ayat:

.-’__,.. P

&5 S SPERVRY
Apakah engkau telah (sengaja) melanggar perintahku?” (°+h+/20: 93)

Ayat di atas menjelaskan tentang pertanyaan Nabi Musa kepada
Nabi Harun. Tujuan dari pertanyaan adalah untuk mencela, dan
kalimat yang terletak setelah ¥urpf istifhtm, yaitu mendurhakai, yang
menjadi isi dari pertanyaan, sepatutnya untuk tidak dilakukan oleh
Nabi Harun sebagai orang yang ditanya. Pola pertanyaan seperti ini
disebut dengan istifhtm taub®kh3.

Contoh lain adalah seperti dalam ayat:

o .-'.-*,_!J'

dfﬁuba}m]d]&
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Dia (Ibrahim) berkata, “Apakah kamu menyembah patung-patung
yang kamu pahat itu? (aj-¢+ffxt/37: 95)

Pertanyaan yang tercakup dalam ayat di atas ini maksudnya sama
dengan pertanyaan pada ayat sebelumnya, yaitu untuk mencela orang-
orang yang ditanya, yang seharusnya mereka tidak melakukan
perbuatan yang disebut setelah ¥urpf istifhtm, yaitu menyembah
patung yang mereka pahat.

Menurut sebagian pendapat, istifhtm taqrr® merupakan bagian dari
istifh+tm ink£r3. Namun, keduanya tetap memiliki perbedaan. Kalau
istifh+tm taqrér® mengingkari isi pertanyaan dengan maksud mencela,
maka istifthtm inktr® mengingkari isi pertanyaan dengan maksud
membatalkan.'®!

¥I\Mannt al-Qa n, Mab#¥if f ‘Ulumil-Qur'an, hal. 138
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7. Perintah Setelah Larangan

Persoalan yang berkenaan dengan kalimat perintah (amar) dan
kalimat larangan (nahiy) sebenarnya merupakan persoalan yang sangat
substansial dalam mengkaji Al-Qur'an. Al-Qur'an sebagai teks yang
berisikan ajaran-ajaran bagi kelangsungan hidup manusia tidak akan
terlepas dari tiga macam bentuk kalimat, yaitu kalimat berita, kalimat
perintah, dan kalimat larangan.

Sebuah perintah yang sering diasumsikan harus patuhi dan
dikerjakan oleh orang yang diperintah, terutama dalam dunia militer
ternyata tidak demikian dengan bahasa yang dipakai oleh Tuhan. Kalimat
perintah dalam Al-Qur'an sangat bervariasi. Tidak semua perintah
menunjukkan pada hukum wajib, kadangkala ia hanyalah sebuah sapaan
penghormatan, dan kadangkala ia hanyalah sebuah rintihan doa dari
seorang hamba yang haus pada belas kasihan dari penciptanya.

Demikian halnya dengan kalimat larangan. Tidak semua larangan
yang ada dalam Al-Qur'an adalah seperti bentakan dari seorang juragan
kepada majikannya. Larangan dalam Al-Quran kadangkala berupa
petunjuk dari sang Khalig yang kasihan kepada hambanya. Namun,
kadangkala larangan yang ada dalam Al-Qur'an adalah sebuah cibiran
dari tuhan yang muak melihat perilaku hambanya. Itulah Al-Qur'an yang
kaya dengan ragam gaya bahasa.

Dalam kali ini kami akan mencoba untuk mengklasifikasi berbagai
macam dan tujuan dari kalimat perintah dan larangan yang ada dalam Al-
Qur'an. Di samping itu, kami sedikit menyisipkan kaidah yang berkenaan
dengan perintah dan larangan yang sebenarnya masuk dalam wilayah
hukum fikih, namun itu perlu untuk diketahui karena masih berada di
dalam teritorial pembahasan ilmu Al-Qur'an.

Pengertian

Kata amar berasal dari akar kata amara-ya'muru-amran-wa imzran.
Secara etimologis, artinya adalah memerintahkan. Sedangkan dalam
A Dictionary Modern Written Arabic, Hans Wehr mengartikan dengan
memerintah, memberi aba-aba, menawar dan menginstruksikan (Hans
Wehr, A Dictionary Modern Written Arabic, 26). Berarti kata amar dapat
diartikan dengan perintah.

Sedangkan secara istilah, amar adalah tuntutan yang sifatnya wajib
dari orang yang lebih tinggi statusnya kepada orang yang diajak
berdialog agar melakukan suatu tindakan. Sedangkan menurut as-Suyp 3,
amar adalah perintah yang bentuknya bukan larangan untuk melakukan
sesuatu.

Menurut Abp Bakar al-Jajjzj, amar adalah kata pola iftl atau kata
yang mengikuti pola itu yang ditujukan kepada orang lain yang
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derajatnya sebawah orang yang memerintah dan sifatnya mewajibkan.
(al-Jajij /11:77)

Sedangkan terminologi nah® diambil dari akar kata naht-yanhi-
nahyan yang maknanya secara etimologis adalah melarang atau
mencegah (al-Munawwir:1570). Dengan begitu, kata nah? dapat diartikan
dengan larangan atau cegahan.

Secara istilah, terminologi nah® adalah larangan agar tidak
melakukan sesuatu tindakan yang sifatnya mengikat dari orang yang
lebih tinggi statusnya. Menurut as-Suy 3, nah?® artinya adalah mencegah
untuk melakukan suatu pekerjaan. (al-1tqtn/2:148)

Macam-macam Amar

Kalimat perintah (amar) tidak selamanya menunjukkan perintah
wajib, tetapi terkadang menunjukkan maksud lain. Dilihat dari
konteksnya, ada beberapa macam makna dari kalimat perintah yang
terdapat dalam Al-Qur'an:

1. Untuk menunjukkan hukum wajib, seperti dalam ayat:

2 LA AL

Dan laksanakanlah salat. (al-Bagarah/2: 43)

2. Menunjukkan hukum sunnah, seperti dalam ayat:

.-“':r}-,.."* -""i ,-.-' ak T 'I._ti-i ‘l.,":.-’
Geesalad sl A ]euiralk_.if'nﬂ.s

Dan apabila dibacakan Al-Qur'an, maka dengarkanlah dan diamlah,
agar kamu mendapat rahmat. (al-A‘rf/7: 204)

3. Menunjukkan hukum mubah, seperti dalam ayat:

TR,

ﬁw’,. ,"*-".._j.,_;l e by ,f.f-f - ]
T Y ﬁfa L..A.J\Jlli_j}.tmd.,ﬁll

Dan jlka hamba sahaya yang kamu miliki menginginkan perjanjian
(kebebasan), hendaklah kamu buat perjanjian kepada mereka, jika
kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka. (an-Npur/24: 33)

4. Menunjukkan arti doa dari orang yang statusnya rendah kepada yang
tinggi, seperti dalam ayat:
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Lt ,,)1 TN Md sz "i_sd_,-wkuJ'La

Dia (Musa) berdoa, “Ya Tuhanku, ampunilah aku dan saudaraku dan
masukkanlah kami ke dalam rahmat Engkau, dan Engkau adalah
Maha Penyayang dari semua penyayang.” (al-A‘rtf/7: 151)

5. Untuk mengancam, seperti dalam ayat:

-:-_}_..rf

La taletl
Lakukanlah apa yang kamu kehendaki! (Fujjilat/41: 40)
6. Untuk merendahkan, seperti dalam ayat:
o=l Sl

“Rasakanlah, sesungguhnya kamu benar-benar orang yang perkasa
lagi mulia.” (ad-Dukh£n/44: 49)

7. Menghinakan, seperti dalam ayat:
#oaeg 24
uu.u'l.m 5221 _§'
“Jadilah kamu kera yang hina!” (al-Bagarah/2: 65)

8. Mengalahkan atau melemahkan musuh, seperti dalam ayat:
%k
e 36

Maka buatlah satu surah semisal dengannya. (al-Bagarah/2: 23)

Ayat ini tidak bermaksud untuk memerintahkan mendatangkan
satu surah dari Al-Qur'an karena hal itu tidak mungkin dilakukan.
Oleh sebab itu, tujuan dari perintah ini sebenarnya adalah untuk
melemahkan atau mengalahkan kepada orang yang diajak berdialog
oleh Al-Qur'an.

9. Untuk menganugerahi, seperti dalam ayat'

o ,.a

J...._.u|l _ﬂa 1_,1.%:
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Makanlah buahnya apabila ia berbuah. (al-An‘tm/6: 141)

10. Untuk menakjubkan, seperti dalam ayat:
A

_.-'_f',.--"’ o~ Ao - .

NCAN M Y g A
Lihatlah bagaimana mereka membuat perumpamaan untukmu
(Muhammad). (al-1sr+'/17: 48)

11. Untuk mempersamakan keadaan. Seperti dalam ayat:

2 » --;.:_..-Ea T i R i
ORI P ]

b

Masuklah ke dalamnya (Rasakanlah panas apinya);baik kamu bersabar
atau tidak, sama saja bagimu. (a -°ur/52: 16)

12. Untuk memberikan petunjuk, seperti dalam ayat:

- R owr o

pubt e "3l1§i-¢3~ r
Dan ambillah saksi apabila kamu berjual beli. (al-Bagarah/2: 282)

13. Untuk meremehkan, seperti dalam ayat:
"E ,& ’}d_f_;_ _%.a-.f
ogaka st Gahgall
“Lemparkanlah apa yang hendak kamu lemparkan!” (Y unus/10: 80)
14. Untuk menakut-nakuti, seperti dalam ayat:
-S| & A B Y
AN e S D
“Bersenang-senanglah  kamu, karena  sesungguhnya tempat
kembalimu ke neraka.” (Ibrth3m/14: 30)

15. Untuk memuliakan, Seperti dalam ayat:

(Allah berfirman), “Masuklah ke dalamnya dengan sejahtera dan aman.”
(al-§ 1jr/15: 46)

16. Untuk mewujudkan sesuatu. Seperti dalam ayat:
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“Jadilah!” Maka jadilah sesuatu itu. (al-Bagarah/2: 117)
17. Untuk menyebutkan nikmat seperti dalam ayat:
G5
Makanlah rezeki yang diberikan Allah kepadamu. (al-An‘tm/6: 142)

18. Untuk menunjukkan ketidakpercayaan. Seperti dalam ayat'

L R AR 56 1 51

“Maka bawalah Taurat lalu bacalah, jika kamu orang-orang yang
benar.” (Ali ‘Imrtn/3: 93)

19.Untuk mengajak berdialog. Seperti dalam ayat:

"I.“'.-"

- gj ﬁlLA‘}.ﬂJlﬂ
Maka pikirkanlah bagaimana pendapatmu! (aj-¢+ffxt/37: 102)

20.Untuk memerintahkan membuat pertimbangan. Seperti dalam ayat:

P .-‘F"-".,-:.f —

<p wE '_,} !
IIJ;‘,J’-:‘_.-‘ Ui _h.‘l (g}té_u_l, 31&,3.-4_3_,4-15 .‘aln.:Jn..A J'Ill

Perhatikanlah buahnya pada waktu berbuah, dan menjadi masak.
Sungguh, pada yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah)
bagi orang-orang yang beriman. (al-An‘tm/6: 99)

21.Untuk menunjukkan rasa heran seperti dalam ayat:

.-“"’JFZ—EC‘,

Alangkah tajam pendengaran mereka dan alangkah terang penglihatan
mereka. (Maryam/19: 38)
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Macam-macam Nah3

Sebagaimana amar, kalimat larangan atau nah® tidak selamanya

digunakan untuk melarang melakukan sesuatu yang sifatnya mengikat.
Dilihat dari konteksnya, kalimat larangan yang ada dalam Al-Qur'an
dapat dikategorisasikan menjadi sembilan macam:

1.

Untuk menunjukkan hukum haram atau larangan yang sifatnya
mengikat. Seperti dalam ayat:

_,'_3.:-""'{-‘ .-'.-'%.-r,-"f L3

L ¥l L2 s

Maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada
keduanya perkataan “ah” dan janganlah engkau membentak
keduanya. (al-Isr£/17: 23)

Untuk menunjukkan hukum makruh seperti dalam ayat:
& O w4
> “n
oo 2 013y
Dan janganlah engkau berjalan di bumi ini dengan sombong. (al-
Isrt'/17: 37)

Untuk memohon atau doa:

PR f T
“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau condongkan hati kami. (Ali

‘Imr+n/3: 8)

Untuk memberi petunjuk seperti dalam ayat:

ahete a0k Gk tae akean
‘g_‘;ﬁd@.s.yaj;g_u@ Ay

Janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang jika
diterangkan kepadamu (justru) menyusahkan kamu. (al-Mz'idah/5:
101)

Untuk mempersamakan keadaan. Seperti dalam ayat:

L

1.21};-‘5-‘5*_;"
“Atau kamu tidak bersabar.” (a -°pr/52: 16)
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Untuk menjelaskan akibat. Seperti dalam ayat:

i-.-'q.

g s mw&mdwbﬂmwﬂ

Dan jangan sekali-kali kamu mengira bahwa orang-orang yang
gugur di jalan Allah itu mati; sebenarnya mereka itu hidup. (Ali
‘Imr+n/3: 169)

6. Untuk meremehkan dan menganggap sedikit terhadap sesuatu.
Seperti dalam ayat:

= b ¥y

)4ML}A;¢LLAAHJAL 5y

Jangan sekali-kali engkau (Muhammad) tujukan pandanganmu
kepada kenikmatan hidup yang telah Kami berikan kepada beberapa
golongan di antara mereka (orang kafir). (al- 3 ijr/15: 88)

7. Untuk menunjukkan keputusasaan. Seperti dalam ayat:

o
|I_,.f. .-"a.rp,,;r‘ ".r" o L

}\_;L.u 'j_}.f'hq_t‘l\Jr

Tidak perlu kamu meminta maaf, karena kamu telah kafir setelah
beriman. (at-Taubah/9: 66)

8. Untuk merendahkan. Seperti dalam ayat:

oA Al 36

Dia (Allah berfirman)“Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan
janganlah kamu berbicara dengan Aku.” (al-Mu'minun/23: 108)

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas bahwa perintah adalah
sebuah tuntutan dari orang yang memerintah yang statusnya lebih
tinggi kepada orang yang statusnya berada di bawahnya. Kaidah ini
berangkat dari kesulitan dalam menentukan apakah sebuah perintah
yang telah diserukan harus dilakukan oleh orang yang diperintah
atau tidak.

Kalau kita amati klasifikasi dari macamnya perintah yang ada
dalam Al-Qur'an di atas sebenarnya lebih melihat pada konteks
siapa yang memerintah, apa yang diperintah, dalam konteks apa
perintah itu diucapkan. Kita ambil contoh ketika sebuah perintah
diucapkan oleh orang yang statusnya berada di bawah orang yang
diperintah maka tidak disebut dengan amar melainkan doa atau
permohonan.
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Demikian juga dengan perintah untuk mendatangkan satu surat
dari Al-Qur'an yang diucapkan oleh Tuhan. Pandangan terhadap
perintah ini lebih melihat pada konteks perintah itu. Perintah ini muncul
dalam ruang di mana Al-Quran ingin menunjukkan kalau dirinya
memang berasal dari Tuhan dan tidak ada seorang pun yang mampu
menandinginya. Antara perintah yang menunjukkan doa dengan
perintah yang untuk mendatangkan satu surah dari Al-Qur'an dilihat
dari bentuknya adalah sama, namun hanya konteks yang membedakan.

Dari sini dapat disimpulkan bahwa pengklasifikasian di atas hanya
sekadar didasarkan kepada ketika hal di atas, yaitu siapa yang
mengatakan atau memerintahkan, siapa yang diperintah, apa yang
diperintahkan, dan dalam konteks apa perintah itu hadir. Keempat hal
inilah yang menentukan terhadap sebuah perintah masuk dalam
klasifikasi di atas. Demikian halnya dengan nah3, yang paling
menentukan suatu larangan dapat dimasukkan dalam klasifikasi di atas
juga empat hal tadi, yaitu siapa yang melarang, siapa yang dilarang, dan
apa yang dilarang, dan dalam konteks apa larangan itu muncul.

Di bawah ini kami akan mencantumkan sebuah kaidah yang
berkenaan dengan amar dan nah® dalam kaitannya apakah sebuah
larangan atau perintah harus dipenuhi oleh orang yang diperintah atau
dilarang. Kaidah ini hanya sebuah hasil observasi dari ulama ketika
mereka mencoba untuk menganalisis dari berbagai macamnya bentuk
perintah yang ada dalam Al-Qur'an.

KAIDAH PERTAMA
Tentang Amar

“Perintah yang sifatnya mutlak menunjukkan pada hukum wajib
demikian juga Larangan yang sifatnya mutlak menunjukkan hukum
haram”

Maksud dari kaidah ini, apabila ada sebuah perintah yang sifatnya
mutlak dalam artian tidak ada teks lain baik dari Al-Qur'an atau hadis yang
berlawanan atau menegasi terhadap perintah tersebut, maka perintah itu
menunjukkan hukum wajib. Apa yang diperintahkan harus dilakukan.
Seperti perintah yang berkenaan dengan salat:

s 1 A -
sl Vg 3V
Dan laksanakanlah salat. (al-Bagarah/2: 43)

Perintah ini adalah wajib atau mengikat kepada orang yang diperintah
karena tidak ada teks yang menegasi terhadap isi perintah tersebut.
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Demikian juga dengan larangan yang mutlak dalam artian tidak ada
teks Al-Qur'an atau hadis yang menegasi larangan tersebut, maka larangan
itu menunjukkan hukum haram. Seperti larangan untuk berkata uff (ah)
kepada kedua orang tua, ayat yang melarang mendekati zina. Baik dari teks
Al-Qur'an maupun Hadis tidak ada yang me-negasi terhadap larangan itu
sehingga oleh para ulama ditetapkan dengan hukum haram.

KAIDAH KEDUA
Tentang Amar dan Nah3

“Perintah yang jatuh setelah adanya larangan menunjukkan hukum
mubah.”

Maksud dari kaidah ini apabila ada perintah yang jatuh setelah adanya
larangan maka perintah itu sifatnya tidak wajib lagi melainkan mubah atau
tidak mengikat. Seperti dalam ayat:

- > ':-'}*Hf '-: -
t_gim;h;ﬂ,n;i j

Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan ihram, maka bolehlah kamu
berburu. (al-Mz'idah/5: 2)

Perintah berburu itu jatuh setelah adanya larangan mengganggu
binatang yang ada pada ayat sebelumnya yaitu:

—

o PR A e o - mt .
A;M\Yj&_&ﬁﬁ rJJ.IJTNJPde.MleMWYﬁPIJ.ﬂHLr]_!

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar syiar-syiar
kesucian Allah, dan jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan haram,
jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan galt'id (hewan-
hewan kurban yang diberi tanda). (al-M+'idah /5: 2)

Sehingga perintah berburu ini tidak bersifat wajib melainkan mubah.
Sebab pada umumnya perintah yang jatuh setelah adanya larangan dianggap
sebagai perintah mubah bukan wajib.

KAIDAH KETIGA
Nah? Setelah Amar

“Larangan yang jatuh setelah adanya perintah menurut salah satu
pendapat menunjukkan hukum haram.”
Maksud dari kaidah ini apabila ada larangan yang jatuh setelah
perintah, maka larangan tersebut menurut pendapat yang pertama menunjuk
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pada hukum haram. Hal ini berbeda dengan perintah yang jatuh setelah
larangan. Setidaknya, ada dua hal yang membedakan dari keduanya.
Pertama, larangan adalah pada asalnya menunjuk pada hukum haram.
Kedua, adanya larangan dimaksudkan untuk menghindari kerusakan.
Sedangkan adanya perintah dimaksudkan untuk mendatangkan kebaikan.
Agama lebih menekankan kepada yang pertama yaitu larangan. Hal ini
sesuai dengan kaidah fighiyah yang mengatakan bahwa “Menolak
kemafsadatan lebih didahulukan daripada mendatangkan kebaikan.”

Menurut pendapat yang kedua larangan tersebut menunjuk pada
hukum makruh karena dianalogkan dengan perintah yang jatuh setelah
larangan. Menurut pendapat yang ketiga menunjuk pada hukum mubah,
sebab larangan yang jatuh setelah adanya perintah adalah untuk menghapus
hukum wajib yang ditimbulkan oleh perintah tersebut. Menurut pendapat
yang keempat, larangan itu hanya menggugurkan kepada hukum wajib saja,
sehingga persoalan itu dikembalikan pada hukum semula, apakah halal,
haram, atau mubah. (Lubbul-Ujul:65)
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BAB IX
ISTILAH-ISTILAH TAFSIR

Seorang yang hendak menafsirkan Al-Qur'an, perlu memahami
beberapa istilah yang erat kaitannya dengan penjelasan dan keterangan
sekitar makna ayat yang hendak ditafsirkannya. Berikut ini disebutkan
peristilahan yang penting, yakni:

1. Man pq dan Mafhpm
Man pq adalah makna yang ditunjukkan oleh lafal dalam pembicaraan
atau penuturan. Mafhpym adalah makna yang dipahami bukan dari
pembicaraan.

A. Man uq
Mantpq dapat dilihat misalnya dalam ayat di bawah ini:

;,:';:;;131;:.’;;@@5,1@ ey P] ¥

Tetapi jika dia tidak mendapatkannya, maka dia (wajib)
berpuasa tiga hari dalam (musim) haji dan tujuh (hari) setelah
kamu kembali. (al-Bagarah/2: 196)

Tidak ada maksud ayat ini selain perintah berpuasa 3 hari pada
musim haji dan 7 hari setelah pulang ke tanah air (sebagai ganti bagi
yang tidak mendapatkan hewan ternak untuk berkurban). Maksud
ayat ini mungkin mengandung pengertian yang lain, sebab hanya itu
yang bisa dipahami daripadanya. Pengertian yang langsung
diperoleh dari ayat itu tanpa perlu dipikirkan lagi disebut “zahir”.
Dalam hal ini, ia tidak boleh ditakwilkan dengan makna yang lain,
sebab ia sudah mempunyai makna yang sudah nyata. Contoh yang
lain:

f#\'ﬁl-:;LC-'}’j E—_'lt_r_;t::_’hwa'l‘ﬁa

Tetapi barangsiapa terpaksa (memakannya), bukan karena
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak
ada dosa baginya. (al-Bagarah/2: 173)

Kata-kata bxgin mempunyai dua arti yakni: orang yang tidak tahu
dan orang yang berbuat aniaya kepada diri sendiri. Dalam ayat ini
tentulah pengertian berbuat aniaya kepada diri sendiri yang segera
dapat tertangkap oleh pikiran kita bila melihat susunan ayat serta
makna yang dikandungnya.
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Ada pula bentuk manpug yang disebut “muawwal” (yang
ditakwilkan), artinya lafal yang tidak mungkin diartikan secara
lahiriah, melainkan mesti dipalingkan kepada makna lain yang
mungkin juga dapat diterima oleh lafal tersebut. Sebab, makna
lahiriah itu mustahil atau bertentangan dengan maksud ayat; sedang
makna lain itu adalah sesuai dengan maksud ayat.

Contoh:
9}‘*} -" = "" PRI

Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada. (al- § ad*d/57: 4)

Bila diartikan bahwa Allah dengan manusia adalah dekat sekali
(sebab di mana manusia berada di situ ada Allah) dalam makna
harfiah. Hal itu mustahil pada zat Allah (sebab Dia bebas dari
bertempat). Oleh karena itu, arti lafal “ma‘akum” (bersamamu)
hendaklah ditakwilkan kepada makna lain, yakni “kekuasaan-Nya,
ilmu-Nya dan pengawasan-Nya” terhadapmu senantiasa ada.

. Mafhpum

Dalam mafhpym, kita dapati kenyataan bahwa pengertian yang
diperoleh bukan langsung dari teks ayat, melainkan maksud yang
terkandung dalam pembicaraannya. Mafhum ini dapat dibagi-bagi
atas: mafhum muwszfagah dan mafhpm mukhtlafah.

Contoh mafhpum muwzfagah:

I ) L T
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Maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya
perkataan “ah”. (al-Isr+/17: 23)

Yang dipahami dari ayat ini adalah larangan berbuat lebih dari
itu. Bila yang dipahami lebih dari itu (dari maksud ayat), maka ia
disebut “mafhum aulaw?®”, seperti bila kita berdalih dengan ayat di
atas untuk mengharamkan memukul orang tua. Kalau pengertian
diambil sama dengan maksud ayat, disebutlah ia “mafhpum mustw3”.
Misalnya:

ffJ'T
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Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara
zalim, sebenarnya mereka itu menelan api dalam perutnya dan
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mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka). (an-
Nist'/4: 10)

Andaikata harta anak yatim itu tidak dimakan, melainkan dibakar
saja, namun nilai perbuatan memakan dan membakar adalah berarti
sama-sama bertujuan melenyapkannya dengan cara aniaya. Karena
itu, disebutlah perbuatan membakar itu dengan istilah *“mafhum
muwxfagah” terhadap perbuatan memakan harta anak yatim.
Tingkatan mafhum-nya adalah mafhum mus:ws.*®?

Di antara mafhum mukhzlafah tersebut:
a. Mafhuym ¢ifat, contohnya:

S L g Burdost g 2 Y s
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Jika seseorang yang fasik datang kepadamu membawa suatu
berita, maka telitilah kebenarannya, agar kamu tidak
mencelakakan suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan),
(kecerobohan). (al- § ujurt/49: 6)

Contoh yang lain lagi:
L Ty ' AT
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Wahai orang yang beriman! Janganlah kamu mendekati salat
ketika kamu dalam keadaan mabuk, sampai kamu sadar apa
yang kamu ucapkan. (an-Nist'/4: 43)

Maksudnya adalah bahwa salat harus didekati (dikerjakan)
dalam keadaan sehat rohani dan jasmani, ketika seseorang ingat
atau mengetahui segala apa yang diucapkannya.

b. Mafhum Syarat, contohnya:

- L e R A LT -
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Dan jika mereka (istri-istri yang sudah ditalak) itu sedang hamil,
maka berikanlah kepada mereka nafkahnya sampai mereka
melahirkan. (a -°altq/65: 6)

162 Disebut juga: Fa¥wal khizb/tanb*hul khi'tb. Sebagian ulama Ushul Figh
tidak mengakui mafhpum mukhtlafah ini.
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Kewajiban suami yang menceraikan istrinya hanyalah
memberikan nafkah bila si istri hamil.

c. Mafhum jajar® (Pembatasan), contohnya:
o AR
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Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada
Engkaulah kami mohon pertolongan. (al-Ftti¥ah/2: 5)

Maksudnya, tidaklah kami menyembah kepada seseorang pun
selain Allah dan tidaklah kami minta pertolongan kepada orang
lain selain dari Allah.

2. ‘Am (Umum) dan Khtj (Khusus)

‘Am (umum) adalah lafal yang memberi pengertian umum yang

mencakup segala sesuatu yang termasuk dalam lingkungannya tanpa ada
batasan dalam jumlah maupun dalam bilangan. Khtj adalah lafal yang
menunjuk kepada pengertian tertentu.

Ada lima perkataan yang menunjukkan kepada pengertian ‘tm

(umum) ini, yaitu:

a)

b)

Kullun, jam3‘un, ktffatun, yang berarti “semua”:
La

:‘ Pt ;'.F
o
Semua yang ada di bumi itu akan binasa. (ar-Ra¥m+n/55: 26)

Y |
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Dialah (Allah) yang menciptakan segala apa yang ada di bumi
untukmu. (al-Bagarah/2: 29)

LA Sy S
U&M\gb&_«-ﬂ
Masuklah ke dalam Islam secara keseluruhan. (al-Bagarah/2:
208)

Isim maujul (kata penghubung) dalam bentuk tunggal, ganda,
maupun jamak.
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Dan para perempuan yang melakukan perbuatan keji di antara
perempuan-perempuan kamu, hendaklah terhadap mereka ada empat
orang saksi di antara kamu (yang menyaksikannya). (an-Nist'/4: 15)

Isim Ma‘rifah

Lﬂ;'.;:_:}a 1;;_];_;1’ 'L...de_;u\j

Adapun orang laki-laki maupun perempuan yang mencuri,
potonglah tangan keduanya. (al-M<+'idah/5: 38)

;:MCL’.J;

Sungguh beruntung orang-orang yang beriman. (al-Mu'minun/23: 1)

Kata-kata jamak yang ditandai dengan ta‘r3f atau i«tfah.
¥ e l-,l 1) - .
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Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian
warisan untuk) anak-anakmu. (an-Nist'/4: 11)

[ -'!'r" =M1, .
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Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan
menyucikan mereka, (at-Taubah/9: 103)
Isim-isim Syarat

o “ 1wt o
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Dan barangsiapa melakukan demikian itu, niscaya dia mendapat
hukuman yang berat. (al-Furgtn/25: 68)

Isim Nakirah dengan Nzf3
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Dan tidak ada sesuatu pun, melainkan pada sisi Kamilah
khazanahnya. (al- § ijr/15: 21)

Mengenal tanda-tanda yang menunjukkan bahwa lafal itu
menunjukkan kepada khas sangat banyak sekali. akan tetapi,
cukuplah kita tunjukkan satu kaidah umum yang ditetapkan ahli usul
yang berbunyi:

M&Uﬁur&&&db (\.’J\
‘Am (umum) itu akan tetap pada status keumumannya (yaitu) yang
tidak menerima tanda-tanda takhij3j.

3. Mu lag dan Muqayyad

Naj yang mu lag adalah naj yang menunjuk kepada satu pengertian
saja dengan tiada kaitannya pada ayat lain. Sebaliknya, yang mugayyad
adalah sesuatu yang menunjuk kepada satu pengertian. Akan tetapi,
pengertian tersebut harus dikaitkan kepada adanya pengertian yang
diberikan oleh ayat/nas yang lain.

Nas yang mu lag hampir mirip dengan nas yang umum (lihat nomor
1), sebaliknya nas yang mugayyad mirip pula dengan nas yang khas.

Contoh:

A A R TR PR e IS IRV I
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Katakanlah, “Tidak kudapati di dalam apa yang diwahyukan kepadaku,
sesuatu yang diharamkan memakannya bagi yang ingin memakannya,
kecuali daging hewan yang mati (bangkai), darah yang mengalir, daging
babi. (al-An‘tm/6: 145)

A T P et
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Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi. (al-
Mz'idah/5: 3)

Ayat pertama disebut mugayyad mengenai hal keharaman makan
darah yang mengalir, sedang ayat kedua disebut mulagq sebab
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menyebutkan yang diharamkan itu adalah darah (tidak dijelaskan darah
yang bagaimana).

Seorang mufasir harus berprinsip bahwa pengertian ayat kedua harus
didahulukan dari pengertian ayat pertama. Tegasnya ayat-ayat yang
mugayyad (yang ada kaitannya) harus didahulukan dari ayat-ayat yang
mu lag. Menghimpunkan (memasukkan) makna mu lag kepada makna
yang mugayyad.

Contoh:
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Dan tidak patut bagi seorang yang beriman membunuh seorang yang
beriman (yang lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja). Barangsiapa
membunuh seorang yang beriman karena bersalah (hendaklah) dia
memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman serta (membayar)
tebusan yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh itu), kecuali
jika mereka (keluarga si terbunuh) membebaskan pembayaran. (an-
Nist'/4: 92)
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Atau memerdekakan seorang hamba sahaya. Barangsiapa tidak mampu
melakukannya, maka (kafaratnya) berpuasalah tiga hari. (al-Mz'idah/5:
89)

Pada ayat pertama mengenai memerdekakan seorang budak yang
beriman sebagai balasan bagi tindak pidana pembunuhan, disebut
mugayyad, sedangkan pada kasus melanggar sumpah, ditetapkan
hukuman memerdekakan seorang budak, disebut mulag. Oleh karena itu,
hendaklah yang mu'laq itu dimasukkan pengertiannya kepada yang
mugayyad.

4. Mujmal dan Mubayyan
Ayat-ayat yang mujmal adalah ayat yang menunjuk kepada suatu
pengertian yang tidak terang dan tidak terperinci; atau dapat juga
dikatakan suatu lafal yang memerlukan penafsiran yang lebih jelas.
Contoh ayat yang mujmal adalah:
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Dan laksanakanlah salat dan tunaikanlah zakat. (al-Bagarah/2: 110)

J::p“:r&_uy‘ﬁllﬁllf !-.-f Yﬁmﬁ‘gﬂ-—’;n 1o

Hingga jelas bagimu (perbedaan) antara benang putih dan benang
hitam, yaitu fajar. (al-Bagarah/2: 187)

Pada ayat tentang perintah “mendirikan salat dan membayar zakat”
belum dijelaskan secara terperinci bagaimana cara melaksanakannya.
Di sinilah peranan hadis menjelaskan sesuatu yang belum diatur dalam
Al-Qur'an secara terperinci.

Pada ayat mengenai batas kebolehan makan dan minum di bulan
Ramadan sampai datang waktu fajar (minal-fajri). Lafal minal-fajri
dianggap batas waktu yang disebutkan, sehingga dia dipandang sebagai
ayat mubayyan.

Seringkali ke-mujmal-an suatu ayat diterangkan dengan jelas dalam
hadis-hadis Rasul sehingga dapat dirasakan bahwa antara Al-Qur'an dan
hadis Rasulullah ada hubungannya satu sama lain, kait-mengait;
keduanya tidak bisa dipisahkan satu sama lain.

Ayat yang mujmal tidak boleh langsung ditafsirkan begitu saja, akan
tetapi harus dicari mubayyan-nya pada ayat-ayat lain, sebab kaidah
ulama tafsir mengatakan:

2 Ko~
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“Al-Qur'an itu menafsirkan sebagian (ayat) akan sebagiannya (ayat
yang lain)”.

Bila tidak ada dalam Al-Qur'an, barulah perhatian kita alihkan
kepada as-Sunnah. Bila keduanya tidak memberikan penjelasan,
barulah digunakan akal sehat (ra'yu).Ayat yang ditafsirkan oleh ayat
lain disebut mufassar atau mufajjal.

5. Mu¥kam dan Mutasy+bih
Mu¥kam adalah nas yang tidak memberikan keraguan lagi tentang apa
yang dimaksudkannya (nas yang sudah memberikan pengertian yang
pasti). Mutasytbih adalah sebaliknya, yakni nas yang mengandung
pengertian yang samar-samar dan mempunyai kemungkinan beberapa
arti. Dasar adanya ayat mu¥kam dan mutasytbih ini adalah firman Allah:
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Dialah yang menurunkan Kitab (Al-Quran) kepadamu
(Muhammad). Di antaranya ada ayat-ayat yang mu¥kamzxt, itulah
pokok-pokok Kitab (Al-Qur'an) dan yang lain mutasy+biht. (Ali
‘Imr+n/3: 7)

Permasalahan ini diperselisihkan ulama. Sebagian menetapkan seluruh
ayat Al-Qur'an itu adalah mu¥kam (jika tak ada maksud ayat yang tak
jelas) karena dasar dan ayat “kittbun u¥kimat ty+tuhu” (kitab-kitab Al-
Qur'an yang ditegaskan atau dipastikan maksud-maksud ayat-ayatnya).
Ada pula yang memandang semua ayat-ayat Al-Qur'an itu mutasy+bih,
bcrdasarkan bunyi ayat: “kittban mutasytbihan” (kitab yang samar-
samar maksudnya). Pendapat yang terakhir menetapkan bahwa ada di
antara ayat-ayat Al-Qur'an yang mu¥kam dan adapula yang
mutasyzbih+t, Dan inilah yang disepakati oleh kebanyakan ulama.

Ada beberapa pengertian lagi tentang kedua istilah ini (mu¥kam dan
mutasyzbih+t). yaitu:

1. Mu¥kam berarti ayat yang diketahui maksudnya, baik lahiriahnya
(secara harfiah), maupun dengan jalan takwil (memalingkan
maknanya). Mutasytbih adalah ayat-ayat yang hanya Allah sendiri
yang mengetahui maksudnya, seperti soal kapan datangnya hari
kiamat, kapan keluarnya dajjal, dan apa arti huruf-huruf potong pada
awal sebagian surah-surah.

2. Mu¥kam berarti ayat-ayat yang jelas maksudnya, dan mustaytbih
sebaliknya.

3. Mu¥kam adalah ayat-ayat yang hanya bisa menerima satu pengertian
saja, sedangkan mutasytbih adalah ayat yang dapat menerima
beberapa pengertian.

4. Mu¥kam menyangkut soal hukum-hukum (fart'i«), janji dan ancaman,
sedangkan mutasytbih mengenai kisah-kisah dan perumpamaan.
Demikian pula mengenai soal mutasytbih apakah dapat diketahui

maknanya atau tidak juga diperselisinkan. Ringkasnya, terlepas dari
pengertian bahwa ayat-ayat mutasytbih merupakan sebagian dari rahasia
Allah yang sulit diketahui manusia, akan tetapi mengingat bahwa Al-
Qur'an adalah himpunan dari wahyu Ilahi untuk diamalkan dan
direnungkan maknanya secara keseluruhannya, maka tidaklah dipandang
salah kalau seseorang berusaha menggali melalui akal dan penalarannya,
segala problem-problem ayat yang dianggap musykil, yang dipandang
mempunyai arti yang samar-samar, sekalipun tiada jaminan bahwa apa
yang dihasilkan akal pikirannya adalah benar.
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Berikut ini diberikan beberapa contoh dari ayat-ayat yang
mutasyzbihtt dan bagaimana ulama berusaha mencari pengertiannya
berdasarkan ijtihad mereka:

e e

1. °+h#/20:5 _,_zj"‘_}"u-“:rjl'
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3. ar-Ra¥mtn/55: 27 N
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‘Arasy ada yang mengartikan tempat menetap. Akan tetapi, ini
cenderung kepada sifat tajassum (Allah bertubuh) dan jelas mustahil-Nya.
Yang lain menjelaskan bahwa ayat nomor 1 berarti bahwa Allah
menguasai alam ini, surga dan neraka berikut segala penghuninya.
Istawt', ada yang mengartikan dengan keadilan, sehingga ayat itu
diartikan sebagai “dengan kebesaran yang ada pada Allah, Dia
memberikan kepada setiap makhluk yang diciptakan-Nya sesuatu dengan
penuh pertimbangan dan kebijaksanaan.”

Wajah, pada ayat kedua berarti zat, sehingga ayat di atas ditakwilkan
menjadi “Segala sesuatunya pasti hancur kecuali zat-Nya”. Demikian pula
arti wajah pada ayat ketiga, sehingga maksud ayat adalah “dan kekallah
zat Tuhanmu Yang Mahamulia.”

Mata (‘ain) dalam ayat keempat berarti penglihatan atau pengawasan,
sehingga maknanya “Hendaklah engkau bikin (kapal) atas (dengan)
penglihatan atau pengawasan-Ku.”

Tangan, dalam ayat kelima berarti kodrat (kekuasaan), sehingga
makna ayat adalah “Kekuasaan Allah melebihi sekalian kekuasaan
mereka.”
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BAB IX
TURUNNYA AL-QUR'AN
(NUZ _ LUL-QUR'AN)

Al-Qur'an adalah wahyu Allah swt yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw. Apakah “wahyu’?

1. Pengertian Wahyu
Al-Qa n (t.t.:32) merumuskan bahwa “wahyu” secara harfiah adalah:

z
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“Isyarat yang cepat, tersembunyi”.

“Isyarat” maksudnya pemberian informasi melalui lambang-lambang.
“Cepat”: informasi itu mudah disampaikan oleh Allah dan mudah pula
diterima oleh nabi. “Tersembunyi” hanya diberikan kepada seorang nabi;
orang biasa tidak mungkin menerima wahyu.

“Wahyu” dari segi terminologis adalah:
S o R s (&) 5
“Firman (kalam) Allah yang diturunkan kepada seorang nabi dari nabi-

nabi-Nya”.

Kalam maksudnya Firman, atau ucapan yang ada suaranya berasal
dari Allah swt, bukan isyarat, ilham, atau instink. Firman itu berasal dari
Allah. Dan firman itu hanya disampaikan kepada Nabi-Nya.

2. Cara Penurunan Wahyu
Cara penurunan wahyu kepada seorang nabi adalah:
a. Langsung dari Allah swit.
Mengenai hal ini Al-Qur'an Surah asy-Syur+/42:51 menyatakan:
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Dan tidaklah patut bagi seorang manusia bahwa Allah akan berbicara

kepadanya kecuali dengan perantaraan wahyu atau dari belakang tabir
atau dengan mengutus utusan (malaikat) lalu diwahyukan kepadanya
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dengan izin-Nya apa yang Dia kehendaki. Sungguh, Dia Mahatinggi,
Mahabijaksana. (asy-Syur+/42: 51)

Di dalam ayat itu dinyatakan bahwa Allah hanya mungkin
berdialog dengan manusia dalam bentuk wahyu dalam pengertian
harfiyah di atas, yaitu penyampaian secara cepat dan khusus kepada
nabi-Nya. Al-Qur'an tidak ada yang disampaikan dalam bentuk ini.
Wahyu dalam bentuk ini kepada Nabi Muhammad adalah hadis, yaitu
makna dari Allah sedangkan perumusannya dalam bentuk teks oleh
Nabi sendiri.

b. Dari Balik Tabir

Di dalam Surah asy-Syurt/42: 51 di atas diterangkan bahwa
bentuk kedua penyampaian wahyu kepada seorang Nabi adalah dari
balik tabir.

Cara ini misalnya terjadi pada Nabi Musa, sebagaimana dikisahkan
dalam Surah al-A‘r+f/7: 143-145. Nabi Musa diperintahkan Allah naik
ke bukit Sinai untuk menerima wahyu dari Allah, dan Allah
mewahyukan kepadanya dari balik Bukit Sinai tersebut.

c. Melalui Malaikat Jibril
Di dalam Surah asy-Syurt/42: 51 di atas diterangkan bahwa
bentuk ketiga penyampaian wahyu kepada seorang Nabi adalah
“dikirimnya utusan lalu ia mewahyukan kepada Nabi dengan izin-Nya
apa yang la inginkan.” Utusan itu adalah malaikat Jibril. Al-Qur'an
diturunkan seluruhnya dalam bentuk ini sebagaimana diceritakan
dalam Surah at-Takw?r/81: 19-25:
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Sesungguhnya (Al-Qur'an) itu benar-benar firman (Allah yang dibawa
oleh) utusan yang mulia (Jibril), yang memiliki kekuatan, memiliki
kedudukan tinggi di sisi (Allah) yang memiliki *Arsy, yang di sana (di
alam malaikat) ditaati dan dipercaya. Dan temanmu (Muhammad) itu
bukanlah orang gila. Dan sungguh, dia (Muhammad) telah melihatnya
(Jibril) di ufuk yang terang. Dan dia (Muhammad) bukanlah seorang

yang kikir (enggan) untuk menerangkan yang gaib. Dan (Al-Qur'an)
itu bukanlah perkataan setan yang terkutuk. (at-Takw?r/81: 19-25)

d. Melalui Mimpi
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Misalnya adalah perintah Allah kepada Nabi Ibrahim agar
mengurbankan anaknya, Ismail:
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Maka ketika anak itu sampai (pada umur) sanggup berusaha bersamanya,
(Ibrahim) berkata, “Wahai anakku! Sesungguhnya aku bermimpi bahwa
aku menyembelihmu. Maka pikirkanlah bagaimana pendapatmu!” Dia
(Ismail) menjawab, “Wahai ayahku! Lakukanlah apa yang diperintahkan
(Allah) kepadamu; insya Allah engkau akan mendapatiku termasuk orang
yang sabar.” (aj-¢xff£t/37: 102)

Adanya wahyu diterima seorang nabi melalui mimpi, itu adalah
karena nabi itu seorang yang suci. Tetapi ayat-ayat Al-Qur'an tidak ada
yang disampaikan melalui mimpi. Memang diinformasikan bahwa Nabi
Muhammad menerima wahyu melalui mimpi, tetapi itu adalah wahyu
dalam rangka pembinaan diri beliau sebelum jadi nabi, bukan Al-Qur'an,
sebagaimana diinformasikan oleh ‘Aisyah:
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“Awal sesuatu yang dimulai dengannya (kenabian Muhammad)
sallallahu ‘alaihi wa sallama adalah mimpi-mimpi yang baik dalam tidur.
Beliau tidak melihat mimpi-mimpi itu kecuali seperti merekahnya
(matahari) subuh,” (Muttafaqg “alaih).

3. Pengertian Al-Qur'an
Para ulama berbeda pendapat mengenai pengertian kata “Qur'an”
secara harfiah.
a. Ada yang berpendapat bahwa Al-Qur'an itu tidak diambil dari akar
kata apa pun, tetapi adalah kata asli yang merupakan nama,
sebagaimana nama Taurat dan Injil.

b. Ada yang berpendapat bahwa kata Al-Qur'an berasal dari kata :u ;
(gar®nah), artinya “petunjuk makna”. Maksudnya, ayat-ayat Al-Qur'an

itu saling menunjukkan makna, saling menerangkan, sehingga
dikatakan:
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“Al-Qur'an itu saling menafsirkan sebagian terhadap sebagian yang
lain.”

c. Ada yang berpendapat bahwa kata Al-Qur'an itu diambil dari kata
dasar O3 (garana) artinya “menggabungkan”. Alasannya adalah

bahwa ayat-ayat dan surah-surah Al-Qur'an itu saling berkaitan satu
dengan yang lainnya sehingga menjadi satu kesatuan. Menurut aj-
¢+li¥ (1988:19), ketiga pendapat itu tidak berdasar pada kaidah
pentasrifan dalam bahasa Arab.

d. Pendapat yang lebih kuat adalah bahwa Al-Qur'an terambil dari kata
dasar T;é (gara'a) yang berarti “menyatukan”, yaitu menggabungkan

huruf-huruf sehingga berarti “membaca”. Pendapat ini lebih kuat
karena sesuai dengan ayat:
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Sesungguhnya Kami yang akan mengumpulkannya (di dadamu) dan
membacakannya. Apabila Kami telah selesai membacakannya maka
ikutilah bacaannya itu. (al-Qiytmah/75: 17-18)

Al-Qur'an dari segi terminologis adalah:
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“Firman Allah yang mukjizat yang diturunkan kepada Nabi
(Muhammad saw), yang tertulis di dalam mushaf-mushaf, yang
disampaikan secara mutawatir, yang beribadat membacanya.”

Kalam adalah ucapan yang terdengar oleh telinga dan merupakan
kalimat sempurna, terjemahannya adalah “firman”. “Firman” itu
dikaitkan dengan “Allah”, yang berarti bahwa ucapan yang bukan dari
Allah bukanlah Al-Qur'an. Firman itu “mukjizat”, artinya tidak ada
yang mampu menandinginya. “Diturunkan” berarti berasal dari Allah,
disampaikan melalui Jibril, dan tidak termasuk firman-firman Allah
yang lain yang tidak diturunkan kepada Nabi Muhammad. “Kepada
Nabi” maksudnya kepada Nabi Muhammad saw, yang berarti bahwa
wahyu-wahyu yang diturunkan kepada nabi-nabi sebelumnya tidak
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termasuk Al-Qur'an. “Tertulis di dalam mushaf-mushaf” berarti yang
tertulis di dalam mushaf-mushaf ‘UEmizn® ketika Al-Qur'an itu
dibukukan sebagai hasil ijmak umat, sehingga teks yang di luar itu
bukanlah  Al-Qur'an. “Disampaikan secara mutawatir”, artinya
disampaikan kepada orang banyak dari generasi ke genarasi, dan tidak
termasuk hadis-hadis yang walaupun ada yang mutawatir pula, tetapi
kemutawatirannya tidak semutawatir Al-Qur'an. Dan “beribadat
membacanya” artinya membacanya, baik dimengerti maupun tidak,
bernilai tagarrub (mendekatkan diri kepada Allah) dan berpahala.

4. Cara Penurunan Al-Qur'an
Al-Qur'an disampaikan kepada Nabi Muhammad dengan cara yang
ketiga sebagaimana diterangkan dalam Surah asy-Syur+/42:51 di atas,
yaitu melalui Jibril. Mekanismenya dipahami dari sabda beliau:
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Kadang-kadang ia datang kepada saya bagaikan deringan bel, dan itu
yang paling berat bagi saya, kemudian ia membuka (ke dalam hati saya),
lalu saya pun menangkap apa yang ia katakan. Dan kadang-kadang
malaikat itu mewujudkan dirinya menjadi seorang laki-laki, lalu ia
bercakap-cakap dengan saya, maka saya pun menangkap apa yang ia
katakan. (al-Qa an, t.t.:39).

Berdasarkan hadis itu, Jibril datang kepada Nabi Muhammad melalui dua

cara:

a. Jibril datang kepada nabi tanpa kelihatan

Untuk memungkinkan terjadinya komunikasi dengan Jibril, Nabi

saw kiranya menyesuaikan hakikat dirinya dengan hakikat malaikat.
Bentuk penyampaian wahyu oleh Jibril dengan cara tidak
menampakkan dirinya itu dirasakan Nabi saw paling berat, sehingga
Nabi bercucuran keringat sekalipun waktu itu musim dingin yang
membeku, sebagaimana diinformasikan oleh “Aisyah:
I AN SN B A IS N N o4 :::\; W

“Saya sungguh melihat wahyu itu turun kepadanya pada suatu hari
yang amat dingin, lalu (wahyu itu) membuka kepadanya, dan sungguh
keningnya mengalirkan keringat.” (Riwayat al-Bukhzr?)
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Di dalam Al-Qur'an memang dinyatakan bahwa wahyu yang
disampaikan oleh Jibril dengan cara demikian dirasakan berat oleh Nabi.
I A -
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Sesungguhnya Kami akan menurunkan perkataan yang berat kepadamu.
(al-Muzzammil/73: 5)

b. Jibril datang dan berbicara dalam bentuk manusia
Contoh penyampaian wahyu dengan cara seperti itu misalnya lima
ayat pertama Surah al-‘Alag, di mana Nabi saw diperintahkan agar
membaca dan dipeluk sehingga lemas sampai tiga kali, kemudian
Jibril itu membacakannya.

5. Al-Qur'an Turun Secara Bertahap
Penurunan Al-Qur'an kepada Nabi Muhammad saw melalui tahap-
tahap sebagai berikut:

a. Ke al-Lau¥ al-Ma¥fp§
al-Lau¥ al-Ma¥fp§ “Lempengan yang dipelihara” adalah tempat
tersimpan seluruh firman Allah mengenai segala sesuatu yang telah,
sedang, dan akan terjadi di alam ini. Allah memerintahkan Jibril untuk
mengambil sebagian dari firman-Nya itu untuk disampaikan kepada
Nabi Muhammad, itulah Al-Qur'an. Allah berfirman:
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Bahkan (yang didustakan itu) ialah Al-Quran yang mulia, yang
(tersimpan) dalam (tempat) yang terjaga (Lau¥ Ma¥fus). (al-Burpj/85:
21-22)

b. Ke Baitul-‘Izzah
Umumnya (jumhur) ulama berpendapat bahwa dari Lau¥ Ma¥fu§,
Al-Qur'an diturunkan ke Baitul-‘Izzah di langit dunia. Landasan
pendapat itu adalah informasi-informasi (khabar) yang bernilai sahih
yang bersumber dari Ibn ‘Abbzs, misalnya yang diriwayatkan oleh al-
1 tkim, al-Baihag?, dan an-Nasz":
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Dari Ibn *Abb1s r.a., “Al-Qur'an diturunkan sekaligus ke langit dunia
pada malam Qadar, kemudian diturunkan setelah itu selama dua puluh
tahun.”

Dengan demikian, Al-Quran diturunkan dari Lau¥ Ma¥fus
sekaligus ke langit dunia, dan setelah itu diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw secara berangsur-angsur.

c. Kepada Nabi Muhammad saw
Selanjutnya, Jibril menurunkan Al-Qur'an kepada Nabi
Muhammad saw. Penurunan itu berlangsung secara berangsur-angsur
selama lebih kurang dua puluh tiga tahun, tiga belas tahun di Mekah
dan sepuluh tahun di Medinah.
Dalam Al-Qur'an terdapat tiga informasi mengenai turunnya Al-
Qur'an:

1) Surah al-Qadr/97: 1:
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Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Qur'an) pada malam
gadar. (al-Qadr/97:1)

2) Surah ad-Dukhzn/44: 3:
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Sesungguhnya Kami menurunkannya pada malam yang diberkahi.
Sungguh, Kamilah yang memberi peringatan. (ad-Dukhzn/44: 3)

3) Surah al-Bagarah/2: 185:
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Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-Qur'an.
(al-Bagarah/2: 185)

Ketiga ayat itu tidak menyampaikan informasi yang berbeda,
ketiganya dapat digabungkan. Maksudnya, Al-Qur'an diturunkan kepada
Nabi Muhammad saw pada pertama kalinya pada Malam Qadar, malam
itu adalah malam yang diberkahi, dan malam itu adalah salah satu malam
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bulan Ramadan, yang menurut riwayat terjadi pada tanggal 24 bulan
tersebut.

6. Al-Qur'an Turun Secara Berangsur-angsur
Al-Qur'an turun selama 22 tahun 2 bulan dan 22 hari. Menurut para
ahli, penurunannya itu secara garis besar menempuh dua periode: Periode
Mekah dan Periode Medinah.
a. Periode Mekah

Termasuk dalam periode ini adalah semua ayat yang turun sebelum
Nabi Muhammad saw hijrah ke Medinah. Karena itu ayat yang turun
di Mekah tetapi turunnya setelah hijrah, digolongkan ayat
Madaniyyah. Misalnya, Surah al-Mzt'idah/5:3 di atas, yang turun di
‘Arafah Wada“ waktu haji terakhir yang dikerjakan Nabi, ayat itu
digolongkan Madaniyyah.

b. Periode Medinah

Termasuk dalam periode ini semua ayat yang turun setelah hijrah.
Karena itu ayat atau surah yang turun di Medinah, walaupun isinya
mengenai penduduk Mekah, ayat atau surah itu tetap digolongkan
Madaniyyah. Contohnya, Surah ar-Ra‘d/13, berkenaan dengan
penduduk Mekah yang waktu itu masih kafir, tetapi turunnya di
Medinah. Surah itu digolongkan Madaniyyah.

Pembagian Makkiyyah dan Madaniyyah seperti itu adalah
pembagian secara garis besar. Para ulama, misalnya az-Zarkasy?
(t.t:1,192), menyatakan adanya periode-periode Mekah awal,
pertengahan, dan akhir, dan periode-periode Medinah juga demikian,
tetapi ia tidak menyebutkan surah-surah yang masuk dalam periode-
periode itu dan isinya.

7. Hikmah Al-Qur'an Diturunkan Berangsur-angsur
a. Untuk menguatkan hati Nabi Muhammad saw, sebagaimana firman
Allah:
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Dan orang-orang Kkafir berkata, “Mengapa Al-Quran itu tidak
diturunkan kepadanya sekaligus?” Demikianlah, agar Kami memperteguh
hatimu (Muhammad) dengannya dan Kami membacakannya secara
tartil (berangsur-angsur, perlahan dan benar). Dan mereka (orang-orang
kafir itu) tidak datang kepadamu (membawa) sesuatu yang aneh,
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melainkan Kami datangkan kepadamu yang benar dan penjelasan yang
paling baik. (al-Furgtn/25: 32-33)

Begitu pula pengulangan kisah-kisah dalam Al-Qur'an, hikmahnya
juga untuk mengokohkan hati Nabi Muhammad, karena dengan
pengulangan itu Nabi saw mengetahui bahwa nabi-nabi itu biasa
ditentang oleh umatnya. Allah berfirman:
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Dan semua kisah rasul-rasul, Kami ceritakan kepadamu (Muhammad),
agar dengan kisah itu Kami teguhkan hatimu; dan di dalamnya telah
diberikan kepadamu (segala) kebenaran, nasihat dan peringatan bagi
orang yang beriman. (Hud/11: 120)

b. Supaya mudah dipahami dan dilaksanakan
Nabi dan sebagian besar masyarakat waktu itu tidak bisa baca-tulis
(ummiy). Tetapi orang Arab terkenal memiliki daya hafal yang kuat.
Karena tidak mampu baca-tulis itu, adalah akan sangat sulit bila Al-
Qur'an turun sekaligus. Diturunkannya Al-Qur'an secara berangsur-
angsur akan sangat memudahkan mereka  menghafalnya,
memahaminya, dan melaksanakannya.

c. Menyesuaikan dengan kondisi dan kemampuan masyarakat
menerimanya

Yang ditanamkan terlebih dahulu adalah akidah tauhid bahwa tiada
Tuhan melainkan Allah dan Muhammad adalah Rasul Allah, serta
adanya hari akhirat. Akidah itu akan menanamkan akhlak mulia.
Itulah yang diperlukan pada periode Mekah. Bila mereka waktu itu
sudah diwajibkan mengerjakan ibadat-ibadat secara ketat, tentu
mereka akan menolak menerima Islam.

Pada periode Medinah barulah pelaksanaan salat, zakat, puasa, dan
haji diatur menurut ketentuan-ketentuannya. Dalam bidang sosial,
penyakit masyarakat yang sudah mendalam diobati secara bertahap,
misalnya mengenai minuman keras. Penyakit sosial yang lebih
berbahaya lagi juga segera diberantas, misalnya merusak nama baik
dan hak-hak asasi orang lain. Kesetaraan gender, ras, bangsa, dan
suku ditegakkan. Begitu juga diletakkan dasar-dasar bernegara.

d. Untuk berangsur-angsur menetapkan dan memantapkan hukum.

Hal itu sudah jelas bagi orang yang mengikuti sejarah hukum

Islam di zaman Nabi saw, dan di sinilah letak ciri khas syari‘at Islam.
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Sebab, bangsa yang hendak diubah Nabi saw waktu itu, bukanlah
bangsa yang lemah lembut, suka menerima pembaharuan, melainkan
adalah bangsa yang keras kepala, dan telah mewarisi sifat menyembah
berhala secara turun-temurun dan telah mendarah-mendaging. Bangsa
itulah yang secara berangsur-angsur hendak disirami jiwanya dengan
Sinar llahi. Tentu saja penanaman dan pemantapan akidah tauhid
tersebut, diperlukan waktu yang lama.

Cara yang ditempuh Nabi dalam mengubah watak bangsa Arab,
memang dengan berangsur-angsur sesuai dengan yang telah
digariskan Allah.

Suatu contoh yang paling menarik yang patut diperhatikan adalah
larangan minuman khamar (minuman memabukkan) sebagai tradisi
yang sudah berurat berakar di kalangan bangsa Arab. Allah tidak
sekaligus melarangnya, melainkan sampai empat tahap perintah,
barulah dilarang secara total. Ayat-ayat berikut menyebutkan hal itu:

1. Mmuman memabukkan dlbuat dari (perasan) kurma dan anggur
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Dan dari buah kurma dan anggur, kamu membuat minuman yang
memabukkan dan rezeki yang baik. Sungguh, pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang
mengerti. (an-Na¥l/16: 67)

2. Minuman memabukkan ada mudarat dan ada manfaatnya:
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Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang khamar dan
judi. Katakanlah, “Pada keduanya terdapat dosa besar dan
beberapa manfaat bagi manusia. Tetapi dosanya lebih besar
daripada manfaatnya.” (al-Bagarah/2: 219)

3. Khamar diharamkan secara bertahap:
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Wahai orang yang beriman! Janganlah kamu mendekatl salat
ketika kamu dalam keadaan mabuk, sampai kamu sadar apa yang
kamu ucapkan. (an-Nist'/4: 43)
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Diceritakan, bahwa sebab turunnya ayat di atas adalah sehubungan
dengan jamuan/pesta yang diselenggarakan oleh ‘Abdurrahman bin
‘Auf. Beberapa orang sahabat diundang menghadiri pesta itu,
termasuk ‘Al bin Abp “zlib. ‘AP mengatakan, “Kami diundang dan
disuguhi minuman khamar, dan ada di antara kami yang meminum
khamar itu (termasuk aku). Tiada lama waktu salat masuk dan mereka
menghendaki aku mengimami salat. Maka aku bacalah sebagai
berikut:
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Hai orang-orang Kkafir aku menyembah apa yang akan kamu sembah
dan kami menyembah apa yang kamu telah menyembahnya.

Hal yang demikian akibat mabuk yang telah memutarbalikkan
pikiran yang benar. Oleh karena itu, turunlah Surah an-Nist' ayat 43
di atas yang melarang orang mukmin mengerjakan salat dalam
keadaan mabuk.

4. Mengharamkan secara total dan keseluruhan segala jenis minuman
yang memabukkan.
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Wabhai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman keras,
berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan
anak panah, adalah perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan.
Maka jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar kamu beruntung. (al-
Mz'idah/5: 90)

Keterangan:

Pada ayat pertama Allah menegaskan bahwa kurma dan anggur
adalah jenis nikmat Allah, yang ada kalanya dijadikan makanan yang
enak/minuman yang enak tetapi sering juga dibuat minuman yang
memabukkan yang menyebabkan rusak atau hilangnya pikiran yang
sehat sesudah meminumnya. Pada periode ini belum disinggung halal-
haramnya khamar itu.

Pada ayat kedua Tuhan mulai mengajak manusia berpikir tentang
khamar itu secara ilmiah, membanding-bandingkan segi mudarat dan
manfaatnya. Bagaimana pengaruh khamar (minuman memabukkan
itu) bagi kesehatan jiwa dan jasmani. Sebagai bahan pikiran Tuhan
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mengatakan “khamar dan judi itu besar dosanya”, namun ada juga
gunanya secara materi antara lain, menghangatkan badan sebagai
komoditi dagang yang besar untungnya. Ayat ini diturunkan ketika
‘Umar bertanya kepada Nabi pada saat serombongan sahabat bertemu
dengan beliau, Wahai Rasulullah, jelaskanlah kepada kami soal
khamar itu; apakah betul ia merusak akal menghancurkan harta dan
merusak fisik? Menjawab pertanyaan itu, turunlah ayat:
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Mereka menanyakan kepadamu (muhammad) tentang khamar dan
judi. Katakanlah, “Pada keduanya terdapat dosa besar dan beberapa
manfaat bagi manusia. Tetapi dosanya lebih besar daripada
manfaatnya.” (al-Bagarah/2: 219)

Pada ayat ketiga, Tuhan mengharamkan khamar, namun belum
merupakan larangan mutlak, tetapi hanya dilarang apabila seorang
berniat hendak salat. Konon, setelah turunnya ayat ini, para sahabat
yang masih belum dapat melepaskan diri dari candu, masih saja
meminumnya pada malam hari atau pada waktu-waktu di luar waktu
salat.

Pada ayat keempat ini barulah ditegaskan keharaman khamar (dan
judi) secara mutlak dan keseluruhan. Ini ada kaitannya dengan ayat
ketiga di atas, yaitu para sahabat (yang masih kecanduan) setelah
selesai salat Isya mereka minum khamar, sambil duduk-duduk dan
bercakap-cakap. Namun, minuman khamar yang telah melampaui
dosis itu sangat memengaruhi pikiran mereka (termasuk sahabat
Hamzah bin ‘Abdul Mu alib). Seketika Hamzah yang sedang
mendengar untaian syair yang dibacakan seorang anak perempuan
yang antara lain berbunyi:

“Ketahuilah wahai Hamzah yang mempunyai kemuliaan yang tinggi,
Mereka telah tertebus dengan kefanaan.” '

Syair itu menyinggung perasaannya. Hamzah yang sedang mabuk
itu segera berdiri dan memotong bonggol dua ekor unta dan melukai
kedua lambungnya masing-masing. Kedua unta tersebut ditambatkan
‘AR di pekarangan rumah. Hal yang demikian diceritakan orang
kepada ‘AP yang memiliki kedua hewan itu. la merasa sakit hati benar
dan kemudian mengadukan perbuatan pamannya (Hamzah) itu kepada

163 T1r3kh Tasyr® Is+ms: 20 -21
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Nabi. Nabi datang menemui Hamzah dan mencela perbuatan
pamannya itu. Hamzah pun memandang dengan pandangan yang aneh
sambil menundukkan matanya. Rasulullah ketika itu mengetahui
Hamzah sedang mabuk, karena itu beliau tiada mengambil tindakan
apa pun. Saat itulah ‘Umar berdoa:
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Ya Allah, jelaskanlah kepada kami tentang khamar ini dengan
keterangan yang sejelas-jelasnya.

Tiada beberapa saat kemudian turunlah ayat:
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Wahai orang-orang yang berlman! Sesungguhnya minuman Kkeras,
berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan anak
panah, adalah perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan. Maka
jauhilah  (perbuatan-perbuatan) itu agar kamu beruntung. (al-
Mz'idah/5: 90)

Dengan begitu, jelaslah bahwa sistem yang ditempuh Al-Qur'an
adalah Dberangsur-angsur menetapkan sesuatu hukum dan ini
membuktikan pula betapa besar manfaatnya Al-Qur'an itu diturunkan
secara berangsur-angsur.

e. Untuk memudahkan menghafal Al-Qur'an

Dengan cara Al-Qur'an turun berangsur-angsur sesuai dengan
keadaan yang dihadapi, bagi umat Islam pada masa Nabi dahulu
memudahkan menghafalnya, khususnya bagi para sahabat yang
mengikuti dari dekat turunnya ayat demi ayat.

Dalam kaitannya dengan soal ini, kita umat Islam merasa
bersyukur ke hadirat Allah swt. Sebab, pada masa Nabi itu, bangsa
Arab (kaum Muslimin) boleh dikatakan masih buta huruf. Sedikit
sekali yang pandai menulis dan membaca. Satu-satunya senjata yang
amat ampuh waktu itu untuk memelihara kemurnian dan kesucian Al-
Qur'an adalah melalui ingatan (hafalan). Setiap ayat yang turun,
langsung dibacakan Nabi kepada sahabat, terutama kepada para
penulis wahyu. Dan, mereka yang mendengar itu menyampaikan
kepada yang tidak menerima langsung dari Nabi saw.

Hal ini diingatkan Allah dalam firman-Nya yang berbunyi:
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Dialah yang mengutus seorang Rasul kepada kaum yang buta huruf
dari kalangan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-
ayat-Nya, menyucikan (jiwa) mereka dan mengajarkan kepada
mereka Kitab dan Hikmah (Sunnah), meskipun sebelumnya, mereka
benar-benar dalam kesesatan yang nyata. (al-Jumu‘ah/62: 2)

Dapatlah kita bayangkan, andaikata Al-Qur'an turun sekaligus,
betapa sibuknya Nabi dan para sahabat untuk menuliskannya. Selain
dari faktor langkanya orang yang betul-betul bisa menulis dan
membaca di kalangan mereka, juga belum ditemukannya bahan
tempat menuliskannya secara efisien seperti sekarang. Yang ada
hanyalah pohon-pohon kurma, kulit unta, kulit kayu, dan lain-lain. Di
atas alat-alat yang sederhana itulah pada mulanya ayat-ayat suci Al-
Quran ditulis dengan tekunnya oleh para sekretaris wahyu.
Syukurlah, setiap yang turun itu hanya beberapa ayat yang langsung
dapat dicatat di bawah pengawasan Nabi Muhammad saw.

. Sebagai koreksi terhadap kesalahan-kesalahan atau mengikuti

peristiwa-peristiwa pada waktu terjadinya.

Kerap kali umat Islam menghadapi persoalan kemasyarakatan
maupun keagamaan. Bukanlah setiap peristiwa yang terjadi telah ada
pedomannya dari wahyu, melainkan terjadi lebih dulu peristiwa atau
masalah kemudian baru wahyu menjelaskan bagaimana jalan
keluarnya. Ada pula wahyu yang turun dengan maksud untuk
mengoreksi kesalahan yang diperbuat sahabat dengan maksud agar
hal yang serupa tidak akan terulang lagi dan akan menjadi pedoman
bagi umat sepanjang masa.

Di sini dikemukakan dua contoh:

a. Pada peristiwa Perang Hunain, umat Islam sedikit bangga dan
mulai timbul gejala menyombongkan diri, serta menganggap
enteng kekuatan lawan. Ini disebabkan semakin besarnya jumlah
kekuatan umat Islam. Demikian pula mengingat banyaknya
perlengkapan perang dibandingkan dengan keadaan sebelumnya.
Pada gelombang pertama, umat Islam dapat didesak musuh
sehingga hampir saja mereka kalah sampai datang bala bantuan
dari Allah. Untuk peringatan pada masa yang akan datang, Allah
menurunkan ayat-ayat:
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Sungguh, Allah telah menolong kamu (mukminin) di banyak
medan perang, dan (ingatlah) Perang Hunain, ketika jumlahmu
yang besar itu membanggakan kamu, tetapi (jumlah yang banyak
itu) sama sekali tidak berguna bagimu, dan bumi yang luas itu
terasa sempit bagimu, kemudian kamu berbalik ke belakang dan
lari tunggang-langgang. (at-Taubah/9: 25)

Andaikata Al-Qur'an turun sekaligus, tentu kesalahan di Hunain
tak mungkin dikoreksi dengan wahyu, sebab wahyu sudah turun
secara lengkap dan sempurna sekaligus.

. Pada waktu selesainya Perang Badar, umat Islam berhasil

menawan beberapa orang musuh, di antaranya ada yang kaya.
Setelah melalui permusyawaratan dengan para sahabat, akhirnya
Rasulullah memutuskan, antara lain, tawanan yang kaya akan
dibebaskan setelah mereka menebus dirinya dengan uang.
Keputusan Rasulullah ini tidak disetujui Allah, dan segeralah turun
wahyu mengoreksinya, yakni:
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Tidaklah pantas, bagi seorang nabi mempunyai tawanan sebelum
dia dapat melumpuhkan musuhnya di bumi. Kamu menghendaki
harta benda duniawi sedangkan Allah menghendaki (pahala)

akhirat (untukmu). Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana. (al-
Anfzl/8: 67)

Demikianlah, setiap penyimpangan yang terjadi akan segera
dikoreksi dengan wahyu. Dengan begitu, kita yakin dengan
sesungguh hati, bahwa tiada satu pun dari perbuatan ataupun
ucapan Nabi yang lepas dari kontrol wahyu, sebagaimana yang
dijamin oleh Allah sendiri.

g. Sebagai Bukti bahwa Wahyu yang Diucapkan Muhammad Berasal

dari Allah.

Al-Qur'an yang kita baca dari awal sampai akhir adalah rangkaian

perkataan yang tak mungkin diciptakan oleh manusia, termasuk Nabi
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Muhammad sendiri; juga oleh Jibril atau makhluk apa pun. Sebab,
begitu halus susunan kalimatnya, begitu indah usluyb (gaya
bahasa)nya, begitu kuat hubungan makna dan lafalnya satu dengan
yang lain, saling melengkapi dan saling menyempurnakan. Mulai dari
penggunaan huruf “alif” (sebagai huruf pertama) dan “y+” sebagai
huruf terakhir, semuanya mengandung i‘jtz, sehingga ia merupakan
suatu rangkaian yang indah yang tidak bisa diputus-putus.

Al-Qur'an yang kita sebutkan di atas, betul-betul berbeda secara
mutlak dengan karya tulis apa pun yang dihasilkan manusia waktu itu,
sekarang maupun akan datang. Dia dimulai sejak Muhammad
diangkat sebagai Rasul dan diakhiri pula sampai pada akhir hayatnya.
Dia tidak turun begitu saja sekaligus, melainkan berangsur-angsur
mengiringi sejarah perjuangan Nabi sendiri.

Yang perlu diingat adalah bahwa begitu ayat turun, Rasulullah
langsung memerintahkan kepada sahabat supaya ayat itu dihafal dan
ditulis di tempat atau dalam urutan yang telah ditentukan dan dalam
surat yang ditentukan pula. Tiada seorang manusia pun mencampuri
urusan pengaturan susunan ayat itu.

Dari sudut ini terdapat pula hikmah Ilahi bahwa dengan cara
turunnya yang khas itu, dapat dibuktikan bahwa ia adalah firman
Allah, dan Dia yang menghendaki demikian.

8. Ayat yang Pertama Turun
Untuk memudahkan persoalannya, baiklah kita kemukakan empat
pendapat ulama yang saling berbeda tentang ayat manakah yang pertama
diturunkan. Keempat pendapat itu adalah sebagai berikut:
a. Ayat yang pertama turun adalah Surah al-‘Alaqg ayat 1-5 (Igra’)*®*

Pendapat ini berdasarkan hadis riwayat al-Bukhzré® dan ‘Aisyah
bahwa surah yang pertama kali turun adalah “Igra’ bismi rabbika”,
kemudian “al-Mudda££ir.”

Selain al-Bukh#r3, Muslim, al-§ tkim juga meriwayatkan hadis
yang serupa dari ‘Aisyah. Hanya Muslim meriwayatkan pula dari
Jtbir bahwa ayat pertama yang diturunkan Allah adalah al-
Muddag£ir.*®

Akan tetapi, sebagian mengompromikan hadis Jtbir tadi sebagai
berikut: Apa yang didengar Jabir adalah soal kapan mulai turunnya
ayat Al-Qur'an. Kebetulan, Jtbir hanya mendengar ujung pembicaraan
saja, tetapi mengikuti cerita ‘Aisyah dari permulaan. Lalu dia
menyangka bahwa Surah al-Muddat£ir itulah yang pertama kali turun.

Yang benar ialah Surah al-Mudda££ir adalah surat yang pertama
kali turun sesudah masa fatratul-wa¥yi (masa kekosongan wahyu),

162 Al-Itgen | : 23— 24, Al-Burh#n | : 206 - 211
165 ¢ahsh Musglim | : 144
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yakni setelah terhentinya wahyu selama beberapa hari sesudah turun
ayat 1-5 Surah al-“Alaq di atas.
Lengkapnya bunyi hadis ‘Aisyah adalah sebagai berikut:
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Awal pertama wahyu yang didatangkan kepada Rasulullah saw adalah
berupa mimpi yang benar di waktu tidur. Di dalam mimpi itu beliau
tidak melihat apapun melainkan datang kepada beliau seperti cahaya
subuh.  Kemudian timbullah  keinginan beliau  berkhalwat
(menyendiri). Maka beliau pergi ke Gua jirt" dan bertahannus
(melakukan ibadah) di sana beberapa hari lamanya dan untuk itu
beliau membawa bekal. Kemudian beliau kembali ke (rumah)
Khadijah, maka Khadijah membekali beliau seperti semula sampai
datangnya kepadanya "hak™ (kebenaran) ketika beliau sedang berada
di Gua jirt', maka datang Jibril (malaikat) berkata: "Bacalah"! Aku
(Muhammad) menjawab: "Aku tidak pandai membaca". Malaikat itu
kemudian menarik dan memeluk aku erat-erat sehingga aku
kepayahan. Kemudian malaikat melepaskan aku dan berkata lagi:
"Bacalah”! Aku menjawab: "Aku tidak pandai membaca". Malaikat
kembali memeluk aku ketiga kalinya sampai aku kepayahan dan
kemudian melepaskan aku kembali. Kemudian malaikat berkata:
“igra’ bismirabbika” sampai pada ayat: “m+ lam ya‘lam.” Kemudian
Rasulullah saw kembali ke rumah Khadijah, dengan gemetar karena
peristiwa yang baru saja dialaminya itu.'®® (Riwayat al-Bukhz#r?)

Demikianlah pendapat yang terkuat di kalangan ulama hadis dan
tafsir.

b. Ayat yang pertama kali turun adalah Surah al-Mudda££ir

166 Al-Itgen | : 23
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Pendapat ini berdasarkan hadis riwayat al-Bukhtr3 Muslim dari
Jtbir bin “Abdilah, yakni ketika Jtbir ditanya oleh “Abdurra¥mzn:
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Ayat apakah yang mula-mula turun. Jabir menjawab, “Ya ayyuhal
muddatfir”. Aku (‘Abdurrahman) berkata, “Bukankah Igra' bismi
rabbikal-la¢® khalaga?” Jtbir menjawab, *“Aku menceritakan
kepadamu apa yang diberitakan oleh Rasulullah saw kepada kami.*®’

As-Suyp® dalam al-ltgtn menjelaskan kedudukan hadis al-
Bukhzr® dan Muslim itu. Menurut beliau, yang ditanyakan oleh
‘Abdurra¥mtn kepada Jtbir itu adalah surah apakah yang turun
pertama kali secara utuh? Dan jawabannya memang Surah al-
Muddat£ir, sebab Surah al-*Alaq meskipun pertama kali turun namun
tidak secara utuh, melainkan lima ayat pertama saja yang turun
pertama kali. Setelah itu disusul dengan surah yang lain.

Keterangan as-Suyp 3 diperkuat oleh sebuah hadis lain riwayat
al-Bukhzr3 dan Muslim dari “Abdurra¥m+n yang meriwayatkan cerita
Rasulullah sekitar “masa kekosongan wahyu” (fatratul-wa¥yi). Dalam
cerita itu Rasulullah mengatakan bahwa ketika aku tengah berjalan,
aku mendengar suara dari arah langit. Aku angkat kepalaku dan tiba-
tiba aku lihat malaikat yang sedang datang kepadaku di Gua jirt'
dahulu. Setelah itu beliau kembali pulang dan beliau kedinginan serta
meminta agar diselimuti. Setelah beliau diselimuti, turunlah wahyu
Allah berupa Surah al-Muddat£ir itu.

Rasulullah mengatakan bahwa malaikat tersebut ialah yang
pernah datang kepada beliau waktu di Gua jirt'. Jelaslah bahwa
bukanlah Surah al-Muddatfir yang pertama kali turun, sebab
kedatangan Jibril yang pertama adalah di Gua jirt', yang membawa
wahyu Surah al-‘Alag. Setelah kedatangan wahyu pertama di Gua
1 irt' itu, terjadilah kekosongan wahyu beberapa saat lamanya sampai
Jibril datang kedua kalinya membawa Surah al-Mudda££ir.

Jelaslah, bahwa kedua hadis al-Bukh+r3 dan Muslim itu tidak
bertentangan, melainkan dengan nyata menunjukkan bahwa Surah
al-‘Alag-lah yang turun pertama kali, menyusul Surah al-Mudda££ir,
sekalipun pada kali pertama belum secara sempurna, sedangkan Surah
al-Muddatfir yang turun sesudah al-‘Alaq adalah sempurna seluruh
ayatnya.

167 Al-Itgen | : 24
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c. Surah yang pertama turun adalah Surah al-F+ti¥ah

Demikianlah pendapat sahabat Ibnu ‘Abbts, dan sebagian
mufasirin. Hal ini berdasarkan kepada berita yang disampaikan oleh
sahabat Abp Maisarah. Sahabat ini mengatakan bahwa Rasulullah saw
berkata kepada Khadijah, “Sesungguhnya Kketika aku berkhalwat
sendirian, aku dengar suara yang demi Allah sangat menakutkanku”.
Khadijah menghibur, “Berlindunglah kepada Allah, tiadalah mungkin
Dia berbuat begitu kepada engkau. Engkau demi Allah adalah orang
yang suka menunaikan amanah, menyambung silaturahmi, selalu
benar dalam berbicara”. Kemudian Abpy Bakar masuk ke rumah
Khad3jah dan istri beliau ini pun menceritakan apa yang baru saja
didengarnya. Kemudian Khad3jah menyuruh Abp Bakar membawa
Nabi kepada seorang tua yang memeluk agama Nasrani yang bernama
Waragah bin  Naufal. Nabi dan Abp Bakar menceritakan
kejadian/suara itu kepadanya. “Aku mendengar suara memanggil-
manggilku, “Hai Muhammad, hai Muhammad” dari arah belakang.
Kemudian aku lari ketakutan”.

Orang tua itu menasihati, “Jangan bertindak apa pun bila ia datang
lagi dan hendaklah engkau tenang dan dengar apa yang
dikatakannya”. Dan ternyata suara itu datang lagi memanggil-manggil
Muhammad. Suara itu memerintahkan:
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Katakanlah, “Bismillthirra¥mznirra¥3m al¥amdu lillthi rabbil ‘tlam3n
sampai dengan wala««#l[®n, %

Di antara mufasirin yang gigih sekali mengatakan bahwa Surah
al-F+ti¥ah yang pertama turun, adalah Imam Mu¥ammad ‘Abduh
dalam Tafs®r al-Manzr. Beliau menetapkan demikian dengan beberapa
alasan, yakni:

a. Al-Ftti¥ah terletak di permulaan al-Kitab.

b. Mengingat kandungannya yang lengkap, melengkapi segala isi Al-
Qur'an, yang mengharuskan kita memandangnya sebagai daftar isi
ringkas tentang kandungan Al-Qur'an secara keseluruhannya.

c. Hadis riwayat al-Baihag? dalam Dal+'ilun-Nabuwwah.*®

Sekalipun hadis yang diriwayatkan dari Abp Maisarah kurang kuat
sanad-nya, bahkan dihukum mursal, namun Mu¥ammad ‘Abduh

1%8Riwayat al-Baihag? dari Abu Maisaroh. (hadis mursal dengan r+wi yang
$igah)
169 Tofsir al-Manr |



215

tidaklah memandang dari segi kuat tidaknya hadis tersebut, melainkan
dari segi pikiran sehat bahwa al-Ftti¥ah merupakan kesimpulan isi
Al-Qur'an dan terletak pada bagian yang pertama kali dari mushaf.

Dari ketiga pendapat di atas, kita dapat menilai argumentasi
masing-masing. Namun, kalau diringkaskan pendapat tersebut
dapatlah kita ungkapkan dengan kata lain sebagai berikut:

Ayat-ayat pada permulaan Surah al-*Alaq (Igra’) yakni ayat 1-5
itulah permulaan wahyu. Sedang ayat-ayat yang dipermulaan Surah al-
Muddatfir ialah permulaan ayat yang diturunkan sesudah Nabi
menerima wahyu pertama, ketika beliau diselimuti Khadijah karena
sangat takut melihat rupa Jibril di atas sebuah bukit, yaitu setelah
melihatnya untuk pertama kali di Gua jirt'. Adapun Surah al-F+ti¥ah
merupakan surah yang pertama kali turun dalam sekaligus.

Selain itu, kita melihat bahwa permulaan Surah al-‘Alag berisi
nubuwat Nabi Muhammad (ayat-ayat nubuwat), sedangkan permulaan
Surah al-Muddaf£ir dipandang sebagai ayat risalah (tentang kerasulan
beliau). Dengan begitu, Rasulullah baru mulai berdakwah setelah
turunnya al-Mudda££ir tersebut.'™

Imam al-Baihag® berkomentar, “Kalau memang hadis itu
terpelihara (ma¥fus§) teksnya, namun haruslah diartikan bahwa yang
dimaksud adalah surah yang turun setelah al-*Alaqg dan al-Mudda££ir”.
Ibnu § ajar dalam hal ini berpendapat bahwa mufasir yang sependirian
dengan paham yang pertama turun adalah Surah al-Ftti¥ah. lebih
sedikit bilangannya dibandingkan dengan pendapat yang pertama.

Tentang Surah a«-—u¥t yang juga disebut-sebut oleh sebagian
ulama, sebagai surah pertama turun setelah masa kekosongan wahyu,
kuranglah tepat alasannya. Sebab, dalam al-Bukhir® dan Muslim
dijumpai keterangan bahwa sebab turunnya Surah a«-—u¥z+ tidak ada
hubungannya dengan masa kekosongan wahyu itu.

Menurut al-Bukhtri dan Muslim, Nabi saw pernah mengeluh dan
beliau tidak dapat mengerjakan salat malam dua atau tiga malam
berturut-turut. Ummu Jam?3l (istri Abp Lahab) yang mengetahui Nabi
dalam keadaan murung, menyindir Nabi dengan ucapannya “Sungguh
saya mengharapkan setanmu akan meninggalkanmu hai Muhammad.
Aku lihat dia tidak mendekati engkau lagi dalam waktu dua atau tiga
malarrlnini”. Hal yang demikian menyebabkan turunnya Surah ad-
—U¥t,

Perlu ditegaskan di sini, bahwa Al-Qur'an tidak ada menyebut-
nyebut soal mana ayat pertama turun. Uraian di atas hanyalah
berdasarkan fakta historis semata. Jadi, sebenarnya tidak terlalu perlu

170 Al-Burhtn | : 208
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diberi suatu penegasan yang kuat tentang mana di antara pendapat-
pendapat di atas yang dipandang benar, dan tidak pula berarti
pendapat selainnya adalah salah.

9. Ayat yang Terakhir Turun
Persoalan manakah ayat yang paling akhir turunnya, terdapat
perbedaan pendapat di antara ulama. Berikut ini kita sebutkan dengan
ringkas sebagai berikut:
a. Avyat terakhir turun adalah an-Nist'/4: 176
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Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kaltlah). Katakanlah,
“Allah  memberi fatwa kepadamu tentang kaltlah (yaitu), jika
seseorang mati dan dia tidak mempunyai anak tetapi mempunyai
saudara perempuan, maka bagiannya (saudara perempuannya itu)
seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-
laki mewarisi (seluruh harta saudara perempuan), jika dia tidak
mempunyai anak. Tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, maka
bagi keduanya dua pertiga dari harta yang ditinggalkan. Dan jika
mereka (ahli waris itu terdiri dari) saudara-saudara laki-laki dan
perempuan, maka bagian seorang saudara laki-laki sama dengan
bagian dua saudara perempuan. Allah menerangkan (hukum ini)
kepadamu, agar kamu tidak sesat. Allah Maha Mengetahui segala
sesuatu.” (an-Nist'/4: 176)

Demikian menurut riwayat Bukhzr® dan Muslim dari sahabat al-
Barrt' bin ‘Azib yang mengatakan:
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Ayat terakhir turun adalah: “yastaftunaka qulillthu yufttkum fil
kaltlah” dan surah terakhir turun adalah Surah al-Bart'ah (at-Taubah).

Pada hadis yang lain, al-Bukhzr® meriwayatkan dari Ibnu ‘Abb4s,
bahwa yang terakhir turun adalah ayat tentang riba:
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Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang beriman.
(al-Bagarah/2: 278)

. Menurut Ibnu ‘Abbits, ayat yang terakhir turun adalah Surah al-
Bagarah ayat 281 (tentang azab ketika manusia dikembalikan kepada-
Nya dan perintah memelihara diri dari padanya). Sebab, jarak antara
turunnya ayat itu dengan wafatnya Nabi hanyalah 81 hari saja.'”
Bahkan, Ibnu Ab3 Hatim meriwayatkan dari Sa‘3d bin Jubair, bahwa
setelah turun ayat ini, Rasulullah hanya hidup 9 malam saja lagi,
ketika beliau wafat pada malam Senin bertepatan dengan 2 Rabi‘ul
awal/8 Juni tahun 632 M. Demikian pula pendapat mufasir Ibnu Jar®r
dari Abp Sa“3d. Abp “Ubaid dari Ibnu Syihtb menyatakan bahwa ayat
yang terakhir turun adalah ayat soal riba (al-Bagarah 278). Akan
tetapi, ada pula Ibnu Jar’r meriwayatkan dari Sa‘d ibnu Musayyab
bahwa yang terakhir turun adalah ayat tentang urusan utang-piutang
(al-Bagarah/2: 282).

. Ayat terakhir turun adalah Surah an-Najr

T TLE T T
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Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan. (an-
Najr/110: 1)

Ini diriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu “Abbts yang mengatakan:
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Surah yang terakhir diturunkan adalah surah “I0t j+'a najrullthi wal
fat¥u.”

Dalam kaitannya dengan ini masih banyak lagi pendapat lain.

Misalnya ada yang mengatakan:

- Ayat yang terakhir turun adalah ayat 128 - 129 Surah at-Taubah.

- Surah yang terakhir turun adalah Surah al Mzt'idah dan Surah al-
Fat¥.

- Ayat yang terakhir turun adalah ayat 110, Surah al-Kahf.

- Ayat yang terakhir turun adalah ayat 93 Surah an-Nist' (tentang
tindak pidana pembunuhan).

- Ayat yang terakhir turun adalah ayat 195 Surah Ali ‘Imrzn.

2 Al-Itgn | : 26
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- Ayat yang terakhir turun adalah ayat 5 Surah at-Taubah.

d. Ayat yang terakhir turun adalah Surah al-Mt'idah ayat 3
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Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan telah

Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai Islam sebagai
agamamu. (al-M<+'idah/5: 3)

Pendapat yang ketiga inilah yang berkembang di tengah-tengah
masyarakat. Alasannya adalah sebagaimana yang diinformasikan as-
Suyp 3 (t.t.:29):

a. Ayat itu turun di ‘Arafah pada waktu Haji Wada“ (haji terakhir
yang dikerjakan Nabi saw.

b. Di dalam ayat itu dinyatakan bahwa hukum-hukum agama
mengenai halal dan haram sudah lengkap dan sempurna.

c. Alasan yang disampaikan Ibnu ‘Abbis bahwa puncak
kesempurnaan hukum Allah adalah terlarangnya kaum musyrikin
tawaf di Ka‘bah yang dinyatakan pada awal Surah at-Taubah yang
turun sebelum ayat ini.

d. Pendapat as-Sudd® bahwa tidak ada lagi ayat-ayat mengenai halal-
haram yang turun sesudah ayat ini.

Sebenarnya pendapat ini tidak disandarkan kepada nas yang sahih
dari Rasulullah. As-Sayid Mu¥ammad Rasy’d Ri«t (1865-1935)
mengatakan bahwa ayat ini turun pada hari ‘Arafah, ketika Rasulullah
melakukan Haji Wada“‘. Padahal, setelah itu beliau masih hidup 81
hari lagi.

Yang jelas, para ulama sepakat menetapkan bahwa wahyu tiada
henti-hentinya turun kepada Rasulullah sampai akhir hayat beliau.
Bahkan, semakin mendekat hari kewafatan Rasulullah, semakin
banyak turunnya ayat tersebut.

Boleh jadi yang dimaksud adalah bahwa ayat terakhir yang turun
mengenai hukum adalah ayat yang turun pada hari ‘Arafah itu (al-
Mz'idah/5:3), sedangkan ayat-ayat sesudahnya tidak lagi mengenai
hukum.

Bilamana kita ikuti penelitian yang dilakukan oleh Imam as-Suyp 3
dalam al-Itgtn, dari sudut riwayat, beliau malah memperkuat
pendapat yang berdasarkan hadis riwayat an-Nast' dari Ibnu ‘Abb4s,
dan Ibnu Ab3 §+tim dari Sa‘ad bin Jubair, bahwa ayat yang terakhir
turun adalah sebagai berikut:
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Dan takutlah pada hari (ketika) kamu semua dikembalikan kepada
Allah. Kemudian setiap orang diberi balasan yang sempurna sesuai
dengan apa yang telah dilakukannya, dan mereka tidak dizalimi
(dirugikan). (al-Bagarah/2: 281)

Setelah ayat ini turun, Rasulullah masih hidup selama 8 malam lagi.

Ringkasnya tiada kesepakatan ulama dalam menetapkan mana
yang terakhir turun, dan kebanyakan pendapat itu menurut penilaian
Qz«® Abp Bakar dalam “al-Intistr” tidak ada yang diriwayatkan oleh
Nabi. Boleh jadi pendapat para ulama lebih banyak dipengaruhi oleh
ijtihad mereka masing-masing. Apalagi tentang Surah al-Mz'idah ayat
3 yang sangat masyhur di tengah masyarakat, sejauh yang kita ketahui
bukanlah disandarkan kepada riwayat yang kuat. Dan perlu diingat
bahwa menentukan mana yang awal dan mana yang akhir turunnya,
bukanlah suatu keharusan untuk mengetahuinya secara yakin.

10. Ayat-ayat Turun Lebih Dahulu, Sedangkan Pelaksanaan

Hukumnya Kemudian, dan Sebaliknya.

Kadang-kadang sebuah ayat diturunkan Allah  menyangkut
pelaksanaan suatu hukum, akan tetapi hukum yang dimaksudkan ayat itu
barulah dilaksanakan beberapa waktu kemudian. Contohnya:
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Sungguh beruntung orang yang menyucikan diri (dengan beriman), dan
mengingat nama Tuhannya, lalu dia salat. (al-A‘1/87: 14-15)

Menurut riwayat Imam al-Baihag?® dari Ibnu ‘Abb+ts, dan perawi-perawi
lainnya, ayat tersebut adalah mengenai zakat fitrah. Seperti diketahui,
ayat di atas jelas diturunkan di Mekah (Makkiyyah), sedangkan
kewajiban zakat fitrah baru dimulai ketika Rasulullah berada di Medinah.
Sebab, di Mekah belum ada syariat: salat ‘id, zakat, dan puasa.

Firman Allah:
S i 31

Aku bersumpah dengan negeri ini (Mekah), dan engkau (Muhammad),
bertempat di negeri (Mekah) ini. (al-Balad/90: 1-2)
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Surah ini Makkiyyah, sedangkan kenyataan sejarah menunjukkan
bahwa Rasulullah barulah berhasil menempati kota Mekah seperti
disebutkan pada ayat di atas setelah Fat¥u Makkah (Penaklukan Mekah)
yang berlangsung beberapa tahun kemudian.

I.j.}h_}._j {J.bu‘-__;l L.LLJ'.l_g,b_;; ,I' .-Ln-d.’l_g

Dan katakanlah, “Kebenaran telah datang dan yang batil telah lenyap.”
Sungguh, yang batil itu pasti lenyap. (al-Isr+"/17: 81)

Ibnu Ab® Hatim yang diperkuat oleh al-Bukhir® dan Muslim
meriwayatkan bahwa ayat di atas adalah Makkiyyah (diurunkan sebelum
hijrah di Mekah). Padahal, kenyataan datangnya kebenaran dan
lenyapnya kebatilan itu adalah pada hari “Fat¥u Makkah” (Penaklukan
Mekah) yang terjadi beberapa tahun kemudian. Ketika Rasulullah
memasuki Mekah tidak kurang dari 360 buah berhala di sekitar Ka'bah,
yang semuanya telah dihancurkan atas perintah beliau.

Demikian pula firman Allah:
A.ﬂllg_lhf;’w -}—""Hd--’/

Dan siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang
menyeru kepada Allah. (Fujjilat/41: 33)

Ayat ini turun di Mekah (Makkiyyah); padahal pengertiannya
menyangkut masalah aCan (perkataan atau suara mua@in adalah ucapan
terbaik yang menyeru manusia mengerjakan salat. Azan baru
disyariatkan di Medinah.

Sebaliknya, ada pula ayat-ayat yang telah dilaksanakan terlebih
dahulu, baru disusul oleh ayat atau hukumnya, misalnya ayat:
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Wabhai orang-orang yang beriman! Apabila kamu hendak melaksanakan
salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku, dan

-~
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sapulah kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai ke kedua mata
kaki. Jika kamu junub, maka mandilah. Dan jika kamu sakit atau dalam
perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh
perempuan, maka jika kamu tidak memperoleh air, maka bertayamumlah
dengan debu yang baik (suci); usaplah wajahmu dan tanganmu dengan
(debu) itu. Allah tidak ingin menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak
membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, agar
kamu bersyukur. (al-M+'idah/5: 6)

Menurut al-Bukh+rd dalam ja¥®¥-nya, syariat wudu telah ada sejak
Nabi masih di Mekah (sebelum hijrah); padahal ayat di atas dari sudut
asbtbun-nuzul-nya berhubungan dengan peristiwa ‘Aisyah ketika
kehilangan kalung di sebuah desa menjelang masuk Medinah dalam
perjalanan bersama sahabat. Sampai subuh orang tetap mencari kalung
itu, sehingga Rasulullah terbangun dan kemudian datanglah subuh.
Beliau minta air. Setelah air dicari-cari tidak ada, maka turunlah ayat di
atas yang memerintahkan berwudu dan menggantinya dengan tanah bila
tidak ada air (ber-tayammum).

Jelaslah, wudu telah dikerjakan Nabi; padahal belum ada ayat yang
mengaturnya.
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Wahai orang-orang yang beriman! Apabila telah diseru untuk
melaksanakan salat pada hari Jum‘at, maka segeralah kamu mengingat
Allah dan tinggalkanlah jual beli. (al-Jumu*ah/62: 9)

Ayat di atas diturunkan di Medinah (Madaniyyah); padahal Salat
Jumat telah dikerjakan Rasulullah saw bersama para sahabat ketika
beliau masih di Mekah menurut riwayat Ibnu Mzjah.

Firman Allah:
- Yoo TFL AR L ey 7
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Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang
miskin... (at-Taubah/9: 60)

Ayat ini diturunkan pada tahun ke-9 Hijriah. Padahal, Rasulullah telah
memerintahkan pengeluaran zakat pada tahun-tahun permulaan hijrah.

Dari keterangan-keterangan di atas dapatlah disimpulkan sebagian
dari ayat-ayat suci Al-Qur'an telah diturunkan Allah, kendati
pelaksanaannya barulah beberapa tahun kemudian. Sebaliknya, ada ayat-
ayat yang turunnya justru setelah Rasulullah mengerjakan perbuatan
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yang diperintahkan oleh ayat tersebut. Boleh jadi maksudnya pada kasus
pertama, menunggu saat yang tepat untuk mulai mengerjakannya,
sedangkan pada keadaan yang kedua, amaliah itu telah dipraktikkan
Rasulullah, Al-Qur'an kemudian tinggal membenarkannya saja secara
formal. Namun, semuanya jelas bukan atas kemauan beliau akan tetapi
tidak terlepas dari bimbingan wahyu.

11. Ayat yang Turun Berulang-ulang

Sebagian kecil dari ayat Al-Qur'an turun berulang-ulang, artinya ayat
yang sama diwahyukan Allah kepada Nabi lebih dari satu kali.

Hal yang dimaksudkan sebagai peringatan dan pengajaran karena
perintah yang dikandung ayat tersebut sangat penting. Menurut az-
Zarkasy?, hal demikian di samping menggambarkan pentingnya arti ayat
itu bagi manusia, juga dikhawatirkan kalau satu kali turun saja
kemungkinan Nabi lupa mengingatnya.

Berikut ini dikemukakan beberapa ayat yang turun berulang-ulang
menurut catatan Imam as-Suyy 3, yaitu:

a. Surah Hud ayat 114 (tentang perintah mengerjakan salat pagi dan
petang).
Beberapa ayat dari awal Surah ar-Rpm.
Surah al-F+ti¥ah.
Surah al-Isrt' ayat 85 (tentang ruh).
Surah al-1khltj (turun untuk menjawab pertanyaan orang musyrik
di Mekah dan ahli kitab di Medinah).
f.  Surah Hud dan al-Isrt' juga turun di Mekah, tetapi asbtbun-nuzpl-

nya menunjukkan keduanya turun di Medinah.

Sekalipun belum terdapat kesepakatan tentang berulang-ulangnya
ayat-ayat di atas turun, akan tetapi kepentingannya boleh jadi
menghendaki demikian. Seperti orang musyrik Mekah bertanya kepada
Nabi tentang sifat-sifat Tuhan, kemudian dijawab dengan turunnya Surah
al-lkhltj. Di Medinah, Nabi ditanya lagi oleh ahli kitab (Yahudi) tentang
hal yang sama, maka turun pula Surah al-Ikhlzj untuk menjelaskannya.
Jadi, keadaan atau masalah yang muncul menyebabkan surah itu turun
berulang-ulang.

As-Suyp ® berkomentar, boleh jadi maksud Al-Qur'an diturunkan
tujuh huruf sebagaimana diriwayatkan oleh Muslim dari sahabat Ubay,
adalah diturunkannya sebagian ayat-ayat Al-Qur'an dengan berulang-
ulang. Sebab, Nabi menceritakan, Tuhan mengirim pesan kepadaku
untuk membaca Al-Qur'an satu kali, kemudian aku minta supaya diulang
lagi membacakannya agar memudahkan bagi umatku membacanya. Lalu
turunlah ayat itu dua kali dan aku minta supaya diulang lagi.
Demikianlah sehingga akhirnya aku membacanya tujuh kali. Hadis ini
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menunjukkan bahwa suatu ayat terkadang turun berkali-kali, dengan
maksud agar mudah dihafal dan tidak hilang dari ingatan Nabi.

Dalam sebuah keterangan tentang Surah al-F+ti¥ah disebutkan, semua
surah itu turun di Mekah pada masa-masa permulaan kenabian, kemudian
Jibril memberitakan lagi kepada Nabi, waktu beliau telah berada di
Medinah, bahwa Surah al-F+ti¥ah itu wajib dibaca dalam salat dan ia
termasuk salah satu rukun salat.

Hal demikian dipandang oleh ulama bahwa Surah al-Ftti¥ah turun
dua kali, meskipun lafalnya hanya sekali dibacakan Jibril dan terjadi
sehubungan dengan perintah memalingkan kiblat dari Baitul Maqdis ke
Masjidil Haram.

12. Surah yang Turun Sekaligus dan yang Terpisah-pisah
Seperti  disebutkan dalam pembicaraan terdahulu, Al-Qur'an
diturunkan berangsur-angsur, tidak sekaligus. Begitulah yang umum
dijumpai dalam asbzbun-nuzul. Akan tetapi, ada pula beberapa surah
yang menurut riwayat diturunkan Allah sekaligus. Berikut ini disebutkan
beberapa contoh:
Yang tidak turun sekaligus adalah:
a. Surah al-‘Alag (yang pertama turun lima ayat).
b. Surah a«-—u¥t (yang pertama turun 5 ayat).
Yang turun sekaligus adalah:
Surah al-F+ti¥ah
Surah al-l1khl#;j
Surah al-Kaufar
Surah al-Lahab
Surah an-Najr
Surah al-Bayyinah
Surah al-Falag
Surah an-N#s
Surah al-Mursal+t
Surah al-An‘tm (ada yang berpendapat yang turun sekaligus itu
beberapa ayat saja).
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13. Ayat yang Turun Kepada Sebagian Nabi Terdahulu

Hadis Muslim dan Ibnu ‘Abbis menyebutkan: Ayat kursi dan
khawttim Surah al-Bagarah (xmanar-raspl) khusus diturunkan Allah
kepada Nabi saja. Riwayat lain menyebutkan, keistimewaan Nabi terletak
pada ayat tmanar-raspl itu, sebab itu Rasulullah menganjurkan agar
berulang-ulang membacanya.

Demikian pula ayat tentang membaca innt lillthi wa innt ilaihi
riji‘un (al-Bagarah/2: 156) khusus untuk Nabi dan umatnya saja.
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Namun, diterangkan lebih lanjut, sebagian ayat-ayat Al-Qur'an pernah
pula diturunkan Allah kepada nabi-nabi sebelum Muhammad saw,
misalnya:

a.Surah al-A‘lt/sabbi¥isma rabbika, juga pernah turun kepada Nabi

Ibrahim dan Musa. (Riwayat al- § tkim dari Ibnu ‘Abbxs).

b. Surah an-Najm ayat 1-37, turun kepada Ibrahim dan Musa.

c.Surah al-Mu'minpn ayat 1-11.

d. Surah al-Ma‘#rij ayat 22-23, turun kepada Ibrahim.

e.Surah al-A¥z+tb ayat 23, turun kepada Ibrahim.

f.Surah at-Taubah ayat 112.

g. Surah al-Afrf 152-153, turun kepada Musa.

h. Surah an-Naml 30, turun kepada Sulaiman.

i. Surah al-Infi tr 9-12, turun kepada Yusuf.

j. dan seterusnya.'”

Sebagian dari intisari pengajaran yang pernah diterima oleh nabi
terdahulu, diwahyukan lagi kepada Nabi lewat ayat-ayat suci Al-Qur'an.

14. Berulang Turunnya Ayat karena Suatu Persoalan

Kadang-kadang ada satu peristiwa atau masalah yang dihadapi Nabi,
lalu turun ayat sebagai pedoman bagi Nabi untuk mengatasinya. Tetapi
kemudian turun lagi ayat lain juga mengenai masalah yang sama. Jadi,
ada beberapa ayat yang turun untuk menyelesaikan satu persoalan dan
ayat-ayat itu turun tidak sekaligus.

Contohnya, diriwayatkan oleh lbnu Jar®r, a-°abrtn3, lbnu
Mardawaih dari Ibnu ‘Abbzs. Rasulullah bersabda: “Nanti akan datang
kepada kalian manusia yang memandang kalian dengan mata setan.
Kalau dia datang, janganlah kalian berbicara dengannya. Tiada lama
kemudian, datanglah seorang laki-laki bermata semerah Naga, Rasulullah
memanggilnya dan bersabda, “Apakah engkau bersama rekan-rekanmu
yang mencaciku?” Laki-laki itu pergi dan kembali membawa rekan-
rekannya (yang mencaci-maki Rasulullah itu). Di hadapan beliau mereka
bersumpah dengan menyebut nama Allah menyangkal apa yang
dikatakan Nabi.'"

Maka turun ayat membuka tabir rahasia mereka:

173 Al-ltgen: 1/37
174 Mabthif : 147-148
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Mereka (orang munafik) bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa mereka
tidak mengatakan (sesuatu yang menyakiti Muhammad). Sungguh,
mereka telah mengucapkan perkataan kekafiran, dan telah menjadi kafir
setelah Islam, dan menginginkan apa yang mereka tidak dapat
mencapainya; dan mereka tidak mencela (Allah dan Rasul-Nya),
sekiranya Allah dan Rasul-Nya telah melimpahkan karunia-Nya kepada
mereka. Maka jika mereka bertobat, itu adalah lebih baik bagi mereka,
dan jika mereka berpaling, niscaya Allah akan mengazab mereka dengan
azab yang pedih di dunia dan akhirat; dan mereka tidak mempunyai
pelindung dan tidak (pula) penolong di bumi. (at-Taubah/9: 74)

Imam al-§tkim meriwayatkan juga kisah di atas, akan tetapi
menurut beliau ayat yang turun adalah:
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(Ingatlah) pada hari (ketika) mereka semua dibangkitkan Allah, lalu
mereka bersumpah kepada-Nya (bahwa mereka bukan orang musyrik)
sebagaimana mereka bersumpah kepadamu; dan mereka menyangka
bahwa mereka akan memperoleh sesuatu (manfaat). Ketahuilah, bahwa
mereka orang-orang pendusta. Setan telah menguasai mereka, lalu
menjadikan mereka lupa mengingat Allah; mereka itulah golongan setan.
Ketahuilah, bahwa golongan setan itulah golongan yang rugi. (al-
Mujtdalah/58: 18-19)

Contoh yang lain adalah sekitar pertanyaan Ummi Salamah kepada
Rasulullah saw, “Wahai Rasulullah, saya tidak pernah mendengar Allah
menyebutkan perempuan dalam soal hijrah (padahal golongan kami ini
juga berhijrah bersamamu).”

Pertanyaan Ummi Salamah dijawab oleh ayat:
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Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan
berfirman), “Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang
yang beramal di antara kamu, baik laki-laki maupun perempuan,
(karena) sebagian kamu adalah (keturunan) dari sebagian yang lain.
Maka orang yang berhijrah, yang diusir dari kampung halamannya, yang
disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan yang terbunuh, pasti akan
Aku hapus kesalahan mereka dan pasti Aku masukkan mereka ke dalam
surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, sebagai pahala
dari Allah. Dan di sisi Allah ada pahala yang baik.” (Ali ‘Imr£n/3: 195)

Dalam hadis lain, Imam al- § tkim menyebutkan, pertanyaan Ummi
Salamah dijawab dengan dua ayat di bawah ini, yaitu:
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Dan janganlah kamu iri hati terhadap karunia yang telah dilebihkan
Allah kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain. (Karena) bagi laki-
laki ada bagian dari apa yang mereka usahakan, dan bagi perempuan
(pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan. Mohonlah kepada
Allah sebagian dari karunia-Nya. Sungguh, Allah Maha Mengetahui
segala sesuatu. (an-Nist'/4: 32)

Kemudian ayat:
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Sungguh, laki-laki dan perempuan muslim, laki-laki dan perempuan
mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki
dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-laki
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dan perempuan yang khusyuk, laki-laki dan perempuan yang bersedekah,
laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang
memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak
menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka
ampunan dan pahala yang besar. (al-A¥ztb/33: 35)

Juga menurut Imam al- § £kim, sehubungan dengan ayat ini turun
pula Surah Ali ‘Imrtn ayat 195 di atas. Ringkasnya, pertanyaan Ummi
Salamah mengenai kedudukan wanita dalam beramal (apakah sama
dengan laki-laki atau tidak) telah dijawab Allah dengan tiga ayat, yakni:
Ali ‘Imr£n/3:195, an-Nis+'/4:32, dan al-A¥z+b/33:35.
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BAB X
ASBABUN-NUZ _ L

Al-Qur'an diturunkan Allah untuk menjadi petunjuk bagi manusia
dalam upaya mencapai kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat nanti.
Oleh karena itu, Al-Qur'an diturunkan sesuai dengan kebutuhan orang per
orang dan masyarakat. Untuk itu, Al-Qur'an ada pula yang turun tanpa
sebab, dan ada pula ayat-ayat yang diturunkan setelah terjadinya suatu
peristiwa yang perlu direspons atau persoalan yang perlu dijawab. Peristiwa
atau persoalan yang melatarbekangi turun ayat itu disebut asbtbun-nuzpul
(sebab turun ayat).

Pengetahuan tentang asbtbun-nuzpl atau sejarah turunnya ayat-ayat
suci  Al-Qur'an amatlah diperlukan bagi seseorang yang hendak
memperdalam pengertian tentang ayat-ayat suci Al-Qur'an. Dengan
mengetahui latar belakang turunnya ayat, orang dapat mengenal dan
menggambarkan situasi dan keadaan yang terjadi ketika ayat itu diturunkan;
sehingga memudahkan untuk memahami apa yang terkandung di balik teks-
teks ayat suci itu. Untuk lebih meyakinkan, ada beberapa hal yang
mendorong Kita untuk mengetahui asb+bun-nuzpl, yakni:

a. Mengetahui hikmah (rahasia) yang terkandung di balik ayat-ayat yang
mempersoalkan syari‘at (hukum). Misalnya, kita dapat memahami
lewat pengetahuan asbzbun-nuzul kenapa judi, riba, memakan harta
anak yatim itu diharamkan. Sebaliknya, bagaimana mula-mula Allah
mensyari‘atkan salat khauf (salat yang dilakukan waktu situasi
gawat/perang), mengapa tidak boleh melakukan salat jenazah atas
orang musyrik, bagaimana pembagian harta rampasan perang, dan
seterusnya. Hampir semua ayat hukum itu mengandung aspek
filosofis yang sebagian di antaranya dapat diketahui lewat pengertian
tentang asbtbun-nuzpl.

b. Mengetahui pengecualian hukum (takhj3j) terhadap orang yang
berpendirian bahwa hukum itu harus dilihat terlebih dahulu dari
sebab-sebab yang khusus.

c. Mengetahui asbtbun-nuzul adalah cara yang paling kuat dan paling
baik dalam memahami pengertian ayat, sehingga para sahabat yang
paling mengetahui tentang sebab-sebab turunnya ayat lebih
didahulukan pendapatnya tentang pengertian dari satu ayat,
dibandingkan dengan pendapat sahabat yang tidak mengetahui sebab-
sebab turunnya ayat itu.

Bahkan Imam al-W+¥id?® dengan tegas mengemukakan pendiriannya,
yaitu:
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Tiadalah mungkin (seseorang) mengetahui tafsir dari suatu ayat tanpa
mengetahui kisahnya dan keterangan sekitar turunnya ayat tersebut.'”

1. Definisi Asbzbun-Nuzpl:

V5o g BaoS” a3y 3y il 0T 3 J5 G a

Sesuatu yang turun Al-Qur'an karena waktu terjadinya, seperti peristiwa
atau pertanyaan.

Berdasarkan definisi itu, maka yang dimaksud “sebab turun ayat”

(sabab nuzpl) adalah peristiwa yang melatarbelakangi turun ayat, atau
pertanyaan dari sahabat kepada Nabi saw mengenai suatu persoalan.
Selanjutnya dipahami bahwa sabab nuzpl itu mesti berupa laporan
peristiwa (riwayah), tidak berdasarkan pendapat, ijtihad, ijmak, dan
selainnya.

2. Bentuk Asb+bun-Nuzpl

dua:

Dari definisi di atas jelas bahwa bentuk asbtbun-nuzpl itu hanya

a. Terjadinya suatu peristiwa, lalu turun ayat untuk menjelaskannya.

Contohnya adalah peristiwa yang dilaporkan oleh Ibnu “Abbts bahwa
pada suatu hari Nabi saw naik ke atas Bukit ¢aft lalu menyeru
manusia, “Wahai manusia di pagi ini, berkumpullah.” Setelah mereka
berkumpul, Nabi saw berkata, “Bagaimana pendapat kalian bila saya
beritahukan bahwa ada musuh yang datang dari balik bukit itu, kalian
percayakah kepada saya?” Mereka menjawab, “Kami tidak pernah
mengetahui engkau berdusta.” Beliau bersabda, “Saya adalah pemberi
peringatan bagi kalian terhadap azab yang amat dahsyat.” Lalu Abpu
Lahab berteriak, “Celaka kau, kau hanya mengumpulkan kami untuk
ini?” kemudian pergi. Maka turunlah Surah al-Lahab, “Celaka kedua
tangan Abp Lahab dan benar-benar celaka...” (Riwayat al-Bukhir3,
Muslim, dan lainnya).

b. Adanya pertanyaan yang diajukan kepada Nabi saw lalu turun ayat

untuk menjawabnya. Misalnya, pertanyaan seorang perempuan
bernama Khaulah binti @a‘labah kepada Nabi saw bahwa suaminya,
Aus bin aj-¢tmi telah men-8ihtr-nya, yang berarti bahwa mereka
harus bercerai. Tetapi ia menyatakan kepada Nabi saw bahwa mereka
masih saling mencinta Nabi saw mula-mula menjawab bahwa mereka
harus bercerai, tetapi perempuan itu menolaknya, dan pulang.

175 Asbrbun-Nuzpl : 3., Mabzthif : 130
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Kemudian turunlah ayat yang mengatur kafarah bagi orang yang ingin
melanggar §ih+r-nya:

» e L pawt = ek TS e R SRRk s - T
M’Cﬁ P ’u&gim_, qm‘_j1.<:-_u}l§.-.;;,&;eua'@@lhugiul %
:'.-i'

ﬁ"‘a_!.-'-i-'-'-l'_? [lLJ-II'}” = 'I;_JML‘__JGLA__».PL..J x‘} UJ.J_\!.I @
l - _{ - EE % -~ - |i‘p.ﬁ.-' Y 3 s
Do ¢ il Sl A uﬁ‘*f-'l-\ﬂ‘ 12 A&J}Jﬂ'mbﬁ-‘ i

T L O T Y r P TS T Ty I"'_’jlj

Sl %;MUWLE—J*’J'LE"*\_} j:- JL_LMLJJJL,-AM_,jﬁJ
PP A SR "al:h&»a“ W RN A AR I

ks

.q,: 'l—h'JGJjﬂj A e G a.]i,J_;_g..a..sE

Sungguh, Allah telah mendengar ucapan perempuan yang
mengajukan gugatan kepadamu (Muhammad) tentang suaminya, dan
mengadukan (halnya) kepada Allah, dan Allah mendengar percakapan
antara kamu berdua. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar, Maha
Melihat. Orang-orang di antara kamu yang menzihar istrinya,
(menganggap istrinya sebagai ibunya, padahal) istri mereka itu
bukanlah ibunya. Ibu-ibu mereka hanyalah perempuan yang
melahirkannya. Dan sesungguhnya mereka benar-benar mengucapkan
suatu perkataan yang mungkar dan dusta. Dan sesungguhnya Allah
Maha Pemaaf, Maha Pengampun. Dan mereka yang menzihar
istrinya, kemudian menarik kembali apa yang telah mereka ucapkan,
maka (mereka diwajibkan) memerdekakan seorang budak sebelum
kedua suami istri itu bercampur. Demikianlah yang diajarkan
kepadamu, dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan. Maka
barangsiapa tidak dapat (memerdekakan hamba sahaya), maka (dia
wajib) berpuasa dua bulan berturut-turut sebelum keduanya
bercampur. Tetapi barang siapa tidak mampu, maka (wajib) memberi
makan enam puluh orang miskin. Demikianlah agar kamu beriman
kepada Allah dan Rasul-Nya. Itulah hukum-hukum Allah, dan bagi
orang-orang yang mengingkarinya akan mendapat azab yang sangat
pedih. (al-Mujtdalah/58: 1-4)

3. Ungkapan Asbxbun-Nuzpl
Sebagaimana sudah dinyatakan bahwa asbtbun-nuzpl itu harus
berupa laporan (riwayat) dari peristiwa yang terjadi pada masa Nabi saw
yang dilaporkan oleh sahabat atau tabi’in. Laporan itu terdapat di dalam
kitab-kitab hadis, kitab-kitab tentang asbzbun-nuzul, atau kitab-kitab
tafsir.
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Bunyi laporan itu memberikan petunjuk tentang kebenaran dan
cakupan ashtbun-nuzpl yang dilaporkan. Bunyi laporan itu dua macam:
a. Pasti (¢ard¥)

Suatu informasi tentang asbtbun-nuzpl dipandang pasti merupakan
asbzbun-nuzpl bila dilaporkan dengan ungkapan tegas:

1) “Sebab turun ayat ini adalah... ”

2) “Lalu turunlah ayat ini... ” setelah diinformasikan adanya suatu

peristiwa atau adanya pertanyaan kepada Nabi saw.

b. Tentatif (mu¥tamalah)
Suatu informasi tentang asbibun-nuzpl mengandung dua
kemungkinan: benar merupakan asbtbun-nuzpl atau peristiwa itu
dicakup makna ayat, bila diungkapkan dengan kata-kata:

1) “Ayat ini turun berkenaan dengan...”
Contohnya adalah Iaporan dari Ibnu ‘Umar mengenai ayat:
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Istri-istrimu adalah ladang bagimu, maka datangilah Iadangmu itu
kapan saja dengan cara yang kamu sukai. Dan utamakanlah (yang
baik) untuk dirimu. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa
kamu (kelak) akan menemui-Nya. Dan sampaikanlah kabar gembira
kepada orang yang beriman. (al-Bagarah/2: 223)

Ibnu ‘Umar melaporkan sebab turun ayat ini dengan ungkapan:
“Ayat ini turun berkenaan dengan orang yang mendatangi istrinya dari
belakangnya.” Laporan seperti itu mengandung kemungkinan bahwa
peristiwa itu adalah sebab turun ayat itu, atau peristiwa itu tercakup
makna yang dikandung ayat.

Hal itu berarti bahwa peristiwa orang yang mendatangi istrinya
dari belakangnya itu merupakan penyebab turun ayat itu, atau
peristiwa itu tidak merupakan penyebab turun ayat, tetapi sebagai
peristiwa yang dicakup makna ayat. Makna ayat adalah bahwa hal itu
dibolehkan.

2) “Saya kira ayat ini turun berkenaan dengan...”, atau “Saya tidak
mengira ayat ini turun kecuali berkenaan...”
Contohnya adalah laporan dari lbnu Zubair bahwa ayahnya,
Zubair, bertengkar dengan seorang Ansar yang pernah ikut Perang
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Badar mengenai pengairan tanah pertanian mereka. Tanah Zubair
di atas tanah orang itu, lalu Nabi meminta Zubair mengairi
tanahnya dulu, setelah itu tanah orang tersebut. Mendengar ucapan
Nabi saw tersebut, orang itu marah dan berkata, “Ya Rasulallah,
apakah itu karena ia anak pamanmu.” Raut muka Nabi saw
berubah mendengar ucapan itu. Nabi tetap memerintahkan Zubair
agar mengairi tanahnya dulu kemudian mengalirkannya ke tanah
orang tersebut. Berkenaan dengan peristiwa itu, Zubair berkata,
“Saya tidak mengira ayat itu turun kecuali berkenaan peristiwa
itu.” Yang ia maksud adalah :
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Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman sebelum mereka
menjadikan engkau (muhammad) sebagai hakim dalam perkara
yang mereka perselisinkan, (sehingga) kemudian tidak ada rasa
keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang engkau
berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya. (an-Nist'/4:
65)

Dengan demikian, peristiwa itu memang merupakan sabab
nuzul, atau peristiwa itu dicakup oleh makna ayat itu. Makna ayat
adalah bahwa seseorang baru dinyatakan beriman bila ia mematuhi
keputusan Nabi saw mengenai penyelesaian pertengkaran mereka.
Berarti orang yang menyanggah keputusan Nabi saw itu belum
beriman.

4. Manfaat Mengetahui Asb+bun-Nuzpl
a. Untuk menunjukkan bahwa dalam penetapan hukum sudah melalui
berbagai pertimbangan, termasuk masalah-masalah yang dihadapi
perorangan.

b. Untuk memahami bahwa ayat yang turun berlaku khusus, bagi yang
berpegang pada kaidah:

Lall) 2k ¥ I et 5

Yang menjadi pegangan adalah sebab yang khusus, bukan keumuman
teksnya.

Misalnya ayat:
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Jangan sekali-kali kamu mengira bahwa orang yang gembira dengan
apa yang telah mereka kerjakan dan mereka suka dipuji atas perbuatan
yang tidak mereka lakukan, jangan sekali-kali kamu mengira bahwa
mereka akan lolos dari azab. Mereka akan mendapat azab yang pedih.
(Z1i “Imrn/3: 188)

Ayat itu pernah membingungkan Marwan, Gubernur Mu‘awiyah
di Hijaz. la bingung karena siapa yang tidak gembira dengan apa yang
ia lakukan dan tidak ingin dipuji, karena itu semua manusia akan
masuk neraka. la memerintahkan seorang pembantunya bertanya
kepada Ibnu ‘Abbis. Ibnu ‘Abbis menjawab bahwa ayat itu turun
mengenai kaum ahli kitab yang dibicarakan dalam ayat sebelumnya
(ayat 187), yaitu bahwa Nabi Muhammad pernah bertanya kepada
mereka mengenai sesuatu. Mereka menjawabnya dengan sesuatu yang
tidak sebenarnya, tetapi mereka merasa sudah berjasa kepada Nabi
saw dan minta dipuji. Ayat itu menegaskan bahwa mereka masuk
neraka. Dengan demikian, ayat 188 itu berlaku khusus, yaitu hanya
bagi ahli kitab tersebut, tetapi itu bagi yang berpegang pada kaidah di
atas. Orang yang tidak berpegang pada kaidah itu tetap berpendapat
bahwa ayat itu berlaku umum.

. Bila teks ayat umum, dan terdapat dalil yang mengkhususkannya,
maka sebab turun ayat diterapkan pada bentuk yang bukan bentuk
dalil itu.
Misalnya ayat:
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Sungguh, orang-orang yang menuduh perempuan-perempuan baik,
yang lengah dan beriman (dengan tuduhan berzina), mereka dilaknat
di dunia dan di akhirat, dan mereka akan mendapat azab yang besar,
pada hari, (ketika) lidah, tangan dan kaki mereka menjadi saksi atas
mereka terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan. Pada hari itu
Allah menyempurnakan balasan yang sebenarnya bagi mereka, dan
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mereka tahu bahwa Allah Maha-benar, Maha Menjelaskan. (an-
Nur/24: 23-25)

Ayat ini umum, yaitu siapa yang menuduh perempuan-perempuan
baik berzina, ia akan dilaknat di dunia dan di akhirat. Berarti tobat
orang itu tidak diterima. Tetapi ayat ini turun khusus berkenaan
dengan orang yang menuduh Ummul-Mukminin, ‘2isyah (dan istri-
istri Rasulullah lainnya, menurut satu pendapat).

Terdapat ayat lain, yaitu:
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Dan orang-orang yang menuduh perempuan-perempuan yang baik
(berzina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka
deralah mereka delapan puluh kali, dan janganlah kamu terima
kesaksian mereka untuk selama-lamanya. Mereka itulah orang-orang
yang fasik, kecuali mereka yang bertobat setelah itu dan memperbaiki
(dirinya), maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun, Maha
Penyayang. (an-Nur/24: 4-5)

Dalam ayat ini tobat orang yang menuduh diterima. Berarti ayat ini
adalah dalil untuk mengkhususkan (menyempitkan pengertian) ayat
23-25 di atas. Tetapi, ayat ini tidak bisa diberlakukan pada ayat 23-25
itu, karena sebab turun ayat itu jelas (ga ‘®) berkenaan dengan orang
yang menuduh ‘2isyah. Oleh karena itu, sebab turun ayat yang
khusus, yaitu mengenai ‘=2isyah, memberlakukan ayat yang umum itu
untuk khusus, yaitu untuk ‘2isyah saja. Dengan demikian, orang yang
menuduh ‘2isyah tidak diterima tobatnya, sedangkan orang yang
menuduh perempuan baik-baik selain ‘2isyah diterima tobatnya.

d. Untuk membantu dalam memahami makna ayat. Misalnya mengenai

Surah 2li “Imr+n/3:188 di atas, yang membuat Marwan bingung.
Atau, mengenai ayat:
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Sesungguhnya Safa dan Marwah merupakan sebagian syi‘ar
(agama) Allah. Maka barangsiapa beribadah haji ke Baitullah atau
berumrah, tidak ada dosa baginya mengerjakan sa‘i antara keduanya.
Dan barangsiapa dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka
Allah Maha Mensyukuri, Maha Mengetahui. (al-Bagarah/2: 158)

Ada sahabat yang memahami dari ayat itu bahwa sa‘i antara ¢aft
dan Marwah dalam ibadat haji itu tidak wajib, karena ungkapan ayat
itu adalah, “tidak ada dosa.” Hal itu dibantah oleh ‘2isyah dengan
menjelaskan sebab turun ayat itu, yaitu bahwa orang-orang pada
zaman jahiliah memulai sa‘i dengan mengusap patung bernama Isaf
yang mereka letakkan di ¢aft, dan mengusap patung bernama Na‘ila
yang mereka letakkan di Marwah. Dalam zaman Islam para sahabat
merasa berdosa mengerjakan sa‘i itu karena kebiasaan orang jahiliah
tersebut. Maka turunlah ayat yang menyatakan “tidak ada dosa” itu,
tetapi maksudnya “wajib”.

e. Untuk menghindari penyalahgunaan ayat untuk tujuan pribadi.
Contohnya ayat:
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Dan orang yang berkata kepada kedua orang tuanya: “Ah”. Apakah
kamu berdua memperingatkan kepadaku bahwa aku akan
dibangkitkan (dari kubur), padahal beberapa umat sebelumku telah
berlalu? Lalu kedua orang tuanya itu memohon pertolongan kepada
Allah (seraya berkata), “Celaka kamu, berimanlah! Sungguh, janji
Allah itu benar.” Lalu dia (anak itu) berkata: “Ini hanyalah dongeng
orang-orang dahulu.” (al-A¥qxf/46: 17)

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa orang yang berdurhaka kepada
orang tuanya akan masuk neraka. Ayat itu digunakan oleh Marwan,
Gubernur Mu‘awiyah di Hijaz, untuk menangkap ‘Abdurra¥man bin
Abu Bakr aj-¢iddiq, karena ia tidak mau membaiat Yazid putra
Mu‘twiyah yang diangkat oleh ayahnya itu untuk menggantikannya
sebagai khalifah. ‘Abdurra¥man lari ke rumah ‘=2isyah. Waktu
Marwtn hendak menangkapnya, ‘2isyah menjelaskan bahwa makna
ayat itu tidak seperti yang dipahami Marwan, karena ia tahu betul
berkenaan dengan siapa ayat itu turun.

'|

5. Kaidah dalam Menerapkan Sebab Turun Ayat
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Bila ayat bermakna umum dan sebab turunnya juga umum, atau

sebaliknya ayat bermakna khusus dan sebab turunnya juga khusus, maka
yang umum tetap pada keumumannya dan yang khusus tetap pada
kekhususannya.

a. Contoh yang bersifat umum dan sebab turunnya juga umum:
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Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang haid.
Katakanlah, “litu adalah sesuatu yang kotor.” Karena itu jauhilah istri
pada waktu haid; dan jangan kamu dekati mereka sebelum mereka
suci. Apabila mereka telah suci, campurilah mereka sesuai dengan
(ketentuan) yang diperintahkan Allah kepadamu. Sungguh, Allah
menyukai orang yang tobat dan menyukai orang-orang yang
menyucikan diri. (al-Bagarah/2: 222)

Sebab turun ayat ini juga umum yaitu bahwa orang-orang Yahudi
bila istri mereka haid, mereka mengeluarkannya dari rumah dan tidak
mau makan atau minum bersama mereka. Ayat ini menyanggah hal
itu. Yang tidak dibolehkan hanya berhubungan suami istri.

b. Contoh yang bersifat khusus dan sebab turunnya juga khusus:
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Dan akan dijauhkan darinya (neraka) orang yang paling bertakwa,
yang menginfakkan hartanya (di jalan Allah) untuk membersihkan
(dirinya), dan tidak ada seorang pun memberikan suatu nikmat padanya
yang harus dibalasnya, tetapi (dia memberikan itu semata-mata)
karena mencari keridaan Tuhannya Yang Mahatinggi. Dan niscaya

kelak dia akan mendapat kesenangan (yang sempurna). (al-Lail/92:
17-21)

Kandungan ayat ini bersifat khusus karena al bila masuk pada kata
benda superlatif (menunjukkan paling), seperti atgt, maknanya adalah
khusus. Sebab turun ayat ini juga khusus yaitu Abu Bakr aj-¢iddq
yang telah membeli tujuh orang budak yang dianiaya oleh tuan
mereka karena masuk Islam, lalu membebaskan mereka. Ayat ini
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berlaku khusus, karena baik maknanya maupun sebab turunnya,
khusus.

Timbul persoalan bila ayat bersifat umum sedangkan sebab turun
ayat bersifat khusus. Dalam hal itu ulama berbeda pendapat.

1) Jumhur ulama berpendapat:
L et N Ll 2 5

Yang dijadikan pegangan adalah teks yang umum, bukan sebab
yang khusus.

Jadi, yang dijadikan pegangan adalah bunyi umum teks, bukan
sebab khusus. Contohnya adalah ketentuan mengenai mult‘anah
(saling melaknat) antara suami-istri yang diatur dalam:

AT oyt A .-*“r;h»,f
-w’—v'nm ﬂj'f‘“ ##Wr""“ﬁ"“-f*al ,ﬂr""i"JﬁqAJ
R A NS R e I Rt 1
.J..H.-.'- |u|ﬂ.ﬂl'.r.¢;‘;..:Uﬁmﬁ:ﬁbﬂuﬁwaﬁ'm "H...u.j-_:,kaj

e 1 - .-"-"-"

D ETRAINS LTSRS SIS RN [ Galicid i

Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina), padahal mereka
tidak mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka
kesaksian masing-masing orang itu ialah empat kali bersumpah
dengan (nama) Allah, bahwa sesungguhnya dia termasuk orang
yang berkata benar. Dan (sumpah) yang kelima bahwa laknat
Allah akan menimpanya, jika dia termasuk orang yang berdusta.
Dan istri itu terhindar dari hukuman apabila dia bersumpah empat
kali atas (nama) Allah bahwa dia (suaminya) benar-benar termasuk
orang-orang yang berdusta, dan (sumpah) yang kelima bahwa
kemurkaan Allah akan menimpanya (istri), jika dia (suaminya) itu
termasuk orang yang berkata benar. (an-Nur/24: 6-9)

Sebab turun ayat ini khusus, yaitu kasus Hilal bin Umayyah
yang menuduh istrinya selingkuh dengan Syar3k bin Sam¥t'. Nabi
menegaskan bahwa ia harus memiliki saksi-saksi, bila tidak ia
akan dicambuk (jild). Tetapi ia menyanggah Nabi saw bahwa ia
melihat sendiri istrinya dan bagaimana ia akan memanggil saksi-
saksi dalam peristiwa seperti itu. Akhirnya, Jibril datang membawa
ayat-ayat di atas.

Dalam ayat itu diatur bahwa bila seorang suami tidak punya
saksi-saksi, ia dapat membaca syahadat empat kali, sebagai ganti
empat saksi, dan kali kelima ia menegaskan bahwa ia bersedia
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menerima laknat Allah bila ia berdusta. Sang istri, bila ia mau,
dapat menangkisnya dengan perbuatan serupa. Akibatnya, suami-
istri itu cerai dan tidak boleh rujuk selama-lamanya sekalipun sang
istri sudah kawin dan sudah bercerai lagi dengan orang lain.

2) Ada yang berpendapat:
Bl 2 ¥ L2 ek 3

Yang dijadikan pegangan adalah sebab yang khusus, bukan teks
yang umum.

Alasannya adalah bahwa teks yang maknanya umum ada sebab
khususnya, dan karena itu ia berlaku khusus. la baru bisa berlaku
umum dengan upaya lain, misalnya dengan menerapkan analogi
(giys), atau semacamnya.

6. Beberapa Persoalan Sekitar Asbtbun-Nuzpl

Ayat-ayat Al-Qur'an telah tersusun sebaik-baiknya berdasarkan
petunjuk dari Allah swt, sehingga pengertian tentang suatu ayat kurang
dapat dipahami begitu saja tanpa mempelajari ayat-ayat sebelumnya.
Kelompok ayat yang satu tidak dapat dipisahkan dengan kelompok ayat
berikutnya. Antara satu ayat dan ayat sebelum dan sesudahnya
mempunyai hubungan yang erat dan kait-mengait, merupakan mata rantai
yang sambung-menyambung. Hal inilah yang disebut dengan istilah
munzsabah ayat.

Asbzbun-Nuzpl sebagaimana telah disebutkan pada uraian terdahulu
membahas ayat dari segi sebab-sebab turunnya atau latar belakang
historisnya, maka muntsabah ayat membahas dari sudut hubungan ayat-
ayat satu dengan yang lain.

Lebih jauh menurut Imam Mu¥ammad ‘Abduh, (lahir 1849), suatu
surah mempunyai satu kesatuan makna dan erat pula hubungannya
dengan surat sebelum dan sesudahnya.

Hal yang demikian pula yang diterapkan oleh tim penerjemah
Departemen Agama. Selesai sebuah surah diterjemahkan, segera
disebutkan bagaimana hubungan surah tersebut dengan surah
sesudahnya.'’®

Apabila suatu ayat belum atau tidak diketahui asbzbun-nuzpul-nya,
atau ada asbzbun-nuzpl tetapi riwayatnya lemah, maka ada baiknya
pengertian suatu ayat ditinjau dari sudut munasabah-nya dengan ayat
sebelumnya ataupun dengan sesudahnya.

178 |_ihat umpamanya pada Tafs’r al-Manzr hubungan antara Surah al-Bagarah
dengan Ali ‘Imrn, dan seterusnya.
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Jumhur Ulama berpendapat bahwa “menjelaskan ayat dengan mencari
asbzbun-nuzpl-nya adalah jalan yang kuat dalam memahami makna Al-
Qur'an atau sebagaimana kata Ibnu Taimiah (lahir 1263) “mengetahui
sabab nuzul sangat membantu dalam memahami ayat”. Akan tetapi,
tanpa asbtbun-nuzpl pun suatu ayat dapat dipahami maknanya asal
seorang mufasir mempunyai pengetahuan yang luas tentang munzsabah.

Dalam hal ini, kadang-kadang pengertian yang diberikan oleh
munzsabah ayat lebih kuat dan rasional daripada asbzbun-nuzpul. Hal ini
dapat dikemukakan dengan contoh yang terdapat dalam Tafsr al-
Manzr.'”’

Allah berfirman:
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Maka mengapa kamu (terpecah) menjadi dua golongan dalam
(menghadapi) orang-orang munafik, padahal Allah telah mengembalikan
mereka (kepada kekafiran), disebabkan usaha mereka sendiri? Apakah
kamu bermaksud memberi petunjuk kepada orang yang telah dibiarkan
sesat oleh Allah? Barangsiapa dibiarkan sesat olen Allah, kamu tidak
akan mendapatkan jalan (untuk memberi petunjuk) baginya. Mereka
ingin agar kamu menjadi kafir sebagaimana mereka telah menjadi kafir,
sehingga kamu menjadi sama (dengan mereka). Janganlah kamu jadikan
dari antara mereka sebagai teman-teman(mu), sebelum mereka berpindah
pada jalan Allah. Apabila mereka berpaling, maka tawanlah mereka dan
bunuhlah mereka di mana pun mereka kamu temukan, dan janganlah
kamu jadikan seorang pun di antara mereka sebagai teman setia dan
penolong. (an-Nist'/4: 88-89)

Menurut al-Bukhtr® yang menceritakan sabab nuzul ayat ini dalam
ja¥3¥-nya, bahwa ayat itu diturunkan karena timbulnya perbedaan
pendapat di kalangan umat Islam mengenai orang munafik. Ketika para
sahabat Rasulullah kembali dari medan Perang Uhud, timbullah
perselisihan mengenai soal orang munafik itu. Sebagian berpendapat
mereka harus dibunuh (karena khianat, tidak ikut berperang/tidak jadi
melanjutkan perjalanan ke Uhud). Yang lain berpendirian tidak perlu

U7 Tofstr al-Mantr, Juz V : 432



240

dibunuh. Kemudian turunlah ayat famtlakum fil munzfig®na fi'ataini
(mengapa kamu menjadi dua golongan tentang soal orang munafik itu).

Lalu Rasulullah bersabda:
ol e 0 4GS e b

Sesungguhnya, hal demikian adalah kebaikan yang menghapuskan
kejahatan sebagaimana api menghilangkan kotoran perak. *'®

Menurut riwayat A¥mad, ayat di atas turun sehubungan dengan
kedatangan serombongan orang Arab menghadap Rasulullah saw di
Medinah. Mereka masuk Islam, kemudian ditimpa oleh penyakit wabah
yang ketika itu sedang berjangkit. Mereka tidak tahan lalu keluar dari
Medinah. Dalam perjalanan pulang, mereka berpapasan dengan
serombongan sahabat itu dan bertanya mengapa mereka meninggalkan
Medinah. Mereka menerangkan karena ditimpa demam di Medinah.
“Kenapa kamu tidak mengambil teladan yang baik dari Rasulullah?”
tanya sahabat lagi.

Sahabat-sahabat itu terpecah dua dalam menentukan sikap terhadap
mereka yang lari itu. Segolongan memandang mereka munafik, yang lain
menganggap mereka masih tetap Islam. Lalu turunlah ayat yang mencela
sikap orang mukmin itu.'”

Menurut Mu¥ammad ‘Abduh, terlepas apakah kedua riwayat yang
saling bertentangan itu memang mengenai orang munafik yang tidak
patuh kepada Nabi dan meragukan kebenaran Al-Qur'an, namun dari
sudut munssabah ayat, pengertian ayat 88-89 ini masih erat hubungannya
dengan ayat sebelumnya, yakni soal perang melawan orang munafik. Jadi
harus diartikan “Kenapa kamu ragu-ragu dalam menghadapi orang
munafik itu, sehingga menyebabkan kamu terpecah kepada dua
golongan?”

Demikianlah, Mu¥ammad ‘Abduh mengutamakan muntsabah ayat
dari asbtbun- nuzpl, sekalipun hadisnya sahih, apalagi kalau asbtbun-
nuzpl itu sendiri satu dengan yang lain bertentangan isinya.

Bagi kita, baik asbtbun-nuzul maupun munisabah ayat, sangat
membantu dalam menerangkan makna yang terkandung dalam ayat.
Andaikata satu riwayat bertentangan dengan riwayat lain mengenai
asbtbun-nuzpl dari ayat yang sama, sebaiknya dipilih riwayat yang
paling sahih. Demikian pula, muntsabah dapat dipergunakan sebaik

178 ¢a¥3h Bukhtr3, Juz 111 : 120. H. R. al-Bukhzr3, dari Zaid bin otbit
178 Musnad Imam A¥mad, Juz Il : 192
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mungkin bilamana ia tidak menyimpang dari apa yang telah diterangkan
dalam asbtbun-nuzpl.

Ringkasnya, asbtbun-nuzul sebagai pengetahuan yang diperoleh
melalui riwayat (hadis dan afar) dan muntsabah ayat yang diperoleh
melalui ijtihad. Munasabah ini sering pula disebut oleh sebagian ulama
dengan siytqul-tyat.
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BAB XI
MUNASABAH

1. Pengertian
Munztsabah adalah keterkaitan dan keterpaduan hubungan antara
bagian-bagian ayat, ayat-ayat, dan surah-surah dalam Al-Qur'an. Hal itu
berarti bahwa ayat atau surah baru bisa dipahami dengan baik bila
keterkaitan dan keterpaduan itu diperhatikan. Dengan demikian
ungkapan tentang munasabah itu sifatnya ijtih+d?, yaitu pendapat pribadi
dari yang mengungkapkan sebagai hasil ijtihadnya.

2. Bentuk-bentuk Munztsabah
Bentuk-bentuk munsabah itu adalah:
a. Munasabah antara bagian-bagian dalam satu ayat:
1) Ada bagian ayat yang berfungsi sebagai penekanan (ta'k®d) makna
bagian sebelumnya. Contohnya adalah:
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Juah! Jauh sekali (dari kebenaran) apa yang diancamkan
kepadamu. (al-Mu'minun/23: 36)
2) Sebagai penjelas (baytn), contohnya adalah:
L T v e
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Segala puji bagi Allah, Tuhan seluruh alam (al-F+ti¥ah/1: 2)

3) Sebagai tafsir, contohnya adalah:
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Dihalalkan bagimu pada malam hari puasa bercampur dengan
istrimu. Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamu adalah pakaian
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bagi mereka. Allah mengetahui bahwa kamu tidak dapat menahan
dirimu sendiri, tetapi Dia menerima tobatmu dan memaafkan
kamu. Maka sekarang campurilah mereka dan carilah apa yang
telah ditetapkan Allah bagimu. Makan dan minumlah hingga jelas
bagimu (perbedaan) antara benang hitam, yaitu fajar. Kemudian
sempurnakanlah puasa sampai (datang) malam. Tetapi jangan
kamu campuri mereka, ketika kamu beitikaf dalam masjid. Itulah
ketentuan  Allah, maka janganlah kamu mendekatinya.
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia,
agar mereka bertakwa. (al-Bagarah/2: 187)

4)  Sebagai kalimat sisipan, contohnya adalah:
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Maka ketika melahirkannya, dia berkata, “Ya tuhanku, aku telah
melahirkan anak perempuan.” Padahal Allah lebih tahu apa yang
dia lahirkan, dan laki-laki tidak sama dengan perempuan. “Dan aku
memberinya nama Maryam, dan aku mohon perlindungan-Mu
untuknya dan anak cucunya dari (gangguan) setan yang terkutuk.
(21 “Imrtn/3: 36)

b. Munasabah antara ayat dengan ayat, yaitu kaitan ayat dengan ayat
sebelumnya. Macam-macamnya:
1) Mempertentangkan (mugtbalah), misalnya antara sifat (lukisan)
tentang mukmin dengan sifat (lukisan) tentang kafir, misalnya
adalah:
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Pada hari itu ada wajah yang putih berseri, dan ada pula wajah
yang hitam muram. Adapun orang-orang yang berwajah hitam
muram (kepada mereka dikatakan), “Mengapa kamu Kafir setelah
beriman? Karena itu rasakanlah azab disebabkan kekafiranmu itu.”
(Z1i “Imrzn /3:106)

2) Janji baik pada pihak mukmin, janji buruk pada pihak kafir,
misalnya:
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Sesungguhnya orang-orang yang berbakti benar-benar berada
dalam (surga yang penuh) kenikmatan, dan sesungguhnya orang-
orang yang durhaka benar-benar berada dalam neraka. (al-
Infi £r/82: 13-14)

3) Ayat tentang nikmat setelah ayat tentang azab, misalnya:
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Orang-orang yang kafir digiring ke neraka Jahanam secara
berombongan. Sehingga apabila mereka sampai kepadanya
(neraka) pintu-pintunya dibukakan dan penjaga-penjaganya
berkata kepada mereka, “Apakah belum pernah datang kepadamu
rasul-rasul dari kalangan kamu yang membacakan ayat-ayat
Tuhanmu dan memperingatkan kepadamu akan pertemuan
(dengan) harimu ini?” Mereka menjawab, “Benar, ada,” tetapi
ketetapan azab pasti berlaku terhadap orang-orang kafir. Dikatakan
(kepada mereka), “Masukilah pintu-pintu neraka Jahanam itu,
(kamu) kekal di dalamnya.” Maka (neraka Jahanam) itulah
seburuk-buruk  tempat tinggal bagi orang-orang  yang
menyombongkan diri. Dan orang-orang yang bertakwa kepada
Tuhannya diantar ke dalam surga secara berombongan. Sehingga
apabila mereka sampai kepadanya (surga) dan pintu-pintunya telah
dibukakan, penjaga-penjaganya berkata kepada mereka,
“Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu, berbahagialah kamu! Maka
masuklah, kamu kekal di dalamnya. Dan mereka berkata, “Segala
puji bagi Allah yang telah memenuhi janji-Nya kepada kami dan
telah memberikan tempat ini kepada kami sedang kami
(diperkenankan) menempati surga di mana saja yang kami
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kehendaki.” Maka (surga itulah) sebaik-baik balasan bagi orang-
orang yang beramal. (az-Zumar/39: 71-74)

4) Pujian terhadap yang mukmin, ancaman terhadap yang Kkafir,
seperti:
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Sungguh, orang-orang yang mendatangkan cobaan (bencana,
membunuh, menyiksa) kepada orang-orang mukmin laki-laki dan
perempuan lalu mereka tidak bertobat, maka mereka akan
mendapat azab Jahanam dan mereka akan mendapat azab (neraka)
yang membakar. Sungguh, orang-orang yang beriman dan
mengerjakan kebajikan, mereka akan mendapat surga yang
mengalir di bawahnya sungai-sungai, itulah kemenangan yang
agung. (al-Burpj/85: 10-11)

5) Ayat tentang alam sebagai bukti Allah Mahakuasa dalam ayat
sebelumnya, atau sebaliknya, misalnya:
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Dan milik Allah-lah kerajaan langit dan bumi; dan Allah
Mahakuasa atas segala sesuatu. Sesungguhnya dalam penciptaan
langit dan bumi, dan pergantian malam dan siang terdapat tanda-
tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal. (Zli ‘Imr£n/3:
189-190)

6) Kepadatan jalinan antara ayat-ayat dalam satu tema, misalnya
perjalanan hidup manusia dari tercipta sampai mati dan
dibangkitkan di hari kiamat, misalnya:
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Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari saripati
(berasal) dari tanah. Kemudian Kami menjadikannya air mani
(yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian, air
mani itu Kami jadikan sesuatu yang melekat, lalu sesuatu yang
melekat itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging
itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami
bungkus dengan daging. Kemudian, Kami menjadikannya
makhluk yang (berbentuk) lain. Mahasuci Allah, Pencipta yang
paling baik. Kemudian setelah itu, sungguh kamu pasti mati.
Kemudian, sungguh kamu akan dibangkitkan (dari kuburmu) pada
hari Kiamat. (al-Mu'minun/23:12-16)

c. Munasabah antara surah dengan surah. Macam-macamnya:

1)

Keterpaduan isi satu surah dengan isi surah berikutnya. Misalnya
mengenai ketuhanan, akhirat, dan adanya manusia yang benar dan
manusia yang salah dalam Surah al-Fzti¥ah, dijelaskan lebih rinci
dalam Surah al-Bagarah.

2) Keterpaduan antara awal surah dengan penutup surah sebelumnya.

3)

Misalnya awal Surah al-An‘tm yang berisi tentang keterpujian
Allah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menjadikan
adanya yang gelap dan yang terang. Pesan itu berkaitan dengan
pesan pada akhir Surah al-Mt'idah yang menyatakan adanya
manusia salah jalan sehingga diazab dan manusia yang baik
sehingga dimasukkan ke dalam surga, serta pernyataan bahwa
kerajaan langit dan bumi adalah milik-Nya.

Keterpaduan antara awal surah dengan akhirnya. Misalnya Surah
al-Qajaj yang dimulai dengan kisah Nabi Musa dan ancaman yang
dihadapinya dari Fir‘aun sehingga ia lari dari Mesir, dan kemudian
kembali lagi dan memperolen kemenangan. Di akhir surah
dikisahkan tentang Nabi Muhammad saw yang juga ditentang,
kemudian hijrah, lalu kembali, dan berakhir juga dengan
kemenangan.
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BAB XIlI
MAKKIYYAH DAN MADANIYYAH

Makk® adalah nisbah pada Mekah dan Madan® adalah nisbah pada
Medinah. Tetapi dalam menetapkan ayat-ayat Makkiyyah dan ayat-ayat
Madaniyyah para ulama berpendapat ada tiga macam ketentuan yang
masing-masing mempunyai dasar sendiri, yaitu:

a. Berdasar tempat turunnya ayat.

b. Berdasar sasaran (khi tb) ayat.

c. Berdasar waktu turunnya ayat.

1. Dasar Tempat Turunnya Ayat

Berdasar tempat turunnya ayat-ayat Al-Qur'an, ayat-ayat makkiyyah
ialah yang diturunkan di Mekah dan sekitarnya seperti Mina, ‘Arafah,
dan Muzdalifah. Sedangkan ayat-ayat Madaniyyah ialah yang turun di
Medinah dan sekitarnya seperti Uhud, Quba, dan Sil‘i. Ketentuan ini
menimbulkan kesulitan pada ayat-ayat yang diturunkan jauh dari Mekah
dan jauh dari Medinah seperti yang diturunkan dalam perjalanan ke
Tabuk ataupun Baitul-Maqdis, maka tidak dapat dikatakan apakah makk?
atau madan?.

2. Dasar Sasaran atau Khi tb Ayat

Yang kedua ialah yang didasarkan pada sasaran atau khi tb ayat, yaitu
yang seruannya ditujukan pada penduduk Mekah disebut makk?, yang
seruannya ditujukan kepada penduduk Medinah disebut madan®. Para
pendukung ketentuan ini juga menetapkan bahwa ayat yang mengandung
seruan kepada semua manusia (yt ayyuhan nts) adalah Makk? dan yang
mengandung seruan kepada orang-orang yang beriman (y+ ayyuhallat®na
+many) adalah madan3.

Ketentuan ini mengandung kesulitan dan kelemahan dua hal, yaitu:

a. Banyak ayat Al-Qur'an yang tidak dimulai dengan (y+ ayyuhan-nzs)
dan juga (yt ayyuhalla®®na tmanp). Kecuali itu banyak juga dari
Surah al-Bagarah yang jelas-jelas madan? tetapi dimulai dengan (y+
ayyuhan-nis) seperti pada ayat 21 dan 168. Surah an-Nist' yang
madan? juga dimulai dengan (y+ ayyuhan-n1s).

b. Ayat-ayat Al-Quran sebetulnya tidak hanya ditujukan kepada
penduduk Mekah dan Medinah saja, tetapi seruannya kepada umat
manusia seluruh dunia. Jadi, tidak tepat jika hanya dibatasi pada
penduduk Mekah dan Medinah saja.

3. Dasar Waktu Turunnya Ayat
Ketentuan ketiga yaitu didasarkan pada waktu turunnya ayat. Disebut
makk® jika diturunkan sebelum hijrah karena sebelum hijrah Nabi
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berdomisili atau bertempat tinggal di Mekah. Sedangkan ayat-ayat yang
turun sesudah hijrah disebut madan?, karena pusat kegiatan Nabi setelah
hijrah di Medinah.

Ketentuan ini dapat membagi habis semua ayat yang diturunkan
sebelum hijrah disebut Makkiyyah, dan semua ayat yang diturunkan
setelah hijrah disebut Madaniyyah, meskipun turunnya di ‘Arafah yaitu
ketika Nabi melaksanakan Haji Wada“, yaitu ayat 3 Surah al-Mzt'idah.
Demikian pula ayat 58 surah an-Nist' yang turun ketika Fat¥u Makkah
(Pembebasan Kota Mekah) juga disebut Madaniyyah, meskipun turun

dekat Mekah. Para mufasir menyebutkan: _gue oSy iy U5

artinya turun di Mekah, tetapi hukumnya Madaniyyah.

Dasar ketentuan ketiga ini adalah yang paling masyhur dan banyak
diikuti para ulama, karena pembagian makk® dan madan® lebih
didasarkan pada periodisasi dakwah. Ayat-ayat Makkiyyah yang
diturunkan sebelum hijrah lebih menekankan pada akidah tauhid dan
pembentukan akhlak, sedangkan ayat-ayat Madaniyyah yang diturunkan
setelah hijrah lebih menekankan pada ibadah dan hukum. Gaya bahasa
ayat-ayat Makkiyyah juga berbeda dengan gaya bahasa ayat-ayat
Madaniyyah yang bersifat lugas dan mantap karena memberi penjelasan
tentang hukum. Sedangkan ayat-ayat Makkiyyah lebih bersifat retorika,
banyak mengandung keindahan bahasa, mengandung baltgah yang tinggi
dan sering kali puitis.

2. Bagaimana Mengetahui Makk?® dan Madan?
Untuk mengetahui dan menentukan suatu ayat apakah makk?® ataukah
madan?, para ulama bersandar pada dua cara, yaitu:
a. Sam‘ Nagl® yaitu berdasar pendengaran dari riwayat.
b. Qiy+s? Ijtih+d? yaitu berdasar pada logika ijtihad.

Cara pertama yaitu Sam‘® Naqgl® didasarkan pada adanya riwayat dari
para sahabat yang hidup pada saat itu dan menyaksikan turunnya ayat
tersebut, atau dari tabi‘in yang menerima riwayat dan mendengar dari
para sahabat tentang peristiwa yang terjadi pada saat turunnya ayat
tersebut. Sebagian besar penetapan makk® dan madan® dihasilkan dari
cara pertama ini.

Adapun cara kedua yaitu Qiy+s® ljtihtd® didasarkan pada ciri-ciri ayat
Makkiyyah dan ciri-ciri ayat Madaniyyah. Apabila dalam suatu surah
Makkiyyah terdapat ayat yang mengandung sifat dan ciri-ciri madan?,
maka dikatakan ayat tersebut adalah Madaniyyah. Demikian pula pada
surah Madaniyyah mungkin terdapat ayat yang mengandung sifat dan
ciri-ciri Makk?, maka ayat tersebut dikatakan sebagai Makkiyyah.
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3. Ciri-ciri Makk? dan Madan3

Para ulama telah meneliti surah-surah Makkiyyah dan Madaniyyah,

dan menyimpulkan beberapa sifat khusus dan ciri-ciri khas gaya bahasa
pada Makk? dan Madan3. Tema dan permasalahan yang dibicarakan pada
surah-surah Makkiyyah juga berbeda dengan yang dibicarakan pada
surah-surah Madaniyyah, meskipun dalam surah Makkiyyah mungkin
terdapat ayat Madaniyyah dan sebaliknya dalam surah Madaniyyah
mungkin terdapat ayat Makkiyyah.

a.

b.

Beberapa ciri khas pada surah Makkiyyah yaitu:
Setiap surah yang di dalamnya mengandung ayat sajdah adalah
surah Makkiyyah.
Setiap surah yang mengandung lafal kall+ adalah Makkiyyah. Lafal
ini hanya terdapat pada separoh terakhir dari Al-Qur'an, yaitu
disebutkan 33 kali dalam 15 surah.
Setiap surah yang mengandung seruan y+ ayyuhan-nis dan tidak
mengandung seruan y:t ayyuhalla®®na tmanp adalah Makkiyyah,
kecuali Surah al- §ajj ayat 77 (sebagian ulama menyatakan bahwa
ayat dalam surah tersebut adalah Makkiyyah).
Setiap surah yang dibuka dengan ¥urpf-¥uruf muga a‘ah, yaitu
huruf-huruf lepas yang dalam pembacaannya diucapkan satu per
satu seperti Alif Ltm M3m, Alif L+m Rz, §+ M3m, °£ H4, dan lain-
lain adalah Makkiyyah, kecuali Surah al-Bagarah dan Surah 2li
‘Imrn.
Ayat-ayat pada surah Makkiyyah kebanyakan pendek-pendek,
pilihan kata-katanya sangat mengesankan, pernyataan-pernyataan
yang singkat terasa menembus hati, menggetarkan jiwa, ditambah
lagi dengan berbagai lafal sumpah.

Adapun tema dan kandungan isi surah-surah Makkiyyah pada

umumnya adalah:

a.

Ajakan pada tauhid dan hanya taat kepada Allah swt, penjelasan
tentang risalah Nabi, hari kebangkitan, siksa api neraka,
kebahagiaan di surga dan dalil-dalil tentang kesesatan musyrik.
Pembentukan akhlak mulia dan mengungkapkan dosa-dosa
pembunuhan, memakan harta anak yatim, penguburan hidup-hidup
bayi anak perempuan (wa'dul-bantt) dan tradisi-tradisi buruk
lainnya.

Mengungkapkan kisah-kisah para nabi dan umat-umat terdahulu
serta nasib orang-orang yang mengingkari risalah para nabi, sebagai
pelajaran dan hiburan atau penenang hati Nabi Muhammad saw
sehingga beliau menjadi tabah dan sabar dalam menghadapi
berbagai gangguan dari orang-orang yang menentang dakwah
beliau.
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Sedangkan ciri-ciri khas dan tema kandungan isi surah-surah

Madaniyyah antara lain:

a. Setiap surah yang berisi kewajiban Muslim dan sanksi atas
pelanggaran kewajiban tersebut adalah Madaniyyah.

b. Setiap surah yang di dalamnya disebutkan orang-orang munafik
adalah Madaniyyah, kecuali Surah al-* Ankabpt.

c. Setiap surah yang di dalamnya terdapat dialog dengan ahli kitab
adalah Madaniyyah.

d. Ayat-ayat dalam surah Madaniyyah biasanya panjang-panjang
dengan gaya bahasa yang menetapkan syari‘at, menjelaskan tujuan
dan sasaran hukum.

e. Menjelaskan cara-cara beribadah, muamalah, sanksi hukum,
pewarisan, hubungan sosial, hubungan antarnegara (internasional)
baik dalam keadaan damai maupun perang, jihad, kaidah-kaidah
hukum, dan masalah perundang-undangan.

f. Seruan terhadap ahli kitab baik dari kalangan Yahudi maupun
Nasrani, penjelasan mengenai penyimpangan mereka, ajakan untuk
kembali pada prinsip yang sama yaitu kalimah tau¥3d.

g. Menyingkap perilaku orang-orang munafik dan menjelaskan kedok
mereka serta menegaskan bahwa kemunafikan adalah berbahaya
bagi agama dan masyarakat Muslim.

4. Madaniyyah yang Diturunkan di Mekah
Ada beberapa ayat Madaniyyah yang turun di Mekah, contohnya:

I A A T etk J" e P A
IR J&Lﬂ\ ) e J;.*:-".S}-‘Lr',g-"l"‘ wlligl
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Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling kenal mengenal.
Sungguh, yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang
paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti. (al-
1 ujur£t/49: 13)

Kisah turunnya ayat ini panjang sekali, namun yang jelas ia
diwahyukan Allah pada hari kemenangan, yaitu Penaklukan Kota Mekah;
padahal ia tergolong Madaniyyah karena diturunkan setelah hijrah.

Ada lagi ayat yang berbunyi:

L ak [ hr
e A A
'ngarq-‘;l,;'lr_’,jl
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Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu. (al-Mzi‘dah/5:
3)

Ayat ini turun pada hari Jumat ketika manusia wukuf di hari “Arafah,
yakni pada saat berlangsungnya Haji Wada‘, yaitu haji terakhir yang
dikerjakan Nabi. Konon, ketika ayat ini turun, unta Nabi tiba-tiba
menderem karena terpengaruh oleh turunnya ayat tersebut. Akan tetapi,
ayat ini tetap Madaniyyah karena turunnya setelah hijrah, sekalipun
turunnya di ‘Arafah.

5. Makkiyyah yang Diturunkan di Medinah

Di antaranya Surah al-Mumta¥anah sampai ayat terakhir. Ayat ini
membeberkan kasus yang dihadapi oleh seorang sahabat bernama Ha ib
bin Ab3 Balta‘ah bersama istrinya Sarah. Dia mengirim surat kepada
orang Mekah ketika dia mengetahui ada rencana Rasulullah bersama
sahabat hendak berangkat ke Mekah. Dengan sendirinya, surah itu
menghadapkan pembicaraannya kepada orang Mekah.

Demikian pula ayat:

I.}"’.; X N B R
olegal b 3 A

Dan orang-orang yang berhijrah karena Allah setela mereka dizalimi.
(an-Na¥l/16: 41)

Sampai dengan akhir surat adalah ayat-ayat Madaniyyah. Akan tetapi,
isi pembicaraannya ditujukan kepada orang-orang Mekah.

Juga Surah ar-Ra‘d secara keseluruhan berisi masalah-masalah yang
menyangkut orang Mekah,; tetapi dia digolongkan ke dalam surah-surah
Madaniyyah.

6. Ayat yang Mirip antara Makkiyyah dan Madaniyyah
Antara lain:

: r .-r"'—':" l_-_.n_j‘.-:l-.-".:‘,,.l':"
(Yaitu) mereka yang menjauhi dosa-dosa besar. (an-Najm/53: 32)

Artinya setiap dosa balasannya api neraka ... dan seterusnya. Ayat ini
turun kepada suami istri Nabhan. Si istri menolak ajakan suaminya, dan
peristiwanya terjadi di Mekah.

Padahal, telah disepakati bahwa ayat-ayat yang berhubungan dengan
masalah ¥ad (hukuman), peperangan, dan lain-lain umumnya turun di
Medinah.
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Ada pula ayat-ayat Makkiyyah yang terdapat dalam surah-surah
Madaniyyah, mengingat kandungan maknanya. Misalnya:

FOSAveNF E e

Seandainya Kami hendak membuat suatu permainan (istri dan anak),
tentulah Kami membuatnya dari sisi Kami. (al-Anbiy+'/21: 17)

Ayat ini diturunkan kepada kaum Nasrani Bani Najran, padahal
ayatnya tergolong Makkiyyah.

Beberapa Ayat yang Turun di Negeri Lain
a. Di Negeri/Dusun Juhfah

o
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I Gl sieidy

Sesungguhnya (Allah) yang mewajibkan engkau (Muhammad) untuk
(melaksanakan  hukum-hukum)  Al-Qur'an, benar-benar akan
mengembalikanmu. (al-Qaja;j/28: 85)

Ayat ini diturunkan di desa tersebut ketika Rasulullah berhijrah.

b. Di Baitul Maqdis

.-’., -" F s e
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Dan tanyakanlah (Muhammad) kepada rasul-rasul Kami yang telah
Kami utus sebelum engkau, “Apakah Kami menentukan tuhan-tuhan
untuk selain (Allah) Yang Maha Pengasih untuk disembah?” (az-
Zukhruf/43: 45)

c. Di “aif

:5-'61'-“ &5J f;'j

Tidakkah engkau memerhatikan (penmptaan) Tuhanmu, bagaimana
Dia memanjangkan (dan memendekkan) bayang-bayang. (al-
Furgzn/25: 45)

d. Di Hudaibiah
"'.;: "".-"i_fﬂ""-r -".-"-l -ig.r q '."""._.- - . A v e S
fJ-JiL-“""_.?]‘i;'; ] 2 I@&&#M?'J@J'Jﬁ

.-'
,a-
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Demikianlah, Kami telah mengutus engkau (Muhammad) kepada
suatu umat yang sungguh sebelumnya telah berlalu beberapa umat,
agar engkau bacakan kepada mereka (Al-Qur'an) yang Kami
wahyukan kepadamu. (ar-Ra‘d/13: 30)

Ayat ini diturunkan di Hudaibiah ketika terjadi perdamaian
Hudaibiah antara Rasul dan orang-orang kafir Mekah. Rasul
menyuruh ‘2B menulis: Bismillthirra¥mznirra¥3m, tetapi diplomat
Quraisy Suhail bin Amr (yang kelak juga masuk Islam) membantah,
“Kami tidak mengenal Tuhan Yang Pengasih dan Penyayang.
Andaikata kami tahu tuan adalah Rasul Allah, pastilah kami ikuti tuan
(tidak perlu lagi berunding)”. Kemudian turunlah ayat:

.I,-,- | .J'.-"
d._,'l_}

Padahal mereka ingkar kepada Tuhan Yang Maha Pengasih. (ar-
Ra‘d/13: 30)

10. Ayat yang Turun dalam Beberapa Keadaan
Umumnya ayat-ayat Al-Qur'an turun ketika Nabi bermukim

(menetap), namun adakalanya ketika Nabi melakukan perjalanan,

adapula yang turun mengiringi perjalanan tersebut.
Ayat yang turun dalam perjalanan, misalnya:

a. Ketika Rasulullah dalam Haji Wada“ persis dekat makam lbrahim,
turun ayat 125 Surah al-Bagarah (Rasulullah sedang tawaf).

b. Ketika Rasulullah hendak umrah dan tertahan di Hudaibiah, turun
Surah al-Bagarah 189.

c. Ketika Rasulullah ditanya oleh laki-laki yang badannya
bercalomak dengan za‘faran tentang melakukan umrah, lalu
turunlah Surah al-Bagarah ayat 196.

d. Ketika Nabi berada di Mina, turun permulaan Surah al-Mz'idah.

e. Soal-soal tayammum turun ketika Nabi sedang sibuk menghadapi
Perang Bani Mus alig.

f. Surah at-Taubah ayat 65 turun ketika Nabi di front pertempuran
Tabuk.

g. Surah al-Munzfigun turun pada malam hari di front pertempuran
Tabuk (ada yang mengatakan di front Banu Mustalig).

h. Surah al-Mursal+t turun ketika Rasulullah bersama Ibnu Mas‘ud
berada di sebuah gua di Mina.

i. Sebelum Nabi memasuki Medinah dalam perjalanan hijrah, turun
Surah al-Mu affifen.
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11. Beberapa Contoh Lain
Untuk melengkapi cara turun ayat Al-Qur'an dalam berbagai
keadaan, baiklah kita sebutkan lagi di bawah ini:

a. Ada ayat yang turun pada siang hari dan umumnya memang turun
pada siang hari. Pada malam hari ada juga, tetapi lebih sedikit.
Misalnya, memindahkan kiblat dari Baitul Maqdis ke Masjidil
Haram (al-Bagarah/2:144), Surah Maryam, khawztim (beberapa ayat
pada akhir Surah “2li ‘Imrtn: Inna f@ khalgis samtwzt... turun
menjelang subuh, permulaan Surah al-Fat¥, dan lain-lain. Yang
turun ketika Rasulullah tidur, misalnya Surah al-Kaufar (riwayat
Muslim).

b. Yang turun waktu musim panas, misalnya, awal Surah an-Niszt'
(tentang warisan/kaltlah), ayat-ayat yang turun di Tabuk (Surah at-
Taubah/9:65), ketika teriknya matahari dan seterusnya. Pada musim
dingin seperti ayat-ayat tentang ¥ad*tul-ifki (cerita fitnah/gosip
tentang ‘2isyah) yang terdapat dalam Surah an-Nur/24: 11-26 seusai
Perang Banu Mustalig turun pada saat cuaca yang sangat dingin.
Juga Surah al-A¥ztb ketika terjadi Perang Khandaq (al-A¥ztb/33:9).

Dari beberapa contoh di atas digambarkan seolah-olah di mana dan
kapan pun Rasulullah itu berada senantiasa didatangi oleh wahyu, siang atau
malam, waktu perang ataupun damai, musim dingin ataupun panas, waktu
melakukan perjalanan, apalagi sedang menetap. Dengan memerhatikan
beberapa contoh ini, semakin jelas turunnya Al-Qur'an secara berangsur-
angsur pada setiap keadaan yang dihadapi dan mengandung hikmah dan
faedah yang besar sekali, baik bagi Nabi maupun bagi kaum Muslimin.

12. Pembagian Periode Makkiyyah dan Madaniyyah

Menurut Imam Abp Qisim an-Naiszburd, turunnya ayat-ayat Al-
Qur'an adalah mengiringi periode demi periode kehidupan Rasulullah
saw, yakni periode Mekah (yang disebut Makkiyyah) dan periode
Medinah (yang disebut Madaniyyah).

Prof. ¢ub¥® j£li¥ mencoba memerinci lagi periode Makkiyyah dan
Madaniyyah itu masing-masing:

- Periode Permulaan

- Periode Pertengahan

- Periode Terakhir

Ada semacam kesulitan untuk menentukan secara tepat awal
permulaan dari Makkiyyah, karena waktu itu segala sesuatunya masih
belum tertulis. Sebab, jangankan untuk menulis wahyu, menyelamatkan
atau menghindari dari siksaan kaum Quraisy yang memandang agama
Islam sebagai barang yang aneh dan pengikutnya adalah golongan hina
dan lemah, sudah merupakan persoalan yang menyita sebagian besar
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tenaga Rasulullah saw. Pada permulaan ini, sedikit sekali pengikut
Rasulullah, dan mereka pun (waktu itu) belum punya alat untuk
mencatat dengan rapi segala wahyu yang diturunkan, dan alat yang
ampuh hanyalah hafalan Nabi dan sahabat-sahabat.

Tiga Periode Makkiyyah

Sekalipun para ahli peneliti Al-Qur'an masih berbeda pendapat
mengenai ayat-ayat atau surah-surah yang turun pada permulaan ini,
namun tidaklah terlalu sulit pula menyebutkan pembagian surah-surah
Makkiyyah itu.

Periode permulaan mencakup surah-surah yang disepakati ulama
sebagai surah-surah yang turun di masa permulaan kerasulan
Muhammad saw, yakni surah: al-‘Alag, al-Muddatfir, at-Takw?r, al-
A‘l1, al-Lail, asy-Syar¥, al-‘2diy+t, dan an-Najm (9 surah).

Setiap surah menggambarkan tentang tahap demi tahap dakwah
yang disampaikan Nabi saw berdasarkan wahyu. Misalnya pada Surah
al-‘Alag sebagai surah yang pertama kali turun, Allah mengajak
manusia untuk beriman kepada Tuhan Yang Mahakuasa yang
menciptakannya dari sesuatu yang melekat. Manusia mendapat
kehormatan di sisi Tuhan dengan ilmu yang diajarkan-Nya, di mana al-
Qalam (pena) merupakan lambang peradaban manusia (ilmu dan
pengajaran) tetapi manusia senantiasa ingat akan kejadiannya dari air
yang kotor.

Demikian pula dalam Surah al-Muddat£ir, yang diturunkan setelah
masa kekosongan wahyu, berisi perintah bangun dan mengembangkan
dakwah, mengagungkan asma Allah, membersihkan pribadi dan
pakaian dari segala kotoran.

Kemudian menyusul Surah at-Takw?r yang memberitahukan tentang
masa kehancuran dunia ini kelak dan datangnya hari kiamat.

Begitulah seterusnya, setiap surah telah memuat hal-hal penting
guna memperkuat misi Nabi saw.

Kesan yang kita peroleh adalah bahwa pada periode permulaan Al-
Qur'an diturunkan mengandung persoalan-persoalan kebenaran wahyu
dan agama yang dibawa Nabi; sifat-sifat kemahakuasaan Allah, rahmat
dan kasih sayang-Nya; hari kiamat dengan pertanggungjawaban amal
manusia, dan seterusnya. Pada umumnya, surah-surah ini pendek-
pendek dan ayatnya juga pendek-pendek.

Periode pertengahan mencakup surah-surah yang turun di masa
kerasulan Muhammad saw yaitu antara lain Surah ‘Abasa, at-T3n, al-
Qzri‘ah, al-Mursal#t, al-Balad, dan al-  ijr.

Secara garis besar, surah-surah yang turun pada periode pertengahan
mempunyai ciri kesamaan dengan surah-surah yang turun pada periode
permulaan, perbedaan antara keduanya hanya terletak pada segi
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perinciannya, karena pada periode pertengahan pembahasannya lebih
mendetail.

Pokok-pokok permasalahan yang diangkat pada periode permulaan
seperti sifat-sifat kemahakuasaan Allah, kebenaran wahyu, hari kiamat
dan seterusnya juga diangkat pada periode pertengahan, tetapi dengan
pembahasan yang lebih luas, lebih terperinci, lebih mendalam dan lebih
mengesankan, walaupun pada umumnya surah-surah dan ayat-ayat
yang diwahyukan Allah kepada Muhammad saw. pada periode
pertengahan ini pendek-pendek sebagaimana juga surah-surah dan ayat
yang turun pada periode permulaan.

Yang diangkat dalam surah-surah Makkiyyah pada periode
pertengahan ini adalah hal-hal yang bertalian dengan hakikat manusia,
hakikat kehidupan, hakikat tujuan hati, hakikat hari kiamat dan situasi
berita mengkhawatirkan yang terjadi pada hari kiamat. Semuanya ini
dijelaskan secara mendalam dan mengesankan seperti yang tertuang
dalam Surah *Abasa.

Periode Makkiyyah terakhir, surah-surah yang termasuk pada
periode terakhir antara lain aj-¢+ff+t, al-Kahf, dan lbrth®m. Sebagian
surah pada periode ini dimulai dengan huruf-huruf hijaiah.

Perbedaan surah-surah dan ayat-ayat yang turun pada periode
terakhir dengan periode permulaan dan pertengahan adalah terletak
pada panjang-pendeknya surah dan ayat. Sebab, pada umumnya surah-
surah dan ayat-ayat periode terakhir adalah jauh lebih panjang apabila
dibandingkan dengan surah dan ayat yang turun pada permulaan dan
pertengahan. Lagi pula, kebanyakan seruan-seruan wahyu pada periode
terakhir ini tertuju pada seluruh umat manusia, berbeda dengan periode
permulaan dan pertengahan di mana seruannya kebanyakan tertuju
hanya kepada penduduk Mekah.

14. Tiga Periode Madaniyyah

Periode Madaniyyah dibagi menjadi tiga periode yaitu periode
permulaan, pertengahan, dan terakhir.

Periode permulaan dimulai dengan turunnya Surah al-Bagarah,
kemudian berturut-turut Surah al-Anftl, ‘2li ‘Imrtn, al-A¥zzb, al-
Mumta¥anah, an-Nist' dan al- § ad’d.

Periode pertengahan dimulai dengan Surah Mu¥ammad, kemudian
berturut-turut Surah a-°altq, al-jasyr, an-Nur, al-Muntfigun, al-
Mujtdalah, dan al- § ujurzt.

Sedang periode terakhir dimulai dengan surah at-Ta¥r’m, kemudian
berturut-turut Surah al-Jumu‘ah, al-Mz'idah, at-Taubah, dan an-Najr.

Sebagian besar surah Madaniyyah dalam tiga periode tersebut
menerangkan tentang pokok-pokok permasalahan syari‘at keagamaan
meliputi bidang-bidang perniagaan, jasa, halal, haram, adil, zalim, hak,
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batil, manfaat, mudarat, perdata, pemerintahan, peperangan dan lain-
lain.

Doktor ¢ub¥® ¢xli¥ memberikan suatu kesimpulan bahwa apabila
kita ingin memegang teguh pendapat dan kesan-kesan dari tiap-tiap
periode Madaniyyah permulaan, pertengahan dan terakhir, maka kita
cukup menelaah pokok-pokok permasalahan pada satu surah saja
seperti Surah al-Anf+l.

Kandungan Surah al-Anfzl ini antara lain menerangkan tentang
peperangan antara kaum Muslimin dengan kaum musyrikin/kafirun.
Dalam peristiwa ini, kaum Muslimin mendapat bantuan dari Allah
dengan diturunkannya para malaikat. Selain itu, menerangkan pula
tentang harta rampasan, hukuman salib, dan juga masalah-masalah
keagamaan, tindakan kaum Muslimin setelah selesai perang dan lain-
lain.

Kalau ingin memperbandingkan antara ketiga periode tersebut, maka
cukuplah kiranya memperbandingkan antara periode permulaan dengan
mengambil Surah al-Bagarah dan periode pertengahan dengan
mengambil Surah an-Nur dan periode terakhir dengan menggunakan
Surah al-Mz'idah.

Sebenarnya di antara ketiga periode Madaniyyah itu secara
mendetail dapat diterangkan secara terperinci namun untuk meringkas
pembahasannya, maka tiga periode Madaniyyah tersebut cukup dibahas
hingga ini saja.

Demikianlah beberapa macam pokok permasalahan tentang
hubungan Al-Qur'an dalam periode Makkiyyah dan Madaniyyah, yang
kedua-duanya tidak saling bertentangan bahkan keduanya merupakan
susunan Al-Qur'an yang terpadu dan satu sama lain saling memperkuat,
baik dalam bentuk global maupun terperinci. Dan, demikianlah salah
satu rahasia istimewa yang terkandung dalam Al-Quran yang
bermukjizat.

15. Faedah Mengetahui Makk? dan Madan?
Beberapa faedah mengetahui Makk? dan Madan? antara lain:

a. Membantu dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Quran karena
mengetahui masa dan tempat turunnya ayat Al-Qur'an dan situasi
yang terjadi pada saat turunnya ayat Al-Quran, memberi
pemahaman lebih jelas tentang latar belakang turunnya ayat tersebut
sehingga dapat lebih memahami dan dapat menafsirkannya secara
lebih tepat. Berdasar Makk® dan Madan® pula, para mufasir dapat
membedakan mana ayat yang nisikh dan mana yang manspkh,
karena ayat nisikh pasti turun kemudian setelah manspkh.

b. Meresapi gaya bahasa Al-Qur'an untuk dimanfaatkan dalam metode
dan pelaksanaan dakwah sebagaimana dilaksanakan Rasulullah saw
karena situasi yang berbeda mempunyai karakteristik metode dan
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gaya bahasa yang berbeda. Memerhatikan tuntutan situasi memiliki
arti khusus dalam ilmu komunikasi dan retorika. Karakteristik gaya
bahasa Makk? dan Madan?® dalam Al-Qur'an memberikan bekal yang
sangat berharga bagi orang yang mempelajarinya untuk melakukan
pendekatan dan metode yang sesuai dengan keadaaan lawan bicara
sehingga lebih mampu menguasai pemikiran dan perasaan mereka
serta mengatur dirinya dengan penuh kebijaksanaan.

Mengetahui sejarah hidup Nabi dan tahapan-tahapan dakwah yang
beliau laksanakan, baik pada periode Mekah maupun periode
Medinah, sejak turun wahyu yang pertama hingga ayat yang
terakhir. Al-Qur'an adalah sumber pokok dalam kehidupan
Rasulullah, yang memberi kata putus segala persoalan yang beliau
hadapi.
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BAB XIlI
NASIKH DAN MANS _ KH

Allah berfirman dalam Surah al-Bagarah ayat 106 tentang nitsikh dan
manspkh, yaitu:

ot g L B ke o e r Bt 1t
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Ayat yang Kami batalkan atau Kami hilangkan dari ingatan, pasti Kami

ganti dengan yang lebih baik atau yang sebanding dengannya. Tidakkah
kamu tahu bahwa Allah Mahakuasa atas segala sesuatu? (al-Bagarah/2: 106)

Dari ayat ini timbul pembahasan nisikh dan manspkh dalam ayat-ayat
Allah, baik ayat-ayat dalam Al-Qur'an, sunnah Nabi maupun ayat-ayat
dalam kitab-kitab suci terdahulu.

1. Pengertian N1tsikh dan Manspkh
Nisikh ialah ayat yang menasakh dan manspkh ialah ayat yang
dinasakh. Kata pokok atau isim masdarnya ialah nasakh yang secara
bahasa mempunyai arti iztlah yaitu menghilangkan, seperti dalam

ungkapan Jﬁd\ ;wa\ «>. artinya matahari menghilangkan bayang-

bayang, atau .zl 3 ‘c:)\ «>.s artinya angin menghilangkan

(menghapus) jejak perjalanan.

Nasakh dalam arti istilah yaitu mengangkat atau menghapus hukum
syara‘ dengan dalil syara‘. Nisikh ialah dalil syara® yang menghapus
suatu hukum, dan manspkh ialah hukum syara® yang telah dihapus.
Seperti sebuah hadis yang berbunyi:

S5 8 5 e 1K b

Dahulu aku melarang kamu berziarah kubur, sekarang berziarahlah.
(Riwayat at-Tirmicg)

Menurut hadis ini, hukum syara“ yang berupa larangan ziarah kubur
kini telah manspkh, yaitu telah dihapus dengan kebolehan berziarah
kubur. Dalil yang menghapus hukum larangan ziarah kubur adalah dalil
syara‘ yaitu hadis Nabi yang setingkat dengan dalil syara* yang melarang
ziarah kubur yang manspkh tersebut.

Nisikh dan manspkh di sini terletak dalam satu nas hadis, tetapi dapat
juga nisikh pada suatu nas hadis atau ayat Al-Qur'an, dan manspkh pada
nas hadis yang lain atau ayat Al-Qur'an tersendiri. Syarat utamanya ialah
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dalil nitsikh harus datang kemudian setelah adanya dalil atau hukum
manspkh.

2. Macam-macam Nasakh

Karena sumber atau dalil-dalil syara® ada dua yaitu Al-Qur'an dan

sunnah Nabi, maka ada empat jenis nasakh, yaitu:

a.
b.

C.

Nasakh sunnah dengan sunnah (Af,J\J M’,J\ ‘C‘“)
Nasakh sunnah dengan Al-Qur'an (QTJ;J\J M’,J\ ‘C‘“)
Nesakh Al-Quran dengan Al-Quran (574, o7 31 £2)
Nasakh Al-Qur'an dengan sunnah (M)AL QTJ:J\ ‘C‘“)

Penjelasan keempat nasakh tersebut adalah sebagai berikut:
Nasakh Sunnah dengan Sunnah

Suatu hukum syara® yang dasarnya sunnah kemudian dinasakh
atau dihapus dengan dalil syara“ dari sunnah juga. Contohnya adalah
larangan ziarah kubur yang dinasakh menjadi boleh seperti pada hadis
Nabi yang dikemukakan di atas.

Nasakh Sunnah dengan Al-Qur'an

Suatu hukum yang telah ditetapkan dengan dalil sunnah kemudian
dinasakh dengan dalil Al-Qur'an, seperti salat yang semula
menghadap Baitul Maqdis kemudian menjadi menghadap Ka‘bah di
Masjidil Haram setelah turun ayat Al-Qur'an Surah al-Bagarah/2:144:

e E) - ‘ .-r“'a - }""-
Maka hadapkanlah wajahmu ke arah Masjidil Haram. (al-Bagarah/2:
144)

Contoh yang lain yaitu kewajiban berpuasa pada hari ‘Asyura
yaitu tanggal 10 bulan Muharram menjadi tidak wajib, tetapi hanya
sunnah saja setelah turun ayat kewajiban berpuasa pada bulan
Ramac«an yaitu:
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Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-
Qur'an, sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan
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mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang benar dan yang
batil). Karena itu barang siapa di antara kamu ada di bulan itu,maka
berpuasalah. (al-Bagarah/2: 185)

. Nasakh Al-Qur'an dengan Al-Qur'an

Hukum yang ditetapkan berdasar dalil ayat Al-Qur'an kemudian
dihapus dengan dalil ayat Al-Qur'an pula. Tentang hal ini terdapat
perbedaan pendapat di kalangan ulama. Jumhur ulama berpendapat
bahwa nisikh dan manspkh terdapat dalam ayat-ayat Al-Qur'an
seperti diterangkan pada Surah al-Bagarah ayat 106. Adanya nisikh
dan manspykh dalam Al-Qur'an juga diterima akal karena Allah
Mahakuasa juga Maha Pengasih dan Maha Penyayang, sehingga
hukum yang ringan pada mulanya memang perlu ditetapkan, dan
kemudian perlu diganti dengan hukum yang tidak ringan lagi setelah
orang-orang Islam menghadapi keadaan normal dan dipandang sudah
mampu menghadapi hukum yang tidak ringan lagi. Hal ini termasuk
kebijaksanaan Allah Yang Mahatinggi dan Maha Mengetahui. Ada
sepuluh contoh nisikh-manspkh dalam ayat-ayat Al-Qur'an yang akan
dikemukakan pada akhir bab ini.

Tetapi ada sebagian ulama yang berpendapat bahwa tidak ada
ntsikh dan manspkh dalam ayat-ayat Al-Qur'an. Al-Qur'an memang
telah menasakh kitab-kitab suci terdahulu, tetapi semua ayat Al-
Qur'an yang ada sekarang tidak ada lagi yang manspkh sesuai dengan
firman Allah:

._.-.w_*’"a*a', e d2e X
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(Yang) tidak akan didatangi oleh kebatilan baik dari depan maupun
dari belakang (pada masa lalu dan yang akan datang) yang diturunkan
dari Tuhan Yang Mahabijaksana dan Maha Terpuji. (Fujjilat/41: 42)

Karena tidak ada satu ayat pun yang batil baik di bagian muka
maupun di bagian belakang, tidak ada ayat Al-Qur'an yang dinasakh
dan menjadi manspkh. Ayat-ayat Al-Qur'an memang telah menasakh
ayat-ayat dalam kitab-kitab suci terdahulu yaitu Taurat, Zabur, dan
Injil. Pendapat demikian misalnya dikemukakan oleh Aby Muslim al-
ljfahtn3, seorang mufasir yang telah menulis kitab yang berjudul
Jtmi‘ut-Ta'w?l. Beberapa mufasir lain juga berpendapat demikian,
sesama ayat Al-Qur'an tidak ada yang ntsikh dan manspkh.

Kemudian terdapat pendapat ketiga yang mengatakan bahwa ada
ntsikh dan manspkh dalam ayat-ayat Al-Qur'an tetapi bukan dalam
arti ib zI (menghapus hukum), melainkan hanya berarti perubahan
atau penggantian yang keduanya masih berlaku. Contohnya ialah
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Surah al-Anftl ayat 65 yang menjelaskan satu orang Muslim harus
bisa menghadapi sepuluh orang kafir, kemudian dinasakh dengan ayat
66 yang menjelaskan bahwa satu orang Muslim harus dapat
menghadapi dua orang kafir. Ayat 66 ini menasakh (mengubah) ayat
65 bukan berarti menghapus kandungan ayat 65. Kedua ayat ini masih
berlaku yang pelaksanaannya sesuai dengan situasi dan kondisi. Hal
ini sesuai dengan makna lafal nasakh yang secara bahasa dapat
diartikan ib tl (menghapus) dan tagy®r (mengubah).

d. Nasakh Al-Qur'an dengan Sunnah

Hukum yang didasarkan pada dalil ayat Al-Qur'an dinasakh
dengan dalil sunnah. Untuk hal ini, para ulama sepakat tidak ada,
karena Al-Qur'an lebih tinggi dari sunnah, jadi tidak mungkin dalil
yang lebih tinggi dihapus oleh dalil yang lebih rendah. Pada surah al-
Bagarah ayat 106 telah disebutkan bahwa dalil yang menasakh yaitu
lebih baik dalam arti kuat dari pada dalil yang dinasakh, atau setidak-
tidaknya sama.

3. Bentuk-bentuk Nasakh
Para ulama mengemukakan adanya tiga bentuk nasakh, yaitu:

a. Nasakh hukum sedangkan tilawahnya tetap (335@\ Nl &‘“)
b. Nasakh hukum dan tilawah (S}SM‘J@ el ‘C‘“)

Ao

c. Nasakh tilawah sedangkan hukumnya tetap (v_QJ 20 N 335&55\ cw)

Bentuk pertama yaitu S}Ska\ Y viij\ ‘C‘“ Nasakh hukum sedangkan

tilawahnya tetap) banyak terdapat dalam Al-Qur'an sebagaimana akan
dikemukakan contoh-contohnya pada akhir bab ini, misalnya hukum
‘iddah bagi istri yang ditinggal mati suaminya dalam Surah al-Bagarah
ayat 240 ditetapkan selama satu tahun, kemudian dinasakh menjadi
hanya empat bulan sepuluh hari seperti ditetapkan pada Surah al-Bagarah
ayat 234 (ayat 240 turun lebih dahulu daripada ayat 234).

Contoh lain yaitu hukum seorang mukmin yang sabar harus mampu
menghadapi sepuluh orang kafir seperti disebutkan dalam Surah al-Anfzl
ayat 65, dan 20 orang mukmin yang sabar harus mampu menghadapi
musuh 200 orang kafir, kemudian dinasakh menjadi seorang mukmin
harus dapat menghadapi dua orang kafir seperti disebutkan pada ayat
berikutnya yaitu ayat 66, bahwa 100 orang mukmin yang sabar harus
dapat menghadapi musuh 200 orang kafir.

Kini timbul pertanyaan: Apakah hikmah penghapusan hukum
sedangkan tilawahnya tetap? Jawabannya ada dua, yaitu:
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1) Al-Qur'an di samping dibaca untuk diketahui makna dan diamalkan
hukumnya, juga Al-Qur'an sebagai kaltmullth yang membacanya
saja sudah berpahala.

2) Pada umumnya nasakh itu untuk meringankan, sehingga dengan
tetapnya tilawah dan terus dibaca untuk mengingatkan nikmat serta
dihapuskannya kesulitan atau masyaqgah dari hukum yang dihapus.

Bentuk kedua yaitu (555} viij\ &5 ) nasakh hukum dan

tilawah.

Dalam hal ini baik hukum maupun tilawahnya dihapus sehingga
ayatnya maupun hukumnya sudah tidak ada lagi, dan diganti dengan
hukum baru pada ayat Al-Qur'an. Bentuk kedua ini menurut sebagian
besar ulama tidak terdapat dalam Al-Qur'an, karena ayat-ayat Al-Qur'an
sejak diturunkannya kepada Nabi Muhammad saw, hingga wafat beliau,
bahkan hingga sekarang, tidak ada yang berubah atau berkurang. Sejarah
Al-Qur'an telah menerangkan dalam ayat-ayat Al-Qur'an sejak turun dari
malaikat Jibril kepada Nabi semuanya dihafal dan ditulis oleh para
sahabat. Kemudian tulisan-tulisan itu dikumpulkan pada zaman Khalifah
Abp Bakar aj-¢idd®g, kemudian dibukukan dalam mushaf pada masa
khalifah ‘Ufmzn bin ‘Afftn, yang dibagikan dan dikirim ke beberapa
kota seperti Mekah, Syria (Damaskus), Kufah, Basrah dan disimpan di
Medinah yang menjadi pusat pemerintahan Khulaft' Rzsyid®n
melanjutkan pemerintahan pada masa Nabi. Semua ini dilakukan secara
mutawttir, yaitu dari orang banyak kepada orang banyak, sehingga
terhindar dan dijamin tidak ada kesalahan.

Nasakh hukum dan tilawah hanya ada pada kitab-kitab suci
terdahulu, yaitu antar kitab-kitab Zabur, Taurat, dan Injil yang telah
dinasakh oleh Al-Qur'an. Petunjuk hal ini dapat dibaca antara lain:

ua,m (RN SOy R J:|§;,:;aa§_é=. 5 Jak T
Sk s ek SO leblhsing tnn s JE0E=S

e

i N G55 L e R LA L

Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani lIsrail, bahwa
barangsiapa membunuh seseorang, bukan karena orang itu membunuh
orang lain, atau bukan karena berbuat kerusakan di bumi, maka seakan-
akan dia telah membunuh semua manusia. Barangsiapa memelihara
kehidupan seorang manusia, maka seakan-akan dia telah memelihara
kehidupan semua manusia. Sesungguhnya Rasul Kami telah datang
kepada mereka dengan (membawa) keterangan-keterangan yang jelas.
Tetapi kemudian banyak di antara mereka setelah itu melampaui batas di
bumi. (al-Mz'idah/5: 32)
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Meskipun begitu, ada sebagian ulama yang berpendapat bahwa
nasakh hukum dan tilawahnya ini ada juga dalam Al-Qur'an seperti yang
diriwayatkan oleh Muslim dan beberapa perawi hadis yang lain dari
‘2isyah yang berkata:
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Di antara yang diturunkan kepada beliau adalah sepuluh susuan yang
diketahui itu menjadikan muhrim (haram dinikahi), kemudian dinasakh
oleh lima susuan yang diketahui. Maka wafatlah Rasulullah saw dan ayat
ini (lima susuan yang diketahui) termasuk ayat Al-Qur'an yang dibaca.

Bentuk ketiga yaitu (VSQJ\ NS =) nasakh tilawah,

sedangkan hukumnya tidak. Menurut sebagian besar ulama bentuk ketiga
ini juga tidak terdapat dalam Al-Qur'an, tetapi terdapat antar kitab-kitab
suci terdahulu. Dalam pembahasan fikih ada istilah yang disebut sebagai

(uﬁg e éﬂ) yaitu syariat orang-orang sebelum kita. Hukum syariat itu

masih kita lakukan hingga sekarang, seperti kewajiban khitan bagi laki-
laki sebelum usia balig, tetapi ayat yang mewajibkan khitan pada kitab-
kitab suci terdahulu sudah tidak perlu kita baca lagi. Membaca ayat-ayat
firman Allah yang berpahala hanya dari Al-Qur'an saja, sedangkan ayat-
ayat kitab suci terdahulu sudah dinasakh.

Tetapi ada juga sebagian ulama yang berpendapat bahwa nasakh
tilawah tetapi hukumnya tidak dinasakh ada juga dalam Al-Qur'an, yaitu
tentang hukum rajam, ayat yang telah dinasakh dan kini tidak terdapat
dalam Al-Qur'an yaitu:
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Orang tua laki-laki dan perempuan apabila keduanya berzina maka
hendaknya dirajam kedua orang tersebut dengan pasti sebagai siksaan
dari Allah, dan Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.

4. Beberapa Contoh Ntsikh dan Manspukh dalam Al-Qur'an
As-Suyp ? dalam kitabnya al-ltgtn f3*Ulumil-Qur'tn menyebutkan
adanya sepuluh nisikh-manspkh dalam dua puluh satu ayat Al-Qur'an,
yaitu sebagai berikut:
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a. Firman Allah:

It i;;;’.sj VO ,";11

Dan milik Allah timur dan barat. kemanapun kamu menghadap di
sanalah wajah Allah. (al-Bagarah/2: 115)

Ayat ini dinasakh oleh ayat:

eg‘i":‘?‘m%‘@j&

Maka hadapkanlah wajahmu ke arah Masjidilharam. (al-Bagarah/2:
144)

b. Firman Allah:

AN L, _s_,m,_:,.ne;&f,;;n;l@ws’

Diwajibkan atas kamu, apabila maut hendak menjemput seseorang di
antara kamu, jika dia meninggalkan harta, berwasiat untuk kedua
orang tua dan karib kerabat. (al-Bagarah/2: 180)

Ayat ini dinasakh oleh:
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Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian
warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki
sama dengan bagian dua orang anak perempuan. Dan jika anak itu
semuanya perempuan yang jumlahnya lebih dari dua, maka bagian
mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan. Jika dia (anak
perempuan) itu seorang saja, maka dia memperoleh setengah (harta

yang ditinggalkan). Dan untuk kedua ibu-bapak, bagian masing-
masing seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika dia (yang
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meninggal) mempunyai anak. Jika dia (yang meninggal) tidak
mempunyai anak dan dia diwarisi oleh kedua ibu-bapaknya (saja), maka
ibunya mendapat sepertiga. Jika dia (yang meninggal) mempunyai
beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-
pembagian tersebut di atas) setelah (dipenuhi) wasiat yang dibuatnya
atau (dan setelah dibayar) hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan
anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang
lebih banyak manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan Allah.
Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana. (an-Nist'/4: 11)
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Dan bagimu (suami-suami) adalah seperdua dari harta yang
ditinggalkan oleh istri-istrimu, jika mereka tidak mempunyai anak.
Jika mereka (istri-istrimu) itu mempunyai anak, maka kamu mendapat
seperempat dari harta yang ditinggalkannya setelah (dipenuhi) wasiat
yang mereka buat atau (dan setelah dibayar) hutangnya. Para istri
memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak
mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, maka para istri
memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan (setelah
dipenuhi) wasiat yang kamu buat atau (dan setelah dibayar) hutang-
hutangmu. Jika seseorang meninggal, baik laki-laki maupun
perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan
anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu) atau seorang
saudara perempuan (seibu), maka bagi masing-masing dari kedua
jenis saudara itu seperenam harta. Tetapi jika saudara-saudara seibu
itu lebih dari seorang, maka mereka bersama-sama dalam bagian yang
sepertiga itu, setelah (dipenuhi wasiat) yang dibuatnya atau (dan
setelah dibayar) hutangnya dengan tidak menyusahkan (kepada ahli
waris). Demikianlah ketentuan Allah. Allah Maha Mengetahui, Maha
Penyantun. (an-Nist'/4: 12)

c. Firman Allah:
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Dan bagi orang yang berat menjalankannya wajib membayar fidyah"
(al-Bagarah/2: 184)

Ayat ini dinasakh oleh firman Allah:
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Karena itu, barang siapa di antara kamu ada di bulan itu, maka
berpuasalah. (al-Bagarah/2: 185)

. Firman Allah:
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Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang berperang pada
bulan haram. Katakanlah, “Berperang dalam bulan itu adalah (dosa)
besar. (al-Bagarah/2: 217)

Ayat ini dinasakh oleh firman Allah:
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Dan perangilah kaum musyrikin semuanya sebagalmana mereka pun
memerangi kamu semuanya. (at-Taubah/9: 36)

. Firman Allah:
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Dan orang-orang yang akan mati di antara kamu dan meninggalkan
istri-istri, hendaklah membuat wasiat untuk istri-istrinya, (yaitu)
nafkah sampai setahun tanpa mengeluarkannya (dari rumah). (al-
Bagarah/2: 240)

Ayat ini dinasakh oleh firman Allah:
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Dan orang-orang yang mati di antara kamu serta meninggalkan istri-

istri hendaklah mereka (istri-istri) menunggu empat bulan sepuluh
hari. (al-Bagarah/2: 234)
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f. Firman Allah:
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Jika kamu nyatakan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu
sembunyikan, niscaya Allah memperhitungkannya (tentang perbuatan
itu) bagimu. (al-Bagarah/2: 284)

Ayat ini dinasakh oleh firman Allah:
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Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. (al-Bagarah/2: 286)

Firman Allah:
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Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir beberapa kerabat, anak-anak
yatim dan orang-orang miskin, maka berilah mereka dari harta itu
(sekadarnya). (an-Nist'/4: 8)

Ayat ini dinasakh oleh ayat mawaris. Namun, ada yang
berpendapat bahwa inilah yang benar, ayat tersebut tidak manspkh
dan hukumnya tetap berlaku sebagai anjuran.

. Firman Allah:
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Dan para perempuan yang melakukan perbuatan keji di antara
perempuan-perempuan kamu, hendaklah terhadap mereka ada empat
orang saksi di antara kamu (yang menyaksikannya). Apabila mereka
telah memberi kesaksian, maka kurunglah mereka (perempuan itu)
dalam rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah
memberi jalan (yang lain) kepadanya. Dan terhadap dua orang yang
melakukan perbuatan keji di antara kamu, maka berilah hukuman
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kepada keduanya. Jika keduanya bertobat dan memperbaiki diri maka
biarkanlah mereka. (an-Nist'/4: 15-16)

Kedua ayat ini dinasakh oleh firman Allah:
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Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing-masing dari
keduanya seratus kali. (an-Npur/24: 2)

i. Firman Allah:
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Jika ada dua puluh orang yang sabar di antara kamu, niscaya mereka
dapat mengalahkan dua ratus orang musuh. (al-Anfl/8: 65)

Ayat ini dinasakh oleh ayat:
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Sekarang Allah telah meringankan kamu karena Dia mengetahui
bahwa ada kelemahan padamu. Maka jika di antara kamu ada seratus
orang yang sabar, niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus
(orang musuh). (al-Anfl/8: 66)

j. Firman Allah:
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Berangkatlah kamu baik dengan rasa ringan maupun dengan rasa
berat, dan berjihadlah dengan harta dan jiwamu di jalan Allah. Yang
demikian itu adalah lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. (at-
Taubah/9: 41)

Ayat ini dinasakh oleh firman Allah:
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Tidak ada dosa (karena tidak pergi berperang) atas orang yang lemah,

orang yang sakit dan atas orang yang tidak memperoleh apa yang
akan mereka infakkan. (at-Taubah/9: 91)

Dan oleh ayat:
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Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke
medan perang). (at-Taubah/9: 122)
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BAB X1V
MUKJIZAT AL-QUR'AN

Kata mukjizat dalam bahasa Arab terambil dari kata ;&\ (a‘jaza) yang

berarti melemahkan atau menjadikan tidak mampu, pelakunya dinamai
mu’jiz, apabila kemampuannya pihak lain amat menonjol sehingga mampu

membungkam lawan ia dinamai mukjizat. Tambahan (¢) t£’ marby ah pada

akhir kata itu mengandung makna mubzlagah (superlatif).

Mukjizat dalam agama diartikan sebagai suatu peristiwa luar biasa yang
terjadi pada diri seseorang yang mengaku nabi sebagai bukti kenabiannya
yang ditantangkan kepada yang ragu untuk mendatangkan hal yang serupa,
namun mereka tidak mampu melayani tantangan itu. (Quraish Shihab,
Mukjizat Al-Qur'an, hal. 23)

Unsur-unsur yang menyertai mukjizat:

a. Peristiwa luar biasa yang terjadi di luar kebiasaan, sehingga
dianggap luar biasa. Artinya, peristiwa itu di luar jangkauan sebab
dan akibat yang diketahui secara umum.

b. Didatangkan oleh seorang yang mengaku nabi sebagai bukti
kenabiannya.

c. Mengandung tantangan bagi orang-orang yang meragukan kenabian,
aspek kemukjizatan Nabi yang sesuai dengan bidang keahliannya.

d. Tantangan nabi tak tertandingi. Tantangan yang diajukan para nabi
kepada yang ragu disesuaikan dengan aspek yang mereka ketahui, di
antara kemukjizatan Al-Qur'an adalah nilai sastranya karena orang
Mekah terkenal sebagai sastrawan yang piawai.

1. Fungsi dan Tujuan Mukjizat
Mukjizat berfungsi sebagai bukti kebenaran para Nabi. Mukjizat
ditampilkan Allah melalui hamba-hamba pilihan-Nya yang diutus
sebagai nabi dan rasul untuk membuktikan kebenaran ajaran Ilahi yang
dibawa oleh masing-masing nabi. Mukjizat yang disaksikan oleh orang
yang beriman berfungsi menambah keimanannya dan memperkuat
keyakinannya akan kekuasaan Allah.

2. Macam-macam Mukjizat
Secara garis besar, mukjizat dibagi menjadi dua bagian, yaitu
mukjizat yang bersifat material indrawi yang bersifat tidak kekal dan
mukjizat immaterial yang bisa dibuktikan sepanjang masa. Mukjizat para
nabi terdahulu semuanya merupakan mukjizat material dan dapat
disaksikan atau dijangkau langsung oleh indra masyarakat, tempat di
mana nabi atau rasul itu diutus untuk menyampaikan risalahnya. Tidak



272

terbakarnya Nabi Ibrahim dalam kobaran api yang dahsyat, tongkat Nabi
Musa yang berubah menjadi ular, kemampuan Nabi Isa menyembuhkan
penyakit, kesemuanya bersifat material indrawi. Berbeda dengan
mukjizat Nabi Muhammad yaitu Al-Qur'an, yang bukan bersifat materi,
namun dapat dipahami oleh akal. Mukjizat Al-Qur'an dapat dijangkau
oleh setiap orang yang menggunakan akalnya di manapun dan kapanpun.

Perbedaan ini disebabkan oleh dua hal pokok:

a. Para nabi dan rasul selain Nabi Muhammad ditugaskan untuk

masyarakat dunia tertentu, karena itu mukjizat mereka hanya berlaku
untuk masyarakat di masa tersebut tidak untuk masyarakat sesudah
mereka.

b. Sedangkan Nabi Muhammad diutus untuk seluruh umat manusia

hingga akhir zaman, sehingga bukti kebenaran ajarannya harus selalu
siap dipaparkan kepada setiap orang yang ragu di manapun dan
kapanpun. Oleh sebab itu, mukjizat Nabi Muhammad tidak bersifat
material, karena kematian akan membatasi ruang dan waktunya. Al-
Qur'an mengemukakan berbagai alasan mengapa mukjizat Nabi
Muhammad saw tidak bersifat indrawi dan material. Allah berfirman:
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Dan tidak ada yang menghalangi Kami untuk mengirimkan
(kepadamu) tanda-tanda (kekuasaan Kami), melainkan karena (tanda-
tanda) itu telah didustakan oleh orang terdahulu. Dan telah Kami
berikan kepada kaum msampd unta betina (sebagai mukjizat) yang
dapat dilihat, tetapi mereka menganiaya (unta betina itu). Dan Kami
tidak mengirimkan tanda-tanda itu melainkan untuk menakut-nakuti.
(al-Isr£'/17:59)

Ketika orang musyrik Mekah meminta agar Nabi mendatangkan
mukjizat lain selain Al-Qur'an, Nabi diperintahkan Allah untuk
mengatakan:
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Dan mereka (orang-orang kafir Mekah) berkata, “Mengapa tidak
diturunkan  mukjizat-mukjizat dari  Tuhannya?” Katakanlah
(Muhammad), “Mukjizat-mukjizat itu terserah kepada Allah. Aku
hanya seorang pemberi peringatan yang jelas.” (al-‘Ankabput/29: 50)
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Selain memiliki mukjizat yang bersifat immaterial, Nabi juga memiliki
mukjizat yang bersifat material. Al-Qur'an menginformasikan mukjizat Nabi
yang bersifat supranatural seperti genggaman petir yang beliau lontarkan
kepada kaum musyrik dalam Perang Badar, sehingga menutupi pendengaran
mereka. Paparan tersebut dijelaskan Allah dengan firman-Nya:
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Maka (sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka, melainkan
Allah yang membunuh mereka, dan bukan engkau yang melempar
ketika engkau melempar, tetapi Allah yang melempar. (Allah berbuat
demikian untuk membinasakan mereka) dan untuk memberi
kemenangan kepada orang-orang mukmin, dengan kemenangan yang
baik. Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui. (al-
Anfzl/8: 17)

3. Bukti Kemukjizatan Al-Qur'an

1. Kemukjizatan Al-Qur'an dapat dibuktikan oleh siapapun yang
memiliki objektivitas bahwa Al-Qur'an memiliki keistimewaan dan
keagungan, baik dari mereka yang memercayai dan mengharapkan
petunjuknya, maupun oleh semua orang yang mengenal secara dekat
Al-Qur'an.

2. Karena tidak ada satu bacaan pun yang dibaca oleh ratusan juta orang
baik yang mengerti artinya maupun yang tidak mengerti.

3. Bahkan dihafal redaksinya huruf demi huruf seperti halnya Al-Qur'an.
Tiada satu bacaan pun yang mendapat perhatian yang melebihi Al-
Qur'an. Perhatian yang tidak hanya tertuju kepada sejarahnya secara
umum, tetapi sejarahnya ayat demi ayat dan waktu turunnya.

Tiada satu bacaan pun seperti Al-Qur'an yang dipelajari, dibaca, dan
dipelihara aneka bacaannya, yang disampaikan oleh orang banyak
yang menurut adat mustahil mereka sepakat berbohong.

Tiada satu bacaan pun yang diatur dan dipelajari tata cara
penulisannya sampai kepada mencari makna di balik makna
kosakatanya.

Perhatian Al-Qur'an begitu besar dan tiada putusnya karena
Al-Qur'an adalah kaltmullth, bukan perkataan Rasul. Ini bisa disimak
dari jawaban Rasul ketika orang-orang Quraisy menolak Al-Qur'an dan
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meminta Rasul mengganti dengan kitab suci yang lain, Rasul menolak
sebagaimana firman Allah:
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Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami dengan jelas,
orang-orang yang tidak mengharapkan pertemuan dengan Kami berkata,
“Datangkanlah kitab selain Al-Qur'an ini atau gantilah.” Katakanlah
(Muhammad), “Tidaklah pantas bagiku menggantinya atas kemauanku
sendiri. Aku hanya mengikuti apa yang diwahyukan kepadaku. Aku
benar-benar takut akan azab hari yang besar (Kiamat) jika mendurhakai
Tuhanku.” Katakanlah (Muhammad), “Jika Allah menghendaki, niscaya
aku tidak membacakannya kepadamu dan Allah tidak (pula)
memberitahukannya kepadamu.” Aku telah tinggal bersamamu beberapa
lama sebelumnya (sebelum turun Al-Quran). Apakah kamu tidak
mengerti? (Ypnus/10: 15-16)

Bukti bahwa Al-Qur'an dari Allah adalah, adanya ancaman Allah
kepada Rasul jika mencoba mengada-adakan wahyu. Hal ini ditegaskan
dalam firman Allah:
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Dan sekiranya dia (Muhammad) mengada-adakan sebagian perkataan atas
(nama) Kami, pasti Kami pegang dia pada tangan kanannya. Kemudian
Kami potong pembuluh jantungnya. Maka tidak seorang pun dari kamu
yang dapat menghalangi (Kami untuk menghukumnya). (al- § +qgah/69: 44-
47)

Al-Qur'an adalah mukjizat Rasul dan kaltmullth, karena Rasul tidak
pandai tulis baca. Dalam konteks ini, Al-Qur'an menyebutkan mengapa
Nabi saw tidak pandai baca dan menulis.
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Dan engkau (Muhammad) tidak pernah membaca sesuatu kitab sebelum
(Al-Qur'an) dan engkau tidak (pernah) menulis suatu kitab dengan tangan
kananmu; sekiranya (engkau pernah membaca dan menulis), niscaya ragu
orang-orang yang mengingkarinya. (al-‘Ankabpt/29: 48)

Kemukjizatan Al-Qur'an juga bisa dibuktikan dengan melihat cara
turunnya Al-Qur'an. Ada ayat yang turun di luar kehendak Rasul, namun
ada juga ayat yang turun secara tiba-tiba atau spontan. Tidak jarang Nabi
membutuhkan penjelasan bagi sesuatu yang dihadapinya, tetapi
penjelasan itu tak kunjung turun, misalnya Surah a«-—u¥t+ yang turun
setelah wahyu terputus beberapa lama sehingga Nabi gelisah.
Kegelisahan ini baru berakhir setelah ayat turun. Contoh ayat yang turun
secara spontan adalah firman Allah:

- 4...;. Ll YRR

A N vy
yéylﬂﬁl'dd}:fjﬂ.u},’#ﬂ L_J.H;F'JJIL}!C_) L‘,F.‘L__'_Lrl.-_ be

Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang ruh. Katakanlah,
“Ruh itu termasuk urusan Tuhanku, sedangkan kamu diberi pengetahuan
hanya sedikit.” (al-Isr+'/17: 85)

Yaitu pertanyaan tentang ruh yang datang secara spontan, namun
isinya masih relevan sampai saat ini. Dari sisi redaksi, baik ayat yang
turun dengan cara yang pertama maupun cara yang kedua, ditemukan
bahwa redaksinya sama-sama mudah dan teliti, kandungan amat kaya
dan bisa melebihi kemudahan redaksi hadis beliau.

Demikianlah redaksi Al-Quran menjadi salah satu bukti bahwa
Al-Qur'an bukan susunan Nabi saw tetapi dari Allah swt.

. Bahasa Al-Qur'an

Al-Qur'an pertama kali berinteraksi dengan masyarakat Arab pada
masa Nabi Muhammad saw. Mereka adalah ahli bahasa dan sastrawan
Arab sehingga mereka adalah masyarakat yang paling mengetahui
tentang keunikan dan keistimewaan Al-Qur'an, serta ketidakmampuan
manusia untuk menyusun semacamnya. Tetapi, sebagian orang-orang
musyrik tidak menerima Al-Qur'an karena kandungannya bertentangan
dengan adat kebiasaan dan kepercayaan mereka, sehingga mereka
berpikir untuk mencari alasan menolak Al-Qur'an. Oleh sebab itu,
mereka menyatakan Al-Qur'an adalah syair, bukan firman Allah, padahal
mereka kenal siapa yang menyampaikannya yaitu Nabi Muhammad,
bukan tukang sihir, apa yang disampaikan Muhammad saw bukan pesan
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sihir tetapi pesan-pesan llahi yang dipercayai oleh orang yang beriman.
Oleh sebab itu, Allah telah menantang mereka dengan menugaskan Nabi
Muhammad saw untuk menyampaikan ketidakmampuan mereka untuk
menyusun semacam AI-Qur'an. Sebagaimana Firman Allah:
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Katakanlah, “Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk

membuat yang serupa (dengan) Al-Qur'an ini, mereka tidak akan dapat

membuat yang serupa dengannya, sekalipun mereka saling membantu
satu sama lain.” (al-Isr+’/17: 88)

Kemukjizatan Al-Qur'an dari sisi kebahasaan meliputi, susunan kata
dan kalimat Al-Qur'an isinya yang singkat dan padat tetapi menenangkan
akal dan jiwa pembacanya, baik dari kalangan orang biasa maupun
cendekiawan. Sebagai contoh, kandungan isi Al-Qur'an dikemukakan di
sini ayat tentang perintah berbuat baik kepada orang tua.
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Dan Kami perintahkan kepada manusia agar berbuat baik kepada kedua
orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dengan susah payah, dan
melahirkannya dengan susah payah (pula). Masa mengandung sampai
menyapihnya selama tiga puluh bulan, sehingga apabila dia (anak itu)
telah dewasa dan umurnya mencapai empat puluh tahun dia berdoa, “Ya
Tuhanku, berilah aku petunjuk agar aku dapat mensyukuri nikmat-Mu
yang telah Engkau limpahkan kepadaku dan kepada kedua orang tuaku
dan agar aku dapat berbuat kebajikan yang Engkau ridai; dan berilah aku
kebaikan yang akan mengalir sampai kepada anak cucuku. Sesungguhnya
aku bertobat kepada Engkau dan sungguh, aku termasuk orang muslim.”
(al-A¥q+f/46: 15)

Perintah berbuat baik kepada orang tua pada ayat ini dibarengi
dengan argumen logika yang dimulai dengan mengingatkan seorang anak
tentang susah payah ibu dalam mengandung dan menyusukan anaknya.
Kemudian di antara peringatan tersebut ditetapkannya masa kehamilan
dan penyusuan selama 30 bulan.
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Demikian juga kitab suci ini, susunan bahasanya menyentuh
jiwa tetapi tidak melupakan aspek akal. Rincian ketelitian Al-Qur'an juga
menjadi bukti kemukjizatan kandungan Al-Qur'an. Contoh didahulukannya
pendengaran dari penglihatan'
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Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, penglihatan,
dan hati nurani, agar kamu bersyukur. (an-Na¥l/16: 78)

Untuk menginformasikan bahwa pendengaran lebih dulu berfungsi
daripada penglihatannya. Bentuk tunggal yang digunakan pada
pendengaran untuk menyejarahkan bahwa dalam posisi apa, bagaimana,
dan sebanyak apa pun mereka memiliki indra pendengaran selama
pendengaran normal, maka suara yang didengar akan sama. Berbeda
dengan indra penglihatan yang dapat melihat aneka ragam gambaran dari
satu objek yang dilihat. Itulah sebabnya mengapa Al-Qur'an
menggunakan bentuk jamak untuk penglihatan sebagai isyarat tentang
keanekaragaman pandangan.

6. Sejarah llmiah Al-Qur'an

Al-Qur'an bukan kitab ilmiah, karena ia adalah kitab petunjuk bagi
kebahagiaan dunia dan akhirat. Namun, kandungan Al-Qur'an berisi
berbagai petunjuk yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan, dan isyarat-
isyarat ilmiah yang dikemukakan Al-Qur'an secara singkat tetapi sarat
makna.

Sebagai contoh, Al-Qur'an mengisyaratkan tentang pembedaan
hitungan syamsiyah dan gamariyah, ketika Al-Qur'an menguraikan kisah
Aj¥tbul-Kahfi menurut Al-Qur'an:
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Dan mereka tinggal dalam gua selama tiga ratus tahun dan ditambah
sembilan tahun. (al-Kahf/18:25)

Penambahan sembilan tahun ini adalah akibat perbedaan
penanggalan syamsiah dan gamariah abad 16 itu yang berselisih sekitar
sebelas hari dengan penanggalan gamariah, sehingga tambahan sembilan
tahun yang disebut oleh ayat di atas adalah hasil perkalian 300 tahun x 11
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hari = 3300 hari atau sekitar sembilan tahun lamanya. Demikian Nabi
Muhammad saw vyang tidak pandai membaca dan menulis
menyampaikannya melalui informasi dari Allah swt.
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BAB XV
PEMBUKA SURAH-SURAH AL-QUR'AN

Hal yang tidak kurang pentingnya dibahas dalam mukadimah Al-Qur'an
dan Tafsirnya, adalah tentang pernyataan-pernyataan yang ditetapkan Allah
dalam membuka surah-surah Al-Qur'an. Al-Qur'an al-Karim memuat 114
surah, menurut ulama yang menghitung Surah at-Taubah/9 sebagai surah
yang berdiri sendiri. Ulama yang tidak menghitungnya sebagai surah yang
berdiri sendiri, karena surah ini tidak diawali basmalah dan dipandang
sebagai terusan surah sebelumnya, jumlah surah Al-Qur'an hanya 113, dari
Surah al-F+ti¥ah sampai Surah an-Nis.

Perbedaan ulama dalam penetapan jumlah surah Al-Qur'an bukanlah
masalah yang prinsip. Namun, satu hal yang jelas adalah bahwa surah-surah
yang terhimpun dalam Al-Qur'an tidaklah dibuka Allah seluruhnya dengan
pilihan nuansa spiritual yang sama dan monoton, tetapi dengan variasi
pernyataan yang berbeda-beda. Perbedaan pembuka surah-surah itu tentulah
bukan tanpa makna yang berarti.

Adalah amat menakjubkan bagi orang-orang yang berpikir dan mau
mengerti, bahwa Allah swt membuka atau memulai surah-surah kalam-Nya
dalam Al-Qur'an, dengan tak kurang dari 10 macam pernyataan (frasa).
Sepuluh macam frasa itu meliputi/menjaring seluruh surah yang ada dalam
Al-Qur'an. Tidak satu pun surah yang berada di luar jangkauan orientasi
pernyataan-pernyataan itu. Sepuluh macam frasa yang dimaksud adalah
berikut:

Pertama, Allah menyatakan pujian (a£-£ant’). Allah yang Maha Qadim
menyatakan pujian diri-Nya kepada diri-Nya sendiri, yang dalam istilah
resmi disebut ¥amdul-gad®m lil-gad®m (puji Tuhan yang Qadim kepada diri-
Nya). Pujian dalam kategori ini terlihat dalam dua macam, yaitu pujian yang
menegaskan predikat positif dan kesempurnaan pada diri-Nya, dan yang
meniadakan serta membersihkan diri-Nya dari sifat-sifat kekurangan.
Pertama berbentuk at-ta¥md (pujian), seperti terlihat dalam lima surah,
yaitu: al-Ftti¥ah/1, al-An‘tm/6, al-Kahf/18, Saba'/34 dan F+ir/35; dan
terdapat dalam ungkapan keberkahan (tabiraka) dalam dua surah: al-
Furgzn/25 dan al-Mulk/67. Kedua, berbentuk tasbih yang dalam Al-Qur'an
terdapat dalam tujuh surah: al-Isr£/17, al- § ad®d/57, al- § asyr/59, aj-¢aff/61,
al-Jumu‘ah/62, at-Tagtbun/64 dan al-A*1+/87.

Menurut pendapat al-Kirmtn3, dalam Mutasytbih Al-Qur'tn, “Tasbih
merupakan ungkapan kata yang penting dalam rangka menyucikan Allah
dari sifat-sifat yang tidak baik bagi-Nya.” Maka, la memulai menyatakan
tasbih dengan menggunakan kata sub¥+na (majdar) dalam Surah al-lIsr+’/17,
karena majdar adalah yang asal. Kemudian Allah menggunakan sabba¥a,
fi‘il mt«® (kata kerja lampau) yang artinya “telah bertashih.” Ungkapan
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sabba¥a terdapat dalam dua surah, yaitu Surah al- § ad®d/57 dan al- § asyr/59,
karena keduanya lebih dahulu segi turunnya. Selanjutnya, Allah swt
menyatakan tasbih dengan menggunakan fi‘il mu«tri‘, yusabbi¥u, yang
artinya “selalu bertasbih”, terdapat dalam Surah al-Jumu*ah/62 dan Surah at-
Tagtbun/64. Allah swt juga membuka dengan tasbih dengan bentuk fi‘il
amar (kata kerja perintah), yaitu sabbi¥, yang artinya “bertasbihlah”, dalam
Surah al-A‘1£/87. Dengan demikian, penggunaan tasbih oleh Allah swt
sebagai pembuka surah-surah Al-Qur'an telah dipaparkan dalam berbagai
bentuknya, untuk menunjukkan makna pentingnya tindakan manusia dalam
wujud memahasucikan Allah swt.

Al-Qur'an dengan begitu mengajarkan kepada manusia untuk bertasbih
kepada Allah. Bertasbhih tidak hanya dikerjakan oleh manusia, tetapi juga
olenh makhluk Allah yang lain di antara langit dan bumi, sesuai dengan
hukum alamnya masing-masing.

Kedua, Allah, dalam rangka membuka sebagian surah-surah Al-
Qur'an, menggunakan huruf-huruf tahajj®, yaitu huruf-huruf yang dalam
pembacaannya dibaca satu persatu (al-¥uruf al-muga a‘ah). Kenyataan
bahwa huruf-huruf tahajj? digunakan Allah sebagai pembuka surah-surah Al-
Qur'an, terdapat dalam sejumlah 29 surah, yang dalam pandangan
kebanyakan ulama rumus itu dimasukkan dalam jenis naj mutasyzbih, yang
dalam memahaminya memerlukan penakwilan. Enam buah surah: al-
Bagarah/2, 2li “‘Imrtn/3, al-‘Ankabpt/29, ar-Rpm/30, Lugmzn/31, dan as-
Sajdah/32, dibuka dengan alif-ltm-m3m. Surah al-A*rf/7 dibuka dengan
alif-ltm-m3m-j+d. Surah Ypnus/10, Hud/11, Ypsuf/12, lbrthdm/14, dan
Surah al-§ijr/15 dibuka dengan alif-ltm-rt'. Surah ar-Ra‘d/13 dengan alif-
[+m-m3m-r'. Surah Maryam/19 dengan kxf-ht-y+-‘ain-jzd. Surah °+h+/20
dengan huruf “t-h+. Surah asy-Syu‘art/26 dan al-Qajaj/28 dengan +-sin-
mém. Surah an-Naml/27 dengan +-s°n. Surah Y+s3n/36 dengan huruf yt-sn.
Surah ¢+d/38 dengan huruf jxd. Surah al-Mu'min/40, Fujijilat/41, az-
Zukhruf/43, ad-Dukhin/44, al-Jtfiyah/45, dan al-A¥q+f/46 dibuka dengan
¥+-m3m. Surah asy-Syu‘art’/26 dengan ¥+-m3m-‘ain-s®n-g#f. Surah Qzf/50
dengan huruf Q+f, dan surah al-Qalam/68 dengan huruf nun.

Pembukaan Surah dengan Huruf-huruf Potong
Pembukaan surah dengan huruf-huruf potong ada lima macam, yaitu:
1. Dengan huruf potong satu: gf, j+d, dan nun (Surah al-Qalam).
2. Dengan huruf potong dua:
a. Tujuh dengan ¥tmém: Gtfir, Fujjilat, asy-Syurt, az-Zukhruf, ad-
Dukh#n, al-Jtfiyah, dan al-A¥qgzf.
b. Dimulai dengan y+ s°n, yakni pada Surah Y4sin.
c. Dimulai dengan tht, yakni pada Surah °tht.
d. Dimulai dengan + s3n, yakni pada Surah an-Naml.
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3. Dengan huruf potong tiga:
a. Enam dengan alif-ltm-m3m: al-Bagarah, 2li ‘Imrzn, al-* Ankabyt, ar-
Rum, Lugmzn, dan as-Sajdah.
b. Lima dengan alif-1tm-rt: Yunus, Hud, Ypsuf, Ibrth3m, dan al- § ijr.
c. Dua dengan #*-s3n-mPm: asy-Syu‘art' dan al-Qaja;j.
4. Dengan huruf potong empat:
a. Satu dengan alif-ltm-mém-jzd yakni pada al-A‘rzf.
b. Satu dengan alif-ltm-m®m-rz yakni pada ar-Ra‘d.
5. Satu dengan huruf potong lima, yakni k+f-ht-y+-‘ain-jzd pada surah
Maryam.

Rahasia Huruf Potong pada Permulaan Surah

Ulama-ulama tafsir telah membahas masalah ini panjang lebar menurut
visi (tinjauan) mereka masing-masing. Dari sekian banyak butir
pembicaraan tentang huruf potong ini, akan kita sarikan di bawah ini
seperlunya.

Imam az-Zamakhsyar® dalam al-Kasysy+f menyebutkan jumlah huruf
potong yang digunakan pada permulaan surah-surah yang 29 itu ada 14
huruf, yang berarti separuh dari 29 huruf-huruf hijaiah. Seolah-olah isyarat
itu memberi kesan (kata Qz«® Abp Bakar) bahwa siapa yang menuduh
Al-Qur'an itu bukan ayat-ayat Tuhan, dipersilakan menggunakan huruf-
huruf selebihnya untuk menyusun suatu kalimat yang sanggup menandai
Al-Qur'an. Alif dan Itm, dalam bahasa Arab, paling banyak terpakai dalam
susunan kalimat.

Sekalipun sebagian ulama tetap mengatakan huruf-huruf potong itu
adalah rahasia Ilahi yang ada dalam Al-Qur'an dan tidak mungkin diketahui
melainkan oleh Allah saja. Namun, tidaklah menghalangi orang untuk
menggali terus segala rahasia yang terdapat di dalamnya.

Ibnu ‘Abbis mengatakan huruf-huruf potong itu merupakan singkatan
dari nama-nama Allah misalnya:

§ alif singkatan dari Allth
§ Itm singkatan dari La3f
§ mm singkatan dari Maj3d
§ ktf singkatan dari Karim
§ ht singkatan dari Hxd?
§ yt singkatan dari 3 tkim
§ ‘ain singkatan dari ‘2lim
§ jzd singkatan dari ¢+diq

Penafsiran Ibnu ‘Abbzs juga diikuti oleh beberapa tabi‘in seperti a«-
—a¥¥+k yang mengartikan alif-ltm-m3m dengan Allth ar-Ra¥mah aj-¢amad
(Allah Yang Maha Pengasih lagi Tempat Meminta), dan seterusnya.



282

Tidak ketinggalan, dalam mencari rahasia huruf potong ini seorang
orientalis (ahli ketimuran) yang bernama Sprenger. Katanya, dalam ayat
s®n mem tersimpul arti It yamassuhu illal muahharun (tiada yang
menyentuhnya melainkan orang yang disucikan, sebab pada huruf ' ada al-
Mu ahharun, sedangkan pada s3n dan m3m tersimpul arti yamassu
(menyentuh).*®

Noeldeke (kelahiran Hamburg tahun 1836) menganggap huruf potong
pada permulaan itu termasuk ayat Al-Qur'an itu sendiri, sedangkan Schwally
berpendapat, ia memandang bahwa huruf potong itu singkatan dari nama
sahabat, yang di tangan mereka ada sebagian naskah surah yang mereka
riwayatkan dari Nabi secara maknanya saja (artinya teks dari kata-kata itu
adalah bahasa sahabat itu sendiri). Misalnya, catatan Schwally; s3n singkatan
dari Sa‘ad bin Ab® Waqgqgtj, m®m dari al-Mug?’rah, nun dari ‘UEmzn bin
‘Afftn, ht dari Abp Hurairah, dan seterusnya.™

Akan tetapi, baik Noeldeke maupun Schwally merasa pendiriannya
tidak tepat, sehingga pada buku catatan berikutnya ia telah mengoreksi
kesalahannya kembali.

Mujthid, seorang tabi‘in besar, berpendapat: Permulaan surah dengan
huruf potong itu dimaksudkan sebagai peringatan atau menyadarkan si
pembaca akan pentingnya makna pada ayat berikutnya. Kebiasaan demikian
pada syair yang dibuat orang Arab pada masa itu adalah dengan memakai
huruf-huruf tanbh (peringatan untuk menarik perhatian orang) seperti: “alt”
atau “amz” yang berarti “ingatlah”. Al-Qur'an memunculkan sesuatu yang
baru yang tidak dikenal oleh manusia sebelumnya untuk menunjukkan
keistimewaan Al-Qur'an itu bagi si pendengar. Al-Khuwaib?, mengatakan
bahwa Muhammad sebagai manusia biasa tentu saja sewaktu-waktu tidak
terpusat benar pikirannya ketika menerima wahyu, maka Jibril menurunkan
sebagian surah dengan terlebih dahulu menyebutkan “alif-ltm-m®m, alif-
ltm-rt', dan seterusnya” agar Nabi mengenali suara Jibril, sehingga Nabi
segera sadar bahwa wahyu akan diturunkan.

Pendapat yang serupa dan lebih terarah lagi, dikemukakan oleh
Mu¥ammad Sayyid Rasy?d Ri«t (1865-1935) dalam tafsir al-Mantr. Kata
beliau dengan huruf-huruf potong itu dimaksudkan agar Nabi saw segera
ingat dan dapat menguasai dirinya menerima wahyu dari Jibril dan
mendekatkan perhatian kepadanya. Selanjutnya, beliau mengatakan bahwa
tanb3h (peringatan) pada mulanya ditujukan kepada orang musyrikin
Quraisy, kemudian kepada orang-orang ahli kitab Medinah.

Berturut-turut mufasir besar seperti Imam ar-R+z3, az-Zarkasy?, as-
Suyp 3, lbnu Kagsr, Ibnu Jardr, menyebutkan dalam tafsir-tafsir mereka
bahwa soal makna huruf potong itu sebagai tanb3h (minta perhatian). Pada

180 Mabt¥if : 240
181 Mabt¥if: 241 - 242
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masa turunnya wahyu itu, orang-orang kafir berusaha memalingkan
perhatian orang yang hendak mendengar Al-Qur'an dengan mengatakan,
“Janganlah kalian dengarkan Al-Qur'an itu”. Mereka berupaya keras agar
orang yang belum mengenal Muhammad tidak tertarik kepada beliau.
Karena itu, Allah menurunkan sesuatu yang belum mereka kenal untuk
mematahkan dan membungkam mulut kaum kafir yang tidak senang itu dan
sekaligus menarik minat mereka mendengarkan Al-Qur'an, yakni dengan
huruf-huruf potong yang belum ada dalam bahasa mereka. Sehingga, kalau
huruf potong itu terdengar, mereka betul-betul kagum dan heran, sehingga
mereka mengajak orang mendengarkan apa yang disampaikan Muhammad.
Huruf potong itulah sebagian dari daya tarik Al-Qur'an dan daya pikat bagi
pendengarnya.

Dari keterangan-keterangan di atas, dapat diambil kesimpulan tentang
masalah ini, yakni:

a. Huruf-huruf potong itu merupakan singkatan dari nama-nama Allah
‘azza wa jalla, tetapi tidaklah mungkin ia singkatan dari nama para
sahabat seperti pendapat para orientalis itu.

b. Huruf potong pada permulaan surah dimaksudkan untuk menarik
perhatian orang-orang yang mendengar wahyu tentang apa yang
hendak dibicarakan dalam ayat berikutnya. Huruf potong itu
merangsang pikiran dan perasaan orang untuk lebih tertarik
mendengarkan dan memahami ayat Al-Qur'an. Apalagi dari 29 buah
surah yang dimulai dengan huruf potong, 27 buah surah di antaranya
diturunkan di Mekah yang pada intinya berisikan ajakan-ajakan
kepada orang kafir Mekah khususnya dan umat manusia umumnya
untuk lebih meyakinkan kenabian Muhammad dan kebenaran wahyu
yang dibawanya. Sedangkan huruf potong pada Surah 2li ‘Imrtn dan
al-Bagarah yang diturunkan di Medinah (Madaniyyah) agaknya
merupakan ajakan kepada orang ahli kitab atau para cendekiawan
umumnya dengan jalan berdialog dan bertukar pikiran secara sehat.
Cukuplah huruf potong itu sebagai daya perangsang dan daya pikat
buat mereka.

Tentu masih banyak buah pikiran lain yang tak mungkin disebutkan
semuanya, seperti Syekh ©an zw? Jauhar® yang menyoroti huruf potong itu
dari sudut Ilmu Fisika dan pengetahuan alam, dari sudut mistik bagi orang-
orang kebatinan, dan sebagainya.

Pada umumnya, para mufasir tidak berupaya memahami maksud
ungkapan rumus tersebut. Terhadap naj mutasyzbih itu, mereka lebih suka
menyatakan Allthu a‘lamu bimurtdihi (Allah paling mengetahui
maksudnya). Kelompok pakar serupa itu memandang bahwa hidayah
Al-Qur'an bukan terletak pada ungkapan-ungkapan seperti itu tetapi pada
keseluruhan ayat-ayat Al-Qur'an, pada naj-naj yang mudah dipahami
maksud dan maknanya.
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Tetapi, ada mufasir yang mencoba memahami maksud huruf-huruf
potong pembuka surah-surah itu, dengan merujuk pandangan mufasir masa
awal Islam, semisal Ibnu ‘Abbis. Dengan merujuk pendapat Ibnu ‘Abbxs,
huruf-huruf potong yang ditampilkan Allah di bagian awal beberapa surah
Al-Qur'an, mengandung arti sebagai inisial nama-nama Allah, yang memang
Tuhan memiliki al-Asmzt' al-§usnt (hama-nama yang baik). Atau, setiap
huruf yang terdapat dalam ungkapan Huruf Hijaiah itu sebagai kependekan
dari kata-kata yang sakral dan suci. Seperti alif, ltm, m3m, dalam
penakwilan yang berdasarkan takwil Ibnu “Abbzs: Alif merupakan inisial
dari kata Allth, L+m dari kata Jibril, dan M3m inisial kata Mu¥ammad.
Dengan begitu, maksudnya adalah ht0al-Qur'tn munazzal minallthi ‘alt
listni Jibrdl il+ Mu¥ammad (Al-Qur'an ini diturunkan dari Allah swt melalui
penuturan Jibril disampaikan kepada Muhammad saw).

Penakwilan tersebut adalah untuk menangkap sisi hidayah yang
terdapat dalam ungkapan-ungkapan firman-Nya yang berupa huruf-huruf
tahajj® itu. Upaya penakwilan serupa itu untuk mencari solusi dari
keterjebakan budaya “lempar handuk” yang dalam menghadapi huruf-huruf
tahajj® tersebut seolah-olah cukup diselesaikan dengan kata Allthu a‘lam
bimurtdihi. Pemaknaan sebuah ungkapan dalam Al-Qur'an mungkin dapat
memunculkan sisi hidayah dari ungkapan tersebut.

Ketiga, Allah membuka sejumlah surah dengan mengedepankan
panggilan (an-nid+t'’), dalam 10 surah. Panggilan kepada Rasulullah saw di
permulaan surah terdapat pada Surah al-A¥ztb/33, a-“altq/65, at-
Ta¥r*m/66, al-Muzzammil/73, dan al-Muddat£ir/74. Panggilan lain yang
ditujukan kepada umat adalah sebagaimana terlihat di awal Surah an-Nist'/4,
al-Mt'idah/5, al-§ajj/22, al-jujurtt/49, dan al-Mumta¥anah/60. Panggilan
kepada Rasulullah saw tentu dengan tujuan agar menjadi perhatian rasul
yang sudah semestinya juga perhatian umatnya. Sedangkan panggilan yang
ditujukan kepada umat adalah sebagai bukti kasih sayang Allah kepada
mereka, dan agar apa yang disampaikan berupa perintah atau larangan yang
ditegaskan setelah panggilan itu benar-benar diperhatikan dan diamalkan
atau ditinggalkan dengan kesadaran, yakni dengan pemantauan dan
pengendalian pada diri sendiri.

Dengan demikian, satu fakta sangat jelas bahwa panggilan Allah dalam
Al-Qur'an, tidak hanya ditujukan kepada Rasulullah selaku penerima wahyu,
tetapi juga kepada umat manusia terutama umat Islam, karena Al-Qur'an itu
memang sebagai petunjuk bagi umat manusia (hudan lin-nzs).

Keempat, Allah di beberapa surah mengedepankan jumlah khabariyah
(pernyataan berita), baik ditujukan kepada Rasulullah maupun kepada umat.
Hal itu seperti dapat dilihat dalam Surah al-Anftl/8, at-Taubah/9, an-
Na¥l/16, al-Anbiy+/21, al-Mu'minun/23, an-Nur/24, az-Zumar/39,
Mu¥ammad/47, al-Fat¥/48, al-Qamar/54, ar-Ra¥mz+n/55, al-Mujtdalah/58,
al- § £qgah/69, al-Ma‘+rij/70, Nu¥/71, 1= ugsimu di dua tempat, ‘Abasa/80,
al-Qadar/97, al-Bayyinah/98, al-Qzri‘ah/101, at-Tak+£ur/102, al-Kaufar/108.
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Seluruh surah yang dibuka dengan jumlah khabariyah, kata as-Suyp 3,
berjumlah 23 surah.

Pernyataan berita yang tersebar dalam 23 surah tersebut merupakan
pernyataan-pernyataan yang sangat penting agar manusia menghargai dalam
menerima, memahami, mengerti, dan mengamalkannya. Semuanya perlu
pada sikap positif manusia, baik akidah (keyakinan), ibadah maupun
lainnya.

Kelima, Allah mengedepankan al-gasam (sumpah)-Nya dalam 15
surah. Di sini la bersumpah dengan menyebutkan sebagian makhluk-Nya
sebagai mugsam bih. Di awal Surah aj-¢+ff+t/37, la bersumpah dengan
malaikat yang berbaris bersaf-saf. Dalam dua surah, al-Burpj/85 dan a -
°1rig/86, la bersumpah dengan langit (as-samz'). Kemudian, dalam enam
tempat, la ber-gasam dengan makhluk-makhluk-Nya terdapat pada makhluk
yang digunakan sumpah tadi. Dalam Surah an-Najm/53, la bersumpah
dengan bintang furayyt. Di surah lain ditemukan sumpah-Nya dengan
menyebut “fajar” yang menandai dimulainya waktu siang; matahari yang
ada pada siang hari; “malam” yang menjadi tanda gelap yang kelam, “«u¥+”
di pagi hari, “ajar” di waktu yang lain. Tegasnya, Allah bersumpah dengan
sejumlah waktu.

Dalam dua surah, la bersumpah dengan angin (al-hawt’) yang
merupakan unsur alam yang penting sekali, yaitu dalam Surah a0-2+riy+t/51
dan Surah al-Mursaltt/77. Demikian pula Allah bersumpah dengan
menyebut bermacam-macam makhluk-Nya, seperti dalam Surah a -°pr/52,
at-T3n/95, an-N#zi‘tt/79, dan al-‘2diy+t/100. Dibanding sumpah-sumpah-
Nya yang menyebut diri-Nya/zat-Nya, sumpah-sumpah-Nya dengan
menyebut makhluk-Nya lebih banyak, tersebar dalam banyak surah
Al-Qur'an.

Mengapa Allah memilih dan menetapkan sebagian dari makhluk-Nya,
dalam rangka sumpah-sumpah-Nya? Tentu hal tersebut mempunyai tujuan
dan maksud tertentu. Apakah hikmah di balik pilihan Allah terhadap
sebagian makhluk-Nya untuk digunakan sebagai objek dalam sumpah-
sumpah-Nya?

Ibnu Ab3 al-ljba‘ juga lbnu Qayyim al-Jauziyah, menyebutkan bahwa
sumpah-sumpah  Allah dengan menyebut sebagian makhluk-Nya
menunjukkan bahwa makhluk tersebut termasuk tanda-tanda kekuasaan-Nya
yang penting/agung. Maksudnya, hal yang disebutkan dalam posisi mugsam
bih itu memang sesuatu yang amat penting yang perlu diperhatikan manusia
yang merupakan mitra bicara Allah swt dalam sumpah-Nya.

Dengan demikian, apabila Allah bersumpah, misalnya dalam Surah asy-
Syams/91:1, wasy-syamsi (demi matahari), maka terjemahan sumpah
tersebut yang paling tepat adalah *alangkah pentingnya matahari”.
Pemahaman serupa itu diambil sejalan dengan maksud penyebutannya oleh
Allah dalam sumpah-Nya itu, yaitu sebagai dalFlun ‘al+ a&mi zy+tih (bukti
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atas pentingnya ayat Allah). Sasarannya adalah agar manusia mampu
menangkap makna pentingnya keberadaan matahari itu dalam keseluruhan
tata kehidupan makhluk, khususnya manusia. Sampai sekarang, sudahkah
umat Islam mampu menangkap makna penting dari keberadaan matahari?
Sudah mampukah umat Islam menangkap dengan tepat dan akurat makna
penting kata “wal-*ajr” yang digunakan sebagai mugsam bih dalam sumpah-
Nya pada Surah al-*Ajr/103?

Syekh Mu¥ammad ‘Abduh mengemukakan bahwa sekiranya Kita
meneliti kembali sumpah-sumpah Tuhan dalam Al-Qur'an, akan tampak
bahwa benda-benda yang digunakan Allah bersumpah merupakan hal-hal
yang diremehkan karena ketidaktahuan akan faedahnya dan
ketidakmampuan menangkap ‘ibrah (pelajaran) yang dikandungnya, atau
disebabkan kebutaan terhadap kandungan hikmah Allah dalam ciptaan-Nya,
atau terjadi persepsi yang Kkeliru terhadapnya, sehingga melampaui
kebenaran yang ditetapkan-Nya terhadapnya.

Karena itu, menurut Mu¥ammad ‘Abduh, adakalanya Allah
bersumpah dengan menggunakan suatu objek tertentu untuk menegakkan
eksistensinya dalam pikiran orang yang mengingkarinya, atau untuk
mengingatkan terhadapnya pada diri orang yang meremehkan atau
melupakannya, atau demi mengubah citranya dalam diri orang yang
disesatkan oleh khayalannya dan orang yang diselewengkan oleh
persepsinya yang keliru/salah.

Menurut pendapat asy-Sya‘rtw?, “Ada juga di antara objek yang
digunakan Allah dalam bersumpah, karena objek tersebut dipandang sebagai
suatu yang biasa saja, yang tidak dipedulikan dan tak diperhatikan. Allah
swt bersumpah dengannya untuk mengorientasikan pikiran manusia agar
memerhatikannya. Allah menggunakan objek tertentu dari makhluk-Nya
dalam bersumpah karena pada makhluk tersebut terdapat sesuatu yang amat
penting/agung yang telah dilupakan manusia.”

Keenam, Allah swt menyebutkan kejadian-kejadian tertentu dengan
mengaitkannya dengan syarat. Penyebutan syarat tersebut di bagian pertama
surah-surah tertentu untuk menunjukkan bahwa kejadian itu merupakan hal
yang pasti akan terjadi, bukan hal yang mungkin terjadi atau mustahil
terjadi. Hal itu seperti terdapat dalam tujuh surah, yakni Surah al-
W+qi‘ah/56, al-Muntfiqun/63, at-Takw?r/81, al-Infi +r/82, al-Insyiq+q/84,
az-Zalzalah/99 dan an-Najr/110.

Semua surah tersebut dibuka dengan syarat i0+ yang artinya “apabila.”
Ungkapan syarat, “Apabila terjadi hari kiamat” (al-Wzgi‘ah/56), “Apabila
orang-orang munafik datang kepadamu” (al-Munfigun/63), “Apabila
matahari digulung” (at-Takw?r/81), “Apabila langit terbelah” dan “Apabila
bumi berguncang dengan guncangan yang dahsyat” (az-Zalzalah/99), dan
“Apabila telah datang pertolongan dan kemenangan” (an-Najr/110),
semuanya itu pasti akan terjadi di dalam kenyataan yang tak dapat dihindari.
Syarat i+ digunakan untuk hal-hal yang pasti terjadi.
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Perlu dijelaskan bahwa syarat i€+ digunakan Al-Qur'an untuk sesuatu
yang pasti akan terjadi, berbeda dengan kata “in” yang biasa digunakan
untuk sesuatu yang belum atau jarang terjadi, dan berbeda pula dengan
syarat “law” yang digunakan untuk mengandaikan sesuatu yang mustahil
akan terjadi. Dengan demikian, ungkapan-ungkapan dengan penyebutan
huruf i0+ (apabila) dalam surah-surah di atas, mengisyaratkan kepastian akan
terjadinya hal-hal tersebut. Semua itu harus diyakini sebagai hal-hal yang
niscaya terjadi pada waktunya yang tepat.

Ketujuh, Allah membuka surah-surah tertentu dengan menekankan al-
amr (perintah)-Nya yang diarahkan kepada Rasulullah, yang juga kepada
umatnya. Hal itu seperti terlihat dalam enam surah, yaitu Surah al-Jinn/72,
al-*Alag/96, al-K+firun/109, al-1khl+j/112, al-Falag/113 dan an-Nzs/114.

Dalam enam surah tersebut Allah memulai firman-Nya dengan fi‘il-
amar “qul” yang artinya “katakanlah.” Perintah “qul” dimaksudkan agar apa
yang disebutkan setelah kata perintah itu diterima, dijadikan sikap dan
diyakini, sehingga benar-benar menjadi keyakinan yang kukuh. Misalnya,
kita menerima firman-Nya: qul huwallthu a¥ad (katakanlah Dia itu Allah
Maha Esa). Itu berarti kita diperintah Allah untuk menerima, berkata,
bersikap dan mempunyai keyakinan bahwa Allah Tuhan Yang Esa. Maka
kita selaku Muslim selalu mengucapkan kesaksian: asyhadu allx iltha
illallth (saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang patut disembah kecuali
Allah).

Kedelapan, Allah menyampaikan istithtm (pertanyaan) di permulaan
enam surah, yaitu dalam Surah an-Naba'/78, al-G+syiyah/88, asy-Syar¥/94,
al-F3l/105, dan al-M+‘un/107.

Pertanyaan-pertanyaan Allah itu bukanlah berarti Tuhan tidak
mengetahui masalah-masalah di balik pertanyaan, tetapi sebagai metode atau
jembatan dalam rangka menjelaskan lebih jauh apa-apa yang hendak
dipaparkan-Nya, sehingga siapa pun yang menjadi mitra bicara Allah
menjadi tahu dengan jelas dan mengerti.

Kesembilan, Allah swt memvonis celaka kepada pihak-pihak yang
mestinya celaka di permulaan beberapa surah, yakni Surah al-Mu affif3n/83
dengan vonis wailul lil-mu affifin (celakalah bagi orang-orang yang curang);
dalam Surah al-Humazah/104, dengan vonis wailul likulli humazatil
lumazah(celakalah bagi setiap pengumpat dan pencela), dan dalam Surah al-
Lahab/111, dengan vonis-Nya tabbat yad+ ab® lahabiw watabba (binasalah
diri Abp Lahab, dan benar-benar binasa dia). Vonis-vonis Allah tersebut
disampaikan-Nya setimpal dengan keburukan dan kejahatan masing-masing
yang disebut dalam surah-surah yang terkait.

Kesepuluh, Allah dalam satu-satunya surah, yaitu Surah Quraisy/106,
mengedepankan penjelasan alasan (at-ta‘l*l). Alasan dalam surah itu
ditempatkan lebih dahulu dari sesuatu yang diperintahkan-Nya seperti yang
diletakkan pada ayat 3. Dalam kata lain, dalam surah ini, Allah lebih



288

mendahulukan Kketerangan alasan daripada penyebutan sesuatu yang
seharusnya  dilakukan  (tagdPmut-ta‘lBl  ‘anil-amri).  Jadi, Allah
memerintahkan sesuatu dengan terlebih dahulu disampaikan alasannya, agar
perintah yang disampaikan itu benar-benar diperhatikan atau dijalankan.
Contoh dalam bahasa Indonesia dapat dibuat, misalnya: “Karena Anda
memiliki reputasi penting dan menonjol dalam segala hal di masyarakat,
maka Anda seharusnya banyak berbuat baik untuk diteladani oleh semua
warga masyarakat.”

Dalam Ilmu Balagah, gaya pengungkapan pembicaraan serupa itu
termasuk uslpb (gaya bahasa) yang tinggi dan efektif. Sebelum perintah
disampaikan kepada orang Quraisy, terlebih dahulu disampaikan alasannya.
Dalam memahami firman Allah di sini, ada yang mengaitkan huruf ltm
(karena) at-ta“Pl, dalam kata li 3I+fi pada awal ayat 1 Surah Quraisy, dengan
perintah beribadah yang ditegaskan pada ayat 3 berikutnya. Seakan-akan
surah ini menyatakan: “Hendaklah mereka menyembah Allah, Tuhan
Pemilik rumah ini, karena Dia telah menjamin kelancaran jalur perdagangan
mereka, baik pada musim dingin maupun musim panas.” Alasan yang
disampaikan terlebih dahulu terasa lebih indah.

Demikianlah sepuluh macam fakta pembuka surah-surah Al-Qur'an
yang dapat dijelaskan yang ternyata alangkah bagus, menarik dan indah
pembuka-pembuka itu. Pembuka seperti pujian (at-ta¥m?3d), huruf-huruf
tahajj®, panggilan (an-nidt') kepada Nabi dan umat, pernyataan berita kepada
Nabi dan umat, sumpah-sumpah Allah, persyaratan “i0+” (apabila), perintah
kepada Nabi dan umat, pertanyaan simpatik, vonis kecelakaan pada pihak
tertentu, dan penyampaian alasan (at-ta‘l¥l) dalam rangkaian perintah yang
seharusnya dilakukan, adalah permulaan-permulaan yang sangat bagus.
Menurut tinjauan llmu Bayan, permulaan atau pembuka pembicaraan yang
tepat dan bagus merupakan bagian integral dari kebalagahan pembicaraan
(min balzxgatil-kaltm). Wallthu a‘lam.
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BAB XVI
ASAS-ASAS PENSYARIATAN HUKUM ISLAM
DALAM AL-QUR'AN

Al-Quran menyebutkan bahwa Al-Qur'an itu diturunkan untuk
kemaslahatan manusia dan memperbaiki hal-ihwalnya. Oleh karena itu,
Al-Quran memuat perintah-perintah dan larangan-larangan, sebagaimana
disebutkan dalam ayat:

. - PR L a
,a-aJ.rr FJJIQHJ@L#WJJ}J—"JL i L
i 1
Yang menyuruh mereka berbuat yang makruf dan mencegah dari yang
mungkar, dan yang menghalalkan segala yang baik bagi mereka dan
mengharamkan segala yang buruk bagi mereka. (al-A‘r£f/7: 157)
Dalam pensyariatan hukum Islam telah dipelihara tiga dasar (asas):

1. Tidak menyulitkan (i ;>\ 335 )
2. Meminimalkan beban (_,aJL(J\ J.J..m )
3. Berangsur-angsur dalam membina hukum (CJWJ\ & ‘C)u\)

1. Tidak menyulitkan (CfJ\ )

Dalil-dalil yang menerangkan bahwa pensyariatan hukum Islam
didasarkan atas dihilangkan kesulitan/kesempitan itu banyak
jumlahnya, antara lain:

a. Firman Allah yang menyifati Rasulullah saw:

"'-" - E" 'I{ = Ars R s
Lg.i'l \J I'J'f‘" a,.ar P_g..c-tmuj
Dan membebaskan beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada
pada mereka. (al-A‘rtf/7: 157)

b. Firman Allah dalam mengajarkan kita untuk berdoa dengan
membaca:

MLE.-'I Ol ﬁu:’: jll:;zfi,-’,’ﬂ’g& o e l-"#.f.-'r"-f
aEﬁ
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Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang
tidak sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah
kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah pelindung kami, maka
tolonglah kami menghadapi orang-orang kafir. (al-Bagarah/2: 286)

c. Firman Allah:
P NT RV v ¢
GiICEN 2R
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. (al-Bagarah/2: 286)
d. Firman Allah:
”’Hré:u '}Ij:_:.:ﬂ r.é:u 'lj::_;
Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu. (al-Bagarah/2: 185)

e. Firman Allah:
-j f i Rt
Dan Dia tidak menjadlkan kesukaran untukmu dalam agama. (al-
18J)/22: 78)
f.  Firman Allah:

P T 1.5 o r"'"’"” W A7
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Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, karena manusia
diciptakan (bersifat) lemah. (an-Nist'/4: 28)

g. Dan firman Allah:
e bgwl A ,Ir . M4
+-
B P&L—.’Wgﬂ'mﬁg
Allah tidak ingin menyulitkan kamu. (al-Mz'idah/5: 6)
Ayat-ayat yang disebutkan di atas jelas menunjukkan bahwa

pensyariatan Hukum Islam tidak menyulitkan atau mempersempit. Hal
ini dijelaskan pula oleh Rasulullah saw dalam hadisnya:
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n L) sl i
Saya diutus dengan agama yang ringan. (Riwayat al-Kha3b dari
Jxbir bin *Abdillth)

Dan sifat-sifatnya: “Beliau tidak disuruh memilih antara dua hal
kecuali memilih yang paling mudah dari keduanya selagi tidak
mendatangkan dosa.”

Demikian juga ayat-ayat serta hadis-hadis lain, para fugaha telah
menghitungnya sebagai salah satu di antara pokok-pokok yang dihitung
oleh syara® dan dengannya mereka mengistimbatkan hukum-hukum
yang banyak dan dia termasuk pokok yang dapat dipastikan.

Untuk itu, disyariatkan rukhjah seperti berbuka puasa bagi musafir,
diperbolehkannya sesuatu yang diharamkannya ketika terpaksa, adanya
tayammum, dan lain-lain.

Contoh yang bersifat meringankan:

r"-" LR i'r“' _:-,.-__, ,.-' VAL el F A

f AR n.J._.-.! .n.m\_ﬁ] ||$-'+"-.._,JE’;\-I-!'--JJ :-l'
(YYaitu) beberapa hari tertentu. Maka barangsiapa di antara kamu sakit
atau dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa), maka (wajib mengganti)

sebanyak hari (yang dia tidak berpuasa itu) pada hari-hari yang lain.
(al-Bagarah/2: 184)

23 a'*'“" ’ 18 NE RS T AEE Faid T
J",s uJJWHI i) £ !‘-.9*"“5"l..r'ﬁ.l'.r"""‘*’l-i'II j.r(#wd#uﬂ_ﬁ';? Fanolil3
R HERy

Dan apabila kamu bepergian di bumi, maka tidaklah berdosa kamu
meng-gajar salat, jika kamu takut diserang orang Kkafir. Sesungguhnya
orang kafir itu adalah musuh yang nyata bagimu. (an-Nist'/4: 101)

T ad Do B gles TR T e A Par ] Treted
2Lhh 2 r.,.hi'..wgl ,._..J 1kl e Ja.l Wl J—#:»J-D_s LEﬁ-""f"’i:ﬂJ
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Adapun jika kamu sakit atau sedang dalam perjalanan atau sehabis buang
air atau kamu telah menyentuh perempuan, sedangkan kamu tidak
mendapat air, maka bertayamumlah kamu dengan debu yang baik (suci);
usaplah wajahmu dan tanganmu. (an-Nist'/4: 43)
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2.

Contoh yang membolehkan sesuatu karena darurat:

i il L

,-'.-'
Jﬂ-"‘).)}w"}-l'duﬁ\i'-—i M#Jr]w'
Tetapi barangsiapa terpaksa karena lapar, bukan karena ingin berbuat
dosa, maka sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. (al-
Mz'idah/5: 3)

Meminimalkan Beban (_,aJL(J\ J.J..m )

Menyedikitkan beban itu merupakan hasil yang mesti (akibat logis)
bagi tidak adanya menyulitkan, karena di dalam banyaknya beban
berakibat menyempitkan.

Orang yang menyibukkan diri terhadap Al-Qur'an untuk meneliti
perintah-perintah dan larangan-larangan yang ada di dalamnya niscaya
dapat menerima terhadap kebenaran pokok ini, karena dengan melihatnya
sedikit memungkinkan untuk mengetahuinya dalam waktu sekilas dan
mudah mengamalkannya, tidak banyak perincian-perinciannya sehingga
banyaknya itu tidak menimbulkan kesulitan terhadap orang-orang yang
mau berpegang dengan kitab Allah yang kuat. Di antara ayat yang
menunjukkan hal itu adalah firman Allah:

A .I'dr"}_-.a .-wa- -r". Faa ._p.-'-n? Amb o ke 1"" .-.ﬁ,._,
S R G e R S S T n T A -ujim*l uju,:.u

-:"S‘l'rll_;:“":"ll-:"‘pg-l";‘ |j"_:; L&BL,.-_U, @ : T ke 1_-;[;14.{1 PS:_‘ w ol

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menanyakan
(kepada Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu (justru)
menyusahkan kamu. Jika kamu menanyakannya ketika Al-Qur'an sedang
diturunkan, (niscaya) akan diterangkan kepadamu. Allah telah
memaafkan (kamu) tentang hal itu. Dan Allah Maha Pengampun, Maha
Penyantun. Sesungguhnya sebelum kamu telah ada segolongan manusia
yang menanyakan hal-hal serupa itu (kepada nabi mereka), kemudian
mereka menjadi kafir. (al-Mz'idah /5: 101-102)

Sesungguhnya telah ada segolongan manusia sebelum kamu
menanyakan hal-hal yang serupa itu (kepada Nabi mereka), kemudian
mereka menjadi kafir karenanya.

Masalah-masalah yang dilarang ini adalah sesuatu yang telah
dimaafkan oleh Allah yakni didiamkan pengharamannya. Seandainya
mereka tidak menanyakannya niscaya hal itu diampuni dalam
meninggalkannya. Mereka boleh memilih dalam melakukannya atau
meninggalkannya.



293

Berkenaan dengan firman Allah tersebut di atas ditunjukkan
Rasulullah saw dalam sabdanya ketika ditanya tentang kewajiban
melaksanakan haji, apakah setiap tahun? lalu beliau bersabda:

2
°

rl— °f§’v§‘“°‘5wdbtubv§\5ju@b>wgruvbg
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Seandainya saya berkata ya, niscaya haji itu wajib. Biarkanlah saya
tentang sesuatu yang saya tinggalkan darimu. Maka sesungguhnya
rusaknya orang-orang yang sebelumnya adalah karena banyaknya
pertanyaan dan penyelesaian mereka kepada Nabi-nabi mereka.
(Riwayat A¥mad, Muslim, an-Nast®, dan Ibnu Mzjah dari Abp
Hurairah)

Dan sabda Rasulullah saw:
S_s ;\;_i'zf CJ—"J L%}i\iﬁé T \333; i\;-’j \.Eb:u;.:,'a?‘ ) :J.a\} ;,;,;5 &) O
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Sesungguhnya Allah memfardukan beberapa fardu maka janganlah
kamu menyia-nyiakannya. Dia membatasi batas-batas maka janganlah
kamu melampauinya. Dia mengharamkannya sesuatu maka janganlah
kamu melanggarnya, dan mendiamkan sesuatu sebagai rahmat bagimu
bukan karena lupa maka janganlah kamu mencari-carinya. (Riwayat
Baihag®)

Hadis-hadis yang telah disebutkan di atas menguatkan dan
mempertegas makna ayat 101-102 Surah al-Mz+’idah yang menerangkan

bahwa Al-Qur'an menyedikitkan beban (uJSJ\ é-\p)

. Berangsur-angsur dalam Membina Hukum (Cf ek ‘C;.\J\)

Ketika Nabi saw datang, bangsa Arab telah kokoh adat-istiadat
mereka yang sebagian dari padanya baik (pantas) untuk dikekalkan dan
tidak membahayakan pada pembentukan bangsa. Sebagian dari padanya
ada yang membahayakan di mana syri‘ (pencipta syari‘at) berkemauan
untuk menjauhkan mereka dari padanya. Kebijaksanaan syzri‘ dalam
menghadapi hal ini dengan berangsur-angsur, sedikit demi sedikit dalam
menjelaskan hukum-Nya dan untuk menyempurnakan agama-Nya.
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Orang yang hendak merenungkan, tidak akan melihat pada akhir sesuatu
itu membatalkan permulaannya. Hal itu akan menjadi jelas dari contoh
sebagai berikut:

Pertama, ayat Al-Qur'an menjelaskan adanya minuman yang
memabukkan dari beberapa buah sebagaimana disebutkan dalam ayat:

- A oA = .H'_.-IP f':ﬁi_.r -I'")‘«'.--" ".' b

_y.hj_g‘}d.d._lllfdﬂjj__;l L_...,.ﬁ-u,,_,;»} | Rwdoa 3l L_;L.s:-'} "'__lp-"u-ll-.__.ﬁ_;.a.'-__)ﬂj

Dan dari buah kurma dan anggur, kamu membuat minuman yang
memabukkan dan rezeki yang baik. Sungguh, pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang mengerti.
(an-Na¥l/16: 67)

Kedua, Rasulullah ditanya tentang khamar dan judi, sedang kedua-
keduanya termasuk adat-istiadat yang kokoh di kalangan mereka. Maka
beliau menjawab dengan ayat'

Lujifa::r',;‘cﬂu 1\@1“ i ”;‘315 ;'j.h cotw ’*’1;1.“_.@::;;

Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang khamar dan judi.
Katakanlah, “Pada keduanya terdapat dosa besar dan beberapa manfaat
bagi manusia. Tetapi dosanya lebih besar daripada manfaatnya.” Dan
mereka menanyakan kepadamu (tentang) apa yang (harus) mereka
infakkan. Katakanlah, “Kelebihan (dari apa yang diperlukan).”
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu
memikirkan. (al-Bagarah/2: 19)

Ayat itu tidak menjelaskan tuntutan untuk meninggalkannya,
meskipun dari ayat ini seseorang yang mengetahui rahasia tasyri‘ akan
memahaminya, karena sesuatu yang banyak dosanya, sesuatu itu haram
dilakukannya karena perbuatan-perbuatan itu hanya mengandung
keburukan-keburukan, sedang tempat terjadinya pengharaman dan
penghalalan adalah memenangkan kebaikan atas keburukan.

Ketiga, Al-Qur'an menjelaskan kepada mereka tentang salat seraya
mabuk sehingga mereka tidak mengetahui apa yang mereka katakan.

,_,_;.;.r.zll_,, éﬁj@-}-tjﬂ j }"'*"'Y]:;_;llu"*ﬁn‘i"l‘-’



295

Wabhai orang yang beriman! Janganlah kamu mendekati salat ketika
kamu dalam keadaan mabuk, sampai kamu sadar apa yang kamu
ucapkan. (an-Nist'/4: 43)

Larangan ini tidak membatalkan kepada yang pertama bahkan dia
menguatkannya.

Keempat, Al-Qur'an menjelaskan larangan sebagai keputusan
secara tegas kepada suatu hukum, dengan firmanNya:

cop T Aderaben s e bt 7€ A 8
,:-dm.ﬂ.la_,mb Ml;}"‘d‘ u.w-_)i;ij\ju._tLﬂ“]ljf&Jl'j_ﬁJ'lLﬂlI_)“"\f'ﬁlu'rl-’
’*-']- Loy othte g ke S e b - . ,l
F 3l é._yff Jﬂﬁjfﬁdﬁw]Jﬂjﬁmlﬁ“t*fdlwlﬂf“'lm
PO Y R
@u}w‘# St
Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman Keras,
berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan anak
panah, adalah perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan. Maka
jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar kamu beruntung. Dengan
minuman keras dan judi itu, setan hanyalah bermaksud menimbulkan
permusuhan dan kebencian di antara kamu, dan menghalang-halangi

kamu dari mengingat Allah dan melaksanakan salat, maka tidakkah kamu
mau berhenti? (al-Mz'idah/5: 90-91)

Atas dasar berangsur-angsur dalam pensyariatan hukum, didapati
pokok lain yang global kemudian detail. Ini akan terlihat jelas mana kala
membandingkan antara pensyariatan hukum Makk® dan Madan3.
Pensyariatan hukum menurut Makk® adalah global (garis besarnya)
hanya sedikit saja Al-Qur'an mengemukakan hukum-hukum secara detail
(terperinci). Adapun pensyariatan hukum menurut Madand, maka
Al-Qur'an telah mengemukakan di dalamnya banyak perincian-perincian
hukum dibandingkan dengan Makk?, lebih-lebih yang berhubungan
dengan kebendaan. Oleh karena itu, kita melihat bahwa sebagian besar
ayat-ayat yang dari padanya diistimbatkan hukum-hukum adalah
Madaniyyah, sedang ayat-ayat Makkiyyah hanya (menerangkan) hukum-
hukum yang memelihara akidah seperti haramnya sembelihan-
sembelihan yang tidak disebutkan nama Allah atasnya.



296

Jumlah Ayat-ayat Hukum

Kandungan Al-Qur'an itu secara garis besarnya dapat dibedakan

sebagai berikut:

1.

arw

Ayat-ayat yang berhubungan dengan soal akidah (keimanan). Ini
meliputi ayat-ayat tentang keesaan Allah, iman kepada malaikat-
malaikat-Nya, kepercayaan kepada hari akhirat, dan kepada ga«z dan
gadar. Dalam bidang ini ayat-ayat mengenai hari akhirat, dengan
segala seluk-beluknya, yang paling banyak dijumpai. Dengan kata
lain, ayat-ayat yang menjadi pemisah antara Kkeimanan seorang
mukmin dengan orang kafir. Dan ayat-ayat ini pada umumnya
tergolong ke dalam ayat-ayat Makkiyyah. Hal inilah yang menjadi
pembahasan lImu Kalam.

. Ayat-ayat yang menganjurkan manusia menyelidiki alam untuk

membuktikan adanya wujud dan kekuasaan Allah Yang Maha Esa.
Kisah para nabi, umat dahulu kala atau sejarah.

Hukum-hukum yang menyangkut etika (moral).

Hukum-hukum yang menyangkut amaliah sehari-hari yang
berhubungan dengan soal ibadah dan soal hubungan antara manusia
dalam masyarakat pada segala tempat dan keadaan. Ada kalanya
dikemukakan secara terperinci, tetapi sering disebutkan secara garis
besarnya saja.

Dalam butir lima di atas kita jumpai ayat-ayat hukum yang jumlahnya

tidaklah banyak bila dibandingkan dengan ayat-ayat tentang soal akidah dan
kisah-kisah umat dahulu kala. Ayat-ayat hukum dalam Al-Qur'an kurang
dari 1/10 isi Al-Qur'an seluruhnya, atau sekitar 500 ayat saja, menurut
pendapat yang kuat.

Dalam buku Tzr3kh Tasyr®* Isltm® susunan Syekh Mu¥ammad

Khudar® Bek, dicantumkan secara ringkas kesimpulan dari ayat-ayat

Al-

Qur'an yang mengandung materi hukum, yakni:
Ayat-ayat yang berhubungan dengan salat (termasuk wudu).
Ayat-ayat yang berhubungan dengan puasa.
Ayat-ayat yang berhubungan dengan haji dan Umrah.
Ayat-ayat yang berhubungan dengan zakat.
Ayat-ayat yang berhubungan dengan soal peperangan.
Ayat-ayat yang berhubungan dengan janji dan transaksi.
Ayat-ayat yang berhubungan dengan soal tawanan perang.
Ayat-ayat yang berhubungan dengan tata kerumahtanggaan.
Ayat-ayat yang berhubungan dengan perkawinan/pernikahan.

. Ayat-ayat yang berhubungan dengan perceraian (talak).
. Ayat-ayat yang berhubungan dengan pengurusan anak yatim.
. Ayat-ayat yang berhubungan dengan wasiat.
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Ayat-ayat yang berhubungan dengan tata bertamu ke rumah orang
lain dan tentang minta izin masuk (isti'©tn).

Ayat-ayat yang berhubungan dengan soal hijab (tabir).

Ayat-ayat yang berhubungan dengan urusan warisan.

Ayat-ayat yang berhubungan dengan soal mu*‘tmalah (keperdataan).
Ayat-ayat yang berhubungan dengan soal ‘ugub+t (kepidanaan).

Sistematika lain dapat dikemukakan sebagai berikut:

Hukum-hukum amaliah terbagi kepada:

1.

Ibadah yang meliputi:

a. lIbadah badaniyyah: salat, puasa, dan lain-lain.

b. Ibadah mzliyyah ijtimt‘iyyah (kebendaan dan sosial): zakat,
sedekah, dan lain-lain.

c. Ibadah rphtniyyah dan badaniyyah, seperti haji dan jihad.

. Muamalah meliputi:

a. A¥wzl syakhjiyyah (hukum-hukum yang menyangkut pribadi
seseorang dari lahir sampai mati), seperti: kawin, cerai, ‘iddah,
hubungan kekeluargaan, penyusuan, nafkah, wasiat, dan pusaka.

b. Jintyah (pidana), yaitu yang menyangkut masalah pelanggaran hak
hidup manusia, kehormatan, dan hartanya.

c. Mu‘tmalah Madaniyyah (perdata) seperti: jual beli, sewa
menyewa, dan lain-lain.

d. ‘Altgah dauliah (hubungan internasional), termasuk di dalamnya
soal-soal perang, perhubungan antar umat Islam dengan umat lain,
hukum tawanan, dan rampasan perang.

e. Hukum acara di pengadilan.

f. Soal-soal menyangkut kenegaraan.

g. Soal-soal yang menyangkut ekonomi dan keuangan.

Dapat pula ditambahkan jumlah ayat yang menyangkut sebagian

masalah di atas, yakni:

1. Ibadah : 140 ayat
2. A¥wtl Syakhjiyyah : 70 ayat
3. Pidana : 30 ayat
4. Jihad, ketatanegaraan dan lain-lain : 35 ayat
5. Hukum acara di pengadilan : 13 ayat
6. Keuangan, ekonomi negara : 10 ayat

Selebihnya, ayat-ayat yang dapat dijadikan pedoman pembinaan

masyarakat atau masalah-masalah kesejahteraan sosial, seperti fakir-
miskin, buruh dan lain-lain.

Menurut Imam al-Gazz[P® dan iman-iman lainnya, ayat-ayat hukum itu

ada 500 ayat (ada pula yang mengatakan 150 ayat saja). Akan tetapi,
boleh jadi maksudnya adalah ayat-ayat yang jelas-jelas menunjukkan
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kepada soal hukum. Sebab, pada ayat yang mengenai kisah Nabi-nabi
atau umat-umat dahulu kala serta perumpamaan-perumpamaan yang
terdapat dalam berbagai surah, juga dapat digali beberapa masalah
hukum.

Syekh ‘lzzudd®n bin ‘Abdissaltm dalam kitab al-Imtm 3 Adillatil-
A¥ktm menjelaskan, sebagian besar ayat Al-Qur'an itu tidak terlepas
dari masalah hukum berupa contoh-contoh budi pekerti yang baik,
perangai yang bagus. Hanya sebagian yang dengan jelas disebutkan soal
hukumnya; sedangkan yang lain harus di-istimba -kan.
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BAB XVII
GAYA BAHASA AL-QUR'AN DALAM
MENERANGKAN PERSOALAN HUKUM

Gaya bahasa Al-Qur'an dalam menerangkan persoalan hukum sangat
erat hubungannya dengan ayat-ayat hukum. Ayat-ayat hukum adalah ayat-
ayat yang memuat peraturan yang berkaitan dengan perbuatan orang
mukallaf (balig dan berakal). Segala peraturan yang berkaitan dengan
perbuatan orang mukallaf tersebut dapat ditemui dalam berbagai bentuk
dalam ayat a¥k+m (ayat berkenaan dengan hukum) meliputi bentuk perintah,
larangan, atau pilinan. Hal ini sekaligus menggambarkan bahwa yang
termasuk dalam ayat-ayat hukum adalah ayat-ayat yang mengandung makna
amr (perintah), nah® (larangan), atau takhy®r (perintah memilih). Dengan
menggunakan ketiga bentuk ungkapan tersebut, akan dapat diketahui mana
di antara ayat-ayat Al-Qur'an yang tergolong pada ayat hukum dan mana
yang tidak. Satu ayat misalnya, bila ditemukan di dalamnya makna tuntutan
berbuat, atau meninggalkan, atau juga memilih antara keduanya, maka ayat
tersebut dinamakan ayat hukum.

Namun, satu hal yang perlu ditegaskan bahwa ayat Al-Qur'an yang
mengandung hukum tidak mesti menggunakan satu bentuk ungkapan kata
dalam menjelaskan hukum tersebut, sebagaimana ketiga bentuk di atas.
Tetapi juga sering menggunakan gaya bahasa yang bervariasi. Kata-kata di
dalam teks yang menunjuk pada hukum “haram” misalnya, kadang-kadang
menggunakan ungkapan mencegah “nah®’, kadang-kadang dengan ungkapan
yang berarti ancaman bagi pelakunya dan secara tegas diungkapkan dengan
kata-kata “tidak halal” atau “haram”.

Begitu juga halnya kata-kata dalam teks hukum yang menunjukkan
wajib terkadang dengan menggunakan “ancaman” bagi yang tidak
mengerjakannya. Atau, dengan ungkapan “janji baik” bagi yang
melakukannya. Perbuatan yang tidak disuruh dan tidak dilarang, juga tidak
disertai dengan ancaman, dosa atau pahala menunjukkan bahwa perbuatan
itu mubah antara mengerjakan dan meninggalkannya.

Semua bentuk ungkapan ayat yang menunjuk pada adanya peraturan
pada perbuatan orang mukallaf, sebagaimana disebutkan di atas, merupakan
kriteria umum yang digunakan di kalangan ahli ujpl figh untuk membedakan
ayat a¥k+m dan bukan.

Peraturan yang terkandung oleh ayat-ayat a¥k+m menurut Abp Zahrah
adalah meliputi beberapa aspek, yaitu:

a. Aspek ibadah, yaitu peraturan yang berhubungan dengan perbuatan
mukallaf untuk mendekatkan diri kepada Allah, seperti salat dan
puasa.

b. Aspek muamalah, yaitu peraturan yang mengandung hubungan antara
manusia dengan manusia. Termasuk dalam aspek ini adalah hukum
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yang mengatur tentang harta benda kehidupan rumah tangga, seperti
perkawinan, waris, dan perceraian.

c. Aspek pidana, yaitu peraturan yang mengatur hubungan sesama
manusia yang menyangkut kejahatan terhadap agama, akal, harta, dan
keturunan (al-kulliyy+t al-khams).

d. Aspek yang berhubungan antara hakim dan pencari keadilan.

e. Aspek yang berkaitan dengan hubungan antara Muslim dengan non-
Muslim.

Ayat-ayat hukum jumlahnya relatif sedikit, sebagaimana disebutkan di
atas, umumnya hanya memuat norma-norma dan prinsip-prinsip dasar serta
tidak dijelaskan mengenai rincian dan teknis pelaksanaannya, di samping
penunjukannya pada hukum banyak yang tidak pasti. Ayat-ayat inilah yang
kemudian menuntut penjelasan atau penafsiran lebih lanjut yang melahirkan
fikih.

Adapun gaya bahasa Al-Qur'an dalam menuntut untuk mengerjakan
(>—Y1) dan meninggalkan ({—), atau memilih antara mengerjakan dan

meninggalkan (3_M>=J\) tidak tetap dengan satu gaya bahasa. Gaya bahasa
tersebut, antara lain sebagai berikut:

A. Amar (Perintah/Suruhan)
Pengertian amr ialah:

Yot Dl se pE.8 0@ "o £,° 2 s 0T s
S e Vb e o) s e LoV 4y Cllay L4 Toa

Suatu lafal yang dipergunakan oleh orang yang lebih tinggi derajatnya
untuk meminta bawahannya mengerjakan sesuatu pekerjaan yang tidak
boleh ditolak.

Ada juga yang memberikan definisi lain yaitu:
SV Y e el LI A

Suatu permintaan dari atasan kepada bawahan untuk mengerjakan
suatu pekerjaan.

Gaya bahasa atau bentuk kata, yang digunakan untuk meminta
sesuatu perbuatan agar dikerjakan, adakalanya dengan:
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. Bentuk fi‘il amr (Y1 J.e) seperti firman Allah:

=,

df:,j;-'e AT

Dan berikanlah maskawin (mahar) kepada perempuan (yang kamu
nikahi) sebagai pemberian yang penuh kerelaan. (an-Nist'/4: 4)

Fifil mucerit (¢ la 1l 1) yang dimasuki kmul-amr (Y1 5Y)
seperti firman Allah:

. P R et - g4
AN T fPe TN I oR

Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah
dari yang mungkar. (2li “‘Imrzn/3: 104)

. Isim fi*il amr, seperti firman Allah:

n}-'-"-"r-"i-_.r'..r".-’ -".-" Y e
JORCHIFN IS DA SN
I
Jagalah dirimu; (karena) orang yang sesat itu tidak akan
membahayakanmu apabila kamu telah mendapat petunjuk. (al-
Mt+'idah/5: 105)
Majdar pengganti fi‘il seperti firman Allah:
£ a0
Hla 12T
Dan berbuat-baiklah kepada kedua orang tua. (al-Bagarah/2: 83)
Jumlah khabariyah/kalimat berita (- 2541) yang mengandung

arti insy+’iyah (MLM_AI\) perintah atau permintaan seperti firman
Allah:

e Sl
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Dan para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka
(menunggu) tiga kali qury’ . (al-Bagarah/2: 228)

. Kata-kata yang mengandung makna suruhan atau perintah, wajib,

fardu, seperti:
a. Kata »| pada firman Allah:

Lq.l.hll\_ﬁln 11Yl||53’.5d|r5;ﬂﬁ.\ I||..J|'

Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada
yang berhak menerimanya (an-Nist'/4: 58)

b. Kata u"ﬁ pada firman Allah:

£ 51, .. L e

rpldiealig R MY TR

Kami telah mengetahui apa yang Kami wajibkan kepada mereka
tentang istri-istri mereka dan hamba sahaya yang mereka miliki.
(al-A¥z£b/33: 50)

. Menyebutkan perbuatan disertai dengan janji, seperti:

s

£ o £ VA E e e ) e R e
R A I St e TR N (T

Barangsiapa meminjami Allah dengan pinjaman yang baik maka
Allah melipatgandakan ganti kepadanya dengan banyak. (al-
Bagarah/2: 245)

. Menyifati perbuatan sebagai hal yang baik atau dihubungkan

dengan kebaikan, seperti:

L LIE

Al u‘”u‘ﬁf )y

Tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada
Allah. (al-Bagarah/2: 177)

o

\._z.*‘-"'u‘ "ug_!
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Tetapi kebajikan adalah (kebajikan) orang yang bertakwa. (al-
Bagarah/2: 189)
Makna Amar

Makna dan pengertian yang cepat ditangkap dari lafal amar
(perintah) ialah 3jtb (U_w\) artinya tuntutan wajib mengerjakan pekerjaan

yang diperintahkan daripada tidak mengerjakan. Oleh karena itu, apabila
Allah  memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya untuk mengerjakan
sesuatu perbuatan artinya menunjukkan kepada kewajiban mematuhi
perintah-Nya. Kalau ia sudah mukallaf, maka akan mendapat pahala bila ia
mengerjakan dan mendapat siksa bila meninggalkan (tidak mengerjakan).
Karena itu jumhur ulama mengatakan:

oo

Mﬂ‘}[\oﬁ&&&-\:‘ﬁjuy—jﬂfﬁ“@ym

Pada dasarnya amar itu menunjukkan kepada wajib, dan tidak menunjukkan
kepada yang selain wajib kecuali dengan garénah.

Seperti pada ayat:

_;;ll'lj\}wl )“

Dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat. (aI-Baqarah/Z: 43)

Kalimat ini menunjuk kepada wajib mengerjakan salat dan
mengeluarkan zakat. Tidak ada gar®nah di situ yang menunjukkan kepada
ketidakwajiban salat dan zakat. Namun, amar itu juga digunakan bagi
makna yang lain yaitu untuk:

1. Nadab (LA_J\) artinya, menyuruh tanpa mewajibkan tetapi baik sekali
bila dikerjakan (sunnat), seperti firman Allah:

'P" . o .-"'lr""i' p)ﬂ-}

Hendaklah kamu buat perjanjian kepada mereka, jika kamu mengetahui
ada kebaikan pada mereka. (an-Npr/24: 33)

Dalam Islam, ini adalah salah satu cara untuk menghilangkan
perbudakan pada masa-masa dahulu.
2. lrsy+d (363‘;1\/), memberi petunjuk/bimbingan, seperti firman Allah:

- B

H.ui_a‘.'r'l'l_,._k__g,...ull}
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Dan ambillah saksi apabila kamu berjual beli. (al-Bagarah/2: 282)
Ta‘ajjub (L;ud\) perasaan heran, seperti firman Allah:

A A
Lihatlah bagaimana mereka membuat perumpamaan untukmu
(Muhammad). (al-Isr+'/17: 47)

Ib+¥ah (3_;-\2‘;1\/), boleh dikerjakan dan boleh tidak dikerjakan, seperti

firman Allah:
,,, H 5 -4 3

Jir“_#bid;ﬁ

Makan dan minumlah dari rezeki (yang diberikan) Allah. (al-
Bagarah/2: 60)

Tahdd (:Me-J‘) menghardik, mengancam seperti firman Allah:

e

iz lalghe®l
Lakukanlah apa yang kamu kehendakl! (Fujjilat/41: 40)

Ikrtm (}\,m) memuliakan seperti firman Allah:

e o A
;;ru..aHJ_L:aLa 3

Y

(Allah berfirman), “Masuklah ke dalamnya dengan sejahtera dan aman.”
(al- 3 1jr/15: 46)

Taskh®r dan lh£nah (3_5\}:‘;1; g ;xwl\) ejekan dan penghinaan, seperti
firman Allah:

EE R
LML:M?.‘U! ||__5}_§’
Jadilah kamu kera yang hina! (al-Bagarah/2: 65)

Ta'jéz (3_»%)\) menunjukkan kelemahan yang diajak bicara, seperti
firman Allah:

Ababa3 il 513
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Maka buatlah satu surah semisal dengannya. (al-Bagarah/2: 23)

Taswiyah (:u jm_J\) menyamakan antara dikerjakan atau tidak
dikerjakan seperti firman Allah:

s

Masuklah ke dalamnya (rasakanlah panas apinya); baik kamu bersabar

atau tidak, sama saja bagimu. (a -°ur/52: 16)

Tafwd« (;4: j_u\) menyerahkan kepada pertimbangan sendiri, seperti
firman Allah:
PRS-

Maka putuskanlah yang hendak engkau putuskan. (°+h+/20:72)
Tak0b (LJ.&J\) mendustakan, seperti firman Allah:

a_. * u B
Katakanlah, “Tunjukkan bukti kebenaranmu jika kamu orang yang
benar.” (al-Bagarah/2: 111)

Talh3f (‘uu@-U\) membuat sedih dan merana, seperti firman Allah:

-:l', oL H#’-‘A
KW /e
Matilah kamu karena kemarahanmu itu! (2li ‘Imr£n/3: 119)

2 A

Du‘t' (;Léid\), memohon, seperti firman Allah:

""’l"-'l | = '.’f.f'.-")l'ir'l,-',-f

-L-M_J'{_,r‘ "'M@Jw)m,u__p_su,u

Ya Tuhan kami. Berikanlah rahmat kepada kami dari sisi-Mu dan
sempurnakanlah petunjuk yang lurus bagi kami dalam urusan kami. (al-
Kahf/18: 10)
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14.

15.

16.

17.

Imtintn (O\.i:er\/), menyatakan kenikmatan, seperti firman Allah:

35 les
Makanlah rezeki yang diberikan Allah kepadamu. (al-An‘tm/6: 142)

Takwen (*5 jﬁ\) menciptakan, seperti firman Allah:

b };1“"}

Jadilah! Maka jadilah sesuatu itu. (Y1s®n/36: 82)

Dawtm (é\}id\/), tetap, terus-menerus, langgeng, seperti firman Allah:

~ -r”, f‘r“ P
PR d ) bnl
Tunjukilah kami jalan yang lurus. (al-Ftti¥ah/1: 6)

I“tibr (]J‘}H) pelajaran, seperti firman Allah:

4&!:3;:":*:;:31 J_;-lﬂ’l

Perhatikanlah buahnya pada waktu berbuah, dan menjadi masak. (al-
An‘tm/6: 99)

Pengertian lain dari amr (perintah) yang masyhur di kalangan
ulama ujpl ialah amar sesudah nah® adalah ib+¥ah (boleh dikerjakan
dan boleh ditinggalkan):

R RN WA RPN
Perintah sesudah larangan menunjukkan mubah.

Seperti firman Allah:

-“.-f.-r

d.L'IJ..L.!:;,a_;a.ql_,f_;'Hlld iy th_u,-ll_.,a.]lh_mhu

Sesudah firman Allah:
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Ayat pertama di atas artinya:
Apabila salat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di bumi;
carilah karunia Allah. (al-Jumu‘ah/62: 10)

Sesudah larangan dalam ayat berikut:
Wahai orang-orang yang beriman! Apabila telah diseru untuk
melaksanakan salat pada hari Jum*at, maka segeralah kamu mengingat
Allah dan tinggalkanlah jual beli. (al-Jumu‘ah/62: 9)

Pada ayat pertama ada perintah atau suruhan bertebaran di muka
bumi padahal sebelumnya ada larangan berjual beli yang juga berarti
dan mencakup pekerjaan-pekerjaan lain. Dengan demikian, perintah
pertama boleh dikerjakan dan boleh tidak dikerjakan (mubah).

B. Larangan atau Perintah Meninggalkan (<3 b Bf ;G_J\)
Definisi:
Menurut bahasa an-nahy ialah larangan. Menurut istilah ulama Ujpl
Figh ialah:

S BN . B L

Tuntutan untuk meninggalkan perbuatan dari orang yang lebih tinggi
tingkatannya kepada orang yang lebih rendah.

Dalam mencegah perbuatan, Al-Quran memiliki beberapa gaya
bahasa, yaitu:
1. Larangan yang jelas, seperti'

Wy .- 'I—"__-" i-.-'" P
\_’.."‘1_}_, Iﬁ n.-w—"'hﬂ' &J&-"_j

Dan Dia melarang (melakukan) perbuatan keji, kemungkaran, dan
permusuhan. (an-Na¥1/16: 90)

AN A A RS g A T (B A

Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan mereka

sebagai kawanmu orang-orang yang memerangi kamu dalam

urusan agama dan mengusir kamu dari kampung halamanmu dan

membantu (orang lain) untuk mengusirmu. (al-Mumta¥anah/60: 9)
2. Mengharamkan seperti:
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LI L L e R M N ,e..- oty PR
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SRS R ada

Katakanlah (Muhammad), “Tuhanku hanya mengharamkan segala
perbuatan keji yang terlihat dan yang tersembunyi, perbuatan dosa,
perbuatan zalim tanpa alasan yang benar, dan (mengharamkan)
kamu mempersekutukan Allah dengan sesuatu, sedangkan Dia tidak
menurunkan alasan untuk itu, dan (mengharamkan) kamu
membicarakan tentang Allah apa yang tidak kamu ketahui.” (al-
A'rzf/7: 33)

e CRaY LA o ot
f.ézq__icr.',i-ﬂ_z_)r‘;:-h_pﬂ?-fﬂlji
Katakanlah (Muhammad), Marilah aku bacakan apa yang
diharamkan Tuhan kepadamu. (al-An‘tm/6: 151)

Dan yang demikian itu diharamkan bagi orang-orang mukmin. (an-
Nur/24: 3)

Tidak halal, seperti:
- i, i - wr B ra e -
ﬂfﬁ@h@fgﬁ;ﬁiﬁﬁ

Tidak halal bagi kamu mewarisi perempuan dengan jalan paksa.
(an-Nist'/4: 19)

S5 RTREIVE S AT 91;;@‘3.4?}

Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu yang telah
kamu berikan kepada mereka, kecuali keduanya (suami dan istri)
khawatir tidak mampu menjalankan hukum-hukum Allah. (al-
Bagarah/2: 229)

-;,.-'-".r .a-,_J..Ha-"'"' -
APt O AR Y AT
Tidak boleh bagi mereka menyembunyikan apa yang diciptakan
Allah dalam rahim mereka. (al-Bagarah/2: 228)
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4. Bentuk larangan yaitu fi‘il mu«zri yang didahului dengan I+
nthiyah, atau fi‘il amr yang menunjukkan tuntutan mencegah,
seperti:

I T T T R AT S L P
Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan
cara yang lebih bermanfaat. (al-An‘tm/6: 152)

LS TR L L
LS Y a1y
Dan tinggalkanlah dosa yang terlihat ataupun yang tersembunyi.
(al-An‘tm/6: 120)
- “T EA
' aed

Janganlah engkau hiraukan gangguan mereka. (al-A¥ztb/33: 48)

5. Meniadakan kebaikan dari suatu perbuatan, seperti:

O D P R e A
ALY FIr
Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan
ke barat. (al-Bagarah/2: 177)

=1 ‘.ja ~r i

Ca sl e S5 5L 1 215

Dan bukanlah suatu kebajikan memasuki rumah dari atasnya. (al-
Bagarah/2: 189)

6. Menghentikan dari suatu perbuatan, seperti:

1 - '5 Fal- ) F ey ) -
Sl opieanigh

Jika mereka berhenti, maka tidak ada (lagi) permusuhan, kecuali
terhadap orang-orang zalim. (al-Bagarah/2: 193)

R T T L L N P e e e
UL TR TR MO SECGIPEIET e
Barangsiapa mengerjakan (ibadah) haji dalam (bulan-bulan) itu,
maka janganlah dia berkata jorok (rafaf), berbuat maksiat dan

bertengkar dalam (melakukan ibadah) haji. (al-Bagarah/2: 197)
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b o rrji

g:ﬁj ﬂ:jyﬁ‘;u 2 aidﬁ’}m?

Janganlah seorang ibu menderita karena anaknya dan jangan pula
seorang ayah (menderita) karena anaknya. (al-Bagarah/2: 233)

7. Menyebutkan perbuatan disertai dengan ancaman dosa, seperti:

gordosga rﬂ’:’{}""-'"‘ ,-,:.,,,;-..-f.-', o

d..r}i.L.leJMLEPMt L...'l.sw'la.lw‘d

Barangsiapa mengubahnya (wasiat itu), setelah mendengarnya,
maka sesungguhnya dosanya hanya bagi orang yang
mengubahnya. (al-Bagarah/2: 181)

8. Menyebutkan perbuatan disertai dengan ancaman azab, seperti:

.x.f.ll.-'-"f”,.q’ P

H'@Mﬁ.ﬁfﬂml}u;ﬁ w"y_muﬁ'h.._.r}, f:.,r‘.j'l_g

Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak
menginfakkannya di jalan Allah, maka berikanlah kabar gembira
kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) azab yang pedih.
(at-Taubah/9: 34)

ALY hm,_;,ﬂl”’ QY 5;;:?@6;;1,__;_m

Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. (al-
Bagarah/2: 275)

9. Menyifati suatu perbuatan sebagai perbuatan yang buruk, seperti:

* gr".-'.-l ’-f, = Fr ot , -"H-":‘.-.r' L wm
(.{‘i pﬂhwﬁ Lﬂmﬁr\q—ulbr_}wfk RS

Dan jangan sekali-kali orang-orang yang kikir dengan apa yang
diberikan Allah kepada mereka dari karunia-Nya mengira bahwa
(kikir) itu baik bagi mereka, padahal (kikir) itu buruk bagi mereka.
(=i “Imr£n/3: 180)

C. Pilihan Mengerjakan atau Meninggalkan (/re3)

Dalam hal seseorang mukallaf boleh melakukan atau
meninggalkan suatu perbuatan, Al-Qur'an mempunyai beberapa gaya
bahasa, yaitu:
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1. Lafal halal yang dihubungkan pada suatu perbuatan, seperti:
o - - 5- o ""
RES B e
Hewan ternak dihalalkan bagimu. (al-Mz'idah/5: 1)

-

'i Ls L oy
P8 O R A AR S M LY R

Mereka Dbertanya kepadamu (Muhammad), “Apakah yang
dihalalkan bagi mereka?” Katakanlah, ”Yang dihalalkan bagimu
(adalah makanan) yang baik-baik dan (buruan yang ditangkap)
oleh binatang pemburu yang telah kamu latih untuk berburu. (al-
M+'idah 5: 4)

FE .-*--'--"I-fl‘.---'-""é " L PPRS ~
AR ikl

Pada hari ini dihalalkan bagimu segala yang baik-baik. Makanan
(sembelihan) Ahli Kitab itu halal bagimu, dan makananmu halal
bagi mereka. (al-Mz'idah/5: 5)

2. Meniadakan dosa, seperti:
SO B PR

Tetapi barangsiapa terpaksa (memakannya), bukan Kkarena
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak
ada dosa baginya. (al-Baqgarah/2: 173)

Ry :\.-"_..-'_,- b a F A

AN AR VRS A Y

Barangsiapa mempercepat (meninggalkan Mina) setelah dua
hari, maka tidak ada dosa baginya. Dan barangsiapa
mengakhirkannya tidak ada dosa (pula) baginya, (yakni) bagi
orang yang bertakwa. (al-Bagarah/2: 203)

-J?f ap e g .-'.-' -:‘-:- T et

SErErE
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Tetapi barangsiapa khawatir bahwa pemberi wasiat (berlaku) berat
sebelah atau berbuat salah, lalu dia mendamaikan antara mereka,
maka dia tidak berdosa. (al-Bagarah/2: 182)

Meniadakan kesalahan (tidak menyalahkan), seperti:

ijlyj}ulhl;"ﬂutbm1p_ﬁj o f:.a.,l gp_,,..d

ket IR ap

;w*;ﬁ'f'y-"}bﬂ f

Tidak berdosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan
kebajikan tentang apa yang mereka makan (dahulu), apabila
mereka bertakwa dan beriman, serta mengerjakan kebajikan. (al-
Mz'idah/5: 93)

DA R A e A s -
= il o —
Al gl L )

Tidak ada dosa bagimu dan tidak (pula) bagi mereka selain dari
(tiga waktu) itu. (an-Npr/24: 58)

T AN ”‘iﬁ'ﬁr-mbﬁéﬂl&iﬁﬂ_f EASHIAAK]

Sesungguhnya Safa dan Marwah merupakan sebagian syi‘ar
(agama) Allah. Maka barangsiapa beribadah haji ke Baitullah
atau berumrah, tidak ada dosa baginya mengerjakan sa‘i antara
keduanya. (al-Bagarah/2: 158)

Itulah antara lain contoh-contoh gaya bahasa Al-Quran dalam

menerangkan hukum, baik yang berkenaan dengan perintah (}Y\) larangan

(;_@.J\) maupun Yyang berkenaan dengan pilihan mengerjakan suatu

perbuatan atau meninggalkannya (;»LJ\)

Dari contoh-contoh di atas, kita semakin yakin bahwa Al-Qur'an benar-

benar wahyu yang berasal dari Allah, sama sekali bukan produk manusia,
bahkan Muhammad sendiri pun sebagai Rasul-Nya tiadalah sanggup
menyusun sesuatu ungkapan yang sama susunan bahasanya dengan susunan
bahasa yang diwahyukan. Dan, orang dengan mudah dapat membedakan
antara wahyu dan Hadis.
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Karena gaya bahasa hadis adalah gaya bahasa yang lebih rendah
daripada gaya bahasa Al-Qur'an, namun ia tetap lebih tinggi nilai dan
fungsinya dari perkataan manusia biasa; maka tidak tertutup kemungkinan
bahwa hadis bisa dicontoh, ditiru, bahkan dipalsukan orang, dengan maksud-
maksud tertentu. Sebaliknya, keaslian gaya bahasa Al-Qur'an dari jurusan
apa pun tidak mungkin dipalsukan dengan cara apa pun. Di sinilah fungsi
Al-Qur'an sebagai mukjizat yang tak sanggup ditandingi oleh siapa pun baik
oleh perseorangan maupun secara bersama-sama. Allah berfirman:

.-a}

A A - _J-r.._- oy

Wﬂ’-.___;{y}a}._:u ._J_y |.|.}. I| .u|'.L¢LL.a|}‘JL'LL1L_,m'|J|_,,a‘:!| - Il.__P\.I,J&
J*-ir*’u# A

Katakanlah, “Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk
membuat yang serupa (dengan) Al-Qur'an ini, mereka tidak akan dapat
membuat yang serupa dengannya, sekalipun mereka saling membantu satu
sama lain.” (al-Isr+’/17: 88)
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BAB XVIlII
ILMU QIRAAT

1. Definisi llmu Qiraat
IImu Qiraat sebagaimana yang didefinisikan oleh Imam Ibnu al-
Jazar? adalah:
B 1y sy oF & B sl a5 o U3 rb
lImu yang mempelajari tata cara pengucapan redaksi Al-Qur'an dan

perbedaannya dengan menyandarkan bacaan tersebut kepada perawi-
perawinya.

Dari definisi ini bisa diambil beberapa pengertian:

a. Fokus dan objek ilmu ini adalah redaksi Al-Qur'an bukan maknanya
yaitu bagaimana cara membaca redaksi tersebut. Berbeda dengan ilmu
tafsir yang menitikberatkan kepada cara memahami redaksi Al-
Qur'an.

b. llmu ini adalah ilmu riwayah atau ilmu yang berdasarkan penukilan
dari para ahli giraat secara bersambung sampai kepada Nabi
Muhammad. Tidak ada unsur ijtihad dalam ilmu ini, karena semua
bacaan berdasarkan pengucapan dari mulut orang orang yang ahli
giraat secara berkesinambungan.

2. Al-Qur'an dan Qiraat

Sebagian ulama mempersamakan antara Al-Qur'an dan Qiraat,
karena giraat yang telah diterima bacaannya adalah Al-Qur'an juga.
Namun, sebagian yang lain mengatakan bahwa antara Al-Qur'an dan
Qiraat ada perbedaan. Al-Qur'an adalah wahyu Allah yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad sebagai petunjuk dan menjadi mukjizat.
Sementara al-Qiraat adalah perbedaan redaksi dan cara membacanya dari
wahyu tersebut.

3. Sejarah llmu Qiraat

Sebelum menguraikan sejarah ilmu ini perlu dikemukakan tentang
latar belakang bangsa Arab. Jauh sebelum Al-Qur'an diturunkan bangsa
Arab terdiri dari berbagai macam kabilah. Secara garis besar mereka
terdiri dari dua kelompok. Pertama, mereka yang berada di kawasan
pedesaan atau badui yang selalu berpindah dari satu kawasan ke kawasan
yang lain untuk mencari penghidupan. Kedua, mereka yang berada di
perkotaan. Kelompok pertama banyak terdapat di timur Semenanjung
Arab seperti kabilah Tamim, Qais, Asad, dan lain sebagainya. Yang
kedua seperti kabilah yang berada di jalur perdagangan yang ramai, yaitu
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sebelah barat Semenanjung Arabia seperti kabilah-kabilah Hijaziyah
yang berada di Mekah dan Medinah. Dua kelompok besar kabilah ini
mempunyai dialek yang berbeda. Walaupun bahasa nasional mereka
sama, yaitu bahasa Arab yang akhirnya digunakan oleh Al-Qur'an. Ulama
gramatika bahasa Arab telah berhasil mengklasifikasi dialek yang sering
digunakan oleh suku suku Badui dan mana dialek yang digunakan oleh
suku ha«ari (perkotaan). Sebagai contoh, kabilah-kabilah dari kelompok
pertama banyak menggunakan imzlah sementara kelompok kedua jarang
menggunakannya, tetapi banyak menggunakan harakat fat¥ah. Kelompok
pertama sering menggunakan idgtm (meringkas dua huruf menjadi satu
huruf) sementara kelompok kedua tidak. Kelompok pertama banyak
membaca kalimat yang ada hamzahnya dengan ta¥qg®q (membaca hamzah
dengan kekuatan penuh) sementara kelompok kedua cenderung
melunakkannya dengan berbagai macam cara, dan lain sebagainya.

Dalam kondisi seperti itulah Al-Qur'an diturunkan kepada Nabi
Muhammad. Menghadapi kenyataan ini dan lainnya, Nabi telah meminta
keringanan dari Allah agar supaya Allah meringankan cara membaca Al-
Qur'an. Lalu turunlah hadis “al-A¥ruf as-Sab‘ah” yang terkenal itu:

P VPV PP Y I Vi R 1 IS VY

Sesungguhnya Al-Qur'an ini diturunkan atas tujuh huruf, maka bacalah
apa yang mudah darinya.

Pada riwayat lain disebutkan bahwa Jibril atas perintah Allah
memerintahkan kepada Nabi Muhammad agar membacakan Al-Qur'an
kepada umatnya dengan satu huruf. Lalu Nabi meminta hal itu ditinjau
kembali. Allah memberinya keringanan menjadi dua huruf. Nabi masih
meminta hal itu ditinjau kembali sampai akhirnya Nabi diberi keringanan
sampai tujuh huruf.

Hadis ini sebagaimana dikemukakan oleh Imam as-Suyu? dalam
kitab al-ltgtn diriwayatkan oleh 21 sahabat. Banyaknya sahabat yang
meriwayatkan hadis ini menjadikannya sangat terkenal.

Dalam beberapa riwayat dari hadis-hadis tentang al-A¥ruf as-Sab‘ah
ini Nabi mengemukakan kepada Allah tentang sebabnya beliau meminta
keringanan, yaitu bahwa umatnya terdiri dari berbagai macam lapisan
masyarakat dan umur. Ada yang tidak bisa membaca dan menulis, ada
yang sudah tua dan ada pula yang masih kecil. Semuanya adalah
pembaca Al-Qur'an. Jika mereka diharuskan membaca Al-Qur'an dengan
satu variasi bacaan saja, akan mengalami kesukaran. Padahal, Al-Qur'an
perlu disosialisasikan kepada masyarakat. Dalam riwayat at-Tirmi€? Nabi
berkata kepada Jibril:
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Wabhai Jibril, aku diutus kepada umat yang ummi, di antara mereka ada yang
tua renta, anak kecil dan orang yang sama sekali tidak bisa membaca.

Hadis ini telah menjadi perdebatan di antara para ulama tentang
maksudnya yang pasti, dari dahulu hingga sekarang. Adanya perbedaan
tersebut karena tidak ada nas dari hadis yang menentukan secara pasti satu
per satu dari tujuh huruf tersebut. Ada benang merah yang bisa ditarik dari
diskusi yang ada:

a. Al-Qur'an bisa dibaca dengan bermacam versi. Pembaca Al-Qur'an
boleh memilih di antara versi bacaan yang ada sesuai dengan apa yang
mudah baginya. Jadi, bukan berarti semua versi bacaan tersebut
dibaca semua.

b. Semua perbedaan bacaan tersebut diturunkan oleh Allah atau berasal
dari-Nya, bukan berasal dari Nabi Muhammad atau lainya. Dan,
bukan karena tidak adanya harakat dan titik pada mushaf para sahabat.

c. tujuan dari adanya perbedaan ini adalah untuk meringankan bagi
umat. Mengingat umat Nabi terdiri dari berbagai macam kelas sosial
dan usia.

Dengan berbekal peringanan ini Nabi mengajarkan Al-Qur'an kepada
para sahabatnya dengan berbagai macam versi tersebut. Ada beberapa
kejadian yang menyangkut para sahabat yang saling menyalahkan bacaan
yang lain. Akan tetapi, setelah dijelaskan oleh Nabi bahwa semua perbedaan
bacaan itu berasal dari Allah mereka memahaminya.

4. Penyebaran llmu Qiraat

Dalam pada itu, pengajaran bacaan Al-Qur'an terus dilakukan oleh
kaum Muslimin. Hal ini menjadikan bacaan Al-Qur'an yang beragam
versi tersebar ke masyarakat. Lalu muncullah nama nama ahli giraat pada
setiap negeri. Di Medinah ada Mu‘+0 bin al-Qzri' (w. 63 h), ‘Urwah bin
Zubair (w. 95 H), ‘Abdura¥man bin Hurmuz al-A‘raj (w. 117 H) dan
selainnya. Di Mekah ada ‘Ubaid bin ‘Umair (w. 74 H), Mujthid bin Jabr
(w. 103 H) dan selainnya. Di Kufah ada ‘Algamah bin Qais (w. 62 H),
Zir bin Hubaisy (w. 82 H), ‘Ubaid bin Na«ah (w. 75 H) dan selainnya. Di
Basrah ada Ya¥y+ bin Ya‘myr al-‘Udw+n® (w. 90 H), Amér bin Qais (w.
55 H), Abul “Zliyah ar-Riyzh3 (w. 90 H) dan selainnya. Di Syam ada al-
Mugrah bin Ab3 Syihtb al-Makhzpm? (w. 70 H lebih) dan selainnya.

Lalu dari sekian ulama gira’at yang ada di negeri-negeri tersebut
muncul nama nama yang paling bepengaruh dalam ilmu Qiraat antara
lain: di Medinah ada Abp Ja‘far Yazid bin al-Qa‘ga‘ (w. 130 H), Nxfi
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bin Abi Nu‘aim (w. 169 H) dan selainnya. Di Mekah ada ‘Abdullah bin
Kaf?r (w. 120 H), 3umaid bin Qais al-A‘raj (w. 130 H) dan lain lainnya.
Di Kufah ada “2jim bin Abin Najud (w. 129 H), Hamzah bin §ab®b (w.
156 H), al-Kist® (w. 189 H) dan selainnya. Di Basrah ada Abu ‘Amr bin
al-‘Alt (w. 154 H), Ya‘gub al-Ha«ram® (w. 205 H) dan selainya. Di
Syam ada ‘Abdullah bin ‘Amir (w. 118 H), Ya¥yt bin al-§rif ac-
Aimmar® (w. 145 H) dan selainnya. Mereka itulah yang karena
ketekunannya menggeluti ilmu ini dan lamanya mengajar akhirnya
menjadi orang-orang yang bisa dipertanggungjawabkan keilmuannya.
Merekalah yang akhirnya dipilih sebagai ahli giraat yang bacaan mereka
terabadikan hingga saat ini melalui apa yang disebut dengan qirt’+t
sab‘ah (giraat tujuh), atau qirt’+t “asyr (giraat sepuluh).

. Kodifikasi llmu Qiraat

Pada abad kedua Hijriah, sejalan dengan perkembangan ilmu-ilmu
keislaman, giraat yang bermacam-macam tersebut mendapat perhatian
dari para ulama. Mereka menghimpun bacaan-bacaan tersebut dalam
kitab-kitab mereka. Muncullah kitab-kitab Qiraat. Para ulama tersebut
menghimpun giraat yang mereka dapatkan dari guru guru mereka. Oleh
karena itu, jumlah giraat yang ada tidak ada yang sama dari satu kitab ke
kitab yang lain. Sebagai contoh, Abu ‘Ubaid al-Qzsim bin ¢alth (w. 224
H) menghimpun bacaannya 25 imam giraat. A¥mad bin Jubair al-In +o?
(w. 258 H) menghimpun bacaannya 5 imam giraat. Lalu al-Qz«i Ismz*3|
bin Is¥tqg al-Mzlik® (w. 282 H) menghimpun bacaannya 20 imam giraat.
Ibnu Jar®r a-“abar® (w. 310 H) menghimpun bacaannya lebh dari 20
imam qiraat, dan selainnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa penulisan
ilmu giraat pada masa itu masih belum menemukan persamaan antara
satu penulis dan penulis lainnya. Semuanya menghimpun bacaan dari
guru-guru mereka. Ada yang menulis bacaannya satu imam, dua imam,
lima imam, bahkan 20 imam.

. Qiraat Tujuh (al-Qirt'+tt as-Sab*)

Perlu diketahui bahwa riwayat tentang giraat telah menyebar ke
beberapa penjuru negeri sebagaimana diutarakan di atas. Bisa
dibayangkan jika setiap imam mempunyai beberapa bacaan, lalu
diajarkan kepada muridnya lagi, yang lain juga demikian, maka bisa
dibayangkan betapa banyaknya riwayat giraat yang beredar. Banyaknya
bacaan yang tersebar di masyarakat menyebabkan kerancuan di kalangan
masyarakat awam. Ibnu al-Jazar® dalam kitab an-Nasyr menggambarkan
situasi pada abad-abad kedua dan ketiga hijriyah dalam hal giraat yang
beredar di masyarakat, bahwa keadaannya sudah mulai tidak kondusif.
Hampir saja kebenaran bercampur dengan kebatilan. Pada sisi lain,
adanya mushaf ‘uEmzn® yang ditulis pada masa ‘Ufmin tidak
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mengandung tanda baca, bisa menjadi pintu gerbang yang mulus bagi
ahli bid‘ah untuk membaca apa saja yang mereka kehendaki, tanpa harus
mengaitkan hal tersebut dengan sahihnya sanad dan kemasyhuran bacaan
tersebut. Mu¥ammad al-Jawwzd al-‘Z2mil® menambahkan bahwa minat
masyarakat untuk mempelajari gira’at dengan banyaknya riwayat telah
menurun. Melihat situasi ini para ulama gira’at mulai tanggap lalu
memilah dan memilih bacaan yang bisa dianggap betul-betul bacaan
yang sah. Mereka lalu menetapkan kaedah tentang bacaan yang bisa
diterima yaitu:

a. Bacaan tersebut betul-betul mutawatir dan masyhur dikalangan
ulama giraat. Bacaan tersebut diriwayatkan oleh banyak orang dari
banyak orang dan seterusnya sampai kepada Nabi Muhammad.
Sebab Al-Qur'an adalah kaltmullth yang menjadi sumber utama
dalam agama Islam. Sebagai sumber utama satu bacaan harus betul-
betul meyakinkan. Jika ada satu bacaan yang tidak masyhur seperti
bacaan A¥+d, maka bacaan tersebut tidak dapat diterima.

b. Sesuai dengan Rasm ‘Ufmind. Sebab para sahabat telah sepakat
dengan Mushaf ‘Ufmzn3. Apa yang tidak tertera dalam mushaf
‘UEm+né dianggap bacaan yang tidak masyhur. Jika ada satu bacaan
tidak sesuai dengan Rasm ‘Ufmzn3, maka bacaan tersebut ditolak
walaupun ada dalam kitab-kitab hadis yang sahih, karena para
sahabat sudah sepakat dengan Rasm “UEtmzn2.

c. Sesuai dengan kaedah-kaedah bahasa Arab, karena Al-Qur'an adalah
berbahasa Arab. Jika hal tersebut terpenuhi maka bacaan tersebut
wajib diterima sebagai bacaan sahih, apakah berasal dari imam
tujuh, sepuluh atau lainnya. Sebaliknya jika salah satunya tidak
terpenuhi, seperti tidak sesuai dengan Rasm ‘Ufmin® atau tidak
masyhur atau tidak sesuai dengan kaedah bahasa Arab, maka bacaan
itu tidak bisa diterima dan dianggap sy=0.

Pada permulaan abad keempat hijriyah, ulama giraat memilih orang
orang yang dipandang mumpuni dalam hal giraat, terpercaya, masyhur,
mempunyai pengalaman yang cukup lama dalam pengajaran ilmu giraat.
Mereka memilih ahli giraat dari setiap negeri di mana mushaf ‘Ufmzn3
dikirim kepada mereka sebagai orang yang bisa mewakili bacaan
penduduk negeri tersebut. Dipilihlah tujuh imam yang mewakili setiap
negeri. Mereka adalah:

Imam Nzfi Ibn Abi Nu‘aim al-Ajfahtn® (w. 169 H)

Imam ‘Abdullah Ibn Kag3r (w. 120 H)

Imam Abp “‘Amr al- Bajrd (w. 154 H)

Imam “Abdullah Ibn *Amir (w. 118 H)

Imam “2jim ibn Ab% an-Najud (w. 129 H)

Hamzah bin § ab3h az-Zayy+t (w. 156 H)

Al-Kisz’3, ‘AR bin Hamzah (w. 189 H) ketiganya dari Kufah.
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Patut dicatat di sini bahwa orang pertama yang mempunyai prakarsa
untuk memilih tujuh imam gira’at atau penggagas pertama munculnya al-
Qirt’tt as-Sab“ (giraat tujuh) adalah Imam Abp Bakar bin Mujthid al-
Bagdad® (w. 324 H). Kitab as-Sab‘ah yang ditulisnya yang berisi bacaan
imam-imam tujuh akhirnya menjadi rujukan banyak kalangan. Ibnu
Mujthid pada saat menentukan tujuh imam qiraat berpijak pada
ketokohan seseorang dalam bidang lImu Qiraat dan kesesuaian bacaan
mereka dengan Mushaf ‘Ufmzn® yang ada pada negeri mereka dan
bacaan mereka betul-betul masyhur di kalangan ulama di negerinya
masing masing.

Sebenarnya imam tujuh tersebut sudah banyak disebutkan dan
dikandidatkan oleh para penulis kitab giraat sebelum lbnu Mujzthid.
Namun Ibnu Mujthid-lah yang akhirnya memilih mereka sebagai imam
yang mewakili setiap negeri tersebut. Akhirnya muncul istilah “al-Qirt’+t
as-Sab‘”. Inilah istilah yang muncul pertama kali dalam sejarah ilmu
giraat.

Jadi secara garis besar penyebab kemunculannya al-Qirt’+t as-Sab*
adalah sebagai berikut :

a. banyaknya riwayat tentang qiraat yang beredar di masyarakat,
sehingga menjadi rancu bagi kalangan awam.

b. adanya mushaf ‘Utmin® yang tidak berbaris menjadi pintu masuk
bagi kalangan ahli bid“ah untuk membaca sesuai dengan apa yang
mereka kehendaki tanpa harus melihat sahihnya sanad.

c. menurunnya semangat untuk mempelajari giraat dengan banyaknya
giraat, sehingga diperlukan penyederhanaan dalam periwayatan.

Setelah kemunculan kitab as-Sab‘ah ini, terjadi perubahan positif
yang mengarah pada penyusunan kitab giraat. Para ulama giraat mulai
meneliti riwayat yang akhirnya bermuara kepada imam tujuh tersebut.
Ternyata para perawi dari imam tujuh cukup banyak belum lagi perawi-
perawi di bawahnya. Jika semuanya dijumlahkan bisa mencapai puluhan
bahkan ratusan rawi. Sebagai contoh Imam Abp ‘Amr ad-Dxn3 (w 444 H)
dalam kitabnya Jtmi‘ul Bayzn fil Qirt’+t as-Sab“* mencantumkan rawi-
rawi dari imam tujuh dan jumlahnya sampai lebih dari lima ratusan rawi
sebagaimana diutarakan oleh Imam Ibnu al-Jazar® dalam kitab an-Nasyr
fil Qirt’+t al-*Asyr.

Melihat banyaknya rawi dari imam tujuh yang mengakibatkan
banyaknya variasi bacaan, hal ini bisa menyusahkan bagi para peminat
lImu Qiraat sehingga Imam Abp ‘Amr ad-Din® (w. 444 H)
menyederhanakan jumlah perawi dari setiap imam menjadi dua rawi saja.
Dalam kitabnya yang lain yaitu at-Tays®r fil Qirt’tt as-Sab‘, ad-D+n3
hanya mencantumkan dua perawi dari setiap imam. Alasannya agar para
peminat Ilmu Qiraat lebih gampang dalam menguasai materi ilmu ini.
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Dua perawi yang ada pada setiap imam adalah perawi yang sangat

masyhur. Mereka telah menggeluti ilmu ini sejak lama. Dan giraat yang

mereka riwayatkan telah disepakati oleh para ulama giraat di zamannya,

sehingga giraat yang mereka riwayatkan betul-betul mutawatir. Mereka

adalah:

1) N#fi*: rawinya Qzlpn (w. 220 H) dan Warsy (w. 197 H).

2) lbnu Kaf?r: rawinya: al-Bazzi (w. 250 H) dan Qunbul (w. 291 H).

3) Abu “‘Amr: rawinya: ad-Dur® (w. 246 H) dan as-Sps? (w. 261 H).

4) Ibnu ‘Amir: rawinya: Hisytm (w 245 H) dan lbnu ®akwan (w. 242
H).

5) ‘2jim: rawinya: Syu‘bah (w 193 H) dan jafj (w. 180 H).

6) Hamzah: rawinya: Khalaf (w 229 H) dan Khalltd (w. 220 H).

7) Al-Kist'i: rawinya: Abul jzrif(w 240 H) dan ad-Dur?® al-Kis"? (w.
246 H)

Dengan penyederhanaan ini, lebih mudah mengenal giraatnya imam
tujuh tersebut. Selanjutnya untuk lebih memudahkan menghafal materi
giraat tujuh, datanglah seorang yang bernama Imam asy-Sy# ib3® (w. 591 H)
pengarang kitab jirzul-Amtn® wa Wajhut-Tahtn® yaitu kitab yang berisi
na8m (syair) yang memuat 1071 bait syair yang berisi materi giraatnya
imam tujuh. Kitab ini menjadi sangat terkenal dan menjadi rujukan banyak
orang. Lebih dari 50 kitab yang memberikan syarah terhadap karya asy-
Sy# b3 ini.

7. Qirt'at Sepuluh (al-Qirt'+t al-*Asyr)

Di samping Qiraat Tujuh, masih ada lagi giraat yang juga masyhur

di kalangan para ulama yaitu Qiraat Sepuluh (al-Qirt’tt al-*Asyr).

Mereka adalah imam tujuh ditambah tiga imam lagi yaitu:

a. Imam Abp Ja‘far Yazid bin al-Qa‘ga‘ (w. 130 H) guru imam Nzfi,
dengan kedua rawinya yang masyhur: Ibnu Wardan (w. sekitar 160
H) dan Ibnu Jammzz (w. setelah 170 H).

b. Imam Ya‘gub al-ja«ram® (w. 205 H) dengan kedua rawinya:
Ruwais (w. 238 H) dan Rauh.

c. Imam Khalaf bin Hisytm al-Bazztr (w. 229 H) dengan dua
perawinya: Is¥+q (w. 286 H) dan Idr3s (w. 292 H).

Bacaan mereka dari segi kualitas bisa disamakan dengan giraat
tujuh. Bacaan mereka memenuhi tiga persyaratan diterimanya dan
sahihnya sebuah giraat sebagaimana dijelaskan sebelumnya.

Bacaan imam sepuluh dihimpun dengan sangat baik dan sangat teliti
oleh imam Ibnu al-Jazar® (w 833 H), seorang yang dijuluki pamungkas
dan penuntas masalah giraat pada abad ke-9 hijriyah. Beliau mengarang
kitab an-Nasyr fil Qirt’+t al-*Asyr. Karya puncak dari llmu Qiraat yang
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ada saat ini. Kitab ini hasil telaah mendalam dari sekitar 64 kitab giraat
sebelumnya yang menjadi rujukannya. Ibnu al-Jazar® mengaku bahwa
jumlah riwayat imam sepuluh yang dilibatkan dalam kitab ini 980
riwayat. Banyaknya riwayat yang menopang qiraat sepuluh ini
menjadikan giraat sepuluh ini kokoh dan tidak terbantahkan.

. Qiraat Empat Belas (al-Qirt’+t al-Arba‘ah ‘Asyr)

Para ulama Qiraat masih terus berupaya menghimpun giraat imam
lainnya. Lalu muncul empat imam lain. Hanya saja, bacaan mereka di
bawah kualitas bacaan imam sepuluh oleh karena itu ulama giraat
sepakat bahwa giraatnya imam empat terakhir ini sy+0. Artinya, tidak
boleh dibaca sebagai Al-Qur'an karena tidak memenubhi tiga kriteria yang
disebutkan dimuka. Mereka adalah:

a. Ibn Muhaijin (w. 122 H) dengan dua rawinya yang masyhur yaitu:
al-Bazzi dan Ibnu Syannabu®.

b. Al-Yaz3d® (dengan dua rawinya: Sulaimzn bin al- § akam dan A¥mad
bin Fara¥).

c. Al-A‘masy (w. 147 H) dengan rawinya: al-Mu awwi‘® dan asy-

SyanabuC?.

d. Al-jasan al-Bajré (w. 110 H) dengan rawinya: Syujt* al-Balkh?® dan
ad-Dur3.

. Qiraat yang Masih Banyak Beredar

Qiraat Tujuh ataupun Qiraat Sepuluh walaupun mutawatir, tidak
semuanya masih eksis dan beredar di kalangan masyarakat. Qiraat yang
masih banyak dibaca di kalangan kaum Muslimin hingga saat ini ialah
sekitar empat riwayat yaitu:

Pertama, giraat Nzfi* riwayat Warsy. Riwayat ini masih banyak
dibaca oleh kaum Muslimin di Afrika Utara seperti Aljazair dan
selainnya. Mushaf riwayat Warsy bahkan dicetak di “Mujamma‘ Malik
Fahd” di Medinah. Bacaan Murattal riwayat Warsy dibaca oleh Syekh
Khal¥l al- § ujzr® dan direkam di atas kaset.

Kedua, Qiraat Ntfi* riwayat Qzlun. Riwayat ini juga masih banyak
dibaca di Libya.

Ketiga, Qiraat Abp ‘Amr riwayat ad-Dur3, masih banyak dibaca di
Sudan.

Keempat, Qiraat ‘2jim riwayat jafj. Riwayat ini yang paling
masyhur dan paling banyak beredar di seantero dunia. Penyebabnya
adalah bahwa tulisan Al-Qur'an dengan riwayat j§afj mudah dibaca,
kerena sesuai dengan tulisan. Dalam riwayat jafj tidak ada bacaan
imtlah kecuali satu tempat saja. Hamzah yang ada juga dibaca apa
adanya tanpa tash3l, nagl, dan bentuk pelunakan lainnya. Bacaan saktah
hanya terdapat pada empat tempat dalam Al-Qur'an. Semuanya itu
memudahkan bagi para pembaca, atau alasan lainnya. Wallthu a‘lam.
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al-Munzfigun (surah), 253, 256, 286
munzsabah, 42, 69, 238, 239, 240,
241, 242
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Nawaw? al-Bantans, 117, 118

an-Nzzi“tt (surah), 87, 285

an-Nist' (surah), 5, 24, 42, 46, 55,
121, 124, 127, 159, 171, 188, 190,
192, 205, 206, 216, 218, 226, 227,
232, 239, 247, 248, 254, 256, 266,
268, 269, 284, 290, 291, 295, 301,
302, 308

Niztmudd®n an-Naisabpr3, 53

Noeldeke, 282

Nuh (nabi), 174

Np¥ (surah), 144, 162, 284

339

an-Npr (surah), 29, 116, 120, 132,
143, 144, 177, 234, 237, 254, 256,
257, 269, 284, 303, 308, 312

Nur Asyiq Wasit Aulawi, 62

Nuruddin Jami, 93

o

orientalis, 92, 281, 283

P

Padang Arafah, 92

Palembang, 67

Penang, 61

Pentateuch, 78

Perjanjian Lama, 78, 79, 81, 85, 86,
88, 89, 90, 92

Persia, 92, 93

Pison, 80

positivistik, 122

psikologi, 40

Qadar
malam, 202
Q1«3 Abu Bakar, 219, 281
al-Qx«i Ismz*3 bin Is¥tq al-Mxlik?,
317
al-Qadr (surah), 202, 284
Q+f (surah), 54, 88, 280
Qa¥ #n (kabilah), 92
Qais (kabilah), 314
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Qa¥ +n, 92
as-Sab‘ah, 319
¢+d (surah), 52, 84, 103, 280
Safa, 229, 235, 313
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Stlim bin ‘Abdullah Qsim bin
Mu¥ammad, 36
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asy-Syauktn3, 92, 156, 166
tafsir, 90

Syeba, 92

Syria, 263
penduduk Syria, 12

Syuaib (nabi), 92

asy-Syu‘art’ (surah), 5, 105, 143,
148, 174, 280, 281

Syu‘bah (imam), 320

Syu‘bah bin §ajjtj, 47, 50

Syujz* al-Balkhs, 321
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Tafs®r al-Muyassar, 72

Tafs® an-Na¥rul-Madd, 60

Tafs® an-Nasaf3, 53, 118, 119, 142

Tafs®r an-Npr, 34

Tafs’r al-Q#sim3, 60

Tafs®r al-Qayyim, 60
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